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PENGANTAR PENERBIT 


kepada junjungan kita Nabi Muhammad, juga kepada keluarga, shahabat serta 


Gi puji bagi Allah, Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga tercurah 
para pengikutnya sampai akhir zaman. 


Surga merupakan perkara gaib yang harus kita yakini. Ia diliputi keindahan dan 
segala hal yang menyenangkan yang diperuntukkan bagi hamba-Nya yang beriman. 
Kita bisa mengetahuinya melalui lisan seseorang yang tidak pernah berkata dengan 
nafsunya, Rasulullah #£, di dalam Al-Our'an dan haditsnya yang mulia. 


Buku karya Syaikh Mahir Ahmad Ash-Shufi yang kami juduli Mengintip Indahnya 
Surga ini merupakan bagian terakhir dari Seri Ensiklopedi Hari Akhir. Dalam buku 
ini beliau mengungkap berbagai kenikmatan surga. Melalui runtutan dalil-dalil yang 
beliau sampaikan, seakan-akan kita diajak menuju sebuah tempat yang demikian 
indahnya, yang kenikmatannya tidak pernah terlihat mata, tidak pernah terdengar 
telinga, dan tidak pernah terbayangkan sedikit pun dalam benak kita. 


Allah berfirman, “Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti..." 
(As-Sajdah: 17). “Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. (Al- 
Muthaffifin: 26). 


Saudara pembaca, semoga buku ini dapat membawa kita menuju perenungan yang 
mendalam sehingga dapat memacu kita untuk berlomba-lomba dalam meraihnya. 
Selamat mambaca. 


Solo, Rabi'ul Akhir 1433H. / 
Maret 2012 M. 


Jembatan Ilmu 


Mengintip Indahnya Surga 


DUSTUR ILAHI 


“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula 
kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan 
mereka dahulu adalah orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, 
kamu dan istri-istri kamu digembirakan.” 


Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala-piala dan di dalam surga itu 
terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap ( dipandang) mata dan kamu kekal 
di dalamnya. Dan itulah surga yang diwariskan kepadamu disebabkan amal-amal yang 
dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu 
yang sebagiannya kamu makan.” (Az-Zukhruf: 68-73). 


“Sungguh orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu) di 

dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutra yang halus dan sutra | 
yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan. Demikianlah, kemudian Kami berikan kepada 

mereka bidadari yang bermata indah. 


Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan dengan aman dan 
tenteram, mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Allah 
melindungi mereka dari azab neraka, itu merupakan karunia dari Rabb-mu. Demikian 
itulah kemenangan yang agung.” (Ad-Dukhan: 51-57). 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, merasa senang karena usahanya, dalam surga 
yang tinggi, tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna, di dalamnya 
ada mata air yang mengalir, di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan gelas- 
gelas yang terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar." (Al-Ghasyiyah: 8-16). 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Kelompok pertama dari 
umatku yang masuk surga berwajah seperti bulan purnama. Kemudian kelompok setelah 
mereka berwajah seperti bintang yang paling terang sinarnya di langit. Di dalam 
riwayat lain disebutkan: setelah itu, mereka memiliki tingkatan — tingkatan. Mereka 
tidak kencing, berak, dan pedupaan mereka dari kayu gaharu. 


Riwayat lain lagi menyebutkan: Setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang 

terlihat sumsum betisnya dari balik daging karena keelokannya, tidak ada pertengkaran 

dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka sama dan postur tubuh mereka seperti 
postur bapak mereka, Adam, enam puluh hasta di langit." 


Shahih Muslim, hadits no. 2834. 
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Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
P3 TPna Aa kb. LA Na NE PPA NN ang 0. ca. 2 0. 0. 
| AAS Ia 08 BY HEY DIY MSG) II BII JI Yi 
"Barangsiapa masuk ke dalam surga, ia akan bersenang-senang dan tidak susah, kekal 


tidak mati, pakaiannya tidak akan usang, dan kemudaannnya tidak akan sirna.” 


Rasulullah # juga bersabda: 


PIL GE 


i Ea) INI UM UU BALSY SNI Jah II EL TSI JA IN ON 
MEP BAN Ga JS Uh IE iba 
“Seandainya salah satu wanita surga turun ke bumi, niscaya ia akan menyinari 


ruangan antara langit dan bumi dan memenuhinya dengan bau harum. Sedangkan 
tutup kepalanya lebih baik dari dunia seisinya. 


- 


2 Ibid, hadits no. 2836. 
3 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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PERSEMBAHAN 


Kami persembahkan karya ini kepada: 


1. Allah, Rabb kita, Rabb akhirat, dan Rabb dunia, yang amalan-amalan saleh tidak 
akan sia-sia di sisi-Nya, sebagaimana firman-Nya: 


Pn 20 leh PA AG £ 

C3 ea Ba salak 5 DD La La Yo Jas 05 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya dan usahanya 
itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).” (An-Najm: 39-40). 


Terimalah persembahan dariku ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. 


2. Rasulullah yang telah memberitahukan ilmu melalui Sunnahnya yang mulia tentang 
berbagai hakikat akhirat. Mulai dari tanda-tanda hari kiamat, kematian, alam 
barzah, terjadinya kiamat, hingga surga dan neraka. Beliau telah menunjukkannya, 
mengajari, dan memberikan semua pengetahuan tentang itu semua kepada kita. 


Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepadanya, sampai kami bertemu 
dengannya di telaga pada hari kiamat nanti. 
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MUKADIMAH 


Nya, yang masih menghidupkan saya sehingga bisa menulis bagian kesepuluh 


ia puji bagi Rabb semesta alam atas segala nikmat, pemberian, dan taufik- 
dari ensiklopedi hari akhir ini. 


Saya sangat bahagia sekali ketika mulai menulis bagian yang saya beri judul Jininul 
Khuldi, Na'muha wa Gushiruha wa Hiruha. Inilah persinggahan terakhir dari perjalanan 
ensiklopedi hari akhir yang saya mulai pada bagian pertama dengan judul, “Tanda- 
Tanda Kiamat Sughra dan Kubra.” 


Semua itu karena akhir dari segala urusan ialah neraka dan surga—tidak ada yang 
ketiga —setelah banyak manusia dikeluarkan dari neraka karena syafaat para nabi dan 
orang-orang saleh, serta Allah memberikan syafaat dan rahmat-Nya kepada banyak 
kaum. 


Lalu, pintu-pintu akan ditutup sehingga tidak ada satu pun yang akan keluar 
dari surga dan neraka. Kematian akan dihadirkan dalam bentuk seekor domba 
dan disembelih di antara surga dan neraka. Ada yang menyeru, “Wahai penghuni 
surga!” Maka penghuni surga pun muncul, lalu penyeru itu berkata kepada mereka, 
“Kalian akan kekal dan tidak akan mati.” Kemudian ia memanggil penghuni neraka 
dan berkata kepada mereka, “Wahai penduduk neraka! Kalian akan kekal dan tidak 
pernah mati.” 


Jika demikian, puncak usaha dan akhir peristiwa ialah surga. Ia merupakan negeri 
yang kekal. Di dalamnya terdapat kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, 
didengar oleh telinga, dan terlintas di dalam hati manusia. Ia adalah negeri abadi yang 
dijanjikan Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia. 


Sesungguhnya, ia merupakan negeri yang di dalamnya tidak ada kelelahan dan 
kecapaian serta tidak akan ada seorang pun yang keluar darinya. Sesungguhnya ia 
adalah negeri yang diridhai Allah bagi hamba-hamba-Nya dan Dia berfirman kepada 
mereka, “Aku telah meridhai kalian sehingga Aku tidak akan marah kepada kalian selamanya 
setelah ini.” 


Benar, surga ialah negeri yang menjadi target usaha kita dengan berbagai amalan, 
ibadah, ketaatan, sedekah, kebaikan, silaturrahmi, serta perbuatan makruf dan 
perbaikan yang kita lakukan. 


Pembicaraan tentang surga dan berbagai kenikmatannya sangat menyenangkan 
dan membangkitkan rasa bahagia, tenang, dan nikmat di dalam jiwa. Hal itu karena 
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perasaan tersebut merupakan perasaan kemenangan dan kejayaan. Alangkah 
bahagianya yang kita rasakan di dunia, ketika kita memperoleh kabar gembira, 
mudahnya meraih kesuksesan, kelulusan sementara, ataupun kejayaan sesaat. Itu saja 
membuat kita mabuk karena kemenangan, kesuksesan, dan kabar gembira tersebut. 


Lalu, bagaimana perasaan Anda setelah melewati seluruh tahapan akhirat 
sedangkan saat itu Anda dalam keadaan takut, goncang, dan kaget karena terjadinya 
hari kiamat, kebangkitan dari kubur, penghidupan kembali, dan berdiri di padang 
Mahsyar bersama seluruh ciptaan Allah, baik dari golongan manusia, jin, binatang 
buas, maupun burung yang banyaknya tidak bisa kita hitung. 


Ketika itu matahari didekatkan dengan kepala manusia sedekat satu mil. Keringat 
bercucuran menggenangi padang Mahsyar sampai setinggi tujuh puluh hasta sehingga 
menutupi manusia sesuai amal perbuatan mereka. Pemberhentian tersebut sangat 
lama sehingga tidak ada jasad dan jiwa yang mampu bertahan dan bersabar. Lalu, 
manusia memohon pertolongan dan saat itulah Nabi Muhammad memberi syafaat 
(atas izin Allah), dialah penghulu para pemberi syafaat, orang-orang terdahulu hingga 
terakhir, dan beliaulah imam para nabi. 


Lalu, bagaimanakah perasaan Anda ketika Anda dihisab di hadapan Allah, yang 
membuat Anda mengakui dosa-dosa Anda satu per satu? Bagaimanakah dengan Anda 
ketika Anda menghadap Allah dan tak satu pun rahasia tersembunyi? Bagaimanakah 
dengan Anda, ketika membaca buku catatan amal yang berisi kebaikan dan keburukan? 
Bagaimana dengan Anda, ketika Anda berlutut bersama seluruh makhluk lainnya 
menunggu kehendak Allah? 


Lalu, saat penimbangan amal sehingga ada yang berbahagia dan sengsara, Anda 
akan berdiri khusyuk memohon kepada Allah agar dimasukkan ke dalam golongan 
kanan. Anda juga akan memohon agar timbangan kebaikan Anda menjadi berat dan 
menerima catatan amal dengan tangan kanan. 


Setelah Anda selesai dari semua itu, sehabis perjalanan panjang yang sulit dan 
melelahkan, kini giliran Anda untuk menyeberangi sirath (jembatan) yang lebih lembut 
dari rambut dan lebih tajam dari pedang, dibentangkan di atas neraka Jahannam. Di 
sana ada yang akan diselamatkan, ada yang terkoyak, dan ada yang jatuh ke dalam 
neraka Jahannam sedangkan api yang ada di bawah Anda berkobar, mendidih, dan 
bergemuruh. : 


Berangan-anganlah bahwa Allah membebaskan Anda dari semua kesulitan itu 
dan memasukkan Anda ke dalam surga sehingga Anda kekal di dalamnya dengan 
rahmat-Nya. Di dalamnya, Anda akan mendapatkan semua yang Anda kehendaki. 
Anda belum pernah merasakan sebelumnya berbagai kenikmatan dan penyejuk mata 
yang disembunyikan Allah dari Anda. 


Dialah negeri kekekalan dan kenikmatan. Meskipun kita menghitung dengan 
sejumlah angka dan miliaran tahun, semua itu akan lenyap jika dibandingkan dengan 
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kekekalan dan alam keabadian, yaitu alam yang penghuninya berada dalam rahmat 
Allah selamanya. Allah berfirman: 


Ga s£ 


( nyah La s2 dil AR) J3 dag HATI Gr! Ul, 


“Adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat Allah 
(surga), mereka kekal di dalamnya.” (Ali Imran: 107). 


Itulah kekekalan di dalam rahmat Allah Yang Maha Pengasih, Maha Pemurah, dan 
Mahamulia. 


Membaca alam surga dan berbagai kenikmatan agung di dalamnya merupakan 
salah satu perkara penting, bahkan termasuk prioritas dalam kehidupan kita. Dengan 
begitu, seorang mukmin mengetahui sampai mana ia akan dimuliakan dan berapa 
banyak kemuliaan yang disediakan dan disembunyikan Allah untuknya sampai hari 
akhirat. 


Jika salah seorang dari kita membaca ensiklopedi ini, ia akan mengetahui betapa 
besar rahmat dan karamah Allah. Ia juga akan mengetahui bahwa dirinya telah menyia- 
nyiakan hak Allah yang akan memuliakan dan menghormatinya dengan kemuliaan 
dan penghormatan tersebut. 


Marilah kita membacanya dan bersegera menuju ketaatan dan ibadah kepada 
Allah. Dialah Ilah yang berhak atas ketaatan dan ibadah kita secara terus-menerus, 
tanpa henti, putus asa, main-main, dan rasa malas kita. 


Di dunia ini, keuntungan yang kita peroleh hanya sedikit dan kesenangan yang 
didapat akan lenyap. Meski demikian, untuk mendapatkannya pun kita harus berusaha 
keras, dengan mengerahkan kesungguhan, harta, harapan, dan segala cara. Lantas, 
bagaimana dengan orang yang beruntung dengan mendapatkan surga? Bagaimana 
dengan orang yang dijanjikan warisan dan kepemilikan Pai Allah berfirman: 


”...Diserukan kepada mereka, "Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa 
yang dahulu kamu kerjakan." (Al-A'raf: 43). 


Di dunia, kita diberi kekuasaan dan dipercaya atas semua yang ada di dalamnya, 
sedangkan di surga pun kita menjadi para pewarisnya. Allah berfirman: 


-t 
| 


PO Ne Pa sn aa Tani 1 Na aa PI eka YR Ta 
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"Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga 
Firdaus, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Mukminun: 10-11). 
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Marilah bersegera untuk mendapatkan surga, warisan yang akan diberikan Allah 
kepada Anda. Marilah menuju kepada ketaatan kepada-Nya dan segala yang ada di 
sisi-Nya karena semua itu lebih baik bagi orang-orang yang berbakti. 


Di bagian ini, hidup kita akan lebih manis, elok, dan nikmat dari apa yang kita 
angan-angankan serta kita cari-cari di dalam kehidupan dunia. Baca dan nikmatilah 
seluruh alenianya karena Anda akan membaca kemuliaan dan penghormatan yang 
dijanjikan Allah kepada para penduduk surga. Semoga Allah menjadikan Anda sebagai 
orang-orang yang memberi dan diberi petunjuk serta menjadi penghuni surga. 


Baca dan bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha, karena dunia ini fana, 
sedangkan yang ada di sisi Allah lebih baik dan kekal. Bacalah dan lipat gandakan 
ibadah Anda kepada Allah serta tunggu, sabar, dan bertakwalah kepada-Nya, semoga 
kita semua beruntung. Bacalah dan berjanjilah kepada Allah untuk beramal dan 
“Untuk (kemenangan) seperti ini, hendaknya beramal orang-orang yang mampu beramal." 
(Ash-Shaffat: 61). 


Baca dan berdoalah kepada-Nya, semoga Anda menjadi penduduk surga karena 
Allah tidak menolak orang yang berdoa dan meminta. Baca dan ketahuilah bahwa 
semua yang disebutkan tentang surga di buku ini adalah benar karena kami tidak 
menuliskan hadits yang dhaif, kisah yang tidak jelas asalnya, ataupun berita yang 
maudhu (tidak ada sumbernya-edt). Kami tidak menuliskan kecuali yang benar, yang 
datang dari Al-Our'an dan Sunnah yang mulia, serta ulama-ulama terpercaya yang 
diakui keilmuan dan kemuliaan mereka. 


Ini adalah seruan terbuka dari kami untuk semua manusia dan kartu dakwah saya 
adalah “LA ilaha illallah, Muhammadurrasilullah." 


Apa yang telah kami persembahkan ini ialah hasil dari seluruh kesungguhan kami. 
Kitab yang paling benar ialah kitab Allah, sedangkan kitab yang berasal dari hamba- 
hamba-Nya penuh dengan kekurangan, kelemahan, dan kesalahan. Oleh karena 
itu, kami berharap agar Allah memaafkan semua kesalahan manusiawi yang tidak 
disengaja, peribadatan, kelemahan, dan kebodohan kami. 


Kami juga berharap, semoga Allah memberikan pahala untuk semua kebenaran 
dan kebaikan kami. Dialah yang berada di balik semua keinginan kami. Tiada daya 
dan upaya kecuali dari Allah Yang Mahatinggi lagi Mahaagung. Dengan menyebut 
nama-Nya kami memulai, dengan memuji-Nya kami mengakhiri, dan dengan syukur 
kepada-Nya kenikmatan akan bertambah. | 
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BAGIAN PERTAMA 
SURGA, KENIKMATAN YANG DIJANJIKAN 


| Pengantar 


Pemahaman kita tidak akan mampu mengungkapkan bagaimana surga dan apa yang 
ada di dalamnya, serta apa yang telah disediakan Allah bagi orang mukmin. Allah 
berfirman: 


aa ant - (sm #9 2 nan Sea - 
Da 03 AYU oa ls 


"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah 
dipandang." (As-Sajdah: 17). 


“Tak seorang pun mengetahui,” artinya tidak seorang pun yang diciptakan di muka 
bumi ini yang mengetahui, meskipun ia diberikan ilmu, hujjah, keluasan berapresiasi, 
kemampuan berkhayal, dan berpendapat yang ungkapannya dapat mendekati apa- 
apa yang dijanjikan Allah di dalam surga-surga-Nya yang kekal. 


Hal itu karena ia adalah ciptaan Allah. Lalu siapakah yang lebih baik, ciptaan- 
Nya dibandingkan dengan diri-Nya? Mahatinggi Allah, Dia-lah sebaik-baik 
pencipta. Siapakah yang lebih baik persiapannya bila dibandingkan dengan-Nya? 
| Bagaimanakah salah seorang dari kita untuk sampai kepada ilmu, kekuasaan, serta 

mengetahui ilmu-Nya? 


Tentunya ada hikmah di balik semua itu, agar manusia bersiap, beramal dan 
berlomba-lomba untuk mendapatkannya. Allah menyebutkan sebagian sifat-sifat surga 
di dalam Al-Our'an agar mudah dipahami oleh hamba-hamba-Nya yang beriman. Pun 
agar mereka mengetahui bahwa yang menunggu mereka ialah urusan yang sangat 
agung yang melampaui semua gambaran, angan-angan, dan imajinasi mereka. 


Dengannya, mereka pun akan senang lalu melakukan ketaatan dan beribadah kepada- 
Nya untuk mencapai ridha Allah serta menjauhi maksiat sehingga mereka menjadi 
manusia yang saleh dan bertakwa. Sedangkan akhlak, kebersihan, dan keistigamahan 
mereka di dunia menjadi bekal untuk menghadapi pertemuan, janji, dan surga yang 
tidak akan didapatkan orang-orang yang tidak mengenal manisnya tauhid. 


. Yang berhak mendapatkan surga hanyalah orang-orang saleh dengan kemuliaan 
takwanya dan pemahaman tauhid dengan syiarnya, yaitu “L4 iliha illallih”. Di atas 
syiar inilah dunia seisinya berdiri, meliputi seluruh alam dan ciptaan Allah berupa 
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galaksi, planet, bulan, langit, dan sebagainya yang berisi keagungan ciptaan Allah 
yang tidak kita ketahui. 


Olehkarenanya, pembicaraantentangsurgasangatjauhberbedadenganpembicaraan 
tentang hal lainnya karena kedudukannya yang agung dan keberadaannya yang 
mulia, selain hal-hal yang berkaitan dengan Zat Allah Yang Mahatinggi, khususnya 
kedua makhluk-Nya, yaitu Arsy dan Kursi-Nya serta berbagai kekuasaan ilah Yang 
Maha Esa yang tidak kita ketahui. 


Hal itu karena surga adalah tempat tinggal makhluk Allah dan orang-orang 
yang bertauhid, mereka kekal dengan usia yang panjang tanpa batas. Sekalipun 
kita menyebutkankan tentang zaman, dengan usianya yang miliaran tahun, bahkan 
trilyunan tahun atau lebih, semua itu akan terasa sedikit bila berhadapan dengan 
keabadian di tempat yang disenangi dan aman di sisi Rabb yang berkuasa. 


Dialah surga yang tidak pernah dilihat oleh mata, didengar oleh telinga, dan 
terlintas di dalam benak manusia, di dalam surga yang seluas langit dan bumi yang 
diperuntukkan bagi orang-orang yang bertakwa: di dalam surga, yang di dalamnya 
seorang mukmin akan mendapatkan apa yang dikehendaki dan diinginkannya, 
permintaannya tidak sulit dipenuhi dan harapannya tidak akan disia-siakan. 


Benar, itulah surga yang di dalamnyatidakterdapatpenderitaan, kesusahan, kesakitan, 
kepedihan, kecapaian, kejahatan, kebosanan, kemalasan, kelaparan, dan kehausan. Di 
dalamnya, yang ada hanyalah kepuasan, keelokan, dan keindahan yang menakjubkan. 
Istana-istananya terbuat dari emas, buminya dari permata, zabarjad, yakut, dan mutiara. 
Keelokan dan keindahan pohon-pohonnya tidak bisa digambarkan. 


Di dalamnya, penuh dengan kelezatan buah-buahan dan keelokan rerumputan, di 
atasnya ada burung unta yang mendatangi orang mukmin. Bila ia menginginkannya, 
permintaan sangat mudah tercapai tanpa susah-susah menggunakan kerja pikiran, 
usaha, maupun ucapan. Di sana, setiap angan-angan akan terealisasikan, segala 
permintaan akan terpenuhi. 


Rahmat Allah memenuhi semua tempat dan para penghuninya dan tidak ada 
harapan yang tersisa lagi setelah rahmat-Nya. Rabb mereka memanggil, “Wahai 
hamba-hamba-Ku, (bagimu) kekekalan dan tidak ada kematian.” Bahkan, kematian 
akan disembelih di jembatan sebelum para hamba memasuki surga sehingga membuat 
hati dan jiwa mereka tenang, siap, dan mengetahui kebenaran janji Allah yang tidak 
pernah Dia ingkari. 


Rabb memanggil mereka, “Inilah surga-Ku, kalian tidak akan pernah keluar 
darinya. Kalian tidak akan pernah ditimpa kesusahan, penderitaan, dan kesukaran. 
Aku meridhai kalian sehingga kalian tidak akan pernah sengsara selamanya. 


Inilah surga-Ku yang telah Aku siapkan dengan Zat-Ku yang Mahatinggi, untuk 
kalian sebagai kehormatan bagi kalian, disebabkan keimanan dan apa yang telah 
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kalian lakukan untuk mendapatkan keridhaan-Ku. Masuklah dengan selamat, aman, 
tenang, bebas, terbimbing, dan bahagia.” 


Malaikat akan datang kepada kalian di setiap pintu untuk mengucapkan salam dan 

pujian di setiap tempat. Di dalamnya terdapat bidadari-bidadari jelita yang merupakan 

| sebaik-baik apa yang dipersiapkan Allah dan anak-anak bagaikan permata yang ditata 
di kerajaan besar yang tidak ada yang mengetahui batas dan luasnya kecuali Allah. 


Jasad-jasad akan dinikmatkan dan harapan akan direalisasikan: kemudaan tidak 
akan sirna dan jasad tidak akan rusak. Mereka memakai baju dari sutera hijau, 
mengenakan perhiasan berupa gelang-gelang emas dan perak: bertelekan di atas 
permadani yang bagian dalamnya terbuat dari sutera serta buah-buahan surga yang 
akan mendekat bila ingin mereka petik. 


Mereka makan tetapi tidak buang air, minum tetapi tidak kencing: tidak ada najis 
dan tidak ada kotoran. Semua yang ada di dalamnya merupakan ciptaan Allah Yang 
Maha Pencipta, Mahakuasa, Maha Mengetahui, Maha Pemurah, Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. 


Wajah-wajah mereka menjadi putih dengan cahaya dari Allah yang diberikan 
kepada hamba-hamba-Nya di surga. Keindahan di dalam keindahan, keelokan 
di dalam keelokan, kenikmatan di dalam kenikmatan, kebahagiaan mutlak dan 
kehidupan yang kekal. 


Namun, semuanya akan lenyap dan tidak ada apa-apanya bila dihadapkan dengan 
kenikmatan yang lebih besar lagi, yaitu melihat Allah. Jika kita melihat-Nya dan kita 
berada di dalam surga-Nya yang kekal, kita tidak lagi menginginkan yang lain. Kita 
hanya ingin selalu melihat-Nya Yang Mahabenar lagi Maha Menjelaskan (segala 
sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya). 


Dengan penjelasan ensiklopedi yang membahas tentang surga ini, kita bersama- 
sama mengadakan perjalanan untuk menelaah apa yang dijanjikan Allah kepada kita 
tentang surga di dalam kitab-Nya, menelaah hadits-hadits Rasulullah, perkataan 
ulama, ahli tafsir, para pensyarah hadits, pemikir, dan ilmuwan. 


Supaya kita mendengar bahkan menyaksikan sebagian dari yang dipersiapkan 
Allah untuk kita di dalam surga-surga-Nya, juga yang kita harapkan dari Allah supaya 
kita mendapatkan bagian di dalamnya bersama hamba-hamba-Nya yang beriman. 


Penghormatan Pertama kepada Para Penduduk Surga Setelah Melewati 
Shirath 


A Di buku kedelapan dari seri ensiklopedi ini', diterangkan bahwa tahapan akhir dari 
hari kiamat adalah penyeberangan sirath, dikhususkan bagi orang-orang mukmin yang 


1 Yang telah diterjemahkan dengan judul Melintas Shirat Menggapai Syafaat. 
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selamat tanpa menyertakan orang-orang kafir dan musyrik. Kami telah menyebutkan 
berbagai hadits yang mulia tentang berbagai cara penyeberangan. 


Di antara orang-orang mukmin ada yang menyeberanginya bagaikan kilat, angin, 
kuda berlari, berjalan biasa, berjalan terseok-seok, juga ada yang berjalan sebentar dan 
berhenti sebentar, dan ada yang merangkak. 


Setelah proses ini selesai, orang-orang mukmin dihadapkan kepada pemandangan 
di depan surga yang besar dan luasnya tidak ada yang mengetahui kecuali Allah. 
Mereka berkumpul di sana sebelum masuk ke dalamnya dan sebelum dibukakan 
pintunya. 


Hari kiamat dan masa di dalamnya sangat panjang hingga mencapai 50.000 tahun. 
Peristiwa-peristiwa yang kedahsyatannya bisa menghentikan detak jantung dan 
darah yang mengalir—di antaranya adalah ketika menghadap Allah, hisab, mizan, 
penyeberangansirath, dan hal-hal lain yang telah sayajelaskan dengan beberapa perincian 
di seri ensiklopedi ini—telah usai. Setelah orang mukmin selesai dikumpulkan, mereka 
bersiap-siap untuk memasuki surga dengan izin dan rahmat Allah. 


Tempat ini tidak termasuk bagian surga, tetapi dekat dengannya. Di sana ada 
rahmat Allah yang dipersiapkan bagi hamba-hamba-Nya pada tahapan ini. Di sana 
juga ada angin (hembusan-hembusan) surga, kedekatan dengan surga, kebahagiaan 
surga, ketenangan surga dan sungai-sungai surga sebagai persiapan untuk masuk ke 
dalam surga. 


Seakan-akan Allah menghendaki agar mereka bersiap memasuki surga melalui 
tahap yang mendahuluinya. Sebab, untuk memasuki surga dan segala kenikmatan 
yang telah dipersiapkan Allah, kita butuh persiapan. Agar jiwa, jasad, dan ruh orang- 
orang mukmin siap untuk menerima keindahan yang tidak bisa diilustrasikan. 


Itulah halaman yang sangat luar biasa lebarnya yang membentang. Di dalamnya 
terdapat keelokan, keindahan, kenikmatan dan sungai-sungai surga. 


Abdullah bin Al-Mubarak #ts meriwayatkan dari Sulaiman bin Al-Mughirah bahwa 
Hamid bin Hilal berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa seorang laki-laki bila 
memasuki surga, rupanya diubah seperti rupa penduduk surga, diberi pakaian surga, 
dipakaikan perhiasan surga, serta diperlihatkan istri-istri dan pembantunya. Ia akan 
dihinggapi kebahagiaan dan kegembiraan. Seandainya di sana ada kematian, pasti 
ia akan mati karena sangat gembiranya. Kemudian, dikatakan kepadanya, “Tahukah 
kamu bahwa kebahagiaan ini akan selalu bersamamu selamanya?'”? 


Abdullah bin Al-Imam Ahmad #ts meriwayatkan dari Suwaid bin Sa'id dari Ali bin 
Mashar dari Abdurrahman bin Ishag, bahwa An-Nu'man bin Sa'ad #5 berkata, “Kami 
pernah duduk-duduk bersama Ali #85, lalu ia membaca ayat ini: 


2 HR Ibnul Mubarak di dalam Ziyadituz Zuhd, hlm. 129: Ibnu Abi Syaibah di dalam Al-Mushannifnya, II/149: 
dan Abu Nu'aim di dalam Al-Hiliyyah-nya, 11/252. 
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(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb 
Yang Maha Pemurah bagaikan kafilah yang terhormat. Dan Kami akan menggiring 
orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga." (Maryam: 85- 
86). Kemudian ia berkata: 


o1 -0! T- e Hain ya Ti “0, AE O3 ye Loggo 9 Pria Ta Pe 
D5 AS 3 AN IE MI SARA YG ONSU Ke Je UNY 
ai $ 8.0 B0 ore Loro. 70 ia Leg eor2 1-0 .. TA 
al PA pas ES OS 3 Ia JI Eh GIS 
“Tidak, Demi Allah, mereka tidak dikumpulkan dengan berjalan kaki karena utusan yang 
terhormat tidak akan dikumpulkan dengan cara seperti ini. Akan tetapi, mereka akan 
dinaikkan di atas onta-onta yang belum pernah dilihat oleh para makhluk sebelumnya. 


Dipunggungnya ada pelana dari emas, maka mereka pun naik di atasnya hingga sampai 
di pintu-pintu surga.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Abu Ghassan Malik bin Isma'il An-Nahdi 
telah mengabari kami bahwa Maslamah bin Ja'far Al-Bajali berkata, 'Saya mendengar 
Abu Mu'adz Al-Bashri berkata, “Pada suatu hari, Ali bin Abi Thalib r.a pernah duduk 
di dekat Rasulullah Lalu Ali membaca ayat ini: 


Ta GA JI ma AS ag 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb 
Yang Maha Pemurah bagaikan kafilah yang terhormat" (Maryam: 85). 


Kemudian berkata, 'Saya kira kafilah itu adalah rombongan, wahai Rasulullah. 


Beliau bersabda, 'Demni Zat yang jiwaku berada ditangan-Nya. Ketika manusia keluar dari | 
dalam kubur, mereka akan menghadap atau dijemput dengan onta-onta putih yang bersayap 
dan memiliki pelana dari emas di atas punggungnya, tali sandal-sandal mereka adalah cahaya 
yang berkilauan, langkah-langkahnya selebar pandangan mata, lalu mereka berhenti pada 
sebatang pohon yang akarnya memancarkan dua mata air, kemudian mereka meminum air dari 
salah satunya dan air tersebut membersihkan semua kotoran yang ada di dalam perut mereka. 


Lalu mereka mandi dengan mata air yang satunya sehingga wajah dan rambut 
mereka tidak akan pernah kusut selamanya setelah itu. Mereka pun dihadapkan 
kepada pemandangan yang indah, lalu mereka berhenti: mendatangi pintu surga. 


Maka, terlihatlah lingkaran dari yakut berwarna merah berada di atas papan (pintu) dari 
emas. Lalu mereka pun memukulkan lingkaran tersebut ke papan. Tidak terdengar dentingan 


3 HR Abdullah di dalam Zawa'id Musnad Ahmad, 1/155. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan atsar 
seperti itu dan menambahinya dengan lafal: “akan diutus utusan kepadanya dengan membawa pelana-pelana 
dari emas yang di dalamnya terdapat zabarjad.' 


Mengintip Indahnya Surga 


dari pukulan itu, wahai Ali. Maka para bidadari pun mendengar bahwa suami-suami mereka 
telah tiba, lalu mereka mengutus wali mereka untuk membukakan pintu. Ketika melihat utusan 
tersebut, ia bersungkur kepadanya.' 


Maslamah berkata, 'Saya kira beliau mengatakan bersujud. Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya, “Lalu ia berkata, 'Angkatlah kepalamu! Aku hanyalah walimu yang 
ditugaskan mewakili urusanmu." Lantas ia pun mengikuti dan berjalan di bekalangnya. 


Para bidadari itu pun dikuasai ketergesa-gesaan. Mereka keluar dari kemah mutiara 
dan yakut, lalu memeluknya seraya berkata, “Engkau kekasihku dan aku mencintaimu. Aku 
keabadian yang tidak akan mati. Aku kenikmatan yang tidak akan pernah putus. Aku keridhaan 
yang tidak akan pernah marah. Aku akan selalu tinggal dan tidak akan pernah berpindah." 


Kemudian, ia masuk ke dalam rumah yang jarak antara dasar dan atapnya seratus ribu 
hasta. Bangunannya dari batu permata dan sejenisnya yang berwarna merah, kuning, dan 
hijau. Di sana tidak ada jalan yang sulit bagi pemiliknya. Di dalam rumah terdapat tujuh 
puluh istri dan setiap istri memakai tujuh puluh pakaian. Sumsum betisnya terlihat dari luar 
pakaiannya. Ia akan berjimak dengan istrinya selama semalam seperti malam kalian. 


Sungai-sungai mengalir di bawahnya, sungai dari air yang tidak berubah warna dan baunya, 
jernih tidak ada kotoran di dalamnya dan sungai-sungai dari susu yang tidak berubah rasanya 
yang tidak diperas dari hewan ternak, sungai-sungai dari khamer yang lezat bagi peminumnya 
dan belum pernah diperas para laki-laki dengan kakinya, dan sungai-sungai dari madu murni 
yang tidak keluar dari perut lebah. 


Ia pun mendapati buah-buahan yang manis. Jika menghendaki, ia bisa memakannya sambil 
berdiri atau jika mau, bisa sambil duduk atau bersandar." Kemudian beliau membaca ayat: 
DS M3 5 Ualib ale 20153 
'Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya.' (Al-Insan: 14). 


Ketika ia ingin makan, burung berwarna putih mendatanginya.” Maslamah berkata, 
"Mungkin hijau. 

Beliau melanjutkan, “Lalu ia mengepakkan sayapnya dan ia memakan dari jenis-jenisnya 
sekehendaknya. Kemudian burung itu pun terbang dan pergi. Lalu masuklah malaikat dan 
berkata, "Kesejahteraan atas kalian." "Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan! (Az-Zukhruf: 72)” 


Dari Abu Oasim Al-Baghawi, dari Ali bin Ja'd, dari Zuhair, dari Abu Ishak, 
dari Ashim bahwa Ali berkata, “Diceritakan tentang neraka dengan detail hingga 
penjelasannya menjadi sangat lebar yang aku tidak menghafalnya. Ia lalu membaca 
ayat: 


4 HR Ibnu Abi Hatim di dalam Ad-Dur Al-Mantsur, V/540-541. 
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"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan...,' (Az-Zumar: 73), hingga ketika mereka sampai di salah satu pintu 
surga, mereka melihat pohon yang dari pangkalnya keluar dua mata air yang 
mengalir. 


Lalu mereka menuju ke salah satu dari mata air tersebut seakan-akan mereka 
diperintah kepadanya. Lalu, mereka meminumnya hingga melenyapkan seluruh 
kotoran, rasa sakit, atau siksaan dari dalam perut mereka. 


Kemudian mereka berpindah ke mata air satunya untuk menyucikan diri darinya 
sehingga terlihat pemandangan yang elok pada mereka dan rambut mereka tidak 
pernah berubah selamanya setelah itu, (rambut) kepala mereka tidak akan pernah 
kusut, seakan-akan diolesi dengan minyak. Kemudian mereka berhenti di surga, lalu 
dikatakan kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! 
Maka masukilah surga ini, kamu kekal di dalamnya," (Az-Zumar: 73). 


Lantas mereka disambut oleh pemuda-pemuda yang mengelilingi mereka, 
seperti anak-anak di dunia yang mengelilingi ibunya ketika datang. Mereka berkata, 
'Berbahagialah dengan kabar gembira yang dijanjikan Allah untuk Anda. Salah satu 
pemuda kemudian pergi menemui salah satu istri penghuni surga tersebut dari 
bidadari yang jelita seraya berkata, “Si fulan telah tiba” dengan menyebutkan nama 
yang dijadikan panggilannya di dunia. 


| Bidadari itu berkata, “Apakah kamu telah melihatnya? Ia menjawab, 'Benar, saya 
| melihatnya. Dia di belakangku. Maka salah satu dari mereka benar-benar dikuasai 
kegembiraan hingga berdiri di ambang pintu. Ketika penduduk surga tersebut telah 
sampai di rumahnya, ia memandangi pondasi rumahnya yang terbuat dari batu 
permata, di atasnya berdiri tiang-tiang istana yang berwarna merah, hijau, kuning, 
| dan semua warna. 


Kemudian ia mengangkat kepalanya dan memandangi atapnya, ia melihatnya 
seperti kilat. Kalau saja Allah tidak menguatkannya, pasti pandangannnya akan buta. 
Kemudian ia menundukkan kepalanya dan mendapati istrinya. “Dan gelas-gelas yang 
terletak (di dekatnya), Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, Dan permadani-permadani 
yang terhampar. (Al-Ghasyiyyah: 14-16). 


Kemudian ia bangkit seraya berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukkan 
kami ke (surga) ini. Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak 
menunjukkan kepada kami. Sesungguhnya rasul-rasul Rabb kami telah datang dengan 
membawa kebenaran. Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang telah diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (AW-A'raf: 43). 


Mengintip Indahnya Surga 


Kemudian penyeru mengumumkan, "Kalian akan hidup dan tidak akan mati 
selamanya, bermukim tidak akan berpindah selamanya, serta sehat dan tidak akan 
sakit selamanya.” 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Basyar bin Syaghaf berkata, “Kami sedang 
diuduk-duduk bersama Abdullah bin Salam. Ia berkata, “Makhluk yang paling mulia 
di sisi Allah ialah Abul Oasim (Muhammad). Sesungguhnya, surga berada di langit 
dan neraka berada di dasar bumi. Maka, apabila hari kiamat telah tiba, penyeru akan 
mengumumkan, 'Di manakah Ahmad dan umatnya? 


Lalu beliau pun berdiri diikuti umatnya baik yang saleh maupun yang fajir. Lalu, 
menyeberangi jembatan dan Allah membutakan pandangan musuh-musuh beliau 
sehingga mereka berjatuhan di kanan dan kiri jembatan. Selamatlah Nabi dan orang- 
orang saleh yang bersamanya. 


Mereka disambut oleh para malaikat sedangkan rumah dan tempat-tempat tinggal 
mereka berada di sisi kanan dan kirimu. Sampai ketika beliau telah sampai di hadapan 
Rabb-nya, maka beliau pun diberi kursi dari arah yang lain. Setelah itu datanglah para 
nabi yang lain bersama umat-umat mereka hingga yang paling akhir adalah Nuh.” 


Muhammad #&£ Adalah Orang Pertama yang Dibukakan Pintu Surga 


Setelah melewati jembatan, orang-orang mukmin masih kotor seperti wanita haid. 
Ketika mereka sampai di pintu surga, mereka meminta syafaat kepada Adam lalu 
kepada nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, dan terakhir Nabi Muhammad. Beliau menjadi 
pemberi syafaat kepada mereka, seperti yang disebutkan dalam hadits shahih yang 
diriwayatkan Muslim melalui perawi Abu An-Nadhr dari Hasyim bin Al-Oasyim dan 
seterusnya. 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
JB AKA JBB JB EA 33 Dea (Pa SEN an) 3 LAS SG Kej 


BEN BNI ea YA 


“Aku mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu aku meminta dibukakan, maka 
penjaganya berkata, “Siapakah kamu?” Aku menjawab, “Muhammad.” Ia berkata, 
“Untukmu aku diperintah agar tidak membukakannya kepada siapa pun sebelummu.” 
(HR Ahmad dan Muslim). 


Dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah bersabda: 


Tafsir Al-@ur'an Al-Adhim, Ibnu Katsir, IV/74: Al-Mushannif, X/112. 
Disebutkan Ibnu Hajar Al-Asgalani di dalam Al-Mathalibul Aliyah, IN/381: Ziyadah Az-Zuhd, 118-119. 
Shahih Muslim, hadits no. 197, di dalam Al-tmanj bab fie gaulihin Nabiyyi shallallahu “alaihi wa sallam, 
SI yak Ng Jt : dan Musnad Ahmad, ITI/137. 
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"Saya adalah Nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat dan saya yang 
pertama mengetuk pintu surga.” 


Di dalam riwayat lain, Muslim menyebutkan: 


Ie 0. 


Maan ta aa IG G gata d 
Pn 


“Allah mengumpulkan manusia, lalu orang-orang mukmin berdiri hingga surga 
didekatkan kepada mereka. Lalu mereka mendatangi Adam dan berkata, “Wahai Bapak 
kami, bukakanlah pintu surga untuk kami!” Maka ia menjawab, "Bukankah yang 
mengeluarkan kalian dari surga adalah dosa-dosa Adam, bapakmu? Aku bukan orang 
yang berhak untuk itu.... »sampai akhir hadits. 


Hadits ini adalah bukti yang kuat dari pembahasan yang disebutkan di dalam bab 
sangkakala”, tentang kepergian mereka kepada para nabi untuk yang kedua kalinya. 
Meminta agar mereka memohonkan syafaat kepada Allah untuk memasuki surga, 
dan mereka pun memintakan izin kepada Allah. Maka, permintaan syafaat ini pun 
terbatas dan dikhususkan bagi Rasulullah sebagaimana dikhususkannya permintaan 
syafaat agung yang pertama untuk beliau. Wall4hu a'lam. 


Al-Our'an telah mengungkapkan kedatangan mereka ke pintu surga. Bagaimana 
orang-orang mukmin dikumpulkan secara berkelompok-kelompok, bagaimana 
pintu surga dibukakan bagi mereka, dan bagaimana malaikat-malaikat penjaganya 
menyambutmerekadengansambutanyangagung.Semuanyamerupakankegembiraan, 
kesenangan, kebahagiaan, ketenangan, kasih sayang, dan kesejahteraan. 


Allah berfirman, “Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Rabb-nya, dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 


Orang-orang kafir dibawa menuju neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan penjaga-penjaganya 
berkata kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu yang 
membacakan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" 


8 Shahih Muslim, hadits no. 196. 
9 Di dalam buku yang sudah diterjemahkan dengan judul Huru Hara Kiamat. 


Mengintip Indahnya Surga 


Mereka menjawab, “Benar (telah datang).' Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap 
orang-orang yang kafir. Dikatakan (kepada mereka), "Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam 
itu, dan kamu kekal di dalamnya' Maka, neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri. 


Dan orang-orang yang bertakwa kepada Allah dibawa menuju surga berombong-rombongan 
(pula). Setelah mereka sampai ke surga itu dan pintu-pintunya telah terbuka, lalu penjaga- 
penjaganya berkata kepada mereka, “Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah 
kamu! Maka masukilah surga ini, dan kamu kekal di dalamnya.” 


Dan mereka mengucapkan, "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini. Kami juga (diperkenankan) menempati 
tempat di mana saja yang kami kehendaki di surga. Maka, surga itulah sebaik-baik balasan bagi 
orang-orang yang beramal." 


Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling “Arsy 
bertasbih sambil memuji Rabb-nya, dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah dengan 
adil dan diucapkan, “Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam." (Az-Zumar: 69-75). 


Sifat Pintu-Pintu Surga 


Rasulullah telah menyebutkan sifat pintu-pintu surga di dalam hadits panjang tentang 
Syafaat Agung yang memuat tentang sifat-sifatnya. 


Abu Hurairah meriwayatkan, “Suatu hari Rasulullah pernah dikirimi daging. 
Lalu, daging tersebut beliau angkat dan beliau pun merasa tertarik sehingga beliau 
menggigitnya satu gigitan, lalu bersabda, 'Saya adalah pemimpin manusia pada hari 
kiamat. Tahukah kalian mengapa?" 


Sampai kepada sabdanya, "Maka mereka mendatangiku seraya berkata, “Wahai 
Muhammad. Engkau adalah utusan Allah dan penutup para Nabi, Allah telah mengampuni 
dosa-dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. Mintakanlah syafaat kepada Allah untuk 
kami. Tidakkah Engkau lihat keadaan kami? 


Tidakkah Engkau melihat apa yang telah menimpa kami? Maka aku pun pergi dan berhenti 
di bawah Arsy, lalu aku bersujud kepada Rabb-ku, maka Allah membuka dan mengilhamkan 
kepadaku pujian dan sanjungan yang baik kepada-Nya yang belum pernah dibukakan kepada 
seorang pun sebelumku. 


Kemudian dikatakan kepadaku, “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu dan mintalah! 
Pasti kamu akan diberi. Mintalah keringanan! Pasti akan Aku kabulkan! Lalu aku mengangkat 
kepalaku seraya berkata, Wahai Rabb, kasihanilah umatku... kasihanilah umatku...,' lalu 
dikatakan, "Wahai Muhammad, masukkan sebagian umatmu yang tanpa dihisab dari pintu 
kanan di antara pintu-pintu surga dan seluruh manusia selain mereka dari pintu-pintu yang 
lain. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, jarak antara satu pintu surga dengan yang 
lainnya sejauh antara Mekah dan Hajar"? atau antara Mekah dan Bushra.” (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Panggilan Bagi Orang-Orang Mukmin untuk Memasuki Surga 


Pintu-pintu surga ada delapan dan telah disebutkan bahwa jarak antara satu pintu ke 
pintu lainnya sejauh jarak antara Mekah dan Hajar atau antara Mekah dan Bushra. 
Orang-orang yang saleh akan dipanggil semuanya sesuai dengan kebiasaan baik yang 
telah mereka lakukan dahulu. 


Barangsiapa termasuk ahli puasa, akan dipanggil dari pintu Rayyan. Semua kaum 
akan dipanggil dari pintu-pintu surga tersebut. Mungkin, orang-orang yang lebih 
dulu di antara mereka adalah Abu Bakr seperti yang telah disebutkan di dalam hadits. 
Allah berfirman: 
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"Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb dibawa ke dalam surga berombong- 
rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu dan pintu-pintunya 
telah terbuka, lalu penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, "Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya.” (Az-Zumar: 73). 

“Ini adalah kehormatan (bagi mereka) dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik. (Yaitu) surga “Adn yang 
pintu-pintunya terbuka bagi mereka.” (Shadd: 49-50). 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang 
menginfakkan hartanya dengan berpasang-pasangan” di jalan Allah, akan dipanggil dari 
pintu-pintu surga, Wahai hamba Allah, ini pilihan." Maka, siapa saja yang termasuk ahli 
shalat, akan dipanggil dari pintu shalat, siapa saja yang termasuk ahli jihad, akan dipanggil 
dari pintu jihad, siapa saja yang termasuk ahli puasa, akan dipanggi dari pintu Rayyan, dan 
siapa saja yang termasuk ahli sedekah, akan dipanggil dari pintu sedekah." 


Maka Abu Bakr berkata, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya. Wahai Rasulullah, 
orang yang dipanggil dari pintu-pintu tersebut tidak akan ada rasa takut dan khawatir baginya. 


10 Hajar adalah salah satu kota di Bahrain, berjarak 1160 km dari Mekah dan Bushra berada di Syiria, jaraknya 
dengan Mekah 1250 km. Jadi, jarak antara pintu-pintu surga kira-kira 1200 km—wallahu a'lam. Di dalam 
hadits lain disebutkan bahwa meskipun sedemikian luasnya tetap penuh sesak karena orang yang berdesak- 
desakan. 

11 Fathul Bari", X/10. Di dalam kitab At-Taj Al-Jami' Lil-Ushul, tidak disebutkan nama Al-Bukhari. 

12 Maksud dari menginfakkan hartanya dengan berpasang-pasangan, sebagaimana diterangkan di dalam syarah- 
syarah hadits adalah menginfakkan harta apa saja yang dimiliki, baik dinar, dirham, unta dsb, tetapi minimal 
dua buah. Lihat Fathul Bari fe Shahihil Bukhari, Tuhfatul Ahwadzi, dan Syarhu Sunan An-Nasa'i—edt. 


Mengintip Indahnya Surga 
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Apakah ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu tersebut?” Nabi bersabda, “Benar. 
Dan aku berharap kamu termasuk di antaranya." 


Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata, “Di dalam hadits, terdapat penjelasan tentang 
sedikitnya jumlah orang yang dipanggil dari semua pintu tersebut. Di dalamnya juga 
diberitahukan bahwa yang dimaksud adalah amalan sunnah, bukan amalan yang 
wajib, karena banyaknya amalan yang dikumpulkan tersebut. 


Lalu orang yang mengumpulkan amal-amal sunnah tersebut dipanggil dari semua 
pintu sebagai penghormatan baginya. Kalau tidak demikian, masuknya dari satu pintu 
dan kemungkinan dari pintu amal yang paling dominan ia lakukan. Wallahu a'lam." 


Suhail bin Sa'ad menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
H3 En aga Ke DAA Ka S5 5 sa 3 RT Cu ES "3 & 
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” 


"Di dalam surga, ada pintu yang dinamakan Rayyan. Orang-orang yang biasa berpuasa 
akan masuk darinya pada hari kiamat dan tidak seorang pun akan masuk bersama mereka. 
Dikatakan, "Dimanakah orang-orang yang biasa berpuasa?" Maka mereka pun memasuki 
surga dari pintu tersebut. Ketika orang yang terakhir dari mereka telah masuk, pintu 
tersebut ditutup sehingga tidak ada seorang pun yang akan masuk melaluinya lagi." 


Orang-Orang Mukmin Akan Ditahan, Dibersihkan, dan Disucikan 
Terlebih Dahulu di Jembatan Antara Surga dan Neraka Sebelum 
Memasuki Surga 


Ketika orang-orang mukmin telah berhasil menyeberangi sirath dan selamat dari 
neraka, mereka diberhentikan lagi. Siapa saja di antara mereka yang diizinkan Allah, ia 
akan memasuki surga. Adapun orang yang memiliki kezaliman terhadap sesamanya, 
mereka ditahan di sebuah jembatan yang terletak di antara surga dan neraka untuk 
dilakukan gishash antara satu dan lainnya, kemudian baru diizinkan memasuki 
surga. 


Abu Said Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Orang-orang 
mukmin bisa menyebrangi neraka, lalu mereka akan ditahan di jembatan antara surga dan 
neraka untuk dilakukan gishash antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain karena 
kezaliman antara mereka di dunia sehingga ketika mereka telah dibersihkan dan di sucikan, 


13 Fathul Bari', V/13: Shahih Muslim, hadits no. 712. 
14 Fathul Bari', V/27. 
15 Fathul Bari”, V/13: Shahih Muslim, hadits no. 808. 
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mereka pun diizinkan masuk surga. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada ditangan-Nya, 
salah seorang dari mereka sungguh lebih mengenali rumahnya di surga dari pada rumahnya di 
dunia.” (HR Al-Bukhari).' 


Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “Bisajadi yang disebut dengan Ashhabul 
A'raf adalah orang-orang itu (yang ditahan terlebih dahulu di jembatan antara surga 
dan neraka). Yaitu orang yang dirahmati Allah, yaitu orang-orang yang mempunyai 
banyak kezaliman terhadap saudara-saudaranya dan menyebabkan antara kebaikan 
dan kejelekannya seimbang sehingga hisabnya menjadi panjang. 


Mereka melihat orang-orang yang melewati sirath berjatuhan ke dalam neraka 
hingga mereka merasa kasihan. Mereka juga melihat penghuni surga sehingga mereka 
berdoa, “Mudah-mudahan Allah melimpahkan kesejahteraan atas kamu. Mereka belum 
memasukinya, sedang mereka ingin segera (memasukinya)." (Al-A'raf: 46). Wallihu a'lam. 


Dalam sebuah hadits gudsi yang diriwayatkan Anas, Rasulullah mengatakan 
bahwa Allah berfirman: 


3.3 Aa ar 5 3 at - PN -9. Ana PA o - “3 
BIA dls AI Ol Tut TAN ARI AI AI Oh Ih oa ag 
Pa 


Bean IR 2 P An aa Ting 

M3 BEI NISN Len DASI oa 3 ASI ah A5 S3 JS 

"Pada hari kiamat nanti, ada penyeru yang mengumumkan dari tengah-tengah Arsy, 

"Wahai umat Muhammad, Allah berfirman, "Apa yang berada di sisiku untuk kalian 

telah Aku berikan kepada kalian dan yang tersisa adalah pertanggungjawaban.” Oleh 

karena itu, saling memberilah kalian dan masuklah surga dengan rahmat-Ku.'” (HR 
Ibrahim Al-Mugri).8 


Dari Ummu Hani', Rasulullah menceritakan bahwa Allah berfirman: 


P - 2 B, o? 2 - - 

AI AE yan 3 Kar aa Megi! Jal 5 saka Got 

"Ada penyeru yang menyerukan, “Wahai ahli tauhid, saling memaafkanlah kalian! 
sedangkan Aku yang akan memberikan pahala.” (HR Ath-Thabrani). 


Orang-Orang yang Pertama Masuk Surga 


Junjungan kita, Rasulullah ialah manusia pertama yang masuk surga dan umat beliau 
juga umat yang pertama kali memasukinya. Disebutkan di dalam sebuah hadits bahwa 
Abu Bakr ialah orang pertama setelah Muhammad yang akan masuk surga. 


16 Fathul Bari', XIV/190. 

17 Orang yang dituntut karena perbuatan aniaya dan sebagainya. 

18 Sanadnya dha'if (lemah). Riwayat ini terdapat di dalam Kitab At-Tabshirah, karya Al-Gurthubi dan Ihya 
Ulumuddin karya Al-Ghazali. 
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Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


"Saya adalah manusia pertama yang akan mengetuk pintu surga.” 


Beliau juga bersabda, “Aku akan mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu 
aku meminta dibukakan, maka penjaganya berkata, "Siapakah kamu?" Aku menjawab, 
'Muhammad.' Ia berkata, "Untukmu aku diperintah agar tidak membukakannya kepada siapa 
pun sebelummu."2 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Jibril mendatangiku lalu 
memperlihatkan kepadaku pintu surga yang akan dimasuki umatku.'Abu Bakar berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya ingin bersamamu sehingga bisa melihatnya. Beliau menjawab, 
'Kamu wahai Abu Bakar adalah orang yang pertama masuk surga di antara umatku.'” (HR 
Abu Dawud). 


Rasulullah juga bersabda: 
“ag. 2 3 3 Pe dnaEn DAA PA at nana Tr so 
Tadi V3 or Ja 33 Awi) 25 oi OI P3 


“Kita adalah umat terakhir yang pertama pada hari kiamat, kita adalah manusia pertama 
yang akan memasuki surga.” (HR Al-Bukhari, Muslim, dan An-Nasa'1). 


Sifat Kelompok Pertama yang Masuk Surga 


Dalam sebuah hadits dari Abu Hurairah dikatakan, “Sesungguhnya kelompok pertama 
yang memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama dan orang-orang 
setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Mereka tidak kencing, 
berak, mengeluarkan ingus, dan tidak meludah. 


Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, istri-istri 
mereka adalah para bidadari yang jelita, akhlak mereka sama, dan postur tubuh mereka seperti 
bapak mereka, Adam, setinggi enam puluh hasta menjulang ke langit.” (HR Muslim). 


Dalam hadits yang lain dari Abu Hurairah disebutkan, “Kelompok pertama yang 
memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama. Mereka tidak berdahak, 
meludah, mengeluarkan ingus, dan berak. 


Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, setiap 
orang dari mereka memiliki dua istri yang sumsum betisnya terlihat dari balik daging karena 


19 Shahih Muslim, hadits no. 188. 

20 Shahih Muslim, hadits no. 197: Musnad Ahmad, 111/137. 

21 Hadits ini dianggap dha'ifoleh Al-Albani di dalam Dha'iful Jami'ius Shaghir—edt. 
22 Shahih Muslim, hadits no. 2834. 
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keelokannya. Mereka tidak berselisih dan saling memarahi. Mereka satu hati: memuji Allah 
pada waktu pagi dan sore. "2 


Dalam riwayat yang lain, juga dari Abu Hurairah dikatakan, “Kelompok pertama 
yang memasuki surga, rupa mereka bagaikan bulan pada malam purnama dan orang-orang 
setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Mereka tidak kencing, 
berak, mengeluarkan ingus, dan tidak meludah. 


Sisir mereka dari emas, keringat mereka misk, pedupaan mereka dari kayu gaharu, istri-istri 
mereka adalah para bidadari yang jelita, akhlak mereka sama, dan postur tubuh mereka seperti 
bapak mereka, Adam, setinggi enam puluh hasta menjulang ke langit." 


Orang-Orang yang Masuk Surga Tanpa Hisab 


Orang-orang yang masuk surga tanpa hisab ialah mereka yang mencapai tingkatan 
tertinggi dalam ketakwaan dan amal saleh, setelah beriman kepada Allah. Mereka 
tidak dihisab, tidak ditimbang, dan tidak diberikan catatan amal, kecuali hanya 
lembaran yang tertulis “Kebebasan dari Allah dan Rasul-Nya”. 


Mereka adalah kelompok pertama. Rasulullah telah menjelaskan sifat-sifatnya 
seperti yang diriwayatkan oleh Sahl bin Sa'ad: 


(Je Lean HE Sa Yy ab: Bo di na Ap HE 
Pr Sia HA Jas Naa Pi Es Yes 2 La Hah is GS 
Ab 32 


“Di antara umatku, ada tujuh puluh ribu atau tujuh ratus ribu orang (Abu Hazim— 
perawi hadits ini tidak mengetahui mana yang beliau sabdakan) yang akan masuk surga 
tanpa hisab dengan saling berpegangan, yang satu memegang yang lain. Orang yang 
pertama tidak akan masuk sehingga yang terakhir juga masuk surga. Wajah-wajah 
mereka bagaikan bulan purnama." 


Di antara karunia, kenikmatan, dan kehormatan yang diberikan oleh Allah kepada 
Rasulullah ialah setiap satu orang dari tujuh puluh ribu tersebut membawa lagi tujuh 
puluh ribu orang yang lain. 


Abu Bakr menceritakan bahwa Rasulullah bersabda: 


4335 A9 H3 KIS Haa ol LAN BILA Ba Ma 2 Jati 


23  Musnad Ahmad, XX/316: Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3245: Shahih Muslim, hadits no. 2834. 
24 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3245: Shahih Muslim, hadits no. 2834: Abu Ya'la, 6084. 
25 Fathul Bari', V/41: Shahih Muslim, hadits no. 219. 
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Kr Gam AI Si 2 3 gg SIA aa de HS & 
“Saya diberikan (keutamaan berupa) tujuh puluh ribu orang dari umatku yang akan 
masuk surga tanpa hisab. Wajah-wajah mereka bagaikan bulan purnama dan hati 
mereka seperti hati seorang laki-laki. Kemudian aku meminta tambahan kepada Rabbku 
&& , maka Dia-pun menambah kepadaku setiap satu dari mereka membawa tujuh puluh 
ribu orang.” (HR Ahmad).2 


Dari Abu Umamah bahwasanya Rasulullah #$ bersabda: 


SD ali Ot DU ga aa ah Je jt | 
ES Ga os 3 Ld Oak 2 YG 
."Rabbku menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa 


hisab dan tidak akan di azab, ditambah setiap seribu dari mereka tujuh puluh ribu dan 
tiga cidukan dari cidukan Rabb-ku." (HR Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban).7 


Rasulullah menjelaskan di dalam hadits yang mulia tadi sifat orang-orang yang 
masuk surga tanpa hisab dan timbangan. Mereka berjumlah tujuh puluh ribu dan 
tambahannya, juga dengan tiga cidukan dari cidukan Rabb semesta alam. 


Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Diperlihatkan kepadaku 
berbagai umat, lalu aku melihat seorang nabi bersama 3-10 pengikut, ada lagi seorang nabi 
dengan satu atau dua pengikut, dan nabi yang tidak ada pengikut sama sekali. Tiba-tiba 
ditunjukkan kepadaku satu rombongan besar. Aku mengira itu adalah umatku. 


Dikatakan kepadaku, “Itu adalah Musa dengan umatnya.' Lalu aku melihat pada ujung 
lain, aku melihat sekelompok besar dan dikatakan kepadaku, “Lihatlah ke ujung itu." Maka 
terlihat sekelompok besar. “Itu adalah umatmu. Di antara mereka ada tujuh puluh ribu orang 
yang akan masuk surga tanpa hisab dan siksaan.” 


Kemudian Nabi bangkit dan masuk ke dalam rumahnya. Lalu, orang-orang 
saling berbisik-bisik tentang mereka yang masuk surga tanpa hisab dan siksaan. Di 
antara mereka ada yang berkata, “Kemungkinan mereka adalah shahabat-shahabat 
Rasulullah.” Yang lain lagi berkata, “Mungkin saja mereka yang dilahirkan dalam 
Islam dan tidak perah berbuat kesyirikan kepada Allah.” 


Dan masih banyak lagi pendapat mereka sehingga Rasulullah keluar menemui 
mereka seraya berkata, “Apa yang kalian bisik-bisikkan?” Mereka memberitahukannya 
kepada beliau. Kemudian beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang yang tidak 
meramal nasib dengan burung dan hanya kepada Rabbnya mereka bertawakal." 


Ukasyah bin Muhsin berdiri seraya berkata, “Berdoalah kepada Allah agar 
menjadikan aku sebagai bagian dari mereka” Maka Nabi menjawab, “Ya, kamu 


26 Shahih, Shahih Al-Jami', X/350. 
27 Shahih Al-Jami', VV108. 
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termasuk di dalamnya.' Kemudian seorang lagi berdiri dan mengucapkan perkataan 
yang sama dengan Ukasyah, lalu Nabi menjawab, “Engkau telah didahului Ukasyah.' 
(HR Al-Bukhari dan Muslim).3 


Mereka yang akan memasuki surga tanpa hisab diterangkan juga di dalam Al- 
Our'an surat Al-Wagi'ah. Di mana Allah menyifati mereka dengan orang-orang yang 
beriman paling dahulu, yang didekatkan kepada Allah, dan mereka berada di dalam 
surga kenikmatan. Sebagian besar dari mereka adalah orang-orang yang terdahulu 
ditambah sedikit dari orang-orang yang terakhir. 


Mereka adalah orang-orang yang kehormatan mereka ditanam langsung oleh 
Allah dengan kedua tangan-Nya sebagai kecintaan, penghargaan dan pengagungan 
atas mereka. Demikian pula sebagai penghargaan dan penghormatan, karena mereka 
ialah kelompok yang kuat keimanan, amalan, jihad, keilmuan, kemurahan, itsar (sikap 
mendahulukan kepentingan orang lain), kelembutan hati, kasih sayang, menepati 
janji, dan akhlak yang agung. 

Allah berfirman, “Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mereka itulah yang 
didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu. Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian.” (Al-Wagi'ah: 10-14). 


Tiga Kelompok Pertama dari Orang-Orang Mukmin yang Masuk 
Surga 

Mereka adalah orang-orang pilihan Allah, dengan pengetahuan-Nya terhadap mereka 
dan apa yang telah mereka perbuat sebelumnya di dunia. 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


“ - .. " 3g are 3 

Bit ES A5 Sikat Sat) Ia Tea sh Pa Is ep, 

Ola ma WI 

"Ditunjukkan kepadaku tiga kelompok pertama yang akan masuk surga, yaitu orang 

yang mati syahid, orang yang menjaga kehormatannya, dan hamba sahaya yang bagus 

ibadahnya kepada Allah dan menasehati majikannya.” (HR Ahmad, Al-Hakim, dan 
Al-Baihagi).? 


Usia dan Rupa Ahli Surga 
Anas bin Malik menceritakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


# 
- . - - “03 
& 5 GARA Isa ra 3 Lk ea Cj ai 3 yo & tea (Apu 
28 Fathul Bari', XIV/198: Shahih Muslim, hadits no. 218. 


29 Jamiul Ushul, X/535. 
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“Penghuni surga akan dibangkitkan seperti perawakan Adam, sebagai seorang yang | 
berusia 33 tahun, tidak berjenggot dan bercelak. Kemudian mereka dibawa menuju pohon 
di surga. Lalu mereka memakai pakaian dari pohon tersebut yang tidak akan usang dan 
kemudaan mereka juga tidak akan sirna.” (HR Ibnu Abi Dawud, Ath-Thabrani, dan 
Abu Nuaim).? 

Dari Muad bin Jabal bahwasanya Rasulullah bersabda: 


- ta DN AA ea TEA aka Bon RIBU 

IM) OM Fei GIASU IA Ip Kadi adl Ja JG 

“Penghuni surga akan masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak 

berjenggot dan bercelak serta berusia mereka 33 tahun.” (HR Ahmad, At-Tirmidzi, 
dan Abu Nuaim). 


Karamah Terendah dan Tertinggi Bagi Ahli Surga 

Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan secara marfu' bahwa Rasulullah bersabda, 

“Musa bertanya kepada Rabbnya &&, 'Siapakah penghuni surga yang paling rendah | 

kedudukannya?" Allah berfirman, “Laki-laki yang didatangkan setelah semua penduduk surga | 

memasuki surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga!" | 
la menjawab, “Wahai Rabb, bagaimana saya memasukinya sedangkan semua 

manusia telah menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing? 

Dikatakan kepadanya, Apakah kamu rela jika diberikan kepadamu seperti yang 

dimiliki raja di antara raja-raja di dunia? 

Ia menjawab, “Ya, saya rela, wahai Rabb.' Allah berfirman, "Bagimu seperti itu dan 
semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, hingga kelima kalinya 
ia berkata, “Cukup, saya telah rela wahai Rabb.' Allah berfirman, “Itu untukmu dan 
sepuluh kali lipatnya ditambah semua yang diinginkan oleh jiwa dan yang indah 
menurut pandanganmu.' 

Ia berkata, 'Saya rela, wahai Rabb." Kemudian Musa bertanya lagi, "Bagaimana dengan 
yang paling tinggi kedudukannya?" Allah berfirman, "Mereka adalah yang Aku kehendaki, 
Aku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyempurnakannya 
sehingga ia tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas 
di dalam benak manusia." 

Kemudian Nabi # bersabda, “Pembenar dari itu adalah firman Allah azza wa jalla: 


. - 4 Pa ta pot 


30  Al-Ba'ts, hadits no. 64: Ash-Shaghir, I/140: Al-Hiliyyah, 11/56. 

31 Musnad Ahmad, V/232: Abu Nuaim, 257, Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2545. At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan gharib. Adapun Al-Albani menshahihkan hadits tersebut di dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib—edt. 
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Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti.” (As-Sajdah: 17). (HR 
Al-Bukhari, Muslim dan At-Tirmidzi: hasan shahih).2 


Dalam hadits Abu Hurairah, Rasulullah mengabarkan bahwa Allah berfirman: 


- LA Pa OTAK ai e. Lata, AB nde PA a 0-0 
Ha ab IE HAL NG Lana OS YG DN EV dl ootd LILIN 


"Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh kenikmatan yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam 
benak manusia." 


Lalu Abu Hurairah berkata, “Jika kalian mau, bacalah: 


s6 - ng L.. tg » an ara -. 
01 33 ah BEI yaa el YG 


“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti...” (As-Sajdah: 17). 


Nama Pintu-Pintu Surga 
Allah berfirman: 


ea ea Ui ba. 
"sehingga apabila mereka sampai ke surga, sedang pintu-pintunya telah terbuka...." 
(Az-Zumar: 73). 


Beberapaulamamengatakan, “Iniadalah 'wawul tsamaniyah'sehinggasurgamemiliki 
delapan pintu.” Mereka beralasan dengan sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh 
Umar bin Al-Khaththab, beliau bersabda: 


35, ia : PAS LE IS PP MPI nudaan SD ng Lg 3 - 
OM YEN Y OI MENIT ISI 3 J3 ASI Ia AS L 

Pr ip" 2 2 0, 25 Pt Ona . . 0 - 15 an 2 Z #5 "UI 

AE Ll Oa JET TAI SU ES VI IAI KS NA 
"Tidak seorang pun di antara kalian yang berwudhu kemudian menyampaikan atau 
menyempurnakan wudhunya, kemudian berdo'a, 'Asyhadu allk ilaha illallih wa asyhadu 
Anna Muhammadar Rasiilullih' kecuali dibukakan baginya delapan pintu surga dan ia 
boleh masuk dari mana saja sesuka hatinya.” (HR Muslim dan Abu Dawud). 


Para ulama telah memperinci pintu-pintu tersebut seperti yang disebutkan di 
dalam hadits Al-Muwatha', Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah yang 
meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang menginfakkan hartanya 


32 Shahih Muslim, hadits no. 189. 
33 Fathul Bari', VW132: Shahih Muslim, hadits no. 2824. 
34 Sunan Abu Dawud, hadits no. 169-170. 
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dengan berpasang-pasangan di jalan Allah, akan dipanggil dari pintu-pintu surga, “Wahai 
hamba Allah, ini adalah pilihan." 


Maka barangsiapa yang termasuk ahli shalat, akan dipanggil dari pintu shalat, barangsiapa 
termasuk ahli jihad, akan dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa termasuk ahli puasa, akan 
dipanggil dari pintu Rayyan, dan barangsiapa yang termasuk ahli sedekah, akan dipangil dari 
pintu sedekah.” 


Abu Bakr berkata, “Wahai Rasulullah, orang yang dipanggil dari pintu-pintu tersebut 
tidak akan khawatir. Apakah ada orang yang akan dipanggil dari semua pintu tersebut?” Nabi 
bersabda, “Benar, dan aku berharap kamu termasuk di dalamnya.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Muslim menyebutkan di dalam hadits ini empat pintu 
surga dan lainnya menambahkan sisanya, yaitu: Pintu Taubat, Pintu Orang yang 
menahan marah, Pintu Orang yang ridha, dan Pintu Kanan yang melaluinya orang 
yang tidak dihisab akan memasuki surga.” 


Dari sini, dapat disimpulkan bahwa pintu surga ada delapan: Pintu Shalat, Pintu 
Jihad, Pintu Sedekah, Pintu Ar-Rayyan, Pintu Taubat, Pintu Orang yang menahan 
marah, Pintu Orang yang ridha, dan Pintu Kanan yang melaluinya orang yang tidak 
dihisab akan memasuki surga. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa pintu surga lebih dari delapan berdasarkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dari Umar bin Al-Khaththab, Rasulullah 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu dan menyempurnakan wudhunya kemudian 
berkata: 'Asyhadu alla ilaha illallah wahdahu 14 syarikalah wa asyhadu anna Muhammadan 
abduhu wa rasiluh, tulus dari jiwa atau hatinya, —perawi ragu mana yang beliau 
sabdakan—akan dibukakan baginya dari pintu-pintu surga, yaitu delapan pintu pada 
hari kiamat.” (HR At-Tirmidzi). 

Di dalam hadits tersebut Nabi bersabda, “Dibukakan baginya (sebagian) dari pintu- 
pintu surga, yaitu delapan pintu...,” Artinya jumlah pintunya lebih dari delapan. Akan 
tetapi, riwayat yang paling shahih adalah delapan. 


Nama-Nama Surga 


Di dalam Al-Our'an telah dijelaskan nama-nama surga di dalam ayat-ayatnya yang 
mulia. Telah disebutkan bahwa nama-namanya ada empat, yaitu: Surga Firdaus, Surga 
Adn, Surga Kuldi dan Surga Ma' wa. Di antara empat nama tersebut yang paling tinggi 
adalah surga Firdaus dan dari sana semua sungai-sungai di surga mengalir. 


a. Surga Firdaus 
Allah xx berfirman: 


35 Fathul Bari', hadits no. 1897. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
Surga Firdaus menjadi tempat tinggal, mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah dari padanya.” (Al-Kahfi: 107-108). 


“Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi Surga 
Firdaus, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Mukminun: 10-11). 


b. Surga “Adn 

Di dalam Al-Our'an telah disebutkan mengenai surga “Adn sebanyak dua belas kali. 
Dua di antaranya adalah firman Allah, “Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu) surga "Adn yang pintu- 
pintunya terbuka bagi mereka, di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil 
meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga itu. 


Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya. Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada yaumul hisab. Sesungguhnya ini adalah 
benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya.” (Shadd: 49-54). 


Dalam ayat yang lain, “Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan 
perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal 
di dalamnya, dan (mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga “Adn. Dan keridhaan Allah 
adalah lebih besar: itu adalah keberuntungan yang besar." (At-Taubah: 72). 


c. Surga Khuldi 


Allah berfirman, “Katakanlah, "Apa (azab) yang demikian itukah yang baik, atau Surga Khuldi 
yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa? Dia menjadi balasan dan tempat 
kembali bagi mereka?" Bagi mereka di dalam surga itu apa yang mereka kehendaki, mereka kekal 
(di dalamnya). (Hal itu) adalah janji dari Rabbmu yang patut dimohonkan (kepada-Nya)." 
(Al-Furgan: 15-16). 


d. Surga Ma'wa 


Allah berfirman: 
3 4... ge Da ja Ka PS Pe ts. 9.1 
pa gl DU Us Dans Dea Oa IA, 


Mengintip Indahnya Surga 


NE AA EA — 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) | 
pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga Ma'wa, 
(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya.” (An-Najm: 13-16). 


Orang-Orang Fakir Adalah Kelompok Manusia yang Lebih Dulu Masuk 
Surga 


Dalam banyak hadits disebutkan bahwa orang-orang fakir mendahului orang-orang | 
kaya di surga dengan jarak waktu yang cukup lama. Akan tetapi, ini mungkin tidak | 
secara umum, karena di antara orang-orang kaya ada orang-orang yang bersyukur, 
memuji, ahli ibadah, dan bersedekah. Bagi mereka karunia besar, mereka senantiasa | 
dalam ketaatan dan ibadah. : 


Rasulullah bersabda, “Takutlah kalian kepada Allah terhadap urusan orang-orang fakir, 
karena Allah berfirman pada hari kiamat, “Dimana orang-orang pilihan dari makhluk-Ku?' 
Malaikat menjawab, “Siapakah mereka wahai Rabb kami?" Allah berfirman, “Orang-orang 
Jakir yang bersabar dan ridha dengan takdir-Ku. Masukkan mereka ke dalam surga!' Beliau 
melanjutkan, "Maka mereka pun masuk ke dalam surga, mereka makan dan minum sedangkan 
orang-orang kaya dalam kebingungan karena menghadapi hisab." 


Abu Said Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Pa TAN! 0. e . ara a.$ “tao, 0 - : 3 

Hita BL omeu MEI J3 TSI OPS Gan 3 

"Orang-orang fakir yang berjihad masuk surga sebelum orang-orang kaya di antara 
mereka dalam jarak lima ratus tahun.” 


Dalam hadits dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 


- 0 ng e 1 paka Te Bi 22A “30. 

He Hi PE Laku SBY J3 TEJ AGAIN JAN 

"Orang-orang fakir masuk surga sebelum orang-orang kaya selama lima ratus tahun, 
setengah hari (di akhirat). 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


angan 0” tt. e- e e Pi ara sa PA 9 e , Pa : Oa 

ME Oa pa ap Han MAN IS TAI Gl NA Jaa 

“Orang-orang fakir dari orang-orang muslim masuk surga sebelum orang-orang kaya 

selama setengah hari, yaitu lima ratus tahun." (HR At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 
Sedangkan At-Tirmidzi berkata bahwa hadits tersebut hasan shahih). 


36 Sunan At-Tirmidzi, IV/577: Sunan Ibnu Majah, 11/1381. 
37 Sunan At-Tirmidzi, IV/578. 
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Jabir bin Abdullah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda: 


Iga y. 2 . 3 Te ai - 8. o ' SEP 2 0, 
ARE GOA BA J3 TSI Gl Oia Ja 
"Orang-orang fakir dari orang-orang muslim masuk surga sebelum orang-orang kaya 
selama empat puluh musim gugur.” (HR At-Tirmidzi, ia berkata bahwa hadits 


tersebut hasan shahih). 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Anas dan ia mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan gharib. 


Abdullah bin Amru menceritakan bahwa ia mendengar Rasulullah bersabda: 


29. Le ban Tai Ai mna sa MT ega or 59 La 3 3 
Ma Gal dundl d Aa) (3 SY O gina Gee ap ol 
“Orang-orang fakir dari Muhajirin mendahului orang-orang kaya pada hari kiamat ke 
surga selama empat puluh musim gugur.” (HR Muslim). 


Berbagai hadits tersebut menunjukkan bahwa orang-orang fakir yang mendahului 
ialah orang-orang fakir yang bersabar, ahli ibadah, dan ridha, maksudnya bersabar atas 
kefakiran mereka di dunia. Lisan mereka adalah lisan orang yang memuji, bersyukur, 
dan beribadah. 


Mereka tidak diragukan lagi, akan dimuliakan pada hari kiamat saat masuk ke 
surga. Allah berfirman kepada mereka yang bersabar atas kefakirannya tersebut pada 
hari kiamat: 


@alat KT War hah 
“Makan dan minumlah dengan nikmat karena amal yang telah kamu kerjakan pada 
hari-hari yang telah lalu." (Al-Haggah: 24). 


Makna ayat tersebut sangat jelas, yaitu kekurangan yang menyiksa seseorang di 
dunia karena kemiskinan. Bukan dimaksudkan untuk menghinakannya dan bukan 
pula karena kehinaannya. Akan tetapi, karena keinginan yang dikehendaki Allah. 


Berapa banyak ayat-ayat mulia yang di dalamnya Allah berbicara tentang hal itu 
untuk menganjurkan orang-orang beriman agar mau memberi pinjaman kepada 
Allah. Yaitu pinjaman yang baik di dunia, sehingga Allah akan melipatgandakannya 
di dunia, sedangkan di akhirat ia akan mendapatkan pahala yang besar. 


Allah berfirman, “Siapa saja yang mau memberi pinjaman kepada Allah dengan pinjaman 
yang baik (menginfakkan hartanya di jalan Allah), Allah akan melipatgandakan ganti 
kepadanya dengan banyak. Allah menahan dan melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan." (Al-Bagarah: 245). 


38  Ibid. 


Mengintip Indahnya Surga 


Apa yang akan dilakukan Allah terhadap pinjaman dari kita? Padahal nafkah 
dan sedekah adalah untuk orang-orang fakir dan yang membutuhkan dari kaum 
muslim. Dia akan melipatgandakannya untuk mereka—setelah mereka menafkahkan 
hartanya—pada hari kiamat. 


Jika demikian, berarti ada penghormatan khusus bagi orang-orang fakir di sisi-Nya. 
Mereka mendahului orang-orang kaya masuk surga, sedangkan hal itu merupakan 
salah satu karamah ilahiyah bagi mereka. 


Pemuliaan Allah Kepada Sebagian Makhluk Atas Sebagian Lainnya 


Di dalam Al-Our'an telah diisyaratkan di dalam berbagai ayatnya tentang adanya 
pelebihan dan derajat di dalam segala hal. Bahkan sampai para malaikat, nabi, dan 
rasul. Demikian juga manusia, Dia meninggikan derajat sebagian dari mereka atas 
sebagian yang lain. Inilah sunatullah padamakhluk-Nya yang termasuk kesempurnaan 
hikmah ilahiyah. | 

Adanya berbagai tingkatan derajat tersebut bukan karena kesucian atau kekotoran 
seseorang—dan mustahil Allah menilainya berdasarkan hal itu. Hal itu hanya 
merupakan bagian dari ilmu dan karunia Allah. Dia mengutamakan satu orang atas 
yang lainnya berdasarkan amal, ilmu, ijtihad, dan kesabarannya. 


Sebagiannabiadayang dijuluki Ulul Azmi dansebagian yanglaintidakmendapatkannya. 
Di antara manusia juga ada mujahidin, ilmuwan, orang terhormat, dan sebagian lagi ada 
yang derajatnya di bawah itu semua. Karena itulah, manusia memiliki derajat masing- 
masing karena Allah melebihkan antara satu dengan yang lainnya. 


Sedangkan derajat di surga, sesungguhnya ia sangat banyak sekali dan ia terbentuk 
sesuai dengan derajat dan amal manusia di dalam kehidupan dunia. Tidak mungkin 
amal manusia di dunia sama, begitu juga derajat di surga tidak mungkin akan sama. 


Pengutamaan di dalam Al-Gur'anul Karim 
Allah berfirman: 


Be Tu be... IG LG na Bat 
Cm)... £ : a c — al 29 La Tau Par Y: 
Ob pat UE AA cg Al Jagad La Tapa Yg 


"Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada sebagian 
kamu lebih banyak dari sebagian yang lain..." (An-Nisa': 32). 


Da Ip HAN JA yA Je Sa Del 


"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita)..." (An-Nisa': 34). 
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SI —— EA.“ “AA “PS — 


“Dan Allah melebihkan sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal rezeki...” 
(An-Nahl: 71). 


“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian (dari) mereka atas sebagian yang lain. Di 
antara mereka ada yang Allah berbicara (langsung dengan dia) dan sebagiannya Allah 
meninggikannya beberapa derajat...” (Al-Bagarah: 253). 


Allah juga berfirman, “Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang tidak ikut 
berperang) yang tidak mempunyai 'uzur dengan orang-orang yang berjihad di jalan Allah 
dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan harta 
dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat. Kepada masing-masing mereka Allah 
menjanjikan pahala yang baik (surga) dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas 
orang yang duduk dengan pahala yang besar.” (An-Nisa': 95). | 


Allah juga melebihkan sebagian makhluk dan semua jenis yang ada atas sebagian 
yang lainnya. Dia berfirman dalam melebihkan sebagian manusia atas kebanyakan 
makhluk yang lain, “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 
ciptakan." (Al-Isra': 70). 


" Pengutamaan derajat di dalam Al-Ouran 

Pelebihan terjadi dengan kehendak Allah karena ilmu-Nya atas seluruh makhluk. 
Adapun derajat di dunia, terjadi dengan kehendak Allah dan juga dengan apa yang 
terjadi pada hamba yang diciptakan oleh-Nya. 


Akan tetapi, derajat di akhirat terjadi dengan amal, kesungguhan, ketaatan, dan 
pelaksanaan perintah Allah serta menjauhi larangan-Nya ketika di dunia. Karena 
para nabi adalah manusia yang paling banyak amal, kesungguhan, dan kebaikannya. 
Mereka berada dalam derajat yang paling tinggi. 


Adapun para ulama yang beramal, yaitu orang-orang yang berilmu dan 
mengamalkan ilmu mereka serta bersungguh-sungguh untuk meraih ridha Allah, 
berada di derajat yang tinggi bersama orang-orang saleh dan takwa. Demikian juga, 
ahli Our'an, para syuhada, mujahid di jalan Allah. Mereka semua dan golongan orang 
mukmin yang saleh lainnya berada dalam derajat yang tinggi di surga-surga Allah 
yang abadi. 


Ibnu Taimiyyah berkata, “Surga memiliki derajat yang bertingkat-tingkat dengan 
tingkatan yang agung. Wali-wali Allah yang beriman dan bertakwa berada dalam 
| tingkatan-tingkatan tersebut sesuai dengan keimanan dan ketakwaan mereka.” 


Mengintip Indahnya Surga 


" Derajat seseorang sesuai dengan amalnya 
Allah berfirman: | 


INA DP P3 Pa v2... .3 
BI AI US paka TU Lo Telat UG Tags Ia, 
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 
dikerjakannya. Dan Rabb-mu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (Al-Am'am: 
132). 
w@wo LI 0 3 ». Kn uan AU ae Mimaki an ai 
Dp Sip Bob MA IS TS eh US Oya UI 
“Itulah orang-orang yang beriman dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh 
beberapa derajat ketinggian di sisi Rabb-nya dan ampunan serta rezeki (nikmat) yang 
mulia.” (Al-Anfal: 4). 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan 
agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahgaf: 19). 
Allah juga berfirman, “Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada 
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempunyai langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 
orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). 


Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menafkahkan (hartanya) dan 
berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka (balasan) yang lebih 
baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hadid: 10). 


"Derajat tertinggi: surga bertingkat antara satu dan lainnya 
Allah berfirman: 


— jam 3 o Saat at - CTL 2 2 »3 SI Pr 
SP JI esa eh Ui sb JP 33 Uap 23 ah 


“Dan barangsiapa datang kepada Rabb-nya dalam keadaan beriman, lagi sungguh- 
sungguh telah beramal saleh, mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat- 
tempat yang tinggi (mulia).” (Thdha: 75). | 


" Ketinggian derajat dengan iman dan ilmu 
Allah berfirman: 


4... ) 
' 


Dn PL In aa rta 
Wes Ma Tgl Ora Aan TA Gl Al abg... 


"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat..." (Al-Mujadilah: 11). 
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| ! 


» Kehidupan akhirat adalah derajat tertinggi di sisi Allah 
| Allah berfirman, “Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami 
| segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya neraka Jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan 
| terusir. 


Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu 
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang- 
orang yang usahanya dibalasi dengan baik. Kepada masing-masing golongan baik 
| golongan ini maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Rabb-mu. 


Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dihalangi. Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan 
sebagian dari mereka atas sebagian (yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi 
tingkatnya dan lebih besar keutamaannya.” (Al-Isra': 18-21). 


Tingkatan-Tingkatan Surga dan Tempat-Tempatnya 


Rasulullah telah menjelaskan bahwa surga memiliki beberapa tingkatan. Di dalamnya, 
hamba-hamba Allah yang beriman memiliki derajat-derajat. Semuanya sesuai dengan 
apa yang telah mereka perbuat dan balasan diberikan untuk amal tersebut. 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa saja yang beriman 
kepada Allah dan rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa Ramadhan, wajib bagi Allah 
untuk memasukkannya ke surga, baik ia berjihad di jalan Allah atau tinggal di bumi tempat ia 
dilahirkan.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bolehkah kami menyebarkan 
kabar gembira ini kepada manusia?” 


Lalu beliau bersabda: 


pe agn Dar Li Jared Gan) Al BALI 153 BL ea sa 


| 

| 

| Pa 

) ea weh & PGN as ai sj At te 56 AN) su 53 

| Kl Ag A5 ta) 25 PATIN 
"Di surga, ada seratus tingkatan yang dipersiapkan Allah untuk orang-orang yang 
berjihad di jalan-Nya. Jarak antara dua tingkatan bagaikan jarak antara langit dan bumi. 
Jika kalian meminta, mintalah surga Firdaus karena ia surga yang berada paling di 


| tengah dan yang paling tinggi. (Menurut perawi, beliau bersabda) Di atasnya ada Arsy 
Zat Yang Maha Pengasih dan darinya sungai-sungai mengalir.” (HR Al-Bukhari). 


Di dalam hadits shahih dari Anas juga telah disebutkan bahwa Ummu Haritsah 
mendatangi Rasulullah karena anaknya meninggal pada Perang Badar karena luka parah 


39 Fathul Bari', X/418. 
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Men, 


terkena anak panah. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, Anda telah mengetahui kedudukan 
Haritsah di dalam hatiku. Kalau ia berada di surga, saya tidak akan menangisinya. 
Namun, bila tidak, niscaya Anda akan melihat apa yang akan aku perbuat.” 


Lantas beliau bersabda, “Apakah menurutmu surgaitu hanya satu? Sesungguhnya surga 
itu sangat banyak dan anakmu berada di surga Firdaus yang tinggi.” (HR Al-Bukhari). 


Rasulullah menandaskan bahwa tempat tinggal penghuni surga bertingkat-tingkat 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Said Al-Khudri, “Penghuni surga bisa melihat 
penghuni kamar dari atasnya seperti mereka melihat bintang yang bersinar yang melewati 
ufuk timur atau barat karena kelebihan di antara mereka.” 


Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah itu kedudukan para nabi yang tidak akan 
dicapai selain mereka?" Beliau menjawab, “Benar. Demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya. Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul." 
(HR Al-Bukhari). 


Abu Said Al-Khudri meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


- o 


ES S ANN Ea Gee Ha Ar: Ga ng PE) Ea Ja 


ABG H3 KI AN Sip 


“Para penghuni surga yang tertinggi bisa dilihat oleh penghuni surga yang derajatnya 
di bawah mereka seperti melihat bintang yang terbit di ufuk langit. Adapun Abu Bakr 
dan Umar merupakan bagian dari mereka (penghuni surga tertinggi) dan keduanya 
diberi nikmat.” (HR Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban).? 


Muad bin Jabal menuturkan bahwa ia mendengar Rasulullah & bersabda: 


8 
Ss) 


35 pi KSEI Sh AN, ALI GP ia A53 IG 23 2 zL Fera 
Al Bu 55 LA AB Ai lea PAI JI 3, sa ubai 

pa F1 ala 
"Surga mempunyai seratus tingkatan, jarak setiap tingkatannya bagaikan jarak antara 
langit dan bumi, sedangkan yang paling tinggi dan paling tengah adalah Firdaus dan 


Arsy ada di atasnya serta darinya dialirkan sungai-sungai surga. Jika kalian meminta 
sesuatu, maka mintalah surga Firdaus." 


Al-Bukhari juga mengeluarkan hadits serupa yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
sedangkan haditsnya shahih muttashil. 


40 Fathul Bari', X/418. 

41 Ibid, IV/220. 

42 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 1/187. 

43 Sunan At-TirmidZzi, ia mengatakan bahwa Atha' tidak menemui Muad bin Jabal. 
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Ibnu Wahab meriwayatkan bahwa Utbah bin Ubaid Adh-Dhabbi menceritakan ada 
seorang laki-laki datang kepada Nabi lalu berkata, “Wahai Rasulullah, ada berapakah 
tingkatan surga? Beliau menjawab, “Seratus tingkatan. Jarak antara satu tingkatan dengan 
tingkatan yang lain seperti jarak antara langit dan bumi. Tempat-tempat tinggal, rumah- 
rumah, pintu-pintu, pagar-pagar, dan kunci-kuncinya pada tingkatan yang pertama dari 
emas, sedangkan yang kedua dari perak. Dan tingkatan yang ketiga dari yakut, mutiara, dan 
zamrud serta sembilan puluh tujuh derajat lagi tidak ada yang mengetahui tentangnya kecuali 
Allah.” 


Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Di surga ada seratus 
tingkatan. Kalau saja seluruh alam ini (dan apa yang ada di dalamnya) berkumpul di salah 
satunya, tentu ia akan muat.” (HR Ibnu Majah).“ 


Dari jalur beliau juga, Rasulullah # Bersabda: 


Si & IS Ann V3 pa AS ESA SS SI Oa la Je 


“Dikatakan kepada penghafal Al-Our'an ketika masuk surga, “Bacalah dan naiklah!' 
Lalu ia membaca dan naik dengan setiap ayat satu tingkatan hingga yang terakhir yang 
ia baca.” (HR Abu Dawud). 


Di dalam kitab At-Tadzkirah karya Al-Ourthubi terdapat komentar bagus seputar 
tingkatan-tingkatan di surga dan tingginya tempat-tempat tinggal di sana. Ia berkata, 
“Ketahuilah bahwa kamar-kamar ini di dalam ketinggian dan sifat disesuaikan dengan 
perbedaan amal penghuninya. Sebagian lebih tinggi dan lebih mulia dari yang lain. 
Adapun di dalam sabda Rasulullah yang berbunyi: 


e 38. » An Sr an :g o. Ka 
HErhA YA A32 AL Upi Jl) Ong Com SAI... 
“...Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Mereka adalah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul." 


Beliau tidak menyebutkan amalan atau yang lainnya kecuali hanya keimanan dan 
pembenaran terhadap para rasul. Hal itu agar diketahui bahwa yang beliau maksudkan 


44 Hadits ini didha'ifkan oteh Al-Albani di dalam Dha'iful Jami'us Shaghfr—edt. 

45  Al-Albani menshahihkan di dalam Shahihul Jami'us Shaghir—edt. 

46 Ini merupakan potongan sebuah hadits Nabi #& riwayat Al-Bukhari. Adapun kelengkapan hadits adalah, 
“Sesungguhnya para penghuni surga dapat melihat para penghuni tempat- tempat tinggal yang tinggi di dalam 
surga sebagaimana mereka melihat bintang-bintang terang yang berada di ujung langit sebelah timur atau barat 
karena perbedaan keutamaan di antara mereka.” Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah itu 
adalah tempat-tempat tinggal para nabi dan tidak akan bisa didapatkan oleh selain mereka?.” Lalu Rasulullah 


#& bersabda: 
GAN Lag AT Isl KP OA mali Sa... 


“..Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
membenarkan para rasul.”—edt. 


Mengintip Indahnya Surga 


adalah perhatian terhadap iman yang kuat dan pembenaran terhadap para rasul tanpa 
« menanyakan tandanya ataupun meragukannya. 


Sebab kalau tidak, bagaimana mungkin kedudukan tersebut akan diperoleh hanya 
dengan keimanan dan pembenaran saja yang bisa dilakukan semua orang? Kalau 
saja demikian, tentu seluruh manusia yang bertauhid akan mendapatkan derajat dan 
kedudukan tertinggi. Ini mustahil terjadi, sedangkan Allah berfirman, “Mereka itulah 
yang diberi balasan kamar-kamar disebabkan mereka bersabar." (Al-Furgan: 73). 


Sabar adalah kesungguhan dan ketegaran di dalamnya, berhenti di hadapan- 
Nya Yang Mahatinggi disertai dengan hati yang dalam keadaan beribadah. Dan 
inilah sifat para mugarrabin (orang-orang yang didekatkan). Di dalam ayat lain, Allah 
juga berfirman, “Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan (pula) anak-anak kamu yang 
mendekatkan kamu kepada Kami sedikitpun, tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan, dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam 
surga).” (Saba': 37). 


Allah menyebutkan keadaan kamar tersebut bahwasanya ia tidak bisa diraih 
dengan harta atau anak, tetapi dengan iman dan amal saleh. Lalu Dia menerangkan 
bahwa mereka akan mendapatkan balasan yang berlipat-lipat. Adapun tempat tinggal 
mereka adalah kamar-kamar untuk memberitahukan kepada Anda bahwa iman ialah 
yang tetap dan terkaitnya hati dengannya, tenteram dengannya dalam setiap apa yang 
ia dapatkan dan dalam segala perkara serta hukum-hukumnya. 


Oleh karenanya, ketika beramal saleh, ia tidak akan mencampurinya dengan 
lawannya, yaitu perbuatan jelek. Jadi, amal saleh yang tidak tercampuri dengan 
kejelekan tidak akan terjadi kecuali dengan keimanan yang sempurna. Sedangkan 
orangnya akan tenteram dengan orang yang beriman serta semua perkara dan 
hukumnya. Adapun orang yang amal kebaikannya masih tercampur dengan kejelekan 
maka keimanan dan amalnya tidak akan seperti ini. Oleh sebab itu, kedudukannya 
berbeda dengan yang lain.”” 


Dalam surat Ar-Rahman disebutkan empat surga. Dua di antaranya berbeda dari 
yang lainnya, menunjukkan terdapat perbedaan tingkatan dalam surga-surga yang 
penuh dengan kenikmatan. Penjelasan masalah ini akan diterangkan nanti dalam 
keterangan surat tersebut. Di dalam surat tersebut Allah berfirman: 


DO an PL Ih 
“Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua surga.” (Ar- 
Rahman: 46). Kemudian pada ayat selanjutnya disebutkan: 


47  At-Tadzkirah, Al-Gurthubi, 464. 
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Do Lp 33 
“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi.” (Ar-Rahman: 62). 


Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan bahwa kelebihan dua surga tersebut dari 
dua surga lainnya. Abu Musa Al-Asy'ari meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 


Sk (rb anta aa 
OA EL da BAL 25 Ia ON 3 


“Dua surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari perak dan dua surga 1 
yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari emas. Adapun yang menghalangi 
golongan tersebut dari melihat Rabb mereka ialah selendang kesombongan di atas wajah- 
Nya di dalam surga Adn.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Kedudukan Tertinggi dan Terendah Bagi Ahli Surga 


Ini adalah bagian dari tingkatan-tingkatan yang dijadikan Allah di dalam surga-surga- 
Nya. Di samping itu, Rasulullah juga telah menerangkan kedudukan dan posisi agung 
bagi penduduk surga yang paling tinggi derajatnya, serta kedudukan dan posisi bagi 
penduduk surga yang paling rendah derajatnya. 


Mengenai hal itu, terdapat penjelasan yang agung tentang rahmat Allah karena 
tingkatan terendah bagi penghuni surga saja tidak bisa dibayangkan oleh manusia, 
lantas bagaimana dengan yang tertinggi? Maka, tiada rahmat yang meliputi hamba 
kecuali rahmat, karunia, dan ampunan Allah. Mahasuci Rabbku, tiada yang berhak 
diibadahi selain-Nya Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia. 


Al-Mughirah bin Syu'bah meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Musa 
bertanya kepada Rabbnya azza wa jalla, “Siapakah penghuni surga yang paling rendah 
kedudukannya?" Allah berfirman, “Laki-laki yang didatangkan setelah semua penduduk surga 
memasuki surga, lalu dikatakan kepadanya, “Masuklah ke dalam surga!" 


Ia menjawab, Wahai Rabb, bagaimana saya memasukinya sedangkan semua manusia telah 
menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing?" Dikatakan kepadanya, 
“Apakah kamu 1g jika diberikan kepadamu seperti yang dimiliki raja di antara raja-raja di 
dunia? 


Ia menjawab, “Ya, saya jati Wahai Rabb!" Allah berfirman, “Bagimu seperti itu dan 
semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya,'" Hingga kelima kalinya ia 
berkata, "Cukup, saya telah rela wahai Rabb!" Allah berfirman, “Itu untukmu dan sepuluh kali 
lipatnya ditambah semua yang diinginkan oleh jiwa dan yang indah menurut pandanganmu.' 


48 Jamiul Ushul, X/9498. 
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Ia berkata, “Saya rela, wahai Rabb!” Kemudian Musa bertanya lagi, 'Bagaimana dengan 
yang paling tinggi kedudukannya?" Allah berfirman, "Mereka adalah yang Aku kehendaki, 
Aku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyempurnakannya, 
sehingga ia tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas 
di dalam benak manusia." | 


Kemudian beliau bersabda, 'Pembenar dari itu adalah firman Allah azza wa jalla: 


aa Po Ko nite agar ar 

Dela RPL Ga es 0 

“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti." (As-Sajdah: 17). (HR 
Muslim dan At-Tirmidzi, hasan shahih). 


Para Pemilik Derajat Tertinggi di Surga 
Para pemilik derajat tertinggi disurgasangatbanyakjumlahnya. Kamimenyebutkannya 


hanya untuk menampilkan contoh saja, bukan untuk membatasi. Di antara mereka 
ialah: 
a. Syuhada 


Nuaim bin Hammar meriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki yang bertanya kepada 
Nabi, “Syuhada seperti apa yang paling utama?” Lantas beliau bersabda: 


9 Pa Kena ...i 8 0, g Dn Mana 8 9 0 0 5 
3 ON Oa 2 aajan L. sa o o PA Hae la 2 | Pa Jaa 4 Zi | 

Oa nan ON Ing pena OA Ta aa 
bp o- 3 (g TT “3. £ kara ost. OT. - gn Sh - Th 
Ka SR NS In nh Dg 
“Syuhada yang paling utama ialah orang-orang yang jika berada di barisan peperangan 
tidak memalingkan wajah-wajah mereka hingga terbunuh. Mereka itulah yang akan 
menginjakkan kakinya di kamar-kamar tertinggi di surga dan Rabb mereka tertawa 
kepada mereka, sedangkan jika Rabbmu telah tertawa kepada seorang hamba dalam satu 
keadaan, pastilah ia tidak akan dihisab.” (HR Ahmad). 


b. Kafil (orang yang memelihara) anak yatim 
Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


3. Iu en 6” NO AN RI 
TE 3 BUS ah Body al PS 
”Pemelihara anak yatim, baik yang merupakan keluarga dan kerabatnya atau selain 


keluarga dan kerabatnya. Aku dan dia di surga sedekat ini." Beliau mengisyaratkan 
dengan jari telunjuk dan jari tengahnya. 


49 Shahih Muslim, hadits no. 189. | 
50  Musnad Ahmad, V/287 dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir. 
51 Shahih Muslim, 11/2286. 
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c. Penyantun para janda dan orang miskin 
Rasulullah bersabda: 


Pn y 23 s5 an 5 
'Penyantun para janda dan orang miskin bagaikan mujahid fi sabilillah. “Saya mengira 
beliau bersabda, “Bagaikan orang yang shalat tanpa berhenti dan orang yang puasa 
tanpa berbuka.” (HR Muslim dari Abu Hurairah).? 
d. Hafidzul Ouran yang mengamalkannya 
Abdullah bin Umar mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Ca OA ap Dia 23 4 28 5 .. aa NE #00 1,8 kata 5 ja u3 
CT . . 9 an ia ii “5 2 Hn - 
Sa 2! 
"Dikatakan kepada penghafal Al-Our'an, “Bacalah dengan tartil seperti kamu 
membacanya di dunia karena kedudukanmu berada di akhir ayat yang kamu baca.” (HR 
Abu Dawud).8 


Perhatian: Ada berbagai kondisi pemilik tingkatan yang tinggi dan saya akan 
menjelaskannya nanti. 


Tempat Tertinggi di dalam Surga Diperuntukkan Bagi Rasulullah & 


Tempat tertinggi di surga yang disebut Al-Wasilah akan diraih satu orang, yaitu —insya 
Allah—Nabi yang disucikan dan terpilih, pilihan Allah di antara makhluk-Nya, Nabi 
kita Muhammad &£ 


Ibnu Katsir berkata dalam kitabnya, Al-Bidayah wan Nihayah, “Disebutkan bahwa 
tempat tertinggi di surga adalah Al-Wasilah dan disana tempat Rasulullah” 


Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


near & er PLAN, Zn Par) Ta ola ta er) ASI AG Se J8 3 


, 
B1 ii 


Id ga ada Dale ss sih mn va tan Td FTA Ia Tan Aa) 


A Barandlaa yang berdoa setelah mendengar azan, “Allahumma Rabba hidihidda'watit 
tammah wash-shalatil gdimah Ati muhammadanil wasilata wal fadhilah wab'atshu 
migamam mahmidanilladzi wa'adtah," (Ya Allah, Rabb pemilik panggilan yang 


52  Ibid, hadits no. 2982. 
53  Al-Albani menyatakannya sebagai hadits hasan shahih di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib—edt. 
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sempurna dan shalat yang tegak, berikan kepada Muhammad wasilah dan keutamaan. 
Dan bangkitkanlah ia di tempat yang terpuji sebagaimana yang telah Engkau janjikan 
kepadanya), halal baginya untuk mendapatkan syafaatku pada hari kiamat." (HR Al- 
Bukhari). 


Abdullah bin Amru bin Al-Ash mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Jika 
kalian mendengar muazin mengumandangkan azan, ucapkanlah seperti yang ia ucapkan, 
kemudian bershalawatlah untukku! Sebab barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu kali, 
Allah akan bershalawat (memberi keselamatan) kepadanya sepuluh kali, lalu mintalah kepada 
Allah wasilah untukku, sebab barangsiapa memintakan wasiah untukku halal baginya syafaat 
dariku.” (HR Muslim).4 


Para shahabat pernah bertanya kepada Rasulullah, “Apakah wasilah itu?” Nabi 
menjawab, “Derajat di surga yang tidak diraih kecuali satu orang dan saya berharap ia adalah 
aku.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan At-Tirmidzi dari Abu Hurairah”. Di 
dalam kitab Al-Musnad, Abu Said Al-Khudri mengatakan bahwa Rasulullah bersabda, 
“Wasilah adalah derajat di sisi Allah yang tidak ada derajat di atasnya lagi, maka mintalah 
kepada-Nya untukku.” (HR Muslim). 


Sifat Surga 


Para shahabat bertanya kepada Rasulullah tentang sifat dan bangunan surga. Lantas 
beliau ae 

di 3 

1439 e5 Han Shd Pan SI An WE ga A3 
Y, an GI 3 Ska ASI WA Gp 2505 Sg 


da 


R3 IA IA 


1 


“Batu batanya dari emas dan perak, lumpurnya dari kasturi yang harum baunya, 
kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari za'faran. Barangsiapa memasukinya 
akan kekal dan tidak akan mati, akan bersenang-senang dan tidak akan sedih, 
kemudaannya tidak akan sirna dan pakaiannya tidak akan rusak.” (HR Ahmad, At- 
Tirmidzi, dan Ad-Darimi). 


Beliau juga menyifati surga melalui sabdanya, “Dia adalah cahaya yang bersinar, aroma 
wangi yang berhembus semerbak, istana yang kokoh, sungai yang mengalir, buah-buahan yang 
banyak lagi masak, istri yang cantik jelita, pakaian yang banyak, di tempat yang abadi, dalam 
kenikmatan agung dan keluasan hidup serta ketampanan wajah, di rumah yang tinggi aman 
dan nikmat.” (HR Ibnu Majah dan Ibnu Hibban).” 


54 Ibid, hadits no. 384. 

55 Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani di dalam Misykatul Mashabih—edt. 
56  Dishahihkan Al-Albani di dalam Misykatul Mashabih, 11/89—edt. 

57  Didha'ifkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
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| 


Kunci Surga Adalah Syahadat “L4 ildha illallah” dan Shalat 


Muadz bin Jabal menceritakan bahwa ketika Rasulullah mengutusnya ke Yaman, 
beliau bersabda, “Engkau akan mendatangi sekelompok kaum dari Ahli Kitab dan akan 
bertanya kepadamu tentang kunci surga, maka jawablah, “Syahadat 1G ilaha illalah.” (HR 
Muslim). 


Oleh karena itu, barangsiapa yang tidak memiliki syahadat ini, tidak ada surga 
dan kunci baginya. Padahal, berapa banyak bangsa di bumi ini yang tidak memahami 
makna “Ja ilaha illalaah' lalu mati dan tidak mengucapkannya dengan lisannya sekali 
pun! Maka, tidak ada kunci surga bagi mereka sampai ada unta yang bisa masuk 
ke lubang jarum, seperti yang ditandaskan Allah, “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan 
dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 
masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang 
berbuat kejahatan.” (Al-A'raf: 40). 


Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 
dag Be Pr 8 3 
“kal Keondl elite yo elall INLAI lada 
"Kunci shalat adalah wudhu, sedangkan kunci surga adalah shalat.” (HR Ahmad). 


Dikeluarkannya Orang-Orang Mukmin yang Gemar Bermaksiat dari 
Neraka Lalu Dimasukkan ke Surga 


Pintu-pintu surga akan dibukakan bagi orang-orang mukmin agar mereka 
memasukinya. Setiap orang dari mereka akan mendapatkan derajatnya serta masuk 
ke dalam rumahnya masing-masing. Setelah semua orang beriman masuk ke dalam 
surga, setelah Rasulullah meminta dibukakan pintunya dan Allah mengizinkannya, 
tinggallah di dalam neraka orang-orang mukmin yang bermaksiat. 


Lalu syafaat dari Rasulullah pun mulai diberikan kepada mereka. Lalu seluruh 
orang mukmin yang diizinkan Allah untuk mendapatkan syafaat, yaitu orang yang 
mengetahui Allah dan dosanya melebihi pahalanya sehingga ia masuk neraka. Setelah 
syafaat habis, rahmat Allah diberikan kepada hamba-Nya—dan Dia lebih mengetahui 
tentang mereka semuanya. Dia mengampuni siapa saja yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


Rasulullah bersabda, “Adapun ahli neraka, yaitu orang-orang yang menghuninya, mereka 
tidak hidup juga tidak mati. Akan tetapi, bagi yang ditimpa neraka karena dosanya—atau 
beliau bersabda karena kesalahan-kesalahannya—mereka akan dibakar hingga ketika ia sudah 


58 Shahih Muslim, hadits no. 94. 
59  Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, V/527—edt. 
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menjadi arang, mereka diizinkan mendapat syafa'at lalu mereka dibawa secara berkelompok- 
kelompok, kemudian mereka dimandikan di sungai surga lalu dikatakan kepada mereka, “Wahai 
penghuni surga, siramlah mereka!' Maka, mereka pun tumbuh bagaikan biji yang tumbuh 
setelah terbawa aliran air.” (HR Muslim dari Abu Said Al-Khudri).8 


Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


s0. 'ao, 5, , La ta Maba On BEKUKAN 
BA OPEN SL maag) MS NIS ORARI JI Ga Op Aa gi Ol 
"Suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka yang membakarnya, kecuali bagian wajah 
yang menjadi tempat-tempat sujud hingga mereka masuk ke surga.” (HR Muslim). 


Imran bin Husain menuturkan bahwa Nabi & bersabda: 
LIBUR KUP ae Ata I8 3 Pa an PENA ga y 
La Hal 


“Sekelompok manusia akan keluar dari neraka dengan syafaat Muhammad #& lalu 
mereka masuk ke surga dan mereka dinamakan, Al-Jahannamiyyun.”? 


Dari Anas bin Malik, Nabi bersabda: 


Eh JAN 3 ES SSI Una MAS UR 
Vera) 


- 


“Sekelompok manusia akan keluar dari neraka setelah hangus lalu mereka masuk ke 
surga sehingga penghuni surga menamakan mereka, Al-Jahannamiyyun."8 


Penghuni surga menamakan mereka Al-Jahannamiyyun, hal itu karena mereka telah 
keluar dari neraka setelah mungkin tinggal lama di neraka sehingga mereka memiliki 
tanda. Wallahu a'lam. Sehingga penghuni surga menamakan mereka Al-Jahannamiyyun 
karena mereka dialiri air surga setelah keluar dari neraka. 


Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Nabi bersabda, “Kemudian berlakulah 
syafaat, lalu mereka pun memberi syafaat hingga orang yang mengucapkan, “LA ilaha illallah" 
dan di dalam hatinya ada kebaikan seberat tepung gandum akan keluar dari neraka. Lalu mereka 
berkumpul di emperan surga dan para penduduk surga menyiramkan air kepada mereka hingga 
pun hilang. Setelah itu ia meminta dan diberikan kepadanya dunia dan sepuluh kali yang 
semisalnya.” (HR Muslim). 


60 Shahih Muslim, 1184. 

61 bid, V1. 

62 Shahih Al-Bukhari, X/418. 
63 Shahih Al-Bukhari, X/418. 
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda, “Hingga setelah Allah selesai 
mengadili para hamba dan ingin mengeluarkan dengan rahmat-Nya siapa yang dikehendaki- 
Nya dari penghuni neraka, Dia memerintahkan malaikat untuk mengeluarkan darinya orang 
yang tidak pernah menyekutukan Allah dengan apapun, yaitu orang yang dikehendaki-Nya 
untuk diberi rahmat dari orang yang mengucapkan, Ia ilaha illallah.' 


Para malaikat itu pun mengenali mereka di neraka, mereka mengenali mereka dari bekas sujud 
karena api neraka memakan tubuh anak Adam kecuali bekas sujud, sebab Allah mengharamkan 
api neraka untuk memakannya. Maka mereka pun keluar dari neraka, sedangkan mereka telah 
gosong terbakar, lalu mereka pun disiram dengan air kehidupan sehingga mereka tumbuh 
bagaikan biji setelah terbawa air."& 


Banyak hadits yang menandaskan bahwa Allah mengeluarkan penghuni neraka 
yang masih ada keimanan di dalam hatinya meskipun seberat satu dinar, setengahnya, 
atau seberat biji sawi keimanan, bahkan berbagai kaum yang tidak pernah berbuat 
baik apapun. 

Dari Abu Said AEEhud, Rasulullah #£ bersabda: 


an ea) Ku Ia NT da Bh Ja Jas Ed BI An Jas 
Ip ol € u ds € K3 & Ir «6 & SAS ep La 
“Allah memasukkan Pa an surga ke surga, Dia memasukkan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya dengan rahmat-Nya dan memasukkan penghuni neraka ke neraka 
kemudian berfirman, “Lihatlah! Siapa yang kalian dapati masih ada keimanan seberat 
biji sawi di dalam hatinya, keluarkanlah ia!” (HR Muslim). 


Anas bin Malik juga mengabarkan bahwa beliau bersabda, “Akan keluar dari neraka 
orang yang mengatakan, “La ilaha illallah” dan di dalam hatinya ada kebaikan seberat biji 
jewawut, kemudian orang yang mengatakan, “Ia ilaha illallah” dan dihatinya ada kebaikan 
seberat biji gandum, kemudian orang yang mengatakan, “Ia ilaha illallah” dan di hatinya ada 
kebaikan seberat biji jagung.” (HR Muslim).$ 

Dan masih banyak lagi hadits semacam ini. 


Manusia Terakhir yang Masuk Surga 


Tiba saatnya pintu-pintu surga dan neraka ditutup ketika di akhirat. Tentunya ada 
orang terakhir yang keluar dari neraka dan masuk surga. Rasulullah telah menjelaskan 
kisah orang ini. 

Karena keagungan rahmat Allah, orang tersebut mendapatkan penghormatan dan 
kenikmatan yang melampaui khayalan dan ilustrasi. Bahkan dia sendiri juga ta'ajub 


64 Shahih Muslim, 1182. 
65 Ibid, 1184. 
66 bid, /193. 
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dengan pemberian Allah kepadanya sampai ia mengira bahwa Rabbnya mengolok- 
oloknya—Mahasuci Allah dari melakukan hal itu—ketika memberikan kemurahan 
dan karamah-Nya. 

Di dalam kitab Jami'ul Ushdl, Ibnul Atsir mengumpulkan riwayat-riwayat hadits 
tersebut. Di dalam Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, “Saya 
sungguh mengetahui orang yang terakhir keluar dari neraka, seorang laki-laki keluar darinya 
dengan merangkak lalu dikatakan kepadanya, “Pergi dan masuklah ke dalam surga! Nabi # 
melanjutkan, "Maka ia pun pergi dan masuk ke dalam surga, namun ia mendapati manusia 
telah menempati tempat mereka masing-masing." 

Lalu dikatakan kepadanya, “Ingatkah kamu saat masih tinggal di dunia?' Ia menjawab, 
“Ya, Lalu dikatakan lagi, “Berangan-anganlah!' Maka ia pun berangan-angan, lalu dikatakan 
kepadanya, "Bagimu apa yang kamu angankan dan sepuluh kali lipat dunia." Maka ia berkata, 
'Apakah Engkau mengolok-olokku sedangkan Engkau adalah Penguasa?" Ibnu Mas'ud 
berkata, 'Saya melihat Rasulullah # tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya.” (HR 
Al-Bukhari).” 


Abdullah bin Mas'ud juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Saya sungguh 
mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar darinya dan penghuni surga yang terakhir 
memasukinya. Seorang laki-laki keluar dari neraka dengan merangkak lalu Allah berfirman 
kepadanya, “Pergi dan masuklah ke surga!' Maka ia mendatanginya dan berpikiran bahwa surga 
telah penuh lalu ia kembali dan berkata, “Wahai Rabb! Saya mendapatinya telah penuh." 


Lalu Allah berfirman, "Pergi dan masuklah ke surga karena diberikan kepadamu seperti 
dunia dan sepuluh kali sepertinya, atau diberikan kepadamu sepuluh kali lipatnya dunia." Maka 
ia berkata, “Apakah Engkau mengolok-olokku—atau menertawakanku —sedangkan Engkau 
adalah Penguasa?” Tonu Mas'ud mengatakan bahwa beliau melihat Rasulullah tertawa 
hingga terlihat gigi gerahamnya. Lalu dikatakan kepadanya, “Itulah kedudukan terendah di 
surga.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 

Abu Said Al-Khudri #5 meriwayatkan bahwa Nabi #$ bersabda: 


AL Ia BSI IN ge 33 Al Ih 5 dj SI In P3 al 
Ab HI AAN eka Sd H3 3 5 IG 3 


“Penghuni surga yang paling rendah adalah seorang laki-laki yang wajahnya diangkat 
Allah dari neraka di dekat surga, lalu diperlihatkan kepadanya seperti pohon yang 
rindang, lalu ia berkata, “Wahai Rabb, dekatkanlah aku ke pohon itu agar aku bisa 
berteduh dibawahnya." 


Ada lagi hadits serupa yang diriwayatkan Ibnu Mas'ud tetapi tidak disebutkan 
kalimat: maka Allah berfirman, “Wahai anak Adam, apa yang menjauhkan-Ku 
darimu?” hingga akhir hadits. 


67 Shahih Al-Bukhari, X/386. 


68  Jamiul Ushul, X/553. 
69 HR Muslim. 
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Di dalam hadits tersebut ditambahkan, “Dan Allah mengingatkannya, “Mintalah 
ini dan itu” maka setelah ia selesai berkhayal, Allah berfirman, “Itu untukmu dan 
sepuluh kali lipatnya' Nabi melanjutkan, “Kemudian ia masuk ke rumahnya lalu 
dua istrinya dari bidadari yang jelita masuk seraya berkata, 'Segala puji bagi Allah 
yang telah menghidupkan kamu untuk kami dan menghidupkan kami untukmu.' 
Nabi bersabda, 'Maka ia berkata, “Tidak seorang pun diberi seperti yang diberikan 
kepadaku.” (HR Muslim).” 


Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Orang yang paling 
akhir masuk surga adalah laki-laki yang kadang berjalan, kadang terpeleset, dan kadang dijilat 
api neraka. Setelah melewatinya, ia menoleh ke belakang seraya berkata, "Maha suci Allah yang 
telah menyelamatkanku darimu. Dia telah memberikan kepadaku sesuatu yang tidak pernah 
diberikan kepada seorang pun dari orang-orang terdahulu hingga yang akhir." 


Lalu diperlihatkan kepadanya sebatang pohon, kemudian ia berkata, “Wahai Rabb, 
dekatkanlah aku ke pohon itu agar aku bisa berteduh di bawah naungannya dan meminum 
airnya.' Maka Allah «& berfirman, “Wahai anak Adam, kalau Aku memberikannya, apakah 
kamu tidak akan meminta yang lain lagi?" Ia menjawab, “Tidak, wahai Rabb.' Ia pun berjanji 
untuk tidak meminta lagi. 


Nabi melanjutkan, 'Rabbnya memaafkannya karena ia melihat sesuatu yang membuatnya 
tidak bersabar sehingga ia mendekatinya, berteduh di bawah naungannya, dan meminum airnya. 
Kemudian diperlihatkan kepadanya sebatang pohon yang lebih bagus dari yang pertama, lalu ia 
berkata, Wahai Rabb, dekatkanlah aku ke sana agar aku bisa meminum airnya dan berteduh di 
bawahnya! Aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lain lagi." 


Allah berfirman, "Wahai anak Adam, bukankah kamu telah berjanji kepada- 
Ku untuk tidak akan meminta yang lain lagi? Lalu Dia berfirman lagi, "Kalau Aku 
memberikannya, apakah kamu tidak akan meminta yang lain lagi? Kemudian Rabbnya 
memaafkannya karena ia melihat sesuatu yang membuatnya tidak bersabar sehingga 
ia mendekatinya, berteduh di bawah naungannya, lalu meminum airnya. 


Kemudian diangkat untuknya sebatang pohon di depan pintu surga yang lebih 
indah dari dua pohon sebelumnya. Laki-laki itu berkata, “Wahai Rabb, dekatkanlah 
aku ke sana agar aku bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya. Aku tidak akan 
meminta yang lain lagi kepada-Mu. Allah berfirman, “Wahai anak Adam, bukankah 
engkau berjanji kepada-Ku, tidak akan meminta yang lain lagi?” Ia menjawab, “Benar, 
wahai Rabb. Aku tidak akan meminta kepada-Mu yang lain lagi.' 


Kemudian Rabbnyamemaafkannyalagikarenaiamelihatsesuatu yang membuatnya 
tidak bersabar sehingga ia mendekatinya. Maka ketika ia mendekatinya, ia mendengar 
suara penghuni surga dan ia berkata, “Wahai Rabb, masukkanlah aku ke sana! Allah 
berfirman, “Wahai anak Adam, apa yang bisa membuatmu tidak meminta lagi dari- 


70 Shahih Muslim, hadits no.188. 
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Ku? Ridhakah engkau jika Aku memberikan dunia dan yang semisalnya kepadamu? 
Ia berkata, Wahai Rabb, apakah Engkau mengolok-olokku, sedangkan Engkau adalah 
Rabb semesta alam?" 


Lalu Ibnu Mas'ud tertawa seraya berkata, “Tidakkah kalian bertanya mengapa aku 
tertawa? Mereka berkata, "Mengapa engkau tertawa? Ia menjawab, Karena Rasulullah 
juga tertawa seperti ini. Mereka bertanya lagi, "Mengapa Rasulullah tertawa?' Ia 
menjawab (sebagaimana jawaban Rasulullah), "Karena Rabb semesta alam tertawa ketika 
orang tadi berkata, “Apakah Engkau mengolok-olokku, sedangkan Engkau adalah Rabb semesta 
alam?' Lalu Allah berfirman, “Aku tidak menertawakanmu, tetapi apa yang Aku kehendaki, 
Aku pasti mampu memenuhinya.” (HR Muslim).” 


Perhatian: 


Jika tempat tinggal orang paling akhir masuk surga saja seperti ini, setelah itu pintu- 
pintunya ditutup. Lalu bagaimana tempat tinggal orang yang masuk surga sebelumnya, 
sebelumnya, dan sebelumnya lagi. Atau, katakanlah apa yang diberikan kepada 
golongan kanan berupa kemuliaan, kedudukan, rumah dan rahmat ilahiyah. 


Atau katakan juga, apa yang diperuntukkan bagi orang-orang yang terdahulu di sisi 
Rabb mereka, itulah orang-orang yang kemulian mereka ditanam langsung oleh Allah 
dengan tangan-Nya dan kedudukan mereka dipersiapkan sendiri oleh-Nya. Ya Allah, 
jadikan kami termasuk golongan kanan yang berada di dalam surga kenikmatan dan di 
tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa. 


Jika Dia berfirman kepada sesuatu, Jadi,' maka terjadilah. Karamah, karunia, keagungan, 
dan kekuasaan-Nya tidak ada batasnya. Meskipun kita mengetahui sebagian rahmat 
Allah, kita tetap tidak akan mengetahui sebagian hakikat yang sebenarnya hingga 
kita melihat dengan mata kepala sendiri, memandang, mendengar, dan menyaksikan 
pada hari kiamat bagaimana perwujudan rahmat-Nya untuk hamba-hamba-Nya yang 
beriman. 


Kekekalan Surga dan Penghuninya 
Allah berfirman: 
ba Ne al Pki KN AI IP TN GI se NG te et, 
BD OA Kd Aa Al KA HB egd yag Saki pall Uh 
"Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada dalam rahmat 
Allah (surga): mereka kekal di dalamnya.” (Ali Imran: 107). 
Sesungguhnya semua kenikmatan di dalam surga terasa lenyap bila dihadapkan 


dengan makna kekekalan. Karena semua nikmat, meskipun besar, jika tidak ada sifat 


71  Ibid, hadits no.187. 
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terus-menerus dan kekal, pada akhirnya tidak ada nilainya lagi baginya walaupun 
umurnya panjang. Kalau sudah habis, ia akan punah, tidak tersisa apapun. 


Dari berbagai rahmat Allah yang tidak mungkin bisa kita ukur maknanya adalah 
sifat yang diberikan kepada penghuni surga, yaitu sifat kekekalan. Semua berlaku 
dengan kehendak-Nya. Jika menghendaki, Dia tidak akan menjadikan sifat kekal 
dan tidak akan menjadikan pada surga sifat tersebut, karena Dia berbuat apa yang 
dikehendaki-Nya. 


Alam yang kita lihat ini merupakan sebagian dari perbuatan di bumi dan langit. 
Para ilmuwan astronomi mengatakan bahwa umurnya miliaran tahun. Akan tetapi, 
bersamaan dengan itu, ia memiliki hari kebinasaan dan hari penghabisan yang telah 
ditentukan Allah. Sehingga tidak ada keabadian bagi alam ini, walaupun umurnya 
mencapai ratusan atau ribuan miliar tahun. 


Allah berfirman: 
IE yg Gyy ST. cabai. 056 43 7 « & ga aan 
US UP GE 1563 seba ab Jp UI US ya AN Jai Ja UI Gb 


"(Ingatlah) pada hari Kami gulung langit seperti menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami 
akan mengulanginya. (suatu) janji yang pasti Kami tepati, sungguh Kami akan 
melaksanakannya." (Al-Anbiya': 104). 


Lp No Lai sn 33 Tn L Oa oke 
Kd Sent Tg RAN deg) Ca Pen) tao Nsp ikan 


“ ..padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya....” (Az-Zumar: 67). 


Inilah ayat-ayat Allah yang menunjukkan bahwa alam ini akan berakhir dan punah, 
meskipun terasa lama dalam waktu yang lama. Adapun zaman di surga abadi dan 
bidadari-bidadari, pemuda-pemuda, dan kenikmatan di sana, telah diberi oleh Allah 
sifat kekal abadi yang tidak akan berakhir, meskipun engkau menyebutkan angka dan 
berjuta-juta tahun. 


Lantas, seperti apakah kenikmatan agung yang akan diberikan kepada orang-orang 
beriman di surga Allah? Amal seperti apakah yang telah kita persembahkan, meskipun 
besarnya ketaatan, ibadah dan amal saleh yang akan mengantarkan kita kepada 
balasan keabadian dan kenikmatan yang agung tersebut? Kita akan mendapatkannya 
pada hari kiamat meskipun kita telah mempersembahkan amal saleh dan ketaatan 
kepada Allah, akan terasa lenyap dan bernilai nol di hadapan karamah, pemberian, 
dan rahmat-Nya. 


Tiada seorang pun yang akan masuk surga dan mendapatkan kenikmatan abadi 
tersebut, kecuali dengan rahmat Allah. Oleh karena itu, saya membuka bagian ini 
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dengan firman-Nya, “Dan adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada 
dalam rahmat Allah (surga), mereka kekal di dalamnya.” (Ali Imran: 107). 


Rahmat Allah-lah yang menjadikan kekalnya kita serta semua kenikmatan di 
dalamnya. Di antara ayat yang menunjukkan keabadian surga adalah: 
Pn TAP. PAT "8. it 
DA lea KE Li. 


“...mereka itu adalah penghuni-penghuni surga: mereka kekal di dalamnya.” (Hud: 
23). 


Aa ma an A3 0 
BD Oa Tb ad Gay AI Ogaa LAI 
“ Yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus, merekakekal didalamnya.” (Al-Mukminun: 


11). Bahkan Allah memperkuat keabadian tersebut dengan lafal selamanya di 
dalam ayat berikut: : 


Pd Tt Pa Ta . 

@rkes de ae BT OI Ta naat 

“Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 
yang besar." (At-Taubah: 22). 


Dia juga menjanjikan keabadian ini bagi hamba-hamba-Nya, dan siapakah yang 
lebih benar janjinya selain Allah? 


“Allah menjanjikan kepada orang-orang beriman, lelaki dan perempuan, (akan mendapat) 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya...” (At- 
Taubah: 72). “Mereka kekal di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar. Dan Dialah 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Lugman: 9). 


Allah juga menenangkan orang-orang mukmin, bahwa mereka kekal di dalamnya, 
tidak akan keluar darinya dan tidak akan diliputi kelelahan ataupun siksaan. 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-taman) dan 
(di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), “Masuklah ke 
dalamnya dengan sejahtera lagi aman” Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang 
berada dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan 
di atas dipan-dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak 
akan dikeluarkan darinya.” (Al-Hijr: 45-48). 


Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Rasulullah bersabda, “Allah 
berbicara kepada penghuni surga setelah mereka mengambil bagiannya masing- 
masing, tinggal di rumah-rumah mereka, dan melihat kenikmatan-kenikmatan Allah: 


DN AS ON II Ii SE NYA OT ASI Ol NAGA IKA 6 Ipad OLS SI 
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si Lapak se 0 Pi PANGAN si Lo 2 P 
ASI NS SG NAK ON ASI ON IA Lag S8 La 
'Kalian akan sehat sehingga tidak akan sakit selamanya, kalian akan hidup sehingga tidak 
akan pernah mati selamanya, kalian akan tetap muda sehingga tidak akan tua selamanya, 
dan kalian akan bersenang-senang dan tidak akan merasa sedih selamanya.'" 
Itulah maksud dari firman Allah, “...dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang 
diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (Al-A'raf: 43).? 
Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Barangsiapa masuk surga, 
ia akan merasa nikmat tidak akan merasa bosan, abadi tidak akan pernah mati, pakaiannya 
tidak akan pernah usang, serta usia mudanya tidak akan pernah lenyap.” 


72 Shahih Muslim, hadits no.2837. 
73 Shahih Muslim, hadits no.2836. 
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Abdullah bin Mas'ud juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, 
“Saya sungguh mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar 
darinya dan penghuni surga yang terakhir memasukinya. Seorang 
laki-laki keluar dari neraka dengan merangkak lalu Allah berfirman 
kepadanya, 'Pergi dan masuklah ke surga!” Maka ia mendatanginya 
dan berpikiran bahwa surga telah penuh lalu ia kembali dan | 
berkata, Wahai Rabb! Saya mendapatinya telah penuh." | 


Lalu Allah berfirman, “Pergi dan masuklah ke surga karena diberikan | 
kepadamu seperti dunia dan sepuluh kali sepertinya, atau diberikan 
kepadamu sepuluh kali lipatnya dunia.” Maka ia berkata, “Apakah 
Engkau mengolok-olokku—atau menertawakanku—sedangkan 
Engkau adalah Penguasa?” Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa 
beliau melihat Rasulullah tertawa hingga terlihat gigi gerahamnya. 
Lalu dikatakan kepadanya, “Itulah kedudukan terendah di surga.” 
(HR Al-Bukhari dan Muslim). 
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BAGIAN KEDUA 


MEREKA YANG DIBERI KARUNIA SURGA 


Di dunia: Mereka Sebagai Khalifah dan di Surga Mereka Sebagai 
Pewaris 


Allah telah menganugerahkan berbagai kenikmatan kepada kita. Dia telah menjadikan 
kita sebagai khalifah dan telah mengaruniakan berbagai rezeki baik harta, anak, 
kedudukan, maupun lainnya yang telah kita nikmati. 


Allah berfirman: yi 
4 . be Ga2 NP: Beri Pa) Ir P4 & Ka £ 0 aa. h 
AK Nakal: GelIG ad Iralakad Kab Uu Ikang cal gnang MU Dasa 


ah taring an 
(a FI AA » | akun 9 
“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 


beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar.” (Al-Hadid: 7). 


Adapun di akhirat dan di surga Allah yang kekal, Dia menjadikan kita pewaris 
surga-surga tersebut sebagai penghormatan, kenikmatan, karunia, rahmat, serta 
untuk menambah perasaan terhormat dan terpuji. Allah berfirman, “Itulah surga yang . 
akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.” (Maryam: 63). 


“dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan 
apa yang dahulu kamu kerjakan.” (Al-A'raf: 43). 


“Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu 
kamu kerjakan.” (Az-Zukhruf: 72). 


Allah berfirman setelah menyebutkan sifat-sifat pewaris surga Firdaus, “Mereka 
itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus, mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Mukminin: 10-11). 


Pujian dan syukur tumbuh dari orang-orang mukmin yang telah diwarisi surga oleh 
Allah. Mereka memuji dan bersyukur kepada-Nya atas kenikmatan yang dengannya 
Allah telah memuliakan mereka dengan rahmat, karamah, dan kasih sayang-Nya 
kepada orang-orang yang beriman. 


Pl 


Allah berfirman melalui lisan orang-orang mukmin di surga, “...dan mereka 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah 
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(memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat dalam 
surga di mana saja yang kami kehendaki, maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang- 
orang yang beramal.” (Az-Zumar: 74). 


Allah Menghilangkan Rasa Iri dan Dengki dari Hati Orang-Orang 
Beriman di Surga 


Surga adalah negeri keselamatan, negeri yang disiapkan oleh Allah dengan kehendak- 
Nya agar orang-orang mukmin hidup di dalamnya dalam keadaan saling bersaudara, 
saling mencintai dalam kesenangan, dan saling bertatap muka. 


Tidak ada lagi rasa dengki, iri, saling memusuhi, hasud, makar, atau sifat lain 
yang keji dan kotor dalam hati mereka ketika di dunia. Semuanya berada dalam kasih 
sayang, rasa senang, cinta dan keselamatan, karena negeri yang kekal dan nikmat 
yang agung sebagai tempat tinggal orang-orang mukmin ialah rahmat Allah, yang 
mana mereka harus memiliki sifat-sifat terpuji bagi mereka yang berada di dalam 
kedudukan tertinggi maupun yang terendah. 


Allah berfirman, “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, 
Kami tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekadar kesanggupannya, 
mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya. Dan Kami cabut segala 
macam dendam yang berada di dalam dada mereka, di bawah mereka mengalir sungai-sungai. 


Dan mereka berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki Kami kepada (surga) ini. 
Dan Kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak memberi Kami petunjuk. 
Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Rabb kami, membawa kebenaran.' Dan diserukan 
kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu 
kerjakan." (Al-A'raf: 42-43). 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-taman) dan 
(di dekat) mata air-mata air (yang mengalir). (Dikatakan kepada mereka), “Masuklah ke 
dalamnya dengan sejahtera lagi aman.' Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada 
dalam hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan. Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan 
daripadanya." (Al-Hijr: 45-48). | 


Lebih Banyak Laki-Laki atau Perempuan yang Menjadi Penghuni 
Surga? 

Diskusi tentang ini telah usai semenjak zaman shahabat. Muslim menyebutkan di 
dalam Shahihnya bahwa Ibnu Sirin berkata, “Laki-laki dan perempuan bertengkar 
tentang mana yang lebih banyak di surga.” Dalam riwayat lain, disebutkan, “Bisa 
jadi mereka saling membanggakan dan saling menyebutkan, di dalam surga, laki-laki 
ataukah perempuan yang lebih banyak? 
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Akhirnya, mereka bertanya kepada Abu Hurairah dan ia berhujjah bahwa 
perempuan yang lebih banyak di surga karena Rasulullah bersabda, “Kelompok pertama 
yang memasuki surga, wajah-wajah mereka seperti bulan pada malam purnama dan orang- 
orang yanag setelah mereka bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Setiap 
orang dari mereka memiliki dua istri yang sumsum betisnya terlihat dari balik dagingnya 
karena keelokannya. Di dalam surga tidak ada yang membujang." 


Sebagian lagi berpendapat bahwa laki-laki lebih banyak di surga. Mereka beralasan 
dengan hadits berikut: 


Dari penyampaian Usamah bin Zaid, Rasulullah bersabda: 


Be eren oo Iga GR Ae RE Na 
BEE YA BE 6 JB Ou as eh. 
»...saya berdiri di pintu neraka, kebanyakan yang masuk ke dalamnya adalah 
perempuan.” 


Adapun dari Imran bin Husain, Rasulullah bersabda: 


ANE SU 
"Penghuni surga yang paling sedikit adalah perempuan.” (HR Muslim): 


Salah seorang ulama menyingkronkan kedua hadits di atas, ia berkata, “Bisa jadi 
apa yang disebutkan dalam hadits di atas terjadi pada saat wanita-wanita di neraka. 
Adapun setelah mereka dikeluarkan darinya melalui syafaat dan rahmat Allah hingga 
tidak tersisa di dalam neraka satu pun yang mengucapkan, “LA ilAha illallah” maka 
jumlah para wanita di dalam surga pun menjadi lebih banyak ketika itu dan setiap 
laki-laki memiliki dua istri dari wanita dunia. Adapun bidadari-bidadari yang jelita, 
setiap laki-laki dari penghuni surga memiliki banyak sekali bidadari tersebut. Ini bisa 
dilihat penjelasannya dalam pembahasan tentang mereka.” 


Hal ini juga tidak menafikan seorang laki-laki memiliki lebih dari dua istri dari 
wanita dunia karena yang dimaksud dengan wanita-wanita lebih banyak adalah wanita- 
wanita keturunan Adam. 


Namun, bila ternyata jumlah wanita lebih sedikit, hal itu disebabkan karena 
hawa nafsu dan kecondongan mereka kepada dunia dan keindahannya. Berbeda 
dengan kebanyakan laki-laki, mereka menggunakan akal mereka untuk membuka 
pandangannya terhadap akhirat sehingga mereka melipatgandakan amal akhirat. Ini 
tidak menafikan bahwa di antara para wanita banyak juga yang saleh, bahkan banyak 
dijumpai di antara para wanita tersebut ada yang saleh dan sampai pada martabat 
takwa yang tidak bisa diraih oleh kebanyakan pria. 


1 Shahih Muslim, hadits no.2834. 
2 Ibid. 
3 Ibid. 
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Penyembelihan Kematian di Antara Surga dan Neraka Sebagai Bukti 
dari Allah Terhadap Keabadian Penghuni Surga di Surga dan Penghuni 
Neraka di Neraka Jahannam 


Ketika penyeru mengumumkan dan bertanya kepada penghuni surga tentang 
sesuatu yang diperlihatkan kepada mereka, “Apakah kalian mengetahui ini?” Mereka 
menjawab, “Ya, itu adalah kematian.” Lalu ia disembelih di depan mereka sehingga 
jiwa mereka sangat bahagia dan gembira. Kematian telah disembelih dan yang tersisa 
tinggal keabadian di dalam surga yang nikmat. 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi bersabda, “Setelah Allah memasukkan 
penghuni surga ke dalamnya dan penghuni neraka ke dalamnya, Dia berfirman, "Dihadirkan 
kematian dan diletakkan di pagar yang terletak di antara penghuni surga dan neraka, kemudian 
dikatakan kepada mereka, “Wahai penduduk surga!' maka mereka berkumpul (dengan) 
ketakutan, lalu dikatakan kepada penghuni neraka, "Wahai penduduk neraka!” maka mereka 
berdatangan dengan gembira (dengan) mengharapkan syafaat. 


Lalu dikatakan kepada penghuni surga dan neraka, "Apakah kalian mengetahui ini?” mereka 
menjawab, “Ya, kami mengerti. Itu adalah kematian yang diwakilkan kepada kami.' Lalu ia 
dibaringkan dan disembelih di pagar yang terletak di antara surga dan neraka, kemudian 
dikatakan, “Wahai penghuni surga, kalian akan kekal dan tidak mati. Wahai penduduk neraka, 
kalian akan kekal dan tidak mati.” 


Di dalam kitab Shahihain diriwayatkan, “Kematian akan dihadirkan dalam bentuk seekor 
domba berwarna putih lalu disembelih di antara surga dan neraka, kemudian ada penyeru 
mengumumkan, “Wahai penduduk surga, (bagi) kalian kekekalan dan tidak ada kematian. 
Wahai penduduk neraka, kekekalan dan tidak ada kematian.” 


Dari penyampaian Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda, “Kematian akan 
dihadirkan pada hari kiamat, seakan-akan ia adalah seekor domba yang kulitnya berwarna putih 
dan hitam (Abu Kuraib menambahkan) yang diletakkan di antara surga dan neraka, kemudian 
dikatakan, “Wahai penghuni surga, apakah kalian mengetahui ini?" 


Lantas mereka pun mendongakkan kepala dan memandanginya, lalu mereka 
menjawab, “Ya, itu adalah kematian. Beliau melanjutkan, 'Dan dikatakan, “Wahai 
Penghuni neraka, apakah kalian mengetahui ini? Lantas mereka mendongakkan 
kepala dan memandanginya lalu mereka menjawab, “Ya, itu adalah kematian.' 


Beliau melanjutkan lagi, "Lalu diperintahkan agar disembelih." Beliau melanjutkan lagi, 
Kemudian dikatakan, Wahai penghuni surga, hanya kekekalan dan tidak ada kematian. Wahai 
penduduk neraka, hanya kekekalan dan tidak ada kematian." 


Abu Said berkata, 'Kemudian Rasulullah membaca (ayat): 


4 Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2557: Sunan An-Nasa'i, VI/481. Hadits ini dishahihkan Al-Albani di dalam 
Shahih At-Tirmidzi, 20072. 
5 Shahih Al-Bukhari: Shahih Muslim. 
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Baki Nang Ia Ga LI Gas 3 jari AA Nur 


'Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 
telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian serta tidak (pula) beriman.” (Maryam: 
39). 


Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda: 


dal 6 B3 an Ba BB an Ya Jen KAI CAS Jalal Ja 
sp Sp aje Oa Ea 


“ Allah memasukkan penghuni surga ke dalamnya dan penghuni neraka ke dalam neraka, 
kemudian ada penyeru berdiri di antara mereka seraya berseru, “Wahai penghuni surga, 
tidak ada kematian bagi kalian. Wahai penduduk neraka, tidak ada kematian bagi kalian. 
Semua kekal di tempatnya masing-masing.” 


Dari beliau juga, Rasulullah bersabda, “Jika penghuni surga telah berada di surga dan 
penghuni neraka telah berada di neraka, kematian didatangkan hingga diletakkan di antara 
surga dan neraka. Kemudian ia disembelih, lalu ada penyeru yang mengumumkan, Wahai 
Penghuni surga, kalian tidak akan mati. Wahai penghuni neraka, kalian tidak akan mati. 
Lalu penghuni surga bertambah gembira di atas kegembiraan mereka dan penghuni neraka 
bertambah sedih di atas kesedihan mereka." 


Tidak Akan Masuk Surga, Kecuali Dengan Rahmat Allah 


Sesungguhnya amalan saleh, meskipun mencapai derajat yang tinggi dalam hal ibadah 
dan ketakwaan, dan nilainya juga tidak dapat diukur, tetap saja seorang hamba tidak 
akan bisa menggunakannya untuk masuk surga. Karena seandainya surga merupakan 
lautan yang luas, amalnya itu hanyalah setetes airnya. 


Rasulullah menandaskan di dalam sabdanya, “Beramallah kalian sedang-sedang saja 
dan bergembiralah (dengan pahala dari Allah), karena amal seseorang tidakakan memasukkannya 
ke surga.” Para shahabat bertanya, “Tidak juga Anda wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Tidak juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan ampunan dan rahmat-Nya.” 
(HR Al-Bukhari). 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Amal salah seorang di 
antara kalian tidak akan menyelamatkannya.” Para shahabat berkata, “Tidak juga Anda, 
wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab, “Tidak juga aku, kecuali Allah meliputiku dengan 


Shahih Muslim, 40/2849. 
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 6544: Shahih Muslim, 42/2850. 
Shahih Muslim, 40/2849. 
Shahih Al-Bukhari, hadits no. 6467. 
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ampunan dan rahmat-Nya. Oleh karena itu, beramallah sedang-sedang saja, beribadahlah 
di awal dan pertengahan siang serta sedikit bangun (untuk shalat dan ibadah) pada akhir 
malam. Tetapilah ibadah dengan sedang-sedang saja, niscaya kalian akan sampai.” (HR Al- 
Bukhari). 


-Ada pertanyaan: Jika permasalahannya demikian, bahwa semua amal saleh tidak 
bisa menyamai satu kenikmatan dari kenikmatan-kenikmatan Allah (di akhirat) atau 
dengan kata lain, tidak cukup untuk masuk surga, lantas untuk apa hisab? 


Jawabannya ialah bahwa Allah menjadikan amal saleh sebagai syarat untuk 
mendapatkan karunia dan rahmat-Nya. Maka, jika Anda tidak mempersembahkan 
amal saleh di dunia, Anda tidak berhak untuk menjadi bagian dari orang-orang yang 
berhak mendapatkan karunia dan rahmat-Nya di akhirat. 


Oleh karenaitu, agar Andamendapatkankeduanya, Andaharus mempersembahkan 
amal saleh lebih dulu. Kalau tidak, Anda akan dijauhkan dari semua itu. Inilah makna 
hadits Rasulullah, “Amal seseorang tidak akan memasukkannya ke surga.” Artinya, ketika 
amal saleh diletakkan di Mizan, ia tidak akan memasukkan pemiliknya ke surga, 
tetapi hanya sebagai syarat agar Allah meliputinya dengan rahmat-Nya sehingga Dia 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke surga." 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam menyingkronkan hadits tadi dengan firman Allah, 
“Dan itulah surga yang Kami wariskan disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (Az- 
Zukhruf. 72). Hasilnya sebagai berikut: Ayat ini bisa jadi bermakna bahwa kedudukan 
di dalam surga bisa diraih dengan amal, sedangkan tingkatan-tingkatannya berbeda- 
beda sesuai dengan perbedaan amal. Adapun hadits di atas bisa jadi berarti bahwa 
masuk surga dan kekal di dalamnya bukan dengan amalan. Kemudian firman Allah 
sebagai jawaban atas hadits tersebut, “Selamat sejahtera bagi kalian, masuklah kalian ke 
dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (An-Nahl: 32). 


Ayat di atas menjelaskan bahwa masuk surga juga dengan amal. Ia juga menjawab 
bahwa lafal yang dijelaskan oleh hadits di atas masih global. Sedangkan lafal yang 
tersirat ialah: Masuklah kalian ke dalam rumah-rumah dan istana-istana surga dengan 
apa yang telah kalian kerjakan. Maknanya tidak masuk sesungguhnya. 


Kemudian ia berkata, “Bisa juga, hadits tersebut menafsirkan ayat sehingga 
maknanya (kurang lebih) ialah: Masuklah ke dalam surga dengan apa yang telah kalian 
kerjakan bersama rahmat dan karunia Allah untuk kalian. Sebab, pembagian rumah- 
rumah surga ialah dengan rahmat-Nya, begitu pula dengan penyebab masuknya 
seseorang ke dalam surga. Di mana Allah mengilhamkan kepada orang-orang yang 
beramal apa yang telah mereka dapatkan darinya. 


Tidak ada satu pun yang lepas dari pemberiaan-Nya kepada hamba-hamba-Nya 
berupa rahmat dan karunia-Nya. Dia juga telah memberi keutamaan kepada mereka 


10  Ibid, hadits no. 6463. 
11 Ad-Darul Akhirah, As-Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya' rawi, 178. 
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semenjak permulaan dengan menghidupkan mereka, kemudian memberi rezeki, 
hingga mengajari mereka. 


Bahkan di dunia, Allah meliputi kita dengan karunia dan rahmat-Nya. Jika tidak, 
hancurlah semua yang ada di bumi disebabkan dosa-dosa manusia, sebagai bukti 
kebenaran firman-Nya, “Dan kalau sekiranya Allah menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu makhluk yang melata pun 
akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu. Nanti 
apabila ajal mereka tiba, maka sesungguhnya Allah Maha melihat (keadaan) hamba-hamba- 
Nya.” (Fathir: 45). 


Apa pula makna ayat Allah di bawah ini, “Adapun orang-orang yang berbahagia, maka 
(tempatnya) di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Rabb-mu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Had: 
108). 


Apa makna ayat tersebut dan bagaimana tafsirnya? Serta apa makna kalimat: mereka 
kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi? 


Di dalam ayat lain Allah juga berfirman, “(Ingatlah) pada hari langit Kami gulung 
seperti menggulung lembaran-lembaran kertas sebagaimana Kami telah memulai penciptaan 
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya. (Suatu) janji yang pasti Kami tepati, sungguh, 
Kami akan melaksanakannya.” (Al-Anbiya': 104). 

- Lu. 2 Pa una Aa 33 To 3 3 Te UTP 

(demo Can ykaa mall denga) (2 pm baa Ap ika 
" padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya..." (Az-Zumar: 67). 


Artinya, bumi akan digenggam oleh Allah Yang Maha Pengasih dan langit juga 
akan digulung dengan tangan kanan-Nya. Maksudnya, akan berakhir dan hancur. Hal 
ini juga diperkuat dengan berbagai ayat yang telah kami sebutkan di bagian keempat 
dari ensiklopedi ini ketika saya membahas tegaknya hari kiamat dan ketika langit 
hancur serta terbelah. 


Lalu, apakah keabadian di surga hanya terbatas selama ada langit dan bumi serta 
akanberakhirketika Zat YangMaha Pengasih menggenggam bumi dan menghancurkan 
langit dengan tangan kanan-Nya? 

Untuk menjawab pertanyaan ini, kami paparkan sebagai berikut: 

Langit dan bumi yang digenggam dan dihancurkan Allah adalah langit dan bumi 
dunia tempat kita tinggal di dalamnya. Langit-langit tersebut memiliki waktu untuk 
terbelah dan berjatuhan bintang-bintangnya, yaitu waktu hari kiamat terjadi. Akan 
tetapi, Allah berjanji akan mengganti bumi dan langit dengan bumi dan langit yang 
lain. 
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Ketika sudah sempurna penggantian tersebut, langit dan bumi menjadi baru. 
Kita tidak mengetahui apa pun darinya dan kita tidak akan mengetahuinya. Bahkan 
ciptaan-Nya selalu baru sampai Dia menghendaki dengan ilmu-Nya. 


Allah berfirman: 


de 
PN ata AI Aero kal Eat Ah 
(DAA ae PI la3 Sa UI TP GP JAS fa 
“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) 


langit, dan mereka semuanya (di padang Mahsyar) berkumpul menghadap ke hadirat 
Allah Yang Maha Esa lagi Mahaperkasa.” (Ibrahim: 48). 


Adapun tentang firman-Nya, “Kecuali jika Rabb-mu menghendakinya, (Hiid: 
108),” pensyarh Ath-Thahawiyah telah menyebutkan perbedaan ulama salaf dalam 
pengecualian tersebut. Ia berkata, “Para ulama salaf telah berbeda pendapat dalam 
pengecualian ini. 


Ada yang mengatakan maknanya adalah kecuali selama mereka berada di neraka. 
Ini adalah bagi orang yang masuk ke neraka kemudian dikeluarkan darinya, bukan 
semuanya. Ada yang mengatakan kecuali selama mereka tinggal di tempat menunggu. 
Ada juga yang mengatakan kecuali selama mereka berada di kubur dan tempat 
menunggu. 


Selain itu ada yang mengatakan, “Itu merupakan pengecualian dari Rabb, tetapi 
Dia tidak melakukannya.” Seperti ketika Anda berkata, “Demi Allah, saya benar-benar 
akan memukulmu, kecuali aku melihat cara lain.” Meskipun Anda tidak melihat cara 
lain, tetap saja Anda tidak memukulnya walaupun Anda berkeinginan kuat untuk 
memukulnya. 


Dikatakan juga, “Illa (kecuali) bermakna wawu (dan).” Ini adalah perkataan sebagian 
ahli nahwu dan pendapat ini lemah. Sibaweh menjadikan makna illa (kecuali) dengan 
lakin (akan tetapi), sehingga pegecualian tersebut terputus. Ibnu Jarir merajihkan, 
"Allah tidak akan mengingkari janji-Nya, sedangkan telah ada pengecualian juga di 
dalam firman-Nya, '...sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Hud: 108). 

Mereka berkata, “Bandingannya adalah perkataanmu, “Tempatilah rumahku selama 


setahun, kecuali jika aku menghendaki yang lain.” Namun, Anda tidak menghendaki 
tambahan waktu. 


Ada lagi yang mengatakan, “Pengecualian tersebut untuk memberi tahu mereka 
bahwa mereka—bersamaan dengan keabadian mereka—berada dalam kehendak 
Allah. Maka, mereka tidak akan lepas dari kehendak-Nya dan ini tidak menafikan 
kehendak dan ketetapan-Nya untuk mereka dengan kekekalan sebagaimana firman 
Allah: 
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“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscaya Kami lenyapkan apa yang telah 
Kami wahyukan kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak akan mendapatkan 
seorang pembela pun terhadap Kami.” (Al-Isra': 86). 


Juga firman-Nya: 


PAN NS Nat NA 
“ ..Maka jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mati hatimu...” (Asy-Syira: 
24). 


Serta firman-Nya: 


1 


2 ke 5 Eu 3 ”-, Pata 2364 - s 2 
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"Katakanlah, "Jikalau Allah menghendaki, niscaya aku tidak membacakannya kepadamu 
dan Allah tidak (pula) memberitahukannya kepadamu...” (Yunus: 16). 


Bandingannya sangat banyak. Allah mengabarkan kepada hamba-hamba-Nya 
bahwa semua atas kehendak-Nya. Apa yang Dia kehendaki pasti terjadi dan apa yang 
tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi. 


Ada lagi yang mengatakan, “(Ly bermakna (4), maksudnya, kecuali bagi orang 
yang dikehendaki Allah dari orang-orang yang berbahagia untuk masuk ke neraka 
karena dosa-dosanya.” ...dan masih ada lagi pendapat yang lain. 


Apapun hasilnya, pengecualian ini termasuk mutasyabih? karena di ayat lain Allah 
berfirman: 
Lp AA KA 
".. sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Hd: 108). 
Demikian juga ayat-ayat berikut: 
2. En Mena 
“Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya. x 
(Shad: 54), dan 
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... 


"senantiasa berbuah dan teduh..." (Ar-Ra'd: 35). 


Allah juga telah menandaskan keabadian penghuni surga dengan kata selamanya 
dalam berbagai ayat Al-Our'an dan menjelaskan bahwa mereka tidak merasakan mati 
kecuali kematian di dunia. 


12 Ayat-ayat yang maknanya tidak ada yang mengetahui kecuali hanya Allah Ta'ala—edt. 
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Allah berfirman: 
2. Zn at LS . Aa sn BA. 
DI ie aan IN II NI 3 Us OI 


"Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah 
memelihara mereka dari azab neraka." (Ad-Dukhin: 56). 


Pengecualian dalam ayat tersebutterputusbila kita gabungkan dengan pengecualian 
dalam firman Allah surat Hiid ayat 108 tadi, “Kecuali Allah menghendaki." Jelas bahwa 
maksud dari dua ayat tersebut adalah pengecualian waktu yang tidak terjadi pada 
masa keabadian di surga, seperti pengecualian kematian di dunia dari berbagai 
kematian. Kematian ini mendahului kehidupan mereka yang kekal dan perpisahan 
tersebut mendahului keabadian di sana. 


Adapun dalam berbagai kitab tafsir surat Htid ayat 108 tersebut ditafsirkan dengan 
berbagai pendapat. 


Di dalam kitab Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni mengatakan, “ Adapun orang-orang 
yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada 
putus-putusnya.' Ini adalah penjelasan keadaan kelompok kedua (orang-orang yang 
berbahagia). Ya Allah, jadikan kami bagian dari mereka. 


Maksud ayat di atas, adapun orang-orang yang berbahagia yang berbuat kebaikan, 
mereka tetap di dalam surga dan tidak akan keluar darinya selamanya, kekal sekekal 
langit dan bumi. Maksudnya, selama langit dan bumi kekal, surga juga kekal sesuai 
dengan kehendak Allah. Allah menghendaki keduanya kekal dan ada terus.” Wallihu 
a'lam. 


Ibnu Katsir di dalam kitab Tafsir Al-Our'anul “Adhim berkata, “Allah berfirman, 
“Adapun orang-orang yang berbahagia,” mereka adalah pengikut Rasulullah. "Maka 
tempatnya di dalam surga' maksudnya ialah tempat tinggal mereka di surga. 'Mereka 
kekal di dalamnya,' yaitu mereka tinggal di sana selama-lamanya. 


'Selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain)” makna 
pengecualian dalam ayat ini bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan, bukan 
perkara yang wajib secara zatnya, tetapi ia terserah kepada kehendak Allah. Karena 
Dia yang memberikan kepada mereka selamanya. Hal itu dibuktikan Snean firman- 
Nya: “Karunia yang tiada putus-putusnya.” Artinya, tidak berhenti.' 


Supaya orang yang ragu tidak menyangka setelah disebutkan kata “Jika dikehendaki" 
bahwa nantinya akan terputus atau tidak ada satu pun yang kekal. Tetapi, Allah 
telah menetapkan surga-Nya dengan kekekalan dan tidak terputus. “Mereka kekal di 


13  Syarh Agidah Thahawiyyah, 480-481. 
14  Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni, 61. 
15 Hal ini dikatakan oleh Mujahid, Ibnu Abbas dan Abu Aliyah serta selain mereka. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya Rabb-mu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki.” (Hud: 


107) 


“Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai.” 
(Al-Anbiya': 23) 


Dari sini, hati menjadi tenang dan maksud dari firman Allah “Karunia yang tiada 
putus-putusnya” menjadi jelas. Di dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim juga 
disebutkan, “Kematian akan dihadirkan dalam bentuk domba berwarna putih lalu disembelih 
di antara surga dan neraka. Kemudian, seorang penyeru mengumumkan, “Wahai penghuni 
surga, kalian akan kekal dan tidak mati. Wahai penghuni neraka, kalian akan kekal dan tidak 
mati." 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Kemudian seorang penyeru mengumumkan, “Kalian 
akan hidup dan tidak akan mati selamanya, kalian akan muda dan tidak akan tua selamanya, 
kalian akan sehat dan tidak akan sakit selamanya, dan kalian akan bersenang-senang dan tidak 
akan merasa sedih selamanya." 


Kemudian, dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Our'aniyah Al-Muyasarah disebutkan, 
“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabb-mu menghendaki (yang lain), sebagai 
karunia yang tiada putus-putusnya.” (Hiid: 108). 


Adapun orang-orang yang berbahagia dengan keimanan dan amal saleh dalam 
ilmu dan taufik Allah, mereka akan tinggal di surga selamanya, selama ada langit dan 
bumi. 


Ini adalah ungkapan yang dimaksudkan untuk pengabadian dalam berbagai 
penggunaan dan kalam Arab. Hal itu menjadi sempurna dengan kehendak Allah 
yang tidak dimiliki oleh makhluk dan di antara kehendak-Nya adalah penghormatan 
bagi mereka dengan yang lebih besar dari itu. Rabb mereka memberikan karunia 
yang tidak terputus dan selama-lamanya. Semua itu tidak menghalangi perbedaan 
manusia dalam tingkatan neraka dan surga karena Allah mengganjar setiap orang 
sesuai dengan apa yang dikerjakannya." 


Peringatan: 
Setiap orang yang mengatakan kefanaan surga berlandaskan dengan surat Hiid ayat 
108. Namun, cara mengambil landasan ini tidak ada asalnya, baik dari shahabat, 
ulama salaf, tabi'in, imam-imam kaum muslim, maupun ahlusunnah. Mayoritas 
ahlusunnah mengingkarinya dan mengatakan bahwa perkataan itu batil serta tidak 
dianggap karena kebatilannya. 


16  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, I/ 233-234. 
17  Al-Mausu'ah Al-Gur'aniyah Al-Muyasarah, Dr. Wahbah AZ-Zuhaili dkk., 234. 
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Apakah Penghuni Surga Mewarisi Bagian Penghuni Neraka di Surga? 


Tidak seorang pun yang diciptakan Allah, kecuali dijadikan baginya dua tempat, 
satu di surga dan satu lagi di neraka. Barangsiapa yang ditulis baginya kesengsaraan 
sebagai orang kafir dan musyrik, mereka mewarisi kedudukan penghuni surga 
di neraka. Demikian juga, orang-orang yang di tulis baginya kebahagiaan sebagai 
penghuni surga, mereka mewarisi kedudukan penghuni neraka di surga. 


Allah menyebutkan hak kaum mukmin yang menang yang mewarisi surga dalam 
firman-Nya sebagai berikut, “Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang 
akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (Al-Mukminin: 10-11). 


Dalam menafsirkan ayat di atas, Ibnu Katsir menggunakan hadits dari Abu Hurairah 
bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian, kecuali menpunyai dua rumah: 
di surga dan di neraka. Adapun orang-orang yang beriman, dibangunkan rumahnya yang 
berada di surga dan dihancurkan rumahnya yang berada di neraka." 


Said bin Jubair juga meriwayatkan hadits serupa. Dengan demikian, orang- 
orang mukmin mewarisi rumah orang-orang kafir karena mereka diciptakan hanya 
untuk beribadah kepada Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Ketika mereka 
melaksanakan ibadah yang telah diwajibkan Allah kepada mereka dan orang-orang 
kafir meninggalkan perintah yang dibebankan kepada mereka, maka orang-orang 
mukmin mengambil bagian orang-orang kafir, disebabkan orang-orang kafir tersebut 
tidak menaati Rabb mereka. 


Permasalahan ini akan lebih jelas lagi dengan hadits yang disebutkan dalam kitab 
Shahih Muslim bahwa Abu Musa Waka baju. bahwa Nabi bersabda: 


Lp Pe AN) ya Jend Je Erat Gabah G aa Oh el alam 
Pe) PP 


“Akan datang sekelompok manusia dari kaum muslimin pada hari kiamat dengan dosa 
sebesar gunung, maka Allah mengampuni mereka dan meletakkan dosa-dosanya kepada 
orang-orang YaHidi." 


Juga dalam lafal milik Abu Musa, Rasulullah bersabda: 


boygg kian JS S (ea AA Si aa) Tg 5 ISI 


ba Bee Kai 
Ida Jaka Cilinai Jl 

£ 3. 
“Ketika hari kiamat terjadi, Allah membayar setiap orang muslim dengan YaHadi atau 
Nashara seraya dikatakan, “Ini tebusanmu di neraka." 2 


18 Terdapat hadits yang semakna dari riwayat Ibnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul Jami'us 
Shaghir. 

19 HR Muslim. 

20 HR Muslim. 
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Hadits tersebut senada dengan firman Allah: 


- Peta 5 1 . Gang oa, 

Bb OS ya Urbs os Lp EH Ih 

"Itulah surga yang akan Kami wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu 
bertakwa.” (Maryam: 63). 


“AA d2 7” 2 1 £ Ft £ Bade Ade RTA 
Bs JAS Las Ur yag Jl 2 53 


"Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal yang dahulu 
kamu kerjakan.” (Az-Zukhruf :72). Maka mereka mewarisi bagian orang-orang 
kafir di surga.“ 


Bukan itu saja, bahkan orang-orang mukmin mewarisi apa pun milik orang kafir 
hingga istri-istri mereka. Dari Abu Umamah, Rasulullah bersabda, “Tiada seorang pun 
yang dimasukkan surga oleh Allah, kecuali Dia mengawinkannya dengan 72 istri, dua di 
antaranya dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari warisan penghuni neraka. Setiap istri 
memiliki vagina yang menggairahkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo. 2 


Hisyam bin Khalid berkata, “Dari warisan penghuni neraka,” maksudnya, kaum 
laki-laki masuk neraka, sehingga penghuni surga mewarisi istri-istri mereka seperti 
diwarisinya istri Fir'aun.” 


Apakah Anak Orang-Orang Mukmin yang Meninggal Sebelum Taklif 
Akan Masuk Surga? 


Di antara karunia, karamah (kemuliaan), dan rahmat Allah kepada orang-orang 
mukmin pada hari kiamat adalah, Dia akan memasukkan anak-anak mereka yang 
meninggal dan belum mencapai taklif serta belum mengerti apa pun ke dalam surga. 
Hal ini telah diperkuat oleh hadits yang mulia. 


Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


sa Aa peik K0 re oh TA KUP Bean ago 

PA 5 Jah 
“Tidak seorang pun dari orang muslim yang memiliki tiga anak yang meninggal sebelum 
balig, kecuali Allah memasukkannya ke surga dengan karunia dan rahmat-Nya kepada 
mereka. 2 


21 Tafsir Ibnu Katsir, V/ 10. 

22 Sunan Ibnu Majah, hadits no. 4339. Namun, Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Shahih wa 
Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 

23 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 1292. 
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Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa para wanita berkata kepada Nabi, 
“Luangkanlah untuk kami satu hari Anda untuk menasehati kami! Lalu beliau menasehati 
mereka dan bersabda: 


Pa B4 2 1. ea ” ad « 20 Buana Lan # 
JI co bl PLN Tn) o SN v3 Da ayal Laul 
'Siapa saja perempuan yang memiliki tiga anak yang mati, mereka akan menjadi 


penghalang dari neraka baginya.' Seorang wanita berkata, “Bagaimana jika dua?" Beliau 
bersabda, "Dua juga.'4 


Allah berfirman: 


2 2-4 


» j2 kon -g 
vs ALE uya al! Lag ara 227 an ira Hg Pala li 
Ya mn ME fi Ba ISA 
Dow Sei 2 Uga 


"Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tiada 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Tiap-tiap manusia terikat dengan apa 
yang dikerjakannya.” (Ath-Thir: 21). 


Anak orang-orang mukmin berada di surga karena mereka belum mengerjakan 
kejelekan. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 


JI Ga Ud MAS SI AG TA Ia FE PC YAA 


“Barangsiapa yang memiliki tiga anak yang meninggal sebelum balig, mereka menjadi 
penghalang dari neraka baginya.” 


Al-Barra' bin Azib menuturkan bahwa ketika Ibrahim (putra Rasulullah) meninggal, 
beliau bersabda: 


"Sesungguhnya ia memiliki orang yang menyusuinya di surga." 


Ibnu Hajar berkata, “Barangsiapa menjadi sebab kedua orang tuanya terhalang dari 
neraka, ia lebih berhak untuk menjadi penghalang dirinya sendiri dari neraka karena 
ja adalah asal karunia dan sebabnya.” 


1 


Nash-nash yang jelas juga menerangkan anak-anak orang mukmin akan masuk ke 
surga. Di antaranya adalah hadits marfu' yang diriwayatkan oleh Ali: 


24 Fathul Bari”, 11/1118. 

25 HR Ad- Daruguthni dan Ibnu Asakir. 
26 Fathul Bari", 11/244. 

27 Fathul Bari', 11/244. 
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BEN BIN) Gal Ol 
“Orang-orang mukmin dan anak-anak mereka di surga." 
Abu Hurairah meriwayatkan secara marfu' bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak 
seorang mukmin pun yang memiliki tiga anak yang meninggal sebelum mencapai balig, kecuali 


ia dan mereka akan dimasukkan oleh Allah ke surga dengan kemuliaan rahmat-Nya.” (HR 
Ahmad). 2 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 

AS SE 1 4 .. ae AAN EF 25 i 5, S3 PN 5 
og (JB IN) ega IG GA (JB IA BAL AG TAI ane Silk 
P3 5 1 FN (3 Pp. ro Ba g000 LL Le 3 Ha Ri 2 sena se - 
2Gp AI AS AG (SEN AE WA Ou Tina UI IN US 
“Anak-anak mereka adalah jentik-jentik (anak-anak) surga yang salah satu dari mereka 
akan menemui ayahnya —atau beliau bersabda—kedua orang tuanya, lalu ia menarik 
bajunya—atau beliau bersabda-tangannya seperti menarik ujung bajumu ini. Ia tidak 
akan meninggalkannya (melepaskannya)—atau beliau bersabda—tidak akan selesai 
hingga Allah memasukkan dirinya dan ayahnya ke surga.” (HR Muslim). 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
en ore 30 0 An Sean GA 0.9 o "i ta 
“JI ala cai HS) Ind 3 bek 03 


“Anak orang-orang muslim di dalam surga ditanggung oleh Ibrahin $3£” (HR Ahmad, 
Ibnu Hibban, dan Al-Hakim).! 


Imam An-Nawawi menukil kesepakatan ulama muslim yang memperhatikan 
masalah ini bahwa anak-anak orang muslim yang meninggal di surga.? 


Berapa Banyak Umat Muhammad &£ di Surga? 


Umat Muhammad adalah umat yang dihormat di dunia dan di akhirat karena mereka 
adalah umat yang bertauhid dan bersyahadat “La illaha illallah wa anna Muhammadar 
Rasilullih.” Dengan syahadat ini, syahadat “Li illaha illallah,” Allah mengasihi umat 
Muhammad dan mereka juga menjadi unggul dari seluruh umat yang lain. 


Oleh karena itu, beliau mengharapkan agar umatnya menjadi setengah penghuni 
surga. Bahkan dua pertiganya dengan rahmat Allah, syafa'at beliau, dan berbagai 


28 Fathul Bari", 11/245. 

29 Ibid, 111/245 

30 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 432. 
31 Ibid, 1156. 

32 Fathul Bari, 11/244. 
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syafa'at dari orang-orang yang taat dari umat beliau yang diberi izin oleh Allah untuk 
memberi syafaat, seperti: syuhada, ulama, orang-orang yang benar, dan orang-orang 
mukmin biasa. 


Said bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi bersabda, “Ditampakkan 
kepadaku berbagai umat, maka terlihat seorang nabi yang lewat bersama umat yang banyak, 
seorang nabi yang lewat bersama sekelompok orang, seorang nabi yang lewat bersama sepuluh 
orang, seorang nabi yang lewat bersama lima orang, dan seorang nabi yang lewat sendirian. 


Tiba-tiba aku melihat sekelompok besar, lalu aku berkata, “Wahai Jibril, apakah itu umatku?' 
'Bukan, tetapi lihatlah ke ujung itu." Lalu aku menoleh, sehingga aku melihat sekelompok besar. 
Jibril berkata, "Mereka umatmu dan itu adalah tujuh puluh ribu di depan yang tidak di hisab 
dan disiksa.” (HR Al-Bukhari). 


Dalam berbagi hadits lain disebutkan bahwa setiap satu orang dari tujuh puluh 
ribu orang tersebut membawa tujuh puluh orang yang lain lagi dan tiga cidukan dari 
cidukan Allah. 


Abu Umamah mendengar Rasulullah bersabda: 


D3 ata Ki Gs Aa kes ana ng Aa o- Pa o Ta. naa of 8, ane 

SAE NG pe Kolam YUI Gain Ga aa Tell Jah Ol jae 

AD Ta NN ana 2 ag. e #4 

AAA Gp SES SW ASI Ojata HJ JS 

“Rabb-ku menjanjikan kepadaku tujuh puluh ribu orang yang akan masuk surga tanpa 

hisab dan adzab, ditambah setiap seribu dari mereka tujuh puluh ribu, dan tiga cidukan 
dari cidukan Rabbku.” (HR Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah). 


Rasulullah berharap agar umatnya menjadi setengah bagian penghuni surga. 
Di dalam sebuah hadits mutafagun 'alaih disebutkan bahwa Abu Said Al-Khudri 
mengabarkan bahwa Rasulullah ketika menceritakan pasukan neraka beliau bersabda, 
“Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap kalian menjadi seperempat 
penghuni surga.” 

Kemudian kami bertakbir Jantas beliau bersabda, “Aku berharap kalian menjadi 
sepertiga penghuni surga." 

Kemudian kami bertakbir lantas beliau bersabda, “Aku berharap kalian menjadi 


setengah penghuni surga.” 


Kemudian kami bertakbir lantas beliau bersabda, “Jumlah kalian di antara manusia 
hanya seperti sehelai rambut hitam di kulit sapi putih, atau seperti sehelai rambut putih di kulit 
sapi hitam.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


33 Ibid, X/408. 
34  Dishahihkan Al-Albani di dalam Misykatul Mashabih, 11/64. 
35 Ibid, 1/64. 
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Di dalam berbagai hadits lain disebutkan bahwa umat Muhammad mencapai dua 
pertiga penghuni surga. Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dengan sanad hasan, sunan 
Ad-Darimi, dan kitab Al-Ba'tsu wa An-Nusyur milik Al-Baihagi, disebutkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 


: 
o 40 


ai ena TB tak PNY an Tea "0 hak Pam uan ak 
“ Gp os J85) ai sm oa Oles Nm sanad Zly Oo yg : Zodl Jai 
Aa DAS ea 


“Penghuni surga ada 120 barisan, delapan puluh di antaranya adalah umat ini. (Affan — 
perawi hadits —berkata sekali) dan kalian yang delapan puluh baris." 


o 40 
- 


Dari penyampaian Anas, Rasulullah bersabda: 


— 


- 


GEN Ga oh SMA GAN Ga Gi dak DE dat IU 


” PALA 3 Kg 3 0 28 
AA J5 Naa Ia Saag 
"Aku adalah pemberi syafaat pertama di surga. Tidak ada satu nabi pun yang dibenarkan 
(oleh manusia) sebagaimana aku dibenarkan. Sedangkan di antara para nabi tersebut 


ada nabi yang tidak dipercayai kecuali hanya oleh satu orang saja dari kaumnya.” (HR 
Muslim). 


Adapun Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Tidak ada seorang 
pun di antara para nabi, kecuali telah diberikan tanda-tanda yang bisa membuat manusia 
beriman. Adapun yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang dibisikkan kepadaku dan aku 
berharap agar aku menjadi nabi yang paling banyak pengikutnya pada hari kiamat.” (HR Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Siapakah yang Dijanjikan dan Diberi Kabar Gembira Dengan Surga 
Oleh Allah di Dalam Al-Aur'an? 
Banyak sekali ayat-ayat Al-Our'an yang memuat kabar gembira kepada hamba- 


hamba-Nya dengan surga. Siapakah mereka yang sudah pasti digembirakan Allah 
dengan surga di dalam kitab-Nya? 


a. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh 


Allah berfirman, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai 
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 


36 Ibid, 11/92. 
37  lIbid, hadits no. 5744. 
38 Ibid, 1124. 
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mengatakan, “Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu.' Mereka diberi buah- 
buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 25). 


“Sesungguhnya Al-Jur'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang lebih lurus dan 
memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal saleh bahwa 
bagi mereka ada pahala yang besar.” (A-lsra': 9). 


. Orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah 


Allah berfirman, “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah 
dengan harta, benda dan diri mereka, adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, mereka 
itulah orang-orang yang mendapat kemenangan. Rabb mereka menggembirakan mereka 
dengan memberikan rahmat, keridhaan dan surga, mereka memperoleh kesenangan yang 
kekal di dalamnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Sungguh, di sisi Allah 
terdapat pahala yang besar.” (At-Taubah: 20-22). 


. Orang-orang yang bertaubat dan menjauhi dari menyembah taghut 


Allah berfirman, “Dan orang-orang yang menjauhi Thaghut (yaitu) tidak menyembah- 
nya dan kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira, sebab itu sampaikanlah berita itu 
kepada hamba- hamba-Ku.” (Az-Zumar: 17). 


. Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Allah dan mereka berserah diri 


Allah berfirman, “Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini 
dan tidak pula kamu bersedih hati. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat 
Kami dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam 
surga, kamu dan istri-istri kamu digembirakan.” (Az-Zukhruf: 68-70). 


. Orang-orang yang ikhlas dalam beribadah kepada Allah 


“Tetapi hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa), mereka itu memperoleh rezeki 
yang sudah ditentukan, (yaitu) buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. Di dalam surga-surga yang penuh nikmat.” (Ash-Shaffat: 40-43). 


. Orang-orang yang istigamah dalam beribadah kepada Allah 


Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb Kami ialah Allah" 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat-malaikat akan turun 
kepada mereka (dengan berkata), Janganlah kamu takut dan janganlah bersedih hati: dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu." 
(Fushilat: 30). 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Rabb Kami ialah Allah," kemudian mereka 
tetap istigamah, maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tiada (pula) 
berduka cita. Mereka Itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai 
balasan atas apa yang telah mereka kerjakan.” (Al-Ahgaf: 13-14). 
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g. Orang-orang yang bertakwa 


Allah berfirman, “... untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Rabb 
mereka ada surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya, 
dan (mereka dikaruniai) istri-istri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha 
melihat akan hamba-hamba-Nya." (Ali Imran: 15). 


h. Orang-orang yang diusir dari negerinya dan disiksa di jalan Allah 


Allah berfirman, “...Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti di jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pasti akan Aku 
hapus kesalahan-kesalahan mereka dan pasti Aku masukkan mereka ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan di sisi Allah ada 
pahala yang baik.” (Ali Imran: 195). 


i. Orang-orang yang lambungnya jauh dari peraduan (menghidupkan malam 
dengan berzikir dan berdoa) 


Allah berfirman, “Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya dan mereka selalu berdoa 
kepada Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menginfakkan sebagian 
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. Maka tidak seorang pun mengetahui berbagai 
nikmat yang menanti, yang indah dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang 
mereka kerjakan.” (As-Sajdah: 16-17). 


j. Orang-orang yang menjaga shalatnya, orang-orang yang menjauhi perbuatan sia- 
sia, orang-orang yang menjaga kemaluannya, dan orang-orang yang menunaikan 
zakatnya serta menjaga amanah dan janjinya 


Allah berfirman: 


“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam 
shalatnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang 
tidak berguna dan orang-orang yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki, maka 
sesungguhnya mereka tidak tercela. 


Barangsiapa mencari yang di balik itu (zina dan sebagainya) maka mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas. Dan (sungguh beruntung) orang-orang yang memelihara 
amanat-amanat dan janjinya, serta orang-orang yang memelihara shalatnya. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal 
di dalamnya.” (Al-Mukminun: 1-11). 
k. Para wali Allah 

Allah berfirman, “Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada rasa takut pada 
mereka, dan mereka tidak bersedih hati, (yaitu) orang-orang yang beriman dan senantiasa 
bertakwa. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Tidak 


ada perubahan bagi janji-janji Allah. Demikian itulah kemenangan yang besar.” (Yunus: 
62-64). : 
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1. Orang-orang yang beriman kepada hari akhir 


Allah berfirman, “Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 
akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul- 
Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun 
keluarga mereka. Meraka itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati 
mereka dan menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang dari-Nya. 


Lalu dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, dan mereka pun merasa puas terhadap 
(limpahan rahmat)-Nya. Mereka Itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
golongan Allah itu adalah golongan yang beruntung.” (Al-Mujadilah: 22). 


m. Orang-orang yang bersabar dalam mengharapkan pertemuan dengan Allah dan 
orang-orang yang menginfakkan sebagian rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadanya (ahli sedekah) 


Allah berfirman, “Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabb-nya, 
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka, 
secara sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan: Mereka 
itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga "Adn yang mereka 
masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh dari bapak-bapaknya, 
istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka 
dari semua pintu (sambil mengucapkan), “Salamun 'alaikum bima shabartum.” Maka 
alangkah baiknya tempat kesudahan itu." (Ar-Ra'd: 22-24). 


Allah juga menyebutkan orang-orang selain mereka di dalam kitab-Nya. 


n. Orang-orang yang taat kepada Allah dan rasul-Nya 


Allah berfirman, “Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka itu akan 
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, 
Para shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka Itulah 
teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa': 69). 


Sepuluh Orang yang Diberi Kabar Gembira Dengan Surga 

Rasulullah memberikan kabar gembira kepadasebagian shahabat beliau bahwa mereka 
adalah penghuni surga. Ini adalah kabar gembira agung yang diperuntukkan kepada 
sebagian shahabat beliau, atas keimanan, ketakwaan, dan kebaikan amal mereka. 


Di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi disebutkan bahwa Abdurrahman bin Auf 
meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Abu Bakr di surga, Umar di surga, Utsman di 
surga, Ali di surga, Thalhah di surga, Az-Zubair di surga, Abdurrahman bin Auf di surga, 
Sa'ad bin Abi Waggash di surga, Sa'id bin Zaid di surga, dan Abu Ubaidah bin Al-Jarrah juga 
di surga.” (HR Ahmad, sanadnya shahih). 


39 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 170 
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Sa'id bin Zaid memberitahukan bahwa Rasulullah bersabda: 
TIM 3 OKE TI 3 KE BSI 3 ah BRI 3 LAN TI 3 RAS 


as. IR Rea 2 AAN AE The jon KE Daan en ea 

BEI 3 MU PARA TEJ 3 AI II TAI 3 lb) TAI 3 V6 

TAN GA oi ka BI IP oh yA IE) 

"Sepuluh orang akan berada di surga: Nabi, Abu Bakr, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, 

Az-Zubair bin Al-Awwam, Sa'ad bin Malik?, Abdurrahman bin Auf, dan Sa'id bin 
Zaid.” (HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah, sanadnya shahih)." 


Kitab-kitab sunnah mengingatkan kita bahwa Rasulullah suatu hari duduk di 
sumur Aris, sedangkan Abu Musa Al-Asy'ari duduk di depan beliau. Lalu Abu Bakr 
datang dan minta. Kemudian beliau bersabda, “Izinkan ia dan berilah ia kabar gembira 
ia dengan surga.” Kemudian datanglah Umar maka beliau bersabda lagi, “Izinkan 
ia dan berilah ia kabar gembira dengan surga.” Kemudian datanglah Utsman maka 
beliau bersabda, “Izinkan ia dan berilah ia kabar gembira dengan surga dikarenakan 
cobaan yang menimpanya.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi bersabda, “Orang yang berdiri setelahku 
berada di surga, orang yang berdiri setelahnya juga di surga, ketiga, dan keempatnya juga di 
surga.” (HR Ibnu Asakir). 

Maksud orang yang berdiri setelah beliau adalah orang yang menggantikan 
pemerintahan setelah kematian beliau. Mereka ada empat: Abu Bakr, Umar, Utsman, 
dan Ali. 


Siapakah Penghuni Surga Menurut Rasulullah? 


Rasulullah #£ telah mengabarkan bahwa ada beberapa kelompok manusia yang 
menjadi penghuni surga. 

Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi #£ memerintahkan Bilal untuk 
mengumumkan kepada manusia bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang 


yang muslim. Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 
Muslim.“ 


Dalam riwayat lain di sebutkan: | 


& 3 “5. 0 3 ask 
Gp NI JR 
“Bahwasanya tidak akan masuk surga, kecuali orang yang beriman." 


40 Maksudnya ialah Saad bin Abi Waggash karena nama asli Abu Waggash ialah Malik. 
41 Ibid, hadits ng. 3905. 

42  Jamiul Ushul, hadits no. 6372. 

43 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits no. 4311. 

44 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3062: Shahih Muslim, hadits no. 111, 178. 

45 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 4203. 
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Iyadh bin Hammar Al- Mujasyi'i mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


PaNN La, 


an JA ca Ga pg JG SEA Gia Dai bla j1 SN an Jai 

Ike j3 SAK SAE) (ag ap 
"Penghuni surga ada tiga: Orang yang mempunyai kekuasaan yang adil, dipercaya, dan 
diberi taufik, laki-laki yang penyayang dan hatinya lembut kepada setiap keluarga dan 


orang muslim, serta orang berkeluarga yang menjaga diri dari hal-hal yang haram dan 
dari meminta-minta." 


Dari Haritsah bin Wahb bahwasanya Rasulullah #£ bersabda: 


SN In Je SAI sah ana KE JA 

aa Bisa (3 ye Bu) Jak 
“Maukah kalian aku beri tahu siapakah penghuni Taiga? (Yaitu) setiap orang yang 
tunduk dan merendahkan dirinya kepada Allah, jika bersumpah atas nama Allah, Dia 


pasti mengabulkannya. Maukah kalian aku beri tahu siapakah penghuni neraka? (Yaitu) 
setiap orang yang kasar, suka berteriak-teriak, dan sombong.” 


Adapun dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash, Rasulullah bersabda: 


Aan LA Ir ot ang KA By Gaara K5 3 Wi G) 
3 San " 
“Penghuni neraka adalah setiap orang yang keras, berteriak-teriak, asa 


mengumpulkan harta dan pelit, sedangkan penghuni surga adalah orang-orang lemah 
yang diremehkan." 


UN 


Dari Ibnu Abbas, Rasulullah bersabda, “Maukah kalian aku beritahu laki-laki kalian 


yang masuk surga? (Mereka adalah) nabi, orang yang mati syahid, orang yang baik, dan bayi 
baru lahir yang mati. Maukah kalian aku beritahu wanita-wanita kalian yang menjadi penghuni 
surga? (Mereka adalah) istri yang penyayang dan subur, pemaaf yang bila dianiaya ia berkata, 
Inilah tanganku berada di tanganmu. Saya tidak akan bisa memejamkan mata sebelum engkau 
ridha.” (HR Ad-Daruguthni dan Ath-Thabrani).” 


Shahih Muslim, 63/2865. 


Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3918: Shahih Muslim, hadits no. 2853. 
Musnad Ahmad, 11/214. 
Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, hadits no. 2604. 
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BAGIAN KETIGA 


KRITERIA PENGHUNI SURGA 


Para Pemimpin di Surga dan Sifat-Sifat Mereka 

Pemimpin-pemimpin pada hari akhirat memiliki sifat-sifat yang banyak. Barangsiapa 
bisa mencapai semuanya, maka dia telah dipillih oleh Allah dengan rahmat dan 
karunia-Nya yang agung dan tidak diberikan kepada selain mereka di alam ini. Tidak 
ada yang bisa mencapainya, kecuali para nabi yang telah dijaga Allah dari kesalahan 
dan penyelewengan serta sebagian orang terdahulu yang dipilih oleh-Nya dengan 
karunia dan rahmat-Nya. 


Meskipun demikian, tidak berarti bahwa pemimpin di surga adalah orang yang 
mengumpulkan semua keutamaan, kemuliaan, dan penguat-penguat yang terpuji 
tersebut di dalam jiwanya. Sebab jika tidak, tentu tidak akan ada satu pun yang 
menjadi pemimpin di surga. Akan tetapi, sifat-sifat yang terkumpul atau terpisah akan 
mengantarkannya meraih kepemimpinan ini atau posisi pemimpin pada hari akhirat 
dengan berbagai perbedaan tingkatan. 


Benar bahwa berbagai ibadah merupakan salah satu penguat kepemimpinan pada 
hari kiamat atau bagian dari sifat-sifat yang dimiliki pemimpin di surga. Namun, ia 
tidak terbatas sebagai sebab pertama untuk menjadi pemimpin pada hari kiamat. 
Sebab, orang mukmin yang kuat lebih baik daripada orang mukmin yang lemah yang 
berdiam hanya untuk beribadah saja. 


Ibadah merupakan syarat mutlak ditambah berbagai sifat yang akan saya sebutkan 
nanti. Ibadah pula yang menyebabkan pelakunya berhak untuk sampai kepada 
ketinggian martabat dan derajat serta kepemimpinan yang luhur pada hari kiamat. 


Sebelum saya masuk ke perincian sifat-sifat yang bisa mengantarkan pelakunya 
sampai kepada ketinggian martabat dan derajat tersebut, harus saya katakan, 
“Pengantar sifat-sifat ini atau mahkotanya dan yang menjadi poros semua sifat ini— 
yaitu iman kepada Allah Yang Maha Esa atau dengan kata lain “syahadat I4 ilaha 
illallah wahdahu Ia syarikalah” —, karena sifat ini menjadi stempel yang diletakkan pada 
seluruh sifat agar menjadi baik, berlaku, dan diterima di sisi Allah. 


Adapun orang-orang yang kafir kepada Allah sebagai satu-satunya Zat yang 
berhak diibadahi, kepada Muhammad #£ sebagai rasul dan nabi penutup, dan kepada 
Islam sebagai din, sekalipun memiliki sebagian sifat-sifat tersebut, mereka tetap akan 
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dihisab, dipenuhi perhitungan amal mereka, dan balasan mereka hanya ada pada 
kehidupan dunia saja. 


Sebagaimana firman Allah, “Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka seperti 
Jatamorgana di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi 
bila didatangi tidak ada apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah baginya, lalu Allah 
memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan sempurna, dan Allah adalah sangat 
cepat perhitungan-Nya.” (An-Nur: 39). 

Syarat pertama untuk mendapatkan kepemimpinan dan kedudukan yang tinggi 
pada hari kiamat serta masuk surga adalah iman kepada Allah satu-satunya. 


Orang-orang kafir dan musyrik kadang memiliki perbuatan baik, dan mereka ' 
juga mendapatkan ganjaran karenanya. Adapun di antara keadilan Allah adalah, Dia 
mengganjar perbuatan mereka dan mendahulukan kebaikan untuk mereka di dalam 
kehidupan dunia. Ini adalah wajar dan adil. Maka, bagaimana mungkin Allah akan 
mengganjar orang-orang kafir pada hari akhirat—sedangkan Dia adalah Maharaja dan 
penguasa hari kiamat, ilah yang disembah—dengan surga? Atau bagaimana Allah akan 
memberikan rahmat kepada mereka, sedangkan Dia telah membatasi sifat penghuni 
surga dan pemimpin di dalamnya di dalam kitab-Nya yang mulia dengan batasan 
yang sangat jelas? 

Allah berfirman, “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa. 
(Yaitu) orang-orang yang menginfakkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 


Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan, dan (juga) orang-orang yang 
apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka (segera) mengingat 
Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni 
dosa selain dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui.” (Ali Imran: 133-135). 


“Mereka yang tetap setia mengerjakan shalatnya dan orang-orang yang dalam hartanya 
tersedia bagian tertentu bagi orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta, dan 
orang-orang yang mempercayai hari pembalasan dan orang-orang yang takut terhadap azab 
Rabbnya. Sesungguhnya terhadap azab Rabb mereka, tidak ada seseorang yang merasa aman 
(dari kedatangannya), dan orang-orang yang memelihara kemaluannya,” (Al-Ma'arij: 23-29), 
sampai pada firman-Nya, “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat dan janjinya, 
dan orang-orang yang berpegang terguh kesaksiannya dan orang-orang yang memelihara 
shalatnya.” (Al-Ma'arij: 32-34). 


Begitu pula, di antara sifat-sifat para pemimpin akhirat di dunia adalah ia menjauhi 
apa-apa yang diharamkan Allah. 


Allah #& berfirman, “Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan, 
tentulah Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 
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perbuatan yang baik itu. Mereka itulah yang memperoleh surga 'Adn, mengalir sungai-sungai 
di bawahnya, dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan mereka memakai pakaian 
hijau dari sutera halus dan sutera tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan- 
dipan yang indah...” (Al-Kahfi: 30-31). 


“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut kemiskinan. Kamilah yang 
akan memberi rezeki kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka 
adalah suatu dosa yang besar. Dan janganlah karmu mendekati zina: sesungguhnya zina itu 
adalah perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk. Dan janganlah kamu membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah (membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar..." 
(Al-Isra': 31-33), sampai pada firman-Nya: 


“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji: Sesungguhnya janji itu pasti akan diminta 
pertanggungjawabannya dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah 
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 


Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya. Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong, 
karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak 
akan sampai setinggi gunung. Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Rabb-mu." (Al- 
Isra': 34-38). 


Kalau begitu, ada berbagai sifat yang ditentukan di dalam Al-Our'an agar Anda 
bisa meraih surga dan kepemimpinan di dalamnya. Kalau kita katakan, “Jika manusia 
tidak ada yang mampu untuk mengumpulkan seluruh sifat-sifat tersebut, apakah 
tidak ada yang akan menjadi penghuni surga dan menjadi pemimpin-pemimpinnya? 


Jawabannya adalah, “Barangsiapa yang berhias diri dengan seluruh sifat-sifat 
tersebut, maka ini merupakan rahmat khusus dari Allah baginya karena manusia 
secara umum dan orang yang beriman secara khusus tidak bisa mengumpulkan 
semua sifat tersebut kecuali para nabi. 


Namun, Allah terkadang memuliakan salah satu hamba-Nya dengan sifat-sifat 
tersebut agar ia memiliki derajat yang tinggi, kedudukan sebagai pemimpin di akhirat, 
serta sebagai pembatasan di dalam surga-surga-Nya yang luasnya seluas langit dan 
bumi dan agar orang mukmin tidak menjadi orang yang terkurangi haknya, karena 
dengan tabiatnya sebagai makhluk, ia tidak akan mampu membawa semua sifat 
tersebut di atas pundaknya. 


Allah telah menjadikan pintu taubat terbuka siang dan malam serta terus menerus 
agar hamba meminta ampun kepada Rabb-nya dan Dia menerima taubatnya. Allah 
tidakmenolak hamba yangmeminta ampunkepada-Nya, bahkan Dia akanmemberikan 
taubat kepadanya dan mengampuni orang yang bertaubat serta meminta ampun. 
Ketika seorang mukmin berbuat dosa, kesalahan, perbuatan kotor, atau maksiat, lalu 
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ia beristighfar kepada Rabbnya, ia akan mendapatkan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 


Allah sx berfirman, “Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa- 
dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah?" (Ali “Imran 
135). 


Allah juga berfirman dalam hadits gudsi, “Wahai anak Adam, selama kamu berdoa 
dan mengharap ampunan-Ku, Aku akan selalu mengampuni semua dosa yang telah kamu 
lakukan dan Aku tidak akan mempedulikannya. Wahai anak Adam, jika dosa-dosamu mencapai 
langit (karena banyaknya-edt), kemudian kamu meminta ampun kepada-Ku, Aku pasti 
mengampuni dosa-dosa tersebut untukmu dan Aku tidak memperdulikannya. Wahai anak 
Adam, sesungguhnya jika kamu mendatangi-Ku dengan membawa kesalahan sebesar bumi, 
kemudian kamu bertemu dengan-Ku tanpa menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, Aku pasti 
akan mengampunimu." 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan dishahihkan Al-Albani di dalam 
Jami'ut Tirmidzi. Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan lafal yang 
mirip dengannya di kitab Ats-Tsalitsah. 


Lantas, siapakah pemimpin-pemimpin di akhirat, dan dengan sifat-sifat apa mereka 
berhias diri di dunia agar mendapatkan derajat yang tinggi tersebut? 


Sifat, Ciri, dan Nama-Nama Para Pemimpin di Akhirat, yang Menghiasi 
Mereka Disamping Ketaatan, Keimanan dan Ibadah 


Iman dan ibadah adalah dua sifat umum, setiap orang mukmin selalu berhias 
dengannya. Namun, ini saja tidak cukup, bahkan ia wajib berhias dengan sifat-sifat 
yang diinginkan Allah bagi hamba-Nya yang beriman dengan ketinggian iman dan 
ibadahnya. 

Sifat-sifat tersebut tidak terbatas pada laki-laki saja, tanpa menyertakan perempuan, 
karena keduanya sama dalam martabat, pahala, dan kepemimpinan. Wajib bagi orang 
mukmin yang beribadah kepada Allah untuk berusaha berhias diri dengannya sesuai 
dengan kemampuannya. 


Ketika ia telah terbiasa dengan salah satunya, derajatnya akan bertambah di sisi 
Allah, pahalanya menjadi besar, dan kepemimpinannya menjadi lebih luas. Hal serupa 
tentunya juga berlaku untuk perempuan. Sifat-sifat itu tercermin pada: 


a. Orang-orang yang suka memuji 


Ini adalah sifat yang tertinggi karena tidak ada sesuatu yang lebih dicintai Allah 
selain lisan yang memuji dan bersyukur, baik ketika lapang maupun sempit. 
Memuji Allah pada saat sempit lebih besar pahalanya di sisi-Nya. 
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Meskipun seorang hamba yang beriman ditimpa rintangan dan cobaan 
sebagai ujian dari Allah, baik tubuh, harta, ataupun anak-anaknya, ia akan diberi 
pahala selama ia bersabar. Sebagaimana Allah juga menguji orang kaya dengan 
kekayaannya dan orang yang fakir dengan kefakirannya. Dan, ujian yang paling 
berat adalah ujian kefakiran dan cobaannya. 


Terkadang orang fakir juga diuji pada tubuhnya, yaitu dijangkiti sakit ganas 

— dan menyulitkan atau cobaan pada anak dan istrinya. Allah telah memberi kabar 

gembira kepada orang-orang yang memuji-Nya dengan kabar gembira yang agung 

di dalam firman-Nya, “Mereka itu adalah orang-orang yang bertaubat, beribadah, memuji 

(Allah), yang mengembara (demi ilmu agama), rukuk, sujud, menyuruh berbuat makrufdan 

mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan gembirakanlah 
orang-orang mukmin itu.” (At-Taubah: 112). 


Maka, setiap orang yang telah menikmati sifat-sifat keimanan ini, akan 
mengantarkannya menjadi salah satu pemuka dan pemimpin di akhirat dan surga- 
surga yang penuh dengan kenikmatan. Karena besarnya perkara memuji dan 
bersyukur kepada Allah, maka Dia menyebutkan kalimat tersebut sebanyak empat 
puluh kali di dalam kitab-Nya. Dia mewasiatkan hamba-Nya agar memuji dan 
selalu memuji. 


Allah berfirman: 
- “ - L, Ltd », a . 
(as OA , #Ji Ga 83 3 be era 


"Maka bertasbihlah dengan memuji Rabbmu dan jadilah kamu di antara orang-orang 
yang bersujud (shalat),” (Al-Hijr: 98). 


-N F 33 Te 3 : “- 38 KENA na », 2 
"...dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya...” (Thaha: 130). 


3 ea ta ian Na 2 ek 
"dan bertasbihlah dengan memuji Rabbmu ketika kamu bangun.” (Ath-Thiir: 48). 
Pi yani PA s TG Pen TA 2 9.7 
Bb ot ah rak La MAL pena 


"Maka bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu dan mohonlah ampun kepada-Nya. 
Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat." (An-Nashr: 3). 


Memuji Allah telah dijadikan oleh-Nya sebagai urusan yang wajib bagi 
setiap ciptaan-Nya dan Dia tidak mengecualikan kewajiban ini dari semua yang 
diciptakan-Nya, baik benda mati, manusia, jin, maupun malaikat. 


Mengintip Indahnya Surga 


Allah berfirman, “... dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji- 
Nya, tetapi kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyantun lagi Maha Pengampun." (A-sra': 44). 


Terkadang kita menafsirkan makna memuji dengan makna bersyukur dan 
memuji kepada Allah. Ini adalah wajib, sedangkan pujian pertama kali ditujukan 
kepada Allah, bahwa Dia telah menjadikan kita sebagai manusia dan memuliakan 
serta meninggikan kita: menciptakan kita dengan sebaik-baik rupa dan menjadikan 
kekekalan bagi kita. 


Allah tidak menciptakan hamba-hamba-Nya untuk binasa, tetapi Dia 
menciptakan mereka untuk kekal abadi serta menjanjikan kepada mereka surga- 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di dalamnya ada kenikmatan 
yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak 
pernah terlintas di dalam hati manusia. 


Maka dari itu, tidakkah kita mau bersyukur kepada-Nya karena penciptaan 
dan pemulian-Nya terhadap kita serta pengekalan-Nya terhadap kita di 
dalam kenikmatan yang besar? Karena besarnya kedudukan pujian ini, Allah 
menjadikannnya sebagai penutup ucapan di surga. 

Allah berfirman: 
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"dan penutup doa mereka ialah, "Alhamdulilahi Rabbil 'Glamin.” (Yunus: 10). 
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. Orang-orang yang bersabar 


Martabat orang-orang yang bersabar sama dengan martabat orang-orang yang 
memuji, tidak ada yang lebih unggul di antara keduanya, sedangkan yang saya 
sebutkan di sini hanyalah urutan penulisan, bukan urutan pahala dan martabat. 

Cukuplah firman Allah yang menyebutkan hak mereka berupa pemuliaan, 
penghormatan, keluhuran kedudukan, dan kepemimpinan untuk mereka pada 
hari kiamat sebagai balasan bagi kesabaran mereka. 


Allah berfirman: 
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“Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka 
tanpa batas.” (Az-Zumar: 10). | 


Kesabaran adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari sebab-sebab adanya 
sesuatu, ia merupakan pemimpin dan tanda cobaan, ujian, serta eksistensinya. 
Allah berfirman: 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 
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“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya...” (Al-Mulk: 2). 


Cobaan dan ujian tidak mungkin akan terjadi, kecuali dengan ketabahan dan 
kesabaran terhadap ketentuan Allah. 


Oleh karena keagungan makna sabar di sisi Allah, maka Dia mengawali dan 
menamakan diri-Nya dengan Ash-Shabiir (Maha Penyabar) dan memerintahkan 
agar kita membiasakan diri dengannya serta menjadikannya sebaga tanda orang 
mukmin. Kata sabar disebutkan di dalam Al-Our'an sebanyak seratus ayat. 


Ini adalah petunjuk yang jelas atas pentingnya kesabaran dalam kehidupan 
manusia. Allah sendiri yang akan membalas kesabaran dan Dia sendiri pula yang 
mengetahui apa yang Dia janjikan bagi orang-orang yang bersabar pada hari kiamat 
sebagai bukti dari kehendak-Nya dan Dia lebih mengetahui derajat kepemimpinan 
dan keagungan kedudukan mereka. 


Ayat-ayat Al-Our'an menyebutkan keistimewaan sabar dalam bentuk perintah, 
permintaan, penghormatan, janji, dan pahala yang agung. Sabar mengiringi pujian 
dan syukur, karena keduanya memainkan satu tali yaitu tali keimanan yang dalam 
kepada Allah, gadha, gadar, hikmah, dan ketentuan-Nya. Orang-orang yang 
bersabar dan mengharap pahala adalah orang-orang yang benar-benar mengetahui 
bahwa di balik cobaan dan ujiannya ada hikmah dari Allah yang hanya diketahui 
oleh-Nya. 


Oleh sebab itu, marilah kita hidup dalam sambutan kitab Allah, lihatlah 
bagaimanaAllahberbicara tentang kesabaran danbagaimanacara melaksanakannya 
secara bersama-sama maupun individu. 


Allah berfirman: 
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"bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di 
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung." (Ali 
“Imran: 200). 


Ayat ini menunjukkan perintah mutlak untuk berpegang pada kesabaran dan 
takwa. Keduanya dijadikan sebagai pondasi yang kuat bagi orang yang beriman di 
mana saja. Allah berfirman: 


SER an Oa 
“...dan kesabaran itu lebih baik bagimu.” (An-Nisa': 25). 


Mengintip Indahnya Surga 
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"Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu..." 
(Al-Bagarah: 153). 


Penempatan kesabaran oleh Allah sebagai bagian dari urusan-urusan yang 
diwajibkan menjadi petunjuk kuat atas kekuatan iman seorang mukmin. Allah 
berfirman: 
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" dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian 
itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” (Lugman: 17). 


Di dalam ayat lain, Allah menjelaskan kepada kita bahwa sabar adalah bagian 
dari ujian dunia. Allah berfirman: 
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" Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah 


orang-orang yang berjihad di antara kamu dan belum nyata orang-orang yang sabar." 
(Ali “Imran: 142). 


Allah juga telah menandaskan bahwa Dia bersama orang-orang yang bersabar 
di dunia, meskipun Dia menguji mereka. Allah berfirman: 
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" Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar." (Al-Anfal: 
46). 


Hal itu karena orang mukmin yang jujur (benar) tidak akan dihinakan dan 
direndahkan oleh Allah, sekalipun Dia mengujinya dengan ujian yang paling berat. 
Sebab, Dia telah menjadikan untuk hamba tersebut suatu sandaran. Allah tidak 
akan menyiksa dengan siksaan yang telah ditetapkan, kecuali bagi orang-orang 
kafir dan fasik setelah meluaskan dan membiarkan mereka dengan kenikmatan 
dunia. 


Semua ujian dan cobaan, kecil ataupun besar, merata ataupun hanya pada 
seorang saja, dan seorang hamba bisa bersabar atasnya dengan kesabaran seraya 
mengharap pahala dari Allah, baginya ada pahala yang agung di sisi-Nya. Jika 
Allah mengambil penglihatan seorang hamba, maka itu merupakan ujian dan 
cobaan. Begitu juga jika Dia mengambil pendengaran dan pembicaraan lisan. 
Dalam sebuah haits gudsi Allah berfirman: 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 
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“Jika Aku mengambil dua kemuliaan (dua mata) dari seorang hamba lalu ia bersabar dan 
mengharapkan pahala, Aku tidak akan ridha pahala apa pun untuknya, kecuali surga.” 


Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Abu Ya'la, dan Ath-Thabrani 
dari Ibnu Abbas. 


Kami sudah menjelaskan di awal bahwa Allah menjadikan ujian sebagai 
bagian dari penciptaan manusia di bumi. Semua hamba-Nya berada dalam cobaan ' 
dan ujian. " 

Allah berfirman, “Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang sabar." (Al-Bagarah: 155). 


Dalam lingkaran kehidupan setiap hamba dari hamba-hamba Allah pasti ada 
ujian dan cobaan ini dan itu. Semua itu telah ditulis Allah untuk mengetahui orang- 
orang yang bersabar di antara hamba-hamba-Nya, sekalipun Dia telah mengetahui 
sebelumnya. Akan tetapi, untuk menampakkan kesabaran dan kemuliaan mereka 
di hadapan para malaikat dan hamba-hamba-Nya yang beriman. 


Oleh karena itu, Allah berfirman, “Dan berilah kabar gembira orang-orang 
yang bersabar.” Artinya, berikan kabar gembira kepada mereka jika lulus dari ujian 
ini serta bersabar, memuji, dan bersyukur kepada Allah atas ujian tersebut. 


Kebanyakan manusia mengira, ketika Allah menambah cobaan dan ujian-Nya, 
itu adalah bukti kemarahan atau siksaan dari-Nya. Keyakinan seperti ini merupakan 
kesalahan yang sangat berat karena Allah tidak akan marah dan menyiksa hamba 
yang beriman dan beristigamah, tetapi hanya mengujinya saja. 


Bukti ujian tersebut adalah kasih sayang Allah kepada hamba-hamba-Nya 
dan kasih sayang untuk mendengar suaranya ketika ia berdoa dan meminta 
pertolongan kepada-Nya serta kasih sayang dari-Nya untuk mendengarkan pujian 
dari hamba-Nya atas ujian tersebut serta membalasnya dengan balasan yang penuh 
yang berhak ia miliki karena kesabaran, pujian, dan syukur. 


c. Orang-orang yang berjihad di jalan Allah 


Jihad merupakan salah satu sebab kemajuan, kemuliaan, kebesaran, dan jalan 
menuju martabat kemuliaan dan kepemimpinan. Jihad adalah sarana utama untuk 
mengantarkan umat ini, baik secara komunitas maupun individu, menuju derajat 
yang tinggi dalam kehormatan dan kemuliaan serta untuk menjaga bumi dan 
masyarakat dari kerobohan, keruntuhan, dan kehinaan. 


1 HR Abu Ya'la dari jalur Ibnu Hibban di dalam kitab Shahihnya. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut 
Targhib wat Tarhib—edt. 


Mengintip Indahnya Surga 


Bangsa Arab sebelum Islam, mereka adalah bangsa yang tersisihkan yang 
tidak punya peran sama sekali dalam kancah masyarakat internasional. Jika boleh 
kita katakan: mereka adalah bangsa yang dijajah karena hidup di bawah ancaman 
kekuasan Romawi dan Persia. Kedua imperium tersebut memandang mereka 
dengan pandangan kemarahan, keangkuhan, dan kesombongan. 


Tetapi, ketika Islam datang, bangsa yang tersingkirkan tersebut berusaha 
untuk membalikkan kehinaan kepada kedua imperium yang besar itu, serta 
menghancurkan keduanya yang telah menguasai berbagai bangsa selama hampir 
seribu tahun hanya dalam waktu beberapa tahun saja. 


Lantas, apa yang mengantarkan bangsa Arab dan orang-orang muslim kepada 
keluhuran dan kemuliaan tersebut? Tiada lain adalah jihad dan berjuang di jalan 
Allah. 


Jihad memiliki dua mahkota yang agung, pertama, untuk menegakkan kalimat 
Allah, sedangkan yang kedua adalah kemuliaan, kebanggaan, kehormatan, dan 
keluhuran bagi bangsa yang berjihad. Kedua mahkota agung tersebut ialah bagi 
seorang mujahid, karena Allah tidak butuh terhadap seluruh alam semesta dan Dia 
telah menjelaskan masalah ini dalam firman-Nya. 
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"Dan barangsiapa yang berjihad, sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 

sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
semesta alam.” (Al-Ankabiit: 6). 


Seorang mujahid, jika menang, kehormatan dan kemuliaannya adalah untuk 
diri dan bangsanya. Jika menemui kesyahidan, baginya pahala yang agung dan 
balasan yang sangat besar di sisi Allah. 


Disamping kemuliaan dunia yang akan diraih oleh seorang mujahid, Allah juga 
menjadikan bagi orang-orang yang berjihad di jalan-Nya serta untuk menegakkan 
kalimat-Nya derajat tertinggi di sisi-Nya dan menjanjikan bagi mereka pahala 
yang mulia, kedudukan yang terpuji, derajat yang tinggi, dan menjadi pemimpin 
di surga. 

Allah berfirman, “Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan 
Allah dengan harta benda dan diri mereka adalah lebih tinggi derajatnya di sisi Allah, dan 
Itulah orang-orang yang mendapat kemenangan.” (At-Taubah: 20). 


Allah juga menjadikan tanda-tanda keimanan seseorang secara menyeluruh 
pada diri para mujahid dan Diajuga menamai mereka dengan orang-orang mukmin 
sejati, sebagai bukti atas kebenaran iman mereka yang mereka ungkapkan dengan 
jihad mereka di jalan Allah dan persembahan nyawa mereka sebagai tebusan untuk 
menegakkan kalimat Allah. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta 
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah dan orang-orang yang memberikan 
tempat kediaman dan pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka itu satu sama 
lain saling melindungi..." (Al-Anfal: 72). 


Allah memberikan pahala yang agung dan kehormatan khusus bagi orang 
yang mati syahid di antara orang-orang yang berjihad, yang tidak didapatkan 
dengan amal apa pun di jalan Allah. Pahala khusus yang diperuntukkan bagi 
syuhada tersebut adalah dijadikannya mereka oleh Allah tetap hidup dan diberi 
rezeki semenjak kesyahidan mereka dengan pengetahuan Allah. 


Allah berfirman, “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabb-nya dengan mendapat rezeki." (Ali 
“Imran: 169). 


Kita tidak bisa memahami apa yang ada di balik pandangan mata, karena mata 
kita memiliki berbagai keterbatasan. Semuanya telah ada dalam ilmu Allah. Akan 
tetapi, yang kita pahami bahwa mereka hidup dan diberi rezeki sebagaimana yang 
telah Dia janjikan. Sedangkan rezeki yang kita pahami adalah makanan, istana, dan 
kebun-kebun yang luas. 


Di antara mujahidin ada yang diberi nikmat oleh Allah dengan mati syahid 
yang merupakan kenikmatan yang agung. Mereka mendapatkan di akhir balasan 
mereka adalah martabat yang terhormat dan kepemimpinan di sisi Allah. 


Allah berfirman, “...mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: para nabi, para shiddigin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka Itulah teman yang sebaik-baiknya.” (An-Nisa': 
69). 


Lalu bagaimanakah keadaan orang-orang yang diberi nikmat Allah di akhirat 
dan bagaimana keadaan orang yang bersama para nabi yang telah dikhususkan 
oleh Allah dengan karunia dan keagungan pahala-Nya? Bukankah mereka juga 
menjadi pemimpin-pemimpin dan pemuka-pemuka akhirat? 


d. Orang-orang yang berinfak di jalan Allah 


Mereka adalah salah satu tiang din yang dimuliakan Allah di dunia dan akhirat. 
Orang-orang yang berinfak adalah orang-orang yang diluaskan oleh Allah, diberi 
rezeki, dilimpahkan kenikmatan dunia, dimuliakan di antara yang lain, dan 
dijadikan rezeki berada di tangan mereka. 


Mereka bukanlah orang yang mampu dan membayar zakat semata, tetapi 
mereka adalah orang-orang yang berinfak selain zakat, baik pada saat lapang 
maupun sempit serta ketika ditimpa kepedihan. Mereka bukanlah orang-orang 
yang bakhil dengan karunia yang telah diberikan Allah, dikuasakan, dan diujikan 
kepada mereka di dunia. 


Mengintip Indahnya Surga 


Syarat pertama bagi orang yang berinfak untuk mendapatkan negeri akhirat, 
derajat yang tinggi, dan menempati kedudukan pemimpin dan pemuka akhirat 
adalahikhlasmengharapkan wajah Allah, tidakadakeinginan dunia, mengharapkan 
kehormatan, kepemimpinan, dan posisi tertentu. 


Allah berfirman: 
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"Dan (juga) orang-orang yang menafkahkan harta-harta mereka karena riya' kepada 

manusia, uan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepadahari kemudian..." 
(An-Nisa': 38). 


Agar infak mencapai derajat yang tinggi dan pahala yang besar, Allah 
mengingatkan agar kita tidak mengiringi infak dan sedekah kita dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti perasaan orang yang menerima. 


Misalnya, memperkenalkan orang yang diburi infak dengan tujuan untuk 
membanggakan dan menampakkan di antara manusia dengan kemulian dan infak 
tersebut. 


Allah berfirman, “Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, 
kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh 
pahala di sisi Rabb mereka...” (Al-Bagarah: 262). 


Jika demikian, di antara syarat untuk mendapatkan pahala yang agung, 
derajat yang tinggi, dan pemimpin di akhirat, hendaknya infak tersebut berasal dari 
orang yang beriman kepada Allah dengan keimanan yang kuat, mengumumkan 
tauhidnya kepada Allah semata, dan hendaknya juga ikhlas mengharapkan wajah 
Allah. Adapun infak dari orang-orang kafir dan musyrik, ia merupakan infak 
duniawi yang mayoritas tujuannya untuk kebaikan pribadi, jauh dari mengharap 
pahala ilahi dan tagarrub kepada Rabb. 


Allah berfirman: 
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“Dan yang menghalangi-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena mereka 
kafir (ingkar) kepada Allah dan RasulNya...” (At-Taubah: 54). 


Derajat di akhirat tergantung dengan sarana infak duniawi dan niat yang 
mengikutinya. Apa pun bentuk infak duniawi, ia akan mendapatkan pahala dan 
derajat di sisi Allah, kecuali jika pelakunya riya atau mengiringi infaknya dengan 
menyebut-nyebutnya atau menyakiti orang yang diberi infak, atau ia termasuk 
orang kafir atau musyrik. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Dalil yang menunjukkan adanya berbagai derajat di akhirat adalah firman 
Allah, “...tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan (hartanya) dan berperang 
sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tingi derajatnya daripada orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya) dan berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada masing- 
masing mereka (balasan) yang lebih baik. Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan." 
(Al-Hadid: 10). 

Infak yang paling agung adalah infak dengan sesuatu yang paling baik dan 
paling kita cintai. Allah telah mengungkapkannya sebagai kebaikan, yang bisa kita 
raih apabila kita menginfakkan harta yang paling kita cintai. 


Allah berfirman: 
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“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum 


kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai...” (Ali “Imran: 92). 
e. Orang-orang yang menahan marah dan memaafkan manusia 


Menahan kemarahan dan memaafkan manusia adalah dua akhlak muslim yang 
mulia, yang diperintahkan oleh Allah agar dimiliki hamba-hamba-Nya yang 
beriman. 


Kita tidak mengetahui keagungan pahala keduanya pada hari kiamat di sisi 
Rabb yang berkuasa. Mungkin kita bisa menandaskan bahwa orang beriman yang 
mengamalkan dua sifat tersebut, bagi mereka pahala yang agung, derajat yang 
mulia, dan kepemimpinan yang besar di surga Allah. 


Dari konteks ayat-ayat pada surat Ali Imran, kita akan mengetahui keagungan 
pahala dari Allah bagi orang yang menghiasi dirinya dengan kedua sifat tersebut, 
karena keduanya merupakan tujuan setiap orang mukmin yang jujur kepada Allah. 
Tidak mudah bagi jiwa manusia untuk menahan marahnya ketika kemarahannya 
telah memuncak. 


Demikian juga bukan suatu hal yang mudah bagi jiwa manusia untuk 
memaafkan orang yang berbuat kejahatan kepadanya dengan sengaja. Jika Allah 
telah menjadikannya mampu untuk membalas atau mengambil hak dari orang 
yang berbuat kejahatan, menyakitinya, dan menimpakan kepadanya bahaya yang 
setimpal. 


Oleh karena itu, aliran dan keterkaitan ayat-ayat berikut adalah bukti yang 
pasti atas keluasan rahmat Allah bagi orang-orang yang menahan marah dan 
memaafkan manusia. 


Allah berfirman, “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang 


Mengintip Indahnya Surga 


yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) 
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan." (Ali Imran: 133-134). 


Allah telah menjadikan orang-orang yang berinfak, menahan marah, dan 
memaafkan manusia sebagai orang-orang muhsin yang dicintai-Nya. Lalu apa 
pendapat Anda dengan pahala yang agung yang keberadaan dan luasnya diukur 
dengan luas langit dan bumi? Apa pendapat Anda dengan pahala yang akan 
diterima orang yang dicintai Allah? Bukankah dia termasuk pemilik kepemimpinan 
dan derajat yang tinggi di sisi-Nya? 

Itu semua karena Allah memiliki sifat sabar, memaafkan, dan mencintai 
orang-orang yang beriman dan berinfak, agar kedua sifat tersebut menjadi sifat 
yang kokoh bagi mereka. Memaafkan manusia termasuk sifat rahmat Allah yang 
pertama, yang dikhususkan bagi hamba-hamba-Nya. Memaafkan, mengampuni, 
dan menerima taubat merupakan sifat-sifat yang dengannya Allah merahmati 
hamba-hamba-Nya. 


Allah berfirman: 


t- 34G1 


25 BPS Ia go, Sae t. 
(BD RN ALA SL op) Gal LS AN ag. 
"Allah telah memaafkan apa yang telah lalu. Dan barangsiapa yang kembali 
mengerjakannya, niscaya Allah akan menyiksanya..." (A-MAS'idah: 95). 


LN naa ngk pa "gua 

G0 VI 53 gal IE 

"Fir'aunberkatakepadaorang-orangsekelilingnya,' Apakahkamutidakmendengarkan?”” 
(Asy-Syira: 25). 


Berbagai ayat mulia telah membicarakan tentang memaafkan, nilai akhlak 
yang tinggi, serta bagaimana Allah memerintahkan dan menganjurkan perbuatan 
tersebut kepada hamba-hamba-Nya, serta melimpahkan pahala, balasan, ampunan, 
dan rahmat bagi mereka. 


Allah berfirman: 


BED MK LL BIN Ana TR aa mate lo 
Dor MI 1g 3359 | pulsa Dada ON... 


"dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) maka 
sesungguhnya Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (At-Taghabun: 14). 


DA Gee AAL Ah sad as 


“Jadilah engkau pemaafdan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta berpalinglah 
dari pada orang-orang yang bodoh.” (Al-A'raf: 199). 
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2 2.0 2 5: Be Ha 2 ey, 
"dan mereka bertanya kepadamu tentang apa yang harus mereka infakkan. Katakanlah, 
'Kelebihan (dari apa yang diperlukan)" (Al-Bagarah: 219). 


Ayat dari surat Al-Bagarah tersebut merupakan mutiara pemikiran, ganjaran 
dan pahala yang sangat luas maknanya hingga mencakup pembahasan yang 
sangat luas dalam filsafat akhlak dan ketinggiannya. Sampai-sampai ia menyifati 
setiap bentuk infak yang kongkrit ataupun yang abstrak, terbaca dalam bentuk 
memaafkan dan berlapang dada. 


Orang-orang yang berbuat ihsan 


Ihsan adalah kata yang memiliki kelebihan khusus. Ia merupakan ungkapan tentang 
hubungan perasaan yang paling lembut antara Allah dengan orang mukmin. 


Ia adalah bentuk jamak dari kata muhsin, sedangkan kata tersebut mempunyai 
hubungan kuat dengan kata hasan yang merupakan ungkapan ketinggian martabat 
segala sesuatu dan makna apa pun. Semua sinonim dan turunan kata tersebut 
merupakan ungkapan tentang keluhuran dan ketinggian. 


Di antara makna yang luhur tersebut, bahwa orang-orang yang berbuat ihsan 
adalah orang-orang yang hidup dalam benteng yang kuat dengan akhlak dan 
seluruh kemuliaan. Mereka juga sampai pada derajat yang mulia dalam sifat-sifat 
manusia yang tinggi dan luhur. 


Mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui apa pun kecuali jalan 
keimanan kepada Allah yang mengantarkan kepada kemuliaan amal, akhlak, dan 
derajat yang luhur dan tinggi. 


Mereka dicintai Allah dan siapa saja yang mencintai-Nya. Ia berada dalam 
kondisi yang ihsan, hidup di dalamnya dan akan mati dalam kondisi itu juga. Ia 
berhak untuk menempati puncak derajat tertinggi di sisi Allah karena ihsan adalah 
tujuan amal orang mukmin yang saleh. 


Ada pertanyaan: Apakah orang yang berbuat ihsan adalah orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah? 


Jawabannya adalah tidak terbatas pada itu saja. Infak hanyalah salah satu 
bagian dari sifat ihsan, sedangkan ihsan dalam kesempurnaan makna yang 
menyeluruh adalah niat yang benar dalam seluruh perbuatan yang baik. 


Allah berfirman: 
4 , 


ag P1 


Tp YA op DA KAN nba ls TT $ Oka Sad 


eA - 


"(Yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang maupun 
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (Ali “Imran: 134). 


Dari ayat yang mulia tersebut menjadi jelaslah makna ihsan bagi kita yang 
mencakup lebih dari satu sifat saja. Orang yang menafkahkan hartanya, baik di 
waktu lapang maupun sempit di jalan Allah adalah orang muhsin, orang yang 
menahan marahnya, juga orang muhsin, serta orang yang memaafkan kesalahan 
orang, juga disebut sebagai orang muhsin. 


Allah telah menyifati orang yang berbuat kebajikan dalam kitab-Nya dengan 
sifat-sifat terpuji. Allah telah menjadikan sifat-sifat itu sebagai mahkota kemuliaan 
yang diletakkan di atas kepala setiap orang yang berbuat kebajikan, sebagai bukti 
keagungan pahalanya di sisi-Nya. 


Allah berfirman: 


"Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan 
dirinya kepada Allah, sedang dia pun mengerjakan kebaikan...” (An-Nisa': 125). 


Za SI JI gta Sya Bekti A3 233 ag 1 JI 0813 ad 033 


4 
Da 


“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang dia orang yang 
berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. 
Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan.” (Lugman: 22). 


Allah telah memuliakan orang-orang yang berbuat kebajikan dan meninggikan 
mereka di tempat yang luhur serta menjadikan mereka sebagai pemilik derajat yang 
tinggi. Mereka adalah pemimpin-pemimpin dengan seluruh makna kepemimpinan 
dan pemuka dengan seluruh makna kepemukaan di akhirat. Mereka adalah orang- 
orang yang berbuat sesuka hati mereka di akhirat dan di surga Allah. 


Allah berfirman: 


- 23 1 £ 1-34 
Di Ai mm YN .. 
“..Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” 
(At-taubah: 120). 


Pa an Be Na NN Sa NN Pe TAN PEN SN PA" 
D ii LA, BEI Ll ya) Bl is Wi Hal 
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"Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik di 
akhirat. Dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” (Ali “Imran: 148). 


Kemudian Allah menyampaikan kepada orang-orang yang berbuat kebajikan, 
baik laki-laki maupun perempuan, apa yang dipersiapkan bagi mereka di akhirat. 
Dan, janji yang paling agung adalah menjadikan manusia berbuat sesukanya di sisi 
Rabb-Nya. 


Allah berfirman: 


Di M3 WS 5 HL TSC eh 
"Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. Demikianlah 
balasan orang-orang yang berbuat baik.” (Az-Zumar: 34). 


Di antara nikmat yang kekal adalah pahala agung yang dijanjikan Allah bagi 
wanita-wanita yang berbuat kebajikan. Allah berfirman: 
z 3 2. 445 2 2 Ega « 
DI Wa PI Iran aa TEA OP. 
“..Maka sesungguhnya Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik di antara 
kamu pahala yang besar.” (Al-Ahzab: 29). 


Terakhir, kita bisa mengatakan, “Ihsan adalah kemampuan mengerjakan 
kebajikan, baik kecil maupun besar, yang dimulai dengan ucapan dan diakhiri 
dengan perbuatan. Ditambah lagi keimanan mutlak kepada Allah dan niat yang 
benar untuk melakukan kebajikan tersebut, mengharapkan wajah Allah semata 
dan jauh dari sifat riya', tidak menyebut-nyebutnya, ataupun menyakiti perasaan. 


g. Ulama yang mengamalkan ilmunya 


Ulama adalah bentuk jamak dari kata (Su) yang merupakan isim fail (bentuk 
subjek) dari kata (3) dan masdarnya adalah (5s) yang bila dirubah ke bentuk 
jamak menjadi (« #32) dan sifat bagi pelaku dan pemiliknya adalah (se). 


Ulama yang memiliki kedudukan yang tinggi di sisi Allah adalah para 
pemimpin dan pemuka di akhirat. Mereka tidak terbatas pada orang-orang yang 
memahami ilmu din saja. Sebab, kata ilm dan alim mencakup seluruh jenis ilmu 
yang bisa digunakan untuk membantu manusia dan merealisasikan keamanan, 
kebebasan, dan hidup yang nyaman bagi orang-orang yang diberi kekuasaan oleh 
Allah di muka bumi ini: ilmu yang diiringi dengan niat yang tulus untuk membantu 
kebaikan manusia serta adanya syarat iman kepada Allah dan menampakkan 
keesaan-Nya semata. 


Allah tidak pernah membatasi jenis ilmu apa pun dalam kitab-Nya, yang 
dengannya Allah mengangkat pemiliknya, bahkan yang disebutkan adalah 
universal yang mencakup seluruh ilmu. 
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Allah berfirman: 


Bean aa Eu at, 4 2 Ie. Ga sg4 Da 
D3 Alah lag Uk - Lgm op adl Bp 
"niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang- 
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...” (Al-Mujadilah: 11), 


P - IL Ne 2 IT 22 £ y” » Lgi 

Dio gelan Y Al 0 dag yA! Sya Jan Ja... 
"Katakanlah, "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang 
tidak mengetahui?” (Az-Zumar: 9). 


Al-Our'an telah menunjukkan dengan jelas akan peninggian derajat ulama 
di atas orang-orang yang tidak diberi ilmu, baik dalam ilmu dunia maupun ilmu 
akhirat. 


Oleh karena itu, setiap orang berilmu yang mempersembahkannya untuk 
manusia agar bermanfaat, membawa kebaikan, dan mengharap pahala dari Allah, 
masuk ke dalam kelompok pemimpin akhirat, baik ilmu kimia, fisika, astronomi, 
maupun kedokteran. 


Maka, orang yang menemukan obat yang bisa menjadi perantara kesembuhan 
manusia dari penyakit yang belum ada obatnya, sedangkan ia beriman kepada 
Allah, maka dia termasuk orang berilmu yang dimaksud oleh ayat-ayat yang mulia 


dalam derajat yang tinggi di dunia dan akhirat. 


Memang Rasulullah lebih memuliakan orang-orang yang mempelajari dan 
mengajarkan Al-Our'an dibandingkan ilmu-ilmu lainnya. Namun, beliau tidak 
mengurangi hak ilmu-ilmu lain dalam pahala, ganjaran, dan derajat yang tinggi. 


Rasulullah #£ bersabda: 


PL Ter Na dh Mer 
Als 5) si) yA Ia FD) . 
“Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari dan mengajarkan Al-Jur'an.” 


Hal itu karena Al-Our'an yang mulia memuat ilmu orang-orang terdahulu 
dan ilmu orang-orang sekarang. Barangsiapa yang mempelajarinya, berarti ia 
telah sampai pada kebaikan dunia dan akhirat. Alasan berikutnya, bila Al-Our'an 
meyakinkan orang yang berilmu, ia akan mendorongnya untuk mempelajari 
seluruh ilmu dan membuatnya haus untuk menekuninya. 


Allah telah mengkhususkan ulama yang mengamalkan ilmunya dan bertauhid 
kepada-Nya dengan karunia yang agung yang tidak akan diraih oleh kebanyakan 


Diriwayatkan oleh Ahmad dan Al-Bukhari dari Utsman bin Affan 282. 
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Mengintip Indahnya Surga 


makhluk-Nya yang beriman pada hari akhirat. Karunia tersebut tidak ada yang 
mendapatkannya, kecuali orang yang memiliki kemuliaan, dekat, dan cinta kepada 
Allah. 


Hadits gudsi berikut mengungkapkan dengan jelas tentang karunia yang 
agung tersebut, “Allah berfirman kepada ulama pada hari kiamat, ketika Dia duduk di 
kursi-Nya untuk memutuskan perkara hamba-hamba-Nya: 


y Basu LB 


8! 3 3 o o o FE. yu 
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'Aku tidak akan menjadikan ilmu-Ku dan kelembutan-Ku pada kalian, kecuali Aku 


ingin mengampuni dosa yang telah kalian kerjakan dan Aku tidak peduli.” (HR Ath- 
Thabrani). 


Dalam hadits lain Allah berfirman, “Allah mewahyukan kepada Nabi Ibrahim, 
“Wahai Ibrahim, Aku Mahatahu yang mencintai setiap orang berilmu.” (HR Ibnu Abdil 


Birr: muallag). 


Ulama yang dekat dengan rahmat, ampunan, dan karunia Allah tersebut, 
tidak hanya mendapatkan kepemimpinan di akhirat semata, bahkan Dia 
menjadikan mereka pemberi syafaat bagi manusia. Pengistimewaan ini merupakan 
penghormatan besar yang Allah khususkan bagi para nabi dan rasul serta orang- 
orang yang sangat dekat kepada-Nya. 


. Imam yang adil 


Aimmah adalah bentuk jamak dari kata imam, sedangkan imam adalah kata umum 
yang mencakup makna yang banyak sekali. Para pemimpin, kepala pemerintahan, 
raja, khalifah, hakim, dan setiap orang yang memiliki kepemimpinan, kekuasaan, 
kewenangan, dan pengaruh atau dengan kata lain setiap orang yang memegang 
kendali urusan manusia, baik sedikit maupun banyak, termasuk dalam lingkup 
kata tersebut. 

Rasulullah telah menceritakan kepada kita tentang imam yang adil dan 
bagaimana keadaannya pada hari kiamat. Di mana Allah akan menjadikannya 
sebagai bagian dari orang-orang yang berada dalam lindungan Arsy-Nya, pada 
hari yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya. Ia berada di urutan 
pertama dari tujuh kelompok dan mereka lebih diutamakan seperti yang dijelaskan 
dalam hadits Nabi. 


Rasulullah #& bersabda: 


3 e e K. ti 3 - Sal j3 , nd La Na 
sedot (EN de JB Y ex ab eU bh Lagan 


Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini palsu—edt. 


Dha'if jiddan (lemah sekali). Lihat di dalam Jimi'ul Ahadits Al-Gudsiyyah—edt. 


“Tujuh kelompok yang akan dilindungi Allah di dalam perlindungan-Nya pada hari 
yang tidak ada perlindungan kecuali perlindungan-Nya: Imam yang adil,...." (HR Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Secara umum, kepemimpinan merupakan tanggung jawab yang berat, baik 
di dunia maupun di akhirat. Manusia biasa juga bertanggung jawab terhadap jiwa 
dan amalnya pada hari kiamat. Adapun tanggung jawab yang paling besar ialah 
tanggung jawab terhadap keluarga dan kerabatnya. 


Akan tetapi, manusia yang menjadi pemimpin akan bertanggung jawab 
terhadap seluruh umatnya dan bisa saja umatnya berjumlah miliaran manusia. Jika 
pada hari kiamat manusia lari dari ibu, ayah, dan seluruh manusia, serta tidak 
ada yang dicarinya kecuali keselamatan dirinya dan kebebasan dari ketakutan dan 
kegelisahan yang dahsyat pada hari kiamat. 


Lalu bagaimana pendapat Anda dengan seseorang yang dibebani tanggung 
jawab penuh dari kemauan bangsa atau umatnya di dunia? Sedangkan Allah 
telah mewasiatkan kepada orang yang diberi kekuasaan memimpin manusia dan 
menjadi hakim mereka agar berhukum dengan adil dan bijaksana. 


Allah berfirman: 


oa 3 IA, € Atau 2... 
To JII SA gali og HAK 13... 


”...dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil..." (An-Nisa': 58). 


P: 2 yh 8 ge ka 2. sa 3 ae. 1. 
D di EL Of bela AL KG LIS Ol.» 


"dan jika kamu memutuskan perkara mereka maka putuskanlah (perkara itu) di 
antara mereka dengan adil, sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang adil.” 
(Al-MA'idah: 42). 


Imam-imam yang adil juga termasuk tuan, pemuka, dan pemimpin akhirat. 
Barangsiapa yang diberi kekuasaan oleh Allah di dunia berupa kepemimpinan 
yang ia tunaikan dengan benar dan adil, maka ia berhak menjadi pemimpin di 
akhirat. 


Allah telah membedakan di dalam kitab-Nya yang mulia antara dua pemimpin: 
pertama, pemimpin yang mengajak kepada kefasikan, kesesatan, dan neraka. Pada 
hari kiamat mereka tidak akan ditolong. Allah berfirman: 


5... 


de 
- RE TA Pe EA Fa Ega on, 
D aras Val 333 UT JI ang AI 
"Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka 
dan pada hari kiamat mereka tidak akan ditolong." (Al-Oashash: 41). 
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Kedua, pemimpin yang jujur dan adil yang takut kepada Allah. Di matanya selalu 
terbayang hari kiamat serta tunduk di hadapan Allah yang tidak tersembunyi dari- 
Nya apa pun meskipun seberat biji sawi, baik yang berada di langit maupun di bumi. 


Imam yang jujur, adil, dan cinta kepada umat dan bangsanya atau imam-imam 
yang adil lagi beriman akan dijadikan Allah sebagai pewaris surga yang penuh 
kenikmatan dan salah satu pemimpin dari pemimpin-pemimpin surga yang agung 
di akhirat. 

Allah berfirman: 

3 Pangan an ta Ku 

BD So A23 aog| Ha... 
"...dan Kami hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka orang- 
orang yang mewarisi (bumi)." (Al-Oashash: 5). 


i. Orang-orang yang menyuruh kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran 


Tidak disyaratkan bahwa orang tersebut harus sebagai hakim, pemimpin, ataupun 
orang yang memegang kendali kekuasaan dan urusan umat. Sebab, menyuruh 
kepada perbuatan makruf merupakan kewajiban hidup yang wajib dilaksanakan 
demi kelangsungan hidup yang baik: agar kehidupan tidak bercampur dengan 
perbuatan mungkar dan semacamnya. 


Memerintahkan kepada perbuatan makruf dan mencegah perbuatan mungkar 
wajib dilaksanakan, sehingga manusia akan dihisab dengan hisab yang ringan 
pada hari akhirat. Hal itu karena Allah mencintai perbuatan makruf dan membenci 
perbuatan mungkar. 


Adapun diri kita juga akan bertanggung jawab dalam dakwah kepada 
perbuatan makruf dan bertanggung jawab dalam dakwah kepada larangan 
perbuatan mungkar. Perbuatan mungkar adalah setiap urusan, tradisi, pekerjaan, 
atau amal yang menyelisihi apa yang diperintahkan Allah, sedangkan makruf 
secara umum maknanya adalah semua urusan yang diinginkan Allah ada dalam 
kehidupan dunia agar dikerjakan oleh seluruh hamba-Nya. 


Allah tidak menyuruh dengan perbuatan yang berbahaya bagi hamba-hamba- 
Nya atau menyakiti mereka karena semua kehendak Allah secara umum adalah 
baik bagi seluruh hamba-Nya. 


Dakwah kepada Allah dan menyuruh kepada perbuatan yang makruf dan 
mencegah dari perbuatan yang mungkar tidak dilakukan dengan paksaan, tetapi 
dengan akhlak dan hikmah, karena dakwah wajib dilakukan dengan hikmah, 
nasehat yang baik, peringatan, dan petunjuk. 


Mengingatkan dari kesalahan dan memberi petunjuk manusia kepada 
jalan yang benar, wajib dilakukan setiap muslim yang beriman, baik manusia 
menerimanya maupun tidak. Ini adalah tanggung jawab di hadapan Allah. 
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Menerapkan perbuatan makruf tidak bisa dilakukan dengan kekerasan, 
paksaan, menakut-nakuti, ataupun memerangi. Akan tetapi, harus dengan hikmah, 
nasehat, dan berbagai cara yang baik dan lembut. 


Orang yang hari ini berada dalam kemungkaran, bisa saja besok hari berubah 
dalam kebenaran dan makruf. Sebab, hidayah tidak berada di tangan hamba, tetapi 
hidayah berasal dari Allah. Allah berfirman: 


PE Ie Suar oU P 061 2 22 2. PN AIA 
Baal IE gag A3 ya SAE SEL IA sap VI 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 


kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.” (Al-Oashash: 56). 


Oleh karenanya, hidayah adalah milik Allah, sedangkan yang kita miliki adalah 
nasehat. Ini adalah perkara wajib serta kita bertanggung jawab terhadapnya. Akan 
tetapi, nasehat tersebut memiliki syarat dan harus berdasarkan pada hukum-hukum 
yang telah ditentukan sehingga seorang dai yang menyeru kepada perbuatan 
makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar tidak melanggar hukum-hukum 
yang telah ditetapkan Allah baginya. 


Allah berfirman: 


2... ... 0 AA 5 2 8,4 

Ga Alas ya! RSI LG Jam Jl FP 

“Serulah (manusia) kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik ..." 
(An-Nahl: 125). 


Tanggung jawab individu menjadi beban individu dan tanggungjawab kolektif 
juga menjadi beban kolektif. Hukum tidak akan terlaksana, kecuali di tangan umat 
seluruhnya sehingga tanggungjawab individu dan kolektif adalah mengingatkan 
kepada perbuatan makruf. 


Dorongan untuk melakukannya dilakukan dengan perkataan dan perbuatan. 
Kemudian secara individu atau kolektif memberikan teladan yang baik dalam 
menerapkan perbuatan makruf dalan segala aspeknya. Sebab tidak masuk akal, 
jika Anda menyuruh kepada perbuatan makruf, akan tetapi Anda berada dalam 
kemungkaran. Itu sebagaimana yang dilakukan orang-orang Yahudi, pendeta- 
pendeta, dan pemimpin-pemimpin mereka. 


Allah berfirman: 
Pn GA Sa an an aan Te “au 
HB ojas YEl CSI OS 3 (rama Ogan JL pdl up 


"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu melupakan 
dirimu sendiri, padahal kamu membaca Kitab (Taurat)? Maka tidaklah kamu mengerti?” 
(Al-Bagarah: 44). 
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Perkataan yang lembut dan nasehat yang baik dilakukan dengan mengingatkan 
dari siksaan Allah, kenikmatan-kenikmatan surga-Nya, siksa-Nya, dan mengingatkan 
kepada kematian, hisab, hari kiamat, dan berbaris di hadapan Allah. 


Seorang dai wajib menjadikan kitabullah sebagai petunjuk baginya dalam 
dakwahnya. Ia harus mempelajari dan mengamalkan hal-hal yang terkandung di 
dalamnya, baru kemudian ia memberi petunjuk manusia seperti yang ia inginkan. 


Allah berfirman: 


(Da Ia 2 0 pal A5 ena Lag... 


"dan kamu (Muhammad) sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. 
Maka berilah peringatan dengan Al-Our'an kepada siapa pun yang takut dengan 
ancaman-Ku." (Off: 45). 


Oleh karenanya, kewajiban Anda adalah berdakwah. Adapun hisab, balasan 
dan hukuman hanyalah menjadi urusan Allah semata. Seandainya dalam 
dakwahnya, manusia keluar dari hukum-hukum yang diperintahkan Allah dan 
manhaj yang telah ditetapkan-Nya, ia tidak termasuk orang-orang yang menyuruh 
kepada perbuatan makruf dan tidak pula termasuk orang-orang yang mencegah 
dari perbuatan mungkar. 


Orang-orang yang mengharapkan pahala dan keridhaan dari Allah dalam 
seruannya kepada perbuatan makruf dan pelarangannya dari perbuatan mungkar, 
sedangkan Allah lebih mengetahui apa yang mereka inginkan dan harapkan. 
Mereka itulah orang-orang yang termasuk para pemimpin di akhirat dan bagi 
mereka ada pahala yang besar di sisi-Nya. 


Perkataan yang lembut menjadi langkah pertama dalam dakwah, sedangkan 
yang kedua adalah nasehat yang baik, ketiga, mengharapkan ridha Allah, keempat, 
menyayangi manusia, dan kelima, mencintai tanah air dan negara. 


Allah tidak pernah menguasakan seseorang atas orang lain. Barangsiapa 
membunuh seorang manusia, ia seakan-akan membunuh seluruh manusia. Allah 
tidak mengutus Muhammad dan Islam kecuali sebagai rahmat bagi seluruh manusia. 


Allah berfirman: 


@ mb TI Aa 


"Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam.” (Al-Anbiya': 107). 


j. Orang-orang yang zuhud dan wara' 


Zuhud secara etimologi berarti meninggalkan, seperti ketika Anda berkata, “Saya 
zuhud dalam sesuatu,” artinya Anda meninggalkan sesuatu tersebut. 
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Berangkat dari sini, Anda mengatakan, “Orang yang zuhud di dunia adalah 
orang yang meninggalkan dunia. Zuhud adalah menempuh hubungan dengan ilah 
menuju derajat yang luhur, tinggi, dan mulia sehingga kebanyakan orang-orang 
yang zuhud terbebas dari dosa-dosa kecil.” 


Hakikat zuhud merupakan masalah yang rumit yang selalu berubah 
pemahamannya menurut banyak orang. Seakan-akan setiap orang yang 
zuhud memiliki madrasah khusus tempat ia hidup dalam prinsip-prinsip dan 
pengajarannya. 


Adapun kedudukan zuhud yang tertinggi adalah zuhud dari sesuatu yang ia 
mampu untuk mendapatkan. Hal itu dilakukannya untuk mendapatkan ridha Allah. 


Allah menciptakan dunia dan hiasannya serta menciptakan keinginan- 
keinginan dan syahwat dalam diri kita, yang tidak bisa kita—sebagai manusia— 
jauhi. Sedangkan Rasulullah adalah teladan yang paling tinggi dalam zuhud. 


Zuhud tidak berarti aku mengharamkan jiwaku dari syahwat dan keinginan- 
keinginannya serta menanggalkan sifat-sifat manusiawi yang telah Allah ciptakan 
serta ujikan pada diri saya dengan keras, karena Allah tidak membebani seseorang 
kecuali sesuai dengan kemampuannya. 


Ayat Al-Our'an telah menjelaskannya sehingga zuhud tidak ditafsirkan 
dengan meninggalkan segalanya, sampai pada melihat keindahan yang diciptakan 
Allah dan menikmati apa yang Allah telah memuliakan kita. 


Allah berfirman: 
—. Lana -. “ PP bela “C Go G2 aja “Bu si 


“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dikeluarkan-Nya untuk 
hamba-hamba-Nya dan (siapa pulakah yang mengharamkan) rezeki yang baik?” (Al- 
A'raf: 32). 

Oleh karenanya, Allah tidak mengharamkan berbagai kelezatan dan keindahan 
serta tidak megharamkan kenikmatan sebagaimana yang telah disyariatkan-Nya, 
selama berada dalam aturan akhlak yang baik dan perintah-perintah yang telah 
ditentukan. 


Zuhud yang sesungguhnya adalah zuhud dari yang haram dengan segala 
aspek dan bentuknya, baik yang besar maupun kecil. Zuhud dari ketamakan dunia, 
disamping berusaha dan beramal untuk mendapatkan rezeki serta penghidupan 
sehingga ada kemampuan untuk berinfak, berbuat baik, berjihad di jalan Allah, 
dan berbuat baik untuk din. 


Ia juga benar-benar mampu untuk melakukan ketaatan, ditambah menjaga 
hak manusia dalam kehidupan untuk melengkapi kelangsungan hidup sesuai 
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dengan yang diridhai Allah. Zuhud tidak berarti hanya duduk-duduk sambil 
selalu melakukan ketaatan, tanpa berusaha untuk mendapatkan kehidupan yang 
mapan dan bahagia agar kita tidak meminta, kecuali kepada Allah semata karena 
Rasulullah telah bersabda: 


“9 3 Pi 3, PP - Pan Pe 3 24 
MB AI Ga FE EA ATI 
“Tangan yang di atas (memberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah (meminta)." 


(HR Ahmad, Al-Bukhari, dan Muslim). 
Allah juga telah berfirman: 


Oi B3 oa A3 ya G pan ll ea 
"Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah 
karunia Allah ...” (Al-Jumwu'ah: 10). 

Jika zuhud dengan pemahamannya yang tinggi dan yang menjadi tujuannya 
adalah pendakian jiwa menuju derajat yang tinggi, maka tidak ada amal yang lebih 
dicintai Allah daripada kezuhudan seorang hamba yang tidak menjadikan dunia 
sebagai tujuan, tetapi menjadikannya sebagai wasilah untuk sampai kepada Allah. 


Allah berfirman dalam sebuah hadits gudsi: 


Ge Aka Par) SI Jis Na) PIA) Sl ap G 
“ 0dw,o Hape PNP Pa 9 

PNS 3 2 J3 Hal PE Jis 
“Wahai Musa, sesungguhnya tidak ada perbuatan yang dikerjakan oleh orang-orang 
yang berbuat kepada-Ku yang lebih baik daripada perbuatan zuhud dari keinginan 
dunia dan tidak ada pendekatan yang dikerjakan oleh orang-orang yang mendekatkan 
diri mereka kepada-Ku yang lebih baik daripada wara' (berhati-hati) terhadap apa yang 
telah Aku haramkan baginya, serta tidak ada ibadah yang dikerjakan oleh orang-orang 
yang beribadah kepada-Ku yang lebih baik daripada menangis karena takut kepada-Ku." 
(HR Al-Oadha'i). 


Orang-orang yang zuhud adalah orang-orang yang mampu menjaga 
kehormatan, beribadah yang kuat, berzikir dengan perenungan, mujahid yang 
mengharapkan kesyahidan, dan pedagang yang ridha, bersyukur dengan 
banyaknya nikmat dan ridha dengan yang sedikit. 


Allah berfirman dalam sebuah hadits gudsi, “Sungguh tidak ada seorang hamba 
pun yang menemui Aku pada perkumpulan hari kiamat, kecuali Aku akan meneliti semua 
yang dimilikinya, kecuali orang-orang yang wara', karena Aku malu kepada mereka dan 


5 Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if jiddan, di dalam Silsilatul Ahadits Adh-Dha'ifah—edt. 
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Aku memuliakan serta menghormati, lalu Aku memasukkan mereka ke dalam surga tanpa 
hisab.” (HR At-Trmidzi).$ 

Bagaimana menurut Anda dengan orang yang masuk surga tanpa hisab? | 
Bukankah mereka termasuk tuan, pemimpin dan pemuka surga serta pemilik | 
kedudukan yang tinggi dan dekat dengan Allah dan rasul-Nya, Muhammad serta 
nabi-nabi-Nya? 


k. Orang-orang yang mengingat dan memuji Allah 
Allah berfirman dalam hadits gudsi: 


19. 1 aa aoi 8 Pa | 
TI Jt oa Ja laga | 
“Orang-orang yang berkumpul hari ini akan mengetahui siapakah orang yang mulia.” : 

Ada yang bertanya, “Siapakah orang yang mulia tersebut, wahai 
Rasulullah?” 

Beliau menjawab, “Orang-orang yang duduk berzikir di masjid-masjid.” (HR 
Ahmad dan Abu Ya'la). 

Keutamaan zikir di dunia sangat agung. Allah telah menjadikannya sebagai 
pintu yang selalu terbuka untuk mengampuni dosa-dosa. Dan sebagai kemudahan 
dan penghargaan bagi orang mukmin. Sebab, mereka adalah manusia yang tidak 
bisa terhindar dari kesalahan dan dosa. 

Kalau saja dosa-dosa tersebut ditulis dalam lembaran orang mukmin dan 
tidak dihapus, tentu akan terjadi bencana yang bekasnya sangat dalam di wajah p 
orang-orang mukmin, karena semua anak Adam bersalah. Di antara keluasan 
rahmat Allah kepada hamba-Nya yang beriman adalah adanya ampunan, pahala 
agung, dan balasan besar yang menjadikan orang-orang yang berzikir, baik laki- 
laki maupun perempuan mulia. 

Karena keagungan urusan zikir di sisi Allah, banyak sekali disebutkan di 
dalam Al-Our'an ayat tentang zikir, yang jumlahnya melebihi dua ratus ayat. Di 
antara ayat-ayat tersebut ada yang datang dengan bentuk perintah, peringatan, dan 
petunjuk. Kemudian berbagai ayat menjelaskan pahala yang agung yang dijanjikan 
Allah bagi orang-orang yang berzikir, baik laki-laki maupun perempuan. 

Berikut ayat-ayat Al-Our'an yang menyebutkan tentang zikir dengan berbagai 
bentuknya: 

» Pahala yang agung 
Allah berfirman, “...laki-laki dan perempuan yang banyak berzikir (menyebut nama 
Allah), Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar." (Al- 
Ahzab: 35). 


Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if jiddan, di dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib—edt. 
Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Dha'ifut Targhib wat Tarhib—edt. 
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“ Peringatan dan petunjuk. 


Allah berfirman, “Para lelaki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) 
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan shalat...” (An-Nir: 37). 


“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. 
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al- 
Ankabiit: 45). 


“Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.” (Ar-Ra'd: 28). 


se Ancaman 


Allah berfirman, “... maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang telah membatu 
hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” (Az-Zumar: 
22). 


“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta.” (Thaha: 124). 


Makna zikir sangat luas, karena semua ibadah adalah zikir. Sedangkan makna 
khusus dari zikir kepada Allah adalah tasbih, tahlil, takbir, dan tahmid. Ia adalah 
lisan yang selalu basah dengan zikir kepada Allah, dan hati yang tenang dengan 
zikir kepada Allah. 


Tidak ada sesuatu yang lebih besar di sisi Allah melebihi lisan yang berzikir, 
memuji, dan bersyukur kepada-Nya. Dia telah menjadikan (balasan) bagi orang 
yang berzikir kepada-Nya berupa ampunan di dunia dan pahala yang besar 
pada hari kiamat. Rasulullah bersabda: 


2. 9 Ia AN aa Tai BA o-, ea na Bh ito 
A5 Jaa SIS Op OGUa Elas Bh Dl pad hah AI Ola JB Ga 
33 


“Barangsiapa mengucapkan, "subhanallah wa bihamdih,' (Mahasuci Allah dan segala 
pujian bagi-Nya) sehari seratus kali, dosanya akan diampuni, meskipun sebanyak 
buih di lautan.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Allah berfirman di dalam hadits gudsi, “Sesungguhnya wali-wali-Ku di antara 
hamba-hamba-Ku dan kekasih-Ku di antara makhluk-Ku adalah orang-orang yang 
mengingat-Ku dengan berzikir kepada-Ku dan Aku menyebut-nyebut mereka karena 
zikir mereka.” (HR At-Tirmidzi dan Abu Nuaim). 


8 Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Silsilatul Ahadits Ash-Shahihah—edt. 
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l 


9 Al-Albani menyatakannya sebagai hadits hasan di dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
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Di dalam hadits lain Allah berfirman: 

Bo. 30 - Tea 2. | ne 32 3, a90. 

VM SIT SN Ia SES aa HE SIN 
EV SI 3 8383 

“Tidaklah hamba-Ku mengingat-Ku dalam dirinya kecuali Aku menyebut-nyebutnya 

di antara para malaikat dan tidaklah Aku menyebut-nyebutnya di antara para 


malaikat, kecuali Aku menyebut-nyebutnya di tempat yang paling tinggi.” (HR 
Ath-Thabrani). 


Di dalam hadits lain Allah berfirman, “Allah mewahyukan kepada Musa, Wahai 
Musa, maukah kamu jika Aku tinggal bersamamu di rumahmu? Maka ia tersungkur 
sujud kepada Allah seraya berkata, “Wahai Rabbku, bagaimana itu bisa terjadi?" Allah 
berfirman, Wahai Musa, tidakkah kamu ketahui bahwa Aku duduk bersama orang yang 
mengingat-Ku dan selama hamba-Ku mencari-Ku, ia akan menemukan diri-Ku.'” (HR 
Ibnu Syahin).? 


Karena keagungan urusan tasbih dan zikir ini, Allah menyebutkan di dalam kitab- 
Nya bahwa segala sesuatu yang diciptakan-Nya bertasbih dengan memuji-Nya. 


Allah berfirman, “Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih 
kepada Allah. Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi 
kamu sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun 
lagi Maha Pengampun." (Al-Isra': 44). 


Orang-orang yang hafal Al-Ouran dan mengamalkannya 


Kitabullah adalah mahkota segala sesuatu di langit dan bumi serta mutiara semua 
makhluk. Sebab, ia adalah firman Allah, iradah, kehendak, perintah dan larangan- 
larangan-Nya yang di dalamnya mencakup ilmu orang-orang terdahulu dan 
terakhir, awal dan akhir dunia. 


Ia kekal abadi, lebih daripada keabadian, lebih tinggi dari segala penyifatan, 
dan lebih luas dari segala penafsiran. Barangsiapa yang menjaganya dalam hati 
dan dadanya serta mengamalkannya, maka ia akan dilingkupi dan diliputi rahmat 
serta kenikmatan dari Allah. 


Di akhirat akan kembali kepada kemuliaan yang agung, pahala yang mulia, 
sedangkan derajatnya tidak terbatas, kedudukannya tidak bisa digambarkan, 
rahmat Allah tidak terbatas, serta kepemimpinan dan kekuasaannya di surga tidak 
terbatas dan tertutupi. 


Orang yang hafal Al-Our'an dan gari'nya termasuk orang-orang yang mulia 
di dunia dan para pemimpin di akhirat serta memiliki derajat yang tinggi. Berbagai 


Hadits ini didha'ifkan di dalam /ami'ul Ahadits Al-Gudsiyyah dan Dha'ifut Targhib wat Tarhib—edt. 
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hadits Rasulullah menerangkan dengan sangat jelas dan gamblang karunia orang 
yang hafal Al-Our'an: 


Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


DIAM SAKSI ORA AL Ah STA 


“Orang yang paling mulia di antara umatku adalah orang yang hafal Al-Our'an dan 
orang-orang yang bangun di waktu malam.” (HR Ath-Thabrani dan Al-Baihagi)." 


Allah juga telah meninggikan kedudukan orang yang hafal Al-Our'an hingga 
menjadikan mereka sebagai keluarga dan orang-orang khususnya. Keistimewaan 
yang agung ini menempatkan mereka pada tempat yang tinggi dan mulia di sisi- 
Nya. 


Anas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


ja ag TI man NG Oa gol 3 8 

Aan all Jah OA Jal da turi Ga Gal ol 
"Allah memiliki keluarga dari manusia, Ahlul Our'an adalah keluarga Allah dan 
makhluk-makhluk khusus-Nya.” (HR Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Al- 
Hakim).? 


Hadits Rasulullah menjelaskan kepada kita bahwa orang-orang yang hafal Al- 
Our'an mendapatkan kedudukannya di surga sesuai dengan kadar hafalan dan 
bacaannya terhadap ayat-ayat Allah. Setiap huruf adalah satu tingkatan. Adapun 
jarak antara satu tingkatan kepada tingkatan lainnya hanya diketahui oleh Allah. 


Dengan izin Allah, para hamba berada di surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi, sekalipun mereka berada dalam ketinggian derajatnya masing-masing. 
Kerajaan Allah sangat besar, tidak bisa diungkapkan oleh akal dan pikiran 
manusia. 


Matahari yang merupakan satu dari jutaan bahkan miliaran bintang yang 
berada di langit pertama saja, ukurannya sebesar satu juta tiga ratus ribu kali bumi. 
Maka, bagaimana kita akan mengilustrasikan surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi? 


Allah berfirman: 
A 2 AAN DUA Pena PI AO PN KUP 
Dl bah Lo C1 Sah s3 


“Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam 
kenikmatan dan kerajaan yang besar." (Al-Insan: 20). 


Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib—edt. 


Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib—edt. 


Allah sendiri yang menerangkan bahwa kerajaan-Nya besar, sedangkan besar 
menurut kita sebagai manusia, mungkin bisa diukur dan dimengerti dengan akal. 
Akan tetapi, besar menurut Allah keluar dari batas dan kemampuan akal dan 
pikiran kita. 


Abu Said Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Dikatakan 
kepada penghafal Al-Our'an ketika masuk surga, “Bacalah dan naiklah! Maka ia membaca 
dan naik dengan setiap ayat satu tingkatan hingga ayat terakhir yang ia baca.” (HR Ahmad 
dan Ibnu Majah). 


Maka, setiap orang akan naik dengan bacaan dan hafalan-nya terhadap Al- 
Our'an, setiap satu ayat satu tingkatan. Rasulullah telah memastikan bagaimana 
derajat tersebut dan maknanya sehingga tidak ada keraguan bahwa derajat adalah 
berpindah tingkat atau dari satu tempat ke tempat lain seperti di dunia. 


Rasulullah bersabda, “Di surga ada seratus tingkatan yang dipersiapkan Allah bagi 
orang-orang yang berjihad di jalan-Nya. Jarak antara satu tingkatan kepada tingkatan 
lainnya seperti jarak antara langit dan bumi dan jika kalian meminta, mintalah surga 
Firdaus. "1 


Allah menginginkan hamba-hamba-Nya agar membaca Al-Our'an, karena 
Dia mengetahui bahwa membaca Al-Our'an memberikan petunjuk bagi jiwa dan 
menenangkan hati serta menggembirakan orang-orang mukmin. 


Allah berfirman: 
PA. Pn AE Me Ana 
CD GS IA Una Ea SE II 
“Sesungguhnya Al-Our'an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang paling lurus 


dan memberi kabar gembira kepada orang-orang beriman...” (A-lsra': 9). 


Al-Our'an adalah jalan yang lurus yang akan mengantarkan orang-orang 
mukmin kepada ridha Allah, sedangkan ridha Allah dan surga mengantarkan 
pewarisnya kepada kebahagiaan, kemuliaan, dan kepemimpinan. 


m. Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah 


Dalam diri mereka tampaklah jiwa yang memiliki ketinggian derajat yang luhur, 
jauh dari ketamakan dunia, serta memiliki kehormatan khusus di dalamnya. 

Jalan menuju cinta karena Allah dan untuk sampai kepadanya bukan urusan 
yang remeh dan mudah. sebab, barangsiapa yang bisa sampai padajalan tersebut, 


berarti ia telah mengumpulkan budi pekerti dan kemuliaan pada dirinya yang 
bebas dari berbagai keinginan, syahwat, dan nafsu duniawi. 


13  Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul Jami'us Shaghir—edt. 
14 HR Bukhari no. 2581—edt. 
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Orang-orang yang saling mencintai karena Allah adalah orang-orang pilihan 
yang mampu mambangun masyarakat yang selamat, bebas dari kerendahan dan 
ketamakan dunia. Masyarakat yang terbangun tersebut sulit untuk dihancurkan, 
karena tidak ada masyarakat yang lebih kuat daripada masyarakat yang terbebas 
dari keinginan duniawi. 


Setiap hubungan yang mempunyai tujuan keduniaan, atau ketamakan untuk 
meraih kekayaan atau kedudukan di dalamnya, pastilah akan mengantarkan 
kepada hal-hal yang buruk, serta penuh dengan egoisme pribadi. 


Jika amalan tersebut dilakukan karena Allah dan mengharapkan ridha-Nya 
maka hubungan ini akan lebih kuat, dan terbentuklah masyarakat yang kuat pula. 
Masyarakat yang tertata tersebut sulit untuk dihancurkan oleh setiap serangan. 
Cinta karena Allah adalah cinta yang paling kuat, hubungan yang paling mulia, 
dan ikatan yang paling baik. 


Juga, karena orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah 
adalah mutiara bangunan yang dijadikan Allah termasuk orang-orang yang 
mulia dan dekat pada hari kiamat. Mereka adalah orang-orang yang akan diberi 
kenikmatan oleh-Nya dan dijadikan sebagai para pemimpin. 


Rasulullah telah menerangkan bahwa mereka termasuk orang-orang yang 
dekat dan mendapatkan perlindungan di dalam rahmat Allah, pada awal hari 
kiamat dan ketika hisab di tempat berkumpul yang agung. Rasulullah bersabda: 


8 3 Ui SE Jadi AN Je ep gi EN .. 


2... 


IE US) le KN A1) SES 03) ad) S Ja 33 2 
“Tujuh kelompok yang akan dilindungi Allah dalam Baen pada hari yang 
tidak ada perlindungan, kecuali perlindungan-Nya: Imam yang adil, pemuda yang 
tumbuh dalam ketaatan kepada Allah, dua laki-laki yang saling mencintai karena Allah, 
mereka berkumpul dan berpisah karena Allah,...” (HR Al-Bukhari). 


Allah juga menjadikan agung urusan orang-orang yang saling mencintai 
karena keagungan-Nya dalam firman-Nya: 


Gu LE. - 
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“yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman 
sangat besar cintanya kepada Allah...” (Al-Bagarah: 165). 


Dalam hadits gudsi Allah juga berfirman: 


BIP E ba SL AL 


“Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku berada di bawah 
perlindungan Arsy pada hari tidak ada perlindungan, kecuali perlindungan-Ku.” (HR 
Ahmad dan Ath-Thabrani).$ 


Banyak orang bertanya: lalu di mana orang-orang yang lebih dulu beriman, 
orang-orang yang berbuat kebajikan, orang-orang yang jujur, dan wali-wali Allah? 
Bukankah mereka termasuk pemimpin dan pemuka akhirat? 


Kalau pembaca juga menanyakan hal serupa, jawabannya adalah: Orang- 
orang yang lebih dulu beriman, orang-orang yang berbuat kebajikan, orang-orang 
yang jujur, dan wali-wali Allah adalah orang-orang yang memiliki sifat-sifat yang 
telah disebutkan tadi. Allah berfirman, “Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. 
Mereka itulah yang didekatkan kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan.” (Al- 
Wagi'ah: 10-12). 


Orang-orang yang beriman lebih dulu adalah orang-orang yang memiliki 
kemuliaan yang di dalam diri mereka terkumpul semua sifat yang telah disebutkan 
atau sebagian darinya. Mereka adalah orang-orang yang berinfak, zuhud, menjaga 
kehormatan, ahli zikir, wara', memerintahkan perbuatan makruf dan mencegah 
perbuatan mungkar. 


Apa yang terdapat pada mereka juga terdapat pada orang-orang yang berbuat 
kebajikan, orang-orang yang jujur, dan wali-wali Allah. Wallahu a'lam. 


Berbagai Hadits Rasulullah yang Menyebutkan Sebagian Nama-Nama 
Pemimpin Surga 


a. 


Pemimpin orang-orang yang berumur 30-50 tahun di surga 
Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda: 


L0 Ke 03 “9. 2. ab 3 
“Abu Bakr dan Umar adalah pemimpin orang-orang yang Melia 30-50 tahi di 
surga dari golongan terdahulu dan terakhir.”15 


. Pemimpin pemuda penghuni surga 


Dari Abu Said Al-Khudri, Rasulullah bersabda: 


San MEI SAI LI 


"Hasan dan Husain adalah pemimpin pemuda penghuni surga.” (HR At-Tirmidzi, Al- 
Hakim, Ath-Thabrani, dan Ahmad).” 


Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahfihut Targhib wat Tarhib—edt. 


Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 824. 
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahfhut Targhib wat Tarhib. 
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c. Pemimpin wanita penghuni surga 


Pemimpin sejati adalah orang yang dipuji dan diakui oleh Rabbnya. Adapun 
pemimpin wanita yang utama adalah yang diridhai Rabbnya dan diterima dengan 
baik. Sebaik-baik wanita adalah mereka yang mendapatkan surga yang penuh 
dengan kenikmatan. 


Wanita penghuni surga berbeda-beda kedudukannya dan pemimpin mereka di 
surga adalah: Khadijah, Fathimah, Maryam, dan Asiyah. Di dalam Musnad Ahmad, 
Musykilul Atsar karya Ath-Thahawi, dan Mustadrak Al-Hakim dengan sanad shahih 
disebutkan bahwa Ibnu Abbas menceritakan bahwa Rasulullah membuat empat 
garis di tanah, lalu bersabda, “Tahukah kalian apa ini?” Para shahabat menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.” 


Beliau bersabda, “Wanita penghuni surga yang paling mulia adalah: Khadijah binti 
Khuwailid, Fathimah binti Muhammad, Maryam binti Imran, dan Asiyah binti Muzahim, 
istri Fir'aun. "8 


Maryam dan Khadijah adalah yang terbaik di antara empat wanita tersebut, 
sesuai yang disebutkan di dalam Shahih Al-Bukhari: Ali meriwayatkan bahwa nabi 
bersabda: 


OT gtag an, BOT Ir01 yee, 207 
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“Sebaik-baik wanita penghuni surga adalah Maryam dan sebaik-baik wanita penghuni 
surga adalah Khadijah.” (HR Al-Bukhari). 


Ada yang mengatakan, “Jumhur ulama menyebutkan bahwa sebaik-baik 
wanita adalah Fathimah karena ia adalah darah daging Nabi yang mulia.” Namun, 
ada juga yang mengatakan bahwa Maryam adalah pemimpin wanita yang utama 
dan benar-benar sebagai sebaik-baik wanita. Ath-Thabrani meriwayatkan dengan 
sanad yang shahih sesuai dengan syarat Muslim, Jabir berkata bahwa Rasulullah 
bersabda: 

Pa 3 Me dita tem -, EN Pan oF 8..y, 

: Os syal Tao dong Ia dab, ey, & din dal la Clan 
“Pemimpin-pemimpin penghuni surga ada empat, yaitu: Maryam, Fathimah, Khadijah, 
dan Asiyah istri Fir'aun. 2 

Keberadaan Maryam sebagai sebaik-baik wanita secara mutlak telah dijelaskan 
Al-Our'an, “Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata, “Hai Maryam, Sesungguhnya 
Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala wanita di 
dunia (yang semasa dengan kamu).” (Ali Imran: 42). 


18 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 1508. 
19 Fathul Bari”, VI/133. 
20 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, 11/410. 
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Bagaimana tidak, sedangkan Al-Our'an telah menyatakan bahwa Allah telah 
menerimanya. 


Allah berfirman: 


3. KS BS YA ora Jek G3 | 


"Maka Rabb-nya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerimaan yang baik, dan 
mendidiknya dengan pendidikan yang baik ...” (Ali “Imran: 37). 


Empat wanita tadi adalah teladan yang agung dari para wanita yang sempurna 
dan shalihah, sedangkan Maryam binti Imran telah dipuji Rabb-nya dalam firman- 
Nya, “Dan (ingatlah), Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia membenarkan | 
kalimat Rabb-nya dan Kitab-KitabNya, dan Dia adalah termasuk orang-orang yang taat." 
(At-Tahrim: 12). 


Khadijah Ash-Shiddigah (sangat jujur) yang beriman kepada Rasulullah tanpa 
ada keraguan, menguatkan beliau, dan mengorbankan jiwa dan hartanya. Rabbnya 
telah memberikan kabar gembira kepadanya dengan istana di surga yang terbuat 
dari emas dan perak yang tidak ada hiruk pikuk ataupun kelelahan di dalamnya. 


Abu Hurairah mengatakan bahwa Jibril menemui Nabi lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, Khadijah ini telah datang dengan membawa bejana yang berisi lauk pauk, 
daging, atau minuman. Jika ia datang menemuimu, sampaikan salam dari Rabb-nya dan 
dariku serta berilah kabar gembira dengan rumah di surga yang terbuat dari emas dan perak 
yang tidak ada hiruk pikuk maupun kelelahan.” (HR Al-Bukhari)? 


Asiyah, istri Fir'aun, yang baginya kekuasaan dunia dan kenikmatannya 
menjadi sangat hina, sehinggaia mengingkari Fir'aun dan ketuhanannya. Kemudian 
suaminya menyiksanya dan ia bersabar hingga ruhnya menemui penciptanya. 


Allah berfirman, “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang- 
orang yang beriman, ketika ia berkata: “Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 
di sisi-Mu dalam Firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir'aun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.” (At-Tahrim: 11). 


Terakhir, Fathimah Az-Zahra' putri Rasulullah, yang penyabar, mengharap 
pahala dari Allah, bertakwa, dan wara' yang tumbuh di bawah pohon yang suci 
dan dididik langsung oleh Rasulullah. 


21 Fathul Bari", VIW33. 
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BAGIAN KEEMPAT 


POTRET SURGA 


Sambutan dan Salam Penghormatan Para Malaikat untuk Orang-Orang 
Mukmin Ketika Memasuki Surga 


Al-Our'an yang mulia telah menyebutkan kejadian yang agung ini dan betapaindahnya 
kejadian ini. Peristiwa ketenangan, kenyamanan, kebahagiaan, dan kerinduan. Surga 
melimpahkan semerbak bau harumnya, wewangiannya, dan cahayanya. 


Anginnya yang wangi telah berhembus sepoi-sepoi membawa kabar gembira 
bagi orang-orang yang memasukinya dengan kenikmatan dan pahala agung 
yang menunggu mereka. Mengabarkan kekekalan selamanya, kehormatan abadi, 
karamah, kemuliaan, dan kemewahan yang tidak ditandingi dan diserupai oleh 
kemewahan apapun. 


Itu adalah peristiwa kemuliaan dan kehormatan. Para malaikat memberikan 
salam dan sambutan kepada mereka seraya berkata, “Berbahagialah kalian dan 
baiklah tempat kalian! Maka masukilah surga ini dengan sejahtera dan aman, 
sedang kalian tidak akan ditimpa keletihan di dalamnya dan kalian tidak akan 
keluar darinya. 


Masuklah ke dalam surga yang telah siapkan oleh Allah untuk kalian dan 
kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam benak manusia. Masuklah ke dalam 
rumah-rumah, istana, dan kebun-kebun kalian serta bersiaplah untuk menemui 
bidadari dan pembantu yang akan melayani kalian.” 


Allah berfirman tentang masuknya orang-orang mukmin ke dalam surga, 
“Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Rabbnya, mendirikan shalat, dan 
menginfakkan sebagian rezeki yang telah Kami berikan kepada mereka, secara sembunyi 
atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, 


Orang-orang itulah yang mendapat tempat kesudahan (yang baik), (yaitu) surga 
'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, sedang malaikat-malaikat masuk ke 
tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan), “Salamun 'alaikum bima 
shabartum.' Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.” (Ar-Ra'd: 22-24) 


“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb mereka diantar ke dalam surga secara 
berombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya 
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telah dibukakan dan berkatalah penjaga-penjaganya kepada mereka, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masuklah, kamu kekal di dalamnya.” 
(Az-Zumar: 73). 

Itulah sambutan penghormatan dan pemuliaan dari para malaikat Allah 
saat orang-orang mukmin memasuki surga. Betapa bahagianya mereka dengan 
penghormatan dan pemuliaan tersebut, sedangkan para malaikat memberikan 
kabar gembira kepada mereka dengan keabadian. Surga menanti mereka dalam 
kerinduan dan memperlihatkan aroma harum serta barisan bidadari-bidadarinya 
sebagai ucapan salam, penghormatan, dan pemuliaan. 

Al-Imam Al-Muhasibi telah mengungkapkan dalam kitab At-Tawahum fi Ahwali 
Al-Akhirah (Perkiraan tentang keadaan-keadaan Surga) sebuah ungkapan yang 
sangat indah tentang peristiwa yang mengagumkan. Allah Yang Mahamuilia lagi 
Maha Penyayang kepada hamba-hamba dan wali-wali-Nya memerintahkan para 
malaikat penjaga surga yang senantiasa tunduk dan takut, khawatir dan malu 
kepada-Nya. 


Mereka mengelilingi seluruh istana, rumah, dan halaman. Mendatangi pintu- 
pintu surga lalu tangan mereka dibentangkan untuk membukanya dan Anda 
mendengar keindahan bunyi pintu itu, sehingga rasa gembira memuncak dan hati 
Anda terlena. 


Betapa senang dan sukacita, telah dibukakan pintu surga Rabb semesta alam 
bagi mereka. Ketika pintu tersebut telah terbuka, bau harum surga bertiup sepoi- 
sepoi ditambah keindahan aliran airnya hingga menyentuh wajah dan seluruh 
badan Anda. 


Bau harum surga yang indah bergantian berhembus, angin kasturi yang harum 
berhembus, za'faran yang lembut, kafurnya berwarna kuning, dan minyak anbar 
kelabu, tiupan bau harum buah-buahan dan pepohonan serta angin lembutnya 
naik menuju otak Anda. Keindahannya merasuk ke dalam hati dan memenuhi 
seluruh badan. 


Lalu sebelum masuk, Anda melihat keindahan istana dan pondasi bangunannya 
(Maka pandanganmu hari ini menjadi sangat tajam). (Oaf: 22). Ia dibangun dari batu 
zamrud hijau, yakut merah, dan mutiara putih yang kemilau cahayanya bersinar 
terang dan bening. 


Lalu Anda melihat tabir Allah dan ayat-ayat-Nya yang selama ini dirahasiakan 
dari Anda dan dijanjikan akan diperlihatkan (Dan ucapkanlah segala puji bagi Allah. 
Ia akan memperlihatkan ayat-ayat-Nya, sehingga kalian akan mengetahuinya) (An- 
Nami: 93). Nah, sekarang Anda berada di hadapannya, di hadapan janji Allah dan 
kebenaran-Nya. 


Semua ini telah Allah sempurnakan dalam kebeningan dan cahaya dan Dia 
telah mengaturnya di dalam surga serta Anda telah melihatnya saat itu. Hati 
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Anda merasa gembira karena mengetahuinya saat memasukinya. Di dalamnya 
ada kenikmatan-kenikmatan yang tidak pernah terbersit di dalam benak manusia 
dan limpahan serta tambahan (melihat Allah—edt). 


Adapun Anda tidak akan pernah keluar darinya. Anda tidak akan merasakan 
keletihan dan kesusahan. Di sana, Anda akan melihat wajah Rabb Anda Yang 
Mahamulia sehingga jiwa Anda berkhayal dan berangan-angan seakan-akan Anda 
bersama orang-orang yang selamat dan Allah telah memuliakan Anda. 


Kemudian malaikat menyambut dan membukakan pintu surga. Mereka 
menyambut Anda dengan senyuman kepada wajah Anda dan wali-wali Allah 
yang bersama Anda. Lalu, mereka menyeru, “Kesejahteraan atas kalian.” Kemudian 
mereka mengikuti salam tersebut dengan ucapan, “Berbahagialah kalian! Dan 
masuklah ke dalam surga ini, sedangkan kalian kekal di dalamnya”. 


Ketika Anda mendengar ucapan dari para malaikat tersebut—para malaikat 
agung yang memancarkan cahaya dari kecerahan wajah mereka, yang telah 
menerangi jalan-jalan masuk surga dengan cahaya ketakjuban dan kegembiraan — 
Anda bersegera menuju pintu untuk memasukinya sehingga pintu-pintu menjadi 
penuh sesak karena ramainya. 


Bagaimana pendapat Anda, jika pintu yang luasnya sejarak perjalanan empat 
puluh tahun menjadi penuh karena padatnya wali-wali Allah? Lalu mereka 
diberikan kenikmatan, setelah menjadi orang-orang yang berdesak-desakan 
menuju keindahan istana-istana yang terbuat dari yakut, mutiara, dan emas yang 
telah mereka lihat dan saksikan untuk memasukinya. 


Lalu setelah Anda melewati pintu dengan karunia Allah dan Anda menapakkan 
kedua telapak kaki di atas tanahnya, minyak kasturi yang harum, za'faran, dan 
misk bergantian berhembus di atas tanah dari perak dan minyak za'faran. 


Itulah langkah pertama yang Anda jalani di bumi kekekalan dan keabadian. 
Anda telah terbebas dari siksa Allah dan aman dari kematian yang lari dari 
orang-orang mukmin dan tidak kembali lagi sehingga Anda tidak perlu takut lagi 
kepadanya. 


Bayangkanlah diri Anda ketika Anda telah menapaki tanah kasturi dan 
hembusan minyak za'faran serta kedua mata Anda menatap indahnya mutiara 
dari pepohonannya yang indah dan hiasan istananya. Saat Anda melangkah di 
halaman surga, di hamparan za'faran dan aliran kasturi, tiba-tiba anak-anak, 
pemuda-pemuda, dan istri-istri Anda dari para bidadari yang cantik jelita 
dipanggil, “Fulan bin Fulan bin Fulanah telah tiba.” 


Maka mereka segera menjawab dengan bertahlil dan merasa gembira karena 
kedatangan Anda. Kegembiraan meluap dan Anda disambut dengan sambutan 
yang agung di dalam kerajaan yang agung, kenikmatan yang besar, serta semua 
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yang ada di dalamnya merasa senang dan bahagia. Bumi penuh kekayaan, 
pepohonan sangat indah, dan semua keindahan yang diciptakan Allah berkumpul 
di hadapan Anda, menakjubkan dan menyenangkan. 


Ucapan Orang-Orang Mukmin Ketika Dibukakan Pintu Surga dan 
Disambut Penjaganya | 
Allah telah menyebutkan pujian dan syukur orang-orang mukmin serta apa yang 
mereka ucapkan saat pintu surga dibukakan untuk mereka dengan perintah-Nya. 
Mereka telah diselamatkan oleh karunia Allah yang agung yang memuliakan mereka. 
Allah berfirman: 

KAI ny Tea Gan Wins da3 Was sal AI Uu 


Pp 


“Dan mereka mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami dan telah (memberi) kami tempat ini, sedangkan kami (diperkenankan) 
menempati tempat di dalam surga di mana saja yang kami kehendaki, maka surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal.” (Az-Zumar: 74). 


Allah berfirman melalui lisan orang-orang mukmin yang memuji dan mensyukuri 
karunia-Nya. Pintu-pintu surga telah dibukakan untuk mereka dan mereka telah 
menyaksikan penantian surga abadi yang telah Allah janjikan untuk hamba-hamba- 
Nya sebagai sesuatu yang gaib. 


Allah berfirman: 
te 
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" ..Dan mereka berkata, 'Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami kepada 
(surga) ini. dan kami sekali-kali tidak akan mendapat petunjuk kalau Allah tidak 
memberi kami petunjuk. Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Rabb kami, membawa 
kebenaran.' Dan diserukan kepada mereka, "Itulah surga yang diwariskan kepadamu, 
disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan.” (Al-A'af: 43). 


Doa dan Salam Penghuni Surga di Dalam Surga 


Allah juga telah menerangkan di dalam kitab-Nya bagaimana salam penghuni surga. 
Allah berfirman: 
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2. £ Ia 
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"Do'a mereka di dalamnya ialah “Subhdnakallahumma", dan salam penghormatan 


— mereka ialah, "Salam". Dan penutup doa mereka ialah, "Alhamdulilahi Rabbil 


'Alamin.” (Yunus: 10). 


Akhirat bukan negeri taklif (pembebanan kewajiban), tetapi ia adalah negeri syukur 


dan pujian bagi Pemberi nikmat yang telah memberikan nikmat kepada hamba- 
hamba-Nya yang tidak bisa diilustrasikan, dikhayalkan, maupun dipikirkan. Ia adalah 
negeri keselamatan dan ketenangan sehingga tidak ada lagi ketakutan dan kesedihan. 
Oleh karena itu, salam mereka di dalamnya adalah kesejahteraan, ketenangan, dan 
keamanan. 


Sifat-Sifat Surga 


a. Pengantar 


1 
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Sifat-sifat surga yang terdiri dari tanah, kemah, istana, sungai, mata air, pepohonan, 
buah-buahan, burung-burung, kasur-kasur, pakaian, dan bejana semuanya 
diungkapkan dengan lembut Kn yang disebutkan dalam hadits gudsi: 


2 PE Jai Yg nm 58 Y, Sh, Ig 2 Y L Hdl Sold En 
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"Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh kenikmatan yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam 
benak manusia.” 


Lalu Abu Hurairah berkata, “Jika kalian mau, bacalah: 


D. Et or BU dala As SE 
“Tak seorang pun mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka yaitu (berbagai 


nikmat) yang menyedapkan pandangan mata...” (As-Sajdah: 17). (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Jikakitamengatakan, “Tanah, pohon, kemah, dan istana, ini adalah nama-nama yang 
kita gunakan di dunia. Akan tetapi, tidak ada satu pun di surga yang menyerupai 
apa pun di dunia, kecuali hanya namanya saja.” Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa 


Fathul Bari", VIV132: Shahih Muslim, hadits no. 2824—edt. 


ia berkata, “Tidak ada satu pun benda di surga yang menyerupai benda di dunia, 
kecuali hanya namanya.” 


Hal ini perlu dijelaskan agar orang-orang mukmin mengetahui makna apa yang 
dijanjikan Allah untuk mereka di surga, tanpa mengetahui hakikat sesungguhnya, 
karena akal tidak bisa mengkhayalkan dan memikirkannya. 


Mereka tidak akan pernah mengetahui hakikatnya dan merasakan keindahannya 
sampai Allah menjadikan pandangan mereka amat tajam dan membangkitkan 
mereka dalam rupa yang berbeda. 


Allah berfirman: 
Di buas pdl Iran Jelas Ike UAS... 


"..Maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” (Off: 22). 


P 
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"Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (dalam dunia) 
dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapakah 
kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?" (Al-Wagi'ah: 61- 
62). 


Allah juga telah menjelaskan kepada kita kemiripan nama-nama berbagai benda 
tersebut. Allah berfirman, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang 
beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya. 


Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di 
dalamnya.” (Al-Bagarah: 25). 


Ketika mengomentari ayat di atas, Ash-Shabuni mengatakan di dalam Shafwatut 
Tafasir, “Penghuni surga diberi rezeki dari buah-buahannya. Para malaikat 
memberikannya kepada mereka, dan ketika para malaikat memberi (buah- 
buahan) kepada mereka untuk yang kedua kalinya, mereka berkata, “Ini adalah 
yang engkau berikan kepada kami sebelumnya!” Maka para malaikat berkata, 
“Makanlah, wahai hamba Allah!” Maka warnanya sama, namun rasanya 
berbeda. 
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Para ahli tafsir lain berpendapat mengenai makna “Inilah yang pernah diberikan 
kepada kami dahulu,” Maksudnya di dunia. Namun, yang benar adalah yang 
diriwayatkan Ibnu Abbas bahwa tidak ada kesamaan di dunia dan di surga, 
kecuali hanya namanya saja. 


Yang paling penting bahwa semua benda di surga tidak diserupai benda apa 
pun di dunia, kecuali namanya saja. Oleh karena itu, ketika kita membicarakan 
sifat-sifat surga, wajib kita ketahui bahwa sifat yang kita jelaskan hanya yang 
kita ketahui dari berbagai nash saja. 


Adapun hakikat yang bisa dirasakan, dilihat, diketahui, dan disaksikan berbeda 
dengan kemampuan penjelasan dan penafsiran manusia, karena urusan surga 
dan semua yang ada di dalamnya sangat besar dan agung serta kerajaan yang 
besar. 


Allah berfirman, “Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (Al-Insan: 20), dan 
pahala yang besar, “...Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar.” (Al-Ahzab: 35), “...Dan kelak Allah akan memberikan kepada orang- 
orang yang beriman pahala yang besar.” (An-Nisa': 146). 


Yang mengatakan “besar” adalah Allah dan yang mengatakan “agung” juga 
diri-Nya. Namun, pemahaman besar dan agung menurut manusia berbeda 
dengan kehendak Allah. 


. Tanah dan kerikil surga 


Di surga tidak ada tanah dan batu seperti di dunia, akan tetapi tanahnya dari kasturi 
dan za'faran yang nikmat seperti tepung putih dalam kelembutan dan kehalusan 
sentuhannya. 


Rasulullah telah menjelaskan jenis tanahnya di dalam sabdanya. Anas bin Malik 
berkata ketika membawakan hadits tentang isra' bahwasanya Rasulullah #g 
bersabda: 


JB HN Ii gan EN Foo DS Jia g MAP 
Raman Lea II Ban ie Lg IG Fera Las 


"Kemudian Jibril berjalan denganku hingga sampai di Sidratul Muntaha yang ditutupi 
warna-warna yang tidak aku ketahui warna apa itu sebenarnya. Beliau melanjutkan: 
Kemudian aku masuk ke surga, maka terlihat di sana kemah dari mutiara dan tanahnya 
dari kasturi.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Dalam kitab Shahih Muslim dan Musnad Ahmad, Abu Said Al-Khudri meriwayatkan 


Fathul Bari', VIV185: Shahih Muslim, hadits no. 149. 


bahwa Ibnu Shayyad bertanya kepada Rasulullah tentang tanah surga, maka beliau 
bersabda, “Ia berasal dari butiran tepung kasturi yang putih murni." 


Jabir bin Abdullah menceritakan bahwa Rasulullah bersabda berkenaan dengan 
orang Yahudi, “Aku bertanya kepada mereka tentang tanah surga, ia berasal dari 
tepung putih.” Lalu mereka menjawab, “Ia seperti roti wahai Abul Oasim.” Lantas 
Rasulullah bersabda, “Roti dari tepung yang putih murni.” 


Abu Hurairah @s5 bertanya, “Wahai Rasulullah, dari apa manusia diciptakan?” 
Beliau menjawab, “Dari air.” Lalu bertanya lagi, “Dari apakah bangunan surga?” 
Beliau menjawab, “Batu batanya dari emas dan perak, lantainya dari minyak kasturi, 
kerikilnya dari mutiara dan yakut, dan tanahnya dari za'faran.” 


Barangsiapa yang memasukinya akan bersenang-senang dan tidak akan susah, kekal dan 
tidak akan mati, pakaiannya tidak akan usang, dan usia mudanya tidak akan punah.” (HR 
Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ad-Darimi). 


. Kemah, istana, dan kamar surga 


Tempat tinggal di surga terdiri dari istana-istana, kamar-kamar, dan kemah-kemah. 
Semuanya tidak seperti yang sudah kita ketahui dan kita pahami. Bangunan yang 
terbesar dan istana yang pernah dibangun manusia dalam sejarahnya seperti istana 
Persia dan Birmingham tidak berarti apa-apa bila dibandingkan dengan keagugan 
istana-istana surga. Bahkan tidak ada yang mendekati ataupun menyamai 
bangunan, istana, dan kemah di surga. 


Perkemahan surga tidak seperti yang dibayangkan sebagian orang sebagaimana 
kemah di dunia. Akan tetapi, bangunannya dari permata yang menjulang tinggi 
seperti sabda Rasulullah, enam puluh mil di langit. Demikian juga kamar-kamarnya, 
ia tidak seperti kamar-kamar di dunia, tetapi yang kita katakan hanya namanya 
saja. 


Kemiripan hanya pada nama dan sesuatu di surga tidak menyerupai apa pun 
di bumi. Inilah ayat-ayat yang menyebutkan kamar-kamar, tempat tinggal, dan 
kemah-kemah di surga: 


Ta x berfirman: 


Si “Ao 


KI Bu pena SE Un os SP A5 IS Gal 


22 1G4 4 


Bk SC SI as 


“Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya mereka mendapat tempat- 
tempat yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di 


Tafsir Ibnu Katsir, 1/242. 


Misykatul Mashabih, 11/89. 
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bawahnya mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. 
Allah tidak akan memungkiri janji-Nya.” (Az-Zumar: 20). 


Allah berfirman: 


Pan Ualirtod 


Bi si ea Iya 


"...Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (dalam surga)." (Saba': 
37). 


Allah berfirman: 


& s- 5, PN a33 
JAS Ea Bb In RI Ba GA Kel. 


4 AS 


N 


D aed al M5 
"...Dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai: 
dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik di dalam surga 'Adn. Itulah 
keberuntungan yang besar." (Ash-Shaff: 12) 


Allah berfirman: 


£ —E? 


MEN Up oa SA WI Aa u! cai EyinG 
A3 yna SO JA 


"Maha suci (Allah) yang jika Dia menghendaki, niscaya dijadikan-Nya bagimu yang 
lebih baik dari yang demikian, (yaitu) surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, dan dijadikan-Nya (pula) untukmu istana-istana.” (Al-FurgaAn: 10). 


Allah berfirman: 


an Mn s3 4 

DAH 3 Oo pas 3 
"(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah.” (Ar-Rahmin: 
72). 


Ibnu Katsir berkata mengenai firman Allah tentang kamar-kamar surga, “Tetapi 
orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya mereka mendapat tempat-tempat yang 
tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak 
akan memungkiri janji-Nya.” (Az-Zumar: 20). 


Allah mengabarkan tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia bahwa bagi 
mereka ada kamar-kamar di surga, yaitu istana yang tinggi. (Di atasnya dibangun 
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pula tempat-tempat yang tinggi). Tingkat di atas tingkat, bangunan yang kuat dan 
menjulang tinggi. 

Dalam sebuah hadits shahih disebutkan, “Di dalam surga ada kamar-kamar yang 
bagian dalamnya terlihat dari luarnya dan luarnya terlihat dari dalamnya.” Seorang Arab 
Badui bertanya, “Untuk siapa itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Untuk orang 
yang baik perkataannya, orang yang memberikan makan, dan orang yang shalat pada waktu 
malam saat manusia sedang tidur." 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad bahwa Rasulullah bersabda: 


3 5 Pi Doa Tong Ha Ba aa 2 gn et RA “te G 
slam 3 SI Opelg KS Tell 3 BI Ogelad dl Jal ol 
“Penghuni surga dapat saling melihat kamar di dalamnya seperti kalian saling melihat 
bintang di ufuk langit. (HR Ahmad). 


Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Hurairah #6 pernah berkata, “Wahai 
Rasulullah, jika kami melihatmu, hati kami menjadi lunak dan kami menjadi ahli 
akhirat. Akan tetapi, saat kami berpisah denganmu, dunia melenakan kami, istri- 
istri dan anak-anak kami meracuni kami.” 


Beliau bersabda, “Seandainya kalian tetap seperti ketika bersamaku dalam keadaan apa 
pun, malaikat akan berjabatan tangan dengan kalian dengan tangan-tangan mereka dan 
menziarahi kalian di rumah-rumah kalian. Seandainya kalian tidak pernah berdosa, Allah 
akan mendatangkan kaum yang melakukan dosa supaya Dia mengampuni mereka." 


Kami berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami tentang surga, bagaimana 
bangunannya?” Beliau bersabda, “Batu batanya dari emas dan perak, dan campuran 
(semennya) dari minyak kasturi, kerikilnya dari mutiara dan yakut, tanahnya dari 
za'faran. 


Barangsiapa yang memasukinya akan bersenang-senang dan tidak akan susah, kekal 
tidak akan mati, pakaiannya tidak akan usang, dan usia mudanya tidak akan punah. Tiga 
kelompok yang doa mereka tidak pernah tertolak: Imam yang adil, orang yang berpuasa 
hingga berbuka, dan doa orang yang teraniaya. Doanya dibawa awan lalu dibukakan 
pintu-pintu langit dan Rabb tabaraka wata'ala berfirman, “Demi kehormatanku, Aku akan 
menolongmu walau tertunda.” 


Adapun firman Allah, “Sungai-sungai mengalir di bawahnya," yaitu sungai-sungai 
mengalir tanpa lubang di sela-selanya, semaunya dan kemana saja. “Janji Allah,” 
inilah yang kami sebutkan dengan janji Allah untuk orang-orang mukmin, “Allah 
tidak mengingkari janji.” 


HR At-Tirmidzi dan ia mengatakan bahwa hadits ini hasan gharib. Sedangkan Al-Albani menghasankannya di 


dalam Jami'ut Tirmidzi—edt. 
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
HR Ahmad dan dihasankan Al-Albani di dalam Shahfihut Targhib wat Tarhib—edt. 
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Adapun Rasulullah telah menjelaskan hal itu dalam berbagai hadits beliau yang 
mulia serta menerangkan makna kamar-kamar, kemah-kemah, dan tempat tinggal 
di surga yang dijanjikan untuk orang-orang yang bertakwa. 


Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


SARAN 


Te T- 


lab gibu3 tbt Ga bal Sa 5 NeIa 


«6 Kai uses AA se SS 3 AAA 
“Di dalam surga ada kamar-kamar yang bagian dalamnya terlihat dari luarnya dan 
bagian luarnya terlihat dari dalamnya yang disediakan oleh Allah bagi orang yang 
memberi makan, orang yang lembut perkataannya, orang yang selalu berpuasa, dan 


orang yang shalat pada waktu malam saat manusia sedang tidur.” (HR Ahmad, Ibnu 
Hiban, dan At-Tirmidzi)$ 


Dari Abdullah bin Oais, Rasulullah bersabda: 

- » On Ita PA NUN Cone Pe N Aan ag M2 8 yg. 

V JA oya ii Lia Tap IS ia SPI UN 3 Aib ISA 183 LAI 
. 9 3 Ba Ag 

"Kemah dari mutiara yang menjulang tinggi ke langit sepanjang tiga puluh mil. Di 

setiap pojoknya ada satu keluarga bagi orang mukmin tidak terlihat oleh orang lain.” Abu 


Abdush Shamad dan Al-Haritsah meriwayatkan dari Abu Imran, “Enam puluh mil." 
(HR Al-Bukhari). 


Abdullah bin Oaish meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 


G3 gel Se Sa BRA Al BI Ia KS Lg el Si 
AGS HAN 0 58 Ga Kala Ss DI 


“Orang yang beriman di surga diberi kemah yang terbuat dari mutiara yang tinggi 


menjulang, panjangnya enam puluh mil dan di sana ia memiliki keluarga-keluarga yang 
ia gilir dan mereka tidak saling melihat.” (HR Muslim). 


Dalam riwayat lain Muslim menyebutkan, “Di surga ada kemah yang terbuat dari 
mutiara yang tinggi menjulang, panjangnya enam puluh mil, di setiap pojoknya ada 
keluarga. Mereka tidak saling melihat dan orang mukmin menggilir mereka." 


Rasulullah juga telah menjelaskan sifat-sifat istana, sebagian istri, dan shahabat 
beliau. 


8 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 119. 
9 Fathul Bari', Vi/318. 
10 Shahih Muslim, hadits no. 2838. 
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Abu Hurairah menceritakan bahwa Jibril menemui Nabi lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, Khadijah ini telah datang dengan membawa bejana yang berisi lauk pauk, 
daging, atau minuman. Jika ia datang menemuimu, sampaikan salam dari Rabbnya dan 
dariku serta berilah kabar gembira dengan rumah di surga yang terbuat dari emas dan perak 
yang tidak ada hiruk pikuk maupun kelelahan.” (HR Al-Bukhari dan Muslim)." 


Jabir menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


0“ 


Ja ga SIS TES En Alb Aa AI sana UI IE El 
SES EN SI Se Juna TA una ulun ae Sy 3 ix 

& Oa » II 5 dl 
"Aku memasuki surga, maka aku melihat istri Abu Thalhah dan aku mendengar suara 
langkah kaki, maka aku berkata, “Siapa itu?' Jibril menjawab, “Itu Bilal." Aku melihat 
istana yang di halamannya ada pelayan perempuan, lalu aku berkata, “Untuk siapakah 


ini? Dia menjawab, "Untuk Umar bin Al-Khaththab.' Aku ingin memasuki dan 
melihatnya, lalu aku mengatakan kecemburuanmu."” 


Lantas Umar berkata, “Demi ayah dan ibuku sebagai tebusannya wahai Rasulullah, 
apakah aku cemburu terhadapmu?” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah juga telah mengajarkan kepada kita bagaimana seorang mukmin dapat 
menambah istananya di dalam surga, sedangkan istana tersebut tidak ada batasnya 
selama seorang hamba yang beriman berusaha mendapatkan ridha Allah. 


Dari Ummu Habibah, Rasulullah bersabda: 


KI DAN es ES G7 it 3 2 3 9 TA 
"Barangsiapa yang melakukan shalat sunah sehari semalam dua belas rekaat, Allah akan 


membangunkan rumah di surga untuknya.” (HR Muslim, Ahmad, Abu Dawud, dan 
An-Nasa'1).4 


Dari Sahl bin Sa'ad, Rasulullah bersabda, “Para penghuni surga akan melihat penghuni 
kamar di atas mereka seperti melihat bintang yang bersinar di ufuk timur atau barat karena 
kelebihan di antara mereka.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah itu kedudukan bagi 
para nabi yang tidak akan dicapai oleh orang selain mereka?” Beliau menjawab, “Bukan, 
demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, mereka adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan para rasul.” (HR Muslim). 


Sahl bin Sa'ad #5 menceritakan berkenaan dengan firman Allah: 
11  Misykitul Mashabih, 1/266. 
12 Rasulullah mengurungkan niatnya dan tidak jadi memasukinya karena khawatir kalau Umar cemburu—edt. 


13 Op.Cit 11/226. 
14 Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 6234. 
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. 31. P banar 5-2 “t 
“Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi (di dalam surga) 
karena kesabaran mereka...” (Al-Furgin: 75), dan 


Ka Selir 


an an an en: 

an O rela 3 JI & (gusi 

"...Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi (di dalam surga)." (Saba': 
37). Maka, Rasulullah bersabda: 

Bana Gn ma 20, 201 le Sa an NB Or esai 
Op 3 NG A3 ALA 23 JI NAS IL NI NAS SBU Ia BAN 
3 9 25 se Ba TA :. Ia Kami sa a sah -. 
SS IAI Goa SI Ope US pia Baal Oa Tadi Jual 

an na 2 SANA Pa IA 0 A0 g 
Mailh Aaia AI SU ol) SAI 
“Kamar tersebut terbuat dari yakut merah, zamrud hijau, atau mutiara putih. Di 
dalamnya tidak ada pertikaian maupun hubungan kekerabatan. Penghuni surga bisa 
saling melihat kamarnya seperti melihat bintang di ufuk timur atau barat di ufuk langit 


dan Abu Bakr dan Umar bagian dari mereka yang diberi nikmat.” (HR Al-Hakim dan 
At-Tirmidzi).$ 


Utsman bin Affan menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
TSI Aa SAN GAN Ep HE lh 
“Barangsiapa membangun masjid karena mengharapkan wajah Allah, Dia akan 


membangun bangunan serupa untuknya di surga.” (HR Al-Bukhari, Muslim, 
Ahmad, At-Tirmidzi, dan ibnu Ibnu Majah).' 


Ibnu Abbas #6 menceritakan bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Barangsiapa 
membangun masjid untuk Allah, walaupun hanya seperti sarang burung @athah" untuk 
menyimpan telurnya, Allah akan membangunkan rumah untuknya di surga.” (HR 
Ahmad).8 

Bayangkanlah, wahai saudaraku yang beriman! Sepanjang usiamu, berapa banyak 
Anda mampu pergi ke masjid dan shalat berjamaah serta menjaga shalat-shalatnya? 
Berapa kali kita mampu melakukan? Berapa istana yang dibangun untukmu 
bersamaan dengan setiap perjalanan dan langkahmu? 

d. Sungai-sungai surga 
Berapa kali Allah berbicara tentang sungai-sungai surga. Di mana kebanyakan 


15  Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if, lihat Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
16  Op.Cit 7006. 

17 Nama jenis burung-edt. 

18  Ibid, 6005. 
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ayat yang di dalamnya disebutkan kata surga, baik tunggal mgupun jamak selalu 
diikuti dengan kalimat sungai-sungai yang mengalir di bawahnya. 


Ini merupakan bagian dari sempurnanya keindahan, karena surga-surga tersebut 
menjadi indah dan bertambah bagus, elok, berkilau, dan cantik dengan sungai- 
sungai tersebut. Seperti juga ketika kita berada di kebun atau taman di dunia, kita 
mendapatkan di sana ada airnya, baik mengalir maupun menggenang, karena air 
adalah unsur penyempurna keindahan pandangan dan pepohonan. 


Kemudian bayangkan dan khayalkan bahwa Allah menyifati luas surga seluas 
langit dan bumi. Allah berfirman: 


st Had Lg 8 Ie ng ana ot - 
SAE NI DAA Un an HI og Ian Jl Total 


2 ata) 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya 
seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa,” (Ali Imran: 
133). 


Surga yang luasnya seluas langit dan bumi dengan sungai-sungai yang mengalir 
di bawahnya. Bayangkanlah sungai-sungai tersebut, luas dan panjang ukurannya, 
mengalir di bawah surga yang luasnya seluas langit dan bumi, ditambah lagi 
dengan keindahan dan kelezatan airnya, serta pinggiran dan tepiannya dihiasai 
dengan mutiara dan yakut. 


Lantas, bagaimana kemah-kemah dan kubah-kubah yang berdiri di sisi-sisinya? 
Sifat dan pena mana yang mampu menggambarkan keindahan ini? Untuk 
menggambarkan pemandangan yang indah di salah satu pojok bumi saja, pena kita 
terlalu lemah, lantas bagaimana dengan celupan, ciptaan, dan persiapan Allah? 
Siapakah yang lebih baik dari celupan Allah? 


Allah berfirman: 


LE? “Ki 


VI ks Be) S3 Pane A Er 2333 ad! adas : agan 


(Si Ame jak TU33 w Salt 


"Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya niscaya Allah memasukkannya 
ke dalam surga yang mengalir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di 
dalamnya, dan itulah kemenangan yang besar.” (An-Nisa': 13). 


Allah berfirman: 
D sal Td Sral SNI Ken Gap ajaa 
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"..gkan Kami masukkan ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya...” (An-Nisa': 122). 


Allah berfirman: 


- a Ea Sa “ H3 35 
"...Sesungguhnya akan Kami tempatkan mereka sala tempat-tempat yang Nan di 
dalam surga, yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya..." 
(Al-Ankabut: 58). 


Allah berfirman: 


I cot a75 2 Da PP ». 3 $. 
Dr MR GS ya SE Kb yas o 
"(yaitu) surga "Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai- 
sungai..." (An-Nahl: 31). 


Allah telah menyebutkan sungai-sungai surga dengan sebutan yang terang dan 
jelas agar kita mengetahui seperti apa sungai-sungai tersebut. 


Allah berfirman: 


Sg 03 IR rate pe ya SK nita DA Ae 3 di ya 


Sdh Jae 33 Maa Se Oma K3 KANE 


“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai- 
sungai dari khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari 
madu yang disaring...” (Muhammad: 15). 


Maka jelas bahwa sungai-sungai tersebut bukan sungai dengan satu macam air 
saja, tetapi sangat bermacam-macam. Di antaranya ada sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, yaitu tidak pernah berhenti mengalir, tidak berbau busuk 
atau berbau tidak sedap seperti yang terjadi di berbagai sungai di dunia. 


Kemudian ada sungai-sungai dari khamer yang diminum orang-orang mukmin. Ia 
tidak membuat pusing dan memabukkan. Ada juga sungai-sungai dari madu yang 
terlezat dan terbaik. Allah menyifati bahwa rasanya murni. Berapa banyak rasa 
yang baik yang diberikan kepada kita oleh Allah di surga-Nya melebihi kenikmatan 
agung yang kita rasakan di dalamnya. 


Diriwayatkan bahwa sungai-sungai tersebut mengalir tanpa tepi, bebas dengan 
kehendak Allah karena Dia berkuasa atas segala sesuatu. 


Mengintip Indahnya Surga 
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Anas bin Malik menuturkan Rasulullah bersabda: 


fe Oa us Wb ola) oat ol Ae FP 156 aja S 33) 
Ka 3 olga oki ES, 


"Aku naik ke Sidrah, aku melihat ada empat sungai: Dua sungai yang nampak dan 
dua lagi tidak nampak. Adapun dua sungai yang nampak adalah sungai Nil dan 
Eufrat, sedangkan dua sungai yang tidak nampak adalah dua sungai surga.” (HR Al- 
Bukhari). 


Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 


3. Hang Jaa Saga LE 3 aa Ia Lae 
SESI ARA Ga IS Ja DA OKI OLS 
“Saihan, Jaihan, Eufrat, dan Nil semuanya adalah sungai-sungai di surga.” (HR 


Muslim).2 


Di antara sungai surga adalah Al-Kautsar yang Allah berikan kepada Rasulullah. 
Allah berfirman: 


"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu (Muhammad) nikmat yang 
banyak.” (Al-Kautsar: 1). 

Beliau telah melihatnya dan menceritakan kepadakita. Anas bin Malik menceritakan 
bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika aku dijalankan di surga, tiba-tiba aku melihat 
sebuah sungai yang dikelilingi kubah-kubah mutiara yang dilobangi. Aku bertanya, 'Apa 
itu, wahai Jibril?" Ia menjawab, Itu adalah Al-Kautsar yang Allah berikan kepadamu.' 
Sungai itu rasa atau tanahnya dari kasturi yang harum.” (HR Al-Bukhari). 


Beliau juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Apakah kalian mengetahui 
Al-Kautsar?” Kami berkata, “Allah dan rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Beliau 
bersabda, “Dia adalah sungai yang dijanjikan Allah kepadaku yang di dalamnya, ada 
kebaikan.” (HR Muslim). 


Dari beliau juga bahwa Rasulullah bersabda: 


aka 25 iya ap Ni Ga Aa Ed Ai GAS 3 
5 3 Ga 3 Bj —) 
Sa Ce) Ja 


Jami'ul Ushul, X/507. 


Shahih Muslim, hadits no. 2839. 
Fathul Bari', X/464. 
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Mengintip Indahnya Surga 


"Dia adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku, airnya lebih putih dari susu, lebih 
manis dari madu, dikelilingi burung-burung yang punuknya seperti punuk onta.” (HR 
Ahmad). 

Tidakadayangmengetahuibentuk, ukuran, luas, kecepatan aliran, panjang, dan 
lebar sungai-sungai di surga kecuali Allah. Hakim bin Muawwiyah menceritakan 
bahwa Rasulullah bersabda: 


AN A53 GAS Bs 3 GAN A73 yA Pay GA Papan Pa Dpr aa) s d 
"Di surga ada laut madu, laut susu, laut khamer, dan laut air. Kemudian sungai-sungai 
dialirkan setelahnya.” (HR At-Tirmidzi).2 


4 


Rasulullah juga telah mengabarkan kepada kita tentang sungai yang dinamakan 
sal yang terletak di pintu surga. Dari Ibnu Abbas bahwa Rasulullah bersabda: 


043, 3 Pa PN NP 3 
kill ya HP au ca pia 4 5 & LA Aek Sk PP "15 
F2 £ 
“Syuhada berada di sungai Barig, sebuah sungai di pintu surga di dalam menara ta 


yang mengeluarkan rezeki untuk mereka dari surga pada waktu pagi dan petang.” (HR 
Ahmad, Ath-Thabrani, dan Al-Hakim).2 


Sungai-sungai tersebut merupakan tanda-tanda Allah karena ia adalah sungai- 
sungai dengan berbagai jenis yang mengalir tidak seperti aliran sungai di dunia. Ia 
mengalir tanpa lubang parit-parit dan dihilangkan pula kejelekan-kejelekan yang 
bisa merusak kelezatannya. Sebagaimana khamer surga juga sudah dihilangkan 
kejelekannya sehingga ia tidak membuat pusing, mabuk, tidak enak rasanya, 
omong kosong dan main-main. 


. Dari manakah sungai-sungai surga mengalir? 


Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasululah bersabda, “Barangsiapa yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, dan puasa Ramadhan, wajib bagi Allah 
untuk memasukkannya ke surga, baik ia hijrah di jalan Allah ataupun tinggal di bumi ia 
dilahirkan." 


Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami menyampaikan 
kabar gembira ini kepada manusia?” Beliau bersabda, “Di surga, ada seratus tingkatan 
yang disiapkan oleh Allah untuk para mujahidin di jalan-Nya. Jarak antara satu tingkatan 
ke tingkatan berikutnya bagaikan jarak antara langit dan bumi, maka jika kalian meminta, 
mintalah surga Firdaus karena ia surga yang berada paling tengah dan yang paling tinggi. 
Di atasnya ada Arsy Yang Maha Pengasih dan semua sungai mengalir darinya.” (HR Al- 
Bukhari).4 


Jamiul Ushul, X/507. 


Shahih Al-Jami', hadits no. 3636. 
Fathul Bari', XV418. 


Ia adalah mata air yang banyak seperti firman Allah: 
aa, 2 KTA PNG ol TA 
Dor be gol ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) dan 
(di sekitar) mata-mata air." (Al-Mursalat: 41). 


Allah berfirman dalam surah Ar-Rahman ketika menyifati dua surga yang 
disediakan bagi orang-orang yang takut dari saat menghadap Rabbnya. Allah 
berfirman, “Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua surga. 
Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan? 


Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. Maka nikmat Rabb 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada dua buah 
mata air yang mengalir. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan?” 
(Ar-Rahman: 46-51). 

Kemudian Dia menyebutkan dua surga lagi yang berbeda dengan dua surga 
sebelumnya, “Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka nikmat Rabb 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua 
warnanya. Maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam 
kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. Maka nikmat Rabb kamu yang 
manakah yang kamu dustakan?” (Ar-Rahman: 62-67). 


Allah telah menyebutkan dalam ayat-ayat tersebut berbagai mata air tadi. 
Dua di antaranya mengalir dan dua lagi memancar di surga-surga-Nya. Tidak 
ada yang mengetahui besar dan ukurannya kecuali Dia. Adapun firman-Nya: 
Mengalir, maknanya jika Allah menghendaki mata air tersebut mengalir di 
surga-surga-Nya sehingga penghuni-penghuninya meminum airnya dengan 
jumlah yang besar. 

Allah telah menyebutkan dalan kitab-Nya yang mulia rasa dan kelezatan mata 
air tersebut agar orang-orang mukmin mengetahui kemuliaan yang sempurna 
dan kenikmatan agung yang dipersiapkan untuk mereka. 


» Mata air pertama: Air Kafur. 
Allah sg berfirman: 


2. en 
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"Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) 
yang darinya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya 
dengan sebaik-baiknya.” (Al-Insan: 5-6). 


Mengintip Indahnya Surga 


Ash-Shabuni berkata di dalam tafsirnya mengenai ayat tersebut, “Orang-orang 
yang dahulu di dunia berbuat baik dengan menaati Yang Mahakuat, mereka 
meminum dari gelas-gelas yang berisi khamer yang dicampur dengan berbagai 
kelezatan, yaitu air kafur.” 


Para mufasir berkata, “Kafur adalah parfum yang telah diketahui, diambil dari 
pepohonan di India dan Cina. Ia adalah jenis wewangian yang terbaik bagi 
bangsa Arab. Maksudnya bahwa barangsiapa yang meminum dari gelas tersebut 
akan merasakan kelezatan baunya dan semerbak kasturinya seperti kafur.” 


Ibnu Abbasberkata, “Kafur adalah namamata air di surga yang disebut dengan mata 
air Kafur. Gelas-gelas dicampur dengan air ini dan diakhiri dengan minyak kasturi 
sehingga menjadi minuman yang paling lezat. Oleh karena itu, Allah berfirman, 
“(Yaitu) mata air (dalam surga) yang darinya hamba-hamba Allah minum), yaitu 
kafur tersebut dicurahkan dari salah satu mata air yang mengalir di surga. 


Hamba-hamba Allah yang berbakti meminum darinya dan Allah menyifati 
mereka dengan penghambaan sebagai penghormatan dan pemuliaan dengan 
penyandaran kepada-Nya, yaitu orang-orang yang beriman dan bertakwa. 


“Mereka mengalirkannya dengan sebanyak-banyaknya,” yaitu mereka 
mengeluarkannya dengan semau mereka dari rumah-rumah dan istana-istana. 
Ash-Shawi ats berkata, “Maksudnya adalah mudah, tidak terhalang apapun.” 


Gambarannya adalah seorang-laki-laki berjalan di rumahnya, naik ke istananya, 
dan tangannya memegang tongkat yang ditunjukkan ke air, maka air akan 
mengalir mengikuti ke mana ia berjalan di rumahnya dan naik“ ke mana ia naik 
ke istananya yang tertinggi.” 


»# Mata air kedua: Mata air Tasnim 


Allah ## berfirman, “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada 
dalam kenikmatan yang besar (surga), mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil 
memandang. Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang 
penuh kenikmatan. Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya), 
laknya adalah kesturi, dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 
Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum 
oleh orang-orang yang didekatkan kepada Allah.” (Al-Muthaffifin: 22-28). 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Dan campuran khamer murni itu adalah 
dari tasnim, (yaitu) mata air yang di minum oleh orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah, maksudnya campuran khamer murni ini adalah dari tasnim, yaitu 
dari minuman yang dinamakan tasnim. Ia merupakan minuman paling mulia 
dan paling tinggi bagi penghuni surga. 


26  Hasyiyah Ash-Shawi, IV/274. 
27  Shafwatut Tafasir, 162. 
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Oleh karena itu, Allah berfirman, “Mata air yang minum darinya orang-orang 
yang didekatkan kepada Allah,” yaitu orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah, meminumnya dengan murni tidak ada campuran, sedangkan bagi ashabul 
yamin, minumannya dicampur dengan berbagai campuran. Demikianlah yang 
dikatakan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas serta yang lain. 


Mata air ketiga: Mata air Salsabila 
Allah sx berfirman: 


nd ana AAN CN PIN UE dita NA . 113 AG z aer wanna 
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“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe, (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil.” (Al-Insan: 17-18). 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Di dalam surga itu mereka diberi minum 
segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe, maksudnya mereka —orang- 
orang yang berbakti — diberi minuman dalam gelas-gelas tersebut. Segelas, yaitu 
khamer campurannya adalah jahe. 


Kadang, minuman untuk mereka dicampur dengan kafur, kadang dengan jahe. 
Ini perlu untuk keseimbangan suasana. Mereka kadang dicampurkan dengan ini, 
kadang dengan itu. Adapun orang-orang yang didekatkan kepada Allah, mereka 
meminum darinya secara murni seperti yang dikatakan Oatadah dan ulama lain.” 


Di dalam kitab tafsir milik Asy-Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi, 
mengenai mata air, minuman, dan campurannya, ia berkata, “Allah mengabarkan 
tentang campuran minuman mereka dengan dua hal: Dengan kafur pada awal 
surat dan jahe pada akhir surat karena di dalam kafur terdapat rasa dingin dan 
bau wangi, sedangkan di dalam jahe terdapat panas dan bau wangi. 


Apa yang terjadi pada mereka dengan penyatuan dua minuman tersebut serta 
penyajian salah satunya setelah yang lain adalah kesempurnaan, kenikmatan, 
dan kelezatan yang berbeda dengan suasananya masing-masing yang memiliki 
cara-cara yang seimbang antara keduanya. 


Betapa lembut penyebutan kafur di awal surat dan jahe di akhirnya, jadilah 
minuman mereka yang pertama disajikan dengan kafur yang dingin lalu 
dicampur dengan jahe yang mengimbanginya. Yang jelas, gelas kedua bukanlah 
gelas yang pertama dan keduanya adalah dua jenis minuman yang lezat: yang 
pertama campuran kafur dan yang kedua campuran jahe. 


Ditambah lagi, Allah mengabarkan tentang campuran minuman mereka 
dengan kafur dan rasa dinginnya, ini sebagai balasan atas panasnya ketakutan, 


Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, hlm 616, jilid 3. 
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itsar, sabar, dan menepati seluruh kewajiban yang telah diingatkan Allah untuk 
dipenuhi dengan segala kelemahan yang Dia sifatkan kepada mereka. | 


Itulah berbagai kewajiban yang Dia bebankan kepada mereka untuk dipenuhi 
dan ditepati dengan sebaik-baiknya dan itulah balasan yang Allah pastikan 
untuk mereka. Oleh karena itu, Dia berfirman: 


PN Sk AD Maa KAA Sia 
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"Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka, (yaitu dengan) 
surga dan (pakaian) sutera,” (Al-Insan: 12). 


Karena dalam kesabaran ada keteguhan dan pengekangan jiwa dari syahwatnya 
yang menuntut adanya balasan bagi mereka berupa keluasan surga dan 
kenikmatan pakaian sutera yang merupakan lawan dari keteguhan dan 
pengekangan jiwa. 


Disatukanpadamerekaantara pandangan dan rasa gembira. Inilah keindahanlahir 
mereka dan inilah keadaan batin mereka sebagaimana lahir mereka diindahkan 
di dunia dengan syariat Islam dan batin mereka dengan hakikat iman.”2 


g. Pepohonan surga 


Di antara hal yang paling nikmat ketika di dunia ialah saat kita berteduh di bawah 
pepohonan hijau yang melindungi kita dari sinar matahari. Sekalipun saat suhu 
tinggi, angin sepoi-sepoi terasa sejuk menyentuh kita. 


Pemandanganpepohohandannaungannyaterasamenyenangkan dan menakjubkan ' 
mata. Ini hanya pepohonan dan naungannya di dunia, lantas bagaimana saat Anda 
berada di tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa, di surga yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terlintas di dalam benak manusia?! 


Abu Hurairah #85 menuturkan Rasulullah #£ bersabda, “Allah sex berfirman, “Aku 
telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, (yaitu) kenikmatan yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam 
benak manusia.” 


Lalu Abu Hurairah berkata, Jika kalian mau, bacalah: 


PN go » Ko. #-g . 2. Ne panerni 
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“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti...” (As-Sajdah: 17). (HR 
Al-Bukhari dan Muslim).? 


29  Ad-Darul Akhirah, Asy-Syaikh Muhammad MutawaliAsy-Sya'rawi , 229. 
30 Fathul Bari', VIW132: Shahih Muslim, hadits no. 2824. 
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Mengintip Indahnya Surga 


Di surga ada pohon, bila seorang pengendara berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, ia tidak akan mencapainya. Jika kalian mau, bacalah: 


D pa J3 


"Dan naungan yang terbentang luas.” (Al-Wagiah: 30). 


Abu Hurairah 285 menceritakan bahwa Rasulullah #5 bersabda, “Di surga ada pohon 
yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya selama tujuh puluh tahun atau 
beliau bersabda seratus tahun, yaitu pohon keabadian.” 


Di dalam Hayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Naga AKC Pi 3 ary 0 2 PL. TI 
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"Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya 


selama seratus tahun. Jika kalian mau, bacalah "Dan naungan yang terbentang 
luas. (Al-Wagiah: 30)” 


Berita itu sampai kepada Ka'ab, lantas ia berkata, “Benar! Demi yang telah 
menurunkan Taurat kepada lisan Musa bin Imran dan Al-Furgan kepada 
Muhammad, seandainya seorang laki-laki mengendarai onta yang berumur tiga 
atau satu tahun, kemudian ia mengelilingi pangkal pohon tersebut, ia tidak akan 
sanggup, meski ia sampai menjadi tua renta. Allah telah menanamnya dengan 
tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya, dahan-dahannya berasal dari balik dinding 
surga, dan tidak ada sungai di surga kecuali keluar dari pangkal pohon tersebut.” 


Pohon tersebut sangat besar tidak ada yang bisa mengukurnya, kecuali yang 
telah menciptakannya. Rasulullah telah menceritakan kebesaran pohon tersebut 
dengan mengabarkan bahwa penunggang kuda yang dipersiapkan untuk pacuan 
membutuhkan waktu seratus tahun untuk mengelilinginya, jika ia bisa berlari 
secepat mungkin. 


Di dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan bahwa Abu Said Al-Khudri meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 


Alai Ui VA SEN AN ST Tn TAS LAI s 3) 
“Di surga ada pohon bila seorang pengendara kuda pacu yang tercepat mengelinginya 
selama seratus tahun, tidak akan bisa menempuhnya.”? 


Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 
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HR Ibnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih Sunan Ibnu Majah. 


Fathul Bari', X1/416. 
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itsar, sabar, dan menepati seluruh kewajiban yang telah diingatkan Allah untuk 
dipenuhi dengan segala kelemahan yang Dia sifatkan kepada mereka. 


Itulah berbagai kewajiban yang Dia bebankan kepada mereka untuk dipenuhi 
dan ditepati dengan sebaik-baiknya dan itulah balasan yang Allah pastikan 
untuk mereka. Oleh karena itu, Dia berfirman: 


- 2. Uje an Dea c 3, Tha 

Bb ee layan Lag 33 

“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran mereka, (yaitu dengan) 
surga dan (pakaian) sutera,” (Al-Insan: 12). 


#3 
ta 


Karena dalam kesabaran ada keteguhan dan pengekangan jiwa dari syahwatnya 
yang menuntut adanya balasan bagi mereka berupa keluasan surga dan 
kenikmatan pakaian sutera yang merupakan lawan dari keteguhan dan 
pengekangan jiwa. 

Disatukan padamerekaantarapandangan dan rasa gembira. Inilah keindahan lahir 
mereka dan inilah keadaan batin mereka sebagaimana lahir mereka diindahkan 
di dunia dengan syariat Islam dan batin mereka dengan hakikat iman.”? 


Pepohonan surga 


Di antara hal yang paling nikmat ketika di dunia ialah saat kita berteduh di bawah 
pepohonan hijau yang melindungi kita dari sinar matahari. Sekalipun saat suhu 
tinggi, angin sepoi-sepoi terasa sejuk menyentuh kita. 


Pemandanganpepohohandannaungannyaterasamenyenangkan danmenakjubkan ' 
mata. Ini hanya pepohonan dan naungannya di dunia, lantas bagaimana saat Anda 
berada di tempat yang disenangi di sisi Rabb yang berkuasa, di surga yang tidak 
pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah 
terlintas di dalam benak manusia?! 


Abu Hurairah #5 menuturkan Rasulullah #& bersabda, “Allah s& berfirman, “Aku 
telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, (yaitu) kenikmatan yang tidak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam 
benak manusia.” 


Lalu Abu Hurairah berkata, Jika kalian mau, bacalah: 


FE s2 bad x Oa 8... » Tag Pa aa Te 
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“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti...” (As-Sajdah: 17). (HR 
Al-Bukhari dan Muslim). 


Ad-Darul Akhirah, Asy-Syaikh Muhammad MutawaliAsy-Sya'rawi , 229. 


Fathul Bari', VI/132: Shahih Muslim, hadits no. 2824. 
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Di surga ada pohon, bila seorang pengendara berjalan di bawah naungannya 
selama seratus tahun, ia tidak akan mencapainya. Jika kalian mau, bacalah: 


IU 
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“Dan naungan yang terbentang luas." (Al-Wagiah: 30). 

Abu Hurairah #5 menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda, “Di surga ada pohon 
yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya selama tujuh puluh tahun atau 
beliau bersabda seratus tahun, yaitu pohon keabadian.” 


Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 


8 9. : 902 e Pr ain TS 29 3 te) 40 2 ee Pe ai . sd 
gham dbs aa ol lag dam Ls Sd CST Saw 8 pawai dil d ol 
“Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya 
selama seratus tahun. Jika kalian mau, bacalah 'Dan naungan yang terbentang 
luas. '(Al-Wagiah: 30)” 


Berita itu sampai kepada Ka'ab, lantas ia berkata, “Benar! Demi yang telah 
menurunkan Taurat kepada lisan Musa bin Imran dan Al-Furgin kepada 
Muhammad, seandainya seorang laki-laki mengendarai onta yang berumur tiga 
atau satu tahun, kemudian ia mengelilingi pangkal pohon tersebut, ia tidak akan 
sanggup, meski ia sampai menjadi tua renta. Allah telah menanamnya dengan 
tangan-Nya, meniupkan ruh-Nya, dahan-dahannya berasal dari balik dinding 
surga, dan tidak ada sungai di surga kecuali keluar dari pangkal pohon tersebut.” 
Pohon tersebut sangat besar tidak ada yang bisa mengukurnya, kecuali yang 
telah menciptakannya. Rasulullah telah menceritakan kebesaran pohon tersebut 
dengan mengabarkan bahwa penunggang kuda yang dipersiapkan untuk pacuan 
membutuhkan waktu seratus tahun untuk mengelilinginya, jika ia bisa berlari 
secepat mungkin. 


Di dalam kitab Ash-Shahihain disebutkan bahwa Abu Said Al-Khudri meriwayatkan 
bahwa Rasulullah bersabda: 


Maki Ope BU GAN AAN IAIN LSI Tang KA LAI Gd ol 
“Di surga ada pohon bila seorang pengendara kuda pacu yang tercepat mengelinginya 
selama seratus tahun, tidak akan bisa menempuhnya."? 


Di dalam riwayat lain, Abu Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Pa PA PR ALS LAM ki Sh 
bg pad Ol Mel Andai Lo ole Sila Uh ES Ian Tp Tao SO 
Sah 


31 HR Ibnu Majah dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih Sunan Ibnu Majah. 
32 Fathul Bari", X/416. 
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“Di surga ada pohon yang ditempuh seorang pengendara di bawah naungannya selama 
seratus tahun. Jika kalian mau, bacalah "Dan naungan yang terbentang luas.'” (Al- 
Wagiah: 30). 


Abu Hurairah dan Sahl bin Sa'ad meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Aabai Y TS BUS 3 LSN Tang SAE TAI $ Ol 
2 2 AP 5 5 - Pl £ 
“Di surga, ada pohon bila seorang pengendara kuda mengelinginya selama seratus tahun 
tidak akan bisa menempuhnya."“ 


» Sidratul Muntaha 


Pohon ini disebutkan oleh Allah dalam Muhkamut Tanzil (Al-Our'an) dan ia 
mengabarkan bahwa Rasul kita, Muhammad #8 melihat Jibril dalam rupa seperti 
yang Allah ciptakan di sana (Sidratul Muntaha) dan di pohon ini terdapat di 
surga Ma'wa seperti yang beliau ceritakan kepada kita bahwa tempat tersebut 
telah diliputi oleh sesuatu yang tidak diketahui oleh siapa pun kecuali Allah, 
ketika beliau melihatnya. 


Allah sg berfirman, “Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu 
(dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di 

dekatnya ada surga tempat tinggal. (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratil 
Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) melampauinya.” (An- 
Najm: 13-17). 


Rasulullah telah mengabarkan kepada kita sebagian sifat pohon tersebut saat 
beliau melihatnya, “Kemudian aku dinaikkan ke Sidratul Muntaha, maka terlihat 
buah-buahannya seperti tempayan besar negeri Hajar dan dedaunannya seperti telinga 
gajah. Jibril berkata, “Inilah Sidratul Muntaha.' 


Di sana terlihat empat sungai: Dua sungai yang nampak dan dua lagi sungai yang tidak 
nampak. Aku bertanya, Wahai Jibril, apa itu?" Dia menjawab, “Adapun dua sungai 
yang tidak nampak adalah dua sungai surga, sedangkan dua sungai yang nampak adalah 
sungai Nil dan Eufrat.'” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Di dalam kitab Ash-Shahihain juga disebutkan, “Kemudian ia berjalan denganku 
hingga sampai di Sidratul Muntaha. Buah-buahannya seperti tempayan besar negeri 
Hajar dan dedaunannya seperti telinga gajah. Hampir-hampir daunnya menutupi umat 
ini dan ia diliputi warna-warna yang tidak aku ketahui. Lalu aku memasuki surga, maka 
terlihat di dalamnya kubah-kubah dari mutiara dan tanahnya dari minyak kasturi.” 
(HR Al-Bukhari dan Muslim). 


HR Al-Bukhari di dalam kitab Ar-Raga'ig, bab Shifatul Jannah, Fathul Barf X1/416 dan Muslim di dalam kitabul 


Jannah. 
Shahih Muslim, hadits no. 2826-2827. 
Shahih Al-Jami Ash-Shaghir, IV/82. 
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Mengintip Indahnya Surga 


« Pohon Tuba 


Pohon ini sangat besar dan pakaian penghuni surga terbuat darinya. Di dalam 
Musnad Ahmad, Tafsir Ibnu Jarir, dan Shahih Ibnu Hibban, Abu Said Al-Khudri 
meriwayatkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


03 o z Pe LK gak 3 
MUSI Ip RAS TAN JA DB AE BL iii BEI GAS Sob 
“Tuba adalah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan seratus tahun dan 
pakaian penghuni surga keluar dari kelopak bunganya.” (HR Ahmad, Ibnu Jarir, 
dan Ibnu Hibban).& 
Rasulullah telah menunjukkan bahwa pakaian penghuni surga keluar dari 
buah surga. Hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad di dalam Musnadnya bahwa 
Abdullah bin Amru #$z berkata, “Seorang laki-laki mendatangi Nabi 3 lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, ceritakan kepada kami pakaian penghuni surga, apakah ia makhluk 
yang diciptakan atau jahitan yang dijahit?" 
Beberapa orang tertawa mendengarnya, maka Rasulullah bersabda, “Mengapa 
kalian menertawakan orang bodoh yang bertanya kepada orang alim?' Kemudian beliau 
berbalik dan bersabda, 'Mana orang yang bertanya tadi?” Orang tersebut berkata, 
'Saya, wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, “Tidak, tetapi ia keluar dari buah surga." 
Beliau mengulang jawabannya tiga kali.” (HR Ahmad).” 


Pohon Khuldi 
Allah berfirman: 

Dus ob ll 
“Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, tiba-tiba ia menjadi seekor ular yang 
merayap dengan cepat." (Thaha: 20). 
Dari Abu Hurairah #& bahwasanya Rasulullah #$ bersabda: 


MEN TAS GI Ge BL bd LSI ag GAN TI GO 
"Di surga, ada pohon bila seorang pengendara kuda berjalan di bawah naungannya 


selama seratus tahun, tidak akan bisa menempuhnya, yaitu pohon Khuldi.” (HR 
Ibnu Majah). 8 


Sifat pohon surga 


Semua batang pohon di surga berasal dari emas. Adapun bagaimana rupa 
dan bentuk serta yang lainnya hanya diketahui oleh Allah. Abu Hurairah #85 


Dishahihkan Al-Albani di dalam Silsilatul Ahadits Ash-Shahihah. 


Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 640. 
Mukhtashar Ibnu Katsir, 405. 


menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
Pa Pe MN 8. RP Pan Tai 
B3 uya Lesu Y! FA don & L 
“Tidak ada satu pun pohon di surga, kecuali batangnya dari emas.” (HR At- 
Tirmidzi). 
h. Naungan surga 


Di samping pohon yang tidak bisa ditempuh perjalanan kuda yang tercepat selama 
seratus tahun, Allah juga menyebutkan pepohonan surga dan naungannya dalam 
berbagai ayat yang mulia. 


Allah 3x berfirman, “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu. 
Berada di antara pohon bidara yang tak berduri. Dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya), dan naungan yang terbentang luas.” (Al-Wagi'ah: 27-30). 


Allah berfirman: 


BBM LA DN 


TA 1 : 1 5313 
Dor ab do Oo) 
"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan (yang teduh) dan 
(di sekitar) mata-mata air." (Al-Mursalat: 41). 
Allah berfirman: 


P3 
NE 3 


: vm, 33 4 2 24 aa kaya, : ( sg. na 
KP B3 AI ALI RV US oa SL Usil A03 lal YR 
"Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti 


taman), mengalir sungai-sungai di bawahnya, senantiasa berbuah dan teduh...” (Ar- 
Ra'd: 35). 


Allah berfirman: 


» £ 4g 


1: 7 ..— 2 Ps & La : 22 ....» Par - Atri aon 

SS bb 3 Rr PD Os Jaa 3 bl 2 Ono Ol 
Pa P3 «3 T ». 
Ca) UEA NI 


"Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan 
(mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di 
atas dipan-dipan.” (Yasin: 55-56). 


Allah berfirman: 
EX SAI —0h AA -. Pi 
| (DV Lp ob 253 Les ale 20155 


39 Shahih Al-Jami', V/150. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani. 
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pe 


| 
| "Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah- 


mudahnya untuk memetik (buah)nya.” (Al-Insan: 14). 
Allah berfirman: 


Dok Dc JUN US 55 Tani 3 Dok Vanda 
“Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi. Maka nikmat Rabb kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau tua warnanya.” (Ar- 
Rahman: 62-64). 
Lantas, apa makna dua surga yang mempunyai pohon-pohon dan buah-buahan 
dan dua surga yang kelihatan hijau tua warnanya? 
Dalam tafsir Ash-Shabuni disebutkan, “Yang mempunyai pohon-pohon dan buah- 
buahan,” yaitu mempunyai dahan yang berbeda-beda dan buah-buahan yang 
bermacam-macam. Ayat tersebut mengkhususkan penyebutan dahan-dahan karena 
ia berdaun dan berbuah, darinya juga menaungi dan buahnya mudah dipetik. 


“Yang kelihatan hijau tua warnanya,” yaitu kelihatan hitam karena sangat hijau dan 
subur. Al-Alusi ats di dalam tafsirnya berkata, “Maksudnya, keduanya sangat hijau. 
Adapun warna sangat hijau akan dinisbatkan ke warna hitam dan itu disebabkan 
oleh kesuburannya dengan banyaknya air. 


Al-Our'an yang mulia telah mengungkapkan naungan pohon tersebut dalam 
firman-Nya: 
. - 2 Li 1. 
Sub Se aa, 3 nela 23 bad ah. 
"..Mereka di dalamnya mempunyai istri-istri yang suci, dan Kami masukkan 
mereka ke tempat yang teduh dan nyaman.” (An-Nisa': 57). 


Ayat tersebut menandaskan bahwa di surga ada tempat yang teduh dan dapat 
menaungi. Itulah keadaan tempat teduh yang paling indah dari naungan pohon- 
| pohon yang hijau lagi banyak daunnya. Dan penjelasannya telah dipaparkan dalam 
tafsir tentang “Tempat yang teduh dan nyaman.” 


Pengarang kitab Al-Mausu'ah Al-Gur'aniyah Al-Muyassarah berkata, “Orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan para rasul-Nya serta mengerjakan amal saleh, akan 
Kami masukkan ke dalam surga-surga yang kekal dan nikmat. 


Mereka tinggal di dalamnya selama-lamanya, mereka memiliki istri-istri yang 
suci dari aib-aib yang ada pada istri-istri di dunia, dan kami masukkan mereka 
ke dalam tempat yang teduh. Selamanya tidak ada panas ataupun pohon Samum 
(pohon yang panas), yaitu nyaman, tidak ada matahari dan tidak dingin.” 


Ibnu Katsir menafsirkan, “Tempat yang teduh lagi nyaman,” maksudnya yaitu 
naungan yang banyak, lebat, baik, dan indah. 


Mengintip Indahnya Surga 


Al-Mualif aw berkata, “Termasuk zikir adalah ketaatan kepada Allah dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya serta menjauhi larangan-larangan-Nya.” 


Di antara yang menguatkan masalah ini adalah sebuah hadits Rasulullah yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah: 


A5 NE YG Eh GB IA GP ama MN Ip 


“Barangsiapa berjalan ke masjid pagi ataupun sore, Allah menyiapkan untuknya 
rumah di surga saat ia melangkah pada waktu pagi dan sore.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Perlu diketahui bahwa Imam An-Nawawi berkata dalam menafsirkan hadits di 
atas, “Rumah adalah tempat menyiapkan makanan untuk tamu.” 


k. Apakah ada pertanian di surga? 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa suatu hari Rasulullah bercerita kepada 
kami, sedangkan ketika itu ada seorang laki-laki dari pedalaman yang ikut hadir, 
“Ada seorang laki-laki penghuni surga meminta izin Rabbnya untuk bercocok tanam. 
Lalu Rabbnya berkata kepadanya, 'Bukankah kamu telah mendapatkan apa yang kamu 
kehendaki?" Ia menjawab, “Benar, tetapi aku ingin bercocok tanam." 


Lalu ia bersegera menyebar benih, dengan cepat benih itu pun segera tumbuh, tegak, 
dan langsung dapat dipanen. Tanaman itu besarnya laksana gunung. Allah berfirman 
kepadanya, "Semua ini untukmu, wahai anak Adam. Sesungguhnya tidak ada satu pun 
yang dapat membuatmu puas.' 


Tiba-tiba seorang Arab Badui berkata, “Wahai Rasulullah, cocok tanam (di surga) seperti 
ini hanya berlaku bagi orang-orang Ouraisy dan Anshar saja karena mereka adalah para 
petani, sedangkan kami bukanlah petani.' Setelah mendengar itu, maka Rasulullah pun & 
tertawa.”” (HR Al-Bukhari). 


I. Pohon kurma di surga 


Pohon kurma adalah pohon yang disukai orang-orang muslim, baik pohonnya 
maupun buahnya, karena manfaatnya besar dan bergizi tinggi. 


Ibnu Abbas #5 meriwayatkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


-3a 


Tua 15 Has Yana ed 253 63, ga 35 Pepird LA Is 
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43 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 2348. 
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“Batang pohon kurma di surga dari zamrud hijau, warnanya emas merah, pelepahnya 
menjadi jubah penghuni surga, kain dan pakaian mereka berasal darinya. Besar buahnya 
seperti tempayan atau ember, lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebih halus 
dari keju, dan tidak ada bijinya.” (HR Al-Hakim, Abu Nuaim, Al-baghawi, Ibnu Abi 
Dunya, Al-Baihagi, Ibnu Abi Syuaibah, Ibnul Mubarak, dan Abu Asy-Syaikh).4 


. Angin surga 


Di antara kebahagiaan terbesar bagi kita di dunia adalah saat mencium bau yang 
suci dan wangi. Kita pahami, orang yang menjumpai hal seperti ini pasti akan 
menarik nafas panjang sehingga memenuhi dadanya dengan semilir angin yang 
membawa bau wangi tadi. 


Ini biasanya terjadi di kebun bunga atau taman yang indah. Seandainya seseorang 
menghadiahkan bunga mawar kepadakita, pasti kita akan menciumnya dan melakulan 
hal yang serupa. Bahkan saat ini, ada ribuan pabrik yang memproduksi dan membuat 
parfum, wangi-wangian, dan semua yang menghasilkan aroma yang disenangi. 


Oleh karena itu, aroma yang bersih adalah bagian dari kenikmatan yang dicari 
manusia dan ia mampu menghidupkan ruh mereka. Akan tetapi, bau harum yang 
dicium manusia di dunia tidak kekal, sedangkan di surga Allah yang kekal, aroma 
harumnya abadi. Semerbak bau harumnya membuat jiwa merindukannya terus- 
menerus karena semua yang ada di surga adalah kekal. 


Di antaranya juga, aroma wewangian suci yang semerbak menyebarkan aroma 
seluruh bunga dan wewangian yang menyebarkan aroma dengan kehendak 
Allah, diciptakan dan dicelup dengan celupan Allah dan siapakah yang lebih baik 
celupannya dari Allah? 


Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Pn Sab an Se -.. 8... 4.9 Pi Tag 0 2 01 Sena naa 0 

Sale Oa) 3 se up Ii ku) ol, kdi ih Ta d laman 38 up 

“Barangsiapa yang membunuh orang yang memiliki perjanjian dengan kaum muslim, 

tidak akan mencium baunya surga, padahal baunya dapat tercium dari jarak perjalanan 
empat puluh tahun.” (HR Al-Bukhari, Ahmad, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Abu Hurairah 285 menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda, “Ketahuilah! Orang 
yang membunuh jiwa yang mempunyai perjanjian (dengan pemerintahan Islam) yang 
jiwanya dijamin Allah dan Rasul-Nya, berarti ia telah membatalkan jaminan Allah, dan ia 
tidak akan mencium bau surga, padahal baunya tercium dari jarak perjalanan tujuh puluh 
musim gugur.” (HR Abu Dawud dan At-Tirmidzi). 


Al-Mustadrak, 11/475, Al-Hiliyyah, IV/287: Syarh As-Sunnah, XV/221: Az-Zuhd, 1388, Al-Udhmah, 11/1068. 


Sanad hadits ini shahih. 
Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir, 632. 
Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib. 
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Mengintip Indahnya Surga 


BeliaujugamenceritakanbahwaRasulullah bersabda, “Wanita-wanita yang berpakaian 
namun telanjang, rambutnya menonjol, berlenggak lenggok, tidak akan masuk surga dan 
tidak akan mendapatkan baunya, padahal baunya dapat tercium dari jarak perjalanan lima 
ratus tahun.” (HR Imam Malik). 


. Ucapan dan ikatan surga 


Anas bin Malik 8s meriwayatkan bahwa Nabi #£ bersabda: 

BB II BJB oh WIKA HP) Ole KL II HE 
: “3 2 

“Allah menciptakan surga "Adn dan menanam pohon-pohonnya dengan tangan-Nya, 

Dia berfirman kepadanya, “Bicaralah kepadaku!" lalu ia berkata, 'Beruntunglah orang- 

orang yang beriman.' (Al-Mukminun :1)” (HR Al-Hakim).” 


Nabi #£ bersabda, “Allah Tabiraka wata'fla menciptakan surga dengan batu bata dari emas 
dan perak serta campuran (semennya) dari kasturi, lalu berfirman kepadanya, “Bicaralah 
kepada-Ku!' Lalu ia berkata, “Beruntunglah orang-orang yang beriman.' (Al-Mu'minun: 
1). Lalu para malaikat berkata, "Beruntunglah kamu wahai rumah para raja (surga). (HR 
Al-Baihagi)'. 


Diriwayatkan secara mauguf dari Abu Said Al-Khudri #82 bahwa ia (Abu Sa'id) 
berkata, “Ketika Allah menciptakan surga dengan batu bata dari emas dan perak, Dia 
berfirman kepadanya, 'Bicaralah kepadaku!" Lantas ia berkata, “Beruntunglah orang- 
orang yang beriman." (Al-Mu'minun: 1), lalu para malaikat memasukinya dan berkata, 
'Beruntunglah kamu wahai rumah para raja!” (HR Al-Al-Baihagi dan Al-Bazzar).” 


An-Nasa'i meriwayatkan dari Fadhalah bin Ubaid #85 bahwa ia berkata, “Saya 
mendengar Rasulullah #$ bersabda, “Aku adalah pemimpin —penanggung jawab —bagi 
orang yang beriman kepadaku, masuk Islam, dan berjihad di jalan Allah, di dalam rumah di 
pinggir surga, dan satu rumah di tengah-tengah surga. 


Aku adalah pemimpin bagi orang yang beriman kepadaku, masuk Islam dan berjihad di jalan 
Allah di rumah di pinggir surga dan rumah di tengah surga dan satu rumah di kamar surga 
tertinggi. Barangsiapa yang mengerjakan itu semua, sama saja ia tidak pernah ketinggalan 
satu kebaikan pun dan mengerjakan satu kejelekan pun, dan akan mati sekehendak ia akan 
mati.” (An-Nasa'1).8 


Mujahid, Ath-Thabari, Az-Zuhri, dan Umar bin Abdul Aziz berkata, “Jin-jin 
yang beriman berada di pinggiran dan halaman sekitar surga dan mereka tidak 


Al-Hakim berkata, “Hadits ini shahih, namun tidak ditakhrij oleh Syaikhani' Sedangkan Adz-Dzahabi 


mendha'ifkannya di dalam At-Talkhish—edt. 

Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib—edt. 

Sifatul Jannah, Al-Bazzar, no. 3507-3508: Kasyful Astar, IV/189. 

Sunan An-Nasa'i, bab ke-19. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir. 


memasukinya.” Wallahu a'lam dengan kebenaran perkataan ini karena tidak ada 
dalilnya. 

0. Parfum surga 
Allah berfirman: 


Die, 03 apn an (Di desa 3 55 ul Lb 


"Adapun jika dia (orang yang mati) termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada 
Allah), maka dia memperoleh ketenteraman dan rezeki serta surga kenikmatan.” (Al- 
Wagi'ah: 88-89). 


Dari Abu Utsman bahwa Rasulullah #$ bersabda: 


KA EP Ti saga uu ag 

TI GE UB IG SI SAM j3 ISI 

"Jika di antara kalian diberi wewangian, jangan menolaknya karena sesungguhnya ia 
keluar dari surga.” (HR At-Tirmidzi dan An-Nasa'1).5! 


Rasulullah mengabarkan kepada kita bahwa penghulu wewangian penghuni surga 
adalah pacar. 


Abdullah bin Amru #4 meriwayatkan bahwa Nabi &$ bersabda: 
Pa) as. H3 ea 5 
Amd BSI JAN 0 IS 
“Penghulu wewangian penghuni surga adalah pacar.” (HR Ath-Thabrani).? 


Raihan adalah rezeki yang baik. Demikian yang dikatakan oleh berbagai mufasir. 
Namun, pengertian yang lebih pas ialah seperti yang disebutkan dalam hadits yang 
mulia, yaitu aroma yang baik untuk orang yang baik pula, baik saat ruh dicabut, 
di alam kubur, maupun saat memasuki surga seperti yang disebutkan dalam tafsir 
Al-Allamah Makhluf. 


p- Cahaya surga 


Dalam permasalahan ini, Ibnu Taimiyyah berkata, “Di surga tidak ada matahari, 
bulan, malam, ataupun siang, tetapi pagi dan sore diketahui dengan cahaya yang 
tampak di dekat Arsy.” 


Al-Ourthubi ai menjelaskan bahwa ada ulama yang mengatakan, “Di surga 
tidak ada malam dan siang, akan tetapi mereka berada dalam cahaya selamanya. 
Mereka mengetahui ukuran malam dengan turunnya hijab dan penutupan pintu, 


51 Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2791, Sunan An-Nasa'i, bab ke-74. Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'iful 
Jami'us Shaghir. 

52  Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 

53  Fatawa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, IV/312. 
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mengetahui ukuran siang dengan disingkapnya hijab dan pembukaan pintu.” 
Perkataan ini disebutkan oleh Abul Faraj Ibnul Jauzi.“ 


Berkenaan surat Maryam ayat ke-62-63: 

Le 
Ir. PI Ce IKU LA MR rian SKB an 
AAN SI (3 KASI IR Ud Tedi teh Lala II Gal Ud ON 


an ANA TAN pe DIN T 
D3 Ob ya bole Lp II 
"Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan salam. 
Bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang itulah surga yang akan Kami 
wariskan kepada hamba-hamba Kami yang selalu bertakwa.” (Maryam: 62-63). 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa maksudnya adalah seperti waktu pagi dan petang. 


Di sana tidak ada siang dan malam, tetapi mereka berada dalam waktu yang 
bergantian yang mereka ketahui perubahannya dengan sinar atau cahaya.” 


. Burung-burung dan binatang surga 


Allah telah menyebutkan di dalam kitab-Nya tentang burung-burung surga. 
“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan membawa 
gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening 
karenanya dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih. Dan 
daging burung dari apa yang mereka inginkan.” (Al-Wagi'ah: 17-21). 


Di surga ada burung-burung dan binatang yang tidak diketahui hakikatnya kecuali 
oleh Allah semata, karena burung-burung dan binatang dengan berbagai macam 
jenisnya, termasuk kenikmatan yang dinikmati manusia dan menghiasi hidupnya, 
menyenangkan dan membahagiakannya. Allah tidak menjadikan binatang di bumi 
saja, tetapi juga di langit. Allah « berfirman: 


(A3 ya 43 CI A3 NI AT IS sanga S3 
“Diantara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi dan makhluk- 
makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya..." (Asy-Syura: 29). 


Rasulullah # juga telah menceritakan tentang burung-burung dan binatang surga. 
Anas bin Malik #4 menceritakan bahwa Rasulullah # ditanya, “Apakah Kautsar 
itu?” Beliau bersabda, “Itu adalah sungai yang diberikan Allah kepadaku —yakni di 
surga—yang lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, dan di dalamnya ada burung 
yang punuknya seperti punuk onta.” Umar berkata, “Itu pasti sangat nikmat.” Rasulullah 
$& bersabda, “Memakannya lebih nikmat darinya.” (HR At-Tirmidzi, hasan). 


At-Tadkirah, Al-Gurthubi, 504. 


Tafsir Ibnu Katsir, IV/471. 
Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2542. Dihasankan Al-Albani di dalam Misykatul Mashabih. 


Abu Ad-Darda' #4 meriwayatkan bahwa Nabi &£ bersabda, “Di surga ada burung 
yang punuknya seperti punuk onta. Mereka berbaris di hadapan wali Allah. Lalu salah 
satunya berkata, Wahai wali Allah, aku dipelihara di padang rumput surga di bawah Arsy 
dan minum di bawah mata air Tasnim, itu semua dariku.' Mereka senantiasa merasa bangga 
di hadapannya hingga terlintas dalam hatinya untuk memakan salah satu darinya. 


Maka burung itu pun bersungkur di hadapannya dengan berbagai macam warna, lalu orang 
itu pun memakannya dengan sesuka hati. Setelah kenyang, tulang burung itu berkumpul 
kembali dan terbang mengelilingi surga sesuka hatinya." Umar berkata, “Wahai Nabiyullah, 
itu pasti nikmat sekali.” Rasulullah & bersabda, 'Memakannya lebih nikmat darinya.” 
(HR Ats-Tsa labi). 

Sulaiman bin Zayid #4 meriwayatkan dari ayahnya bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Nabi &, “Wahai Rasulullah, apakah di surga ada kuda?” 
Beliau menjawab, “Jika Allah memasukkan kamu ke surga, tidaklah kamu ingin 
membawa kuda dari Yakut merah lalu terbang sesuka hatimu, kecuali kamu akan 
melakukannya.” 


Zayid melanjutkan bahwa ada seorang laki-laki lain bertanya lagi, “Wahai 
Rasulullah, apakah di surga ada onta?” Lalu beliau tidak menjawabnya seperti 
yang dikatakan kepada temannya, tetapi beliau bersabda, “Jika Allah memasukkan 
kamu ke surga, apa yang disukai jiwamu dan yang enak dalam pandanganmu akan 
diberikan kepadamu.” (HR At-Tirmidzi).” 


Ibnu Mas'ud @$& menuturkan bahwa ada seorang laki-laki datang dengan 
mengendarai onta yang telah ditali hidungnya, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, 
onta ini saya manfaatkan di jalan Allah.” Beliau bersabda, “Kamu akan mendapat 
ganti tujuh ratus onta yang telah ditali hidungnya di surga.” (HR Muslim). 


Adapun Ibnu Mas'ud Al-Anshari #84 mengatakan bahwa ada seorang laki-laki 
datang dengan mengendarai onta lalu ia berkata, “Onta ini saya manfaatkan di 
jalan Allah.” Beliau bersabda, “Pada hari kiamat, kamu akan mendapat ganti tujuh ratus 
onta yang semuanya telah ditali hidungnya.” (HR Muslim).” 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa kambing juga bagian dari binatang surga. 
Rasulullah & bersabda: 


Ke S3 ce saji 
"Kambing termasuk binatang surga.” (HR Ibnu Majah, shahih). 


Kasur dan dipan surga 


Allah telah menyiapkan istana-istana, kamar-kamar, dan penah kemah di 
surga untuk orang-orang mukmin dan saya telah sedikit menjelaskannya pada 


Ibid, hadits no. 2543. Didha'ifkan Al-Albani di dalam /ami'ut Tirmidzi. 


Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, hadits no. 648. 
Misykatul Mashabih, hadits no. 648. 
Sunan Ibnu Majah, hadits no. 2306. 
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pembahasan sebelumnya. 


Istana-istana, kamar-kamar, dan kemah-kemah tersebut disediakan oleh Rabb 
semesta alam untuk orang-orang mukmin. Dalam kebun dan tamannya terdapat 
kasur dan dipan-dipan yang menakjubkan dengan warna-warna mewah yang 
tidak pernah kita ketahui sebelumnya, baik keindahannya maupun ketenteraman 
dan kenikmatan abadi yang diberikan kepada orang mukmin. 


Itu adalah permadani yang bagian dalamnya terbuat dari sutera tebal dan 
permadani-permadani yang terhampar di setiap tempat dengan bentuk terindah 
dan warna-warna yang menyilaukan mata dan hati serta menggembirakan jiwa. 


Allah berfirman: 


Pn land SA je Beng Ia 27 2 NN AI Dea 
DD og ya JS OI IP oa eggano GL Lesj3 


pa 


"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-Hijr: 47). 


Allah berfirman, “...Dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera 
tebal dan mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan yang indah. Itulah pahala 
yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (Al-Kahfi: 31). 


Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam surga dan 
kenikmatan. Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan Rabb kepada mereka: dan Rabb 
memelihara mereka dari azab neraka. (Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah 
dengan rasa nikmat sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” Mereka bertelekan 
di atas dipan-dipan yang berderetan dan Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari 
yang cantik bermata jeli.” (Ath-Thur: 17-20). 


Allah berfirman: 


#2. “5 2-5. NA Tana 2 Pa ara nd a38 Na - 3 
“Mereka bertelekan di rtas permadani yang bagian dalamnya dari sutera. Dan buah- 
buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” (Ar-Rahman: 54). 


Allah berfirman: 


3) 


- . ak ” a52 - 5 F at 111 ka “3 

(BI ole SESI pa BI IS EA 

"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang 
indah.” (Ar-Rahmin: 76). 


Allah berfirman, “Danorang-orang yang beriman terdahulu, merekaitulah yang didekatkan 
kepada Allah. Berada dalam surga kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orang yang 
terdahulu dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka berada di atas 


dipan yang bertahta emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan." 
(Al-Wagi'ah: 10-16). 


Allah berfirman, “Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena 
usahanya. (Mereka) di dalam surga yang tinggi. Di sana, kamu tidak mendengar 
perkataan yang tidak berguna. Di sana, ada mata air yang mengalir. Di sana, ada 
dipan-dipan yang ditinggikan, dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan 
bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar.” 
(Al-Ghasyiyah: 8-16). 


Ash-Shabuni di dalam Shafwatut Tafasir menggabungkan antara tafsir Ibnu Jarir 
Ath-Thabari dan Ibnu Katsir dalam surat Al-Ghasyiyah ayat ke-8-16 tersebut 
sebagai berikut: Nikmat surga yang dibicarakan Allah dalam surat tersebut, telah 
dipilih sebagai tafsir ayat karena ketakjuban dan keelokan di dalamnya serta 
membicarakan ranjang dan kasur surga. 


“Banyak muka pada hari itu berseri-seri,” yaitu pada hari kiamat wajah-wajah orang 
mukmin berseri-seri, memiliki kegembiraan, keelokan, bersinar, dan pandangan 
yang cerah seperti firman Allah, “Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan 
mereka yang penuh kenikmatan.” (Al-Muthaffifin: 24). 


“Merasa senang karena usahanya," yaitu karena amal dan ketaatannya kepada Allah yang 
telah ia kerjakan di dunia. Mereka merasa senang dan tenteram, karena amal tersebut 
membawanya kepada warisan surga Firdaus, negeri orang-orang yang bertakwa. 


“Dalam surga yang tinggi," yaitu di kebun-kebun dan taman yang tinggi tempat dan 
kedudukannya. Mereka berada dalam kamar-kamar dengan tenang. “Di sana, kamu 
tidak mendengar perkataan yang tidak berguna,” yaitu di surga, tidak terdengar cacian, 
hinaan, ataupun perkataan kotor. 


Ibnu Abbas gg5 berkata, “Tidak terdengar siksaan dan perbuatan batil.” Adapun 
“Di dalamnya ada mata air yang mengalir,” maksudnya di dalamnya ada mata air yang 
mengalirkan air Salsabila dan tidak terputus selamanya. Al-Zamakhsyari berkata, 
“Tanwin pada kata (.2) untuk menunjukkan bentuk jamak, yaitu banyak mata air 
yang mengalirkan airnya.” 


“Di dalamnya ada dipan-dipan yang ditinggikan,” yaitu di surga, ada dipan yang 
tinggi yang dihiasi dengan zamrud dan yakut, di atasnya ada bidadari yang jelita. 
Ketika wali Allah hendak duduk di atas dipan yang tinggi itu, ia akan merendah 
kepadanya. 


“Dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya)," yaitu gelas-gelas yang terletak di hadapan 
mata, sebagai tempat minum bagi mereka, yang tidak perlu menuangkannya lagi. 
“Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun,” yaitu bantal-bantal yang telah disusun 
berbaris untuk sandaran mereka. “Dan permadani-permadani yang terhampar," yaitu di 
dalamnya ada permadani mewah, beludru halus yang terhampar di surga nan luas. 
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Bejana surga bermacam-macam dan berbeda-beda. Ada yang dipakai untuk hiasan 
serta ada juga yang dipakai untuk makan dan minum. Al-Our'an telah menjelaskan 
bahwa bejana-bejana tersebut terbuat dari emas dan perak, dan bejana-bejana yang 
lain—berupa gelas, cerek, dan cangkir—juga dari emas dan perak dalam bentuk 
yang indah dan menakjubkan mata. 


Untuk menambah keindahan, bau harum, dan kenikmatan, serta agar makan 
dan minum menjadi lebih nyaman, maka keindahan gelas, cerek, dan cangkir 
tersebut juga dilimpahkan sebagaimana minumannya. Sehingga kenikmatan dan 
kemewahan orang mukmin bertambah. Ia pun terbuai bersama kekekalan, bau 
harum, kenikmatan, dan merasakan puncak kegembiraan, lapang, dan lega. 


Tidak adasesuatu pun yang dipersiapkan Allah di surga, kecuali agar menjadi celupan 
dari keindahan yang tinggi. Semua ini adalah pahala agung yang dipersiapkan Allah 
untuk orang-orang yang dijanjikan dalam kitab-Nya yang mulia. 


Allah berfirman, “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek dan sloki berisi minuman yang diambil dari air yang mengalir. 
Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk. Dan buah-buahan apa pun yang 
mereka pilih dan daging burung apa pun yang mereka inginkan. Dan ada bidadari-bidadari 
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Al-Wagi'ah: 17-24). 


Ibnu Katsir, Ash-Shabuni, dan Ibnu Jarir dalam kitab Al-Mausu'ah Al-Our'aniyah 
Al-Muyassarah berkata mengenai ayat tersebut, “Dengan gelas-gelas,” yaitu gelas- 
gelas besar bulat yang tidak ada tutupnya. “Dan cerek-cerek,” bentuk jamak dari 
(& 1), yaitu cerek-cerek yang memiliki tutup yang bening warnanya. 


"Dan cangkir yang diambil dari air yang mengalir,” yaitu minuman dari khamer yang 
lezat yang mengalir dari mata air. Ibnu Abbas berkata, “Tidak disaring seperti 
khamer di dunia, tetapi berasal dari mata air yang mengalir.” 


Al-Ourthubi berkata, “Al-Mu'in adalah aliran air atau khamer, akan tetapi maksud 
dalam ayat ini adalah khamer yang mengalir dari mata air, bukan seperti khamer 
di dunia yang dikeluarkan dari hasil saringan serta kotor dan kasar. 


Allah «x berfirman, “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan 
adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, 
kamu dan istri-istri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas 
dan piala-piala, di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata dan kamu kekal di dalamnya.” (Az-Zukhrut: 69-71). 


Di dalam tafsir diterangkan, “Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan 
gelas-gelas,” yaitu diedarkan kepada penghuni surga piring-piring emas yang ada 
makanannya dan gelas-gelas emas yang ada minumannya. 


Para mufasir berkata, “Piring penghuni surga yang digunakan untuk makan dan 
gelas-gelas yang dipakai untuk minum semuanya terbuat dari emas dan perak, 
seperti firman Allah, “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan gelas- 
gelas yang bening laksana kaca.” 


Di dalam hadits disebutkan: 
3a0, Pan Ang 3 Koe an ot 2 :$ ea PAN 
BS NSU Yg Lai) HI TI 3 Ie Y) YG LAI Lage Y 
2 ii, 1 ag AL - $ an 
-. 9 LAOS 04 aa OKU GaU Me 
BANI & Mag (OA 3) “ lek klu 
“Janganlah kalian memakai sutera tipis dan dan sutera tebal, janganlah minum dari 


bejana emas dan perak, serta makan dari piringnya karena itu untuk mereka —orang- 
orang kafir—dan untuk kalian di akhirat." 


Di dalam ayat lain, Allah ss berfirman, “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana 
dari perak dan piala-piala yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe.” (Al-Insan: 15-17). 


Setelah Allah menjelaskan sifat makanan, pakaian, dan tempat tinggal mereka, 
Dia menjelaskan sifat minuman mereka dengan firman-Nya, “Dan diedarkan kepada 
mereka bejana-bejana dari perak," yaitu para pelayan berkeliling di antara mereka 
membawa bejana-bejana perak yang berisi makanan dan minuman sebagaimana 
yang biasanya dilakukan orang-orang hidup mewah dan nikmat di dunia.? 


Lalu setiap orang mengambil apa yang ia sukai dan bejana-bejana ini adalah piring- 
piring yang sebagian terbuat dari emas dan sebagian lagi terbuat dari perak, seperti 
firman Allah sx, “Dan diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas.” Ar-Razi 
berkata, “Kedua ayat tersebut tidak bertentangan. Kadang mereka diberi minum 
dengan gelas perak dan kadang dengan gelas emas.”8 


“Piala-piala yang bening laksana kaca,” yaitu piala-piala seperti gelas yang lembut 
dan tipis, bagaikan kaca dalam kebeningannya. Ibnu Jarir berkata dalam tafsir Al- 
Bahrul Muhith, “Makna (£55) adalah, Allah mengadakannya dengan kekuasaan- 
Nya, sehingga ketebalan ciptaan tersebut sangat menakjubkan. Penyatuan antara 
putih perak dan kemurniannya serta ketipisan kaca dan kebeningannya.” “ 


“Kaca-kaca (yang terbuat) dari perak,” yaitu penyatuan antara kebeningan kaca 
dan keelokan perak. Ibnu Abbas berkata, “Tidak ada sesuatu pun di dunia yang 
menyamai sesuatu di surga kecuali nama.” Artinya, semua yang di surga lebih 
luhur, lebih mulia, dan lebih tinggi— walau Anda memukul perak di dunia hingga 


Mukhtashar Shahih Muslim, hadits no. 1336. 


Tafsir Ash-Shabuni, 1622. 
At-Tafsir Al-Kabir, XXX/249. 
Al-Bahrul Muhith, VW397. 
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setipis sayap lalat, tetap saja air tidak akan terlihat dari baliknya, tetapi kaca di 
surga bercampur dengan keputihan perak. 


Abu Musa Al-Asy'ari 84 menuturkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


bag 5 o Bo G0 sa - “201 o Pai Bi . ai 
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"Orang-orang mukmin di surga akan diberi kemah dari mutiara yang menjulang tinggi, 


dua surga yang bejana dan semua isinya dari perak, serta dua surga yang bejana dan 
semua isinya dari emas.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).8 


Maksudnya setiap orang mukmin diberi dua surga. 
Pakaian, jubah, dan perhiasan penghuni surga 


Tidak diragukan lagi bahwa pakaian adalah salah satu simbol keindahan, kekayaan, 
kerapian, kelembutan, dan rasa. Oleh karena itu, manusia sangat menjaga dan 
memperhatikan pakaiannya, mereka juga memperhatikan semua jenis pakaian 
dan yang mereka kenakan lainnya. Terlebih lagi para wanita, perhatian mereka 
melebihi kaum laki-laki, bahkan sangat lebih. 


Allah telah menguji hamba-hamba-Nya yang beriman dari golongan laki-laki 
dengan larangan memakai pakaian dari sutera dan emas, tetapi dibolehkan bagi 
perempuan, melarang memakai bejana dari emas dan perak bagi laki-laki dan 
perempuan. Semuaitu, untuk diberikan kepadamereka di akhirat dan melimpahkan 
dengan kenikmatan yang agung karena ketaatan kepada Allah. 


Di dalam Al-Our'an telah dijelaskan tentang pakaian, jubah, dan perhiasan 
penghuni surga. Allah berfirman, “Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal 
saleh, tentulah Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 
amalan(nya) dengan yang baik. 

Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga “Adn, mengalir sungai-sungai di 
bawahnya. Di dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka memakai 
pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal. Mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat istirahat yang 
indah.” (Al-Kahfi: 30-31). 


Di dalam firman-Nya, “Di dalam surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas dan 
mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal,” yaitu di dalam surga, 
mereka dihiasi dengan gelang emas, para mufasir berkata, “Tidak seorang pun dari 
penghuni surga kecuali di tangannya ada tiga gelang: gelang emas, gelang perak, 
dan gelang mutiara. 


Misykatul Mashabih, 11/86. 
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Allah berfirman, “Dan mereka dihiasi dengan gelang-gelang dari perak,” dan Dia juga 
berfirman, “Dan mutiara serta pakaian mereka di surga dari sutera,” serta di dalam 
hadits disebutkan: 


202 Ie 2 9. 8g - ai 1 2 az 

nyi as de oa Ta kl! as 

"Kesempurnaan perhiasan orang mukmin tergantung pada kesempurnaan wudhunya.” 
(HR Muslim). Maksudnya ialah air wudhu. 


“Mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal,” yaitu mereka berjalan 
dengan pakaian panjangnya dengan warna-warni sutera serta kelembutaannya, 
baik yang tipis maupun yang tebal. Ath-Thabari berkata, “Makna ayat tersebut 
bahwa mereka memakai pakaian dari emas dan memakai pakaian dari sutera tipis 
yaitu sutera yang paling tipis dan sutera yang paling tebal sebagai perhiasan.” 


Allah xx berfirman: 


58 - Pra sa 33, Ag £ « . .$ NA 
el Ga Ugal (DI 2203 pa HID gal pln 3 ori O)| 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, (yaitu) 
di dalam taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutera yang halus dan 
sutera yang tebal, (duduk) berhadap-hadapan.” (Ad-Dukhan: 51-53). 


Allah #xg berfirman, “Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan 
mengerjakan amal yang saleh ke dalam surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya. Di surga itu mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan 
mutiara, dan pakaian mereka adalah sutera.” (Al-Hajj: 23). 


Allah berfirman, “(Bagi mereka) surga "Adn mereka masuk ke dalamnya, di dalamnya 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan mutiara, dan pakaian 


. mereka di dalamnya adalah sutera." (Fathir: 33). 
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Allah berfirman, “Maka Allah memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan 
kepada mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati, dan Dia memberi balasan kepada 
mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera.” (Al-Insan: 11-12). 


Seluruh ayat tersebut menceritakan tentang pakaian, jubah, dan perhiasan penghuni 
surga. Sutera yang tipis dan yang tebal, mutiara, emas dan perak di surga dan 
semua yang di sebutkan, tidak dapat tertandingi dengan yang ada di dunia, serta 
tidak ada kesamaan, kecuali namanya saja. 


Emasmisalnya, di dunia, emas mempunyai kadar, semakin tinggi kadarnya semakin 
murni dan mahal harganya. Sedangkan apa yang ada di sisi Allah merupakan 


Shahih Muslim, hadits no. 134. 


Tafsir Ath-Thabari, XV/243. 
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jenis paling murni dan dengan bentuk yang tidak bisa diilustrasilan oleh akal dan 
pikiran, serta seluruh barang tambang lainnya. 


Dalam sebuah hadits yang mulia disebutkan bahwa Al-Barra' bin Azib berkata, “Aku 
memberikan hadiah kepada Rasulullah sepotong kain sutera, lalu para shahabat 
saling berbisik-bisik. Kemudian Rasulullah bersabda, “Apakah kalian merasa takjub 
dengannya?' Mereka menjawab, 'Benar, wahai Rasulullah. Beliau bersabda, 'Demi 
Zat yang jiwaku berada di tangannya. Sapu tangan Sa'ad bin Mu'ad di surga lebih 
baik darinya.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).$ 


Amru bin Sa'ad bin Mu'ad meriwayatkan bahwa 'Atharid bin Hajib menghadiahkan 
baju dari sutera yang dipakai oleh kaisar kepada Rasulullah lalu orang-orang 
mengerumuninya, mereka memegangnya dengan takjub seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ini diturunkan kepadamu dari langit? 


Beliau bersabda, "Mengapa kalian heran? Demi Zat yang jiwaku berada di tangannya, 
sapu tangan Sa'ad bin Mu'ad di surga lebih baik dari ini. Wahai Anak kecil, bawalah ini ke 
Abu Jahm dan bawakan kepada kami kain ambajaniyah miliknya .” (HR Ath-Thabrani).” 


. Hadits yang menyebutkan bahwa pohon surga mengeluarkan pakaian surga 


Abdullah bin Amru bin Ash berkata, “Ketika kami sedang bersama Rasulullah, 
tiba-tiba seorang laki-laki datang dan berkata, Wahai Rasulullah, ceritakan kepada 
kami pakaian penghuni surga, apakah ia makhluk yang diciptakan atau jahitan 
yang dijahit? 


Beberapa orang yang mendengar pertanyaan tersebut tertawa, lalu Rasulullah 
bersabda, “Mengapa kalian menertawakan orang bodoh yang bertanya kepada 
orang alim?" Kemudian beliau duduk ringan, lalu bersabda, “Mana orang yang 
bertanya tentang pakaian surga tadi?” Orang-orang menjawab, 'Ini dia orangnya, 
wahai Rasulullah.' Beliau bersabda, “Tidak, tetapi keluar dari buah surga.' Beliau 
mengulang jawabannya tiga kali”” (HR Ahmad, An-Nasa'i, dan Ath-Thayalisi).” 


Ibnu Abbas #4 meriwayatkan bahwa Nabi #$ bersabda, “Batang pohon kurma di 
surga dari zamrud hijau, warnanya emas merah, pelepahnya menjadi jubah penghuni surga, 
kain dan pakaian mereka berasal darinya. Besar buahnya seperti tempayan atau ember, 
lebih putih dari susu, lebih manis dari madu, lebih halus dari keju, dan tidak ada bijinya.” 
(HR Al-Hakim, Abu Nuaim, Al-Baghawi, Ibnu Abi Dunya, Al-Baihagi, Ibnu Abi 
Syuaibah, Ibnul Mubarak, dan Abu Asy-Syaikh).” 


Shahih Al-Bukhari, hadits no. 3802: Shahih Muslim, hadits no. 2468. 


Al-Mu'jamul Kabir, XVIN/15,16,22. Yang kami temukan di dalam kitab-kitab hadits, bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan lafalnya hanya sampai pada “lebih baik dari ini.” Adapun kalimat, “Wahai 
Anak kecil, bawalah ini ke Abu Jahm dan bawakan kepada kami kain ambajaniyah miliknya “ tidak kami 
dapati dalam kitab-kitab hadits—edt. . 

Sunan Ahmad, 1/203,224-225: Al-Kubra, 11/441: Ath-Thayalisi, 2227. Dishahihkan Al-Albani di dalam As- 
Silsilah Ash-Shahihah. 

Al-Mustadrak, 1/475: Al-Hiliyyah, IV/287, Syarh As-Sunnah, XV/221: Az-Zuhd, 1388, Al-Udhmah, 11/1068. 
Sanad hadits ini shahih. 


v. Cuaca di Surga 


Di surga tidak ada matahari, namun juga tidak ada hawa yang terlalu dingin. 
Cuacanya yang cerah melingkupi penghuninya sehingga mereka terbaui tanpa 
batas, perasaan lega mereka tidak ada bandingannya serta tidak mungkin untuk 
diungkapkan, kecuali kita mengalaminya dan merasakannya. 


Di dunia, setiap tahun ada bebarapa hari yang cuacanya sangat bagus dan suhu 
udaranya cocok dengan tubuh manusia, di mana kita bisa merasakan ketenangan, 
kegembiraan, dan kelegaan. Itu adalah beberapa hari dan beberapa waktu yang 
terbatas, bahkan hanya satu jam pada siang atau malam hari. 


Adapun di surga, kita senantiasa dalam cuaca yang bagus sesuai dengan tubuh 
dan jiwa dan secara terus-menerus, dibarengi dengan kenikmatan surga yang 
telah dipersiapkan Allah sehingga kebahagiaan, kenikmatan, dan kelegaan orang 
mukmin melimpah dan sempurna hidupnya yang abadi. 


Allah telah menggambarkan sifat cuaca surga dalam firman-Nya, “Maka Allah 
memelihara mereka dari kesusahan hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan 
(wajah) dan kegembiraan hati, dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran 
mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutera. 


Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasakan (teriknya) 
matahari di dalamnya dan tidak pula dingin yang berlebihan. Dan naungan (pohon-pohon 
surga itu) dekat di atas mereka dan dimudahkan semudah-mudahnya untuk memetik 
buahnya." (Al-Insan: 11-14). 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan,” yaitu mereka tidak merasakan panas 
yang menyengat ataupun dingin yang menyiksa. Waktu di surga, seperti yang 
dikatakan para mufasir, suasananya lebih dekat kepada waktu fajar atau ketika 
matahari terbenam dan penglihatan tampak terang. 


Allah telah menyebutkan setelah firman-Nya, “Mereka tidak merasakan di dalamnya 
(teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang berlebihan,” dengan kalimat “Dan 
naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka”. Naungan ini mempunyai 
peranan mengeluarkan udara yang lembut dari sela-sela daun-daunnya yang bisa 
membuat cuaca surga terasa nikmat dan melegakan. Wallahu a'lam. 


Al-Hasan dan Abi Oalabah 2 menceritakan bahwa ada seorang laki-laki yang 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah di surga ada malam?” Beliau menjawab, 
“Apa yang membuatmu menanyakan hal itu?” Ia berkata, “Saya mendengar Allah 
berfirman di dalam Al-Kitab, “Dan mereka diberikan rezeki mereka di surga pagi dan 
petang, (Maryam: 62), menurutku malam terjadi antara pagi dan sore.” 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Lantas Rasulullah &£ bersabda: 


o ot - aa Te Pa TU ta “2 T- Pa aa 3, wo Mo -3 3 kar Ka, - 31 
H6 3 ya ae II ol ks JAR 3 33 2 JA Lal ad Ola Gaal 
21 y..9 -, 8. Pa De, ca - 8 . 9 Jab ana An 
ASIN Rela AA 3 Oon NAS AN MA ea Ula Hb 
"Di sana tidak ada malam, tetapi sinar dan cahaya mengembalikan pagi ke sore dan 
sore ke pagi. Ada petunjuk yang mendatangi mereka tentang waktu-waktu shalat yang 
mereka gunakan untuk shalat dan para malaikat memberi salam kepada mereka.” (HR 
Ibnul Mubarak).? 


w. Pasar surga 


Di surga ada pasar-pasar dan orang-orang mukmin berkumpul setiap hari Jumat. 
Mereka berkumpul dan membicarakan dunia serta memuji Allah atas kenikmatan 
yang diberikan kepada mereka, berupa surga dan berbagai kenikmatan yang 
mereka peroleh serta pahala agung yang telah diberikan-Nya kepada mereka. 


Anas bin Malik #s meriwayatkan bahwa Rasulullah #$ bersabda, “Di surga, ada 
pasar yang mereka datangi setiap Jumat. Angin selatan berhembus memberikan aroma 
kasturi pada wajah dan pakaian mereka sehingga menambah keelokan dan ketampanan. Lalu 
mereka kembali ke keluarga mereka, sedangkan mereka telah bertambah elok dan tampan 
sehingga keluarga mereka berkata, “Demi Allah, kalian telah bertambah elok dan tampan.'" 
(HR Muslim). 

Said bin Al-Musayyib pernah bertemu dengan Abu Hurairah, lantas Abu Hurairah 
berkata, “Aku memohon kepada Allah semoga Dia mempertemukan aku dan kamu 
di pasar surga.” Said berkata, “Apakah di sana ada pasar?” Ia menjawab, “Benar.” 


Lalu ia menyebutkan hadits yang di dalamnya disebutkan, “Lalu kamu akan 
mendatangi pasar yang dikelilingi oleh malaikat dan di dalamnya ada kenikmatan yang 
tidak pernah dilihat oleh mata semisal itu, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah 
terlintas di dalam hati. 

Dibawakan kepada kita apa yang kita inginkan, tidak ada yang dijual maupun yang dibeli. 
Di pasar itu, penghuni surga saling bertemu antara satu dan yang lain. Yang punya 
kedudukan lebih tinggi disambut dan bertemu dengan yang punya kedudukan lebih rendah 
darinya, bahkan yang paling rendah sekalipun. 

Ia takjub dengan pakaian yang dikenakannya. Belum sempat ia menghentikan 
perbincangannya hingga mengkhayalkan padanya sesuatu yang lebih baik darinya. Hal itu 
karena tidak layak bagi seseorang untuk bersedih di dalamnya.” (HR At-Tirmidzi).” 


Abu Hurairah menceritakan bahwa Rasulullah mengabarkan kepadanya dengan 
sabdanya, “Ketika penghuni surga memasuki surga, mereka tinggal di dalamnya sesuai 


72  Zawaidul Zuhd, no. 230. 
73 Shahih Muslim, hadits no. 2833. 
74 Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2549. Didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib—edt. | 
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tingkatan amal mereka. Lalu mereka diberi izin pada hari yang sama dengan hari Jumat 
dari hari-hari di dunia, mereka mengunjungi Allah dan Dia menampakkan Arsy-Nya serta 
menampakkan diri-Nya di salah satu taman dari taman-taman surga. 


Kemudian diletakkan untuk mereka mimbar-mimbar dari cahaya, mimbar-mimbar dari 
mutiara, mimbar-mimbar dari yakut, mimbar-mimbar dari zamrud, mimbar-mimbar dari 
emas dan mimbar-mimbar dari perak. Adapun orang yang paling rendah di antara mereka 
duduk—dan tidak ada yang hina pada mereka—di bukit pasir kasturi dan kafur. Mereka 
tidak melihat bahwa salah satu dari mereka lebih mulia dari yang lain.” 


Kemudian Abu Hurairah bertanya “Wahai, Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita?” Beliau menjawab, “Ya. Apakah kalian terhalang untuk melihat matahari dan 
bulan pada malam purnama?” Kami menjawab, “Tidak.” 


Beliau bersabda, “Demikian juga, kalian tidak akan terhalang untuk melihat Rabb kalian 
azza wa jalla. Tidak tersisa seorang pun di dalam majelis tersebut, kecuali Allah berbicara 
dengannya hingga Dia berfirman kepada seorang laki-laki di antara kalian, “Tidakkah 
engkau ingat wahai Fulan, suatu hari ketika engkau berbuat ini dan itu?" 


Dia mengingatkan beberapa kesalahannya di dunia. Ia berkata, “Wahai Rabb, bukankah 
Engkau telah mengampuniku?' Allah menjawab, “Benar, dan dengan keluasan ampunan- 
Ku engkau mendapatkan kedudukan ini." 


Lalu ketika mereka sedang demikian, tiba-tiba mereka ditutupi awan di atas mereka, lalu 
mereka dihujani minyak wangi. Mereka belum pernah mendapatkan aroma sepertinya 
sama sekali. Kemudian Allah berfirman, “Berdirilah kalian untuk karamah yang telah aku 
persiapkan untuk kalian dan ambillah apa yang kalian sukai!” Rasulullah & bersabda, 
'Maka mereka pun mendatangi pasar." 


Sebuah hadits sesuai dengan lafal dan maknanya hingga beliau bersabda, “Itu karena 
tidak layak bagi seseorang untuk bersedih di dalamnya.” Beliau melanjutkan, “Kemudian 
kami pulang menuju rumah kami dan menemui istri-istri kami. Mereka berkata, “Selamat 
datang, engkau telah tiba. 


Engkau terlihat lebih elok dan tampan dari sebelum berpisah dengan kami. Mereka berkata, 
'Hari ini, kami bermajelis dengan Rabb kami Yang Mahaperkasa dan sudah selayaknya 
kami berubah seperti ini.” (HR Ibnu Majah). 


Sunan Ibnu Majah, hadits no. 4336 dan didha'ifkan Al-Albani di dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib—edt. 
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BAGIAN KELIMA 


KENIKMATAN SURGA 


Allah Menciptakan Kamu Kelak di Akhirat dalam Keadaan yang Tidak 
Kamu Ketahui 


Allah 3x berfirman: 


D0 kan 2 ur 
Doors V3 


"Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di dunia) dan 
menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sungguh, kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al-Wagi'ah: 61-62). 


Ayat tersebut dan berbagai hadits yang mulia telah menandaskan bahwa orang- 
orang mukmin di surga diciptakan dengan rupa yang lain, sesuai dengan kenikmatan 
surga. Ditambah keabadian yang telah dijanjikan Allah untuk hamba-hamba-Nya 
yang beriman. 


Berkenaan dengan ayat tersebut, Ash-Shabuni berkata di dalam Shafwatut 
Tafisir, “Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui, 
maksudnya, Kami tidak lemah untuk membangkitkan kalian pada hari kiamat dalam 
ciptaan yang baru yang tidak kalian ketahui dan tidak akan bisa dipikirkan oleh akal 
kalian. 


Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang 
yang seperti kamu (di dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui, maksudnya: pada hari kiamat, Kami merubah sifat dan keadaan.” 


Para mufasir menafsirkan ayat tersebut, “Ia adalah ciptaan baru bagi manusia pada 
hari kiamat dan itulah yang ditandaskan oleh sunnah yang mulia.” 


Ubay meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
Te NO. 9. Aa PN ea CN KTP , San pk Bni al AP e1 
ds Anh Ibah Ja j3 3 O yaa An Woyo ds pi Jas adl gl 
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“Allah menciptakan Adam dalam rupanya, adapun tingginya enam puluh hasta. Maka, 


setiap orang yang masuk surga posturnya seperti Adam, tingginya enam puluh hasta, 
dan setelahnya, makhluk terus berkurang (tingginya).” (HR Muslim). 


! 
| 
Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Kelompok pertama dari 
umatku yang akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian kelompok 
setelahnya bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit, di dalam riwayat lain 
disebutkan, kemudian mereka setelah itu memiliki tingkatan-tingkatan. 


Mereka tidak kencing, berak, meludah, ataupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari 
emas (di dalam riwayat lain disebutkan dari perak), keringat mereka dari kasturi, pedupaan 
mereka dari kayu gaharu. Istri-istri mereka bidadari-bidadari yang jelita, di dalam riwayat 
lain, setiap orang dari mereka mempunyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik 
daging karena keelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak 
mereka sama, mereka bertasbih kepada Allah waktu pagi dan petang.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Dari ayat dan beberapa hadits tadi, jelas bahwa penghuni surga memasuki surga 
dalam kesempurnaan wajah, dalam postur bapak mereka, Adam, yang diciptakan 
Allah dengan tangan-Nya. Tingginya pun juga seperti bapak mereka, enam puluh 
hasta menjulang ke langit. Allah lebih mengetahui bahwa ini terjadi di dalam ciptaan 
baru pada hari kiamat yang dikehendaki Allah di dalam kitab-Nya yang mulia. 


Allah berfirman, “Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di 
dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sungguh, kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, mengapa kamu tidak mengambil 
pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al-Wagi'ah: 61-62). 


Hal itu agar ciptaan tersebut selaras dengan keagungan nikmat yang mereka 
peroleh di surga yang penuh dengan kenikmatan. 


Penghuni Surga Adalah Pemuda Usia 33 Tahun, Tampan, dan Bercelak 


Ini adalah umur yang telah dipilih oleh Allah untuk hamba-hamba-Nya yang beriman 
ketika memasuki surga. Inilah umur saat manusia berada dalam kesempurnaan 
kekuatan badan, keterbukaan, angan-angan, akal, dan pikiran. 


Mu'ad bin Jabal 26 menyampaikan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
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Shahih Muslim, IV/2183. 
2 Shahih Muslim, IV/2179. 
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"Penghuni surga akan masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak 
berjenggot, dan seakan-akan mereka bercelak, mereka semua berusia 33 tahun.” (HR 
Ahmad dan At-Tirmidzi). 


Mereka berumur tiga puluh tiga tahun, tidak berjenggot dan tampan. Wajah mereka 
tidak ada jenggot ataupun rambut-rambut lain kecuali alis dan bulu mata. Mereka 
seakan-akan dipolesi dengan celak pada matanya sebagai penambah ketampanan, 
kebersihan, dan kesucian pada manusia. 


Penghuni Surga Tidak Berak, Kencing, Meludah, dan Beringus 


Di antara sifat dan kenikmatan penghuni surga ialah bahwa air kencing, tahi, kotoran, 
dan sisa-sisa makanan dihilangkan dari mereka. Semua ini merupakan tambahan dari 
kemuliaan dan penjagaan atas kehormatan mereka. 


Mereka menjadi penghuni surga yang telah Allah muliakan dengan kemuliaan yang 
paling agung. Ini semua adalah bagian dari ciptaan baru yang akan diciptakan-Nya 
untuk orang-orang mukmin di surga, sedangkan Dia berkuasa atas segala sesuatu. 


Dialah yang menciptakan kita dalam keadaan berak dan kencing, meludah, dan 
beringus di dunia dan Dia mampu untuk menghilangkannya. Allah merubah semua 
kotoran itu dengan kekuasaan-Nya, menjadi keringat beraroma kasturi yang keluar 
dari tubuh seperti yang disabdakan oleh Rasulullah. 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah bersabda, “Kelompok pertama dari umatku yang 
akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian kelompok setelahnya 
bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit, di dalam riwayat lain disebutkan, 
kemudian mereka setelah itu memiliki tingkatan-tingkatan. 


Mereka tidak kencing, berak, meludah, maupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari 
emas (di dalam riwayat lain disebutkan dari perak), keringat mereka dari kasturi, pedupaan 
mereka dari kayu gaharu. Istri-istri mereka bidadari-bidadari yang jelita, di dalam riwayat lain, 
setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik daging 
karena keelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka 
sama, mereka bertasbih kepada Allah waktu pagi dan petang.” (HR Al-Bukhari). 


Sifat-sifat yang terpuji dan elok, serta luhurnya keindahan dan kecantikan harus 
terbebas dari seluruh kotoran seperti yang terjadi pada manusia di dunia. Hal itu agar 
orang mukmin mengetahui keagungan ciptaan Allah dan kekuasaan-Nya, sedangkan 
Dia berkuasa atas segala sesuatu. 


Sebuah hadits telah dihadirkan kepadaku dari buku Ensiklopedi bahwa ketika 
Rasulullah membacakan kepada para sahabat beliau ayat Al-Our'an yang mulia: 


3 Shahih Al-Jami', VW/237. 
4 Shahih bakari, hadits no. 3327. 


Mengintip Indahnya Surga 


Sea Mena ata aa 25, #23 In Sona meng Mana 
Kl — Ar pg Lesog Le Le API ds desah! 2 (Bag... 
Dea AS 
”...Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka 
dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka Jahannam. 
tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya.” (Al-Isra': 97). 


Maka, salah seorang dari mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana mereka 
berjalan dengan wajah-wajah mereka?” Beliau #£ menjawab: 


ha o? Tel Ag o T £ 2 2 Kd 
3 Katak Ol IE jab del IE laa GUI Ol 
“Sesungguhnya Zat Yang menjalankan mereka dengan kaki-kaki mereka mampu untuk 
menjalankan dengan wajah-wajah mereka.” (HR At-Tirmidzi).? 


Allah, Zat yang telah menciptakan kita di dunia dalam keadaan kita hidup 
sekarang ini, mampu untuk menciptakan kita pada hari kiamat dengan ciptaan yang 
dikehendaki-Nya. Ia tidak menghendaki untuk orang-orang mukmin di surga, kecuali 
kebahagiaan, kegembiraan, dan kelegaan mereka dalam kenikmatan agung dari Rabb 
Yang Mahamulia. 


Di dalam hadits disebutkan bahwa tidak ada permusuhan di antara mereka. 
Mereka satu hati dalam cinta, persaudaraan, kasih sayang, ridha, dan menerima. Allah 
mengilhamkan kepada mereka tasbih dan zikir seperti Dia mengilhamkan nafas. 
Wallahu a'lam. 


Tidak Ada Tidur di Surga 


Jabir bin Abdullah dan Abdullah bin Abi Aufa #5 meriwayatkan bahwa Rasulullah 
2 bersabda: 


5 Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 3042. Setelah kami mengecek hadits di atas ke kitab-kitab hadits melalui Maktabah 
Syamilah, kami tidak menemukan satu riwayat pun yang menyebutkan bahwa sebelum para shahabat bertanya, 
Rasulullah membacakan ayat tersebut. Namun yang kami temukan adalah sebuah hadits yang diriwayatkan 
imam Ahmad dan dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul Jami'us Shaghir, bahwa Rasulullah sg bersabda: 


. .3 


Be Ta PG SA BNN aa BBB, eh ena PRT Up sa... 
HA) IE Lek) UUS) lily BULA lil Slot BW Cell plang 
“Manusia akan dibangkitkan dalam tiga golongan: satu golongan berjalan kaki, satu golongan menaiki 
kendaraan dan satu golongan lagi berjalan di atas muka-muka mereka.” 
Lalu para shahabat bertanya, “Bagaimana mereka bisa berjalan di atas muka-muka mereka?" 
Maka Rasulullah #g menjawab: 
A8 Te 08. 03 8 Tg 2 PNP Pa PAN 4 2 
23 BE HE IE 8 ASI JA MEA GA II 
“Sesungguhnya Zat yang membuat mereka berjalan dengan kaki-kaki mereka mampu membuat mereka 
berjalan di atas wajah-wajah mereka. —edi. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


sg. 21 en Ta aa La 
TA JA BSN SA 
“Tidur adalah saudara kematian dan penghuni surga tidak tidur.” (HR Ibnu Adi, Abu 
Asy-Syaikh, dan Abu Nuaim).$ 


Nikmat yang agung ini akan dirasakan oleh seluruh orang mukmin di surga. 
Bayangkan dan pikirkanlah nikmat ini sebentar saja, pasti Anda akan mengatakannya 
sebagai nikmat terbesar yang diberikan Allah kepada orang mukmin di surga. Nikmat 
ini terus mengalir tanpa terputus dalam setiap waktu. 


Tidak berlalu darinya satu jam pun tanpa kenikmatan dan kesenangan. Ditambah 
dengan umur yang panjang tiada akhir, meskipun kita menyebutkan angka-angka 
yang mengumpulkan jutaan tahun. Di hadapan kekekalan, angka-angka tersebut 
akan berhenti dan lenyap dan bersamaan dengan semua itu, kenikmatan tidak akan 
terputus. 


Tidur, jika terjadi di surga, ia diartikan sebagai pemutus nikmat, sedangkan Allah 
berfirman: 


da 
an Tera ih 
BD) pas pe tas bh 


"Adapun orang-orang yang berbahagia, tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain), 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” (Hud: 108). 


Majdzudz artinya tidak terputus dari mereka. Itulah kerajaan besar tempat orang 
mukmin berjalan-jalan di dalamnya dan ia selalu dalam kesibukan. 


Kesibukan Penghuni Surga 


Allah berfirman, “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang 
dalam kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang 
teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan 
dan memperoleh apa yang mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), Salam, sebagai 
ucapan selamat dari Rabb Yang Maha Penyayang.” (Yasin: 55-58). 


Makna “bersenang-senang dalam kesibukan,” adalah nikmat agung yang menjadikan 
mereka lupa terhadap yang lainnya. Mereka bernikmat-nikmat dalam kelezatan dan 
selalu gembira. Berkenaan dengan ayat ini, Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut 


6 Hadits ini disebutkan oleh Al-Albani di dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah—penj. (sedangkan dari 
Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani, ternyata hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Baihagi di dalam 
Syu'abul Iman, dan Al-Albani juga menshahihkannya di dalam Shahih wa Dha'fful Jami'us Shaghir—edi. 


Mengintip Indahnya Surga 


Tafisir, “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam kesibukan 
(mereka)," yaitu para penghuni surga pada hari itu—hari pembalasan—sibuk dengan 
kelezatan dan nikmat yang ada pada mereka dari memikirkan penghuni neraka. 


Mereka bersenang-senang dan bernikmat-nikmat dengan para bidadari yang jelita, 
istri-istri mereka yang berasal dari penduduk dunia, makan, minum, danmendengarkan 
musik. Abu Hayyan berkata, “Pengertian yang nampak dari sibuk ialah nikmat yang 
menyibukkan mereka dari semua yang terlintas dalam pikiran.” Ibnu Abbas berkata, 
“Mereka tersibukkan dengan memecahkan keperawanan dan mendengarkan musik 
(melupakan) dari mengingat keluarga mereka di neraka. Mereka tidak mengingatnya 
agar tidak merasa sedih.” 


Di dunia, dengan keterbatasan yang kita miliki atau saat kita memiliki pekerjaan 
maka di antara kita akan berkata, “Pekerjaanku menghabiskan waktuku 24 jam.” Ada 
lagi yang berkata, “Perdaganganku tidak mengizinkan diriku untuk berbuat ini dan 
itu.” Atau, “Aku tidak ada waktu untuk tidur.”... dan seterusnya. Lantas, apa pendapat 
Anda dengan kenikmatan dan kerajaan besar yang tidak ada yang mengetahui luasnya, 
kecuali Allah? Adakah waktu untuk tidur? 


Allah sx berfirman: 


Pa Lo La 3 Lo gn ai 
USA Lae Ca 5 Sah Is 


"Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam 
kenikmatan dan kerajaan yang besar." (Al-Insan: 20). 


Nikmat Dunia dan Nikmat Akhirat 


Kami tidak bermaksud membandingkan antara dua nikmat tersebut, tidak pula 
kami mengatakan tentang kenikmatan dunia, akan tetapi akan mengatakan bahwa 
keindahan dunia seperti yang disebutkan oleh Allah di dalam kitab-Nya yang mulia. 


Allah sx berfirman: 


27— « 4 Pa eka 9- Neta an Ka bei Kera z Pe aga 
"...Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik 


untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun." (An- 
Nisa: 77). 


Dunia, secara umum adalah negeri cobaan dan ujian, bukan negeri kebahagiaan 
dan ketenangan. Ia diciptakan oleh Allah sebagai pelabuhan untuk menyeberang ke 
akhirat, negeri yang tetap. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah berfirman: 


& Pa TAN Tt 4 be, LA Wont Mi Tara “HT 

Moi Tap 3ng Yes Ge KI Sal) 23233 He! de SAI 

"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang 
lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.” (Al-Mulk: 2). 


Masih banyak ayat lain yang di dalamnya Allah menerangkan bahwa dunia ini 
adalah ujian bagi manusia dalam keimanan dan amal. Ia tidak sebanding dengan satu 
sayap seekor lalat di sisi-Nya. Sehingga manusia mengetahui keinginan Allah, Dia 
berfirman di dalam kitab-Nya yang mulia: 

INN Ser rd 3 - 2. 2 
BI 333 ap Ah Ea Pe aa Nan 
“ ..Kamu menghendaki harta benda duniawi sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu)...” (Al-Anfal: 67). 


Hal itu karena Allah Maha mengetahui dan Dialah yang menciptakan semua yang 
ada di akhirat, keindahan pandangan mata, dan kenikmatan abadi yang besar dan 
agung di tempat yang disukai. Di sisi Rabb yang berkuasa yang dijanjikan-Nya di 
surga untuk orang-orang mukmin yang bertauhid. 


Perbandingan di dalam Al-Our'an telah sempurna antara kenikmatan akhirat dan 
keindahan dunia. Itu semua dapat mengingatkan orang-orang yang lalai, terlena, dan 
malas. Mereka mengetahui bahwa Allah menghendaki akhirat untuk mereka sehingga 
mereka berusaha di dunia untuk mendapatkan ridha-Nya, beramal dalam ketaatan 
kepada-Nya, serta menegakkan kewajiban yang Allah bebankan kepada mereka. 


Diantaraayat-ayatperbandingan tersebutadalah dalamfirmanAllah, “Sesungguhnya 
telah ada tanda bagi kamu pada dua golongan yang telah bertemu (bertempur). Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain kafir yang dengan mata kepala mereka 
melihat (seakan-akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. Allah menguatkan 
dengan bantuan-Nya siapa yang dikehendaki-Nya. 


Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
mempunyai mata hati. Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari 
jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 


Katakanlah, “Inginkah aku kabarkan kepadamu apa yang lebih baik dari yang demikian 
itu?” untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Rabb mereka ada surga yang 
mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. dan (mereka dikaruniai) istri- 
istri yang disucikan serta keridhaan Allah. Dan Allah Maha melihat akan hamba-hamba-Nya." 
(Ali-Imran: 13-15). 
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Allah juga berfirman, “Akan tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya, bagi 
mereka surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya, 
sebagai tempat tinggal (anugerah) dari sisi Allah. Dan apa yang di sisi Allah adalah lebih baik 
bagi orang-orang yang berbakti.” (Ali-Imran: 198) 


Allah berfirman, “Dan janganlah engkau tujukan pandangan matamu kepada kenikmatan 
yang telah Kami berikan kepada beberapa golongan dari mereka, (sebagai) bunga kehidupan 
dunia, agar Kami uji mereka dengan (kesenangan) itu. Dan karunia Rabbmu lebih baik dan 
lebih kekal.” (Thaha: 131). 


Banyak ayat Al-Our'an yang mulia yang menerangkan bahwa keindahan dunia 
hanya sedikit dan tidak ada nilainya bila dibandingkan dengan akhirat. Akan tetapi, 
kebanyakan orang yang diberi limpahan rezeki dan hidup dalam kenikmatan dan 
kesehatan malah membenci akhirat. Mereka merasa tidak membutuhkannya ketika 
ditampakkan sebagian keindahan, kenikmatan, dan perhiasan dunia baginya. 


Setan telah memperdayai mereka, menjadikan mereka bangga dengan kenikmatan 
yang mereka miliki, dan memasukkan ke dalam jiwa mereka bahwa tidak ada surga 
yang dijanjikan setelah mati untuk orang-orang yang shalih, baik laki-laki maupun 
perempuan. Bahkan, apa yang mereka miliki sekarang ini adalah surga itu, tidak ada 
akhirat, tetapi hanya hidup di dunia semata. 


Allah berfirman, “Dan Dia memasuki kebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri: 
ia berkata, "Aku kira kebun ini tidak akan binasa selama-lamanya, dan aku mengira hari 
kiamat itu tidak akan datang, dan sekiranya aku dikembalikan kepada Rabb-ku, pasti aku akan 
mendapat tempat kembali yang lebih baik dari pada kebun-kebun itu.” (Al-Kahfi: 35-36). 


Kebunnya di dunia serta pohon-pohon, buah-buahan, dan air yang ada di dalamnya 
telah melalaikan dirinya. Pun ia tidak mengetahui bahwa kebunnya akan punah 
meskipun batas waktunya panjang. 


Allah berfirman: 
Ted ST Koo ar Lt an ge Ta” 2. t Gu Tema penat 
AS LAI GBI bg Jaa OA ARA Ho AKI ya La KK) B3 Yd3 
Da 
"Dan jika Kami berikan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah ditimpakesusahan, 


pastilah ia berkata, Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan 
terjadi..." (Fushilat: 50). 


Pd at - Ta. 9 cab xt 
DE B3 ya 3 Je WA TSI 


“Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling dan menjauhkan 
diri(dengan sombong)...” (Fushilat: 51). 


s Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Banyak sekali ayat yang membicarakan masalah ini agar kita tidak condong dan 
terlena dengan dunia dan sebagian keindahannya. Rasulullah telah menerangkan 
bagaimana nilai dunia dibandingkan dengan akhirat. 


Rasulullah bersabda: 


nga Las .. Pa) s2 Pt LAN - 8 ud B3 HA 3 5 MA 
BESI EN ola RS SAN JS Ih YAI 9 GA LAI, 
Benna 5 Sr : . na 2 an P3 . j 9 
5 Of 01. a 2. 

| Ka Nan tdi 

“Demi Allah, dunia dibandingkan akhirat hanyalah seperti salah satu dari kalian 


mencelupkan ini—beliau menunjuk dengan jari telunjuknya—ke laut, maka lihatlah 
seberapa yang menetes.” (HR Muslim). 


Abu Hurairah #5 menceritakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


Ta TANI Ket Pe - Pad BA £ 0 3 0. 

ee Ber 

"Tempat pecut di surga lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Beliau juga menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda: 


5 Ten ee, Pend Ka - 23 2 oz AN 

BAE IE ERP EYE TSI Ga SIA pp Ah 

"Sehasta (tanah) salah satu dari kalian di surga lebih baik dari apa yang telah diterbitkan 
baginya (yaitu) matahari." (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah juga telah menjelaskan sifat seorang wanita dibandingkan dengan 
bidadari yang jelita. Anas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Mada 


BI MG SASN SINI JAN II EA TAI JAN Ga SAN ON H3 
"aa 2 . - 5. - "a Te na Aero 

MB 09 GA Ga TS Un JP Udah) lor) 

“Kalau saja salah satu wanita (bidadari) dari surga turun ke bumi, ia akan menyinari 


sekelilingnya dan memenuhinya dengan bau harum. Dan sungguh, tutup kepalanya 
lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR Al-Bukhari)." 


Allah telah menerangkan bahwa kenikmatan atau keindahan dunia, sekalipun 
lama, ia akan lenyap. Adapun apa yang ada di sisi-Nya di negeri akhirat akan kekal, 
tidak akan musnah, dan tidak berkurang sedikitpun. 


Shahih Muslim, IV/2193. 
Misykatul Mashabih, hadits no. 5613. 
Ibid, hadits no. 5615. 
O  Misykatul Mashabih, hadits no. 5614. 
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Allah sz berfirman: 


"senantiasa berbuah dan teduh..." (Ar-Ra'd: 35). 
Allah berfirman: 


PING 3 ae Ba - 
(SU AI Ls Up Lang Slug Uu 


“Apa yang di sisimu akan lenyap, dan apa yang ada di sisi Allah adalah kekal...” (An- 
Nahl: 96). 


Allah berfirman, “Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka tumbuh-tumbuhan di muka bumi 
menjadi subur karenanya, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan 
oleh angin. Dan adalah Allah, Mahakuasa atas segala sesuatu. Harta dan anak-anak adalah 
perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik 
pahalanya di sisi Rabbmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” (Al-Kahfi: 45-46). 


Maknanya bahwa setiap bunga atau tanaman, meskipun berbunga dan hijau, ia 
akan berakhir dan mati sebagaimana manusia juga mati. Meskipun ia kuat pada masa 
mudanya, ia akan menjadi pikun, lemah, lalu mati. Adapun yang kekal hanyalah 
Allah. Tidak ada manusia atau kehidupan dunia yang kekal. Tidak ada yang kekal 
kecuali Allah, yang hidup kekal dan senantiasa mengurus makhluk-Nya. 


Di antara kenikmatan surga yang paling agung adalah kesucian, kebersihan, 
kebaikan, dan akhlak yang mulia. Tidak terdengar di surga ucapan yang buruk atau 
angkuh seperti yang Anda dengar di dunia. Tidak ada riya' dusta, penjilat, ataupun 
kemunafikan di surga. Maka, surga dan semua yang ada di dalamnya tidak akan 
pernah berakhir. Tidak terdengar perkataan yang batil dan tidak akan Anda lihat 
perbuatan yang buruk. 


Allah 3x berfirman: 


OLI, K3 sa UE 3 Op SAI An 


“(Di dalam surga) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya tidak (menimbulkan) 
ucapan yang tidak berfaedah dan ataupun perbuatan dosa.” (Ath-Thar: 23). 


Allah berfirman: 


AA ea Aa MP 

G3 LAS Gal C3 ORI 
“Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula) perkataan 
dusta.” (An-Naba': 35). 


: Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah berfirman: 


Lao Ser PN 
Gbk YG Cd Op 
“Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan 
salam.” (Maryam: 62). 
Allah berfirman: 


2... 0... 
"Engkau tidak mendengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna.” (Al-Ghasyiyah: 
11). : 

Allah berfirman: 


ga. 21. £ Beo y7. 3 bea 
AKI IA 3 @ UE II Ud OSN 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan 
yang menimbulkan dosa. Akan tetapi mereka mendengar ucapan salam.” (Al-Wagi'ah: 
25-26). 


Makanan Penghuni Surga 


Makanan pertama yang disajikan Allah kepada penghuni surga adalah tambahan hati 
ikan paus. 


Dari Abu Said Al-Khudri bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Bumi menjadi satu roti pada 
hari kiamat yang dibolak-balikkan oleh Yang Mahaperkasa dengan tangan-Nya, seperti salah 
satu dari kalian membolak-balikkan roti dalam perjalanan, sebagai hidangan bagi penghuni 
surga.” 


Kemudian seorang laki-laki dari Yahudi datang dan berkata, “Semoga Yang Maha Pengasih 
memberkatimu, Wahai Abul Gasim. Maukah Engkau aku beritahu makanan penghuni surga 
pada hari kiamat?" Beliau menjawab, “Ya.” Lalu ia menjelaskan bahwa bumi menjadi satu roti, 
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi &. 


Lalu beliau memandangi kami kemudian tertawa sampai terlihat gigi gerahamnya, lalu 
bersabda, “Maukah aku beritahukan kepadamu lauk pauknya? Balam dan Nun.” Mereka 
berkata, “Apa itu?" Beliau bersabda, “Sapi dan ikan paus. Dimakan dari tambahan hatinya 
tujuh puluh ribu.” (HR Al-Bukhari dan Muslim)." 


Secara ringkas An-Nawawi dalam tafsir hadits tersebut berkata, “An-Nuzul adalah 
apa yang dipersiapkan untuk tamu ketika datang. Digenggam dengan tangan- 


11 Ibid, 11/56. 
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Nya, maksudnya ditimang-timang dari tangan yang satu ke tangan lainnya hingga 
berkumpul dan rata karena bumi tidak terhampar seperti roti atau sejenisnya. 


Makna hadits tersebut ialah bahwa Allah menjadikan bumi seperti roti yang besar 
dan menjadi makanan dan hidangan untuk penghuni surga. An-Nun artinya ikan paus. 
Al-Balam dari bahasa Ibrani, maknanya sapi. Tambahan hati ikan paus maksudnya 
ialah potongan tersendiri yang menempel di hati dan ia adalah bagian yang paling 
baik.” 


TIsauban 285 meriwayatkan bahwa seorang Yahudi bertanya kepada Rasulullah 
$£ “Apa yang disajikan kepada mereka saat memasuki surga?” Beliau menjawab, 
“Tambahan hati ikan paus.” Ia bertanya lagi, “Apa hidangan mereka setelahnya? Beliau 
menjawab, “Disembelihkan untuk mereka sapi surga yang dimakan dari ujungnya.” Ia 
bertanya lagi, “Apa minuman mereka?.” Beliau menjawab, “Dari air yang dinamakan 
Salsabila.” Ia berkata, “Engkau benar!.” (HR Muslim). 


Di dalam shahih Al-Bukhari diriwayatkan bahwa Abdullah bin Salam bertanya 
kepada Nabi 4 saat awal beliau tiba di Madinah dengan berbagai pertanyaan, di 
antaranya, “Apa pertama kali yang dimakan oleh penghuni surga?” Beliau menjawab, 
“Kelebihan hati ikan paus.” (HR Al-Bukhari). 


Meskipunmanusiamampumenyifatimakananpenghunisurgadanmengungkapkan 
rasanya, akan tetapi barangkali ungkapan tersebut terlalu lemah, karena rasanya 
adalah celupan dari Allah. Sebagaimana Dia mampu memberikan rasa pada makanan 
kita di dunia, Dia juga mampu memberikannya kepada mereka di surga yang sesuai 
dan memuliakan mereka selamanya di surga-Nya yang kekal. 


Makanan yang disajikan tersebut dalam rasa yang paling lezat yang membahagiakan 
dan membuai jiwa: dipersembahkan dengan nampan-nampan yang tidak bisa disifati 
keelokannya yang memikat, yaitu dari emas murni dan perak suci. 


Allah berfirman: 


Ie 
SESI 333 Sada Anis La Upah diana ale Lala 


- 


"Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas, dan di dalam surga 
itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) mata Dan kamu 
kekal di dalamnya.” (Az-Zukhruf: 71). 


Itulah ayat yang mulia yang termasuk ayat-ayat Al-Our'an yang paling 
mengagumkan karena di dalamnya ada karunia, kemuliaan, dan nikmat Allah untuk 
orang-orang mukmin di surga. 


12  Syarh An-Nawawi ala Muslim, XVIV136. 
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“Diedarkan kepada mereka piring-piring,” piring tidak diadakan kecuali untuk 
makanan yang disajikan yang telah Allah firmankan tentangnya, “di dalam surga itu," 
yaitu di piring-piring tersebut terdapat segala hal yang diingini oleh hati dan sedap 
(dipandang) mata, yaitu kemuliaan, yang dengannya orang-orang mukmin dimuliakan 
di surga Allah. 


Ini menunjukkan dengan jelas tentang aneka ragam makanan yang ada di situ 
“dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati.” Semua jenis makanan 
yang diinginkan hati orang mukmin akan disajikan kepadanya, dibawa oleh pemuda- 
pemuda. 


Pemuda-pemuda itu bagaikan mutiara yang tersimpan rapi—keelokan di dalam 
keelokan, kekaguman di dalam kekaguman, kebaikan di dalam kebaikan, dan kelezatan 
di dalam kelezatan—tanpa terputus, tanpa ada larangan, dan tidak ada seorang pun 
yang dihalangi untuk mendapatkan apa yang diinginkan hatinya. 


Ibnu Katsir menjelaskan mengenai ayat tersebut, Allah berfirman “Diedarkan 
kepada mereka piring-piring dari emas,” yaitu bejana besar berisi makanan. “Dan di 
dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati,” sebagian orang membacanya 
(BEN Si, Pe #5), yaitu makanan yang baik, minyak wangi, dan pemandangan 
yang elok. 


Ibnu Katsir juga menjelaskan bahwa Abdurrazzag meriwayatkan dari Ibnu Abbas 
m5 bahwa Rasulullah & bersabda, “Penghuni surga yang paling rendah kedudukannya 
dan paling bawah derajatnya adalah laki-laki yang tidak ada seorang pun yang masuk surga 
setelah dirinya. 


Diluaskan pandangannya seluas jarak perjalanan seratus tahun pada istana-istana dari 
emas, kemah-kemah dari mutiara, dan tidak ada di sana satu jengkal tempat pun, kecuali telah 
dimakmurkan. Dihidangkan untuknya waktu pagi dan sore tujuh puluh ribu piring emas, tidak 
satu pun piring, kecuali di atasnya ada satu jenis makanan yang berbeda dengan lainnya. 


Seleranya terhadap makanan di piring terakhir sama seperti seleranya terhadap makanan di 
piring pertama. Kalau saja itu dihidangkan kepada seluruh penduduk bumi, pasti apa yang diberikan 
akan mencukupi dan itu tidak mengurangi apa yang diberikan kepadanya sama sekali." 


Di dalam ayat lain, Allah sx berfirman: 


- A00 Bu yr LN p: 
Dos ab 3 
“Dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.” (Al-Wagi'ah: 21). 


Burung dengan segala macam jenisnya yang memiliki rasa yang sangat lezat dan 
daging yang sangat nikmat. Tidak ada yang mengetahui seperti apa dan bagaimana 
jenis, bentuk, warna, dan rasa burung-burung di surga kecuali Allah. 


13  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, 296. 
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Itu juga yang dihidangkan di atas piring-piring emas yang diedarkan oleh pemuda- 
pemuda untuk penghuni surga. Itulah yang terdapat di dalam piring tersebut yang 
menjadi keinginan hati dan sedap dipandang mata. 


Ibnu Abbas berkata, “Yaitu daging burung yang mereka sukai dan inginkan.” Ia 
berkata, “Terlintas dalam hati salah satu dari mereka daging burung di surga, maka 
burung itu terbang hingga berada di hadapannya sesuai dengan yang diinginkannya, 
dimasak dan dibakar.” Di dalam hadits disebutkan, “Engkau memandangi burung di 
surga, ia akan bersungkur di hadapanmu dalam keadaan sudah dibakar.” (HR Ibnu Abi 
Hatim).4 


Allah berfirman: 


- ... - Pn, 5 9.” £ 
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“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka ingini.” (Ath-Thir: 22). 


“Dan daging,” disebutkan di dalam ayat yang mulia tersebut, kata tersebut mutlak, 
tanpa dibatasi dengan jenis atau nama tertentu sehingga mencakup semuajenis daging 
yang dipersiapkan oleh Allah untuk orang-orang mukmin di surga. 


Di antara nikmat yang paling besar ialah Allah memanggil dan berbicara kepada 
kita di surga, “Makan dan minumlah dengan nikmat disebabkan amal yang telah kamu 
kerjakan..." (Al-Haggah: 24), maksudnya kalian telah bersabar dan taat. Itu adalah 
panggilan dari ilah Yang Maha Penyayang, Maha Belaskasih dan Mahalembut yang 
menginginkan agar kita memakan apa yang telah disiapkan dan disediakan di surga 
dengan kekuasaan-Nya. 


Allah sz berfirman: 


A3 na AN Sg ke... Pa 3 
BI Ogan KAS Lag leah Lang II 
“(Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah dengan nikmat sebagai balasan 
dari apa yang telah kamu kerjakan.” (Ath-Thir: 19). 
Allah berfirman: 


pet 


30 PN . da 
“(Kepada mereka dikatakan), “Makan dan minumlah Laba saga disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” (Al-Haggah: 24). 
“Dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu,” 


maksudnya ialah makan dan minumlah berbagai jenis makanan dan minuman yang 


14 Tafsir Ibnu Katsir, 11/431. 
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PENA naa PN KENA 


telah diharamkan bagi kalian. Ini adalah surga-Ku, makanlah dan mintalah sesuka 
hatimu. Telah diharamkan atas diri kalian di dunia yang fana dan sekarang kalian 
berada dalam kekekalan selama-lamanya. Bagi kalian apa yang dinginkan jiwa dan 
kalian kekal di surga. 


Minuman Penghuni Surga 


Makanan dan minuman adalah dua hal yang lazim. Keduanya termasuk keindahan 
serta kenikmatan surga sebagaimana keduanya termasuk keindahan dan kenikmatan 
dunia. Oleh karena itu, Allah memberikan kepada penghuni surga berbagai macam 
makanan dan minuman yang belum pernah dilihat ataupun didengar. 


Hal itu karena surga merupakan alam yang berbeda dengan alam kehidupan dunia 
sehingga jenis minuman yang diedarkan oleh pemuda-pemuda di surga kepada orang- 
orang mukmin sangat lezat dan nikmat, ia juga memiliki aroma khusus dan rasa yang 
berbeda, ditutup dengan kasturi yang menambah rasa lezat dan nikmat. 


Di dalam Al-Our'an yang mulia banyak sekali ayat mulia yang di dalamnya Allah 
menceritakan minuman penghuni surgasebagaimana Dia banyak sekali membicarakan 
tentang bejana-bejana, gelas-gelas, dan piala-pialanya. 


Ini adalah karunia agung dari Allah karena Dia menerangkan kepada kita karamah 
dan karunia-Nya yang dipersiapkan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman yang 
memasuki surga, negeri yang kekal dan tetap bagi mereka. 


Allah berfirman: 


35 y 
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(e) STOR V5 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan membawa gelas, 
cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk.” (Al-Wagi'ah: 17-19). 


Gelas, cerek, dan piala-piala yang diedarkan oleh pemuda-pemuda surga kepada 
orang-orang mukmin memuat semua jenis minuman yang sangat lezat dan nikmat. 
Di antaranya adalah khamer-khamer surga—dimana Allah berfirman, “Mereka tidak 
pening karenanya dan tidak pula mabuk,” yaitu mereka tidak pusing karena meminumnya 
dan akal mereka tidak hilang seperti yang terjadi pada khamer dunia. 


Allah berfirman: 


d aan LA pan PAN Cdi Pa Tea # -.. . 
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Ka 
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"Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya 
adalah jahe, (yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil." 
(Al-Insan: 17-18). 
Allah berfirman: 


IS LI LN OA Ya Ra sb gan an IA 


“4 AI 


Wae Cah) dl 


“Sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur, (yaitu) mata air (dalam surga) yang hamba-hamba 
Allah minum darinya, yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya.” 
(Al-Insan: 5-6). 


Allah berfirman: 
z PRU Ai pe NE a Aa kaga Una AD nenen 


(a 23 G3 gb 


"Mereka memakai pakaian sutera Halus yang hijau dan sutera tebal dan dipakaikan 
kepada mereka gelang terbuat dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih." (Al-Insan: 21). 


Allah berfirman: 


DA 3 — HS ad Ost Ca GE 


“Di dalamnya mereka bertelekan (di Ya dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan 
yang banyak dan minuman di surga itu." (Shadd: 51). 


Makna-makna dari ayat-ayat mulia di atas adalah: 
a. Campurannya ialah jahe, yaitu apa yang menjadi campuran dalam piala, seperti 
jahe dalam seelok-elok penggambarannya. 


b. Campurannya ialah kafur, yaitu apa yang menjadi campuran dalam piala dan 
bercampur dengan air kafur dalam sebaik-baik sifatnya. 

c. Minuman yang bersih, yaitu minuman yang dihidangkan, bersih dari kerusakan 
dan kotoran. 

d. Sambil meminta buah-buahan yang banyak dan minuman di surga, yaitu apa yang 
dihidangkan dari berbagai macam minuman. 
Allah telah mengalirkan di dalam surga bermacam-macam sungai yang mempunyai 

sifat yang berbeda-beda, sebagai minuman penghuni surga. Mereka minum darinya 

setiap saat tanpa terputus, alirannya juga tidak berhenti dari mereka. 
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Allah berfirman, “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada beubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari 
khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring, 
dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb 
mereka...” (Muhammad: 15). 


Para ahli tafsir berkata mengenai ayat mulia yang di dalamnya Allah membicarakan 
tentangsungai-sungai yang dialirkan-Nyasebagaiminuman, hiasan, danpemandangan 
yang memikat bagi penghuni surga. Ia mengalir dengan berbagai jenis minuman, 
kenikmatan, tanpa saluran di sekitar dan di bawah istana-istana serta kebun-kebun. 
Mereka mengambil darinya tanpa upaya, kesusahan, ataupun kecapaian. 


“Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tidak berubah rasa dan baunya,” yaitu 
di dalamnya ada sungai-sungai yang mengalir dari air yang tidak berubah baunya. 
Ibnu Mas'ud #& berkata, “Sungai-sungai surga memancar dari gunung-gunung 
kasturi.” Adapun firpnan-Nya, “Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah rasanya,” 
maksudnya adalah sungai-sungai dari air susu yang sangat putih, manis, dan berlemak 
yang mengalir. 


Tidak masam disebabkan lama berhenti, tidak rusak seperti susu dunia, dan ia tidak 
keluar dari susu binatang ternak. “Sungai-sungai dari madu yang disaring,” maksudnya 
adalah sungai madu yang mengalir dan sangat murni, bagus warna dan baunya, serta 
tidak keluar dari perut lebah. 


Ibnu Mas'du berkata, “Madu yang disaring,” yaitu belum tercampuri lendir dan 
kotoran-kotoran lebah.” Sungai-sungai tersebut mengalir dan dekat dengan orang 
mukmin. Ia bisa mengambilnya kapan saja ia mau. Tidak hanya sekali, dua kali, 
seribu, atau puluhan juta, sampai tidak ada akhirnya, tidak habis, tidak terputus, 
tidak berkurang, tidak berubah, tidak terhalang, atau terlarang. Ia senantiasa dalam 
kekekalan dari Rabb Yang Maha Pengasih lagi Mahamulia. 


Khamer di Surga 


Lafal khamer telah disebutkan di dalam Al-Our'an yang mulia bahwa ia termasuk 
kenikmatan para penghuni surga. Minuman yang mereka nikmati dan minum sebagai 
kenikmatan yang agung. Hal itu karena khamer telah diharamkan Allah atas mereka 
secara mutlak di dunia dan Dia mengancam peminumnya dengan siksaan yang sangat 
berat pada hari kiamat. 


Hal itu karena di dunia, ia merupakan kotoran dan juga dapat menghilangkan 
akal dan kecerdasan. Ia dapat mengubah orang yang berwibawa dan berkedudukan 
menjadi orang yang kehilangan pengaruh, karena manusia dinilai karena akalnya. 
Bila akalnya hilang, ia berubah menjadi binatang. 
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Adapun Allah tidak menginginkan hamba-Nya di dunia kehilangan akal, karena 
dengannya manusia dimuliakan dan dihormati. Barangsiapa menaati Rabb-nya dan 
mencegah diri dari meminum khamer di dunia, ia akan mendapatkan ganti yang telah 
dijanjikan oleh Allah, yaitu surga yang terdapat sungai-sungai dari khamer. 


Sungai-sungai tersebut mengalir di depannya. Ia juga mendapati di sekitarnya 
dan di bawah mereka, serta di bawah istana-istana, kemah-kemah, dan kamar-kamar 
mereka. Akan tetapi, ia adalah khamer yang tidak memabukkan, tidak membuat 
pusing kepala, dan tidak membuat muntah. 


Allah berfirman, “Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamer dari sungai yang 
mengalir. (Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada 
dalam khamer itu alkohol dan mereka tidak mabuk karenanya.” (Ash-Shaffat: 45-47). 


Allah berfirman: 


3 Ke AE an mg Gia 
“..Dan sungai-sungai dari khamer yang lezat rasanya bagi yang meminumnya..." 
(Muhammad: 15). 


Allah berfirman, “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda. Dengan 
membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir. Mereka tidak pening 
karenanya dan tidak pula mabuk.” (Al-Wagi'ah: 17-19). 


Mengenai makna ayat-ayat tersebut, Ibnu Katsir berkata di dalam tafsirnya, “Kepala 
mereka tidak pusing dan akal mereka tidak mabuk, tetapi ia tetap sadar dibarengi 
dengan dahsyatnya kegembiraan dan kelezatan yang mereka capai." Jadi, sifat khamer 
di surga sangat berbeda dengan karakter khamer di dunia yang bisa menyebabkan 
pusing, kencing, muntah, dan hilang akal. 


Di dalam Al-Our'an disebutkan sifat keindahan yang elok dan memiliki daya 
tarik bagi penghuni surga. Mereka duduk di atas dipan-dipan sambil minum dan 
diedarkan kepada mereka gelas-gelas. Mereka diberi minum dari khamer murni yang 
dilak tempatnya, laknya adalah kasturi yang menambah kelezatan dan kenikmatan 
bagi siapa saja yang meminumnya. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam 
kenikmatan yang besar (surga), Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Kamu dapat mengetahui kesenangan mereka yang penuh kenikmatan dari wajah mereka. 
Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi, dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. Dan campuran khamer murni itu 
adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang minum darinya orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah.” (Al-Muthaffifin: 22-28). 


Di dalam Tafsir Ath-Thabari, Tafsir Al-Ourthubi, dan Shafwatut Tafisir disebutkan, 
“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benar berada dalam kenikmatan yang besar 
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(surga)” maksudnya bahwa meraka adalah orang-orang yang taat kepada Allah 
bersenang-senang di dalam surga yang membentang luas dan dalam naungan yang 
melindungi. 


“Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang,” maksudnya ialah bahwa 
mereka dalam kegembiraan dan dihiasi dengan kebanggaan pakaian dan penutup 
tubuh. Mereka memandangi berbagai karunia dan kenikmatan surga yang telah 
dipersiapkan Allah untuk mereka. 


“Kamu dapat mengetahui kesenangan mereka yang penuh kenikmatan dari wajah mereka," 
maksudnya bahwa jika Anda melihat mereka, Anda akan mengetahui bahwa mereka 
adalah para pemilik kenikmatan. Sebab, Anda akan melihat cahaya, putih, dan 
keelokan serta puncak kesenangan dan keindahannya pada wajah-wajah mereka. 


“Mereka diberi minum dari khamer murni yang dilak (tempatnya), maksudnya bahwa 
mereka diberi minum dari khamer surga yang putih, bersih, dan murni, belum 
disentuh oleh tangan-tangan kotor karena bejana-bejana tersebut disegel dan tidak 
ada yang membukanya kecuali orang-orang yang berbakti. 


“Laknya adalah kasturi,” maksudnya bahwa tegukan terakhir akan mengeluarkan 
aroma kasturi. “Dan untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba,” maksudnya 
bahwa untuk kenikmatan dan minuman yang enak ini, hendaknya bersegera menuju 
ketaatan Allah dan berlomba-lomba. 


Ath-Thabari berkata, “At-Tanaffus diambil dari sesuatu yang sangat berharga, di 
mana manusia rakus kepadanya, sangat menginginkan, dan dibutuhkan oleh jiwa. 
Maka, maknanya adalah bahwa hendaknya mereka berlomba-lomba dan rakus 
jiwanya untuk mendapatkan kenikmatan tersebut. 


“Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim,” maksudnya bahwa khamer 
tersebut dicampur dengan mata air yang tinggi dan luhur. Ia adalah minuman 
penghuni surga yang paling mulia, yang dinamakan Tasnim. Selanjutnya Allah 
berfirman, “(Yaitu) mata air yang minum darinya orang-orang yang didekatkan kepada 
Allah), maksudnya bahwa mata air di surga yang akan diminum oleh orang-orang yang 
didekatkan kepada Allah, yang murni dan yang dicampur untuk seluruh penghuni 
surga lainnya. 


Disebutkan di dalam At-Tashil, “Tasnim adalah nama mata air di surga, ia bersifat 
murni, yang diminum oleh orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Ada pula 
yang dicampur dengan khamer yang diminum oleh orang-orang yang berbakti. Hal 
ini menunjukkan bahwa derajat orang-orang yang didekatkan kepada Allah lebih 
tinggi dari orang-orang yang berbakti.” 


Buah-Buahan Penghuni Surga 


Di antara kesenangan agung yang dinikmati oleh orang-orang yang beriman ialah 
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makanan, minuman, dan buah-buahan. Allah telah banyak menyebutkan buah- 
buahan surga di dalam kitab-Nya yang mulia, karena ia termasuk kesenangan dan 
kelezatan yang dinikmati oleh penghuni surga. 


Di surga, tidak ada buah yang serupa dengan buah di dunia, kecuali namanya 
saja, sedangkan rasa dan ukurannya berbeda, bahkan mungkin warna dan bentuknya 
juga berbeda. Mahabenar Allah yang telah berfirman: “Mereka diberi buah-buahan yang 
serupa.” (Al-Bagarah: 25). 


Allah menamakan buah-buahan tersebut di dalam kitab-Nya yang mulia dengan 
nama-nama dunia, hanya agar orang-orang mukmin mengetahui maknanya dan yang 
dikehendaki-Nya. 


Di antara penghormatan Allah, Dia menundukkan seluruh buah-buahan tersebut. Ia 
berada dekat dengan tangan orang mukmin, kapan pun ia butuh dan menginginkannya. 
Tidak ada halangan baginya untuk memetiknya, ia juga tidak butuh pertolongan atau 
alat bantu, karena mereka telah dimudahkan dengan semudah-mudahnya oleh Allah. 


Allah berfirman: 
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"Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan mereka dimudahkan 
dengan semudah-mudahnya memetik buahnya.” (Al-Insan: 14). 


Dalam menasirkan ayat tersebut, Ibnu Abbas berkata, “Jika orang mukmin 
menginginkan untuk memakan buahnya, ia akan mendekat kepadanya sehingga 
orang tersebut bisa memetiknya sesukanya. Ash-Shabuni berkata, “Yaitu didekatkan 
buahnya kepada mereka dan dimudahkan untuk memetiknya.” 


Allah telah menjelaskan di dalam kitab-Nya yang mulia bahwa penghuni surga 
memperoleh segala macam buah-buahan, yaitu segala jenisnya, baik yang telah kita 
ketahui maupun yang belum kita ketahui, tanpa terputus oleh waktu dan tidak ada 
larangan. 


Setelah Allah menyebutkan sungai-sungai surga dengan airnya yang tawar, sungai 
khamer, dan sungai madu, dengan firman-Nya, “...dan mereka memperoleh di dalamnya 
segala macam buah-buahan” (Muhammad: 15). Lalu Dia menyebutkan buah-buahan 
surga dan menjelaskan bahwa itu semua untuk orang-orang yang beriman. 


Allah berfirman, “Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan 
berbuat baik, bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan, 
“Inilah yang pernah diberikan kepada kami dahulu.” Mereka diberi buah-buahan yang serupa 
dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di dalamnya.” (Al- 
Bagarah: 25). 
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Allah berfirman: 


3». 
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"Di dalamnya mereka bertelekan (di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan 
yang banyak dan minuman di surga itu. Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) 
yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya." (Shadd: 51-52). 


Allah berfirman: 


DE Ah 

DB en: R53 JR lp OS) 

“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman (dari segala 
kekhawatiran).” (Ad-Dukhan: 55). 


Allah berfirman, “Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan amal-amal 
yang dahulu kamu kerjakan. Di dalam surga itu ada buah-buahan yang banyak untukmu yang 
sebagiannya kamu makan.” (Az-Zukhruf: 72-73). 


Allah berfirman: 


sa Ie nga N ER AN Da an BA 

B3 Ng Jeghain VI 1) 

"Dan buah-buahan yang banyak, yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang 
mengambilnya.” (Al-Wagi'ah: 32-33). 


Lihatlah rahmat, karamah, dan karunia Allah, “tidak terputus dan tidak terlarang,” 
maksudnya bahwa ia akan ada terus menerus sebagaimana mereka juga kekal di 
surga, tidak pernah terputus dari mereka dari waktu ke waktu dan tidak ada seorang 
pun yang akan melarang mereka. 


Allah telah menyebutkan sebagian nama buah-buahan surga tersebut. Di dalam 
Surat Ar-Rahman, Dia menyifati dua surga dari dua surga yang lain, “Dan bagi orang 
yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua surga, maka nikmat Rabb kamu yang 
manakah yang kamu dustakan? 


Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan, maka nikmat Rabb kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang 
mengalir, maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua surga 
itu terdapat segala macam buah-buahan yang berpasangan.” (Ar-Rahmin: 46-52). 


Kemudian disebutkan dua surga lagi, “Dan selain dari dua surga itu ada dua surga lagi, 
maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan? Kedua surga itu (kelihatan) hijau 
tua warnanya, maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang kamu dustakan? Di dalam kedua 
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surga itu ada dua buah mata air yang memancar, maka nikmat Rabb kamu yang manakah yang 
kamu dustakan? Di dalam keduanya (ada macam-macam) buah-buahan, kurma dan delima." 
(Ar-Rahman: 62-68). 


Allah telah mengkhususkan kurma dan delima dengan menyebutkannya karena 
keutamaan dan kemuliaan keduanya, Dia juga telah mengkhususkan kebun kurma 
dan anggur dalam surat An-Naba' karena keduanya termasuk jenis buah yang paling 
unggul, baik, dan manis. 


Abu Musa Al-Asyari #s menjelaskan bahwa Rasulullah # bersabda, “Allah 
menurunkan Adam $£& dari surga dan mengajarkan kepadanya cara membuat 
segala sesuatu serta membekalinya dengan buah-buahan surga. Maka, buah kalian 
ini termasuk buah surga, hanya saja ia telah dirubah sedangkan buah surga tidak 
berubah.” 


Di dalam hadits Lugaid bin Shabrah yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad 
dalam Musnad ayahnya, disebutkan, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, di tempat seperti 
apakah penghuni surga muncul?” Beliau menjawab, “Di sungai dari madu yang disaring, 
sungai dari khamer yang tidak membut pusing dan menyesal, sungai dari susu yang tidak 
pernah berubah rasanya, dan air yang tidak berubah rasa dan baunya serta buah-buahan.” 


Ibnu Abbas berkata, “Buah surga sangat tipis kulitnya dan lembut, lebih putih dari susu, 
lebih manis dari madu, lebih halus dari keju, dan tidak ada bijinya.” 


Dari Al-Bara' bin Azib bahwasanya Rasulullah bersabda: 


4 T Co. ost 0 Pa - o LN 8. Aan 
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"Penghuni surga memakan buah-buahan surga dengan berdiri, duduk, dan berbaring 
sesuka hati mereka.” 


Dari Salim bin Amir bahwasanya para shahabat berkata, “Allah memberikan 
manfaat kepada kita melalui orang-orang badui dengan permasalahan mereka. 
Suatu hari seorang badui menemui Rasulullah dan berkata, “Wahai Rasulullah, Allah 
menyebutkan di surga ada pohon yang menyakitkan, sedangkan aku mengira tidak 
ada pohon yang menyakiti pemiliknya." 


Rasulullah # bersabda, 'Pohon apa itu?" Ia menjawab, “As-Sadr (pohon Bidara) 
karena ia memiliki duri yang menyakitkan. Beliau bersabda, Bukankah Allah berfirman, 
Berada di antara pohon bidara yang tak berduri (Al-Wagi'ah: 28)'. Allah telah menghilangkan 
durinya dan menggantikan setiap durinya dengan buah.” (HR Ibnu Abi Ad-Dunya).” 


15 Shahih Ibnu Khuzaimah, 1/315: Al-Baihagi, hadits no. 6107: Ath-Thayalisi, hadits no. 1754. 

16 At-Targhib wa At-Tarhib, Al-Hafidz Al-Mundziri, IV/290: Fathul Bari”, VI/785. 

17  At-Targhib wa At-Tarhib, 477, 978-979. Sanad hadits ini hasan dan disebutkan dalam Al-Mustadrak bahwa ia 
shahih. 
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Kebun-Kebun Surga 


Kebun diartikan sebagai taman. Di dalamnya terkumpul berbagai tumbuhan, buah- 
buahan, dan bunga-bunga yang mudah dipetik. Kata kebun menurut batasan Zatnya 
berarti sesuatu yang indah karena kehijauannya, airnya, dan berbagai jenis buah- 
buahan dan lain-lain. Allah telah mengungkapkan kata kebun surga di dalam kitab- 
Nya yang mulia. 


Allah berfirman: 


Au, E@ 2D WS @ ah ajas a Gu PAGI 


"Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) kebun- 
kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang 
penuh (berisi minuman)." (An-Naba': 31-34). 


Wahbah Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Munir berkata mengenai makna ayat-ayat yang 
mulia tersebut, “Allah mengabarkan tentang orang-orang yang berbahagia, karamah, 
dan nikmatnya tempat tinggal yang telah dipersiapkan Allah untuk mereka. Allah 
berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) 
kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya, dan gelas-gelas yang 
penuh (berisi minuman). (An-Naba': 31-34). 


Maksudnya bahwa sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa kepada 
Rabbnya dengan mengerjakan perintah-perintah serta menjauhi larangan-larangan- 
Nya, bagi mereka kemenangan dan keberuntungan sebagaimana yang mereka minta 
serta keselamatan dari neraka. Mereka bersenang-senang dengan kebun-kebun yang 
penuh dengan pohon-pohon, buah-buahan, dan anggur-anggur yang lezat rasanya.!'! 


Allah menyifati kebun-kebun di dunia dengan sesuatu yang menakjubkan, di 
dalam firman-Nya: 
a) HE IA DI EA Dah asi 
“Lalu Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sayuran, zaitun dan 
kurma, kebun-kebun (yang) lebat,” (“Abasa: 27-30). 


Apabila kebun-kebun di dunia saja seperti itu, lalu apa komentar Anda dengan 
kebun-kebun yang dijadikan Allah di surga-Nya untuk hamba-hamba-Nya yang 
beriman? Ash-Shabuni di dalam Shafwatut Tafasir berkata, “Kebun-kebun dan buah 
anggur,” maksudnya bahwa taman-taman yang menyenangkan dan di dalamnya 
terdapat seluruh pohon dan bunga serta. 


18  At-Tafsir Al-Munir, DR. Muhammad Wahbah Az-Zuhaili. 


Mengintip Indahnya Surga 


Anak-Anak dan Para Pelayan di Surga 


Di antara hal yang tidak diragukan lagi bahwa salah satu kesenangan di surga yang 
telah dipersiapkan Allah adalah para pelayan dan anak-anak yang menyerupai mutiara 
yang tersimpan: yang elok dan indah untuk melayani penghuni surga, orang-orang 
yang beriman dalam menyajikan berbagai makanan dan minuman. 


Mungkin juga memberikan berbagai layanan lain yang kita tidak mengetahuinya. 
Allah yang lebih mengetahuinya. Beberapa ayat Al-Our'an telah turun dengan jelas 
dan terang dalam menyebutkan tentang para pelayan dan anak-anak serta sebagian 
pekerjaan mereka. 


Allah berfirman, “Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan 
membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir." (Al-Wagi'ah: 17- 
18). 


Allah berfirman: 


AP ea 3 S5 1) ae ED male Lan 


“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu 
melihat mereka, kamu akan mengira bahwa mereka mutiara yang bertaburan.” (Al- 
Insan: 19). 


Allah berfirman: 
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“Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka ingini. (Di dalam surga itu) mereka saling mengulurkan gelas yang isinya 
tidak (menimbulkan) ucapan yang tidak berfaedah ataupun perbuatan dosa, dan di 
sekitar mereka ada anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-akan mereka itu 
mutiara yang tersimpan.” (Ath-Thar: 22-24). 


Tiga ayat di atas menunjukkan bahwa anak-anak dan para pelayan mengelilingi 
orang-orang mukmin, dengan membawa makanan yang lezat dan nikmat di dalam 
nampan-nampan dari emas. Mereka juga membawa berbagai gelas, cerek, dan piala 
yang semuanya terbuat dari emas dan perak. 


Para pelayan tersebut bagaikan mutiara yang tersimpan. Piring-piring makanan 
yang mereka bawa di tangan yang melampaui keelokan dan ketakjuban ilustrasi 
apapun. Di dalamnya, terdapat makanan yang lezat dan nikmat yang menarik hati 
serta menyejukkan pandangan mata. 
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Kenikmatan, kemuliaan, dan rahmat apa yang meliputi orang-orang yang beriman 
dari Yang Maha Pencipta, Mahakuasa lagi Mahamulia ini? 


Di Surga, Seorang Mukmin Diberi Kekuatan Seratus Laki-Laki 


Telah disebutkan sebelumnya, bahwa postur orang mukmin di surga seperti bapaknya, 
Adam, setinggi enam puluh hasta menjulang ke langit dan berumur tiga puluh tiga 
tahun, seperti yang disebutkan dalam berbaga hadits yang mulia. 


Demikian juga, berbagai hadits menerangkan bahwa orang mukmin di surga 
diberikan kekuatan seratus laki-laki dalam makan, minum, dan jimak (bersetubuh). 
Ini semua dimaksudkan agar selaras dengan kehidupan yang kekal di surga dan 
kenikmatan makanan, minuman, bidadari-bidadari, kebun-kebun, istana-istana, 
kamar-kamar, dan kemah-kemah yang telah dipersiapkan Allah untuknya. 


Kami telah menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia sebagai makhluk 
baru pada hari kiamat. Dengan ciptaan baru ini, keadaan jasad, pikiran, dan kejiwaan 
manusia berubah. Wallahu a'lam. 


Allah berfirman, “Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu 
(dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui, dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al-Wagi'ah: 61-62). 


Kami menukil sedikit dari hadits panjang yang diriwayatkan oleh Muslim: 
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“Akhlak mereka sama, postur tubuh mereka seperti postur bapak mereka, Adam, enam 


puluh hasta menjulang ke langit." 


Dari Mu'ad bin Jabal #84 bahwasanya Rasulullah #$ bersabda, “Penghuni surga akan 
masuk surga dalam keadaan tidak berambut tubuhnya, tidak berjenggot, bercelak, dan mereka 
berusia 33 tahun." 


Ringkasan dari pembahasan sebelumnya bahwa orang mukmin di surga dirubah 
keadaannya, tingginya menjadi enam puluh hasta, dan umurnya tiga puluh tiga tahun 
. yang merupakan masa dewasa, muda, dan kuat. 


Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Nabi &£ bersabda: 
em! Ga IS LAS 3 KAIN 3 Ga dar 


19 Shahih Muslim, hadits no. 2834. 
20  Musnad Ahmad, V/232: Abu Nuaim, 257: Sunan At-Tirmidzi, hadits no. 2545. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan gharib.' Sedangkan Al-Albani menshahihkan hadits tersebut di dalam Shahihut Targhib wat Tarhib. 
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“Diberikan kepada orang mukmin di surga kekuatan sekian dan sekian dalam jimak.” Ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah, sekuat apakah itu?” Beliau menjawab, “Diberikan 
kekuatan seratus laki-laki.” (HR At-Tirmidzi).2 


Zaid bin Argam menceritakan bahwa Rasulullah bersabda: 


en kera AA na an an tan Ce aU kan 
- z o 
“Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, salah seorang laki-laki penghuni 


surga akan diberikan kekuatan seratus laki-laki dalam makan, minum, syahwat dan 
Jimak (bersetubuh).” 


Seorang laki-laki Yahudi berkata, “Orang yang makan dan minum akan mempunyai 
hajat.” Beliau bersabda, “Kemudian keluar dari kulitnya keringat sehingga perutnya menjadi 
mengisut.” (HR Ad-Darimi dan Ahmad).? 


Ibnu Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah kita menggauli istri-istri kita di 
surga seperti menggaulinya di dunia?” Beliau menjawab, “Ya, Demi Zat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya. Seorang laki-laki dalam satu hari menggauli seratus perawan.” (HR 
Ath-Thabrani, Abu Nuaim, dan Al-Bazzar).2 


Ibnu Abbas pernah bertanya kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, apakah kita 
akan bersetubuh dengan para wanita di dalam surga sebagaimana kita bersetubuh 
dengan mereka di dunia?” Beliau menjawab: 

AGE Ea NIA IU mak JET Ol ceng KAA Ii UI 


“Demi Zat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sesungguhnya seorang laki-laki (di 
surga) benar-benar akan bersetubuh dengan seratus perawan dalam satu pagi saja.” 


Abu Umamah #5 menuturkan bahwa Rasulullah #$ bersabda, “Tiada seorang pun 
yang dimasukkan surga oleh Allah, kecuali Dia mengawinkannya dengan 72 istri, dua di 
antaranya dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari warisan penghuni neraka. Setiap istri 
memiliki vagina yang menggairahkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo.” 
(HR Ibnu Majah).2 


Semuamakanan, minuman, buah-buahan, istana, kemah, kamar, sungai, dan bidadari 
yang diberikan oleh Allah di surga untuk orang mukmin itu belum segala-galanya. Nanti 


21  Misykatul Mashabih, III/90. Hadits ini dishahihkan oleh Al-Albani. 

22 Sa Ad-Darimi, 2536: Musnad Ahmad, IV/367-371. Dishahihkan Al-Albani di dalam Shahihul Jami'us 
Shaghir. 

23  Ash-Shaghir, 1/12-13: Sifatul Jannah, 3737: Al-Bazzar, IV/198. 

24 HR At-Thabrani di dalam Ash-Shaghir (1/12-13), Abu Nu'aim di dalam Shifatul Jannah dengan no. 373 dan 
Al-Bazzar (IV/198/3525). | 

25 Sunan Ibnu majah, hadits no. 4339. Namun Al-Albani menyatakan bahwa hadits ini dha'if jiddan di dalam 
As-Silsilah Adh-Dha'ifah—edt. 
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akan kami jelaskan kelengkapan nikmat yang diberikan Allah kepada orang mukmin 
dan semua amal yang kita persembahkan di dunia akan lenyap di hadapan karunia ilahi 
yang agung untuk orang-orang mukmin di surga-Nya yang kekal. 


Akhlak Penghuni Surga 


Surga adalah negeri keselamatan, keamanan, ketenteraman, kasih sayang, 
keseimbangan, kebersihan, dan kecintaan. Apabila orang-orang mukmin memasuki 
surga, Allah dengan karunia-Nya yang agung akan menghilangkan dari dada orang 
mukmin semua sifat hasud, iri hati, dengki, benci, cemburu, ataupun sifar-sifat 
duniawi yang tersisa pada mereka. 


Kalau kita berfikir sejenak, kita akan menemukan bahwa hal ini merupakan 
nikmat paling agung yang diberikan Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. 
Bagaimana jadinya jika orang-orang mukmin masuk surga dan sifat-sifat duniawi 
tersebut masih ada? Orang mukmin masih cemburu, hasud, dan mencela orang 
mukmin yang lain. 


Akan tetapi, dengan karunia Allah, Dia mengangkat dari hati mereka sifat-sifat jelak 
itu sehingga orang-orang mukmin menjadi saudara yang saling menerima dan mencintai, 
serta yang ada pada mereka hanyalah keseimbangan, kesucian, dan kasih sayang. 


Allah berfirman: 
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“Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara, duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan.” (Al-Hijr: 47). 


Allah berfirman: 


Aoa 2. 2, Lin 3 3 Pa Ken Peadkaa 


“Dan Kami cabut segala macam dendam yang berada di dalam dada mereka, mengalir di 
bawah mereka sungai-sungai...” (Al-A'raf: 43). 


Dua ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah mengangkat dari dada orang-orang 
mukmin sifat iri hati. Iri adalah dengki, hasud, dan cemburu. Semua sifat iri terhadap 
saudara yang melekat di dalam dada mereka akan diangkat oleh Allah. Dia juga akan 
mencabut rasa permusuhan di antara mereka sebelum masuk ke surga. 


Abu Hurairah 285 menuturkan bahwa Rasulullah #$ bersabda, “Kelompok pertama 
dari umatku yang akan masuk surga, wajah mereka bagaikan bulan purnama, kemudian 
kelompok setelahnya bagaikan bintang yang paling terang sinarnya di langit. Di dalam riwayat 
lain disebutkan, kemudian mereka setelah itu memiliki tingkatan-tingkatan. 
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Mereka tidak kencing, berak, meludah, maupun mengeluarkan ingus. Sisir mereka dari 
emas (di dalam riwayat lain disebutkan dari perak), keringat mereka dari kasturi, pedupaan 
mereka dari kayu gaharu. Istri-istri mereka bidadari-bidadari yang jelita, di dalam riwayat lain, 
setiap orang dari mereka mempuyai dua istri yang terlihat sumsum betisnya dari balik daging 
karena keelokannya. Tidak ada pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka 
sama, mereka bertasbih kepada Allah waktu pagi dan petang.” (HR Al-Bukhari). 


Di dalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari, beliau bersabda: 


“Tidak ada Na dan kemarahan di antara mereka, hati mereka satu dan mereka 
bertasbih kepada Allah pagi dan petang.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).” 


Allah juga berbuat demikian sebelum mereka memasuki surga, saat mereka 
tertahan di jembatan yang terletak di antara surga dan neraka. Mereka dibersihkan, 
disucikan, dan saling merelakan kemudian memasuki surga. 

Dari Abu Said Al-Khudri #4 bahwasanya Rasulullah #&$ bersabd, “Orang-orang 
mukmin yang telah terbebas dari neraka akan ditahan di jembatan antara surga dan neraka, 
untuk digishash sebagian mereka dari perbuatan aniaya di antara mereka di dunia sehingga 
setelah mereka dibersihkan dan di sucikan, diizinkan masuk surga. Demi Zat yang jiwa 
Muhammad berada ditangan-Nya, salah seorang di antara mereka lebih mengetahui rumahnya 
di surga daripada rumahnya di dunia.” (HR Al-Bukhari). 


Tasbih dan Takbir Sebagai Kenikmatan Penghuni Surga 


Allah mengilhamkan kepada orang-orang mukmin di surga bahwa tasbih dan takbir 
seperti Dia mengilhamkan nafas. Mereka hidup kekal dalam kenikmatan tasbih dan 
takbir yang Allah jadikan pada mereka. 


Abu Hurairah @$ menuturkan bahwa Rasulullah # bersabda, “...Tidak ada 
pertengkaran dan permusuhan di antara mereka. Akhlak mereka sama, mereka bertasbih kepada 
Allah waktu pagi dan petang.” (HR Al-Bukhari). 


Di dalam riwayat Muslim disebutkan: 


PA An 1s — Ke J3 . .—90 9 Z1 OP 33 
“Mereka diilhamkan degan tasbih dan takbir seperti diilhamkan nafas sa mereka." 
26 Shahih Muslim, IV/2179. 
27 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 2160. 


28 Fathul Bari',X/390. 
29 Shahih Al-Bukhari, hadits no. 2160. 
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Jika ada seorang bertanya, “Tetapi, surga bukan negeri taklif dan amal, lalu 
bagaimana mereka mengerjakan tasbih dan takbir, bukankah keduanya merupakan 
bagian dari taklif di dunia? 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ak menjawab, “Tasbih dan takbir ini merupakan 
salah satu bentuk kenikmatan yang dengannya penghuni surga bersenang-senang.” 
Ia melanjutkan, “Ini bukan amal taklif yang menuntut pahala tersendiri baginya, 
tetapi amal itu sendiri bagian dari nikmat yang dengannya jiwa bersenang-senang 
dan menikmatinya.” 


Al-Ourthubi dalam At-Tadzkirah berkata, “Tasbih dan takbir ini bukan taklif dan 
kewajiban, tetapi ia hanyalah ilham tanpa harus berusaha seperti kita diilhami nafas 
yang tanpa usaha.” 


Ibnu Hajar Al-Asgalani berkata, “Manusia bernafas tanpa harus bersusah payah 
dan merupakan suatu keharusan baginya. Allah pun menjadikan nafas mereka 
sebagai tasbih. Adapun sebabnya ialah hati mereka disinari dengan makrifat Rabb, 
penuh dengan cinta kepada-Nya karena siapa saja yang mecintai kepada sesuatu, ia 
akan banyak mengingatnya.” 


Saya berpendapat, “Kenikmatan dengan semua bentuk dan rupanya di tangan Allah. 
Dialah yang menjadikannya pada orang mukmin sesuai dengan kehendak-Nya. Dia 
berkuasa untuk menjadikan nafas yang tidak ada kepayahan sebagai tasbih dan takbir, 
di dalamnya terdapat kenikmatan yang agung bagi orang-orang yang beriman atau 
bahkan menjadi nikmat paling besar yang dengannya orang mukmin hidup di surga. 


Lalu Ilah Yang Mahaagung, Mahamulia dan Maha Penyayang yang telah— dengan 
karunia dan rahmat-Nya —memasukkan kita ke surga dan telah mempersiapkan untuk 
kita berbagai persiapan dan pahala yang agung, tidakkah Dia berhak mendapatkan 
syukur dari orang yang diberi nikmat? Bukankah Dia berhak atas tahmid, tasbih, dan 
takbir secara terus menerus? 


Taklif yang telah diwajibkan kepada kita pada masa-masa hidup di dunia pada hari 
kiamat akan diganti dengan perasaan bahwa mereka tidaklah tinggal di dunia kecuali 
hanya sesaat di waktu siang, pagi, atau sore saja. Kemudian surga menjadi milik kita 
dengan kekekalan di dalamnya tanpa taklif. 


Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang Engkau beri nikmat tahmid, 
syukur, tasbih, dan takbir kepada-Mu. Sesungguhnya Engkau berkuasa atas segala 
sesuatu. 


Tawa Penghuni Surga Terhadap Penghuni Neraka 


Berapa banyak orang-orang kafir dan musyrik menertawakan orang-orang mukmin 
di dunia dan mereka menuduh sebagai golongan sesat? Berapa banyak mereka yang 


30  Majmu' Fatawa, IV/330. 


Mengintip Indahnya Surga 


membanggakan diri sebagai penghinaan kepada orang-orang mukmin? Bahkan, 
katakanlah berapa banyak orang-orang kafir dan musyrik yang menyiksa orang-orang 
mukmin dan menimpakan kepada mereka berbagai bentuk siksaan? 


Berapa banyak orang-orang mukmin yang mati karena siksaan tersebut? Berapa 
banyak orang-orang kafir yang berusaha untuk memurtadkan orang-orang mukmin 
dari din mereka? Dan mereka mengancam akan menyiksa dengan siksaan yang pedih 
dan membunuh siapa saja yang tidak murtad dari dinnya. Sejarah penuh dengan 
kejadian seperti ini. 


Kalau saja dunia bukan negeri cobaan dan ujian yang dengannya Allah menguji 
hamba-hamba-Nya yang beriman dari ancaman orang kafir, pasti Allah akan membalas 
mereka dengan balasan yang paling buruk. Akan tetapi, Allah Maha Penyabar lagi 
Maha Pemurah. 


Hal itu agar orang-orang mukmin mendapatkan pahala yang agung sebagai balasan 
atas kesabaran atau kesyahidan mereka. Adapun orang-orang kafir dan musyrik 
mendapatkan adzab yang pedih di dunia dan di akhirat. 


Allah berfirman: 


Aa Dale Pen et L Ike... 


« ..Lakukanlah apa yang kamu kehendaki! Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Fushilat: 40). 


Allah «gg berfirman, “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa 
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah 
memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. 
Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sedang 
mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” (Ibrahim: 42-43). 


Oleh karena itu, Allah mengembalikan hak orang-orang mukmin dan membalas 
orang-orang yang berbuat zalim. Dia menjadikan orang-orang mukmin menertawakan 
orang-orang kafir sebagaimana mereka telah menertawakan orang-orang beriman 
ketika di dunia. Ketika orang-orang mukmin telah berada di surga, mereka memandang 
orang-orang yang berdosa lalu menghina dan merendahkan mereka. 


Allah ag berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang berbakti benar-benar berada 
dalam (surga yang penuh) kenikmatan. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan hidup yang penuh kenikmatan. Mereka 
diberi minum dari khamer murni yang masih dilak (tempatnya), laknya adalah kesturi, dan 
untuk yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lomba. 


Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim, (yaitu) mata air yang diminum 
oleh orang-orang yang didekatkan kepada Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
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berdosa, adalah mereka yang dahulu menertawakan orang-orang yang beriman, 
dan apabila orang-orang yang beriman melintas di hadapan mereka, mereka saling 
mengedip-ngedipkan matanya, dan apabila orang-orang yang berdosa itu kembali 
kepada kaumnya, mereka kembali dengan gembira. 


Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan, “Sesungguhnya 
mereka itu benar-benar orang-orang sesat.” Padahal orang-orang yang berdosa itu tidak dikirim 
sebagai penjaga bagi orang-orang mukmin. Maka pada hari ini, orang-orang yang beriman 
menertawakan orang-orang kafir. Mereka (duduk) di atas dipan-dipan sambil memandang. 
Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran terhadap apa yang dahulu mereka 
kerjakan.” (Al-Muthaffifin: 22-36). 


Kemudian, penghuni surga memanggil penghuni neraka setelah kedua golongan 
tersebut menempati tempatnya masing-masing: orang-orang mukmin di surga dan 
orang-orang kafir di neraka. Orang-orang mukmin memanggil mereka dengan 
kemarahan dan celaan yang setimpal, sesuai dengan kekafiran dan penghinaan yang 
mereka lakukan terhadap orang-orang mukmin. 


Janji Allah adalah yang benar, Allah berfirman: 


8. » 
£ 


- €, UN Ne Pe Menara 
Lo Sang Ui US 5 LA LG sn Saad naa 


G0 PAN ya. TE 


- Fa d . .. 
Doel ala 3 Pen os o3G 251 JG Era aah 


“Dan penghuni-penghuni surga menyeru penghuni-penghuni neraka, “Sesungguhnya 
kami telah memperoleh apa yang dijanjikan Rabb kepada kami itu benar. Apakah kamu 
telah memperoleh apa yang dijanjikan Rabb kepadamu itu benar?" Mereka (penduduk 
neraka) menjawab, “Benar.” Kemudian penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
kedua golongan itu, “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim.” (Al- 
A'raf: 44). 


Orang mukmin mengetahui nikmat Allah yang diberikan kepadanya saat 
diperlihatkan tempat orang-orang kafir, fasik, musyrik, sesat, dan munafik yang 
berusaha menyesatkannya di dunia dari jalan Allah yang lurus. 


Allah berfirman, “Lalu sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil 
bercakap-cakap. Berkatalah salah seorang di antara mereka, 'Sesungguhnya aku dahulu (di 
dunia) mempunyai seorang teman yang berkata, "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk 
orang-orang yang membenarkan (hari berbangkit)? Apabila kita telah mati dan kita telah 
menjadi tanah dan tulang belulang, apakah kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi 
pembalasan?' 


Ia berkata, "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat 
temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata, “Demi Allah, Sesungguhnya 
kamu benar-benar hampir mencelakakanku, dan sekiranya bukan karena nikmat Rabbku 
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pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka Apakah kita tidak akan 
mati? melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa 
(di akhirat ini)? Sungguh, ini benar-benar kemenangan yang besar.” (Ash-Shiiffat: 50-60). 


Setelah orang-orang mukmin melihat neraka dan penghuninya yang disiksa di 
sana, mereka memuji Allah atas kenikmatan yang diberikan Allah kepada mereka. 


Allah sz berfirman: 


643 8.3 


5 - & - - 2. 2 LS app Pa: -, Pi DE 
Di Ietai Ui GIS CU IE GOA aah JP peaah J3 
Del IIS bi Ie 


"Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. 
Mereka berkata, "Sesungguhnya kami dahulu, sewaktu berada di tengah-tengah keluarga 
kami merasa takut (akan diazab)." Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka.” (Ath-Thar: 25-27). 


1 


: 
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BAGIAN KEENAM 


BIDADARI-BIDADARI YANG JELITA 


Pengantar 


Bidadari-bidadari yang jelita termasuk kenikmatan penghuni surga. Atau, katakanlah 
mereka ialah inti kenikmatan, yang paling elok dan paling lezat. Banyak sekali ayat 
Al-Our'an menyebutkan mengenai mereka dengan sifat-sifat yang paling baik dan 
indah. Selain itu, Rasulullah &£ juga banyak menyebutkannya dalam berbagai hadits. 


Setelah saya membaca banyak buku yang membahas bidadari, sifat, jumlah 
dan bagian setiap orang mukmin darinya, saya mendapatkan bahwa pembahasan 
mengenai mereka hanya sedikit. Namun, perselisihan seputar mereka sangat banyak. 
Terutama tentang jumlah mereka dan bagian orang mukmin darinya. Oleh karena 
itu, saya berniat memperluas pembahasan tentang bidadari tersebut. Dan, saya telah 
menyendirikannya dalam satu bagian, dari buku juz ke sepuluh ini. 


Saya telah menjelaskan pembicaraan mengenai mereka, hakikat, sifat-sifat, jumlah, 
hubungannya dengan orang beriman dan wanita beriman di surga, serta membuat 
perbandingan antara mereka dengan wanita yang beriman di surga. Selain itu, saya 
juga menerangkan kelebihan mereka dibandingkan bidadari dikarenakan pahala 
mereka yang besar, kedudukan yang tinggi, serta cahaya, kecantikan, keelokan, 
keindahan, dan sinar dari Allah sebagai balasan persembahan kejujuran dalam ibadah 
dan takwa di dunia. 


Makna Al-Hur Al-'In 


Al-Hur secara etimologi merupakan bentuk jamak dari haura'. Maknanya ialah wanita 
muda yang jelita, memikat, dan putih bersih. Sementara itu, Al-'In ialah mata air hitam 
luas yang merupakan mata air paling indah yang pernah dilihat manusia. 


Ada yang mengatakan Al-Haura' ialah sesuatu yang membuat mata bingung 
dan terkesima sebab kelembutan kulit dan kebeningan warnanya. Ada pula yang 
mengatakan sesuatu yang membuat mata terkesima karena keindahan, kecantikan 
serta daya tarik dan pikatannya. 


Yang jelas, kecantikan wanita pertama kali terlihat dari keindahan dan keluasan 
matanya. Mata yang paling indah ialah yang hitam lebar. Oleh karena itu, Allah 
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menciptakanmereka dengan ciptaan yang memikat tersebut. Dia-lah yang menciptakan 
semua makhluk dan mengetahui di mana letak keindahan yang menarik, hingga Dia 
menjadikanya pada bidadari-bidadari yang jelita tersebut. Ini adalah keindahan dan 
keelokan ciptaan-Nya. 

Jarir pernah bersyair: 

Mata yang sangat hitam di ujungnya telah membunuh kita 

Lalu tak menghidupkan kita lagi 

Menaklukkan orang yang punya akal hingga tak bergerak 

Dan mereka ialah makhluk Allah yang paling indah pada manusia. 


Sifat-Sifat Bidadari 


Al-Our'an yang mulia telah menyebutkan sebagian sifat bidadari. Ditunjukkan di 
dalamnya keelokan, kecantikan, akhlak, kebersihan, ketinggian kedudukan, dan 
kemuliaan yang luhur. Allah telah menjadikan pada diri mereka sempurnanya 
keelokan dan kecantikan, ketinggian urusan dan kedudukan, serta sebagai ciptaan 
yang agung dan istigamah yang sempurna. Dia telah membaguskan ciptaan serta 
kesucian mereka dari najis dan kotoran. Di antara ayat Al-Our'an yang menerangkan 
sifat-sifat mereka ialah: 


Firman Allah 32 : 


nga op tut JAE Den 


"Dan ada bidadari-bidadari bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik." (Al- 
Wagi'ah: 22-23). 


Rasulullah dalam menafsirkan Hela ini bersabda: 


“Kemurnian mereka ialah peminkia mutiara di dil Bekam yang tidak pernah 
disentuh oleh tangan.” (HR Tirmidzi dalam Sunan-nya).! 


Allah berfirman: 
Ann Ken 2 3 


"Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik- baik lagi cantik-cantik." (Ar- 
Rahman: 70). 


1 Kami menemukan riwayat ini dalam kitab A/-Mu'jamul Kabir. XVII/188. Akan tetapi, Al-Albani berpendapat 


bahwa hadits ini munkar di dalam Dha'ifut Targhib wat Tarhib,wallahu a'lam—edt. 
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Rasulullah dalam menafsirkan ayat ini bersabda: 
04 3 3... 5 9 F0 PMT Ta 
Log all Oo WNI Ty 
“Sebaik-baik akhlak dan seelok-elok wajah." (Ath-Thabrani dalam Sunan-nya).? 


Allah berfirman: 


» Y 


Dodi 


“(Kami ciptakan mereka) untuk golongan kanan.” (Al-Wagi'ah: 38). 


“Penuh cinta,” mereka dicintai dan dekat dengan hati. “Sebaya umurnya,” sama 
dalam umur, dilahirkan bersamaan, dan tak ada di antara mereka yang lebih besar 
maupun yang lebih kecil dari yang lain. Umur dan usia mereka sama, tidak tumbuh 
besar. Di samping itu, kecantikan, cahaya, dan keelokan tak akan hilang. 


Allah berfirman: 


Ao edi 3S 
"Seakan-akan bidadari itu permata yakut dan marjan." (Ar-Rahman: 58). 


Makna ayat tersebut, Allah menjadikan bidadari dalam keelokan mereka yang 
memikat, kemurnian yakut, dan keputihan marjan. Keduanya adalah dua barang 
tambang yang bagus dan mahal. 


Kemurnian yakut dan keputihan marjan duniawi berbeda sama sekali dengan 
kemurnian dan keputihan dua barang tambang yang berharga tersebut di surga. 
Yakut yang diciptakan Allah yang ada di bumi hanya dipakai sementara dan akan 
punah. Adapun di akhirat, tepatnya di surga, Allah menciptakannya untuk selamanya 
sehingga kemurnian dan keputihannya sangat lembut dan menarik disebabkan 
keindahan pandangannya yang memikat. 


Allah berfirman: 


5: car » 2.93 
(DG 23 La Ada. 
« ..Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci ...” (Al-Bagarah: 25). 


Istri-istri di dalam ayat tersebut menunjukkan mereka ialah para bidadari yang 
dinikahkan dengan orang-orang beriman yang telah diridhai Allah di surga sebagai 
negeri dan tempat tinggal yang abadi. Oleh karena itu, Allah menjadikan mereka suci 
dari haid, berak, kencing, dan ludah. Ini adalah sifat yang luhur dan sempurna pada 
makhluk yang diangkat menuju derajat yang tinggi dan puncak kedudukan. 


2 Ibid. 
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Akhlak Bidadari 


Di antara keagungan ciptaan ilahi, Dia telah menjadikan bidadari tersebut hidup dalam 
akhlak terpuji yang mengangkat mereka dari kehinaan, kerusakan, dan pengkhianatan. 
Allah telah menciptakan mereka dengan akhlak yang agung. Dengan begitu, orang- 
orang beriman tak melihat ada yang lebih cantik dari istri-istri yang dikehendaki Allah 
untuk mereka. | 


Allah berfirman: 


» SA an Ng 

Do Hb Unas PS) 

“Disisi mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya dan jelita matanya.” 
(Ash-Shaffat: 48). 


Maknanya, bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya. Mereka ialah 
bidadari-bidadari jelita yang membatasi pandangan matanya hanya kepada suami- 
suami mereka di tempat tinggal mereka selamanya di surga. Maka, akhlak bidadari 
yang jelita tersebut tak sempurna, tanpa membatasi pandangan kepada suaminya 
serta terjaga dalam rasa malu dan akhlak yang baik. 


Makna ini juga merupakan petunjuk dari Allah, bahwa wanita di dunia tak akan 
sempurna akhlak, kecantikan, dan kehormatannya, kecuali jika ia bisa menjaga diri 
dan suaminya sebagai panutan tanpa ada yang lain di seluruh alam. Ia tidak berhias 
dan memakai perhiasan, kecuali kepada suaminya serta menjaga pandangan dan 
syahwatnya hanya untuknya, bukan kepada lelaki lain. 


Bersamaan ketika menciptakan laki-laki, Allah juga telah menyertakan sifat sangat 
cemburu terhadap istri. Sehingga, seorang laki-laki tak akan rela dengan sebab 
maupun pendorong apa pun, bila istrinya memandang dengan syahwat kepada orang 
lain, sekalipun terhadap laki-laki pengangguran, fakir, dan jelek. Rasa cemburu juga 
Allah ciptakan kepada para wanita. Karena itu, seorang wanita tak rela bila suaminya 
memandang kepada orang lain, meskipun usianya sudah tua, buruk rupa, dan tercela. 


Oleh karena itu, ayat Al-Our'an datang mengarahkan kepada kehormatan dan 
kemuliaan akhlak luhur pada bidadari yang jelita tersebut. Agar orang mukmin 
merasa tenang, Allah menciptakan mereka dengan sifat-sifat yang dicintai hati orang 
tersebut. Selain itu, bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya, yang berada di 
dalam istana-istana dan kemah-kemah mereka. Allah telah memuliakannya di surga. 


Mereka tidak memandang dengan syahwat, kecuali kepada suami-suaminya. 
Selain itu, tidak melihat keindahan, keelokan, ketertarikan, dan kesenangan, kecuali 
terhadap suami-suaminya, orang-orang mukmin. 


Di atas sifat yang luhur, menjaga pandangan ini, Allah telah menjadikan pada 
mereka sifat terpuji yang mengungguli semua sifat, yaitu sifat akhlak yang baik. 
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Ini merupakan sifat yang tinggi dan sempurna sifat akhlak terpuji ialah sifat paling 
agung yang dipuji manusia di dunia. Sebab, akhlak dalam kehidupan manusia atau 
masyarakat luas sangat penting. Allah telah menurunkan ayat yang agung: 


DA... 8 
a melas S- dad Lul3 
"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung." (Al-Oalam: 4). 


Ini adalah ayat yang diturunkan tentang Rasulullah. Dan itulah kesempurnaan 
akhlak beliau. Beliau juga telah mengungkapkan tentang akhlak yang baik dan 
kedudukannya yang agung di surga. 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 


Aek Lg eat anna MIN ena an ant an 
GX Simal PA) 3 kendor aa S3 
“Orang yang paling dekat kedudukannya denganku di antara kalian pada hari kiamat 


ialah orang yang paling baik akhlaknya.” (HR Ahmad, Ibnu Hibban, dan Ath- 
Thabrani). 


Oleh karena itu, Allah membekali bidadari-bidadari yang jelita tersebut dengan 
akhlak yang lurus. Agar mereka sebanding dengan akhlak orang mukmin di surga, 
hubungan keduanya pun menjadi kuat. Kepalanya cinta, mahkotanya akhlak, jasadnya 
jujur, serta lisannya puji dan syukur. 


Allah berfirman dalam menyifati bidadari-bidadari: 


2 5 3, 
“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik.” (Ar- 
Rahman: 70). 
Allah berfirman: 


G PE T - - z » P aa 5 

BD SI SI Dias Ka 

"Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya.” (Shad: 52). 


Dua ayat yang mulia tersebut mengumpulkan sifat-sifat bidadari yang telah 
diciptakan Allah. Kebaikan secara umum dengan segala aspek dan sifatnya yang tak 
akan terealisasi, kecuali dengan akhlak yang mulia dan luhur. Kebaikan yang memikat 
telah tercurahkan dalam akhlak tersebut. Agar keduanya bertemu dalam ikatan yang 
kokoh dan luhur yang tidak terjadi, kecuali di surga. 


3 Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir. 
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Kedudukan Bidadari yang Tinggi 


Ketika sifat-sifat yang mulia dan akhlak yang tinggi telah terealisasi di dalam diri 
wanita, maka kedudukan orang yang mencapai sifat-sifat tersebut juga menjadi tinggi 
dan sangat luhur. Tak salah jika kita meletakkan sifat-sifat ini sebagai sifat yang mulia 
dan luhur. 


Hal ini tak akan terealisasi, kecuali jika wanita tersebut menahan diri untuk tidak 
keluar dari rumah dan hanya melakukannya ketika keadaan memang sangat memaksa. 
Selain itu, tidak menampakkan perhiasan dan kecantikannya kecuali kepada suaminya 
serta merealisasikan permintaan Allah dalam surat An-Nur ayat 31: 


. Ttg | P3 NP 
2. ae An) Toe TE Au Nara 
" .. Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka...” (An- 
Nur: 31). 


Ayat yang mulia tersebut mengisyaratkan atas kemuliaan dan keluhuran yang 
sempurna. Sehingga dengan hal itu, wanita mendapatkan kesempurnaan sifat-sifat 
yang terpuji dan menjadi lebih tinggi dari seluruh wanita di dunia. 


Oleh karena itu, seorang laki-laki di dunia, ketika ingin menikah, hendaklah 
ia mencari calon istri yang memiliki sifat-sifat tersebut. Pertama, akhlak. Kedua, 
kehormatan dan kemuliaan. Jika keduanya sudah terpenuhi, hendaklah laki-laki yang 
ingin menikahinya segera meminangnya kepada keluarganya tanpa ragu-ragu lagi. 


Karena penjagaan dan kemuliaan wanita disukai oleh laki-laki di dunia. Allah 
menjadikan bidadari hidup dalam kemuliaan dan terjaga. Tersimpan di dalam istana- 
istana atau kemah-kemah, atau kamar-kamarnya dengan ganaah dan ridha. 


Kemuliaan serta kedudukan yang paling tinggi dan luhur bagi wanita ialah, jika 
sifat malunya tidak dinodai oleh makhluk. Tak didekati manusia serta tak seorang 
pun menjamah tubuhnya, baik menyetubuhi atau melihatnya, kecuali jika ia dinikahi. 
Sehingga, bagi suaminya, ia menjadisyahwat, pandangan, dan cinta. Allah mengetahui, 
kedudukan tinggi bagi wanita terletak pada penjagaan kehormatan, tubuh, dan rasa 
malunya. Allah berfirman kepada bidadari, “Jadilah engkau dalam sifat-sifat ini!” Maka 
jadilah ia. 

Allah berfirman: 


"(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah, maka nikmat Rabb 
kamu yang manakah yang kamu dustakan? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
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sebelum mereka (penghuni-penghuni surga yang menjadi suami mereka), dan tidak pula 
oleh jin.” (Ar-Rahman: 72-74). 


Ini adalah janji Allah. Dan siapakah yang lebih benar janjinya selain-Nya? Dia telah 
menjadikan mereka dalam sifat-sifat terpuji dan dicintai oleh laki-laki. 


Hal itu karena bidadari diciptakan Allah di surga sebelum menciptakan manusia 
di bumi. Maka, bidadari telah ada sejak dulu dan dengan ilmu Allah. Dia telah 
menciptakannya sejak menciptakan surga. Sementara surga diciptakan Allah sebelum 
menciptakan kehidupan di bumi, atau bahkan sebelum menciptakan semua alam dan 
langit. Wallahu a'lam. 


Hal ini agar keraguan tak ada pada diri orang mukmin. Bahwa bidadari tersebut 
mungkin ciptaan lain tak seperti kita dan sebelum kita. AyatAI-Our'an telah menerangkan 
dengan jelas dan Allah juga telah menunjukkan kepada kita, bahwa bidadari-bidadari 
yang diciptakan dan dijadikan-Nya khusus untuk orang-orang yang beriman di surga 
belum pernah didekati satu makhluk pun, baik manusia atau jin sebelumnya. Di samping 
itu, tak ada yang menggaulinya, kecuali suami-suaminya nanti. 


Bukan ini saja, bahkan Allah menjadikan mereka dipingit di dalam kemah-kemah 
dan istana-istana mereka, serta tak pernah keluar darinya. Mereka— dengan perintah 
Allah—menunggu suami-suami mereka, orang-orang yang beriman. Pemandangan 
menjadi menakjubkan ketika orang mukmin masuk ke tempatnya di surga. Semua 
menunggu kehadirannya. Dan sambutan, pujian, dan syukur dipersembahkan saat ia 
hadir dan masuk surga. 


Sebagai tambahan terhadap kemurahan Allah, Dia mewujudkan dan menciptakan 
mereka sebelum penciptaan manusia supaya mereka menyambutnya saat memasuki 
surga. Kalau saja Allah menghendaki, Dia bisa saja menciptakan mereka untuk kita 
setelah kita memasuki surga. Kalau ini terjadi, kita justru yang menyambut mereka. 


Akan tetapi, karena kemurahan Allah Yang Mahakuasa lagi Maha Berkehendak, Dia 
menjadikan mereka yang menemui kita. Hal itu sebagai sambutan dan penghormatan 
untuk hamba-hamba-Nya yang beriman yang dijanjikan surga, agar ditemui istri-istri 
mereka dengan sambutan dan penghormatan yang tinggi dan luhur. Wallahu a'lam. 


Dari Apa Bidadari Diciptakan? 


Allah menciptakan manusia di bumi dari tanah, menciptakan jin dari nyala api, dan 
menciptakan malaikat dari cahaya. Allah berfirman: 


# 5 P4 Emo La, : Tana aah Ha EA Az 
"Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, dan Dia menciptakan jin 
dari nyala api.” (Ar-Rahman: 14-15). 
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Sementara itu, bagaimana Allah menciptakan bidadari dan dari apakah mereka 
diciptakan? Dia telah menciptakannya seketika dan langsung, serta berfirman kepada 
mereka, “Jadilah! Maka jadilah mereka.” Allah berfirman: 
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- Be te wa  Z”“# Sa GIS mt. Al 
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"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan 
Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya. (Kami 
ciptakan mereka) untuk golongan kanan." (Al-Wagi'ah: 35-38). 


Mereka tidak dilahirkan, diperbanyak, atau melalui kehamilan maupun keturunan. 
Bagaimana mungkin seperti itu, sedangkan Allah telah menunjukkan dalam firman- 
Nya, “Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 
yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin." (Ar-Rahman: 74). 


Hamil dan melahirkan tidak bisa terjadi, kecuali dengan cara bersetubuh, 
berhubungan badan, dan jimak. Oleh karena itu, Allah menyucikan mereka dari semua 
itu, meninggikan kedudukan mereka, menciptakannya secara langsung, menjadikan 
mereka dalam kecantikan yang ada pada mereka. Selain itu, memberikan pakaian 
dengan pakaian surga, pakaian di atas segala pakaian, baju yang kuat dan halus, serta 
sutera yang tipis dan tebal. 


Allah mengumpulkan pada mereka seluruh kecantikan dengan memberikan 
ciptaan yang elok, akhlak yang kuat, dan pakaian yang luhur. Mereka bernafas dengan 
semerbak bau harum surga yang menggembirakan, memakan buah-buahannya yang 
dekat, meminum airnya yang mengalir, dan tampak dari wajahnya pemandangan yang 
memikat. Pemandangan yang penuh kenikmatan yang diciptakan Rabb semesta alam. 


Allah berfirman: 


"Kamu dapat mengetahui dari wajah mereka kesenangan mereka yang penuh 
kenikmatan." (Al-Muthaffifin: 24). 


Dengan susunan anggota tubuh duniawi yang kita gunakan untuk hidup sekarang 
ini, kita tak mampu untuk melihat mereka (para bidadari tersebut). Mata kita di dunia 
ada batas dan kemampuan tertentu dalam melihat serta memandang yang tak bisa 
melampaui batas dunia dan seisinya. Sementara yang berada di dalam ilmu dan 
kegaiban Allah, kita tak bisa melihatnya sampai nanti Allah menciptakan kita dengan 
ciptaan lain pada hari kiamat. 


Allah berfirman, “Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di 
dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, lalu mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al-Wagi'ah: 61-62). 
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Demikian pula hingga penglihatan kita mampu untuk melihat apa yang 
disembunyikan Allah dari kita. Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu berada dalam 
keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 
matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam." (Of: 22). 


Dari sini, kita bisa memahami bahwa Allah meletakkan tutup pada mata kita 
di dunia sehingga pandangan kita hanya mampu melihat dengan batas kekuatan 
yang dijadikan-Nya untuk digunakan di dunia. Sementara di akhirat, Allah akan 
menyingkirkan tutup tersebut serta membentuk mata dengan susunan lain sesuai 
dengan kehendak-Nya dan menciptakan kita dalam ciptaan yang baru. 

Jadi, di sana ada ciptaan mata lain selain yang kita gunakan untuk hidup di dunia 
sekarang ini. Akan tetapi, dengan sensitivitas dan rasa duniawi sehingga setiap jiwa 
dibalas sesuai dengan yang dikerjakan. 

Dalil yang menunjukkan kita tak bisa melihat bidadari dengan susunan anggota 
tubuh duniawi ialah hadits Rasulullah yang diriwayatkan Anas bahwa beliau bersabda, 
“Kalau saja salah satu wanita dari surga turun ke bumi, pasti akan bersinar di sekelilingnya, 
penuh dengan bau harum, dan tutup kepalanya lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR Al- 
Bukhari dan Muslim). 


Bukankah hadits yang menakjubkan ini merupakan bukti yang cukup atas 
keelokan, cahaya, dan kecantikan bidadari-bidadari yang melampaui batas khayalan 
dan ilustrasi kita? Satu saja di antara para bidadari jika tampak di langit bumi, niscaya 
ia akan menyinari seluruh dunia. Maka, seperti apakah keindahan yang menawan, 
keelokan yang memikat, dan cahaya memancar yang dijadikan Allah sebagai bagian 
dari sifat bidadari-bidadari tersebut? 

Bagaimana jika Allah menampakkan ratusan bidadari di langit dunia? Akan seperti 
apa keadaannya? Cahaya apakah yang bersinar, memancar, dan berkilauan? Dari 
apakah Allah menciptakan mereka, sehingga bisa memancarkan cahaya, kecantikan, 
dan keelokan seperti itu? 

Sebaik-baik perkataan ialah yang diucapkan oleh orang yang jujur dan dipercaya, 
Rasulullah. Mengenai dari apakah penciptaan bidadari, beliau bersabda: 


AAN ia GAS se Ga Gelikh 206 BDG Ca Gaal GI AI GIS 
f NN 28 TI Buni an. Yana Ga PN Ng be ot 

Ba) Is Nya . P3 sp Egi PA, 
“Allah menciptakan para bidadari dari tiga hal: Yang paling rendah dari kasturi, 


pertengahannya dari minyak anbar, yang paling tinggi dari kafur, dan alis mereka dari 
garis hitam cahaya.” (HR At-Tirmidzi). 


4 Di dalam Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani, redaksinya tidak disebutkan sebagaimana di atas, 
tetapi berbunyi: 


DAN Ia sia spa AJE 
“ Allah menciptakan bidadari dari za'faran (kunyit)." HR Ath-Thabrani. 2 
Akan tetapi, Al-Albani berpendapat bahwa hadits ini dha'if di dalam As-Silsilah Adh-Dha'ifah—edt. 
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Anas 885 menuturkan bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Bidadari-bidadari yang jelita 
diciptakan dari za'faran.” (HR Ibnu Mardawaih). 


Dari Abdullah bin Abbas bahwasanya Rasulullah bersabda, “Allah menciptakan 
bidadari-bidadari mulai dari jari-jari kakinya sampai kedua lututnya dari za'faran, dari kedua 
lututnya hingga kedua buah dadanya dari kasturi yang harum baunya, dari kedua buah 
dadanya hingga lehernya dari minyak anbar yang berwarna kelabu, sedangkan dari leher 
hingga kepalanya dari kafur putih.” (HR At-Tirmidzi dan Ath-Thabrani). 


Bidadari-bidadariialah satu diantaramakhluk Allah. Sebagaimana Dia menciptakan 
manusia dari tanah, jin dari api yang menyala, dan malaikat dari cahaya. Dia 
menciptakan mereka dari suatu zat (materi) dan berfirman kepada mereka, “Jadilah!” 
Maka jadilah mereka. Sudah selayaknya makhluk seperti bidadari ini diciptakan dari 
zat yang murni, jernih, dan lembut, sesuai dengan kemolekan dan kecantikannya yang 
menakjubkan. 


Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Nabi &£ bersabda, “Salah satu wanita 
surga, sungguh dapat dilihat putih betisnya dari balik tujuh puluh pakaian. Hal itu karena Allah 
berfirman, "Mereka bagaikan yakut dan marjan.' (Ar-Rahman: 58).” Beliau melanjutkan, “Yakut 
adalah batu. Kalau saja kawat dimasukkan ke dalamnya, kemudian kamu menjernihkannya, 
pasti kamu bisa melihat kawat tersebut dari balik batu itu.” (HR At-Tirmidzi dan Ibnu 
Hibban).$ 

Kejernihan di dalam kejernihan yakut serta kehalusan sutera yang dipakainya 
karena keelokan pada semua hal terletak pada ciptaan, pakaian, dan akhlaknya. Allah 
berfirman, “Dan mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki 
(pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji." (Al-Hajj: 24). 


Jumlah Bidadari dan Banyaknya Jatah Untuk Orang Mukmin 


Jumlah bidadari secaraumum tak ada yang mengetahuinya, kecuali Allah. Sebagaimana 
kita tak mengetahui apa pun tentang malaikat Allah, baik jumlah MaNp wujud 
mereka. Allah berfirman: 


PN Kel TEA IP Ine DN Kedua 
(D3a V3 Syah Ala Lag.» 
“... Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri...” (Al- 


Mudatstsir: 31). 


Kita juga tak mengetahui secara tepat mengenai manusia di bumi dan berapa 
jumlahnya sejak Allah menciptakan mereka hingga hari kiamat. Namun, Allah 
mengetahuinya. Allah berfirman: 


5 Hadits ini didha'ifkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
6 Al-Jami: V148. 
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“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan 
hitungan yang teliti.” (Maryam: 94). 


Kita juga tidak mengetahui jumlah bidadari. Kita tak mengetahui apa pun tentang 
mereka, baik dari segi jenis, wujud, dan hakikatnya, kecuali sebagian pengetahuan 
yang disebutkan Allah dalam Al-Our'an atau dari berbagai hadits Rasulullah #5. 


Hakikat mutlak keadaan, kecantikan, jumlah, sifat-sifat mereka dan pemuda- 
pemuda di surga berada dalam pengetahuan Allah. Saya tak berpikir bahwa malaikat 
yang paling dekat dengan Allah mengetahui tentang ini sedikit pun. Sebab, itu adalah 
ilmu yang dikhususkan Allah untuk diri-Nya, bukan untuk seluruh makhluk-Nya. 
Wallahu a'lam. 


Akan tetapi, para bidadari dengan sifat-sifat yang telah saya sampaikan sebelumnya 
diciptakan secara langsung, sebagaimana penciptaan miliaran dari mereka yang juga 
secara bersamaan. Maka, materi yang digunakan Allah untuk menciptakan mereka 
tidak terbatas. 


Dialah Yang Maha Menciptakan dan Mengadakan mereka serta apa saja, cukup 
berfirman kepadanya, “Jadilah!” Maka terjadi. Maka, kehendak mutlak dan penciptaan 
mereka dengan jumlah yang tak ada habisnya, tidak sedikit pun melemahkan 
kekuasaan Allah. 


Saya mengira bagian orang mukmin dari mereka di surga tidak diketahui. Namun, 
pemberian Allah tak ada batasnya. Allah telah menjanjikan bagi orang-orang mukmin 
bidadari-bidadari di surga tampa batas angka, hitungan, atau bagian terbatas dalam 
surat mana pun dari seluruh surat dalam Al-Our'an. 


Dengan demikian, Allah menjadikan jumlah mereka tak terbatas secara pasti. Kami 
juga mengira, bagian orang mukmin di surga sesuai dengan amal, ketaatan, dan iman 
yang dipersembahkan. Inilah yang benar. Wallahu a'lam. 


Allah berfirman, “(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami dan adalah 
mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan 
istri-istri kamu digembirakan. Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas, dan piala- 
piala dan di dalam surga itu terdapat segala apa yang diingini oleh hati dan sedap (dipandang) 
mata dan kamu kekal di dalamnya.” (Az-Zukhruf: 69-71). 


Allah berfirman: 


- 8 aga T £ 2 yna 1. PAN Pas 

DSA SNI IS Jb GR 

"Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas 
dipan-dipan.” (Yasin: 56) 
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Allah berfirman: 


Ie 
P- Ne UP ena Aa ITA oa ita 
BD A5 Leah peng Bolan e Lead Ad.» 
"...Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suci dan mereka kekal di 
dalamnya.” (Al-Bagarah: 25). 


Kata azwajuhum dan azwaj dalam dua ayat tersebut menunjukkan bahwa bidadari- 
bidadari tersebut dalam bentuk jamak. Dua kata tersebut menunjukkan kepada jumlah 
yang tak terbatas, yaitu di atas tiga. Pun pemberian Allah bisa saja lebih dari itu hingga 
hitungan yang dikehendaki-Nya. Sebab, pemberian dan karunia-Nya tidak terbatas, 
tidak ada awal maupun akhir. 


Namun demikian, Rasulullah # menyebutkan dalam berbagai hadits tentang 
jumlah bidadari yang didapat orang mukmin. Abu Hurairah #85 menjelaskan bahwa 
Rasulullah bersabda, “Kelompok pertama dari umatku yang akan masuk surga, wajah mereka 
seperti bulan purnama. Mereka tidak meludah, buang ingus, maupun berak. 


Bejana mereka dari emas, sedangkan sisirnya dari emas dan perak. Pedupaan mereka dari 
kayu gaharu dan keringatnya dari kasturi. Setiap orang dari mereka mempuyai dua istri 
yang terlihat sumsum betisnya dari luar daging karena keelokannya.” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim). 


Batasan jumlah istri untuk setiap penghuni surga dengan dua istri menunjukkan 
bahwa ini adalah jumlah yang paling sedikit. Ada hadits lain yang menyebutkan, 
orang yang mati syahid dijodohkan dengan tujuh puluh dua istri dari bidadari. 


Dari Al-Migdam bin Ma'di Kariba bahwa Rasulullah bersabda, “Orang yang mati 
syahid di sisi Allah memiliki tiga keistimewaan: Diampuni dosanya pada awal tetesan darahnya, 
melihat tempat tinggalnya di surga, dibebaskan dari siksa kubur, terbebas dari ketakutan yang 
besar, diletakkan di atas kepalanya mahkota kehormatan dari yakut yang lebih baik dari dunia 
dan seisinya, dijodohkan dengan tujuh puluh dua bidadari yang jelita, dan memberi syafa'at 
untuk tujuh puluh orang dari kerabatnya.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Ada berbagai hadits tentang jumlah bidadari dan dayang-dayang yang disebutkan 
oleh sebagian perawihadits dalam Shahih-nya, serta diriwayatkan lebih dari satu perawi. 
Di antara mereka ada yang mendhaifkannya dan ada yang mengelompokkannya 
dalam hadits-hadits maudhu'. Seperti hadits berikut ini: 


Abu Mas'ud Al-Ghifari ggs meriwayatkan bahwa ia mendengar Rasulullah #£ 
bersabda, “Tidak seorang hamba pun yang berpuasa satu hari di bulan Ramadhan, kecuali 
ia akan dijodohkan dengan bidadari yang jelita di dalam kemah mutiara yang tinggi, seperti 


Fathul Bari: VI/318, Shahfh Muslim: IV/2179. 
Misykatul Mashabih: 11/358. (Di dalam Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani disebutkan bahwa perawi 
haditsnya ialah At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. Sementara Al-Albani sendiri menshahihkannya dalam Misykatul 
Mashabih—edt). 
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firman Allah, (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah. (Ar- 
Rahman: 72). 


Setiap wanita dari mereka memakai tujuh puluh pakaian yang tidak ada warna yang lain 
lagi selain itu, diberikan tujuh puluh jenis wewangian dan tidak ada jenis wewangian lagi 
selain itu. Setiap wanita dari mereka diberikan tujuh puluh permadani dari yakut merah, 
dihiasi dengan mutiara dan yakut. Setiap permadani ada tujuh puluh kasur dan di atas setiap 
kasur ada sandaran. 


Setiap wanita dari mereka memiliki seribu dayang-dayang untuk keperluannya dan tujuh 
puluh ribu dayang-dayang yang masing-masing membawa piring dari emas yang ada makanan 
yang terdapat kelezatan yang tidak terdapat pada yang lainnya. Diberikan kepada suaminya 
seperti itu di atas permadani dari yakut merah di atasnya ada dua permadani dari emas yang 
dihiasi dengan yakut merah. 


Ini semua disebabkan oleh satu hari ia berpuasa pada bulan Ramadhan, ini selain dari 
kebaikan yang ia kerjakan.” (HR Ibnu Khuzaimah, Abu Ya'la, Ibnu Syahin, Abu Asy- 
Syaikh, dan Ibnul Jauzi). 


Ibnu Abbas @s bercerita, “Ada yang bertanya kepada Rasulullah #, “Wahai 
Rasulullah, apakah kita menggauli istri-istri kita di surga seperti menggaulinya di 
dunia? Lantas beliau menjawab, 'Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, dalam 
sehari, seorang laki-laki (dari mereka) akan menggauli seratus perawan.” (HR Abu Ya'la dan 
Hanad bin As-Sirri).' 


Dari Abu Umamah bahwasanya Rasulullah bersabda, “Tiada seorang pun yang 
dimasukkan surga oleh Allah, kecuali Dia mengawinkannya dengan 72 istri, dua di antaranya 
dari bidadari yang jelita dan tujuh puluh dari warisan penghuni neraka. Setiap istri memiliki 
vagina yang menggairahkan dan sang suami juga memiliki zakar yang tidak loyo.” (HR Ibnu 
Majah)." 


Bagaimanapun, pemberian Allah tidak terbatas di surga. Manusia di dunia 
menghabiskan seluruh hidupnya, namun kebanyakan hanya merasakan satu perawan 
saja dalam pernikahannya. Bahkan ada yang menghabiskan seluruh hidupnya tanpa 
pernah merasakan satu pun perawan. 


Jumlah bidadari sangat banyak, tetapi tak diketahui batasannya. Saya kira jumlah 
mereka sesuai dengan apa yang diperbuat orang mukmin semasa hidupnya serta 
mengikuti catatan dan lembaran amalnya. 


Bisa jadi, orang yang paling banyak mendapatkannya ialah para syuhada. Selain 
itu, orang-orang yang menjaga dirinya dari berbuat zina karena takut kepada Allah 


9 HR Ibnu Khuzaimah dalam Shahih Ibnu Khuzaimah: 1/190, dan dari jalur Al-Baihagi dalam Syu'abul Iman: 
1/313/3634, Abu Ya'la dalam Musnad Abu Ya'la: 1X/180, Ibnu Syahin dalam Fadhail Ramadhan: 40-41, Abu 
Syaikh dalam Ats-Tsawab, juga dalam At-Targhib wa At-Tarhib: 1/71. Sementara Ibnul Jauzi memasukkannya 
dalam kitab beliau Al-Maudhu'at (hadits-hadits palsu), Ibnul Jauzi: 11/537. 

10 Musnad Abu Ya'la no. 2436, Az-Zuhd no. 88. Dishahihkan Al-Albani dalam As-Silsilah Ash-Shahihah. 

11 Sunan Ibnu Majah no. 4339. Namun, Al-Atbani menyatakan hadits ini Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir. 


Mengintip Indahnya Surga 


dan untuk melaksanakan perintah-perintah-Nya. Meskipun mereka sangat tergoda 
dengan perempuan karena ia cantik dan dicintai setiap lelaki di dunia. 


Maka, di antara mereka ada yang bersabar darinya karena Allah dan mengharapkan 
surga-Nya. Sementara itu, di antara mereka, ada yang hatinya dibutakan Allah 
sehingga terjerumus dalam lautan maksiat dan zina. Mereka merusak orang lain, 
merusak hidup mereka, dan hidup di bawah naungan kemurkaan Allah. 


Hal itu terjadi karena mereka lebih memilih kesenangan sekejap dan palsu. Mereka 
menjual akhiratnya yang masanya sangat panjang dan rela meninggalkan kehidupan 
di sisi Rabbnya, yaitu surga, hanya dengan kenikmatan dan kesenangan sekejap, yang 
akan disesalkannya selamanya. Maka lihatlah! Ia telah merugi jiwanya di dunia dan 
akhirat serta membawa kemurkaan besar dari Allah. 


Allah 3 berfirman: 


z z - g ad Pa BH dd 
) Nest 2Ua3 Kios GS Las) S3 193 V3 
"Dan janganlah kamu mendekati zina: sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan 
yang keji dan suatu jalan yang buruk." (Al-Isra': 32). 


Orang yang celaka bukan hanya orang yang Anda lihat kelinglungan di wajahnya 
di lorong-lorong dan jalan-jalan yang tak tahu arah dan tujuannya. Namun, termasuk 
orang yang celaka bila seseorang mengikuti nafsunya serta menjual ribuan dan jutaan 
tahun, bahkan hitungan yang paling banyak. Karena, ia adalah kehidupan kekal yang 
tak bisa dihitung dengan angka. Hidup dalam peliharaan, ridha, dan penjagaan Allah 
di surga yang penuh kenikmatan, dengan tujuh puluh atau delapan puluh tahun dari 
tahun-tahun dunia. 


Ia hidup dengan permainan dan kesenangan yang fana. Dan ia lupa, bahwa 
ia memiliki hari untuk bertemu dengan Allah yang ketika itu akan dinampakkan 
di hadapan Rabbnya, tak ada yang tersembunyi satu pun dari-Nya. Ia berharap 
seandainya keluarga, kerabat, anak-anak, dan kaumnya membelanya agar selamat 
dan menang. 


Allah berfirman, “Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau sekiranya 
Dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya, dan istrinya dan 
saudaranya, dan kaum familinya yang melindunginya (di dunia). Dan orang-orang di atas 
bumi seluruhnya kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannya.” (Al- 
Maaarij: 11-14). 


Itulah hari yang disaksikan (kiamat). Waktu seorang hamba memukul wajahnya 
karena malu, menggigit jarinya, serta meneriakkan makian kepada dirinya, “Alangkah 
baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini." (Al-Fajr: 24). 
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Hubungan Laki-Laki yang Beriman Dengan Bidadari 


Hubungan orang yang beriman dengan istrinya, bidadari yang jelita, tak hanya 
sebatas hubungan syahwat badan belaka. Akan tetapi, ia merupakan hubungan luhur 
yang mengantarkan kepada ketinggian derajat manusia serta kasih dan sayang. Allah 
telah menumbuhkan, menciptakan, dan menjadikan para bidadari lembut dan sayang 
untuk orang mukmin di surga. 


Dia telah menjadikan tabiat mereka sebagai makhluk yang dipingit di dalam 
kecintaan dan kedekatannya dengan suaminya, tanpa condong kepada yang lain. 
Dia telah menjadikan mereka tak bisa melihat dengan cinta dan nafsu kepada selain 
suaminya yang mukmin selamanya. Serta mengilhamkan kepadanya rasa cinta dan 
mabuk kepayang kepada suaminya. Sehingga, ia tak melihat orang yang lebih tampan, 
lembut, rapi, dan ramah selain suaminya. 


Tak mungkin baginya untuk membenci suaminya. Sebab, ia sangat cinta dan sayang 
kepadanya. Meskipun di surga banyak sekali bidadari yang cantik dan memikat, ia 
tak cemburu, hasud, dan dengki. Akan tetapi, ia sangat mencintai dan menyayangi 
suaminya dengan sepenuh hati. Ia benar-benar terpikat kepadanya. 


Seandainya dihadirkan kepadanya seluruh penghuni surga, baik yang lebih 
tinggi maupun yang lebih rendah kedudukannya dari suaminya, ia tak akan mencari 
pengganti dirinya. Ia tidak melihat kepada mereka atau menerima mereka. Cukup 
suaminya saja yang dikhususkan Allah untuknya. 


Allah memberikan sifat cemburu kepada wanita di dunia, Dia punjuga memberikan 
kepada para bidadari rasa cinta terhadap suami-suami mereka, tanpa yang lainnya. 
Dia mengetahui—meskipun kedudukan dan posisinya tinggi dan luhur—bahwa 
suaminya yang beriman memiliki keutamaan atasnya dan kedekatan kepada Allah 
serta kehormatan yang tak akan pernah ia dapatkan selamanya. 


Sebab, orang mukmin bisa mencapai kedudukan yang luhur tersebut dengan rahmat 
Allah dan amal, kebaikan, tagarrub kepada-Nya yang telah ia kerjakan semasa hidup 
di dunia. Oleh karena itu, Allah mewariskan surga kepadanya dan menjadikannya 
sebagai pemiliknya dengan rahmat-Nya sebagai realisasi janji-Nya yang tak diingkari- 
Nya. 

Allah berfirman, “Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (yakni) yang akan 
mewarisi surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (Al-Mukminun: 10-11). 


Allah telah mewariskan kepada mereka istana, kemah, kamar, permadani, pelayan, 
anak, bidadari, kebun, dan sungai-sungai di surga karena kebajikan, pembenaran, serta 
ibadah yang ikhlas karena Allah yang telah mereka kerjakan dan persembahkan. 


Oleh karena itu, bidadari, istri orang mukmin mengetahuibahwaia hanya diciptakan 
untuk suaminya. Suaminya melebihinya dalam kedudukan, baik lahir maupun batin. 
Sifat bangga terhadap diri sendiri dan keangkuhan telah diangkat darinya. 
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Ba i kiai 


Sehingga, ia selalu tawadhu' di depan suaminya, menginginkan ridhanya, 
mendekatinya, bersikap lembut kepadanya, menuruti hajatnya, dan bernyanyi 
untuknya dengan suara yang belum pernah didengar oleh seorang pun di alam ini. 


Berada dalam pemandangan yang menakjubkan. Di kelilingi dayang-dayang, para 
pelayan, serta anak-anak yang menyajikan kepada keduanya kelezatan, kenikmatan, 
dan segala yang diinginkan hati. Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutera. Sementara itu, buah-buahan di kedua surga itu dapat dipetik 
dari dekat, tak perlu susah payah, serta sungai mengalir di bawahnya sehingga suasana 
dan pemandangan menjadi nyaman. 


Allah berfirman, “Tidak kamu dengar di dalamnya perkataan yang tidak berguna. Di 
dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), dan bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan 
permadani-permadani yang terhampar.” (Al-Ghasyiyah: 11-16). 


Allah berfirman, “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, 
sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-Hijr: 47). 


Allah berfirman, “Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang-senang dalam 
kesibukan (mereka). Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan 
di atas dipan-dipan. Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang 
mereka minta. (Kepada mereka dikatakan), "Salam," sebagai ucapan selamat dari Rabb Yang 
Maha Penyayang." (Yasin: 55-58). 

Di dalam beberapa ayat yang mulia lagi menakjubkan tersebut, terdapat penjelasan . 
tentang kemurahan, rahmat, kenikmatan, dan kekuasaan Allah yang tinggi dalam 
menjadikan urusan kepada keadaan tersebut, tanpa membuat hamba menjadi bosan 
dan meninggalkan kebaikan. Ia ridha kepada Allah dan kehidupan abadi. 


Allah telah mengangkat perusak serta penghancur kehidupan dunia yang ada di 
dalam hati seluruh manusia. Dan yang terbesar ialah iri hati yang menempel di dada 
dan selalu mengikuti langkah manusia. Sehingga, semuanya ialah saudara yang saling 
menerima di hadapan Rabb Yang Mahamulia dan Mahakuasa. 


Demikianlah hubungan antara orang mukmin dan istrinya, bidadari yang jelita. 
Tidaklah ia berbicara kepada suaminya, kecuali dengan ucapan yang paling baik dan suci. 
Suaranya lembut, dan semuanya merupakan kasih sayang, kelembutan, dan cinta sejati. 


Di antara sifat bidadari yang paling baik ialah gaya bahasa yang memikat saat ia 
mendekati suaminya. Ia menyayanginya seperti seorang ibu menyayangi anaknya. Ia 
menggoda di hadapannya dengan kecantikannya yang memikat. Berlenggak-lenggok 
dengan pakaiannya yang indah terbuat dari sutera tipis dan tebal. 


Menyayanginya dengan ramah dan lembut agaria mendekatinya. Memahamkannya 
dengan ucapan yang menyihir bahwa Allah menciptakannya untuk dirinya dan tak 
ada baginya kecuali diri suaminya selama-lamanya. Ia pun melakukan semua usaha 
agar membuat nyaman duduknya. 
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Setiap waktu ia memberikan kasih dan sayangnya agar bertambah dekat, hingga 
hubungan persetubuhan menjadi ikatan yang sempurna. Sebab, hubungan badan 
yang paling baik ialah hubungan badan yang diliputi dengan cinta, kasih, dan saling 
menyayangi setelah Allah mengangkat dengan kekuasaan-Nya sifat iri hati dan hasud 
dari hati hamba-hamba-Nya yang diridhai-Nya untuk masuk surga sebagai negeri 
dan tempat tinggal. 


Dia mengekalkan cinta yang muncul dengan keagungan dan keluhuran tanda- 
tandanya. Melekat dan meliputi tempat tinggal orang mukmin dan bidadari. Serta, 
menebarkan cinta di setiap tempat dari tempat tinggal orang mukmin, hingga 
menebarkan buaian yang melenakan tubuh dengan bau harum cinta yang dihiasi 
dengan aroma kasturi dan kafur. 


Setiap bidadari berangan-angan agar suaminya tidak berpisah dengannya 
selamanya. Namun, ia mengetahui, suaminya ialah raja yang besar dan bebas yang 
mempunyai banyak bidadari selain dirinya. Orang mukmin di surga juga sangat cinta 
kepada bidadari yang mempersembahkan kepadanya tanda-tanda cinta, kasih, dan 
kedekatan sehingga ia terlihat bahagia bersama mereka semua. Ia mencintai mereka 
dan hatinya merasa memikilinya. 


Ia selalu dalam kasih sayang kepada mereka dan tak pernah membenci atau lebih 
memilih salah satu dari mereka, tetapi semuanya di sisinya sama. Ia mencintai mereka 
seperti mereka juga mencintai dirinya. Ia dekat dengan mereka seperti mereka juga 
dekat dengannya. 


Ia tak akan berpaling dan memutuskan hubungan badan dari mereka selamanya, 
sebagaimana hidupnya tak akan berpaling dari surga. Itulah kenikmatan yang abadi 
dan selalu baru serta pemberian yang tak terputus dan kemuliaan abadi dari Yang 
Mahamulia. 


Allah sx berfirman: 
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“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi Kami ada 
tambahannya." (Oaf: 35). 


Di surga, bagi kita tak hanya berbuat sesuka hati. Bahkan, saat semua kehendak 
kita habis, di sisi Allah ada tambahan dan tambahan tanpa terputus. Sebab, Dia 
mengetahui wujud di luar pengetahuan kita. Oleh karena itu, orang mukmin di surga 
hidup dalam kehidupan yang selalu bertambah. 


Saat kita merasa cukup, ridha, dan tak membutuhkan apa-apa lagi di atas 
kenikmatan tersebut, tambahan yang tak kita sangka-sangka datang kepada kita. Dari 
Allah Yang Maha Pemurah, Maha Pengasih lagi Mahakaya, Pemilik simpanan yang 
penuh, yang tidak akan terkurangi oleh pemberian-Nya meski sebanyak apa pun. 
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Berkenaan dengan hubunganseksual antara orang mukmin dan bidadari, Rasulullah 
#£ telah menerangkan kepada kita dalam haditsnya, Abu Hurairah #85 meriwayatkan 
bahwa Rasulullah ditanya tentang bagaimana penghuni surga menggauli istri-istrinya 
di surga. Lantas beliau menjawab, “Dengan kemaluan yang tidak bengkok, kemaluan 
wanita yang tidak menolak, dan syahwat yang tidak terputus.” (HR Al-Baihagi, Al-Bazzar, 
dan Ath-Thabrani).? 


Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan tentang hakikat anak Adam. Hakikat 
hubungan badan antara wanita dan laki-laki terjadi dalam puncak kenikmatannya, 
jika pikiran tenang dan semua urusan manusia lancar. Sebaliknya, jika manusia hidup 
dalam kegelisahan dan tekanan, keinginan berhubungan badan menjadi jauh dan 
pikirannya untuk melakukannya menjadi sedikit. ' 


Oleh karena itu, orang mukmin di surga hidup dalam kenikmatan dan jauh dari 
kegelisahan apa pun. Sehingga, hasratuntuk berhubungan badan sangat kuat dan hajatnya 
tidak akan reda, kecuali terus menerus melakukan hubungan badan. Wallahu a'lam. 


Apakah Bidadari Dipingit di Dalam Istana-IstanaAtau Kemah-Kemahnya 
dan Tidak Keluar Selamanya? 


Benar. Mereka dipingit di dalam kemah-kemah dan istana-istana. Di samping itu, 
mereka tak pernah keluar darinya hingga suaminya, orang mukmin, mendatanginya, 
mengunjunginya, serta duduk bersamanya dengan saling menyayangi dan saling 
melepaskan hasrat mereka. 


Allah berfirman di dalam surat Ar-Rahman bahwa mereka dipingit. Inilah ayat 
yang menetapkan urusan mereka dan menunjukkan mereka dipingit di dalam kemah- 
kemah mereka. Allah berfirman: 


"(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih, dipingit dalam rumah.” (Ar-Rahman: 
72). 


Allah menyebutkan kata kemah dan bidadari dalam ayat tersebut dalam bentuk 
jamak, yang berarti banyak. Jumlahnya tak ada yang mengetahui kecuali Dia. 


Rasulullah juga menyifati satu kemah agar makna yang diinginkan Allah untuk 
orang-orang mukmin tidak salah. Abu Musa Al-Asy'ari #84 meriwayatkan bahwa 
Nabi #&£ bersabda: 
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12 Al-Bats wa An-Nusyur no. 566, Al-Bazzar no. 3524. Salah satu perawinya yang bernama Abdurrahman 


bin Ziyad bin An'am ialah orang yang dha'if, sedangkan para perawi yang lain ialah orang-orang tsigah 
(terpercaya)—edt. 
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“Orang mukmin di surga diberi satu kemah dari mutiara yang berlubang, panjangnya 

enam puluh mil. Di dalamnya ia memiliki istri-istri yang digilirnya dan mereka tidak 
saling melihat.” (HR Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi). 


Kemah sangat disukai bangsa Arab. Oleh sebab itu, Allah memberikan kepada 
mereka apa yang mereka sukai, tetapi dengan cara lain. Yaitu, satu kemah mutiara 
yang dilubangi, panjangnya enam puluh mil perjalanan, sementara di dalamnya 
orang mukmin memiliki istri-istri dari para bidadari yang jelita dan istrinya di dunia. 
Wallahu a'lam. 


Allah sx berfirman, “Dan katakanlah, 'Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran-Nya...” (An-Naml: 93). 


Ayat tersebut merupakan khitab (ditujukan) untuk seluruh manusia dan khusus 
untuk orang-orang mukmin. Bahwa Allah akan memperlihatkan kepada mereka 
apa yang dijanjikan dan disembunyikan-Nya dari mereka, supaya mereka mampu 
melewati ujian ilahi di dunia. 


Apa pun yang ada pada hari kiamat ialah ayat Allah, dan bidadari-bidadari ialah 
salah satunya. Sementara kemah-kemah, kamar-kamar, istana-istana ialah ayat-ayat 
lain, yang kita akan melihatnya pula. Kita memuji Allah atas keutamaan dan nikmat 
tersebut, insya Allah. 


Allah dengan kekuasaan-Nya telah menjadikan para bidadari dipingit di dalam 
kemah-kemah dan tidak keluar darinya—sesuatu yang indah dalam pandangan mata 
dan membangkitkan jiwa. Sungai-sungai mengalir di bawahnya, di surga yang kekal. 
Itu adalah kota yang sempurna, tetapi dengan peraturan Allah yang dikehendaki-Nya 
untuk hamba-hamba-Nya. 


Dia menciptakan semua kenikmatan dan kebaikan di dalamnya, serta apa yang 
melembutkan hati kita. Allah telah menyifati kemah-kemah dan kamar-kamar 
tersebut dalam pemandangan bergerak yang menakjubkan. Pemandangan yang 
menggambarkan kehidupan yang indah dan menyenangkan di dalam kemah. Seakan- 
akan ia adalah kota yang sibuk dengan aktivitas dan kehidupan. 


Allah berfirman, “Mereka berada di atas dipan yang bertahta emas dan permata, seraya 
bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. Mereka di kelilingi oleh anak-anak muda yang tetap 
muda, dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang diambil dari air yang mengalir, 
mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan dari apa yang mereka 
pilih, dan daging burung dari apa yang mereka inginkan. Dan ada bidadari-bidadari bermata 
jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik.” (Al-Wagi'ah: 15-23). 


Pemandangan bergerak yang di dalamnya terdapat angan-angan dan cita-cita 
manusia paling tinggi. Kemah yang ramai dengan para penghuninya dari para 
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bidadari, dayang-dayang, serta anak-anak yang menghuni dan menempatinya. 
Dinding-dindingnya dari mutiara, tanahnya dari za'faran, serta sungai-sungainya 
dari arak yang tak berubah rasa dan baunya, susu murni, dan khamer yang lezat bagi 
yang meminumnya. 


Di sana sini, terdapat permadani yang sebelah dalamnya terbuat dari beludru yang 
tebal dan empuk. Maka, bagaimana pendapat Anda dengan permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutera dan beludru? Lantas, bagaimana bagian atasnya? Ia tersusun 
dengan emas, intan, mutiara, dan yakut. 


Ayat yang mulia tersebut menunjukkan terkumpulnya semuaitu. Sementara bersandar, 
dilakukan oleh orang-orang mukmin dan istri-istri mereka dari para bidadari. 


Bayangkanlah! Diri Anda berada di dalam kemah, bersandar di antara istri- 
istri Anda. Para bidadari yang jelita dan anak-anak berkeliling di hadapan Anda, 
membawa gelas-gelas yang penuh dengan semua yang menarik hati. Ditambah lagi, 
Anda melihat di sekitar Anda hal-hal yang indah dipandang mata, sambutan, salam, 
dan suara-suara merdu di mana-mana. 


1 Pohon-pohon dengan buah-buahan yang rendah, mudah dipetik tangan Anda dan 
istri-istri Anda. Kalian berdua memakannya dengan tidak merasa kenyang. Aliran 
sungai-sungai membelah tempat Anda, dan keindahan semerbak bau harum dari 
kerindangan hijau tua dari kebun yang dekat. 


Allah berfirman: 


. 33 
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"(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan amal 
yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu." (Al-Haggah: 24). 


Di atas semua nikmat tersebut, ada ridha dari Allah. Dia ridha sebagaimana kita 
juga ridha. Dia ridha kepada hamba-hamba-Nya yang menaati dan beribadah kepada- 
Nya tanpa melihat Zat-Nya. Oleh karena itu, Dia menyuruh mereka agar makan dan 
minum dengan tenang dan bahagia. Adakah yang lebih besar dari pemberian dan 
ketenangan hidup yang sempurna di sisi Penguasa Yang Mahakaya lagi Mahakuasa, 
yang simpanan serta pemberian-Nya penuh dan tak ada habis-habisnya? 


Allah berfirman: 
“€ PN NA ML ANA 4 


, 


"Sesungguhnya ini adalah benar-benar rezeki dari Kami yang tiada habis-habisnya." 
(Shad: 54). 


Betapa baiknya kedudukan ini! Betapa bagus cahaya yang memancar dari wajah- 
wajah orang-orang mukmin dan istri-istri mereka, para bidadari yang jelita dan istri- 
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istri mereka di dunia yang bersumber dari ridha Allah serta pemandangan yang indah! 
Kedudukan bidadari di dalam kemah berlubang yang berasal dari mutiara berlubang 
jalah kedudukan yang terhormat, mulia, dan nikmat. 


Kebahagiaannya tak pernah berkurang, meskipun besar atau kecil. Bahkan, sampai 
kepergian suaminya tercinta yang sekejap saja, tak akan menyusahkannya. Sebab, di 
dalam kemah, ia memiliki berbagai kebahagiaan dan kebanggaan yang bermacam- 
macam, yang menyenangkannya, dan tak ada yang mengetahuinya kecuali Yang 
Maha Pemurah lagi Maha Pengasih. Jadi, ia dipingit di dalam kemahnya. 


Di dalam pembahasan khusus tentangnya, ia hidup dalam keindahan, kenikmatan, 
dan keridhaan secara mutlak. Ia tidak keluar dari tempat yang dikhususkan Rabbnya 
untuk dirinya. Jika suaminya pergi darinya, ia hidup dalam kesenangan menunggunya. 
Dan jika suaminya datang, ia menjadi sangat gembira yang terlihat di raut wajahnya 
yang bersinar bagaikan bintang yang terang. 


Jika ia telah membelainya, cinta menjadi sempurna. Dan jika ia telah bersatu 
dengannya di ranjang yang disusun, keduanya terbuai dan bidadari tersebut 
berharap agar tidak berpisah lagi setelahnya, serta agar suaminya tidak meninggalkan 
ranjangnya secepatnya. 


Ia senantiasa berhubungan badan dengan suaminya. Itulah cinta sejati yang tak 
ada kepalsuan, tipuan, makar, maupun kepentingan tertentu. Oleh karena itu, terjadi 
kemabukan yang indah karena bersatunya cinta dan hubungan badan bersama 
kejujuran. 


Sebagaimana bidadari-bidadari ada di dalam kemah-kemah, mereka juga ada di 
istana-istana dan kamar-kamar yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Apa yang 
ada di kemah-kemah juga ada di istana-istana dan kamar-kamar. Setiap jengkal tempat 
di surga penuh dengan kehidupan yang menyebarkan kesenangan, kegembiraan, 
kebahagiaan, dan keridhaan. 


Kamar-kamar di surga yang disebutkan Allah tidak seperti kamar-kamar di rumah 
kita, tetapi hanya lafalnya yang serupa, namun maknanya berbeda. Jika satu kemah 
tingginya enam puluh mil menjulang ke langit, seperti apakah kamar yang dijanjikan 
Allah untuk orang-orang mukmin yang saleh di antara hamba-hamba-Nya? 

Allah « berfirman, “Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi 


(dalam surga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan dan 
ucapan selamat di dalamnya.” (Al-Furgan: 75). 


Apakah Allah membalas kesabaran orang-orang yang bersabar dengan kamar kecil 
sebagai tempat duduk mereka? Seperti inikah pemberian ilahi? Padahal, orang-orang 
yang bersabar ialah orang-orang yang mendapatkan pahala tanpa hisab? 


Tidak mungkin kamar yang dimaksudkan oleh Allah hanyalah kamar yang lebih 
kecil dari kemah danseisinya. Akan tetapi, ia lebih besar dan sangat besar. Saya mengira 
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orang yang mendapatkan kamar dan pahala lain dari Allah ialah yang disebutkan 
dalam ayat yang mulia berikut: 
2 Naa maa opa Pete Kn Aan ran 
orak IE Va TS GE oa Ah EU Gi aa 
"Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang 
sebagai balasan bagi mereka, atas apa yang mereka kerjakan. " (As-Sajdah: 17). 


Adapun lafal mazid (tambahan) yang dimaksud Allah dalam ayat lain ialah 
pemberian yang senantiasa baru selamanya. Yang dengannya, kita hidup tanpa 
terputus, insya Allah." 


Bukti tentang luas dan besarnya kamar atau kamar-kamar di surga telah disebutkan 
dalam Al-Our'an. Allah berfirman: 


- P4 


3 
ANN Pa NG, Sm P MIN Den Te BU aa Ka CE 
2) AN Bo aa SP EP 33 Ab aa sal 


"Tetapi orang-orang yang bertakwa kepada Rabbnya mereka mendapat tempat-tempat 
yang tinggi, di atasnya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya 
mengalir sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak akan 
memungkiri janji-Nya.” (Az-Zumar: 20). 


Berapakah luas kamar yang di bawahnya mengalir sungai-sungai surga? Berapakah 
luas sungai di surga? Mungkin luasnya seluas seluruh tata surya. Wallahu a'lam. 


Berapakah kenikmatan kamar dan kasur-kasur, permadani, dan ranjang di 
dalamnya? Bagaimanakah dinding, tanah, dan atap-atapnya? Berapa banyak pemuda 
dan anak-anak di dalamnya? Berapa banyak bidadari yang dipingit di dalamnya 
sebagaimana mereka dipingit di kemah-kemah? 


Jika satu kemah saja bagaikan kota yang memancarkan cahaya dan kehidupan, 
maka kamar merupakan kota-kota cahaya, sedangkan yang di dalamnya ialah cahaya 
di atas cahaya. Oleh karenanya, Mahasuci Allah, sebaik-baik pencipta. 


Abdullah bin Umar @& menuturkan bahwa Rasulullah # bersabda, “Di dalam 
surga ada kamar-kamar yang bagian dalamnya terlihat dari luarnya dan bagian luarnya 
terlihat dari dalamnya.” Abu Malik Al-Asy'ari bertanya, “Untuk siapakah kamar itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Untuk orang yang membaguskan perkataannya, memberi 


13 Yang dimaksud dengan ayat lain oleh penulis yang di dalamnya disebutkan lafal mazid ialah surat Gaf ayat 
35: 


Di Oa BUANA 
"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi Kami ada tambahannya." 


Namun, di dalam Tafsirnya, Ibnu Katsir menjelaskan bahwa lafal mazid dengan melihat kepada Allah. Silahkan 
. melihat Tafsir Ibnu Katsir tentang surat Oaf: 35—edt. 
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makan, dan shalat pada waktu malam saat manusia sedang tidur.” (HR Ath-Thabrani, Al- 
Hakim, Ahmad, dan Ibnu Hibban).4 


Apakah Kedudukan dan Keindahan di Antara Kemah-Kemah dan 
Istana-Istana Berbeda-Beda? Apakah Para Bidadari Juga Berbeda- 
Beda Kecantikannya? 


Di dunia tempat kita hidup yang merupakan negeri ujian dan cobaan, terkadang tidak 
dijumpai tanah, kebun, maupun istana yang memuaskan. Sebab, yang membangun 
dan memakmurkan bumi ialah manusia yang hanya memiliki kemampuan manusiawi 
semata. 


Bagaimana jika yang membangun ialah Allah, Pencipta semua wujud, yang berkata" 
pada sesuatu, “Jadilah!” Maka terjadilah, meski sebesar apa pun urusannya? Maka, di 
surga tidak terdapat kemah yang menyerupai kemah, istana yang menyerupai istana, 
kamar yang menyerupai kamar, menara yang menyerupai menara, dan sungai yang 
menyerupai sungai. 


Itu semua berada dalam satu kerajaan orang mukmin. Dan satu kerajaan 
orang mukmin tidak akan menyerupai kerajaan orang mukmin yang lain karena 
perbedaannya besar, derajatnya banyak, serta perbedaan kelebihan antara keduanya 
sangat luas dan besar. Wallahu a'lam. 


Ubadah bin Ash-Shamit 285 meriwayatkan bahwa Nabi #g bersabda: 


5 apa a10 3g 
“Surga ada seratus Hera dan sasak antara dua derajat bagaikan datuka antara Fian dan 
bumi.” (HR Ahmad dan Al-Hakim).$ 
Allah memberitahu kita melalui hadits gudsi: 


—$ PE Gas Y3 Cara SI Y, 2 re N Lu SAI Salad an 


2... 


“Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku sesuatu yang tidak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam benak 
manusia..." 


Tidak mungkin penyiapan tersebut menyerupai pemandangan, keelokan, dan 
keindahannya dalam satu rupa saja. Allah menerangkan tentang penyiapan dan aneka 


14  Dihasankan Al-Albani dalam /ami'ut Tirmidzi. 
15  Musnad Ahmad: V/317, Al-Mustadrak: 1/80. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahfhut Targhib wat Tarhib. 
16  Muttafag “Alaih. 


Mengintip Indahnya Surga 


ragamnya dengan sesuatu yang tak mungkin terlintas di dalam benak manusia. Jadi, 
hal itu tidak dapat diilustrasikan manusia. 


Sementara menurut kami, dalam arsitek suatu istana, menara, atau bangunan 
tak akan terdapat kemiripan, baik istana tersebut berada dalam tingkatan tertinggi 
maupun terendah. Tidak mungkin akan sama persis. Saat Anda jalan-jalan di dalam 
warisan Anda di surga, tidak akan Anda temui kesamaan yang persis, baik dalam 
bentuk luar bangunan apa pun maupun desain perencanaan tata ruang rumah dan 
kedudukan orang mukmin mana pun di kerajaannya. Bukan itu saja. Bahkan, segala 
sesuatu selalu baru terus-menerus. 


Adapun para bidadari, apakah mereka serupa dalam setiap tempat yang dijumpai 
di kerajaan orang mukmin? Jawabannya ialah, semua bidadari di surga cantik, molek, 
dan berbeda sama sekali antara satu dengan yang lain. Antara dua bidadari tidak 
serupa secara mutlak. Setiap bidadari berbangga dengan kecantikan yang memikat 
dan keelokan yang berkilauan, dengan jenis kecantikan yang menakjubkan yang 
berbeda dengan bidadari lain. Walldhu a'lam. 


Apakah Umur Para Bidadari Sama? 

Al-Our'an yang mulia menunjukkan, mereka seumur dalam usia remaja dan muda. 
Mereka tidak bertambah besar, tua, pikun, ataupun berkurang kekuatannya. Namun, 
ia selalu bergairah, sangat bernafsu, dan mabuk cinta kepada Anda melebihi nafsu 
Anda kepadanya. 


Usia mudanya kekal dan pandangannya memancarkan bau harum yang berhembus 
di seluruh surga. Selain itu, selalu membuat 2 hahagia bagaikan aliran air yang identik 
dengan bening, lembut, dan tawar. Allah 3x berfirman: 


Pa SAN Ar 2, B 

DOT bai Hans 

"Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya 
umurnya.” (Shad: 52). 
Allah juga berfirman: 


5 2. € Pr Tas Pn 
Desi AK ala @i Ita y 
"Sesungguhnya Kami menciptakan mereka (Bidadari-bidadari) dengan langsung. Dan 


Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan. Penuh cinta lagi sebaya umurnya.” (Al- 
Wagi'ah: 35-37). 


Kata atrab dalam dua ayat tersebut menunjukkan bahwa mereka seumur, seusia, 
dan selalu muda. 


Apakah Para Bidadari Suci dari Segala Kotoran? 
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Tidak sepantasnya bagi keelokan yang memikat, cahaya yang memancar, perawakan 
yang ramping, dan kedudukan yang luhur, jika para bidadari yang jelita tersebut 
kencing dan berak. Tidak ada haid, darah, hajat, ingus, ludah, air liur, dan kotoran. 


Akan tetapi, yang ada ialah mulut yang manis gusi-gusinya, kedua bibir yang indah 
bertemu, pipi bagaikan bunga narsis yang meluluhkan hati karena kebeningannya, 
serta mata yang lebar tidak berair, bahkan menyinarkan kebebasan dan memancarkan 
ketenangan. 


Sebagaimana kita, orang-orang mukmin, di surga tidak berhajat, tetapi hanya 
mengeluarkan keringat, tidak beringus, meludah, batuk, atau bersendawa. 
Mereka juga sama persis dengan kita. Tubuh muda dengan usia pertengahan yang 
mengagumkan. 


Mereka tidak sakit ataupun buang air karena kenikmatan yang abadi tersebut tidak 
sesuai dengan urusan dunia yang telah diangkat semuanya dengan kekuasaan Allah. 
Di antara kemurahan-Nya untuk orang-orang mukmin di surga, Dia menjadikan 
semua yang berada di sekitarnya dalam cahaya, keindahan, muda, remaja, dan suci. 


Allah 3x berfirman: 


».g "Em, 


na BU Da RIP. 
DB CD! Ud Aga. 
“Dan untuk mereka di dalamnya ada istri-istri yang suc ...” (Al-Bagarah: 25). 


Kebanyakan ulama dan ahli figh menafsirkan (Istri-istri yang suci) adalah suci dari 
dosa dan kotoran, sedangkan Mujahid menafsirkannya suci dari haidz, berak, kencing, 
dahak, ludah, mani, dan anak.” Wallahu a'lam. 


Apakah Bidadari Hidup Bersama Dalam Lagu, Nyanyian, dan Irama 
yang Menggembirakan? 


Benar. Mereka hidup sambil mendendangkan lagu, nyanyian, dan irama yang 
membangkitkan rasa gembira, serta suara merdu menakjubkan, melenakan dalam 
pikatannya, menggembirakan dalam suaranya, dan memanggil dari tempatnya. 
Mereka bernyanyi, memukul alat musik, dan menjadikan orang mukmin hidup dalam 
puncak kesenangan yang tinggi. Itulah mimpi yang melenakan kita dalam kelembutan, 
kehalusan, dan rasa yang luhur. 


Semua yang nikmat dalam pandangan, menggembirakan telinga, dan meluluhkan 
hati ada di surga. Usia yang panjang dan masa yang abadi selayaknya penuh dengan 
kegembiraan dan kesenangan serta lagu dan nyanyian. Suara yang bagus ialah bagian 
dari keabadian. 


Oleh sebab itu, Allah menjadikan para bidadari memiliki kemampuan menyanyi 


17 Lihat Tafsir Ibnu Katsir. 
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yang bagus. Mereka memiliki tenggorokan yang bila ia menyanyi, burung-burung 
yang lembut dan bunga-bunga yang bermekaran bergoyang. Di samping itu, membuat 
orang mukmin, laki-laki dan perempuan hidup dalam kegembiraan, kelapangan, 
kelegaan, dan kebahagiaan. Hidupnya penuh dengan kebebasan, keridhaan, dan 
kebahagiaan yang memuncak. 


Dari Ibnu Umar #5 bahwasanya Rasulullah & bersabda, “Sesungguhnya istri-istri 
penghuni surga bernyanyi untuk suami-suami mereka dengan suara paling bagus yang tidak 
pernah didengar oleh seorang pun. Di antara lagu yang mereka nyanyikan ialah "Kami adalah 
bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik, istri-istri kaum yang mulia." Mereka 
memandang dengan kegembiraan. Di antara nyanyian mereka lagi ialah “Kami kekal tidak 
akan pernah mati, kami setia tidak akan berkhianat, dan kami bermukim tidak akan pernah 
bepergian." 


Merdunya suara para bidadari telah disebutkan dalam berbagai hadits mulia yang 
menunjukkan kesenangan orang-orang mukmin dengan suara-suara yang indah 
yang muncul —dengan kekuasaan Allah—di setiap tempat. Dari Abu Hurairah 24 
bahwasanya Rasulullah &£ bersabda, “Di surga ada pohon dari emas. Cabangnya dari 
zamrud dan mutiara, lalu berhembuslah angin ke arahnya, maka pohon itu pun bersuara dan 
tidak ada orang yang mendengar suara yang lebih bagus dari itu.” (HR Al-Baihagi)." 


Sebagaimana manusia tertarik dengan suara yang indah, Allah dengan kekuasaan- 
Nyamenjadikan suara yang indah dan menggembirakan sebagai salah satu kesenangan 
surga yang tak akan sirna dan tak ada habis-habisnya. Wallahu a'lam. 


Apakah Istri Ketika di Dunia Akan Bersama Suaminya di Surga dan 
Berada Dalam Satu Kedudukan? 


Ini adalah pertanyaan klasik yang biasanya ditanyakan para wanita, khususnya yang 
mempunyai hubungan yang baik dengan Rabbnya serta memiliki derajat takwa dan 
kesalehan yang tinggi. 


Pertanyaan mereka selalu sama, “Di manakah keberadaan saya nanti bersama 
suami saya di dalam kedudukannya, padahal saya telah beramal di dunia seperti 
yang diamalkannya, bahkan mungkin lebih darinya? Di manakah kedudukanku? 
Seharusnya kedudukanku sama dengan kedudukannya.” 


Untuk menjawab keraguan ini, saya katakan kepada mereka: 


Ketika memikirkan balasan ilahi, kita selalu memandang kepada istana, kebun, 
dan kesenangan-kesenangan duniawi. Sebab, akal saja tak mampu untuk mengetahui 
hakikat wujud keberadaan kita di surga. Selain itu, tak mungkin akal yang diciptakan 


18  Zawaid Az-Zuhd, Ibnul Mubarak, Al-Kasyif, Adz-Dzahabi: /258, Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir. 1/38. 
19  Al-Ba'ts wa An-Nusyur no. 379. 
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tersebut mengetahui cara yang sesungguhnya tentang keberadaan kita di surga yang 
kekal. 


Jawaban pertama pertanyaan ini adalah menjauhkan dunia dan kesenangannya 
dari ilustrasi kita dan mengetahui satu hakikat bahwa permasalahan tersebut sangat 
lebih besar dari dunia seisinya. Pemahaman tentang kedudukan saya di dunia berbeda 
sama sekali dengan pemahaman tentang kedudukan saya di akhirat. 


Orang terakhir yang masuk surga dan pintu ditutup setelahnya akan diberi 
kekuasaan seperti kerajaan seorang raja di dunia, ditambah sepuluh kali lipatnya. Lalu, 
Allah mengatakan kepadanya agar berangan-angan hingga habis angan-angannya 
dan Dia memberikan apa yang ia angankan. 


Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Al-Mughirah bin Syu'bah #6 dengan 
hadits marfu' bahwa Rasulullah &£ bersabda, “Penghuni surga yang terakhir masuk ialah 
seorang laki-laki yang keluar darinya dengan merangkak lalu Allah berfirman kepadanya, 
“Pergi dan masuklah ke surga! 


Lalu ia mendatanginya dan berpikiran bahwa surga telah penuh lalu ia kembali dan berkata, 
Wahai Rabb, saya mendapatinya telah penuh.' Lalu Allah berfirman, "Pergi dan masuklah ke 
surga karena bagimu seperti dunia dan sepuluh kali lipatnya atau bagimu sepuluh kali lipatnya 
dunia.” (HR Al-Bukhari dan Muslim).2 


Berdasarkan hadits tersebut, seorang laki-laki yang terakhir masuk surga memiliki 
lebih dari sepuluh kali luas seluruh bumi. Sementara bumi tempat kita tinggal, cukup 
untuk menampung puluhan miliar manusia, dan saat ini tiga perempatnya ialah 
lautan yang asin. Bagaimana pendapat Anda dengan kepemilikan seorang laki-laki 
yang terakhir masuk surga berupa sepuluh kali dunia yang penuh dengan keindahan 
yang memikat dan pemberian yang selalu baru dari Zat yang paling Pemurah? 


Ini adalah balasan bagi orang terakhir yang dimasukkan surga oleh Allah dengan 
rahmat-Nya, bukan dengan amalnya. Sehingga, bagaimana pendapat Anda dengan 
kelompok yang masuk surga paling dahulu dan kelompok yang memasukinya di 
pertengahan, kemudian setelahnya dan setelahnya? Seperti apakah kepemilikan 
mereka? Berapakah keluasan rahmat dan kemurahan Allah yang ada di sisi mereka? 

Bagaimanapun, kedudukan mereka sangat besar dan besar sekali. Allah 
berfirman: 


2 mal 


AK, Cari La Ba 1513 


"Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam 
kenikmatan dan kerajaan yang besar.” (Al-Insan: 20). 


Tidakkah tempat yang agung tersebut cukup untuk menampung orang mukmin 


20  Shahfh Al-Bukhari no. 6571, Shahih Muslim no. 186. 
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dan istrinya? Kita tidak berada di dunia, tetapi berada di akhirat. Sehingga, kerajaan 
dan pemberian sangat besar, sedangkan pahala lebih besar lagi. 


Lalu, orang mukmin yang hidup di dunia bersama istrinya yang beriman dan 
terjalin di antara keduanya cinta dan kasih sayang, maka tak akan bisa dipisahkan 
dan cintanya akan terus bersambung selama-lamanya dalam kekekalan di surga yang 
penuh dengan kenikmatan. Seorang wanita yang beriman tidak akan rela suaminya 
diganti selamanya. 

Kemudian, susunan psikologi yang dengannya wanita hidup di dunia, dengan sifat 
cemburu, egois, dan hasud yang merupakan bagian yang tidak terpisah darinya, pada 
hari kiamat akan berubah sama sekali. Allah berfirman: 


Sa eng In 77 PI SIN Kel Opera 

(Data ya IS OGAH IE ya Hugke JL 53 
"Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam hati mereka, sedang mereka 
merasa bersaudara duduk berhadap-hadapan di atas dipan-dipan." (Al-Hijr: 47). 


Allah telah mengungkapkan iri hati dan cemburu yang melekat dan menyebar 
di tubuh anak Adam di dunia dengan ungkapan yang paling baik. Oleh karena itu, 
kalimat “Kami mencabut” dari Yang Maha Pencipta mengungkapkan tentang rasa 
dengki yang telah menancap di dalam jasad, sehingga Allah tidak berfirman, “Kami 
angkat” atau “Kami tarik,” tetapi “Kami cabut" sebagai petunjuk kelekatan sifat 
tersebut di dunia. 


Itu semua terjadi karena Allah menciptakan kita di akhirat dengan ciptaan baru 
yang jauh dari ciptaan dunia serta himpitan kebodohan pada jiwa dan jasad. Allah 
berfirman, “Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu 
ketahui.” (Al-Wagi'ah: 61). 


Di dalam ciptaan lain dan baru yang sesuai dengan kehidupan abadi, tak ada 
iri hati dan cemburu bersama keabadian. Namun, yang ada ganaah, ridha, cinta, 
persaudaraan, dan kejujuran. Sehingga, penciptaan baru ini membersihkan dari para 
wanita pemahaman yang lahir tentang kecemburuan dan hasud. Di samping itu, 
mengangkat dari mereka iri hati sampai ke akar-akarnya. 


Ia dan suaminya dalam keadaan muda dan menarik selamanya. Tak ada ketergesa- 
gesaan dalam urusannya dan tak ada kecemburuan antara keduanya. Kehidupan 
akhirat yang abadi tak ada habisnya. Adapun kecemburuan di dunia, maka salah satu 
faktornya ialah mengurangi kehidupan dan waktu. 


Ketika seorang wanita yang beriman melihat bahwa keabadian terbuka di 
hadapannya dan tiada habis-habisnya, ia tak akan sempit hatinya, berkeluh kesah, dan 
berpaling. Akan tetapi, kebahagiaan, usia muda, semangat hidup, serta cahaya akan 
bersinar di hadapannya dan di sisi kanan kirinya. Cahaya yang memancar tersebut 
akan menambah kegembiraan di jiwa serta keluasan dalam pandangan sebagai 
kesenangan dan ketenangan hati. 
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Allah berfirman, “(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan 
perempuan, sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (Dikatakan 
kepada meraka), “Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.” 
(Al-Hadid: 12). 


Di antara nikmat yang paling besar dan pemandangan yang paling indah ialah saat 
Anda melihat wajah yang memancarkan cahaya. Cahaya hanya akan memancar dari 
wajah ketika pemiliknya berusaha untuk mendapatkan ridha Allah dan menampakkan 
di wajahnya kecantikan ridha, pujian, dan syukur. 


Inilah keadaan wanita mukminah saat melihat kenikmatan dan ridha Allah. 
Sehingga, ia ganaah dan rela dengan keberadaannya dalam kedudukan bersama 
suaminya. Bila demikian, tak mungkin seorang istri di dunia dengan pemberian yang 
selalu baru ini akan hidup dalam kebencian dan kemarahan. 


Ia dan suaminya dalam naungan yang kekal, kesenangan yang memikat, kehidupan 
yang luhur selamanya, dan selalu bersama. Allah dengan kekuasaan-Nya telah 
memberikan keindahan serta cahaya yang tak akan hilang dan redup dari keduanya. 


Dia telah menghilangkan dari keduanya semua yang mengotori kehidupan mereka 
di dunia, sehingga mereka berdua berbalik dengan kenikmatan serta keridhaan Allah 
menuju kerajaan yang dihiasi dengan mutiara dan yakut. 


Suaminya tak akan berpaling darinya meskipun ada ratusan bidadari yang jelita. 
Maka, ia hidup di antara para bidadari tersebut bagaikan ratu yang semuanya berusaha 
melayani dan mendapatkan ridhanya. Ia bahagia dalam kedudukannya. Matanya 
bersinar serta wajahnya mengeluarkan cahaya yang memancarkan keridhaan dan 
kebaikan. Lisannya ialah pujian dan syukur. 


Ya! Itulah keridhaan serta kecintaan mutlak dalam ketinggian dan keluhuran 
derajatnya. Adapun adu domba, hasud, cemburu, dan mencari-cari keburukan orang 
beradajauh di luar pagar surga dan tak diizinkan masuk. Sebab, tidak ada yang masuk 
ke surga kecuali kesucian, serta tidak dijumpai kecuali ridha dan cahaya. Wallahu 
a'lam. 


Apakah wanita mukminah rela dengan kedudukannya bersama 
suaminya dan Apakah suaminya berjimak dengannya sebagaimana 
yang dilakukan dengan bidadari? 


Ketika wanita yang beriman memasuki surga, ia memasukinya—seperti yang telah 
saya katakan sebelumnya— dengan ciptaan baru. Baju egois dan cemburu telah lepas 
darinya, Allah menjadikannya dalam akhlak yang baik. Selain itu, Allah mengganti itu 
semua dengan cahaya, kecantikan yang memikat, dan kedudukan yang tinggi. 


Mengintip Indahnya Surga 


Saat ia melihat kedudukan agung, kenikmatan mutlak, merasakan pada dirinya 
memiliki dada dan hati yang bersih dari semua yang ada di dunia, serta ia diciptakan 
dalam bentuk baru yang berbeda dengan perasaan dunia, ia menjadi orang yang 
menerima, pemahamannya telah berubah, serta terlihat cantik dan lembut. Ia ridha 
dengan kedudukannya dan suaminya, serta tidak resah dengan bidadari-bidadari 
yang berada di sekeliling suaminya. 


Kecemburuan telah dibinasakan dan menjadi fatamorgana. Ia mendatangi 
suaminya yang beriman, dan dalam kedudukan ia berada di atas para bidadari. 
Lisannya ialah pujian dan syukur. Semua yang ada dengan kedudukannya selain 
dirinya tak ada yang melebihinya, kecuali suaminya karena telah dimuliakan Allah. 
Suaminya melampiaskan hasratnya dengannya, seperti ia melampiaskannya dengan 
para bidadari. Ia yang paling tinggi kedudukannya, paling baik, dan paling cantik di 
antara mereka. 


Oleh karena itu, ia terlihat betul-betul selaras dengan kenikmatan dan keindahan 
di sekitarnya dengan keselarasan sempurna yang tak dikotori apa pun. Ia diciptakan 
dalam suatu ciptaan di mana suaminya merasa cukup hanya dengan dirinya dalam 
persetubuhan dan kedekatan. 


Ia tidak tertarik kepada selain suaminya karena suaminya telah memenuhi haknya. 
Dihilangkan kemabukan dan keinginan duniawi. Sebab, kita di surga hidup dengan 
ciptaan baru, ciptaan yang sangat kuat, tubuh kita muda, dan nafsu berkobar-kobar. 


Anas bin Malik #5 menuturkan bahwa Rasulullah #&$ bersabda, “Orang mukmin 
di surga diberikan tujuh puluh tiga istri.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ia kuat 
melayaninya?” Beliau menjawab, “Diberikan kepadanya kekuatan seratus (laki-laki). (HR 
At-Tirmidzi dan Al-Baihagi).” 


Di dalam hadits lain disebutkan, ia diberi kekuatan seratus laki-laki dalam makan, 
minum, dan jimak. Mungkin yang dimaksud hadits di atas ialah dari warisan penghuni 
neraka. Adapun dari bidadari, jumlah mereka Allah yang mengetahuinya, seperti yang 
telah saya katakan sebelumnya. 


Sebagaimana laki-laki diberikan sebagian karunia Allah, wanita juga diberi. 
Akan tetapi, Allah menjadikannya ganaah dan rela kepada suaminya serta merasa 
seakan-akan di hadapannya ada seratus laki-laki sungguhan, dewasa, kuat, perkasa, 
bernafsu, dan muda. Sehingga, ia tak pernah puas dari suaminya dalam kedekatan 
serta persetubuhan, kelembutan, kasih sayang, cinta, dan kerinduan. 


Ia dengan sendirinya dihargai dan dihormati oleh suaminya yang beriman. Sebab, 
ia mengetahui bahwa ia berbeda dengan para bidadari. Ia bagaikan istrinya di dunia 
serta seperti itu pula di surga, baik dalam nilai, kecantikan, kedudukan, dan kedekatan 
dengan Allah. 


21 At-Tirmidzi berkata bahwa hadits tersebut hasan shahih. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah ialah pencipta di dunia dan di akhirat. Sebagaimana Dia telah menciptakan 
kita di dunia dengan sedemikian rupa, Dia akan menciptakan kita di akhirat dengan 
ciptaan lain selaras dengan kenikmatan. Pondasinya ialah ridha, bangunannya ialah 
menerima, landasan kuatnya ialah pujian, dan syukur yang diilhamkan seperti 
diilhamkannya nafas. 


Allah berfirman: 


1 ae s ».. £ an Tn 
Bi DA LM OI DISS 3... 
"..Dan penutup doa mereka ialah, 'Alhamdulilahi Rabbil 'Alamin'.” (Yunus: 10). 


Wallahu a'lam. 


Mengintip Indahnya Surga 


Orang terakhir yang masuk surga dan pintu ditutup 
setelahnya akan diberi kekuasaan seperti kerajaan 
seorang raja di dunia, ditambah sepuluh kali lipatnya. 
Lalu, Allah mengatakan kepadanya agar berangan-angan 
hingga habis angan-angannya dan Dia memberikan apa 
yang ia angankan. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


BAGIAN KETUJUH 


BUAH-BUAHAN YANG DIDEKATKAN 
KEPADA PENGHUNI SURGA 


Para Syuhada Hidup di Surga dengan Penuh Kenikmatan 
Allah berfirman: 


s0 3833 g ra ge D 2 Pd PN Tenfa, Ai 8 3x - 

FE SOP TA Ih Sal AN Jaa & Ii yel Ll V3 
"Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan Allah, 
(bahwa mereka itu) mati: bahkan (sebenarnya) mereka itu hidup, tetapi kamu tidak 
menyadarinya.” (Al-Bagarah: 154). 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan 
mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rezeki. Mereka dalam keadaan gembira 
disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka bergirang hati 
terhadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul mereka, 
bahwa tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati." 
(Ali-Imran: 169-170). 


Ash-Shabuni berkata dalam tafsirnya, “Jangan kamu mengira orang yang mati 
syahid di jalan Allah untuk menegakkan dinnya itu mati, tidak merasakan apa-apa, 
dan tidak diberi nikmat. Tetapi, mereka hidup di sisi Rabbnya. Mereka bersenang- 
senang di surga yang kekal dan diberi rezeki dengan berbagai kenikmatan pada waktu 
pagi dan petang.” 

Al-Wahidi berkata, “Riwayat yang paling shahih mengenai kehidupan syuhada 
ialah hadits yang diriwayatkan dari Nabi 4g bahwa ruh mereka berada di tembolok 
burung-burung hijau dan mereka diberi rezeki, makan, dan bersenang-senang. “Mereka 
gembira disebabkan karunia Allah yang diberikan-Nya kepada mereka,” maksudnya mereka 
diberi nikmat di surga, bergembira dengan kenikmatan. 


Di dalam Shahih Muslim, Masrug @& berkata, “Kami bertanya kepada Abdullah 
bin Mas'ud tentang ayat ini, Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di 
jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup di sisi Rabbnya dengan mendapat rezeki." 


Lalu, ia mengatakan bahwa ia telah menanyakan kepada Rasulullah, beliau 
bersabda, 'Ruh-ruh mereka berada di tembolok burung hijau yang mempunyai pelita di Arsy. 


Mengintip Indahnya Surga 


Ia terbang di surga sesuka hatinya, kemudian hinggap di pelita tersebut. Lalu, Rabb mereka 
menampakkan diri dan berfirman, “Apakah kalian ingin sesuatu?" Mereka berkata, “Ingin apa 
lagi kami, sedangkan kami bebas terbang di surga sesuka hati?" 

Allah mengulangi pertanyaan tersebut sampai tiga kali. Hingga saat mereka melihat bahwa 
mereka akan terus ditanya, mereka berkata, “Wahai Rabb, kami ingin Engkau mengembalikan 
ruh-ruh kami ke jasad kami hingga kami bisa bertempur lagi di jalan-Mu.' Ketika Allah melihat 
bahwa mereka tidak ada keinginan lagi, mereka pun ditinggalkan.” 


Semua yang di Ipa Kekal, Tidak Punah Ataupun Usang 
Dari Abu Said Al-Khudri #5 bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


Dag ata (ear ank 


"Ada penyeru yang menyerukan, “Kalian akan Sen tidak akan sakit na 
kalian akan hidup dan tidak akan mati selamanya, kalian akan muda tidak akan pikun 
selamanya, dan kalian akan bersenang-senang dan tidak akan pernah susah selamanya.'” 
(HR Muslim). 


Itulah firman Allah 3 : 
Pa bon Lo - 217 Bg go mah 31.3 
DD vskea5 A55 Lan Lage gl Al “Xb ot 1g 9o9.. 
”...Dan diserukan kepada mereka, “Itulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan 


apa yang dahulu kamu kerjakan.” (Al-A'raf: 43). 
Abu Hurairah 85 meriwayatkan bahwa Nabi & bersabda: 


AI SG JS Aa Yg ga Kah JAS Ip 
“Barangsiapa yang masuk surga, ia akan bersenang-senang dan tidak akan sedih, 
bajunya tidak akan usang, dan usia mudanya tidak akan punah." 


Surga Dikelilingi Dengan Berbagai Hal yang Tidak Disukai dan Neraka 
Dikelilingi Dengan Berbagai Syahwat 


Surga mempunyai pintu-pintu yang tidak dibuka, kecuali dengan iman kepada Allah, 
amal saleh, taat kepada-Nya, dan menegakkan kewajiban-kewajiban-Nya. Anas bin 


Misykatul Mashabih no. 351. lihat shahih Muslim III/1502 
Shahih Muslim no. 2837. 
Ibid. no. 2837. 


Yng — 


"3 Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Malik mengatakan bahwa Rasulullah bersabda: 


0-8 Pa 3, ti gn? 8, 
"AE BI oi SKL Ten oi— 


"Surga dikelilingi dengan berbagai hal yang tidak disukai dan neraka dikelilingi dengan 
berbagai syahwat.” 


Perdebatan Antara Surga dan Neraka 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Surga dan neraka saling 
berdebat. Neraka berkata, “Diwariskan kepadaku orang-orang yang sombong." Surga menyahut, 
“Adapun aku, tidak ada yang masuk kepadaku, kecuali orang-orang yang lemah dan hina." 
(Di dalam riwayat lain ditambahkan: Orang-orang yang melalaikan keduniaan.) Maka, Allah 
Tabdraka wa Ta'ala berfirman kepada surga, “Kamu adalah rahmat-Ku. 


Aku mengasihi denganmu siapa saja yang Aku kehendaki di antara hamba-hamba-Ku.' 
Kemudian, berfirman kepada neraka, “Engkau hanyalah azab-Ku. Aku menyiksa siapa saja yang 
Aku kehendaki di antara hamba-hamba-Ku dan kalian berdua akan penuh. Adapun neraka, ia 
tidak akan penuh hingga Dia meletakkan kaki-Nya. (Di dalam riwayat lain disebutkan: Hingga 
Allah as meletakkan kaki-Nya). 


Lalu neraka berkata, "Cukup! Cukup! Cukup! Saat itulah ia penuh, lalu sebagiannya 
digabungkan kepada sebagian lainnya, sedangkan Allah tidak menganiaya seorang pun dari 
makhluk-Nya. Adapun surga, Allah menciptakan untuknya ciptaan baru.” (HR Al-Bukhari 
dan Muslim). 


Dua Hal Jika Seseorang Bersabar Atasnya, Allah Menjanjikan 
Kepadanya Surga 


Allah berfirman dalam sebuah hadits gudsi: 


BEN AE AE Tata 
“Jika Aku menguji hamba-Ku dengan dua yang ia cintainya (kedua matanya buta), 
kemudian ia bersabar, Aku akan mengganti keduanya dengan surga.” (HR Ahmad dan 
Ath-Thabrani): 


Di dalam hadits lain Allah berfirman: 


ore o. 4 Teo € 
diam (SIS Takan ISI 
. . . bal “ s 


KEP NI LN TB SE AS SA WI 


4 Shahih Muslim: XI1/448, Shahih Ibnu Hibban: V/715, Sunan Ad-Darimi: 188. 
5 Dishahihkan Al-Albani dalam Misykatul Mashhabih. 


Mengintip Indahnya Surga 


“Jika Aku mengambil dua kemuliaan (dua mata) dari seorang hamba lalu ia bersabar dan 
mengharapkan pahala, Aku tidak akan ridha pahala apa pun untuknya, kecuali surga.” 


Di dalam hadits lain lagi Allah berfirman: 


Be On EA ga." a 5 PN yi PN ea 3 ba Da - 9 # 
SALA BI sae A2 IS BAN 3 saE GAS SIA 


“Tika Aku mengambil dua kemuliaan (dua mata) hamba-Ku di dunia, tidak ada pahala di 
sisi-Ku, kecuali surga, jika ia memuji-Ku atas ujiannya.” (HR At-Tirmidzi). 


Ibnu Abdin As-Sullammi berkata, “Saya mendengar Rasulullah bersabda: 


8. : Gee e -01 (3 1 Pn - Kania Dn o4- 0 o - 
BA AG Ip apik VI Ed YA SNI Ga BO DI pekan Ga 
- - - z - - - Ben La - 5 
“Tak seorang pun yang memiliki tiga anak yang meninggal sebelum balig, kecuali mereka 
akan menyambutnya di delapan pintu surga dan ia bebas untuk masuk dari mana saja.” 


(HR Ibnu Majah). 
Abu Said Al-Khudri #gs meriwayatkan bahwa para wanita berkata kepada Nabi 


$$ “Luangkanlah untuk kami satu hari Anda untuk menasihati kami! Maka, beliau 
menasihati mereka dan bersabda: 


4 - Ic 3 aa - pete Fa Pa Ketan Had an Pr 
JI u bl ss NI On Pap 3 Oh 2 ya Les! 
"Siapa saja perempuan yang memiliki tiga anak yang mati, mereka akan menjadi 
penghalang dari neraka baginya.” (HR Al-Bukhari). 
Seorang wanita berkata, 'Bagaimana jika dua?' Beliau bersabda, “Dua juga.” (HR Al- 


Bukhari)." 


Abu Sa'id dan Abu Hurairah dalam hadits lain meriwayatkan, dari Nabi bahwa Abu 


Hurairah berkata (Ada tambahan dalam riwayat tersebut), “Mereka belum mencapai 


balig.” 

6 HR Abu Ya'la dari jalur Ibnu Hibban dalam kitab Shahfh-nya. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib 
wat Tarhib. 

7 Di dalam Maktabah Syamilah dan Maktabah Al-Albani, redaksinya berbunyi: 

Pa SNN SP TON: TPA TN AN SNT Pr ENAK SY UN £ EAN DANSA 02 022 DG Mah 
Yale asa Is Hal 09 us ad 23, Pe) 25 sad Lag yag sis SAS Kata Isl 

Jika Aku mengambil dua kemuliaan (mata) hamba-Ku, padahal ia kikir dengan keduanya, Aku tidak rela untuk 
memberikan pahala selain surga, jika ia memuji-Ku atas musibah tersebut.” HR Ibnu Hibban dan dishahihkan 
Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib—edt. 

8 Sunan Ibnu Majah: V/88 no. 1606. Dihasankan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir. 

9 Fathul Bari", 11/118. 

1 Ibid. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda: 


aa is Yi jupe KG Ap Ga z5 Gala $ H AS Pa 
“Tidak seorang muslim pun yang tiga anaknya ( manca) lalu ia benbih api neraka, 
kecuali hanya sebagai penebus sumpah saja.” (HR Muslim). 


Wanita Penghuni Surga (Bidadari) Melihat Suaminya di Dunia 


DiceritakankepadakamibahwalbnuZZaid berkata, “Dikatakan kepada wanita penghuni 
surga dan mereka berada di surga, “Maukah jika Aku perlihatkan kepadamu suamimu 
dari penduduk bumi? Ia menjawab, Ya. Maka, Dia menyingkap hijab untuknya dan 
membuka pintu-pintu antara ia dan suaminya hingga ia melihat, mengetahui, dan 
serius dalam memperhatikannya, hingga ia menginginkan kehadirannya dan rindu 
padanya seperti kerinduan seorang wanita kepada suaminya yang jauh darinya. 


Bila antara dirinya dan istrinya di dunia terjadi percekcokan atau pertengkaran 
seperti yang biasa terjadi pada pasangan suami istri, ia akan marah kepada istrinya 
di dunia dan berkata, “Celaka kamu! Jauhkan ia dari keburukanmu karena ia hanya 
sebentar saja bersamamu!” 


Mu'ad bin Jabal meriwayatkan bahwa Nabi bersabda: 
AN JEE sp Y 2 Ph Gp 3 SENI EM 5 Ka BA PN 
RE) Oh al Jay 33 Iis 3 Wb 


“Tidaklah seorang wanita yang menyakiti suaminya di dunia kecuali istrinya dari bidadari- 
bidadari yang jelita berkata, Jangan sakiti ia, semoga Allah mencelakakanmu! Di sisimu, 
ia hanyalah tamu yang hampir meninggalkanmu dan berpindah kepada kami." 


an 


Istri Orang Mukmin di Dunia Adalah Istrinya di Akhirat dan Ia Akan 
Bersama Suaminya yang Terakhir 


Allah sx berfirman: 
rp . PA 3 Te 2 Pn Lt #8 29. ». 3 $. 
aa 4013 mas 03 He 3 Kelana vas Le 
“(Yaitu) surga “Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang- 


orang yang saleh dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya..." (Ar-Ra'd: 
23). 


11 Sunan At-Tirmidzi no. 1174, Sunan Ibnu Majah no. 2041. Hadits ini dishahihkan Al-Albani. 


Mengintip Indahnya Surga 


Allah berfirman, “Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, 
bertelekan di atas dipan-dipan.” (Yasin: 56). “Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri- 
istri kamu digembirakan." (Az-Zukhruf: 70). 


Jika seorang istri di dunia beriman dan saleh, di dalam surga ia menjadi milik suaminya 
yang beriman. Ini termasuk nikmat Allah yang diberikan kepada suami dan istri, selain 
istrinya dari kalangan bidadari yang dijodohkan Allah dengannya di surga. Sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Our'an yang mulia dan sunnah nabawiyah yang suci. 


Bagi seorang wanita yang beriman, jika suaminya juga beriman dan saleh, ia akan 
menjadi teman baginya dalam keimanan untuk berkumpul bersamanya di surga Allah 
yang kekal. Allah—setelah menyebutkan berbagai sifat orang-orang mukmin dan 
mukminah—berfirman: 

z L g0£ £. ? “3g Gg. £ 5 F0 £ 1 ge F4 
DD Las GA aka KI Lelo NIS MI Th... 
“Laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah 
menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang besar.” (Al-Ahzab: 35). 


Betapa nikmatnya wanita yang bisa bersama dan mengikuti suaminya yang beriman 
dan saleh dalam keimanan, ketaatan, dan amal saleh. Allah sendiri yang mengetahui 
apa yang dipersiapkan dan disediakan sebagai balasan amal yang mereka kerjakan. 


Hudzaifah Ibnul Yaman 282 berkata kepada istrinya, “Jika engkau mau menjadi 
istriku di akhirat, janganlah menikah lagi setelah kematianku. Sebab, wanita di surga 
menjadi milik suaminya yang terakhir di dunia. Karena itu, Allah mengharamkan 
istri-istri Nabi #£ untuk dinikahi setelah beliau wafat. Sebab, mereka ialah istri-istri 
beliau di akhirat.” 


Berkumpuinya Penghuni Surga 


Di dalam hadits shahih telah disebutkan bahwa setiap Jumat para penghuni surga 
mendatangi pasar yang dipersiapkan Allah untuk berkumpulnya orang-orang beriman. 
Mereka saling mengingat-ingat (bercerita tentang) dunia, memuji, dan bersyukur 
kepada Allah atas kenikmatan yang agung yang diberikan kepada mereka. 


Anasbin Malik 25 meriwayatkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda, “Di surga, ada pasar 
yang mereka datangi setiap Jumat. Maka, angin utara berhembus memberikan aroma kasturi 
pada wajah dan pakaian mereka sehingga menambah keelokan dan ketampanan mereka. 


Lalu, mereka kembali kepada istri-istri mereka dalam keadaan telah bertambah keelokan dan 
ketampanan mereka. Sehingga, istri-istri mereka berkata, “Demi Allah, kalian telah bertambah 
elok dan tampan.' Mereka membalas, “Kalian, Demi Allah, juga bertambah elok dan cantik." 


12 Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah no. 1281. 
13 Shahih Muslim no. 2833. 
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Keridhaan Allah Kepada Penghuni Surga 


Sebenarnya, kebutuhan orang-orang mukmin yang paling mendesak di surga ialah 
keridhaan Allah kepada mereka. Sehingga, mereka bisa terus berada dalam kehidupan 
kekal di surga abadi. Saat Rabb mereka memberikan keridhaan tersebut, jiwa mereka 
bangkit dan tenggelam dalam kebahagiaan yang melebihi kebahagiaan tinggal di 
surga serta berbagai warna dan jenis kenikmatan yang mereka dapatkan. 


Orang-orang beriman bersenang-senang dalam keridhaan surga. Bagi mereka apa 
yang mereka inginkan di sisi Allah, Maharaja yang berkuasa. Keridhaan Allah telah 
datang kepada mereka. 


Abu Said Al-Khudri 885 menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Allah berfirman 
kepadapenghuni surga, Wahai penghuni surga! Mereka menjawab, 'Kamimenyambut 
penggilan-Mu dan bergembira serta seluruh kebaikan berada di kedua tangan-Mu! 
Allah berfirman lagi, "Apakah kalian telah ridha?” Mereka menjawab, 'Bagaimana 
kami tidak ridha wahai Rabb, sedangkan Engkau telah memberikan kepada kami apa 
yang tidak pernah Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?' 


Dia berfirman, "Maukah kalian jika Aku berikan yang lebih baik dari itu?' Mereka 
berkata, Wahai Rabb kami, apakah yang lebih baik dari ini? Dia berfirman, 'Aku 
menghalalkan kepada kalian keridhaan-Ku sehingga Aku tidak akan marah kepada 
kalian setelah ini selamanya.” (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


“Shalat! Shalat!” Wasiat Allah dan Rasul-Nya Bagi yang Menginginkan 
Surga 


Persembahan paling agung manusia dalam kehidupannya ialah menjaga shalat di 
awal waktu atau pada waktunya. Sebab, ia adalah penyebab kesuksesan di dunia, 
keselamatan di akhirat, dan masuk surga. Tidaklah seorang hamba menjaga shalatnya, 
kecuali wajib baginya masuk surga. Allah berfirman dalam hadits gudsi: 


8 Tana el nk Kemen As CAN san aan aa Lana na Ge aa ah Ta 
pa KAN A53 Ol GIE Y Ol By SAI ABI Ol IagS SE Ad 
"Ik 


“Aku memiliki janji atas hamba-Ku: Jika ia mendirikan shalat pada waktunya, Aku tidak 
akan mengazabnya dan Aku akan memasukkan ke surga tanpa hisab.” (HR Al-Hakim 


dari 'Aisyah). 


Ummu Salamah meriwayatkan bahwa Nabi # bersabda saat menghadapi kematian 
beliau: 


14  Misykitul Mashabih: 11/88. 
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LSI ES 3 AI 
“Shalat! Shalat! Dan (berhati-hatilah dengan) budak-budak kalian! Beliau terus 
mengucapkannya sampai terputus-putus.” (HR Ahmad dan Ibnu Majah). 


Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialah shalat. 
Jika ia baik semua amalnya akan baik, dan jika ia jelek seluruh amalnya juga jelek. 


Abu Hurairah menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda: 


“Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat ialah shalatnya. 
Jika ia baik ia akan menang dan selamat, dan jika ia jelek ia akan celaka dan rugi.” (HR 
At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah). 


Penghuni Surga Lebih Mengenal Rumah-Rumah Mereka di Surga 
daripada Rumah-Rumah Mereka di Dunia 


Ini ialah nikmat yang sangat besar, karunia, kemuliaan, dan bukti dari Allah atas 
keagungan kekuasaan-Nya. Bahwa jika seorang mukmin masuk surga, Dia akan 
mengenalkannya—seakan-akan Dia mengenalkan kepadanya dan memberitahukan 
rumah-rumah, istana-istana, kamar-kamar, dan kemah-kemahnya. 


Allah berfirman: 


Oa Lasss AA el & SA pelan» 9 (ara . 
"Allah akan memberi pimpinan kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan 


memasukkan mereka ke dalam jannah yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.” 
(Muhammad: 5-6). 


Di dalam Shafwatut Tafisir, kedua ayat yang mulia tersebut ditafsirkan oleh Ash- 
Shabuni sebagai berikut: 


“Allah akan memberikan petunjuk kepada mereka,” maksudnya Allah akan menunjukkan 
kepada mereka amal saleh yang bermanfaat untuk mereka di dunia dan akhirat dengan 
membimbing mereka menuju jalan ke surga, negeri orang-orang yang berbakti. “Dan 
memperbaiki keadaan mereka,” maksudnya memperbaiki keadaan dan urusan mereka. 


15  Musnad Ahmad no. 27884 dan Sunan Ibnu Majah. Dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat 
Tarhib. 
16 Shahih Al-Jami": 1/184. 
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“Dan memasukkan surga yang telah diperkenalkan kepada mereka,” maksudnya 
memasukkan surga, negeri yang penuh dengan kenikmatan. Dia menerangkannya 
kepada mereka, sehingga setiap orang mengetahui dan mengenal rumahnya. Mujahid 
berkata, “Penghuni surga mengenal rumah-rumah dan tempat tinggal mereka. Mereka 
tidak keliru seakan-akan telah menghuninya sejak diciptakan.” 


Rasulullah telah menjelaskan permasalahan ini dan bagaimana orang mukmin 
mengenal rumah-rumahnya di surga. Dari Abu Said Al-Khudri bahwasanya Rasulullah 
bersabda, “Orang-orang mukmin yang telah terbebas dari neraka akan ditahan di jembatan 
antara surga dan neraka untuk digishash sebagian mereka atas perbuatan aniaya antar mereka 
di dunia. Sehingga, ketika mereka telah dibersihkan dan disucikan, diizinkan untuk masuk 
surga. Demi Zat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, salah satu dari mereka sungguh 
lebih mengenal rumahnya di surga daripada rumahnya di dunia.” (HR Al-Bukhari). 


17 Fathul Bari" X/390. 
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Abu Hurairah menjelaskan bahwa Rasulullah bersabda: 
BAB CSI OB IND AE Ya AG LAGU dj 


Pa 


JA ME B DAS Oh SS, 
“Amal pertama yang akan dihisab dari seorang hamba pada hari kiamat 
ialah shalatnya. Jika ia baik ia akan menang dan selamat, dan jika ia jelek 
ia akan celaka dan rugi.” (HR At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah). 
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BAGIAN KEDELAPAN 


PERKATAAN MUFASIR TENTANG AYAT- 
AYAT SURGA DAN MELIHAT ALLAH 


Berhenti Sejenak Bersama Tiga Ayat yang Mulia 
Allah berfirman: 


2 Ae Ka ol aa 
(2) daya Ce Ed Oya Uta Lo ah 


"Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi Kami ada 
tambahannya." (Oaf: 35). 


Dalam ayat yang lain, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik 
(surga) dan tambahannya..." (Yunus: 26). “Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat 
yang menanti, yang indah dipandang..." (As-Sajdah: 17). 


Tiga ayat yang mulia tersebut merupakan hakikat Rabbaniyah, kegaiban langit, 
karunia dan kemurahan ilahi, serta pemberian yang tiada akhir. Untuk mengetahui 
hakikatnya membutuhkan pengetahuan gaib. Akan tetapi, pengetahuannya 
dikhususkan Allah untuk diri-Nya saja, bukan untuk seluruh makhluk-Nya. 


Bila hakikat surga dengan bentuknya yang sempurna—tanpa berbagai tambahan, 
kelebihan, dan keindahan pandangan mata yang disembunyikan—saja di dalamnya 
ada kenikmatan yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh 
telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam benak manusia, bagaimana kita bisa 
mengetahui berbagai tambahan dan kemurahan Allah? 


Tambahan ilahi untuk kenikmatan dan kesenangan surga agar serasi dengan 
keabadian dan kekekalan. Sebab, keabadian membutuhkan pembaruan dan kejutan- 
kejutan. Saat kita masuk surga, diberikan kepada kita kenikmatan yang tidak pernah 
terlintas dalam benak, dan ini ialah bagian pertama dari kenikmatan surga. Namun, 
kenikmatan ialah kontinuitas dari janji ilah yang sempurna dan mutlak. Kenikmatannya 
tidak ada habis-habisnya dan kita tidak akan dikeluarkan darinya. 


Kenikmatan pertama, bahwa kematian dibinasakan dan disembelih di antara surga 
dan neraka. Kedua, kita tidak akan merasakan keletihan dan kecapaian di surga. 
Ketiga, pemandangan surga yang menakjubkan. Keempat, keindahan istana-istana 
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dan kemah-kemah. Kelima, kenikmatan istri-istri yang suci. Keenam, kenikmatan 
bertemu keluarga dan teman-teman dekat. 


Jika Anda menghitung kenikmatan tak akan ada habisnya. Ketika seorang mukmin 
sampai kepada batas kepuasan melakukan segala sesuatu dan tidak menginginkan 
tambahan lagi dari yang telah dimiliki serta telah ridha, ridha, dan ridha, berbagai 
karamah Allah muncul tanpa berhenti. 


Allah bertanya kepada hamba-hamba-Nya, “Apakah kalian telah ridha?” Mereka 
menjawab, “Bagaimana kami tidak ridha?” Ilah Yang Mahamulia berfirman, “Tetapi, 
di sisi-Ku ada tambahan!” Kemudian, hijab dibuka dan berbagai tambahan tampak 
dan keindahan yang disembunyikan dari mereka muncul di ufuk surga. Lalu, mereka - 
menerimanya. 


Saat ini kamu tidak akan bisa membayangkan apa itu tambahan-tambahan ilahi 
kecuali setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda, kesenangan-kesenangan, dan 
surga-Nya. Tambahan tersebut tidak mungkin terlintas dalam hati dan tidak pula 
akal. Namun, ia akan tampak dan terlihat saat Anda berada di hadapan Yang Maha 
Pemurah lagi Mahakuasa. 


Adapun sekarang, saat kita masih di dunia, kita masih jauh dari melihat tanda- 
tanda, kekuasaan, karamah, dan ilmu Allah. Akan tetapi, di surga, Anda berada dalam 
karunia-Nya, hingga seakan-akan Anda memohon agar karunia tersebut berhenti 
darimu, namun permintaan Anda tidak akan didengar. Sebab, ia turun dengan 
perintah Allah untuk penghuni surga-Nya. 


Bukan hanya yang tampak dari simbol nama-nama bahwa kenikmatan surga 
hanya istana-istana, bumi za'faran, kasturi yang harum, kemah-kemah, kamar- 
kamar, pemuda-pemuda, anak-anak, makanan, minuman, dan bidadari-bidadari 
yang jelita semata. Akan tetapi, di sana ada kenikmatan yang jauh dari anggota badan 
kita, jauh dari pengetahuan hakikatnya. Sehingga, Anda tidak akan sampai kepada 
pemahamannya, sekalipun dikabarkan kepada kita. 


Istana-istana, bidadari-bidadari, buah-buahan, makanan, serta semua kenikmatan 
surga yang diceritakan Al-Our'an dan Nabi &£ dapat kita ketahui. Berbeda dengan 
pengadaan, ciptaan, cita, dan rasa, begitu pula tambahan Allah tetap berada di luar 
pengetahuan kita sehingga penjelasan tentangnya ditinggalkan. Mungkin, di surga 
menjadi pengetahuan kita dan kita akan mendapatkannya selama dalam kekekalan 
yang tidak ada habis-habisnya. 


Tambahan yang paling agung, mulia, terhormat, luhur, tinggi urusan dan 
kedudukannya, serta yang paling nikmat dan memabukkan ialah melihat Allah. 
Wallahu a'lam. 
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Perkataan Para Mufasir Tentang Surat Aaf Ayat 35 


Allah befirman: 


BI lha ah Us Dots Uh 
“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi Kami ada 
tambahannya.” (Of: 35). 


Abu Bakar Ash-Shiddig pernah ditanya mengenai firman Allah, “Bagi orang- 
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” Mereka 
berkata, “Apakah tambahan tersebut wahai Khalifah Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Memandang wajah Allah.” 


Ali bin Abi Thalib menuturkan, “Di antara kesempurnaan nikmat ialah masuk 
surga dan memandang wajah Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi di surga-Nya.” 
Hudzaifah Ibnul Yaman menjelaskan, “Tambahan ialah memandang wajah Allah Yang 
Mahasuci lagi Mahatinggi.” 


Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas juga menjelaskan, “Tambahan ialah memandang 
wajah Allah.” Adapun Malik bin Anas berkata, “Manusia memandang Rabbnya pada 
hari kiamat dengan mata mereka.” 


Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, “'Di dalamnya mereka memperoleh apa yang 
mereka kehendaki, maksudnya apa saja yang mereka pilih akan mereka dapatkan. Pun 
berbagai jenis kelezatan yang mereka minta akan dihadirkan kepada mereka. 


Katsir bin Marrah berkata, “Di antara mazid (tambahan) ialah awan yang 
berjalan di antara penghuni surga dan berkata, 'Apa yang kalian inginkan, aku akan 
menurunkannya. Maka, apa saja yang mereka minta, diberikan kepada mereka.” 


Di dalam sebuah hadits, Ibnu Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 


Boa SG G3 Pai EA Gaal AS DI 
“Engkau akan menginginkan burung di surga lalu hadir di hadapanmu dalam keadaan 
sudah dibakar.” (HR Ibnu Abi Hatim). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri, bahwasanya Rasulullah 
bersabda: 


4 


KS Ain BA 3 Kg 3 AA SS BI 3 IP SAI AN 


“Jika orang mukmin menginginkan anak di surga, kehamilan, kelahiran, dan usianya 


1 Ad-Dirul Akhirah, Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi no. 314. 
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terjadi dalam satu jam saja sebagaimana yang ia inginkan.” (HR Ahmad, Ibnu Majah, 
dan At-Tirmidzi).? 


Kemudian, firman Allah, “Dan pada sisi Kami ada tambahannya,” seperti firman-Nya, 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” 
Telah disebutkan sebelumnya bahwa Muslim meriwayatkan dari Shuhaib bin Sinan 
Ar-Rumi, bahwa tambahan itu adalah memandang wajah Allah Yang Mahamulia. 


Berkenaan dengan firman Allah, “Dan pada sisi Kami ada tambahannya,” Anas bin 
Malik berkata, “Rabb menampakkan diri pada mereka setiap hari Jumat.” 


Di dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan, Abu Said Al-Khudri mengabarkan 
bahwa Rasulullah bersabda, “Seorang laki-laki di surga akan bersandar di sana selama tujuh 
puluh tahun sebelum berpindah. Kemudian, seorang wanita menghampirinya dan menepuk 
pundaknya, maka ia melihat wajahnya terpantul dari pipi wanita tersebut yang lebih bening 
dari kaca. Mutiara paling rendah yang ada padanya bisa menerangi antara barat dan timur. 


Lalu, wanita itu mengucapkan salam kepadanya dan ia pun membalas salamnya, lantas 
bertanya, “Siapakah kamu?" Wanita itu berkata, “Aku adalah Al-Mazid (tambahan).' Ia 
memakai tujuh puluh pakaian, yang paling rendah darinya bagaikan permata dari pohon Tuba. 
Kemudian, laki-laki itu menembuskan pandangannya hingga melihat sumsum betisnya dari 
luar pakaiannya. Di atas kepalanya juga ada mahkota dan mutiara yang paling rendah darinya 
bisa menerangi antara timur dan barat.” (HR Ahmad). 


Ash-Shabuni dalam Shafwatut Tafasir berkata, “Mereka di dalamnya memperoleh apa yang 
mereka kehendaki, dan pada sisi Kami ada tambahannya/ maksudnya bagi mereka di surga, 
tersedia semua yang diinginkan jiwa mereka dan enak dipandang mata mereka. 'Dan 
pada sisi Kami ada tambahannya, maksudnya dan di sisi Kami ada tambahan atas berbagai 
kenikmatan dan kemuliaan tersebut, yaitu memandang wajah Allah Yang Mahamulia.” 


Ia menambahkan, “Perkatan ini bersumber dari Anas dan Jabir bin Abdullah 
bahwa keduanya berkata, “Tambahan ialah Allah menampakkan diri kepada mereka, 
sehingga mereka bisa melihat-Nya. Dan itu terjadi setiap hari Jumat.” Lihat Ruhul 
Ma'ani: XXVI/190.4 


Di dalam Al-Mausu'ah Al-Our'aniyah Al-Muyassarah, para pengarangnya berkata, 
“'Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki: dan pada sisi Kami ada 
tambahannya, maksudnya bagi mereka, orang-orang yang bertakwa, ada berbagai jenis 
kenikmatan yang mereka angan-angankan dan mereka inginkan. Sementara di sisi 
Kami ada tambahan kenikmatan yang tidak pernah terlintas dalam benak mereka.” 


As-Suyuthi berkata dalam tafsirnya, “Dan pada sisi Kami ada tambahannya," 
maksudnya tambahan atas apa yang mereka kerjakan dan mereka minta.” 


Dishahihkan Al-Albani dalam Shahih wa Dha'iful Jami'us Shaghir—edt. 
Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir no. 377. Didha'ifkan Al-Albani dalam Misykatul Mashabih—edt. 
Shafwatut Tafasir no. 1387. 


SK MN 
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Perkataan Para Mufasir Tentang Surat Yunus Ayat 26 


Allah berfirman: 


- Pend Kena Pa dr st. .G. 
D-3ah3 (esa gm ya 


“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya...” (Yunus: 26). 


Ash-Shabuni berkata, “'Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik," 
maksudnya bagi orang-orang yang berbuat baik dengan iman dan amal saleh, ada 
pahala yang terbaik, yaitu surga. Dan tambahannya, yaitu memandang wajah Allah 
Yang Mahamulia.” 


Ibnu Katsir berkata mengenai ayat, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya," ini senada dengan firman-Nya, “Tidak ada balasan 
kebaikan, kecuali kebaikan (pula)' "Dan tambahannya," maksudnya pelipatgandaan pahala 
amal yang mencakup pemberian Allah kepada mereka di dalam surga berupa istana- 
istana, bidadari-bidadari, serta ridha Allah kepada mereka di surga dan kesenangan 
yang disembunyikan dari mereka. 


Hal yang lebih utama dan lebih tinggi dari itu semua ialah memandang wajah-Nya 
Yang Mahamulia. Sebab, ia merupakan tambahan yang paling besar dibandingkan 
semua yang diberikan-Nya. Mereka tidakmendapatkannya dengan amal mereka, tetapi 
dengan karunia dan rahmat-Nya. Jumhur ulama salaf dan khalaf telah meriwayatkan 
tafsir tambahan dengan memandang wajah-Nya Yang Mahamulia. 


Shuhaib meriwayatkan bahwa Rasulullah membaca ayat ini, “Bagi orang-orang 
yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya,” lantas 
bersabda, “Ketika penghuni surga dan neraka telah masuk ke tempatnya masing-masing, ada 
penyeru mengumumkan, Wahai penghuni surga, kalian mempunyai janji di sisi Allah yang 
ingin ditepati-Nya.' Mereka berkata, Janji apa itu? 

Bukankah Dia telah memberatkan timbangan kami? Bukankah Dia telah memutihkan 
wajah-wajah kami, memasukkan kami ke surga, dan menyelamatkan kami dari neraka?” Nabi 
#8£ bersabda, “Maka, hijab pun disingkap dari mereka, sehingga mereka bisa melihat-Nya. Demi 
Allah, Dia tidak memberikan kepada mereka sesuatu yang lebih disukai dan lebih menyenangkan 
dari memandang-Nya.” (HR Ahmad dan Muslim). 


Abu Musa Al-Asy'ari meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: 
3 (BAN BI LI JA) TAN JA Ga BR UG ep IM) 
MEI AL III BIN TAI KESIU 35633 All (SAE MI 


“Allah mengutus penyeru pada hari kiamat yang mengumumkan, "Wahai penghuni 
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surga, — dengan suara yang didengar barisan awal dan akhir mereka — Allah menjanjikan 
kepada kalian pahala yang terbaik dan tambahan. Adapun pahala yang terbaik ialah 
surga, sedangkan tambahan ialah memandang wajah Yang Maha Pemurah.'” (HR Ibnu 
Jarir dan Ibnu Abi Hatim). 


Rasulullah ditanya tentang firman Allah, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik dan tambahannya,” maka beliau bersabda, “Pahala yang terbaik ialah 
surga dan tambahan ialah memandang wajah Allah s& .” (HR Ibnu Jarir dari Ubay bin 
Ka'ab).$ 


Para pengarang Al-Mausu'ah Al-Our'aniyah Al-Muyassarah berkata, “'Bagi orang- 
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik dan tambahannya, bagi orang-orang yang 
berbuat baik, dengan iman, ibadah, dan amal-amal yang berpahala, ada kebaikan, yaitu 
surga. Dan tambahan dari surga tersebut berupa kesenangan ruh, yaitu memandang 
wajah Allah Yang Mahamulia. 


Jalaluddin As-Suyuthi berkata, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, dengan iman, 
'ada pahala yang terbaik, “dan tambahannya,' yaitu memandang wajah Allah.” 


Perkataan Para Mufasir Tentang Surat As-Sajdah: 17 
Allah berfirman: 


Fa ant gn 2 K2 8... Pr ar Ta 
(Dl 3 ya & Si IE as YG 
“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang disembunyikan untuk mereka, 
yang menyejukkan mata....” (As-Sajdah: 17). 


Allah telah menafikan ilmu dari setiap jiwa serta tidak mengecualikan seorang pun 
untuk mengetahui keagungan pahala dan kenikmatan untuk orang-orang mukmin di 
surga yang disembunyikan-Nya. Ayat yang mulia tersebut membuat jiwa merindukan 
dengan kerinduan yang sangat dalam kepada rahmat, karamah, dan karunia Allah 
untuk orang-orang mukmin. 


Alangkah bagusnya ungkapan dalam Al-Our'an ini. Sebab, di dalam rahasianya 
yang mengandung puluhan, bahkan ratusan tafsir, kemungkinan-kemungkinan, serta 
hakikat-hakikat yang pada akhirnya semua tak akan sampai kepada maksud Allah 
dalam berbagai penjelasan, hakikat, dan tafsir ayat tersebut. Namun demikian, hal 
itu sama sekali tak melarang manusia untuk mencoba menafsirkan dan menjelaskan 
dengan akal yang diberikan Allah kepadanya. 


Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut Tafasir, “'Tak seorang pun mengetahui berbagai 
nikmat yang menanti, maksudnya tidak ada satu pun makhluk yang mengetahui 


5 Diriwayatkan juga Al-Lalika'i dalam Syarhu I'tigad Ahlussunnah wal Jama'ah. 
6 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir no. 191. 
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kadar kenikmatan yang diberikan Allah yang tidak pernah dilihat oleh mata, tidak 
pernah didengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas di dalam benak manusia 
yang diberikan Allah dan pahala dari amal saleh yang telah mereka persembahkan di 
dunia. 


Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, “Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang 
menanti maksudnya tak ada seorang pun yang mengetahui agungnya kenikmatan 
yang disembunyikan Allah dari mereka di dalam surga. Berupa kenikmatan yang tetap 
dan terus menerus, serta berbagai kelezatan yang tak pernah disaksikan seorang pun. 
Karena mereka menyembunyikan amal-amal mereka, Allah juga menyembunyikan 
pahala untuk mereka. Sehingga, balasan sesuai dengan jenis amal yang dikerjakan. 


Al-Hasan Al-Bashri berkata, “Karena suatu kaum menyembunyikan amal mereka, 
Allah juga menyembunyikan dari mereka pahala yang tak pernah dilihat oleh mata 
dan tak pernah terlintas di dalam benak manusia.” 


Al-Bukhari berkata, “Tentang firman Allah, “Tak seorang pun mengetahui berbagai 
nikmat yang menanti. Abu Hurairah 285 meriwayatkan bahwa Rasulullah # bersabda, 
“Allah berfirman, “Aku telah mempersiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh kenikmatan 
yang tak pernah dilihat mata, tak pernah didengar telinga, dan tak pernah terlintas di dalam 
benak manusia.” | 


Lalu, Abu Hurairah berkata, “Jika kalian mau, bacalah, “Tak seorang pun mengetahui 
berbagai nikmat yang disembunyikan untuk mereka, yang menyejukkan pandangan...." (As- 
Sajdah: 17). (HR Al-Bukhari dan Muslim). 


Di dalam hadits lain disebutkan: 


in PAP - AK, Pa aa 3 0 ang Ne UP Lo 1 : o, sa 

RB ENG IV PGN La M3 R2 Ld Jaa Ga 
"Barangsiapa masuk ke dalam surga, ia akan bersenang-senang dan tidak susah, kekal 
tidak mati, pakaiannya tidak akan usang, dan kemudaannya tidak akan sirna.” (HR 


Muslim) 


Al-Mughirah bin Syu'bah dalam sebuah hadits marfu' meriwayatkan bahwa Nabi 
# bersabda, “Musa bertanya kepada Rabbnya && , “Siapakah penghuni surga yang paling 
rendah kedudukannya?" Allah berfirman, “Laki-laki yang didatangkan setelah semua penduduk 
surga memasuki surga, lalu dikatakan kepadanya, 'Masuklah ke dalam surga!" 


Ia menjawab, 'Wahai Rabb, bagaimana saya memasukinya sedangkan semua 
manusia telah menempati rumahnya dan mengambil bagian mereka masing-masing? 
Dikatakan kepadanya, “Apakah kamu rela jika diberikan kepadamu seperti yang 
dimiliki raja di antara raja-raja di dunia?" 


7 Fathul Bari: VW132, Shahih Muslim no. 2824. 
8 Ibid. no. 2836. 
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la menjawab, “Ya, saya rela, wahai Rabb!" Allah berfirman, “Bagimu seperti itu dan 
semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya, dan semisalnya,' hingga kelima kalinya ia berkata, 
"Cukup, saya telah rela wahai Rabb!' Allah berfirman, “Itu untukmu dan sepuluh kali lipatnya 
ditambah semua yang diinginkan oleh jiwa dan yang indah menurut pandanganmu.' 


Ia berkata, 'Saya rela, wahai Rabb!” Kemudian, Musa bertanya lagi, “Bagaimana dengan 
yang paling tinggi kedudukannya?" Allah berfirman, "Mereka adalah yang Aku kehendaki, 
Aku telah menanam kehormatan mereka dengan tangan-Ku, dan Aku menyempurnakannya, 
sehingga ia tidak pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, dan tidak pernah terlintas 
di dalam benak manusia.” 


Kemudian, Nabi & bersabda, “Pembenar dari itu ialah firman Allah #&, “Tak 
seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti...” (As-Sajdah: 17). (HR Muslim 
dan At-Tirmidzi, hasan shahih). 


Melihat Allah 


» Pemberian yang paling tinggi untuk orang-orang mukmin ialah melihat wajah 
Allah Yang Mahamulia 


Ini ialah puncak dari tujuan, puncak cita-cita, standar kenikmatan mutlak, dan 
harapan orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. Impian, puncak 
kesenangan, dan kepuasan pandangan orang-orang mukmin ialah melihat 
Pencipta mereka, Pemilik semua kenikmatan. Kegembiraan, kebahagiaan, dan 
kesenangan yang dicapai orang mukmin ialah dengan karunia dan karamah-Nya 
Yang Mahatinggi yang tidak terbatas. 


Allah berfirman: 
Pm Mt ee am. Mn ega 
DPI K3 JI Ie aga oya 


"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah 
mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23). 


Itulah janji Allah yang benar. Dia telah menjanjikan kita di dalam kitab-Nya yang 
mulia untuk melihat-Nya. Kalimat-kalimat dalam ayat tersebut hadir dengan 
sangat jelas, lembut, tak ada keraguan, kesamaran, atau ketidakjelasan. 


Wajah-wajah bersinar dengan cahaya Rabbnya, berseri-seri dengan pandangan 
kenikmatan Penciptanya, memandang ilah-nya Yang Mahaagung lagi Mahamulia 
yang memberikan keutamaan kepada hamba-hamba-Nya. Maka, kedudukan 
seperti apakah yang akan dicapai wajah-wajah yang berseri-seri ini? Kebahagiaan 
seperti apakah yang akan mereka alami? 


9 Shahih Muslim no. 189. 
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Mengintip Indahnya Surga 


Kadang-kadang, ruh dan jiwa manusia merasa bahagia dengan kilauan keindahan 
ciptaan ilahi di alam ini, atau di dalam jiwa, atau keindahan ciptaan manusia dalam 
pemandangan fajar yang menyingsing, naungan yang luas, padang yang panjang, 
kebun yang indah, malam yang cerah bersinar, hingga semua keindahan yang ada 
di alam ini. 


Bagaimana dengan mata yang memandang bukan kepada keindahan ciptaan 
Allah, tetapi kepada Zat-Nya Yang Mahatinggi lagi Mahakuasa yang memiliki 
ketinggian dan kemuliaan? 


Benar! Itulah kedudukan yang kita peroleh dengan izin Allah. Namun demikian, 
ja lebih dulu membutuhkan pertolongan dan pengokohan dari Allah, baik dalam 
jiwanya maupun ruhnya. Agar manusia memiliki kekuatan memandang kepada 
Penciptanya dan ia menikmati kebahagiaan yang tidak mungkin bisa diliputi oleh 
sifat, tidak pula menggambarkan hakikatnya dengan khayalan, serta tidak pula 
disentuh oleh pengetahuan. 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya, mereka 
melihat.” Bagaimana ia tidak berseri-seri, sedangkan ia memandang kepada 
Rabbnya? 


Adapun bagaimana ia melihat, dengan anggota badan apa dan dengan perantara 
apa, semua itu merupakan permasalahan yang tak bisa disentuh oleh akal. Nash Al- 
Our'an membebaskannya di dalam hati orang mukmin agar mengupas kebahagiaan 
yang melimpah di dalam ruh, kerinduan, keceriaan, dan kegembiraan. 


Ketika pandangan terjadi dan Allah mengokohkan Anda untuk melakukannya yang 
di hadapannya seluruh kesenangan surga tidak berarti apa-apa hingga bernilai nol. 
Anda tidak ingin berhenti dari memandang Rabb Anda dan tidak ada urusan yang 
menyibukkan Anda, kecuali memandang Pencipta seluruh alam. 


Wajah-wajah bersinar dengan cahaya ilahi dan jasad-jasad mabuk dengan semabuk- 
mabuknya serta jiwa melekat bersama ruhnya dalam kesatuan dan keharmonisan 
seluruh jasad yang tenggelam. Bukan di hadapan wujud makhluk-makhluk yang 
memandang Anda di surga, tetapi di hadapan Pencipta wujud yang mewujudkan 
keelokan dan keindahan, Pencipta cahaya dan yang mengadakan segala sesuatu. 


Jika salah satu bidadari—yang merupakan salah satu ciptaan Allah—muncul di 
langit dunia saja bisa menerangi antara langit dan bumi, bagaimana saat Anda di 
hadapan Penguasa langit dan bumi, Pencipta surga dan neraka, Rabb wujud serta 
apa yang kita ketahui dan yang tidak kita ketahui? 


Bagaimana Anda, sedangkan Allah telah menyingkap hijab darimu untuk melihat- 
Nya? Bagaimana jadinya surga di sekitar Anda dan cahayanya, sedangkan Allah 
telah menampakkan diri-Nya kepadanya dan kepada kita? 
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Bagaimana jadinya keadaan pohon-pohon, za'ffaran, dan sungai-sungainya, 
ketika berada dalam cahaya Yang Maha Pemurah? Pakaian seperti apa yang akan 
dikenakan dan cahaya seperti apa yang akan terjadi saat itu? 


Melihat ialah puncak angan-angan, kebahagiaan, kesenangan, dan kemabukan. 
Betapanikmatnya ruh, jiwa, danjasad. Sebab itu, marilah kitaberusaha mendapatkan 
limpahan kebahagiaan yang menenggelamkan, limpahan ruh yang suci mulia. 
Janganlah kita menjadi bagian dari orang-orang yang difirmankan Allah dalam 
surat Al-Muthaffifin: 


ea AE Aa 2 NA AP 

Don Ana 0 OP Pl 3S 
"Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari 
(rahmat) Rabb mereka." (Al-Muthaffifin: 15). 


Mereka ialah orang-orang yang hatinya ditutupi berbagai maksiat dan dosa. 
Ditutupi dari merasakan kepada Rabbnya di dunia dan dibutakan dari akhirat, 
sehingga menjadikan hati tersebut gelap dan buta. Barangsiapa dalam keadaan 
seperti ini, maka balasan yang semestinya di akhirat ialah diharamkan dari melihat 
wajah Allah Yang Mahamulia dan dihalangi dari kebahagiaan besar. 


Melihat Allah hanya diberikan kepada orang yang bersih jiwanya dan sehat ruhnya. 
Ia hidup di dalam kerajaan orang-orang yang berzikir dan bertauhid, menjadi 
bagian orang-orang yang benar dan berbuat baik. Wallihu a'lam. 


Tiga hadits mulia yang menegaskan melihat Allah 


Shuhaib Ar-Rumi mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika penghuni 
surga telah masuk ke surga, Yang Mahasuci lagi Mahatinggi berfirman, "Apakah kalian 
menginginkan sesuatu yang harus Aku tambahkan?" Mereka menjawab, "Bukankah 
Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami 
ke surga dan menyelamatkan kami dari neraka?" Nabi &$ melanjutkan: Lalu hijab dibukakan 
sehingga tidak ada suatu pemberian yang lebih mereka sukai dari memandang Rabb mereka 
Yang Mahasuci lagi Mahatinggi." 


Di dalam riwayat lain ditambahkan, “Kemudian beliau membaca ayat, Bagi orang- 
orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya...” (Yunus: 
26). 


Abu Musa Al-Asy'ari menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Orang mukmin di 
surga diberi kemah dari mutiara yang berlubang, luasnya— di dalam riwayat lain disebutkan 
tingginya—enam puluh mil. Di setiap pojoknya, ada satu istri. 


Mereka tidak saling melihat yang lainnya, sedangkan orang mukmin tersebut akan menggilir 
mereka satu persatu. Dua surga yang bejana dan semua yang di dalamnya dari perak dan dua 


HR Muslim dalam Shahih-nya dan At-Tirmidzi dalam Sunan-nya, Jami'ul Ushul: X/56. 
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surga yang bejana dan semua yang di dalamnya dari emas. Jarak antara mereka dan melihat 
Rabb mereka hanya sepanjang selendang kesombongan di atas wajah-Nya di surga “Adn. dia 


Shuhaib Ar-Rumi menceritakan bahwa ketika Rasulullah ditanya tentang ayat: 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. 
Beliau bersabda, “Ketika penghuni surga dan neraka telah masuk ke tempatnya masing- 
masing, ada penyeru mengumumkan, “Wahai penghuni surga, kalian mempunyai janji di 
sisi Allah yang ingin ditepati-Nya.' 


Mereka berkata, "Janji apa itu? Bukankah Dia telah memberatkan timbangan kami? 
Bukankah Dia telah memutihkan wajah-wajah kami, memasukkan kami ke surga, dan 
menyelamatkan kami dari neraka?" Nabi # melanjutkan, Maka, hijab pun disingkap 
dari mereka, sehingga mereka bisa melihat-Nya. Demi Allah, Dia tidak memberikan kepada 
mereka sesuatu yang lebih disukai dan lebih menyenangkan dari memandang-Nya.'” (HR 
Ahmad dan Muslim).!? 


Dari tiga hadits yang mulia tersebut, jelas bagi kita bahwa ru'yah (melihat Allah) 
ialah benar. Adapun sabda beliau #$ di dalam hadits Muslim, “Maka, hijab dibuka,” 
maknanya seperti perkataan Al-Ourthubi, “Hal itu ialah diangkatnya penghalang- 
penghalang untuk memandang Allah. Sehingga, mereka bisa melihat sifat-sifat 
yang agung, tinggi, elok, sempurna, luhur, dan indah yang ada pada-Nya. 


Tiada ilah selain Dia, Mahasuci dari apa yang dikatakan orang-orang yang hatinya 
menyeleweng dan para pendusta. Penyebutan hijab ialah dalam hal makhluk, 
bukan dalam hak Pencipta. Para makhluklah yang terhalang, sedangkan Pencipta 
Yang Mahatinggi lagi Suci nama-nama-Nya bersih dari yang menghalangi-Nya. 
Sebab, hijab hanya meliputi ketentuan yang bisa disentuh. Adapun hijab pandangan 
makhluk-Nya, pengetahuan, dan kemampuan mereka bergantung kepada dan 
bagaimana kehendak-Nya.” 


« Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah ialah benar bagi penghuni 
surga 


Di antara orang yang menguatkan melihat Allah di surga ialah Ath-Thahawi. Ia 
berkata, “Ru'yah (melihat) ialah benar bagi penghuni surga (tanpa pengetahuan 
dan cara) seperti yang dikatakan kitab Rabb kita, “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) 
pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya mereka melihat." Ini ialah benar di dalam Al- 
Our'an dan sunnah. Sehingga, penafsiran akal dan kecenderungan hawa nafsu kita 
tidak masuk ke dalamnya.” 


Apa yang dikatakan pensyarah Ath-Thahawiyah telah mematahkan pendapat 
berbagai kelompok sesat dalam permasalahan melihat Allah serta menerangkan 


11 HR Al-Bukhari dan Muslim, Misykatul Mashabih: X/286. 


12 HR An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra: VI/361. Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah 3 
adalah benar bagi penghuni surga. 
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bahwa pendapat orang yang benar menyelisihi pendapat Al-Jahmiyah, Al- 
Mu'tazilah, dan para pengikut mereka dari orang-orang Khawarij. 


Perkataan mereka batil dan tertolak dengan Al-Our'an dan sunnah. Para shahabat, 
tabi'in, imam-imam Islam yang terkenal dalam kepemimpinan din, ahli hadits, 
dan seluruh ahli filsafat yang berpedoman kepada Ahli Sunnah wal Jamaah juga 
mengatakan kebenaran ru 'yah. 


Di dalam permasalahan ini, ia juga berkata, “Permasalahan ini termasuk urusan 
pokok dan tujuan din yang paling mulia. Ia adalah tujuan yang dikejar orang-orang 
yang antusias, diburu orang-orang yang berlomba-lomba, serta diharamkan bagi 
orang-orang yang terhalang dari Rabb mereka dan tertolak dari pintu-Nya.” 


Lalu, ia menerangkan bahwa firman Allah, “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnya, mereka melihat,” ialah dalil yang paling jelas dalam 
permasalahan ini. Adapun orang-orang yang menolak dengan menyelewengkan 
maknanya dengan sesuatu yang mereka namakan sebagai takwil, maka menakwil 
nash-nash hari kiamat, surga, neraka, dan hisab merupakan takwil yang paling 
mudah dari pokok-pokok takwil. 


Jika orang yang batil menghendaki “untuk menakwilkan dan menyelewengkan 
berbagai nash dari tempatnya, ia akan mendapatkan jalan sebagaimana yang 
didapatkankan orang yang menakwilkan nash-nash tersebut. 


At-Thahawi juga menjelaskan kerusakan dan bahaya takwil ini, “Inilah yang 
merusak dunia dan akhirat. Serta seperti itulah yang dilakukan orang Yahudi 
dan Nasrani dalam kitab Taurat dan Injil. Allah mengingatkan kita untuk tidak 
melakukan tindakan seperti mereka.” 


Kemudian, ia menjelaskan kepada kita bahwa menunjukkannya ayat tersebut 
kepada ru'yah (melihat dengan mata kepala—edt) dilihat dari dua sisi: Pertama: 
Figh nash, kedua: Figh ulama salaf terhadap nash tersebut. Untuk yang pertama, ia 
berkata: 


“Penyandaran penglihatan kepada wajah yang menjadi tempatnya di dalam 
ayat tersebut dan penyambungannya kepada kata sambung (yi/ke) jelas 
menunjukkan makna memandang dengan mata. Sementara tak adanya indikasi 
yang menunjukkan atas penyelisihannya pada hakikatnya merupakan penegasan 
bahwa Allah menghendaki dengan itu penglihatan mata kepada wajah Rabb Yang 
Mahatinggi.” 


Sudah jelas makna tambahan dalam firman Allah, “Bagi orang-orang yang berbuat 
baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.” Ta adalah melihat wajah Allah 
Yang Mahamulia. Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Muslim dalam 
Shahih-nya, dari Shuhaib, ia berkata, “Rasulullah membaca, “Bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya." 
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Beliau bersabda, 'Ketika penghuni surga dan neraka telah masuk ke tempatnya masing- 
masing, ada penyeru mengumumkan, “Wahai penghuni surga, kalian mempunyai janji di 
sisi Allah yang ingin ditepati-Nya.' Mereka berkata, Janji apa itu? Bukankah Dia telah 
memberatkan timbangan kami? Bukankah Dia telah memutihkan wajah-wajah kami, 
memasukkan kami ke surga, dan menyelamatkan kami dari neraka?" 


Nabi #85 bersabda, 'Maka, hijab pun disingkap dari mereka, sehingga mereka bisa melihat- 
Nya. Demi Allah, Dia tidak memberikan kepada mereka sesuatu yang lebih disukai dan 
lebih menyenangkan dari memandang-Nya.” (HR Ahmad dan Muslim). 


Perawi selain Muslim juga meriwayatkan dengan berbagai sanad yang berbeda- 
beda dan lafal lain yang semakna. Maksud tambahan ialah memandang wajah Allah 

ge . Para shahabat juga menafsirkan demikian. Ibnu Jarir telah meriwayatkannya 
dari sekelompok shahabat, di antaranya Abu Bakr, Hudzaifah, Abu Musa Al- 
Asy'ari, dan Ibnu Abbas. 


Lalu, Pensyarh Ath-Thahawiyah menyebutkan, “Derajat berbagai hadits dari Nabi & 
dan para shahabat yang menunjukkan kepada melihat Allah ialah mutawatir. Telah 
diriwayatkan para pemilik kitab-kitab shahih dan musnad, di antaranya hadits Abu 
Hurairah bahwa manusia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat 
Rabb kita pada hari kiamat?' 


Beliau menjawab, “Apakah kalian terhalang untuk melihat bulan pada malam 
purnama?" Mereka menjawab, “Tidak, wahai Rasulullah” Beliau melanjutkan, 
'Apakah kalian terhalang untuk melihat matahari yang di sekitarnya tidak ada 
awan? Mereka menjawab, “Tidak. Beliau bersabda, “Kalian akan melihat-Nya 
seperti itu pula.” 


Di dalam hadits, Jarir bin Abdullah Al-Bajili #gs berkata, “Kami duduk-duduk 
bersama Nabi #£, lantas beliau memandang bulan pada malam keempat belas dan 
bersabda: 

Ah 3 BA YUK 313 LS Uta S5 OyAS Gi 
"Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata, seperti kalian metinat bulan itu, tidak 
terhalang dalam melihatnya." 


Abu Musa mengabarkan bahwa Nabi #& bersabda, “Dua surga yang bejana dan semua 
yang ada di dalamnya dari perak dan dua surga lagi yang bejana dan semua yang ada di 
dalamnya dari emas. Jarak antara mereka dengan melihat Rabb mereka hanya sepanjang 
selendang kesombongan di atas wajah Yang Mahasombong di surga Adn."5 


HR An-Nasa'i dalam As-Sunan Al-Kubra: VI/361. Ath-Thahawi menandaskan bahwa melihat Allah 3x adalah 
benar bagi penghuni surga. 

Hadits ini riwayatkan dalam Ash-Shahihain dengan panjangnya. Hadits serupa juga diriwayatkan Abu Said 
Al-Khudri &g. 

Ibid. Shuhaib as juga meriwayatkan hadits serupa yang dikeluarkan oleh Muslim dan perawi lain. 

Ibid. 


Adi bin Hatim juga menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Allah benar-benar 
akan menemui salah seorang dari kalian pada hari Dia menemuinya, sedangkan antara 
keduanya tidak ada penerjemah maupun yang menjadi penghubung untuknya. 

Allah berfirman, "Bukankah Aku telah mengutus seorang rasul kepadamu dan ia telah 
menyampaikan (risalah-Ku) kepadamu?' Ia menjawab, 'Benar, wahai Rabb!" Allah 
melanjutkan, "Bukankah Aku telah memberikan kepadamu harta dan memuliakanmu?' Ia 
menjawab, 'Benar, wahai Rabb!” 


Rasulullah sangat menganjurkan kita agar tidak meninggalkan shalat Shubuh dan 
Ashar, seakan-akan keduanya ialah penyebab utama untuk bisa melihat Allah. 


Jarir bin Abdullah berkata, “Kami bersama Rasulullah, lalu beliau memandang 
bulan pada malam purnama dan bersabda: 


Ii dilan 3G SAS 3 Ia Oyj US Uk IS Dias 1S 
Pit ko so es Ji Ba Jo 3 


'Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata, seperti kalian melihat bulan itu: tidak 
terhalang dari melihatnya. Jika kalian mampu untuk tidak tetinggal dari shalat sebelum 
matahari terbit (Shubuh) dan shalat sebelum matahari terbenam (Ashar), kerjakanlah!' 
Kemudian, beliau membaca ayat, '...Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu sebelum 
terbit matahari dan sebelum terbenam(nya).'” (Oaf: 39). 

Tafsir Ath-Thabari, Ibnu Katsir, Ash-Shabuni dalam Shafwatut Tafasir, dan tafsir 
lain menandaskan tentang melihat Allah 


Allah berfirman: 


3 3 3 


. 


GI Bel aus 
"Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah 
mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23). 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri,” maksudnya nadhirah 
(berseri-seri) merupakan bentuk fa'il (subjek) dari kata an-nadharah yang bermakna 
bagus, elok, bercahaya, dan gembira. “Kepada Rabbnyalah mereka melihat,” yaitu 
engkau melihatnya dengan mata. 


Sebagaimana diriwayatkan Al-Bukhari dalam Shahih-nya: 


s 3. 
5 0. Loe. 0 sa 
“Uks Sg O g jaw ! 


"Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata." 


HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. Juga dalam Syarh Ath-Thahawiyah no. 204 dan beberapa paragraf sampai 


ke halaman 210. 
HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya no. 7434, Muslim dalam Shahih-nya no. 633, Abu Dawud, dan At- 
Tirmidzi. 
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Memandangnya orang-orang mukmin kepada Allah 35 di negeri akhirat telah 
ditegaskan dalam berbagai hadits shahih dengan periwayatan mutawatir menurut 
para pemuka hadits. Tidak mungkin untuk menolak dan menakwilkan hadits Abu 
Hurairah —hadits ini shahih—bahwa manusia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
kita melihat Rabb kita pada hari kiamat?” Beliau menjawab, “Apakah kalian terhalang 
untuk melihat matahari dan bulan yang di sekitarnya tidak ada awan?” Mereka menjawab, 
“Tidak!” Beliau bersabda, “Kalian akan melihat-Nya seperti itu pula.” 


Di dalam Ash-Shahihain, Jarir menceritakan bahwa ketika Rasulullah memandang 
bulan pada malam purnama, beliau bersabda, “Kalian akan melihat Rabb kalian, seperti 
kalian melihat bulan itu. Jika kalian mampu untuk tidak meninggalkan shalat sebelum 


pp 


matahari terbit dan shalat sebelum matahari terbenam, maka lakukanlah! 


Masih dalam As-Shahihain, Abu Musa menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, 
“Dua surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari emas dan dua surga lagi 
yang bejana dan semua yang ada di dalamnya dari perak. Jarak antara mereka dengan 
melihat Rabb mereka hanya sepanjang kesombongan di atas wajah-Nya di surga Adn." 


Di dalam Shahih Muslim, Shuhaib meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda, “Ketika 
penghuni surga telah masuk ke surga.” Beliau melanjutkan, “Allah berfirman, 'Apakah 
kalian menginginkan sesuatu yang harus Aku tambahkan?' Mereka menjawab, 'Bukankah 
Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami? Bukankah Engkau telah memasukkan kami 
ke surga dan menyelamatkan kami dari neraka?” 


Nabi 18 melanjutkan, “Maka, hijab dibukakan, sehingga tidak ada sesuatu pemberian yang 
lebih mereka sukai dari memandang Rabb mereka. Itulah tambahan.” Kemudian, beliau 
membaca ayat, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan 
tambahannya." 


Di dalam berbagai hadits tersebut diberitahukan bahwa orang-orang mukmin 
memandang Rabb mereka sx di halaman dan taman-taman surga. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah bersabda: 


3 # 
S3 US eh LS Ai ep Ti 1 Bs Sp aa Ta In 3 Si 
Ka, 2 IS 1) & 33 Da sai Ip an ai 
“Penghuni surga yang paling rendah kedudukannya akan memandang di dalam 
kerajaannya dua ribu tahun untuk melihat puncaknya seperti melihat bagian paling 


bawahnya. Ia melihat istri-istrinya dan para pembantunya, sedangkan yang paling 
tinggi kedudukannya melihat wajah Allah dua kali setiap hari.” 


Saya telah menjelaskan dan menerangkan semua dalil, berbagai korelasi, 


interpretasi, serta pendapat ulama dan mufasir seputar melihat Allah. Wallihu a'lam. 
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Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. W19. 


Jarir bin Abdullah berkata, “Kami bersama Rasulullah, lalu 
beliau memandang bulan pada malam purnama dan bersabda: 


SP 3 BA NY AI LK OF US Ule tag Nan s 
S5 Ab j5 Ie MEN gan S3 
Usb nya 


"Kalian akan melihat Rabb kalian dengan mata, seperti kalian melihat 
bulan itu, tidak terhalang dari melihatnya. Jika kalian mampu untuk 
tidak tetinggal dari shalat sebelum matahari terbit (Shubuh) dan 
shalat sebelum matahari terbenam (Ashar), kerjakanlah!' Kemudian, 
beliau membaca ayat, '...Dan bertasbihlah sambil memuji Rabbmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya).'” (Oaf: 39). 
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PENGANTAR PENERBIT 


semua. Shalawat serta salam semoga tercurah kepadaRasulullah n karena melalui 

beliaulah kita mengetahui perkara gaib sebagaimana yang telah diberitahukan 
oleh Allah tanpa dikurangi dan tambah-tambahi, begitu pula kepada keluarga beliau, 
shahabat, dan para pengikutnya sampai akhir zaman. 


Gm puji hanya bagi Allahkyang telah memberikan petunjuk-Nya kepada kita 


Buku Seri Ensiklopedi Hari Akhir sebelum ini telah mengkaji tentang kedahsyatan 
kiamat, hari pengumpulan, padang mahsyar, syafaat, pelaksanaan irdh (pemaparan 
amal) dan penghisaban makhluk. Dibahas pula tentangshirath, titian yang membentang 
di atas neraka Jahannam, yang lebih tipis daripada rambut dan lebih tajam daripada 
pedang. Begitu pula besi pengait dan duri yang menyambar orang-orang munafik, 
pelaku maksiat, dan pelaku dosa-dosa besar dari umat Muhammad #, kemudian 
mereka dilemparkan ke neraka Jahannam. 


Pada hakikatnya, manusia tidak dapat mengetahui neraka Jahannam kecuali 
melihatnya dengan mata sendiri. Karena kedahsyatan yang sebenarnya tidak akan 
bisa dibayangkan. Satu kalimat “Mereka kekal di dalam neraka” saja akan memiliki 
penafsiran yang sangat rumit dan tidak bisa dibayangkan oleh akal. 

Siapa saja yang membaca juz terakhir dari ensiklopedi hari akhir ini, akan 
mengetahui betapa Allah telah bersikap toleran terhadap orang-orang kafir, musyrik, 
dan pelaku maksiat ketika di dunia, karena Allah mengetahui bahwa azab yang besar 
sedang menanti mereka. 

Juz terakhir dari ensiklopedi karya Syaikh Mahir Ahmad Ash-Shufi ini akan 
mengkaji tentang kedahsyatan neraka dan segala sesuatu yang telah disiapkan Allah 
bagi mereka yang angkuh dan enggan menyembah-Nya, orang munafik, pelaku 
maksiat, dan pelaku dosa besar yang lebih mementingkan kesenangan dunia, berbuat 
kezaliman, melampaui batas, dan mati dalam keadaan tidak menaati Allah. 


Semoga buku ini dapat motivasi kita untuk kembali kepada jalan Allah yang lurus. 


Solo, Rabi'ul Akhir 1433H. / 
Maret 2012 M. 


Jembatan Ilmu 
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DUSTUR ILAHI 


“Sesungguhnya, Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api 
yang menyala-nyala (neraka). Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, mereka 
tidak memperoleh seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong. Pada hari 
ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam neraka, mereka berkata, "Alangkah baiknya, 
andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada rasul." Dan mereka berkata, 
“Ya Rabb kami, sesungguhnya kami telah menaati pemimpin-pemimpin dan pembesar- 
pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan (yang benar). Ya Rabb kami, 
timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan kutuklah mereka dengan kutukan 
yang besar'.” (Al-Ahzab: 64-68). 


“ Allah berfirman, "Masuklah kamu sekalian ke dalam neraka bersama golongan jin dan 
manusia yang telah mendahului kamu.' Setiap kali suatu umat masuk, dia melaknat 
saudaranya sehingga apabila mereka telah masuk semuanya, orang-orang yang (masuk) 
belakangan akan berkata kepada orang-orang yang mendahului, “Ya Rabb kami, mereka 
telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah siksa neraka yang berlipat ganda kepada 
mereka." Allah berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui'.” (Al-A'raf: 38). 


“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 


Abdullah bin Umar menuturkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


EN 3 SS SA Ag UN JAN SI JII JAN 
£ Ai dor 


Je 


TN PO t7 Lah - PN NG Nara “8 - 3 - a gta 3? Bye 
NI HA YUI JAN G3 DAY TE JAN Goa ob Sah BN 
| PN SN Laga aa PA 5 Se Te aa -. 
HP UJI Jal ola HP II HP al 
“Pada waktu para penghuni surga telah sampai di surga dan para penghuni neraka 
telah sampai di neraka, kematian didatangkan hingga berada di antara surga dan neraka, 
lalu disembelih. Kemudian seseorang berseru, “Wahai penduduk surga, tidak ada lagi 
kematian. Wahai penduduk neraka, tidak ada lagi kematian." Maka, kegembiraan 
penduduk surga pun semakin bertambah dan kesedihan penduduk neraka pun semakin 
bertambah.” (Muttafag 'alaihi). 
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Muslim menambahkan bahwa Abu Sa'id berkata: 


..04- ba an UE a29 Ae unoe Gangaa St Na 33 Fi, : Na 2 
S3 P3 Na 3 edi ae Hb, Hakan ala al oke ad Je 3 

3 Le Pa - oz £ ha Pang 

BA Il ang EN) Oyjap Y pap Alas 

“Kemudian Rasulullah #& membacakan, 'Dan berilah mereka peringatan tentang hari 

penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara telah diputuskan. Mereka dalam kelalaian, 

tidak (pula) beriman." (Maryam: 39), sembari memberikan isyarat kepada dunia.” (HR 

Muslim no. 2849). 


Abu Hurairah 2s menuturkan bahwa Nabi #£ bersabda: 


AN KERA U Teniaki na AN uan pasa ar BUTA AKAN 
KAN YEN JEAG Yg ESA ISI AN PEN Ja BIA GNI SI AN JR 
5 TE dng aan : 

Taat MIE OS LA Y TI Ga oann GI VI 
“Tidaklah seseorang masuk surga kecuali akan diperlihatkan tempat duduknya di neraka 
seandainya ia berbuat kejelekan, agar bertambah rasa syukurnya. Serta tidaklah seseorang 
masuk neraka kecuali akan diperlihatkan tempat duduknya di surga seandainya ia 
berbuat kebaikan, agar bertambah penyesalannya.” (HR Al-Bukhari). 


Nu'man bin Basyir ss mengatakan bahwa Rasulullah: bersabda: 


#9 


0 Pe Lap 20 Ce» KAP ega Ap ng Png” 3 o K0 

2 an Ba 20 B3 83 Na 

UAS MAY UNAS Ta JAN IIA Ol SL al 

“Sesungguhnya, penduduk neraka yang paling ringan siksanya adalah orang yang 

diberi dua sandal dan dua tali sandal, otaknya dapat mendidih lantaran keduanya, 

sebagaimana mendidihnya periuk. Dia tidak melihat ada seseorang yang siksaannya 

lebih pedih darinya, padahal ia adalah orang yang paling ringan siksaannya.” (HR 
Muslim no. 213). 
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PERSEMBAHAN 


Saya persembahkan karya ini kepada: 


1, 


Allah sx, Rabb kita, Rabb dunia dan akhirat, yang tidak akan pernah sia-sia 
amalan-amalan saleh di sisi-Nya, serta yang berfirman dalam kitab-Nya yang 
sempurna, “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya), kemudian 
akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.” (An-Najm: 39- 
41). Oleh karena itu, terimalah amalan kami, sesungguhnya Engkaulah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. 


. Kepada Rasulullah #&, yang telah menyuguhkan ilmu yang berlimpah tentang 


hakikat kehidupan akhirat, mulai dari tanda-tanda kiamat, kematian, alam barzah, 
terjadinya kiamat, sampai perihal surga dan neraka di dalam sunnahnya yang 
mulia. Beliaulah yang telah menunjukkan, mengajarkan, dan memberikan semua 
pengetahuan tentang semuanya kepada kita. 


Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepadanya, sampai kami bertemu 


dengannya di telaga pada hari kiamat nanti. 
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MUKADIMAH 


erdapat perbedaan besar antara pembahasan surga beserta kenikmatannya 
dengan pembahasan mengenai neraka beserta kengeriannya. 


Penulis seringkali mengalami kebimbangan, lantas memohon perlindungan 
kepada Allah setiap kali menemukan ayat tentang neraka, atau tentang Jahannam 
berikut siksaannya. Setiap kali menulis, saya mengkhayalkan diri saya sembari 
bertanya kepada diri sendiri, “Sungguh saya tidak mampu menahan panasapi di dunia, 
padahal ia jauh lebih ringan dibandingkan dengan panasnya api neraka. Mungkinkah 
kita membicarakan tentang neraka Jahannam beserta kedahsyatannya?” 


Manusia tidak peduli dengan hisab Allah, mereka ada yang lalai, mencoba 
melupakannya, dan tidak berusaha untuk mengingat siksa neraka ini. Ada pula yang 
membangkang dan bahkan marah jika diingatkan. 


Allah berfirman, “Telah semakin dekat kepada manusia hari perhitungan amal mereka, 
sedang mereka berada dalam kelalaian dan berpaling (darinya).” (Al-Anbiya': 1). 


Bagi yang telah membaca delapan juz awal dari Ensiklopedi Hari Akhir ini, 
akan mengetahui derajat kelalaian hatinya dan juga hati orang-orang yang tidak ada 
perhatian sedikit pun terhadap hari kiamat yang lamanya 50.000 tahun, yaitu orang- 
orang kafir, musyrik, dan munafik. Ia juga akan mengetahui kengerian, kedahsyatan, 
dan perkara-perkara besar yang tidak disanggupi oleh jiwa dan dimampui oleh 
makhluk. 


Kita telah mengkaji tentang kedahsyatan kiamat, kengerian saat hari pengumpulan 
dan saat berdiri di padang mahsyar, sementara matahari hanya berjarak satu mil dari 
kepala para hamba. Lalu, keringat pun menenggelamkan mereka sampai telinga pada 
sebagian mereka, serta menguasai mereka dengan sebenarnya. 

Saat itu manusia memanggil-manggil, menjerit, dan berteriak meminta 
pertolongan dan perlindungan. Namun, tidak ada seorang pun yang menyambut 
seruan orang-orang kafir, munafik, pelaku maksiat, dan pelaku dosa-dosa besar dari 
umat Muhammad. 


Setelah mengizinkan Rasulullah & untuk memberikan syafaat, Allah pun 
mengizinkan untuk dilaksanakannya irdh (pemaparan amal) kepada-Nya dan 
penghisaban makhluk. 


BayangkanlahbahwaAndasedangberadadihadapanAllah yang sedangmenghisab 
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amal Anda dan memaksa Anda untuk mengakui dosa-dosa Anda. Hendaknya orang 
yang kafir, musyrik, munafik, dan pelaku dosa besar juga membayangkan bahwa dia 
sedang berdiri di hadapan Allah! 


Setiap orang kafir, musyrik, dan pelaku maksiat akan menggigit dua tangannya, 
menyesali, serta meratapi peremehannya terhadap hak-hak Allah. Akan tetapi, 
semuanya telah lewat dan penyesalan tidak ada gunanya sebab Allah telah memberi 
peringatan kepada mereka saat di dunia. 


Tidak hanya itu, mereka juga memohon agar mereka disama-ratakan dengan 
tanah. Demikian pula halnya dengan para pelaku dosa-dosa besar, sungguh mereka 
menyesali perbuatan mereka. Penyesalan pun memotong-motong hati mereka 
disebabkan mereka tidak menaati-Nya, serta tidak menjalankan kewajiban yang 
dibebankan bagi mereka. 


Penyesalan itu terjadi ketika para pendosa itu melihat kenikmatan, kemuliaan, dan 
keagungan yang dianugerahkan oleh Allah kepada orang-orang yang beriman, serta 
naungan Allah bagi mereka pada hari ketika tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya. 


Orang-orang kafir, musyrik, munafik, dan orang yang bermaksiat akan ditimpa 
kehinaan dan kerendahan, sejak pertama kali sangkakala kebangkitan ditiup, di 
padang mahsyar, dan ketika dipaparkan amal mereka kepada Allah. Muncullah leher 
api dari neraka bagi mereka dengan suara yang mengerikan dan bergemuruh. Mereka, 
bahkan para rasul pun akan bertekuk lutut. Setiap dari mereka berkata, “Ya Allah, oh 
diriku, oh diriku!” Saking takut, panik, dan ngerinya berada di hadapan Allah. 


Allah berfirman, “Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan terhadapmu dengan 
benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” (Al- 
Jatsiyah: 29). 

Setelah peristiwa penghisaban umat satu persatu, orang-orang kafir dan musyrik 
diperintahkan untuk mengikuti sesembahan mereka ketika di dunia, yang mereka 
sembah selain Allah. Kemudian mereka dilemparkan ke neraka Jahannam umat demi 
umat. Setiap kali suatu umat dilemparkan, umat yang belakangan masuk neraka akan 
melaknat umat yang mendahului masuk neraka. 


Disebutkan di dalam Al-Our'an, “Allah berfirman, "Masuklah kamu sekalian ke dalam 
neraka bersama golongan jin dan manusia yang telah mendahului kamu.' Setiap kali suatu 
urnat masuk, dia melaknat saudaranya sehingga apabila mereka telah masuk semuanya, orang- 
orang yang (masuk) belakangan akan berkata kepada orang-orang yang mendahului, "Ya Rabb 
kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah siksa neraka yang berlipat ganda 
kepada mereka.' Allah berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui'.” (AI-A'raf: 38). 


Lalu diperintahkan pula kepada orang-orang mukmin, yang bersama mereka ada 
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orang-orang munafik dari umat Muhammad. Mereka di hadapkan kepada shirath, 
titian yang membentang di atas neraka Jahannam, yang lebih tipis daripada rambut 
dan lebih tajam daripada pedang, untuk melewati titian tersebut. 


Orang-orang mukmin yang jujur dan saleh melewatinya laksana kilat, angin, 
larinya kuda pacuan tercepat, dan ada yang seperti orang berjalan. Lalu muncullah 
besi pengait dan duri yang menyambar orang-orang munafik, pelaku maksiat, dan 
pelaku dosa-dosa besar dari umat Muhammad &£, kemudian mereka dilemparkan ke 
neraka Jahannam. Sungguh ia merupakan malapetaka yang sangat besar. 


Siapa di antara kita yang mampu menahan panasnya neraka dan segala yang ada di 
dalamnya, yang telah digambarkan oleh Allah bahwa bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu? Allah sx berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 


Bila orang-orang kafir, musyrik, dan munafik telah menempati neraka Jahannam, 
perjalanan yang tak pernah berakhir pun dimulai, disertai jeritan, ratapan, dan tangisan 
mereka. Tiada yang menjawab dan memberi pertolongan. Mereka terus-menerus 
menangis, meratap, dan memohon pertolongan hingga datang jawaban melalui lisan 
Malik, penjaga neraka, dengan perintah Rabbnya, “Kalian akan tetap tinggal di neraka 
ini dan tidak akan keluar darinya. Kalian kekal di dalamnya untuk selamanya. Tidak 
diringankan azab itu dari kalian dan kalian kekal di dalamnya.” 


Allah sg berfirman, “Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa akan kekal di dalam azab 
neraka Jahannam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus 
asa. Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri 
sendiri. Mereka berseru, “Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja." Dia menjawab, 
'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).' Sesungguhnya Kami benar-benar telah membawa 
kebenaran kepada kamu tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu." (Az- 
Zukhriif: 74-78). 

Pada hakikatnya, manusia tidak dapat mengetahui neraka Jahannam kecuali 
melihatnya dengan mata sendiri. Saat itulah mereka mengetahui tempat kembali yang 
buruk yang telah disiapkan Allah untuk orang-orang yang berdosa dari kalangan 
orang-orang kafir dan musyrik. 


Kalimat “Mereka kekal di dalamnya” yakni di dalam neraka. Jika ditafsirkan, 
berjilid-jilid buku tidak akan bisa mencukupi, saking besar, berat, menyusahkan, 
menghinakan, terus menerus, dan pentingnya persoalan ini. Bahkan seluruh 
penderitaan mereka masih ada tambahan lagi, yaitu tidak diringankannya azab 
tersebut bagi mereka, sebagaimana dalam ayat yang mulia, “Tidak diringankan azab itu 


Mengintip Ngerinya Neraka 


dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” (Az-Zukhrif: 75). 


Jika seorang buruh bekerja, ia bisa beristirahat setelahnya. Ia pun juga bisa tidur, 
baru kemudian melanjutkan pekerjaannya. Di neraka Jahannam tidak ada istirahat, 
peringanan azab, ketenangan, dan juga tidak ada pengurangan meski hanya untuk 
beberapa detik sebab di neraka Jahannam tiada mengenal waktu, yang ada ialah 
kekekalan. Kita hanya bisa mengungkapkan dengan apa yang kita pahami di dunia. 


Dengan demikian, inilah sifat-sifat penduduk neraka: Kekal, hina, rendah, bagi 
mereka azab yang pedih dan berat, tidak diringankan azab dari mereka, dan mereka 
sekali-kali tidak dapat ke luar darinya, sebagaimana dalam firman Allah, “Dan adapun 
orang-orang yang fasik (kafir), tempat mereka adalah Jahannam. Setiap kali mereka hendak 
keluar darinya, mereka dikembalikan ke dalamnya dan dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah 
siksa neraka yang dahulu kamu dustakan'." (As-Sajdah: 20). 


Siapa saja yang membaca juz terakhir dari ensiklopedi hari akhir ini, akan 
mengetahui betapa Allah telah bersikap toleran terhadap orang-orang kafir, musyrik, 
dan pelaku maksiat ketika di dunia, karena Allah mengetahui bahwa azab yang besar 
sedang menanti mereka. 


Allah tidak pernah lengah dalam mengawasi perbuatan orang-orang zalim. Dia 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam kesesatan. Akan tetapi, Dia tetap 
memberi rezeki bagi mereka, berupa makanan, harta, anak-anak, dan sebagainya, 
akan tetapi tetap bertambahlah dosa dan kezaliman mereka. 


Allah berfirman, “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.” (Ibrahim: 42). 


Juz terakhir dari ensiklopedi ini akan mengkaji tentang kedahsyatan neraka 
dan apa saja yang telah disiapkan Allah bagi orang-orang yang angkuh dan enggan 
menyembah-Nya, orang-orang munafik, pelaku maksiat, dan pelaku dosa besar. 
Mereka lebih mementingkan kesenangan dunia, berbuat kezaliman, dan melampaui 
batas. Mereka pun mati dalam keadaan tidak menaati Allah. 


Semoga buku ini dapat memotivasi kita untuk kembali ke jalan Allah yang lurus. 
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PASAL PERTAMA 


KEADAAN ORANG MUNAFIK DAN 
PELAKU MAKSIAT SETELAH HISAB 


Pengantar 


Pada hari kiamat, manusia dibagi menjadi tiga keadaan. Setiap keadaan memiliki 
derajat yang banyak dan berbeda-beda antar manusia. 


Pertama, orang-orang mukmin yang terdahulu dan permulaan, juga orang-orang 
mukmin dari golongan kanan. Mereka akan masuk surga dengan melewati shirath. 
Mereka ada yang melewatinya laksana kilat, angin yang berhembus, kuda pacuan 
yang berlari, juga ada yang seperti berjalan dan merayap, namun pada akhirnya 
mereka selamat. 


Kedua, orang-orang kafir dan musyrik dengan berbagai ideologi. Mereka tidak 
berhakmelewati shirath, namunakan dihalau kenerakaJahannamsecaraberombongan, 
didahului oleh sesembahan mereka saat di dunia. Bila telah dekat dengan neraka, 
mereka berjatuhan secara berkelompok. Setiap kelompok yang masuk ke neraka akan 
mengutuk kawannya yang menyesatkannya sehingga mereka masuk semuanya ke 
neraka. Mereka kekal di dalamnya, tidak akan pernah bisa keluar darinya, dan mereka 
tidak mempunyai seorang pun pemberi syafaat. 


Ketiga, orang-orang munafik, pelaku maksiat dan dosa-dosa besar dari umat Islam. 
Mereka tidak masuk neraka bersamaan dengan orang-orang kafir dan musyrik. Mereka 
tetap menyeberangi shirath bersama dengan orang-orang mukmin, hanya saja mereka 
tidak selamat. Mereka akan disambar dan diseret oleh duri dan besi pengait yang ada 
di sisi shirath, sesuai dengan kadar nifak dan dosa mereka. Mereka dilemparkan ke 
neraka dengan perintah Allah. 


Orang-orang munafik kekal di neraka dan ditempatkan di tingkatan paling bawah. 
Adapun para pelaku kemaksiatan dan dosa-dosa besar dari umat ini berada dalam 
berbagai keadaan, termasuk juga rentang waktu mereka di dalamnya. Semua sesuai 
dengan amalannya serta dosa dan kemaksiatan yang telah dikerjakannya. 


Neraka mempunyai derajat yang berbeda-beda sebagaimana surga. Demikian 
juga pelaku maksiat, mereka mempunyai beragam derajat. Semua itu sesuai dengan 
kemaksiatan, kekejian, kejahatan, dan dosa-dosa mereka. Jika mereka mati sebelum 
bertaubat, mereka berhak diganjar dengan neraka. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Akan tetapi, mereka bukan orang-orang musyrik, kafir, dan munafik, hanya 
saja mereka telah ditarik oleh setan dan jiwa mereka yang keji untuk melakukan 
kemaksiatan, meninggalkan kewajiban, dan mengikuti syahwat. Meski demikian, 
mereka tidak mengingkari tauhid dan kesaksianbahwatiadailah (yang hak) selain Allah 
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Mereka juga tidak menyembunyikan 
kekafiran dan menampakkan keimanan. Tidak pula mereka memerangi Allah, Rasul- 
Nya, dan kaum muslimin. 


Jika Pelaku Maksiat Bertaubat dan Mengambil Manfaat dari Rahmat Allah Ketika 
di Dunia, Pasti Mereka Tidak Masuk Neraka 


Keadaan mereka beragam, sesuai kemaksiatan dan dosa-dosa besar yang mereka 
kerjakan. Mereka ada yang melakukan satu, dua, tiga, sampai enam, bahkan tujuh 
dosa besar yang membinasakan, yang tentunya dapat menjerumuskan pelakunya ke 
neraka sebagaimana yang telah disinyalir oleh Rasulullah #&£. Tujuh dosa besar tersebut 
di antaranya ialah syirik kepada Allah, sihir, membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah kecuali karena alasan yang dibenarkan, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, lari dari medan pertempuran, menuduh wanita mukminah baik-baik telah 
berzina. 


Sebagian mereka ada yang menzalimi manusia, memakan hak-hak orang lain, 
melampaui batas, angkuh, zalim dalam hukum, dan adajuga yang berdusta atas nama 
Rasulullah &£. Ada juga yang menjadi pelukis dan pematung, membela orang zalim, 
dan masih banyak lagi dosa-dosa yang dimurkai Allah. 


Orang-orang tersebut akan menetap di neraka sesuai dengan perbuatan mereka, 
sebagaimana yang telah ditulis di lembaran yang dipercayakan kepada dua malaikat. 
Allah tidak menganiaya seorang pun walau seberat biji sawi ataupun seberat zarrah. 
Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar zarrah, ia akan melihatnya di hadapannya 
kelak pada hari kiamat, dan siapa yang mengerjakan kejelekan sebesar zarrah, ia pun 
akan melihatnya di hadapannya kelak pada hari kiamat. 


Orang-orang yang berjatuhan ke neraka saat melewati shirath dari umat ini ialah 
orang-orang yang kejelekannya melebihi kebaikannya. Adapun ahlul a'raf' akan 
diliputi rahmat Allah setelah itu, sedangkan yang kebaikannya melebihi kejelekannya 
meski hanya satu kebaikan, ia akan masuk surga dengan izin Allah. 


Dalam hisab terdapat puncak kesempurnaan dan keadilan Ilahi, karena setiap 
kebaikan akan dilipatgandakan sepuluh kali dengan yang semisal, selama Anda 
mukmin. Bahkan Allah akan melipatgandakannya hingga berlipat-lipat bagi siapa 
yang Dia kehendaki karena Dia-lah Zat Yang Maha Penyayang. 


Adapun kejelekan tetap satu, tidak dilipatgandakan. Tidak pernah ada keterangan 
dalam Al-Our'an dan Sunnah bahwa kejelekan akan dilipatgandakan. Yang ada 


1 Orang yang kebaikan dan kejelekannya seimbang—edt. 
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ialah perkara jelek yang satu tersebut, tetap satu dan tidak akan bertambah. Hal ini 
merupakan rahmat, pengampunan, dan keadilan Allah terhadap makhluk-Nya. 


Bayangkanlah! Rahmat Allah meliputi para hamba-Nya, pun terhadap para pelaku 
kemaksiatan dari umat Islam. 


Bayangkan ada orang yang kejelekannya melebihi kebaikannya, padahal 
kebaikannya sudah dilipatgandakan sepuluh kali, lalu berapa banyak dosa-dosa dan 
kemaksiatan mereka? 


Bayangkan pula betapa luas ampunan Allah yang menyifati diri-Nya dengan Al- 
Ghafir (Maha Pengampun), Ar-Rahim (Maha Penyayang), dan juga Al-Ghaffar (Maha 
Pengampun). Dia juga akan memberikan ampunan kepada para pelaku maksiat yang 
membawa kejelekan melebihi kebaikannya pada hari kiamat. 


Bayangkan betapa banyak dosa-dosa mereka sewaktu di dunia. Berapa banyak 
kemaksiatan mereka kepada Allah, dengan mengerjakan berbagai kekejian dan kejahatan. 
Sungguh tiada sesuatu pun yang dapat menyamai dan menandingi rahmat Allah. 


Siapa yang hendak membinasakan Allah, ia sendirilah yang akan binasa. Sekiranya 
orang yang diganjar neraka mau menyambut seruan Allah saat di dunia dan 
bertaubat kepada-Nya, tentulah Allah Maha Penerima taubat, Maha Penyayang, Maha 
Pengampun, dan Maha Mensyukuri. 


Allah berfirman, “Katakanlah, "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." (Az-Zumar: 53). 

Jadi, orang yang mencicipi neraka disebabkan ia belum bertaubat dan tidak 


mengambil manfaat dari rahmat Allah saat di dunia. 


Allah tidak menzalimi satu makhluk pun, bahkan senantiasa menyeru hamba- 
hamba-Nya untuk bertaubat selagi di dunia. Dia juga membuka lebar pintu taubat 
sampai kelak matahari terbit dari barat dan selama ruh belum sampai di tenggorokan. 
Itulah tahapan akhir kehidupan manusia. 

Bayangkanlah rahmat Allah! 


Bayangkanlah berapa banyak hak-hak Allah yang diremehkan oleh orang-orang . 
yang terjungkal dari shirath, betapa mereka menzalimi hak-hak mereka sendiri hingga 
membawa mereka menuju ke jurang kebinasaan. 


Hadits Tentang Shirath 


Abu Sa'id Al-Khudri ss pernah bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah kami dapat 
melihat Rabb kami pada hari kiamat?” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Rasulullah &£ balik bertanya, “Apakah samar bagi kalian? melihat matahari dan 
bulan saat cuaca cerah?” 


Kami menjawab, “Tidak.” 


Nabi bersabda, “Sesungguhnya, kalian juga tidak samar untuk melihat Rabb kalian 
pada hari itu, sebagaimana kalian melihat keduanya.” 


Kemudian bersabda, “Seseorang berseru, "Hendaknya setiap kaum pergi mengikuti 
sesembahannya dahulu. Maka, yang dahulu menyembah salib pergi mengikuti salib- 
salib mereka, yang menyembah berhala-berhala pergi mengikuti berhala-berhala 
mereka, dan yang menyembah setiap sesembahan pergi mengikuti sesembahan 
mereka. Hingga tersisalah para penyembah Allah, baik yang saleh maupun yang fasik 
dan sisa-sisa ahlul kitab. 


Kemudian para ahlul kitab didatangkan ke neraka Jahannam untuk dipaparkan 
amalannya, mereka bak fatamorgana. Lalu dikatakan kepada kaum Yahudi, 'Apa 
sesembahan kalian dahulu?" 


Mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Uzair anak Allah.' 

Dikatakan, "Kalian berdusta, Allah tidak beristri dan beranak. Apa yang kalian 
inginkan? 

Mereka menjawab, 'Kami ingin agar Engkau memberi kami minum.' 

Lalu dikatakan, "Minumlah! Mereka pun berjatuhan ke neraka Jahannam. 

Kemudian dikatakan kepada kaum Nasrani, 'Apa sesembahan kalian dahulu?' 

Mereka menjawab, 'Kami dahulu menyembah Al-Masih anak Allah. 

Dikatakan, 'Kalian berdusta, Allah tidak beristri dan beranak. Apakah yang kalian 
inginkan? 

Mereka menjawab, 'Kami ingin agar Engkau memberi kami minum. 


Lalu dikatakan, Minumlah! Mereka punberjatuhan ke neraka Jahannam. Tersisalah 
para penyembah Allah, baik yang saleh maupun yang fasik. Lantas dikatakan kepada 
mereka, 'Apa yang menahan kalian, padahal orang-orang telah pergi (mengikuti 
sesembahan mereka)?" 


Mereka menjawab, 'Kami telah memisahkan diri dari mereka yang sebenarnya 
kami butuh mereka hari itu?, kami mendengar seseorang berseru, "Hendaknya setiap 


2 Di dalam riwayat menggunakan kata tudharrina dengan mentasydidkan dan mentakhfifkan huruf ra', serta 
mendhammahkan huruf ta'. Makna pentasydidan ialah apakah orang lain dengan sesuatu untuk menutu- 
pinya bisa menyamarkan bagi kalian ketika kalian sedang melihatnya. Sedangkan makna pentakhfifan ialah 
apakah ada suatu bahaya yang menimpa kalian bila melihatnya. 

3 Maksudnya kami telah memisahkan diri dari mereka di dunia ketika mereka tersesat, bersamaan dengan 
butuhnya kami kepada mereka akan tetapi kami wajib taat kepada Allah. Kemudian mereka pun berdoa 
kepada Allah dengan merendahkan diri agar Dia menghilangkan kesulitan ini dari diri mereka. 
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kaum mengikuti sesembahannya dahulu. Kami pun menantikan Rabb kami'.' 


Maka Yang Mahaperkasa pun mendatangi mereka dalam wujud tidak sebagaimana 
aslinya yang pernah mereka lihat kali pertama. Dia berfirman, 'Aku adalah Rabb kalian. 


Mereka pun bertanya, “Benarkah Engkau Rabb kami? —dalam satu riwayat Al- 
Bukhari'—mereka berkata, "Kami tetap akan di sini, sampai Rabb kami datang. Jika 
Dia datang, kami akan mengenali-Nya.' 


Lalu Allah pun datang kepada mereka dalam wujud yang mereka kenali—tidak 
ada yang bisa berbicara kepada-Nya kecuali para nabi. 


Kemudian Dia berfirman, 'Apakah ada bukti antara diri kalian dan diri-Nya 
sehingga kalian dapat mengenali-Nya?' 


Mereka pun menjawab, 'Betis.' 


Dia lalu menyingkap betis-Nya. Lantas seluruh orang yang beriman bersujud 
kepada-Nya. Tersisalah orang yang dahulu bersujud kepada Allah karena riya' dan 
sum'ah. Mereka berusaha untuk sujud, namun punggungnya menjadi satu tulang 
punggung (tidak beruas-penerj). Lalu didatangkan shirath dan dipasangkan di atas 
Jahannam.” 


Kami bertanya, “Wahai Rasulullah, apa shirath itu?” 


Nabi menjawab, “Licin dan menggelincirkan, di atasnya terdapat besi pengait dan 
besi-besi yang ujungnya bengkok, duri, mempunyai lebar dan luas, mempunyai duri 
yang ujungnya bengkok seperti yang ada di daerah Nejed dan biasa dinamakan Sa'dan. 


Seorang mukmin melewati shirath itu ada yang sekejap mata, bagaikan kilat, 
bagaikan angin, bagaikan larinya kuda pacuan dan hewan tunggangan tercepat. 
Maka, ada yang berhasil dan selamat, ada yang terjerat tapi bisa lepas, dan ada yang 
terlempar jatuh ke Jahannam.” Sampai orang yang terakhir dari mereka melewatinya 
dengan diseret. 


Tidak seorang pun dari kalian yang lebih hebat permohonannya kepada Allah 
dalam memperoleh hak yang telah tampak bagi kalian daripada orang-orang mukmin 
di hari itu. Jika mereka melihat bahwa mereka telah selamat, mereka berkata tentang 


Al-Fath (XVW197). 

Di dalam riwayat memakai kata Ath-Thabag (tulang punggung). Maksudnya tulang punggungnya menjadi 

satu, seperti papan, yang tak mampu untuk bersujud kepada Allah. 

6 Dalam riwayat Muslim beliau bersabda, “Allah bertanya, 'Apa yang kalian tunggu? Setiap umat mengikuti 
sesembahan mereka." Mereka menjawab, 'Wahai Rabb kami, kami telah memisahkan diri dari manusia 
di dunia yang sebenarnya kami butuhkan mereka, dan kami tidak mau berkawan dengan mereka.' Dia 
berkata, 'Aku adalah Rabb kalian” Mereka berkata, 'Kami berlindung kepada Allah dari engkau, kami tidak 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun'—ini berulang dua atau tiga kali—sampai sebagian mereka 
hampir berbalik (ragu). Dia bertanya, 

7 Maknanya bahwa orang yang melewati shirath itu ada tiga kelompok: Sekelompok selamat, sekelompok 

terkena pengait akan tetapi dilepas dan selamat, dan sekelompok lagi dilempar hingga terjatuh ke neraka 

Jahannam. 


O 


Mengintip Ngerinya Neraka 


saudara-saudaranya (yang jatuh ke neraka), Wahai Rabb kami, saudara-saudara kami 
itu dahulu mengerjakan shalat, puasa, dan beramal bersama kami. 


Lalu Allah berfirman, “Pergilah kalian, siapa saja yang kalian dapati di dalam 
hatinya ada keimanan seberat satu dinar, keluarkanlah ia! Allah telah mengharamkan 
muka-muka mereka atas neraka. 


Lalu mereka mendatangi saudara-saudaranya. Sebagian orang-orang itu telah 
tenggelam dalam api hingga kakinya atau hingga pertengahan betisnya. Lalu mereka 
mengeluarkan yang mereka kenali, kemudian kembali kepada Allah. 


Allah befirman, Pergilah kalian, siapa saja yang kalian dapati di dalam hatinya ada 
keimanan seberat setengah dinar, keluarkanlah ia!" 


Mereka pun mengeluarkan siapa yang mereka kenali, kemudian mereka kembali 
lagi. 


Allah berfirman kembali, 'Pergilah dan siapa yang kalian dapati di dalam hatinya 
ada keimanan seberat zarrah, keluarkanlah ia!" 


Mereka pun mengeluarkan siapa yang mereka kenali.” 


Abu Sa'id berkata, Boni kalian tidak membenarkan 2 maka bacalah: 


'Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan jika 
ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan 
dari sisi-Nya pahala yang besar." (An-Nisa': 40). 


Beliau # melanjutkan, “Kemudian para nabi, malaikat, dan orang-orang mukmin 
memberikan syafaat. Yang Mahaperkasa berfirman, 'Syafaat-Ku masih tersisa. Lalu Dia 
mengumpulkannya dengan sekali pengumpulan dari neraka. Lalu Dia mengeluarkan 
sekelompok orang yang telah dibakar, kemudian meletakkan mereka di sungai depan 
surga pada lumpur banjir, yang kalian lihat menuju samping batu dan samping 
pohon. Apa yang menuju arah matahari maka ia hijau dan apa yang menuju naungan, 
maka ia putih. 


Lalu mereka pun keluar, mereka seakan-akan mutiara yang pada leher-leher mereka 
terdapat cap. Kemudian mereka pun masuk surga. Penduduk surga berkata, “Mereka 
adalah orang-orang yang dibebaskan oleh Ar-Rahman. Dia memasukkan mereka ke 
dalam surga tanpa suatu amalan yang mereka kerjakan dan tanpa kebaikan yang 
mereka persembahkan. Lalu difirmankanlah kepada mereka, 'Kalian akan mendapat 
apa yang kalian lihat dan semisalnya bersama dirinya'.” (Muttafag 'alaihi). 


8 Tanah dan materi-materi yang terbawa arus banjir. 
9 Al-Fath (XVII/198), Muslim (183). 
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Keadaan Orang-Orang Mukmin Saat Melewati Shirath 


Keadaan orang-orang mukmin saat melewati shirath sangat beragam karena 
perbedaan derajat keimanan, amalan, nifak, maksiat, dan dosa-dosa besar mereka. Di 
antara mereka ada yang selamat dengan melewatinya laksana angin, ada yang terkena 
pengait akan tetapi selamat, dan ada juga yang binasa yakni orang yang disambar 
besi-besi pengait kemudian jatuh ke neraka Jahannam. $ 


Dalam sebuah hadits yang panjang yang diriwayatkan dari Abu Hurairah 2, Nabi 
2 bersabda: 


- 


. 


H3 Bb Ga bla Kpn 2 


“Lalu dipasanglah shirath di atas permukaan neraka Jahannam."' 


Dalam satu riwayat: 


Ea DE MN PA 2 Pan an sa ana Rn Aan Tk MR uang Ya Saha 
YAA kap IS Yg SU JSI Gp j3 OP II USU AA AS DA 
Ng En 30 PN Ia Ta Megah Maa Pan Dag 
JSKEN 5 Jin LIS AI Sy al eka HI ata Ie NS Jas! 
& bni Le Na 2 Pa .. Lb ia ding Sg Oa adera o, 
VI ale 3 AGV SIP Wi PU JB (S IJU SOLUSI S3 Gal, Ja 
e . . MN Tae Pi 
"Dan dibentangkanlah shirath Jahannam. Maka, akulah orang yang pertama kali 
melewatinya"! dari kalangan para rasul beserta umatnya. Pada hari itu tidak ada 
seorang pun yang dapat berbicara kecuali para rasul.? Adapun ucapan para rasul pada 
hari itu adalah, 'Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah'? Di dalam Jahannam terdapat 
besi-besi pengait seperti duri Sa'dan. Pernahkah kalian melihat duri Sa'dan?” Mereka 
menjawab, “Pernah.” Nabi bersabda, “Sesungguhnya bentuk pengait itu sama dengan 


duri Sa'dan itu. Hanya saja tidak ada yang mengetahui besarnya selain Allah. Ia akan 
menyambar manusia sesuai dengan amalan mereka.” 


Abu Hurairah #sjuga menjelaskan bahwa Rasulullah # bersabda, “Kemudian 
dibentangkan shirath di atas neraka Jahannam dan diizinkan (pemberian) syafaat. Mereka 
berkata, "Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah!" 


10 Maknanya ialah shirath ditegakkan dan dibentangkan di atas permukaan neraka Jahannam, yakni di antara 
bagian-bagian permukaannya sehingga seakan-akan ia terkelilingi dengannya. 

11 Maksudnya ialah yagtha'ahu wa yamdhi alaihi (menyeberangi atau mengarungi). Dikatakan jazal wadi wa 
ajazahu yakni gatha'ahu (mengarunginya). Dikatakan oleh An-Nawawi juga selainnya. 

12 Maksudnya tidak ada yang dapat berbicara ketika melewati shirath kecuali para rasul. Hal itu disebabkan 
dahsyatnya kengerian dan besarnya ketakutan. Adapun di tempat-tempat selainnya (selain di atas shirath- 
penerj) maka sebagian mereka bisa saling bertanya dengan sebagian yang lain, saling mencela dan saling 
berbantah-bantahan. 

13 Doa para rasul ini untuk umat mereka sebagai bentuk rasa belas kasih terhadap mereka. 

14 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimanakah shirath itu?' 


Nabi menjawab, “Licin lagi menggelincirkan. Di dalamnya terdapat besi pengait dan besi- 
besi yang ujungnya bengkok, dan duri yang ujungnya bengkok (seperti) yang ada di daerah 
Nejed dan biasa disebut dengan Sa'dan. 


Seorang mukmin melewati shirath itu ada yang hanya dalam sekejap mata, bagaikan 
kilat, angin, burung, dan larinya kuda pacuan atau hewan tunggangan tercepat. Maka, 
yang berhasil akan diselamatkan, yang terkait akan dilepas, dan yang terlempar akan 
jatuh ke Jahannam. Hingga jika orang-orang mukmin telah selamat dari neraka, maka 
demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada salah seorang dari kalian yang 
lebih hebat permohonannya kepada Allah daripada orang-orang mukmin waktu itu 
dalam memperoleh hak untuk saudara-saudara mereka yang ada di dalam neraka. 


Mereka berkata, "Wahai Rabb kami, mereka mengerjakan puasa, shalat, dan haji 
bersama kami. 


Lalu difirmankan kepada mereka, 'Keluarkanlah siapa yang kalian kenali, sebab jasad mereka 
telah diharamkan dari neraka.' Lalu mereka pun mengeluarkan manusia dalam jumlah yang 
banyak setelah api membakar (sebagian mereka) hingga pertengahan betisnya sampai kedua 
lututnya.” 


Imam An-Nawawi berkomentar dalam menerangkan hadits mulia ini, “Di atas 
shirath, manusia terdiri dari tiga kelompok: 


1. Kelompok yang sama sekali tidak tertimpa apa pun sehingga selamat. 
2. Kelompok yang terkena pengait lantas dilepaskan sehingga selamat. 
3. Kelompok yang dilemparkan dan jatuh ke neraka Jahannam. 


Orang-orang yang beriman dan jujur akan melewati shirath dengan aman dan 
selamat. Saat itu cahaya keimanan dan amal saleh akan menjadi sinar penerang bagi 
mereka. Ia akan memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. 


Allah sx berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatannasuha (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi 
semua kesalahanmu dan memasukkanmu ke surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersamanya, 
sementara cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, seraya mengatakan, 
'Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami. Sesungguhnya, 
Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu'.” (At-Tahrim: 8). 


Allah juga berfirman, “(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki 
dan perempuan, sementara cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, 
(Dikatakan kepada mereka,) "Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang 


15 Az-Zargani berkata, “As-Sa'ddn dengan harakat fathah pada huruf 'sin' dan 'dai' sedang antara keduanya 
huruf 'ain' berharakat sukun. Sa'dan bentuk jama' dari sa'ddnah, yaitu tumbuh-tumbuhan yang berduri. 
Adapun diserupakan dengannya karena cepatnya menyambar dan sering menusuk.” 

16 HR Muslim dalam Shahih-nya. 
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mengalir sungai-sungai di bawahnya, kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar'.” (Al-Hadid: 12). 


Sahl bin Sa'd ## menuturkan bahwa Rasulullah # bersabda: 


1 8 $ 3 Mn on -8 Ken Bu 
dal aa ae) sal JI Lina Pe) bli & Eee Ha 
“Berilah kabar gembira bagi orang yang banyak dan terbiasa berjalan di kegelapan untuk 
menuju masjid-masjid dengan cahaya yang sempurna (di atas shirath-penerj) di hari 
kiamat.” (HR Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya, dan Al-Hakim 
dengan lafal miliknya). 
Jadi, orang mukmin di atas shirath berjalan di atas cahaya keimanannya yang 
sempurna baik dalam amal, keyakinan, maupun perkataan. Adapun kekuatan 
cahayanya tergantung dengan kadar keimanan mereka. 


Oatadah menceritakan bahwa Rasulullah # bersabda, “Di antara orang-orang 
mukmin ada yang cahayanya dapat menerangi (jarak) Madinah sampai Adan Abyan" dan 
Shan'a, serta selain itu. Sampai di antara mereka juga ada yang cahayanya hanya dapat 
menerangi tempat pijakan kakinya.” 


Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 2g tentang firman 
Allah, “Cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka,” dia berkata, 
“Sesuai dengan kadar amalanlah mereka akan melewati shirath. Di antara mereka ada 
yang cahayanya seperti gunung, seperti pohon kurma, seperti seorang yang berdiri, 
dan yang paling redup ialah orang yang cahayanya hanya berada di ibu jari kakinya, 
terkadang menyala dan terkadang padam.” 

Al-Hakim juga meriwayatkan dari Ibnu Mas'udass, bahwa Nabi & bersabda, 
“Shirath itu bagaikan pedang yang tajam dan licin lagi menggelincirkan.” Beliau 
melanjutkan, “Lalu mereka melewatinya sesuai dengan kadar keimanan mereka. Di antara 
mereka ada yang melewatinya bagaikan bintang yang menukik, kejapan mata, angin, dan ada 
juga yang melewatinya bagaikan lari dan berjalan cepat. Mereka melewatinya sesuai kadar 
amalan mereka, sampai orang yang cahayanya hanya di atas ibu jari kakinya akan melewatinya 
dengan tangannya yang satu lepas dan yang satu berpegangan, kakinya yang satu melangkah, 
dan yang satu berpijak sehingga api menyambar di kanan kirinya.” 


Perbedaan Waktu Saat Orang-Orang Mukmin Pelaku Maksiat 
Dikeluarkan dari Neraka dan Dimasukkan ke Surga 

Setelah Rasulullah meminta dibukakan pintu surga, beliau masuk bersama orang- 
orang mukmin. Masing-masing akan memperoleh derajat dan kedudukan sesuai 
amalan mereka. 


17 Nama sebuah kota di Yaman-penerj. 

18 Tafsir Ibnu Katsir. 

19  Al-Hafizh Al-Mundziri berkata, “Diriwayatkan Ibnu Abi Dunya, Ath-Thabrani, dan Al-Hakim dengan lafal m - 
liknya.” 
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Setelah orang-orang mukmin masuk surga, tersisalah pelaku kemaksiatan dari 
kalangan orang-orang mukmin di neraka, mereka itulah orang-orang yang mengetahui 
(perintah dan larangan) Allah, namun tetap saja memilih kejelekan. Lalu, mulailah 
Rasulullah dan orang-orang beriman memberikan syafaat kepada mereka atas izin 
Allah. 


Setelah selesai pemberian syafaat, terwujudlah rahmat Allah terhadap makhluk- 
Nya dan Dialah Yang Mahatahu tentang mereka semua. Dia akan mengampuni dan 
menyiksa siapa saja yang dikehendaki-Nya. 


Dari Abu Sa'id, Rasulullah & bersabda, “Adapun penduduk neraka (orang kafir) yang 
benar-benar menjadi penghuninya, mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya. 
Tetapi ada orang-orang yang masuk neraka karena dosa-dosa atau —beliau bersabda—karena 
kesalahan-kesalahan mereka sehingga akan dimatikan. Sampai ketika mereka telah menjadi batu 
bara, diizinkanlah pemberian syafaat. 


Lalu didatangkanlah mereka secara berkelompok-kelompok lalu disebarkan di sungai-sungai 


surga, kemudian dikatakan, "Wahai penduduk surga, tuangkanlah air kepada mereka!" Mereka 
pun kemudian tumbuh seperti tumbuhnya bibit dalam buih banjir (lumpur banjir)? 


Dari Jabir bin Abdillah, Rasulullah & bersabda: 


Ai Eri “30 8. 9 33 5 eeaaan 2,1 So. 9 , BA kon 

dzmll Ogah LAI S5 Y les og pu BB) ya Oppa Lag 
“Sungguh suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka. Mereka telah terbakar semuanya 
di dalamnya kecuali wajah-wajah mereka dan mereka akan masuk surga.”! 


Imran bin Hushain 4s juga menuturkan bahwa Nabi bersabda: 


Tom. ai : #9. Para o1- in -  - Pn tar 9 0 oz e. 

Gea HA 
“Suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Muhammad #& lalu mereka 
akan masuk surga dan disebut dengan nama Jahannamiyyun."2 


Anas bin Malik juga menceritakan bahwa Nabi & bersabda: 


SN ta SINI TOL DARA ADA Lah REBANA SRS AS 5 Ba kkn 
sat 
“2 2 | 


.... 
- 


“Suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka setelah mereka tersentuh sesuatu yang 


20 HR Muslim, kitab Al-Iman, bab Itsbdtusy Syafaat: 1172. 
21 HR Muslim, kitab Al-/man, bab Adna Ahlil Jannati Manzilatan: 1178. 
22 Shahihul Bukhari, Fathul Bari. X1/418. 
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menghanguskan kulit (api neraka). Lalu mereka akan masuk surga dan penduduk surga 
akan menyebut mereka dengan (sebutan) Jahannamiyyun. "2 


Penduduk surga menyebut mereka dengan nama Jahannamiyyun, bisa jadi karena 
mereka dikeluarkan dari neraka setelah sekian lama di dalamnya sehingga ia menjadi 
tanda bagi mereka, Allahu a'lam. Penduduk surga jugalah yang menyiram mereka 
dengan air surga setelah mereka dikeluarkan dari surga. 


Adapun Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa Nabi bersabda, “Kemudian 
diizinkanlah pemberian syafaat. Mereka pun diberi syafaat sehingga orang yang mengucapkan 
Ia ilaha illallah dan di dalam hatinya ada kebaikan (meski) seberat biji gandum akan keluar 
dari neraka. Lalu mereka ditempatkan di halaman surga, dan penduduk surga menyirami 
mereka dengan air sehingga mereka tumbuh seperti tumbuhnya bibit-bibit dalam buih banjir 
(lumpur banjir). Lalu sirnalah bekas api neraka (di tubuh mereka), kemudian dia mengajukan 
permohonan sampai ia diberi imbalan senilai dunia dan ditambah sepuluh kali lipatnya.”“ 


Abu Hurairah 2 juga menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda, “Hingga ketika 
Allah selesai mengadili para hamba dan ingin mengeluarkan siapa yang dikehendaki-Nya dari 
penduduk neraka dengan rahmat-Nya. Dia memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan 
siapa yang dahulu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu pun dari neraka, dari orang- 
orang yang ingin diberi rahmat oleh Allah dan orang-orang yang mengucapkan 14 ilaha 
illallah. 


Para malaikat dapat mengenali mereka di neraka dari bekas sujud (di kening mereka). 
Mereka pun dikeluarkan dari neraka dalam keadaan telah terbakar. Lalu mereka disiramkan 
dengan air kehidupan sehingga mereka tumbuh seperti tumbuhnya bibit dalam buih banjir 
(lumpur banjir). 


Dalam lebih dari satu hadits disebutkan bahwa Allah akan mengeluarkan dari 
neraka siapa saja yang di hatinya terdapat keimanan seberat satu dinar, setengah 
dinar, atau bahkan seberat zarrah. Bahkan Dia akan mengeluarkan beberapa kaum 
yang belum pernah mengerjakan kebaikan sekali pun. 


Dalam riwayat Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah bersabda: 

4 sean ka 8 “ah. 03. 20. Lg Pa 2 ai 8 “ 8 5 o 
EA SEN YEN JAN Jenang satin SES Ia Jah Till AI Ja all Jaa 
0 An 3 Bea ob san NP TA te AN AL lava Pa, 
Dgn Ola da ISA oa KS Jaa ads bar) Ca Lapas 
“ Allah akan memasukkan penduduk surga ke dalam surga dan memasukkan siapa saja 
yang dikehendaki dengan rahmat-Nya. Dia juga akan memasukkan penduduk neraka 
ke dalam neraka, kemudian Dia berkata, “Lihatlah (carilah) orang yang kalian dapati 


23 HR Al-Bukhari, Fathul Bari: X1/418. 
24 Shahihul Muslim, bab Adn4& Ahlul Jannati Manzilatan. 
25 Shahih Muslim, kitab Al-Iman (172). 
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dalam hatinya terdapat keimanan meski seberat biji sawi, lalu keluarkanlah ia (dari 
neraka)'.”5 


Anas bin Malik mengatakan bahwa Nabi &£ bersabda: 


HA 3 aah Oi UI Ya 3 UIN IE Ga ga TI 


JI SA EA oa AN Ih Ga 


23 Oj UP Ia yA IN IE Ha 


“Akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang mengucapkan I8 ilaha illallah dan di 
dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji jewawut. Kemudian akan 
dikeluarkan dari neraka siapa saja yang mengucapkan IG ilaha illallah dan di dalam 
hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji gandum. Kemudian akan dikeluarkan 
pula dari neraka siapa saja yang mengucapkan 1G ilaha illallah dan di dalam hatinya 
terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji zarrah.” 


Hadits-hadits mengenai hal ini sangatlah banyak. 


Orang Terakhir yang Masuk Surga 


Akan datang satu waktu di akhirat, saat pintu-pintu surga dan pintu-pintu neraka akan 
ditutup. Sudah barang tentu ada orang terakhir yang keluar dari neraka dan masuk 
surga. Rasulullah # telah menceritakan kepada kita tentang kisah orang tersebut. 


Dikarenakan agungnya rahmat Allah, orang ini memperoleh kemuliaan dan 
kenikmatan diluar perkiraannya. Sampai-sampai ia sendiri sangat terkejut dengan 
pemberian Allah kepadanya dan menyangka bahwa Rabbnya telah mengolok-oloknya 
saat Dia memberikan rahmat-Nya. 


Dalam Jami'ul Ushil, Ibnul Atsir telah menghimpun riwayat-riwayat tersebut. 


Dalam Shahihul Muslim, Rasulullah &£ bersabda, “Sungguh aku tahu penduduk 
neraka yang terakhir akan keluar dari neraka. Ia adalah seorang lelaki yang akan 
keluar darinya dengan merangkak. Difirmankan kepadanya, “Pergilah dan masuklah 
ke dalam surga! Ia akan pergi dan masuk ke dalam surga, tetapi ia menemukan bahwa 
orang-orang telah mengambil tempat mereka masing-masing. 


Lalu difirmankan, 'Apakah kamu masih ingat saat kamu berada di dalamnya 
(dunia)? Orang itu menjawab, “Ya. Lalu difirmankan kepadanya, “Angankanlah 
sesuatu! Ia pun mengangankan sesuatu. Kemudian dikatakanlah kepadanya, “Bagimu 
apa yang engkau angankan dan sepuluh kali lipat dunia. Ia bertanya, 'Apakah engkau 


26 Shahih Muslim, bab Itsbatusy Syafa'ah wa Ikhrajul Muwahhidin: /172. 
27 Shahih Muslim: 1182. 
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memperolok-olokku, padahal Engkau adalah Yang Maha Menguasai?” Abdullah bin 
Mas'ud berkata, “Aku melihat Rasulullah #£ tertawa (tersenyum lebar) hingga gigi 
gerahamnya terlihat.”2 


Adapun Abdullah bin Mas'ud ag menceritakan bahwa Rasulullah #$ bersabda, 
“Sungguh aku tahu penduduk neraka yang terakhir keluar darinya dan masuk surga. 
Ia adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu Allah 
Tabaraka wa Ta'ala befirman kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga!" 


Ia pun masuk ke dalam surga, akan tetapi ia mengira surga telah penuh sehingga ia 
kembali seraya berkata, "Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.' 


Allah Tabaraka wa Ta'Gla berfirman kepadanya, “Pergilah dan masuklah ke dalam 
surga! 


Ia pun masuk ke dalam surga, akan tetapi ia mengira surga telah penuh sehingga ia 
kembali seraya berkata, "Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.' 


Allah berfirman kepadanya, 'Pergilah dan masuklah ke dalam surga! Bagimu 
pahala seperti dunia dan sepuluh kali lipat yang semisal dengannya. Atau, engkau 
mendapat pahala sepuluh kali lipat dari dunia. 


Ia berkata, “Apakah Engkau memperolok-olokku atau menertawakanku, padahal 
Engkau adalah Yang Maha Menguasai?'.” 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku melihat Rasulullah #$ tertawa (tersenyum 
lebar) hingga gigi gerahamnya terlihat. Lalu melanjutkan, “Itulah orang yang paling 
rendah statusnya di antara para penduduk surga'.”2 


Abu Sa'id Al-Khudri 2s menyampaikan sabda Rasulullah #£: 


. Io 


3 Jan aa) Nya a kg AI AT Io J5 is LAI Ja 8 JI 
kb 3 SAN oa S H3 2 cs! JB Je S3 


“Sesungguhnya sentuh surga yang paling rendah kedudukannya ialah seorang 
laki-laki yang wajahnya dipalingkan dari neraka menghadap ke surga, dan kepadanya 
diperlihatkan sebuah pohon yang rindang. Lalu ia berkata, “Wahai Rabbku, dekatkanlah 
aku kepada pohon itu agar aku bisa berteduh di bawahnya'." 


LAN 


Beliau juga menyitir hadits yang mirip hadits Ibnu Mas'ud, namun tidak 
menyebut: 


28 HR Ai-Bukhari: X1/386, Muslim (186), At-Tirmidzi (2598). 
29 HR Al-Bukhari dan Muslim, Jami'ul Ushdl: X/553. 
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“Dia berkata, Wahai anak Adam, mengapa engkau tidak meminta apa-apa lagi dari- 
Ku... 


Sebuah hadits Abu Sa'id menyebutkan bahwa beliau menambahkan: 


ASEAN 2S SN yA TA JG BNI ag SAE BG AS NIS Ja AI -. 


PI Nae Jar 32 Ae 5 3 Ne Yaa Nk 6 
ga IA HA IS IG ab UAN GI 


“Allah pun Penang 'Mintalah ini dan itu!" Sehingga jika ia tidak lagi 
menginginkan apa-apa, Allah berfirman, "Kamu akan memperolehnya dan sepuluh kali 
lipat lebih banyak darinya." Kemudian ia akan memasuki rumahnya (di surga), lalu 
kedua istrinya berupa bidadari akan masuk dan berkata, “Segala puji bagi Allah yang 
telah menciptakanmu untuk kami dan menciptakan kami untukmu.' Ia pun berkata, 
“Tidak ada seorang pun yang diberi sesuatu seperti yang diberikan kepadaku ini'.” 


Abdullah bin Mas'ud 2s menuturkan bahwa Rasulullah #£ bersabda, “Yang terakhir 
masuk surga ialah seorang laki-laki yang terkadang berjalan, terjungkal, dan disentuh 
api neraka. Begitu ia telah melewati api neraka, ia menoleh kepadanya dan berkata, 
“Mahasuci Dia yang telah menyelamatkan aku darimu. Allah telah memberiku sesuatu 
yang tidak Dia berikan kepada seorang pun dari orang-orang terdahulu dan orang- 
orang belakangan.' 


Kemudian ditumbuhkan sebuah pohon untuknya. Lalu ia berkata, “Wahai Rabbku, 
dekatkanlah aku kepada pohon itu sehingga aku dapat berteduh di bawahnya 
dan meminum airnya. Allah berfirman, "Hai anak Adam, jika Aku mengabulkan 
permintaanmu itu, apakah kamu akan meminta yang lain lagi kepada-Ku?' Orang itu 
menjawab, “Tidak, wahai Rabbku.' Ia pun berjanji untuk tidak meminta selain hal itu 
kepada-Nya. 


Rabbnya pun memaafkannya, karena ia melihat sesuatu yang ia tidak mampu 
bersabar karenanya. Lalu Allah pun mendekatkan dirinya kepada pohon itu sehingga 
bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya. 


Kemudian ditumbuhkan sebuah pohon untuknya yang lebih bagus dari yang 
pertama. Orang itu berkata, Wahai Rabbku, dekatkanlah aku kepada pohon itu, supaya 
aku bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya, dan aku tidak akan meminta 
yang lain lagi kepada-Mu. Allah berfirman, "Wahai anak Adam, bukankah kamu telah 
berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta yang lain lagi kepada-Ku? Barangkali jika 
aku mendekatkan dirimu kepada pohon itu, kamu akan meminta yang lain lagi? Lalu 
ia berjanji untuk tidak meminta yang lain lagi kepada-Nya. 


30 HR Muslim (188), bab Adna Ahlul Jannati Manzilatan. 
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Rabbnya pun memaafkannya, karena ia telah melihat sesuatu yang ia tidak bisa 
bersabar karenanya. Allah pun mendekatkan dirinya kepada pohon itu sehingga ia 
bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya. 


Kemudian ditumbuhkan untuknya sebuah pohon di pintu surga yang lebih bagus 
dari dua pohon sebelumnya. Orang itu berkata, "Wahai Rabbku, dekatkanlah aku 
kepada pohon itu, supaya aku bisa berteduh di bawahnya dan meminum airnya, dan 
aku tidak akan meminta yang lain lagi kepada-Mu.' Allah berfirman, “Wahai anak 
Adam, bukankah kamu telah berjanji kepada-Ku bahwa kamu tidak akan meminta 
yang lain lagi kepada-Ku? Ia berkata, "Benar wahai Rabbku, aku tidak akan meminta 
yang lain lagi kepada-Mu. 


Rabbnya pun memaafkannya, karena ia telah melihat sesuatu yang ia tidak mampu 
bersabar karenanya. Lalu Allah mendekatkan dirinya kepada pohon itu. Namun, ketika 
ia mendekat kepada pohon itu, ia mendengar suara-suara para penduduk surga. Lalu 
ia berkata, "Wahai Rabbku, masukkanlah aku ke dalamnya. Allah berfirman, “Wahai 
anak Adam, apa yang kamu inginkan sehingga kamu tidak meminta apa-apa lagi dari- 
Ku? Apakah kamu senang jika Aku berikan dunia seisinya kepadamu?' Ia menjawab, 
“Wahai Rabbku, apakah Engkau memperolok-olokku, sedang Engkau adalah Rabb 
semesta alam?'.” 


— Ibnu Mas'ud pun tersenyum lebar dan berkata, “Mengapa kalian tidak bertanya 
kepadaku mengapa aku tersenyum?” Maka mereka bertanya, “Mengapa engkau 
tersenyum?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Karena Rasulullah $ tersenyum.” 


Ibnu Mas'ud melanjutkan bahwa kemudian mereka bertanya, “Mengapa engkau 
tersenyum, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Karena Rabb semesta alam 
tersenyum ketika Dia ditanya, Apakah Engkau memperolok-olokku, sedang Engkau 
adalah Rabb semesta alam?' Allah berfirman, “Aku tidak memperolok-olokmu, namun 
Aku Mahakuasa atas segala yang Aku kehendaki'.””' 


Neraka adalah Balasan Amal 


Untuk menggambarkan kebakaran yang melanda suatu tempat tertentu, yang luasnya 
kurang dari seratus meter saja kita tidak akan mampu, apalagi menggambarkan 
tentang sifat-sifat neraka beserta kengeriannya. Tetaplah penggambaran Anda 
memiliki banyak kekurangan dan tentulah pena tidak akan mampu menuliskannya. 


Jika Anda melihat api yang membakar dari kejauhan, seakan-akan Anda hanya 
melihat api yang saling melahap serta membakar segala yang ada di sekitarnya. 


Lihatlah kebakaran kecil yang melahap sebuah rumah dan lihatlah pula berapa 
jumlah petugas pemadam kebakaran? Berapa banyak mobil pemadam kebakaran yang 


31 HR Muslim (178), bab Akhiru Ahlil Jannati Khurijan. 
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mereka pakai? Namun, dengan seluruh perlengkapan itu, waktu yang dibutuhkan 
pun masih sangat lama untuk memadamkan kebakaran itu. 


Atau, lihatlah kebakaran di hutan, berikut kerja keras yang diupayakan oleh 
sejumlah petugas pemadam kebakaran, perlengkapan mereka, dan hari-hari yang 
begitu lama yang digunakan untuk memadamkan kebakaran itu. Itu pun hanya 
terkadang saja berhasil, bahkan terkadang berlanjut hingga berbulan-bulan. 


Ini hanyalah api dunia, di daerah yang tidak luas, dan di tempat tertentu di 
bumi, yang panasnya tidak lebih dari sepertujuh puluh dari panas neraka Jahannam 
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang mulia. 


Dalam riwayat Al-Bukhari dan Muslim disebutkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


JBS SAE 3 3 da RA Ip BR Sati Op IR SU 
... 3, aa sal Sae Jai EA aa 01721 

bo Ja GS Teja Gg Kan Upale luas 

“Api kalian (di dunia) hanyalah sepertujuh puluh bagian dari api neraka Jahannam." Ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah, kalau begitu ia sudah cukup (sebagai siksa bagi pelaku 
kemaksiatan).” Nabi bersabda, “Ia (api neraka) dilebihkan atasnya (api dunia) dengan 
enam puluh sembilan bagian, yang setiap bagiannya sama dengan panasnya api dunia.” 


Matahari yang menyebarkan sinar dan panasnya di bumi, menurut pakar astronomi, 
mempunyai lidah api yang panjangnya mencapai 15.000 km ke segala arah. Jika tidak, 
sinar dan panasnya tidak bisa sampai ke bumi karena jaraknya ke bumi ialah 94 juta 
mil. 

Kendati ukuran matahari sangat besar, yakni mencapai 1.300.300.000 kali ukuran 


bumi, kelak ia dan bulan hanyalah menjadi dua ekor sapi jantan yang digulung dan 
tak bersinar di salah satu sudut dari sekian sudut neraka Jahannam. 


Abu Hurairah 2s mengatakan bahwa Rasulullah #&$ bersabda: 


KA BU OA Ona TN Ga 


“Matahari dan bumi (menjadi) dua ekor sapi jantan yang digulung di neraka pada hari 
kiamat.” 


Maka dari itu, bayangkanlah neraka Jahannam, api yang ada di dalamnya, serta 
orang yang menjadikannya sebagai tempat tinggal dan tempat kembalinya! 


Jika matahari itu digulung dan dilemparkan ke neraka, lantas seluas apakah neraka 
itu? 


32 HR Al-Bukhari dan Muslim, sedang lafalnya milik Al-Bukhari. 
33 HR Al-Baihagi dalam Al/-Ba'tsu wan Nusyir. Diriwayatkan juga oleh Ai-Bazzar dengan sanad shahih atas 
syarat Al-Bukhari. Juga di sebutkan oleh Al-Aibani dalam Siisilatul Ahadits Ash-Shahihah (124). 
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Jika tempat duduk orang kafir di neraka itu sejauh antara Mekah dan Madinah, 
yakni lebih dari 400 km, lalu berapa ukuran neraka itu? 


Bayangkanlah penduduk neraka dengan jumlah mereka yang sangat besar! Mereka 
semua berada dalam api yang melahap kulit-kulit mereka, kemudian Allah mengganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain dan begitu terus tanpa pernah berakhir. 


Di dalam kitab-Nya yang mulia, Allah telah memberikan gambaran kiamat beserta 
kengeriannya. Terlebih jika dibahas juga mengenai keadaan Jahannam, tidak ada 
sesuatu pun yang bisa disebut untuk menggambarkannya. 


Meski demikian, kita perhatikan firman Allah, “Hai manusia, bertakwalah kepada 
Rabbmu. Sesungguhnya, kegoncangan hari kiamat itu ialah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita 
menyusui dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan wanita yang hamil, dan kamu 
lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 
Allah itu sangat kerasnya.” (Al-Hiajj: 1-2). 


Kalimat “Yang sangat besar” menurut Allah tidak sama dengan kalimat “Yang 
sangat besar” menurut pemahaman manusia. Maka, betapa banyak kita sering 
mengatakan peristiwa kecil yang kita katakan sebagai peristiwa yang sangat besar? 


Rasulullah bersabda, “Seandainya setetes buah Zaggum diturunkan ke dunia, pasti ia 
akan merusakkan kehidupan manusia.” 


Abdullah bin Abbas menceritakan bahwa Rasulullah #5 pernah membaca ayat: 


: P 2 E $ 8, aa aa 241 ea E. 
Dosa 3 IIA YG esa BI ai Lte oli Gl 


“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada- 
Nya, dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam." 
(Ali-Imrain: 102), lalu beliau bersabda: 


3. 5 Ag 
anab OS ya 
“Seandainya setetes buah Zaggum diteteskan ke dalam negeri dunia, pasti ia akan 


merusakkan kehidupan penduduk dunia. Lantas bagaimana dengan orang yang 
menjadikannya sebagai makanan.” 


PT, pe nc 08 o ka Bea IL, - e 3 8, e' Iu af GT. 
HS aa Gal Jah Ula WALAY GA IS 3 Sl JI Ca j3 ol 


Jadi, Allah-lah yang lebih tahu tentang Jahannam, apinya, neraka Sa'ir, Sagar, 
Huthamah, dan selainnya, serta tentang keadaan penduduknya. Oleh karena itu, tidak 
ada penggambaran yang tepat tentang neraka kecuali gambaran yang telah disebutkan 


34 HR At-Tirmidzi (292) dan ia menyatakan hasan shahih, Al-Albani menshahihkannya. 
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oleh Allah dan Rasul-Nya. Allah-lah penciptanya, pastilah ia lebih tahu kekuatan 
panas neraka dan penjaganya, dari apa dan dengan apa ia dinyalakan hingga ia tidak 
pernah padam selamanya. 


Sebesar dan sedahsyat apa pun kebakaran yang terjadi di dunia, sampai ia 
menghanguskan hutan yang sangat luas beserta jutaan pohonnya, tetap saja ia akan 
padam, meski memerlukan waktu yang lama. Namun, api neraka Jahannam tidak bisa 
diringankan panasnya, apalagi dipadamkan. Bahkan panasnya akan bertambah terus. 


Allah berfirman, “... Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi 
bagi mereka nyalanya.” (Al-Isra': 97). 


Bayangkan bahwa bahan bakar neraka yang terus menerus itu ialah manusia 
dan bebatuan! Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 


Ya, orang-orang kafir dengan jumlah mereka yang sangat banyak dan ukuran 
tubuh mereka yang juga diperbesar, yang terdiri dari daging dan lemak akan meleleh 
dan menyala berulang kali tanpa henti sehingga semakin menambah panas, nyala, 
dan kobaran api neraka. 


Sungguh penggambaran tentang neraka, manusia menyala-nyala di dalamnya, 
hingga setiap kali kulit mereka hangus akan diganti dengan kulit yang lain secara 
terus menerus dan berlangsung selamanya, merupakan suatu perkara yang diluar 
kemampuan pikiran kita, tidak bisa dibayangkan dan digambarkan akal. 


JikaAndamengatakan hal ini kepadaorang-orang kafir, bahwaazab yang menunggu 
mereka adalah sangat pedih dan kekal, mereka akan menjawab sebagaimana yang 
telah diberitakan oleh Allah, “...Dan jika mereka melihat segala tanda (kebenaran), 
mereka tetap tidak mau beriman kepadanya sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk 
membantahmu, orang-orang kafir itu berkata, “Al-Our'an ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang dahulu'.” (Al-An'am: 25). | 


Jika Anda mengatakan bahwa janji Allah adalah benar, mereka akan menjawab 
sebagaimana yang telah tercatat di dalam Al-Our'an, “Sesungguhnya kami dan bapak- 
bapak kami dahulu telah diberi ancaman (dengan) ini, ini tidak lain hanyalah dongengan 
orang-orang dahulu kala.” (Al-Mukminin: 83). 


Jika Anda mengatakan kepada mereka, “Bertakwalah kepada Allah, serta takutlah 
kepada kiamat, kebangkitan, hisab, dan neraka!” Mereka akan menjawab sebagaimana 
yang telah jelas disebutkan di dalam Al-Our'an, “...Kehidupan ini tidak lain hanyalah 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita 
selain masa...” (Al-Jatsiyah: 24). Atau, mereka akan menjawab, “Tidak ada kematian selain 
kematian di dunia ini. dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan.” (Ad-Dukhan: 35). 
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Peringatan Para Rasul Tentang Neraka dan Azabnya 


Allah berfirman, “Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika 
segala perkara telah diputus. Dan mereka dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 
(Maryam: 39). 


Allah mengutus para rasul dan nabi untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
tentang Jahannam dan azab neraka secara sempurna, seperti halnya ia memberi kabar 
gembira kepada mereka tentang surga dan kenikmatannya. 


Pemberian kabar gembira dan peringatan merupakan dua perkara yang lazim 
dalam mendakwahkan Al-Our'an dan Sunnah Rasulullah # Sebagaimana firman 
Allah kepada Muhammad, “Sesungguhnya Kami telah mengutusmu (Muhammad) dengan 
kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, dan kamu tidak akan 
diminta (pertanggungan jawab) tentang penghuni-penghuni neraka.” (Al-Bagarah: 119). 


Juga dalam firman-Nya, “Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutusmu untuk menjadi 
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk menjadi penyeru kepada 
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk menjadi cahaya yang menerangi.” (Al-Ahzab: 45- 
46). 


Allah telah menjadikan hal ini sejak diturunkannya Adam #£X dari surga ke bumi 
sebagai berita gembira dan ancaman. Allah berfirman, “Turunlah kamu semuanya dari 
surga itu! Kemudian jika datang petunjuk-Ku kepadamu, barangsiapa mengikuti petunjuk- 
Ku, niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak (pula) mereka bersedih hati. Adapun 
orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 38-39). 


Tidak seorang nabi pun yang diutus oleh Allah, sejak Adam dan Nuh kecuali akan 
memberi berita gembira dan ancaman kepada manusia. Jika mereka taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya akan diberi balasan surga dan mereka kekal di dalamnya. Jika ingkar, 
akan diberi balasan neraka dan mereka kekal juga di dalamnya. 


Allah berfirman, “Dan tidaklah Kami mengutus para rasul itu melainkan untuk 
memberikan kabar gembira dan peringatan. Barangsiapa yang beriman dan mengadakan 
perbaikan, maka tak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih hati. 
Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, akan ditimpa siksa disebabkan mereka 
selalu berbuat fasik. (Al-An'am: 48-49). 


Dia juga berfirman, “Dan tidaklah Kami mengutus para rasul melainkan hanya sebagai 
pembawa berita gembira dan peringatan, tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan 
yang batil agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak. Dan mereka menganggap 
ayat-ayat Kami dan peringatan-peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan.” (Al-Kahfi: 
56). 


Inilah Nabi Nuh yang memberi peringatan kepada kaumnya. Allah berfirman, 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan), “Berilah 
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kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih." Nuh berkata, 'Hai kaumku, 
sungguh aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu'.” (Niih: 1-2). 


Inilah Nabi Hud yang memberi peringatan kepada kaum 'Ad dengan azab yang 
pedih. Allah berfirman, “Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Ad, ketika ia memberi peringatan 
kepada kaumnya di Al Ahgaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi 
peringatan sebelumnya dan sesudahnya (dengan mengatakan), "Janganlah kamu menyembah 
selain Allah, sesungguhnya aku khawatir kamu akan ditimpa azab hari yang besar'.” (Al- 
Ahgaf: 21). 


Inilah Nabi Shalih yang memberi peringatan kepada kaum Tsamud, namun mereka 
mendustakannya. Allah berfirman, “Kaum Tsamud telah mendustakan rasul-rasul. Ketika 
saudara mereka, Shalih, berkata kepada mereka, "Mengapa kamu tidak bertakwa? Sesungguhnya 
aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku'.” (Asy-Syu'ara': 141-144). 


Allah telah menerangkan kepada kita dalam Al-Our'an, bahwa orang-orang yang 
berhak masuk neraka telah diberi peringatan saat di dunia tentang jalan para rasul 
mereka secara berulang kali. Namun, mereka tetap enggan. Mereka rela terhadap 
kekafiran sebagai jalan dan kesesatan sebagai manhaj. 


Allah berfirman, “Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang sebelum kamu (yaitu) 
kaum Nuh, "Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah mereka. Tidak ada yang mengetahui 
mereka selain Allah. Telah datang rasul-rasul kepada mereka (dengan membawa) bukti-bukti 
yang nyata lalu mereka menutupkan tangannya ke mulutnya (karena kebencian) seraya 
berkata, "Sesungguhnya kami mengingkari apa yang kamu sampaikannya (kepada kami), dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu-raguan yang menggelisahkan terhadap apa 
yang kamu ajak kami kepada-Nya'.” (Ibrahim: 9). 


Allah juga telah menerangkan di dalam kitab-Nya bahwa rasul-rasul telah diutus 
untuk mereka saat di dunia. Namun, setiap kali seorang rasul diutus untuk mereka 
supaya memberi peringatan kepada mereka, semakin bertambah jauhlah mereka dari 
kebenaran. 


Allah berfirman, “Dan mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sekuat-kuat sumpah, 
sesungguhnya, jika datang kepada mereka seorang pemberi peringatan, niscaya mereka akan 
lebih mendapat petunjuk dari umat-umat (yang lain). Tatkala datang kepada mereka pemberi 
peringatan, maka kedatangannya itu tidak menambah kepada mereka, kecuali jauhnya mereka 
dari (kebenaran).” (Fathir: 42). 


Demikian pula, Allah telah menerangkan bahwa tidaklah seorang rasul di utus 
untuk suatu umat, melainkan orang-orang yang hidup mewah, yang akan menjadi 
penduduk neraka, akan berkata, “Sesungguhnya, kami mendapati bapak-bapak kami 
menyembah berhala-berhala tersebut, dan kami pun adalah penyembah-penyembah 
berhala itu.” 
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Allah berfirman, “Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang pemberi 
peringatan pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu berkata, “Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 
sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka'.” (Az-Zukhriif: 23). 


Dengan demikian, Allah tidak menzalimi seorang pun, dan tidak pernah berbuat 
zalim, pun terhadap penduduk neraka. Sebab, para nabi dan rasul telah mendatangi 
mereka dan mengajak mereka untuk beriman kepada Allah dan hari akhir, serta agar 
mereka beramal saleh. 


Namun, mereka justru enggan, mengingkari, menyombongkan diri, bahkan 
menentang sehingga mereka berhak masuk neraka, semata-mata dikarenakan 
kekafiran, penentangan, dan kesombongan mereka. Dan, Allah tidak pernah menzalimi 
hamba-hamba-Nya. 


Apakah Neraka dan Surga Telah Tercipta? 


Neraka dan surga adalah telah tercipta. Inilah yang telah ditegaskan oleh ayat-ayat 
Al-Our'an dan hadits-hadits Nabi yang mulia. 


Allah berfirman mengenai surga, “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Rabbmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang- 
orang yang bertakwa.” (Ali-Imran: 133). 


“Berlomba-lombalah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan surga yang luasnya seluas 
langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah dan para rasul- 
Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar." (Al-Hadid: 21). 


“Allah telah menyediakan bagi mereka surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, 
mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar." (At-Taubah: 89). 


Adapun mengenai neraka, Allah berfirman, “Dan peliharalah dirimu dari api neraka, 
yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Ali-Imran: 131). 


“Maka jika kamu tidak dapat membuatnya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi 
orang-orang kafir.” (Al-Bagarah: 24). 

“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyala (neraka).” (Al-Ahzab: 64). 


Hal-hal yang menegaskan wujud surga dan bahwa ia telah diciptakan dan telah 
disiapkan ialah bahwa Allah telah menyebutkan surga dalam kitab-Nya yaitu ketika 
memikrajkan Rasulullah & hingga ke Sidratul Muntaha yang di dekatnya ada surga 
tempat tinggal. 
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Allah berfirman, “Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya tentang 
apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam 
rupanya yang asli) pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga 
tempat tinggal, (Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya. Penglihatannya (Muhammad) tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan 
tidak (pula) melampauinya. Sesungguhnya, ia telah melihat sebagian tanda-tanda (kekuasaan) 
Rabbnya yang paling besar.” (An-Najm: 12-18). 


Ayat-ayat yang mulia ini menunjukkan dengan penunjukkan yang gath'i (pasti) 
bahwa neraka dan surga telah diciptakan. 


Dunia seisinya ini lebih rendah daripada negeri akhirat. Sebab, dunia adalah negeri 
ujian, sedang akhirat adalah negeri tempat tinggal, entah di surga atau di neraka. Allah 
telah menyifati kehidupan dunia bahwa ia adalah kenikmatan yang sedikit. 


Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, apa sebabnya bila dikatakan kepadamu, 
'Berangkatlah (untuk berperang) di jalan Allah', kamu merasa berat dan ingin tinggal di 
tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? 
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini (dibandingkan dengan kehidupan) di akhirat hanyalah 
sedikit.” (At-Taubah: 38). 


Sunnah Nabawiyyah Al-Muthahharah juga telah menegaskan bahwa neraka dan surga 
telah diciptakan. Adapun dalilnya ialah hadits-hadits Rasulullah. Dalam Shahihain 
dari hadits Abdullah bin Umar, Rasulullah & bersabda: 


- 


aka Ia 3 SI GA Jak Sa ee op SU su dl 
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“Sesungguhnya, jika salah seorang dari kalian mati, akan dilihatkan kepadanya tempat 
duduknya setiap pagi dan petang. Jika ia termasuk penghuni surga, (diperlihatkan 
kepadanya tempat duduk) dari penghuni surga, dan jika ia termasuk penghuni neraka, 
(diperlihatkan kepadanya tempat duduk) dari penghuni neraka. Dikatakan kepadanya, 'Ini 
adalah tempat dudukmu sampai Allah membangkitkanmu kepadanya pada hari kiamat'." 


Dalam hadits dari Barra' bin Azib disebutkan, “Dari langit, akan terdengar suara 
memanggil, 'Hamba-Ku telah berkata benar. Karena itu, bentangkanlah untuknya sebuah 
tempat di surga, dan bukalah untuknya sebuah pintu menuju surga.' Maka, angin sepoi-sepoi 
dan bau harumnya pun mendatanginya." 


Dalam Shahih Muslim, Aisyah berkata, “Pada zaman Rasulullah #£ pernah 
terjadi sebuah gerhana matahari. Lalu aku menyebutkan hadits yang di dalamnya 
disebutkan: 
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La Aur SN sen nenen 

oo -. Pony ho. aa tag. Lg ear 
“Aku melihat dari tempat berdiriku i ini semua yang telah dijanjikan kepadamu. Sampai 
aku melihat diriku sendiri memetik beberapa buah di surga, ketika engkau melihat aku 


melangkah ke depan. Dan aku melihat api neraka, yang sebagiannya melahap sebagian 
yang lain, ketika engkau melihat aku melangkah ke belakang'.” 


Dari kitab yang sama, dari Anas #, Rasulullah bersabda: 


3 A6 IS La Sus Sa SU A53 aw ani en 3 


san Ed 2 Tail den 


“Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya kalian melihat apa yang aku 
lihat, pasti kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” Para shahabat bertanya, 
“Apa yang engkau lihat, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Aku melihat surga dan 
neraka." 


Dalam Al-Muwatha' dan As-Sunan, dari Ka'ab bin Malik, Rasulullah bersabda: 


.9. Pre 5. Sh AN AN NP Par 8g t£ -1 3 
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“Wall 
“Sesungguhnya ruh seorang mukmin itu bagaikan seekor burung yang hinggap (makan) 
di pohon-pohon surga, sampai ia dikembalikan Allah ke dalam jasadnya pada hari kiamat 


nanti." 


Hal ini menunjukkan dengan jelas tentang masuknya ruh ke surga sebelum hari 
kiamat. Ini juga merupakan kabar gembira besar bagi setiap mukmin. 


Dalam Shahihain, dengan lafal milik Al-Bukhari, Abdullah bin Abbas berkata, “Pada 
zaman Rasulullah, pernah terjadi sebuah gerhana matahari.” Lalu dia menyebutkan 
hadits yang menyebutkan, “Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, kami melihat 
engkau memetik sesuatu di tempat berdirimu, kemudian kami juga melihat engkau 
berbalik? 


Lantas Nabi menjawab, Sungguh aku melihat surga dan aku berusaha memetik setangkai 
buahnya. Seandainya aku berhasil memetiknya, kalian pasti akan memakannya selagi kalian 
masih di dunia. Aku juga melihat api neraka. Aku tidak pernah sekalipun melihat pemandangan 
yang lebih mengerikan seperti hari ini. Aku lihat sebagian besar penduduknya adalah wanita." 


Para shahabat bertanya, "Mengapa, wahai Rasulullah? Nabi menjawab, “Karena 
mereka kufur (tidak bersyukur). Nabi ditanya lagi, Apakah mereka kufur (tidak beriman) 
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terhadap Allah?” Nabi menjawab, Mereka kufur (tidak berterima kasih) terhadap kebaikan 
suami dan perlakuan yang baik. Seandainya engkau memperlakukan mereka dengan baik 
selama hidup, kemudian ia melihat satu kesalahan darimu, ia akan berkata, "Aku tidak pernah 


.. 


melihat sesuatu yang baik dari dirimu'. 


Dalam Sunan At-Tirmidzi, Abu Dawud, An-Nasa'i, dan Al-Hakim dalam Al- 
Mustadrak, Abu Hurairah # menuturkan bahwa Rasulullah #$ bersabda, “Ketika Allah 
menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril ke surga seraya berfirman, 'Pergi dan 
lihatlah ke surga serta lihatlah apa yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 


Jibril pun pergi dan melihat ke surga serta melihat apa yang telah disiapkan oleh 
Allah di dalamnya untuk penghuninya. Lalu ia kembali kepada-Nya seraya berkata, 
“Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya kecuali ia 
akan memasukinya'. | 


Lalu Allah memerintahkan agar surga dikelilingi dengan berbagai macam 
kesukaran. Kemudian Dia berfirman kepada Jibril, “Kembali lihatlah ke surga dan 
lihatlah apa yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 


Jibril pun kembali melihat surga. Ternyata surga telah dikelilingi dengan berbagai 
macam kesukaran. Lalu ia kembali seraya berkata, "Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir 
tidak ada seorang pun yang dapat memasukinya.' 


Kemudian Allah berfirman, “Pergi dan lihatlah ke neraka serta lihatlah apa yang 
telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya! 


Jibril pun melihat ke neraka. Ternyata neraka itu berlapis-lapis. Lalu ia kembali dan 
berkata, "Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya 
lalu akan memasukinya'. 


Lalu Allah memerintahkan agar neraka dikelilingi dengan berbagai macam hawa 
nafsu. Kemudian Dia berfirman kepada Jibril, “Kembalilah dan lihatlah apa yang telah 
Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 

Jibril pun kembali melihat neraka. Kemudian ia kembali dan berkata, 'Demi 
kemuliaan-Mu, sungguh aku khawatir tak seorang pun selamat darinya, kecuali akan 


.” 


memasukinya'. 
Adapun hadits-hadits yang senada dengan itu banyak lagi dalam As-Sunnah. 


Maka, siapa saja yang dikehendaki-Nya masuk surga, itulah keutamaan dari-Nya, 
dan siapa saja yang dikehendaki-Nya masuk neraka, itulah keadilan dari-Nya. Setiap 
orang akan beramal sesuai dengan yang telah ditetapkan untuknya dan akan kembali 
kepada apa yang telah diciptakan untuknya. Kebaikan dan keburukan adalah dua hal 
yang telah ditetapkan atas para hamba.” 


Muhammad bin Muhammadbin Abil '1zz Al-Hanafi, pensyarah kitab Ath-Thahawiyyah, 
dalam menjelaskan ucapan Ath-Thahawi ini, beliau berkata, “Adapun mengenai ucapan 
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beliau, “Surga dan neraka adalah dua makhluk, maka ahlussunnah telah bersepakat 
bahwa surga dan neraka adalah makhluk Allah yang sekarang telah ada. 


Ahlussunnah pun senantiasa berpegang teguh dengan pendapat itu. Sampai 
muncullah pentolan-pentolan Mu'tazilah dan Oadariyah, lalu mereka mengingkari 
pedapat itu. Mereka menyatakan, 'Allah baru akan menciptakan keduanya pada hari 
kiamat. 


Adapun yang mendorong merekaberpendapatseperti itu adalah pondasi pemikiran 
mereka yang rusak, dengannya mereka membuat hukum untuk,setiap perbuatan Allah. 
Bahwa selayaknya Dia berbuat begini, dan tidak selayaknya Dia berbuat begitu. 


Mereka menyamakan (perbuatan) Allah dengan perbuatan makhluk-Nya sehingga 
mereka termasuk golongan orang yang menyerupakan perbuatan Allah dengan 
makhluk (Musyabbihah). Pemikiran Jahmiyyahjugasudah merasuki mereka. Bersamaan 
dengan itu, mereka menjadi orang yang menolak sifat Allah (Mu'aththilah). 


Mereka mengatakan, “Menciptakan surga sebelum adanya pembalasan adalah 
main-main karena ia akan menganggur untuk waktu yang sangat lama sekali. Mereka 
menolak nash-nash yang menyelisihi syariat batil yang mereka buat tersebut. Mereka 
juga menyelewengkan nash-nash dari tempat-tempatnya, serta menganggap sesat dan 
membid'ahkan siapa saja yang menyelisihi syariat mereka.” 

Kemudian beliau (Muhammad bin Muhammad bin Abil 'Izz Al-Hanafi) 
menyebutkan dalil-dalil dari Al-Kitab dan As-Sunnah yang menunjukkan bahwa 
surga dan neraka adalah dua makhluk (Allah yang sekarang telah ada). 


Di antara nash-nash di dalam Al-Our'an adalah firman Allah tentang surga, “Dan 
bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Ali-Imran: 133). 


“Berlomba-lombalah kamu untuk (mendapatkan) ampunan dari Rabbmu dan surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan para rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-Hadid: 21). 


Adapun nash-nash tentang neraka di antaranya Allah berfirman, “Dan peliharalah 

dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk orang-orang yang kafir.” (Ali-Imran: 131). 
“Sesungguhnya neraka Jahannam itu ada tempat pengintai, dan menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas.” (An-Naba': 21-22). 


“Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada 
waktu yang lain, (yaitu) di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada surga tempat tinggal.” 
(An-Najm: 13-15). 


Nabi &£ telah melihat Sidratul Muntaha. Di sisinya, Nabi juga telah melihat surga 
tempat tinggal. Sebagaimana dalam Shahihain, dari hadits Anas ag tentang kisah Isra', 
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pada bagian terakhir disebutkan, “Kemudian Jibril mengajakku hingga sampai di Sidratul 
Muntaha. Ia ditutupi oleh beragam warna, yang aku tidak tahu apa itu. Kemudian aku masuk 
ke surga, ternyata ia adalah kubah-kubah yang terbuat dari mutiara, dan ternyata tanahnya 
adalah kasturi."S 


Dalam Fathul Biri, diterangkan bahwa Al-Bukhari telah menuliskan sebuah bab 
dalam Shahihnya, yang menerangkan sifat surga dan bahwa ia telah diciptakan. Dalam 
bab ini, banyak disebutkan hadits-hadits yang menerangkan dan menunjukkan bahwa 
surga telah diciptakan. Demikian pula dengan neraka. 


Di dalamnya terdapat hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah #£ melihat istana 
milik Umar bin Khaththab di dalam surga. Juga terdapat hadits yang menyatakan 
bahwa pada saat mayit diletakkan di dalam kuburnya, Allah memperlihatkan 
kepadanya tempat duduknya di surga atau di neraka. Demikian pula hadits Rasulullah 
yang menyebutkan bahwa beliau melihat surga dan neraka.“ 


Sanggahan Bahwa Surga dan Neraka Baru Akan Diciptakan Pada Masa 
Mendatang 


Saya melihat bahwa sanggahan terbaik dalam masalah tersebut ialah perkataan 
pensyarah kitab Ath-Thahawiyah. Pendapat itu mengatakan bahwa jika keduanya 
sudah diciptakan, pastilah ia akan hancur pada hari kiamat beserta semua yang ada di 
dalamnya. Mereka mendasarkan kepada firman Allah, “... Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah...” (Al-@ashash: 88), “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati....” (Ali- 
Imran: 185). 


Selain itu mereka mendasarkan dengan hadits yang ada dalam Al-Jami', bahwa At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Rasulullah $ bersabda: 


“5 3g. 
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s) 


2S Ay ab VI 
“Aku pernah bertemu dengan Ibrahim pada malam isra' lalu ia berkata, “Wahai 
Muhammad, sampaikan salam dariku kepada umatmu dan beritahukan kepada mereka 


bahwa surga itu tanahnya baik dan airnya tawar. Surga adalah tanah yang kosong dan 
tanamannya adalah subhanallah, alhamdulillah, IG ilaha illallah dan Allahu akbar." 


Hadits ini diriwayatkan dalam Shahihain. 
Dan juga hadits riwayat Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Nabi 3g bersabda: 


35  Syarhu Al-Agidah Ath-Thahawiyyah 475-478. 
36 Fathul Bari (VI/317-320). 
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“Siapa saja yang mengucapkan subhanallah wa bihambdihi akan ditanamkan baginya 
satu pohon kurma di surga.” (Silsilatu Al-Ahddits Ash-Shahihah, Al-Albani. At- 
Tirmidzi mengatakan hadits tersebut hasan shahih). 


Disebutkan bahwa seandainya surga telah diciptakan dan tidak ada pohon di 
dalamnya, maka tanaman sebagaimana dalam hadits itu tidak mempunyai arti. 
Pendapat itu juga mendasarkan firman Allah tentang istri Firaun saat ia berkata, “Ya 
Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Firdaus....” (At-Tahrim: 11). 


Maka, jawabannya ialah apabila maksud ucapan mereka itu bahwa semua itu saat 
ini belum ada, sebagaimana halnya tiupan sangkakala dan bangkitnya manusia dari 
kubur-kubur mereka, maka ucapan ini jelas batil. Bahkan ucapan ini tertolak, baik 
oleh dalil-dalil yang sudah disebutkan maupun yang belum. 


Namun, kalau yang mereka inginkan bahwa surga itu belum lengkap dengan hal- 
hal yang Allah persiapkan di dalamnya untuk para penghuninya, dan bahwa Allah 
masih terus menciptakan sesuatu setahap demi setahap, serta kalau kaum mukminin 
memasukinya, Allah menciptakan berbagai hal lain di dalamnya saat mereka 
memasukinya, maka ucapan mereka benar dan tidak bisa ditolak. Semua dalil-dalil 
mereka hanyalah menunjukkan sebatas ukuran itu saja. 


Adapunjika mereka mengambil dasar firman Allah, “...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, 
kecuali Allah...” (Al-Oashash: 88). Maka, apa yang mereka ucapkan itu karena mereka 
salah memahami ayat. Alasan mereka bahwa surga dan neraka saat ini belum ada, 
serupa dengan alasan saudara-saudara mereka terhadap akan hancurnya surga dan 
neraka dan kebinasaan penghuninya. 


Mereka belum memahami ayat tersebut semestinya. Yang dapat memahami hal ini 
secara semestinya ialah para imam kaum muslimin. Ungkapan mereka di antaranya 
bahwa maksud ayat tersebut ialah “Tiap-tiap sesuatu” yang telah Allah tetapkan untuk 
mati dan binasa, saat itu akan binasa. Sedangkan surga dan neraka telah diciptakan 
untuk kekal, bukan untuk binasa, demikian pula dengan 'Arsy. Sesungguhnya, ia 
adalah atapnya surga. 


Ada yang mengatakan, “Maksudnya kecuali kekuasaan-Nya.” Ada juga yang 
mengatakan, “Kecuali apa yang dimaksudkan mencari wajah-Nya.” Ada pula yang 
mengatakan, “Sesungguhnya ketika Allah menurunkan ayat, 'Semua yang ada di bumi 
itu akan binasa' (Ar-Rahmin: 26), maka malaikat berkata, "Penduduk bumi akan binasa”, 
dan mereka berharap agar tetap terpelihara. Maka, Allah memberitahukan tentang 
penduduk langit dan bumi bahwa sesungguhnya mereka akan binasa.” 


Dia berfirman, “...Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah...” (Al-Oashash: 88), 
sebab Dialah Yang Mahahidup dan tak pernah mati. Saat itulah para malaikat tahu 
bahwa mereka juga ditetapkan untuk mati. 
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Mereka mengatakan hal itu untuk mencocokkan antara hal itu dengan nash-nash 
lain yang jelas (muhkamat) yang menunjukkan atas kekalnya surga dan juga neraka. 
Berdasar argumen yang akan disebutkan nanti, insya Allah.” 


Umat dihadapkan ke Neraka ketika di Padang Mahsyar 


Setelah sekian lama berdiri di padang mahsyar, Allah pun mengumumkan agar para 
makhluk dihadapkan kepada-Nya untuk dihisab. 


Saat penghadapan ini, Dia memerintahkan agar neraka Jahannam dinyalakan. 
Sebagaimana halnya Dia juga memerintahkan agar surga didekatkan kepada 
penghuninya, penduduknya, dan yang mewarisinya, pada saat mereka sedang 
dihadapkan kepada Allah. 


Setelah neraka dinyalakan, Allah memerintah malaikat penjaga neraka untuk 
mengeluarkan api yang berbentuk leher yang sangat panjang dari neraka tersebut, 
yang akan melewati orang-orang yang sedang berdiri di padang mahsyar dan seluruh 
umat manusia. 


Ia akan lewat dari arah atas, bawah, kanan, dan kiri mereka. Dengan panasnya, ia 
akan membakar orang-orang kafir, musyrik, dan orang yang sesat. Adapun terhadap 
orang-orang mukmin yang bertauhid dan orang-orang Islam, ia akan menjauh. 
Namun, mereka tetap melihat api tersebut lewat di hadapan mereka sehingga hati 
pun naik menyesak ke tenggorokan. 


Sekiranya Allah menetapkan bahwa di akhirat ada kematian, pasti semua orang 
yang melihat api ini akan binasa, meski dari kejauhan. Allah berfirman, “Dan (ingatlah) 
hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada mereka dikatakan), "Kamu 
telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya, maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang menghinakan 
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik'." 
(Al-Ahgaf: 20). 


Firman-Nya, “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, 
(dikatakan kepada mereka), "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab, “Ya benar, demi 
Rabb kami.' Allah berfirman, 'Maka rasakanlah azab ini disebabkan kamu selalu ingkar'.” (Al- 
Ahgaf: 34). 


Li 


Juga firman-Nya, “...Dan kamu akan melihat orang-orang yang zalim ketika mereka 
melihat azab berkata, "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke dunia)?" Dan kamu akan melihat 
mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka melihat 
dengan pandangan yang lesu....” (Asy-Syira: 44-45). 


37  Syarhu Al-Agidah Ath-Thahawiyah (479). 
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Dalam ayat-ayat mulia tersebut, Allah menjelaskan kepada kita bagaimana api 
neraka dihadapkan kepada calon penghuninya. Hal itu terjadi sebelum mereka 
dimasukkan ke dalamnya. 


Allah menghadapkan mereka ke neraka dan menghadapkan neraka pada mereka, 
dalam lebih dari satu tempat berdiri di padang mahsyar dari sekian banyak tempat- 
tempat berdiri, yarig lama lagi mengerikan pada hari kiamat. Dan yang lebih dahsyat 
lagi ialah saat dihadapkan kepada-Nya. 


Peristiwa penghadapan ini terjadi saat mereka menantikan dimulainya putusan 
hisab, sampai orang-orang kafir dan musyrik tidak diberi kesempatan berada 
dalam kesenangan selamanya. Juga sejak ditiupnya sangkakala kebangkitan dan 
pengumpulan di padang dunia, kemudian pengumpulan di padang mahsyar dengan 
tempo harinya yang sangat panjang. 


Keadaan di dalamnya penuh kerendahan dan kehinaan, serta azab yang tak 
tertahankan dari Allah bagi orang-orang kafir dan yang menyombongkan diri di 
muka bumi tanpa alasan yang benar. Lalu mereka menjadi kafir, musyrik, sesat dan 
menyesatkan, dan memerangi orang-orang mukmin dengan seluruh sarana dan 
strategi yang mereka miliki. Ketika di dunia, Allah membiarkan mereka berbuat bebas, 
bermain-main, bersenang-senang, dan mereka makan seperti binatang-binatang. 


Adapun pada hari kiamat, tidak seperti itu karena segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah semata. Pada waktu itu, mereka akan dihadapkan ke neraka 
lalu neraka dinyalakan dan diperintahkan agar sebagian dari api itu dikeluarkan. 


Sebagaimana firman Allah sg , “Dan apabila neraka Jahim dinyalakan, dan apabila surga 
didekatkan, maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakannya.” (At-Takwir: 
12-14). 

Lalu api neraka menyala, diperlihatkan, didekatkan, muncul kengeriannya, dan 
ia akan mendekati orang-orang kafir. Keluarlah api dalam wujud leher yang sangat 
panjang dan melewati mereka dari atas mereka laksana gunung yang menyelubungi 
mereka. 


Allah sz berfirman, “Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam. Dan pada hari 
itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi baginya mengingat itu. Dia mengatakan, 
“Alangkah baiknya, kiranya aku dahulu mengerjakan (amal saleh) untuk hidupku ini." Maka 
pada hari itu tiada seorang pun yang menyiksa seperti siksa-Nya.” (Al-Fajr: 23-25). 


Ibnu Mas'ud 5 menuturkan bahwa Rasulullah - bersabda: 
Wira La SA Doa Gay IS Ea HI Opa ken ata HP 


“Neraka Jahannam akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan 70 ribu utas tali kekang, 
yang masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat.” 


10. 


38 HR Muslim, kitab Al-Jannah..., bab Ff Syiddati Harri Jahannam (2842). 
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Jika api telah keluar dari Jahannam dalam wujud tali kekang yang ditarik oleh 
malaikat, ia mengeluarkan suaranya yang gemuruh karena marahnya terhadap orang- 
orang kafir. Suaranya yang gemuruh itu memberi rasa takut yang tak terbayangkan. 
Ia semakin menjadi-jadi terhadap orang yang mengingkari ke-Esa-an Allah dan 
persaksian bahwa tiada ilah (yang hak) selain Allah. Lalu ia berteriak dengan suara 
yang mengerikan, menggelegak hingga menambahkan rasa takut, siksaan, dan 
penderitaan. 


Allah sx berfirman: 


Aa en oa ea LP « ?£ 
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“ Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya 
yang gemuruh karena marahnya.” (Al-Furgan: 12). 


Dia juga berfirman, “Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar suara 
neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak.” (Al-Mulk: 7). 


Lantas bagaimana bayangan Anda tentang keadaan manusia kala itu? 


Inilah pemandangan-pemandangan yang akan dilihat oleh orang-orang kafir dan 
pembantu-pembantu mereka. Pemandangan-pemandangan itu juga akan dilihat oleh 
orang-orang muslim yang bertauhid, meski mereka berada dalam tempat yang aman 
darinya, tapi mereka akan melihatnya. 


Abu Hurairah 2s menceritakan bahwa Rasulullah & bersabda: 
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“Pada hari kiamat, sebuah api dalam wujud leher akan keluar dari neraka, ia mempunyai 
dua mata untuk melihat, dua telinga untuk mendengar, dan lidah untuk berbicara. 
Ia berkata, "Saya ditugasi untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka): 
Penguasa yang zalim dan congkak, orang yang berdoa kepada sesembahan selain Allah, 
dan mushawwirin'. 


Adapun maksud dari mushawwirin adalah orang-orang yang memahat patung. 


Abu Sa'id Al-Khudri #5 mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


#1 2 Pam na Oa 2 a- 2 NBA Ear Pasar : tan Ran Sy 0 PAS 230. 
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39 HR At-Tirmidzi, kitab Shifatu Jahannam (2574). 
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“ Akan keluar dari neraka api yang berwujud leher yang bisa berbicara. Ia berkata, 'Hari 
ini, aku ditugasi untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka): Penguasa 
yang zalim, orang yang menjadikan sesembahan selain Allah, dan orang yang membunuh 
seseorang bukan karena orang itu membunuh orang lain." Lalu ia pun menyelimuti 
mereka dan melemparkan mereka ke dalam tempat yang penuh api di neraka Jahannam.” 
(HR Imam Ahmad). 


Adapun sabda beliau bahwa “melemparkan mereka ke dalam tempat yang penuh api 
di neraka Jahannam,” bukan berarti pelemparan yang terakhir. Karena mereka sedang 
dihadapkan kepada Allah. Namun, setelah itu akan ada pengembalian. Bisa jadi ada 
pelemparan yang banyak dan pengembalian yangbanyak, sampaisaatnya nanti mereka 
masuk ke neraka Jahannam dan kekal untuk selamanya. Namun, ilmu mengenai itu 
semua hanya ada pada Allah. 


Mengenai tiga tipe manusia yang disebutkan di dalam hadits, mereka dapat 
ditemukan oleh leher api itu karena mereka mempunyai tandamuka yang hitam karena 
kesesatan, kekafiran, kemusyrikan, dan kemaksiatan terhadap Allah. Sebagaimana 
elang yang menemukan mangsanya setelah mengamati dari langit, sesaat kemudian 
ia menukik dengan cepat dan memangsa buruannya tanpa salah sasaran. 


Semua ini hanyalah sebagian dari janji yang ditangguhkan oleh Allah bagi mereka. 
Allah sx berfirman, “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak. Mereka 
datang bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sementara mata 
mereka tidak berkedip dan hati mereka kosong.” (Ibrahim: 42-43). 


Di tempat yang mengerikan ini, setiap orang berlutut. Seluruh umat harus 
berkumpul di tempat ini, sebagian dari mereka ialah umat Muhammad #5. Karena 
setelah itu, Allah akan memulai putusan hisab dan pengadilan. Adapun yang pertama 
dimulai ialah penghisaban tiap umat, baru kemudian penghisaban tiap individu. 


Kemudian keluarlah api berwujud leher ini yang dapat menghentikan detak 
jantung, menghanguskan jiwa, dan memberi rasa takut kepada siapa saja yang berdiri 
di padang mahsyar, termasuk orang-orang mukmin, pun para nabi dan rasul. 


Memang benar, api itu sedikit pun tidak mengenai orang-orang mukmin. Akan 
tetapi, manusia tetaplah manusia. Apa yang disaksikan oleh kedua matanya akan 
menghadirkan rasa takut. Saat itu, manusia tidak mempunyai pikiran kecuali agar 

“bisa selamat meski harus mengorbankan semua manusia. 


Abdurrazag menceritakan bahwa Ubaid bin Umair berkata, “Sesungguhnya 
Jahannam akan mengeluarkan suara gemuruh sehingga tidak tersisa dari para 
malaikat dan nabi kecuali akan tersungkur dan menggigil ketakutan. Sampai-sampai 
Ibrahim akan berlutut dan berkata, “Wahai Rabbku, aku tidak memohon kepada-Mu, 
selain untuk diriku sendiri'.” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Di dunia, mendengar gemuruh petir yang disertai kilat kita sudah terperanjat 
ketakutan. Padahal semua itu sama sekali tidak bisa menyamai kejadian di akhirat. 
Kita memohon kepada Allah kemurahan hati dan terus-menerus memanjatkan doa. 


Ibnu Katsir telah menjelaskan kejadian ini dalam di kitab tafsirnya. Beliau berkata, 
“Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut, yakni berlutut karena keadaan 
yang menyulitkan dan mengerikan. Ada yang berpendapat bahwa hal ini terjadi 
ketika Jahannam diperlihatkan. Saat itu, ia mengeluarkan suara gemuruh sehingga 
semua orang berlutut. Sampai Ibrahim, Al-Khalil 342:, akan mengucapkan, Aku tidak 
akan memohon kepada-Mu hari ini, kecuali untuk diriku sendiri. Juga sampai Isa 
YX mengucapkan, Aku tidak memohon kepada-Mu hari ini, kecuali untuk diriku 
sendiri'.” (Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir hlm. 312). 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


PASAL KEDUA 


GAMBARAN-GAMBARAN NERAKA 


Pengantar 


Allah telah menyiapkan neraka bagi orang-orang yang menyombongkan diri, takabur, 
sewenang-wenang, zalim, kafir, syirik, dan nifak di muka bumi, lalu mati bersama 
perbuatan mereka tersebut. Seandainya mereka bertaubat dan beriman sebelum 
mati, tentulah mereka mendapati bahwa Allah Maha Penerima taubat dan Maha 
Penyayang. 


Allah berfirman, “Bagaimana Allah akan memberi petunjuk kepada kaum yang kafir 
sesudah mereka beriman, serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar-benar rasul, 
dan bukti-bukti yang jelas telah sampai kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang zalim. Mereka itu, balasannya ialah ditimpa laknat Allah, para malaikat, dan 
manusia seluruhnya. Mereka kekal di dalamnya, tidak diringankan azabnya, dan tidak diberi 
penangguhan, kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu dan melakukan perbaikan, maka 
sungguh Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Ali-Imran: 86-89). 


Bersamaan dengan dosa-dosa yang dikerjakan orang-orang kafir tersebut, Allah 
juga senantiasa membuka pintu taubat bagi mereka. Jika mereka mau bertaubat dan 
memperbaiki diri, niscaya Allah akan mengampuninya. Orang-orang yang berhak 
tinggal di neraka ialah yang mati dalam keadaan kafir, serta tidak mendapat rahmat 
Allah dan tidak diterima taubat mereka ketika di dunia (karena sudah terlambat—edt). 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, orang-orang yang kafir dan mati dalam kekafiran, tidak 
akan diterima (tebusan) dari seseorang di antara mereka sekalipun (berupa) emas sepenuh 
bumi, sekiranya ia menebus diri dengannya. Mereka itulah orang-orang yang mendapat azab 
yang pedih dan tidak memperoleh penolong.” (Ali-Imran: 91). 


Karena itu, renungkanlah rahmat Allah! 


Dia juga menyeru orang-orang kafir agar bertaubat. Sebagaimana dalam firman- 
Nya, “Kecuali orang-orang yang bertaubat setelah itu, maka sungguh Allah Maha Pengampun, 
Maha Penyayang. (Ali-Imran: 89). 


Sungguh rahmat Allah meliputi seluruh makhluk-Nya, yaitu orang-orang 
yang beriman dan beramal saleh serta bertaubat dari kekafiran, kemusyrikan, dan 
kezaliman. Berapa banyak orang yang telah menghabiskan umurnya dalam kekafiran 
dan kemaksiatan, kemudian mereka bertaubat sehari atau dua hari sebelum mereka 
mati, lalu Allah menerima taubat mereka dan mengampuni segala dosa mereka. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Adapun orang-orang yang mati dalam kekafiran dan kemaksiatan, serta belum 
bertaubat, merekalah orang-orang yang akan di siksa oleh Allah dengan siksaan yang 
pedih, telah disiapkan bagi mereka neraka Jahannam, dan mereka kekal di dalamnya. 


Allah berfirman, “(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras. Sesungguhnya Kami adalah pemberi balasan.” (Ad-Dukhan: 16). 


“Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir 
itu." (An-Nisa': 102). 


“Sesungguhnya Allah melaknat orang-orang kafir dan menyediakan bagi mereka api yang 
menyala-nyala (neraka), mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Mereka tidak memperoleh 
seorang pelindung pun dan tidak (pula) seorang penolong.” (Al-Ahzab: 64-65). 


“Dan supaya Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka 
akan mendapat giliran (kebinasaan) yang buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka 
serta menyediakan bagi mereka neraka Jahannam. Dan (neraka Jahannam) itulah seburuk- 
buruk tempat kembali.” (Al-Fath: 6). 


Benar, Allah telah menyiapkan nerakabagi orang-orang kafir dan yang durhaka, mereka 
mendapat azab yang menghinakan dan kekal di dalamnya. Sebab, bagaimana mungkin 
Allah tidak mempersiapkan neraka Jahannam bagi mereka yang tidak mau menyambut 
seruan Allah dan para utusan-Nya menuju petunjuk, hidayah, dan jalan Allah? 


Para rasul telah mengerahkan segala kemampuannya, menanggung segala siksaan, 
pendustaan, penghinaan, dan pencelaan mereka. Nuh 3252 merupakan contoh bagi 
kita, beliau telah bersusah payah menyeru kaumnya, telah banyak pula sarana-sarana 
yang ia kerahkan untuk memberi petunjuk kepada mereka, namun tak satu pun yang 
berhasil untuk mereka. 


Allah sz berfirman, “Nuh berkata, “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
siang dan malam, tetapi seruanku itu tidak menambah iman mereka, justru mereka lari (dari 
kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka memasukkan anak jarinya ke telinganya dan menutupkan 
bajunya (kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat menyombongkan diri. 
Kemudian sungguh aku telah menyeru mereka (kepada iman) dengan terang-terangan, 
kemudian sungguh aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan dengan diam- 
diam, maka aku berkata kepada mereka: Mohonlah ampun kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun'.” (Nih: 5-10). 


Gambaran Pertama: Pintu-Pintu Neraka 


Neraka juga mempunyai pintu-pintu sebagaimana surga. Penghuni neraka akan 
masuk melaluinya. Mereka pun juga akan disambut para malaikat ketika mereka 
memasuki pintu-pintu neraka. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Mari kita baca dalam kitab-Nya, bagaimana malaikat menyambut rombongan 
manusia yang memasuki pintu-pintu surga dan neraka, serta renungkanlah perbedaan 
keduanya. Allah sg berfirman, “Dan terang benderanglah padang mahsyar dengan cahaya 
(keadilan) Rabbnya: dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing) dan 
didatangkanlah para nabi dan saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan. Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 


Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam berombongan sehingga apabila 
mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah kepada 
mereka penjaga-penjaganya, 'Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul 
di antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Rabbmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab, 'Benar (telah datang). 
Tetapi telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir. 


Dikatakan (kepada mereka), 'Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam itu, sedang 
kamu kekal di dalamnya' Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri. 


Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb(nya) dibawa ke dalam surga 
berombongan (pula) sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu- 
pintunya telah terbuka, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya.' 


Dan mereka mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji- 
Nya kepada Kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami 
(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami kehendaki, 
maka surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. 


Dan kamu (Muhammad) akan melihat para malaikat berlingkar di sekeliling “Arsy 
(untuk) bertasbih sambil memuji Rabbnya, dan diberi putusan di antara hamba-hamba 
Allah dengan adil dan diucapkan, 'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam'." (Az- 
Zumar: 69-75). 


Renungkan bagaimana setiap rombongan tersebut disambut. Saya memohon kepada 
Allah agar menjadikan kita termasuk orang-orang yang dibawa ke surga, dan kita 
mendapat sambutan yang paling baik dari para malaikat Allah di pintu-pintu surga. 


Hal ini menunjukkan bahwa neraka juga mempunyai pintu-pintu. Hal itu terdapat 
dalam firman Allah, “Dikatakan (kepada mereka), 'Masukilah pintu-pintu neraka Jahannam 
itu, sedang kamu kekal di dalamnya!" Maka neraka Jahannam itulah seburuk-buruk tempat 
bagi orang-orang yang menyombongkan diri.” (Az-Zumar. 72). 


Demikian pula dalam firman-Nya, “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka itu 
dibukakanlah pintu-pintunya.” (Az-Zumar: 71). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allah telah menyebutkan ketetapan bagi neraka Jahannam, bahwa ia mempunyai 
tujuh pintu. Masing-masing pintu telah ditetapkan untuk golongan tertentu dari 
orang-orang kafir. Namun, Allah-lah yang paling tahu tentang mereka. 


Allah berfirman, “Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah 
diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai 
tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka.” 
(Al-Hijr: 43-44). 


Dalam Shafwatut Tafisir, Muhammad Ali Ash-Shabuni menafsirkan dua ayat mulia 
di atas, yakni tempat yang diancamkan kepada Iblis dan segenap pengikutnya: 


“Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, yakni neraka Jahannam mempunyai tujuh 
pintu, mereka masuk melaluinya karena jumlah mereka yang banyak. Diriwayatkan 
pula dari Ali, Sesungguhnya, neraka itu bertingkat-tingkat, sebagian di atas sebagian 
yang lain dan ia berlapis-lapis, sebagian lebih pedih dari sebagian yang lain. 


“Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka', yakni telah 
ditetapkan satu pintu bagi rombongan pengikut iblis. Ibnu Katsir berkata, 'Setiap 
orang masuk dari satu pintu sesuai dengan amalnya, dan menempati satu tingkatan 


.," 


sesuai dengan amalnya'. 


Dalam tafsirnya, Ibnu Katsir mengomentari firman Allah, “Iblis berkata, “Ya Rabbku, 
karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka 
memandang baik (perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan mereka 
semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka." 


Allah berfirman, “Ini adalah jalan yang lurus, kewajibanKu-lah (menjaganya). 
Sesungguhnya, tidak ada kekuasaan bagimu terhadap hamba-hamba-Ku, kecuali 
orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan sesungguhnya, 
Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut- 
pengikut setan) semuanya. Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu 
(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka.” (Al-Hijr: 39-44). 


Allah memberitahukan tentang iblis berikut kedurhakaan dan kecongkakannya. 
Ia berkata kepada Rabbnya, “Karena Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat,” yakni 
karena Engkau telah memutuskan bahwa diriku sesat dan menyimpang. 


“Pastiakuakan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat),” yakniketurunan 
Adam. “Di muka bumi,” yakni akan aku jadikan mereka senang dan cinta kepada 
kemaksiatan. “Dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya,” yakni sebagaimana 
Engkau telah memutuskan bahwa aku sesat dan Engkau telah menetapkan hal itu 
bagiku. “Kecuali hamba-hamba-Mu yang mukhlis di antara mereka." 


1 Shafwatut Tafasir (h. 684). 
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“..Jika Engkau memberi tangguh kepadaku sampai hari 
kiamat, niscaya benar-benar akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian kecil saja.” 
(Al-Isra': 62). 


Sebagaimana firman-Nya, 


Allah berfirman kepada iblis sebagai bentuk ancaman, “Ini adalah jalan yang lurus, 
kewajibanKu-lah (menjaganya).” Yakni Aku-lah tempat kembali kalian, maka kalian 
' akan Aku beri balasan sesuai dengan amal kalian. 


Jika amal kalian baik, balasannya baik. Jika jelek, balasannya pun jelek. Ada juga 
yang berpendapat, “Tempat kembali jalan kebenaran ialah kepada Allah, dan kepada- 
Nyalah berakhir.”? 


Sebagaimana firman Allah, “Dan hak bagi Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan 
di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jika Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin 
kamu semuanya (kepada jalan yang benar)" (An-Nahl: 9). 


Firman Allah, “Sesungguhnya tidak ada kekuasaan bagimu terhadap hamba-hamba- 
Ku,” yakni orang-orang yang telah ditetapkan mendapatkan hidayah, maka tiada 
jalan bagimu untuk menguasai mereka, dan engkau tidak bisa mendatangi mereka. 
“Kecuali orang-orang yang mengikut kamu, yaitu orang-orang yang sesat.” pengecualian 
yang memutuskan. 


“Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada 
mereka (pengikut-pengikut setan) semuanya,” yakni Jahannam adalah tempat yang 
diancamkan kepada siapa saja yang mengikuti iblis. 


Sebagaimana firman-Nya tentang Al-Our'an, “Apakah (orang-orang kafir itu sama 
dengan) orang-orang yang sudah mempunyai bukti yang nyata (Al-dur'an) dari Rabbnya, dan 
diikuti oleh saksi dari-Nya dan sebelumnya sudah ada pula kitab Musa yang menjadi pedoman 
dan rahmat? Mereka beriman kepada Al-Our'an. Dan barangsiapa mengingkari Al-ur'an di 
antara kelompok-kelompok (orang-orang Ouraisy), maka nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya, karena itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-Jur'an. Sungguh (Al-Our'an) itu 
benar-benar dari Rabbmu, tetapi kebanyakan manusia tidak beriman.” (Had: 17). 


Kemudian Allah memberitahukan bahwa Jahannam mempunyai tujuh pintu, 
tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka. Yakni 
telah ditetapkan untuk setiap pintu akan dimasuki golongan dari pengikut iblis, dan 
mereka tak dapat mengelak. 


Ini adalah pendapat Mujahid, Hasan, dan Gatadah. 

Di dalam Al-Lubab, dikeluarkan Ats-Tsa'labi, bahwa Salman Al-Farisi tatkala mendengar firman Allah ss , 
“Dan sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut- 
pengikut setan) semuanya,” ia kabur selama tiga hari karena saking takutnya hingga hilang akalnya. Lalu ia 
didatangkan kepada Nabi 4 Ia pun berkata, “Wahai Rasululiah, ketika Allah menurunkan ayat ini, demi Zat 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, sungguh ia telah menghentikan hatiku (jantungku)." Maka Allah 
pun menurunkan, “Sesungguhnya, orang-orang yang bertakwa itu berada dalam surga (taman-faman) dan 
(di dekat) mata air-mata air (yang mengalir).” (Al-Hijr: 45). 


NN 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Semoga Allah melindungi kita darinya. Masing-masing akan masuk dari satu pintu 
sesuai dengan amalnya, dan menempati satu tingkatan sesuai dengan amalnya pula. 


Ali bin Abi Thalib berkata, “Sungguh pintu-pintu langit itu bertingkat-tingkat, 
sebagiannya di atas sebagian yang lain.” 


Hubairah menceritakan sebuah kisah dari Abu Maryam, bahwa Ali berkata, “Pintu- 
pintu neraka Jahannam ada tujuh, sebagiannya di atas sebagian yang lain. Yang 
pertama akan diisi dulu, kemudian yang kedua, ketiga hingga semuanya terisi.” 


Ikrimah berkata, “Tujuh pintu yang bertingkat-tingkat.” 


Ibnu Juraij berkata, “Tujuh pintu, yang pertama adalah Jahannam, kemudian Lazha, 
Huthamah, Sa'ir, Sagar, Jahim, kemudian Hawiyah.' 


Oatadah berkata, “Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah 
ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka, yakni demi Allah ia adalah 
tempat-tempat yang sesuai dengan amalan-amalan mereka.” 


Ibnu Umar mengabarkan bahwa Nabi bersabda: 

2» a ve na 2? s Tami te o@ 3 Hp sig ap: -0 - Aa Isa Be 
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“Jahannam mempunyai tujuh pintu. Satu pintunya diperuntukkan bagi orang 


yang menghunuskan pedang kepada umatku—atau beliau bersabda: Kepada umat 
Muhammad.” 


Ibnu Abi Hatim juga mendengar dari Samurah bin Jundab, bahwa tentang firman- 
Nya, “Tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka.” Nabi 
bersabda, “Sesungguhnya di antara penghuni neraka, ada yang disentuh api neraka 
hingga kedua betisnya, pinggangnya, dan ada juga yang hingga tulang selangkanya. 
Tempat-tempat mereka sesuai dengan amalan mereka. Itulah firman-Nya, “Tiap-tiap 


? 1g 


pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka'. 


Dengan demikian, jelas bahwa pengikut iblis-lah yang dimaksud dalam ayat, 
“Jahannam itu mempunyai tujuh pintu, tiap-tiap pintu (telah ditetapkan) untuk golongan yang 
tertentu dari mereka,” yaitu Allah akan mengumpulkan mereka di neraka Jahannam 
dengan berbagai bentuk siksaan dan melalui pintu masuk yang berbeda-beda, sesuai 
dengan dosa-dosa mereka semasa di dunia. 


Dimasukkan pula para penyembah berhala, peminum khamer, tukang riba, 
pemain judi, pelaku kejahatan yang memerangi Allah dan Rasul-Nya, termasuk yang 
menyakiti, membunuh, mencelakakan, merencanakan kejahatan bagi kaum muslimin, 
dan mendorong manusia agar memusuhi kaum muslimin. Semua itu dengan ilmu 
Allah. 


4 Diriwayatkan oleh Ad-Dhahak dari Ibnu Abbas dan yang lainnya, serta diriwayatkan pula dari Al-A'masy. 
5 HR At-Tirmidzi. Beliau juga berkomentar, “Kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Malik bin Mighwal.” 
6 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 11/312. 


Ea Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Sebagaimana yang terdapat dalam firman-Nya, “Dan kemudian Kami sungguh lebih 
mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan ke neraka.” (Maryam: 70). 


Jadi, setiap pemilik dosa akan dikumpulkan di neraka Jahannam. Setiap golongan 
dari para pendosa mendapat satu pintu, mereka memasukinya dengan berkelompok. 


Orang-orang yang dahulunya menjadi penggemar kemaksiatan, pecandu khamer 
dan judi, dan mereka saling menyayangi dalam sebuah perkawanan, maka Allah akan 
mengumpulkan mereka di neraka Jahannam pada hari kiamat, serta mengumpulkan 
mereka dalam keadaan bermusuh-musuhan dan saling melaknat. 


Allah berfirman, “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az-Zukhriif: 67). 


Syaikh Muhammad Mutawali Asy-Sya'rawi telah menamai pintu-pintu neraka 
Jahannam, menjelaskan siapa penghuninya, serta menafsirkan makna setiap pintu dari 
tujuh pintu yang telah disebutkan oleh Allah dalam kitab-Nya yang mulia tersebut. 


Pintu pertama, dinamakan Jahannam. Sebab ia membuat masam setiap muka, baik 
lelaki maupun perempuan, lalu membakar daging-daging mereka. Ia merupakan 
siksaan terendah daripada yang lain. 


Pintu kedua, dinamakan Ladha: 


de 
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“Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak, yang 
mengelupas kulit kepala.” (Al-Ma' arij: 15-16). 
Beliau berkata, “Yang memakan kedua tangan dan kedua kaki, yang memanggil 
orang yang membelakangi tauhid dan berpaling dari risalah Muhammad 1.” 
Pintu ketiga, dinamakan Sagar. Dinamakan demikian karena ia hanya membakar 
daging tanpa tulangnya. 
Pintu keempat, dinamakan Huthamah. Allah telah berfirman: 


Gi 


“Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan.” (Al-Humazah: 5-6). 


a..— ha». olx. 
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Api yang memecah dan membakar tulang-tulang, juga membakar hati. Allah 
berfirman, “Yang (membakar) sampai ke hati.” (Al-Humazah: 7). 
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Api neraka membakar dari kedua! kakinya sampai ke hati, serta mielontarkan bunga 3 
api sebesar dan setinggi istana. Sebagaimana dalam ayat, “Sesungguhnya neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning." 
(Al-Mursalat: 32-33). 


Yakni berwarna hitam. Bunga api itu naik ke langit kemudian turun dan membakar | 
wajah, tangan, dan badan-badan mereka hingga bercucuranlah air mata hingga kering. 
Kemudian mereka menangis meneteskan darah, juga meneteskan nanah hinggananah | 
itu habis. Sampai-sampai seandainya ada kapal, ia dapat berlayar di atasnya. 


Pintu kelima, dinamakan Jahim. Dinamakan demikian karena bara apinya sangat | 
besar. Satu bara api lebih besar daripada dunia. 


Pintu keenam, dinamakan Sa'ir. Dinamakan demikian karena dengannya ia | 
dinyalakan dan tidak dipadamkan sejak diciptakan. Di dalamnya terdapat ular, 
kalajengking, tali-tali, rantai-rantai, dan belenggu-belenggu. | 


Di dalamnya terdapat pula sumur tanah yang kasar. Pun tidak ada siksa di neraka 
yang lebih pedih darinya. Saat pintu tanah yang kasar itu dibuka, para penghuni 
neraka sangat bersedih. 


Pintu ketujuh, dinamakan Hawiyah. Siapa saja yang jatuh ke dalamnya, ia tidak 
akan bisa keluar darinya untuk selamanya. Sebagaimana dalam firman Allah, “... 
Setiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya." (Al- 
Isra': 97). Di dalamnya terdapat sumur debu. 


Jika debu itu dibuka, darinya akan keluar api yang mana neraka meminta 
perlindungan darinya. Di dalamnya terdapat seperti apa yang difirmankan Allah, | 
“Aku akan Sad aa dengan pendakian yang memayahkan.” (Al-Mudatsir: 17). 


Ada yang mengatakan bahwa Ash-Shaiid adalah sebuah gunung dari api. Musuh- 
musuh Allah diletakkan di sana pada wajah-wajah mereka. Tangan hingga leher 
mereka terbelenggu. Leher-leher mereka dihimpun ke kaki-kaki mereka. 


Adapun malaikat Zabaniyah berdiri di atas kepala-kepala mereka, dengan tangan 
membawa alat pemukul kepala yang terbuat dari besi. Jika salah seorang dari mereka 
dipukul dengan alat pemukul kepala tersebut sekali pukulan saja, suara pukulan itu 
akan terdengar oleh seluruh manusia dan jin.” 


Manakala orang-orang kafir, musyrik, ahli maksiat, dan munafik telah melewati 
pintu-pintu Jahannam, pintu itu pun ditutup sehingga tak ada lagi harapan bagi 
mereka untuk keluar. 


7 Kitab Ad-Ddrul Akhirah: 1/357-358, Syaikh Muhammad Mutawalli Asy-Sya'rawi. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah sx berfirman: 
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“Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, mereka itu adalah golongan kiri. 
Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.” (Al-Balad: 19-20). 


Dr. Muhammad Wahbah Az-Zuhaili dalam At-Tafsir Al-Munir, menafsirkan dua 
ayat tersebut, “Yakni orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Al-Our'an dan ayat- 
ayat kauniyah yang menunjukkan atas gudrah Kami, mereka itu adalah golongan kiri, 
dan mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat. Golongan kiri adalah penghuni 
neraka yang malang. 


Sebagaimana firman Allah, 'Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam 
(siksaan) angin yang amat panas, dan air panas yang mendidih, dan dalam naungan asap yang 
hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.' (Al-Wagi'ah: 41-44). 


Allah menyebutkan golongan kiri sesudah penyebutan golongan kanan ialah untuk 
perbandingan dan pelajaran. Orang-orang kafir akan mengambil kitab-kitab mereka 
dengan tangan kiri mereka. Adapun tempat kembali mereka ialah neraka yang pintu- 
pintunya ditutup rapat atas mereka.” 


Allah telah menjelaskan sifat atau gambaran pintu-pintu yang besar ini, pintu- 
pintu Jahannam, dalam firman-Nya, “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencela, 
yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya. Ia mengira bahwa hartanya itu 
dapat mengekalkannya. Sekali-kali tidak! Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya, api itu ditutup rapat atas (diri) 
mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang." (Al-Humazah: 1-9). 


Dalam ayat-ayat mulia di atas, Allah mengancam orang-orang kafir yang senantiasa 
mengumpulkan dan menghitung-hitung harta, serta mengira bahwa harta mereka 
itu dapat mengekalkan, membuat mereka mulia di dunia, dan mereka tidak akan 
mendapatkan suatu gangguan apa pun lantaran harta yang mereka miliki. 


Ya, Allah mengancam mereka dengan jenis azab yang paling dahsyat di neraka 
Huthamah yang mana ia membakar sampai ke hati. Ia ditutup rapat bagi mereka, 
sementara mereka diikat pada tiang-tiang dan pintu-pintu yang panjang sekali. 


Dalam menafsirkan surat Al-Humazah, Ibnu Katsir berkata, “Al-Hammiz itu dengan 
perkataan, sedangkan Al-Lamiz dengan perbuatan. Yaitu meremehkan manusia dan 
menghinanya. Ibnu Abbas mengatakan bahwa humazatil lumazah adalah yang suka 
mencemarkan kehormatan dan suka mencela. 


Ar-Rabi' bin Anas mengatakan bahwa humazah adalah mengumpat di hadapan 
orang, sedang lumazah adalah (mengumpat) di belakangnya. Menurut Oatadah, 


8 At-Tafsirul Munir. XXIX, XXX/254. 
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humazati lumazah adalah dengan lisan dan kedua matanya, serta memakan daging 
manusia (mengghibah) dan mencemarkan kehormatan mereka. 


Adapun menurut Mujahid, humazah itu dengan kedua tangan dan kedua mata, 
sedang lumazah dengan lisan. Sebagian dari mereka mengatakan bahwa maksud dari 
hal itu ialah Al-Akhnas bin Syarig. Akan tetapi, Mujahid mengatakan bahwa hal itu 
bersifat umum. 


Adapun firman Allah, “Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitungnya', yakni 
mengumpulkannya sebagian demi sebagian dan menghitung-hitung jumlahnya. 
Sebagaimana firman Allah, “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya. (Al- 
Ma arij: 18). 

Muhammad bin Ka'ab menuturkan, 'Hartanya telah membuat dirinya lalai di siang 
hari. Dan jika malam hari, ia tidur laksana bangkai busuk. 


Firman Allah, Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya', yakni ia mengira 
bahwa pengumpulan hartanya tersebut dapat mengekalkan dirinya di dunia ini. 


“Sekali-kali tidak!" Yakni persoalannya bukanlah seperti yang mereka kira dan sangka. 


Kemudian Allah berfirman, “Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah', yakni orang yang mengumpulkan harta lalu menghitung-hitungnya ini 
benar-benar akan dilemparkan 'ke dalam Huthamah', yaitu sebuah nama dari sekian 
nama neraka, karena ia akan menghancurkan siapa saja yang ada di dalamnya. 


Karena itulah Allah berfirman, 'Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai ke hati." 


Tsabit Al-Bunani berkata, 'Ia akan membakar mereka sampai ke hati, sedang 
mereka dalam keadaan hidup. 


Muhammadbin Ka'ab berkata, Ta akan membakar semua anggota tubuhnya, hingga 
ketika hatinya telah naik menyesak ke tenggorokan, ia pun kembali ke tubuhnya. 


“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka', yakni tertutup rapat, sebagaimana 
yang telah dijelaskan tafsirnya pada surat Al-Balad. 


(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang', yakni tiang-tiang yang 
terbuat dari besi. 

As-Sadiy berkata, Ia terbuat dari api.' 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa “(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang', maknanya pintu-pintu yang panjang. Diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas, 
“Yakni Allah akan memasukkan mereka ke neraka dalam keadaan diikat pada tiang- 
tiang yang panjang, dan di leher-leher mereka terdapat rantai-rantai. Lalu dengannya 
pintu-pintu itu ditutup.” 


9 Ini adatah riwayat Al-Aufi dari Ibnu Abbas. Sedangkan yang pertama adalah riwayat Ikrimah darinya (Ibnu 
Abbas). 
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Oatadah berkata, 'Kami telah diberitahu bahwasanya mereka di azab dengan diikat 
pada tiang-tiang di neraka. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Jarir. 


Abu Shalih berkata, (Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang', yakni 
tali-tali pengikat yang berat”. 


Ash-Shabuni menafsirkan surat Al-Humazah dalam Shafwatut Tafisir: 


“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat dan pencela, yakni azab, kebinasaan, 
dan kehancuran yang pedih, diperuntukkan bagi siapa saja yang mencela manusia, 
mengghibah mereka, mencemarkan kehormatan mereka, atau mencela mereka secara 
rahasia dengan isyarat kedua mata atau kedua alisnya. 


Para mufasir berkata, “Surat ini diturunkan pada Al-Akhnas bin Syarig. Karena ia 
sering mengumpat orang lain, mencela mereka, dan menghina mereka baik di hadapan 
maupun di belakang mereka. Namun, hukum dari hal ini bersifat umum. Sebab, yang 
menjadi standar adalah keumuman lafal, bukan dengan kekhususan sebab.'"' 


"Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung', yakni orang yang mengumpulkan 
harta yang banyak, menghitung-hitungnya, menjaga jumlahnya supaya tidak 
berkurang, lalu menahannya dari digunakan melakukan kebaikan. 


Ath-Thabari berkata, “Yakni menghitung-hitung jumlahnya dan tidak 
menginfakkannya di jalan Allah, serta tidak menunaikan hak Allah di dalam harta itu. 
Namun, justru mengumpulkannya, menyimpannya, dan senantiasa menjaganya. 1 


'Dia mengira bahwa hartanya itu dapat mengekalkannya', yakni orang yang bodoh 
karena jauhnya kelalaiannya mengira bahwa hartanya akan mengizinkan dirinya 
kekal di dunia. 


Wa mid adraka mal huthamah', sebagai bentuk pembesaran terhadap keadaannya. 
Yakni apa yang menjadikan Anda tahu hakikat neraka yang dahsyat ini. Sesungguhnya, 
ja adalah Huthamah yang menghancurkan tulang-tulang dan melahap daging-daging, 
hingga menyerang (menghancurkan) sampai ke hati. 


Kemudian ia ditafsirkan dengan firman-Nya, (Yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 
dinyalakan', yakni api yang disediakan oleh Allah yang dinyalakan dengan perintah- 
Nya dan kehendak-Nya, bukan sebagaimana api yang lainnya. Sebab ia tidak pernah 
padam untuk selamanya. 


Dalam hadits disebutkan: 
3 "4 3 P4 43 
53 £ 3? « PD . ga PA . “ Pn 2. 8 3 0g. 3 223 An Pa 2, 2. £ 
Wa 3 CAN SE NE BI 3 YA Th HUI JS 
" “ . - 0 4 s5. e . at 
Alba sda ap Hoya aa Ka HM Lae 


10 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 11/1675. 
11 Lihat Tafsir Al-@urthubi: XXX/183, dan Ar-Razi: XXXI/91. 
12 Tafsir Ath-Thabari: XXX/189. 
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sekali. Kemudian akan dinyalakan di atasnya selama seribu tahun hingga menjadi putih 
sekali. Kemudian dinyalakan di atasnya selama seribu tahun hingga menjadi hitam 
sekali. Maka, sekarang ia menjadi hitam pekat." 

“Yang (membakar) sampai ke hati', yakni yang rasa sakit dan pedihnya sampai ke hati, 
lalu membakarnya. 

Al-Ourthubi berkata, 'Dikhususkannya pada hati, sebab rasa sakit itu jika sudah 
sampai ke hati, pemiliknya akan mati. Mereka berada dalam keadaan orang yang 
mati, namun mereka tidak mati. Sebagaimana firman Allah, “Sesungguhnya, barangsiapa 
datang kepada Rabbnya dalam keadaan berdosa, maka sesungguhnya baginya neraka Jahannam. 
Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. (Th4ha: 74). Jadi, mereka adalah orang- 
orang yang hidup dalam makna orang-orang yang mati." 


'Bahan bakar akan dinyalakan di atas neraka selama seribu tahun hingga menjadi merah ) 


| “Sesungguhnya, api itu ditutup rapat atas mereka', yakni sesungguhnya neraka 
Jahannam ditutup rapat atas mereka sehingga tidak ada angin sepoi-sepoi dan bau 
harum yang dapat masuk. 


(Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang', yakni mereka diikat pada 
rantai-rantai dan belenggu-belenggu. Dengan itu, tangan dan kaki-kaki mereka diikat 
setelah pintu-pintu Jahannam ditutup rapat bagi mereka. 


Mereka pun putus harapan untuk bisa keluar karena pintu-pintu neraka tersebut 
ditutup rapat. Sebab, panjangnya tiang-tiang itu merupakan indikasi atas kekekalan 
tanpa ada batas akhirnya.” | 


Rasulullah telah menyebutkan pintu-pintu tersebut dalam banyak haditsnya yang 
mulia. | 


Ibnu Umar mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 
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“Sesungguhnya, Jahannam mempunyai tujuh pintu. Satu pintu darinya adalah 
diperuntukkan bagi orang yang menghunuskan pedang kepada umatku."35 


Dari penyampaian Utbah bin Abdi As-Sulami, Rasulullah bersabda: 
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"Maka sesungguhnya ia mempunyai delapan pintu, dan neraka Jahannam mempunyai 
tujuh pintu. Sebagiannya lebih baik dari sebagian yang lain....” 


13 HR At-Tirmidzi dari Abu Hurairah secara martu'. 

14 Tafsir Al-Gurthubi. XX185. i 
15 Shafwatut Tafasir, Muhammad Ali Ash-Shabuni: 1721. | 
16 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya dan At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. ! 
17 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
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Hal ini menunjukkan bahwa di antara dosa-dosa besar yang akan dibalas oleh 
Allah ialah dosa menyerang Islam, kaum muslimin, kitab, dan Nabi-Nya. 


Ada juga riwayat yang menyebutkan bahwa pintu-pintu neraka akan ditutup pada 
bulan Ramadhan yang mulia, sebagai bentuk penghormatan kepada bulan yang di 
dalamnya diturunkan Al-Our'anul Karim. Selain itu, di antara bentuk rahmat Allah 
jalah pintu-pintu surga dibuka. Hal ini menjadi bukti akan mulianya bulan ini serta 
diterimanya taubat dan amal saleh di dalamnya. 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
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“Jika malam pertama dari bulan Ramadhan telah tiba, setan-setan dan pembesar- 


pembesar jin dibelenggu, pintu-pintu neraka ditutup, dan tiada satu pintu pun yang 
dibuka. Pintu-pintu surga dibuka dan tiada satu pintu pun yang ditutup." 


Dari kabar Abu Hurairah juga, Rasulullah bersabda: 
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“Jika datang Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka, pintu-pintu neraka ditutup, dan 
setan-setan dibelenggu.” 1? 


Jauhnya Jarak Antara Pintu-Pintu Neraka 
Abu Razin Al-Ugaili mengabarkan bahwa Nabi #5 bersabda: 
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“Demi Rabb kalian, sesungguhnya neraka mempunyai tujuh pintu. Tidaklah jarak 


dua pintu dari pintu-pintu itu melainkan seorang pengendara (harus) mengadakan 
perjalanan antara keduanya selama tujuh puluh tahun."2 


Gambaran Kedua: Gejolak Api Neraka 
Allah berfirman, “...Sesungguhnya Kami telah sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, 


yang gejolaknya mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan 


18 HR At-Tirmidzi. 
19 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
20 HR Al-Hakim, Ath-Thabrani, Abdultah bin Imam Ahmad, dan Ibnu Abi Ashim. 
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diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah 
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (Al-Kahfi: 29). 


Dalam menafsirkan kata as-suridig (gejolak) secara bahasa, Az-Zujaj berkata, “As- 
Suradig adalah segala sesuatu yang mengelilingi sesuatu —seperti kain dalam tenda 
besar—dan dinding yang menutupi sesuatu.” 


Ibnu Outaibah juga berpendapat, “Yang gejolaknya mengepung mereka, yakni azab 
yang mengepung mereka, seakan-akan ia adalah tenda atau kemah yang dipasang di 
atas mereka.” : 


Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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“Gejolak api neraka mempunyai empat dinding. Ketebalan setiap dinding seperti 
perjalanan selama empat puluh tahun." 


Pengepungan gejolak api neraka terhadap orang-orang zalim dan musyrikin serupa 
dengan penjelasan kami dalam masalah penutupan pintu-pintu Jahannam bagi orang- 
orang kafir dan musyrik. Juga serupa dengan perkataan seseorang, “Sesungguhnya 
gejolak api neraka ialah dinding yang tak mempunyai pintu.” 


Pengepungan kobaran api itu menyebabkan kesedihan, kesusahan, duka cita, dan 
rasa dahaga karena dahsyatnya. 


Setelah menyebutkan, “gejolaknya,” Allah berfirman, “Dan jika mereka meminta 
minum, niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 
menghanguskan muka.” Hal ini karena gejolak api neraka yang ditutup dan dikelilingi 
dinding-dinding akan menambah panas, kobaran, dan kekuatan nyalanya. 


Dalam Al-Mausi'ah Al-Our'aniyyah Al-Muyassarah,- penulisnya berkata mengenai 
tafsiran ayat di atas, “Sesungguhnya Kami (Allah) telah menyiapkan dan menyediakan 
bagi orang-orang yang zalim dan kafir, yaitu api neraka yang sangat besar yang 
mengepung mereka dari setiap penjuru. Seperti tenda atau kemah yang menutupi 
siapa saja yang berada di bawahnya. 


Jika mereka meminta minum karena dahaganya, akan diberi minum dengan air 
yang menyerupai endapan minyak atau barang-barang tambang cair, seperti tembaga 
dan timah. Itu semua akan menghanguskan muka karena saking panasnya. Itulah 
minuman besi mendidih yang paling buruk, dan nerakalah tempat tinggal yang 
terjelek.” 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir, dijelaskan mengenai firman Allah, “Neraka yang gejolaknya 
mengepung mereka,” yakni pagar-pagarnya. 


21 HR At-Tirmidzi. 
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Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
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“Gejolak api neraka mempunyai empat dinding. Ketebalan setiap dinding sejarak 
perjalanan empat puluh tahun."2 


Ibnu Abbas berkata, “Yang gejolaknya mengepung mereka, dinding dari api neraka.” 


Ash-Shabuni berkata, “Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang orang 
zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka, yakni bagi orang-orang yang kafir 
terhadap Allah dan Rasul-Nya, telah Kami sediakan api neraka yang sangat panas. 
Pagarnya mengepung mereka seperti gelang perhiasan yang mengelilingi pergelangan 
tangan.” 


Dari seluruh penafsiran ini, jelaslah besarnya jenis dan ragam siksaan yang menanti 
orang-orang kafir dan musyrik, di samping penghinaan dari malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak pernah mendurhakai Allah. Dia telah menundukkan mereka dengan 
bentuk dan wajah malaikat. Allah-lah yang memberitahukan tentangnya, sebagai 
penyempurna untuk sifat “kasar dan keras”. 


Orang-orang kafir dan musyrik itulah yang mengada-adakan kedustaan atas Allah, 
mendustakan para rasul, memusuhi kaum mukminin, dan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang kejam. Yang terjadi di sepanjang perjalanan sejarah dari risalah-risalah 
Allah untuk manusia, melalui kitab-kitab dan Rasul-Nya. 


Allah telah bersumpah dalam banyak ayat tentang siksaan bagi mereka. Mereka 
akan didatangkan di sekitar Jahannam dalam keadaan bertekuk lutut. Bahkan Dia 
mengancam akan mengumpulkan mereka bersama setan-setan. 


Adapun gejolak api neraka yang telah disebutkan dalam ayat tersebut hanyalah 
satu bentuk saja dari sekian bentuk azab. Ia telah dikhususkan bagi orang-orang kafir, 
yang durhaka, kaku, kasar, menyombongkan diri di muka bumi, dan orang-orang 
yang tidak menjaga hak-hak Allah yang wajib dikerjakan. 


Juga bagi mereka yang tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
semestinya. Mereka yang tidak memberikan hak-hak kepada akal dan pikiran mereka, 
untuk berpikir dalam menaati Allah dan mengesakan-Nya. Namun, mereka justru 
mengalahkan potensi kebaikan yang telah Allah ciptakan dalam diri manusia. Bahkan 
mereka bersekutu dengan setan-setan dalam kedurhakaan, pembangkangan, dan 
kekafiran. 


Akhirnya, hanyalah kedurhakaan yang muncul dari jiwa-jiwa mereka. Karena 
itulah Allah menamakan mereka dengan “Orang-orang kafir dan durhaka” karena 
mereka amat sangat durhaka, jahat, zalim, dan menentang Allah. 


22 HR Ahmad dan At-Tirmidzi dalam Shifatun Nar, serta Ibnu Jarir dalam Tafsirnya. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


LM 


Gambaran Ketiga: Keluasan Neraka dan Dasarnya 
Keluasan Neraka 


Neraka yang telah disediakan untuk orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, amatlah 
luas. Tiada yang tahu hakikat keluasannya kecuali Allah. Sebab, tempat duduk satu 
orang kafir saja, panjangnya seperti jarak antara Mekah dan Madinah. Apalagi ukuran 
tubuh orang kafir akan diperbesar berkali lipat. 


Dalam sebuah riwayat yang shahih, disebutkan bahwa di neraka Jahannam, gigi 
geraham orang kafir sama besarnya dengan gunung Uhud, tebal kulitnya sama dengan 
perjalanan selama tiga hari, demikian pula jarak antara kedua bahunya. Di tambah 
lagi, jumlah penduduk neraka Jahannam sangatlah banyak. 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
LI Tai Obor JAE) AL Jie BSI SE BSI Jr 


“Geraham orang kafir, atau gigi taring atasnya sama besarnya dengan bukit Uhud. Dan 
tebal kulitnya sama dengan tiga hari perjalanan."2 


Jika keadaan satu orang saja seperti itu, lalu berapa luas neraka hingga seluruh 
orang kafir tertampung? 


Dalil yang menunjukkan luasnya neraka ialah bahwa setelah Allah memasukkan 
penduduk neraka ke dalamnya, Dia bertanya kepada neraka, “Apakah kamu sudah 
penuh?” 


Allah berfirman, “(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
Jahannam, “Apakah kamu sudah penuh?" Ia menjawab, "Masih ada tambahan?'.” (Oaf: 30). 


Maksudnya, karena saking luasnya termasuk bagian dasarnya, ia meminta 
tambahan penduduk neraka. Sebab, di dalamnya masih ada ruangan yang sangat 
luas, yang bisa menampung manusia dalam jumlah yang sangat banyak. 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi # bersabda tentang protes surga dan 
neraka. Sungguh Allah berfirman kepada neraka, “Sesungguhnya engkau adalah azab- 
Ku. Denganmu Aku akan menghukum siapa saja yang Aku kehendaki. Masing-masing dari 
kalian berdua akan diisi. Namun, neraka tidak akan penuh terisi sampai Dia menginjakkan 
kaki-Nya (di dalamnya) — dalam satu riwayat: sampai Allah Tabaraka wa Ta'ala menginjakkan 
kaki-Nya—, lalu neraka berkata, "Cukup, cukup.' Maka disitulah ia terisi penuh dan sebagian 
akan dihimpun dengan sebagian lainnya. Allah tidak akan menzalimi seorang pun dari 
makhluk-Nya. 2 ' 


23 HR Muslim (2189). 
24 HR Al-Bukhari dan Muslim, Jami'ul Ushdk X/544. 
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Anas menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


IPS A8 eh AN D5 IA Kanya Ia Ja II IG 
D3 On Li pi ati JI asi 


“Neraka Jahannam akan terus-menerus diisi dan akan bertanya, “Apakah masih ada 
tambahan?" Sampai Rabb Yang Maha Kuasa menginjakkan kaki-Nya di dalamnya. Lalu, 
sebagian dihimpun dengan sebagian lainnya, dan neraka akan berkata, "Cukup, cukup, 
demi keagungan dan kehormatan-Mu'."5 


Hal lain yang menunjukkan sangat luasnya neraka ialah bahwa ia akan datang pada 
hari kiamat, sebagaimana firman Allah dalam wahyu-Nya yang sempurna, “Jangan 
(berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan berturut-turut, dan datanglah Rabbmu, 
sementara malaikat berbaris-baris. Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam, dan pada 
hari itu ingatlah manusia, akan tetapi tidak berguna lagi baginya mengingatnya itu.” (Al-Fajr: 
21-23). 


Makna firman Allah, “Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam,” maksudnya 
ialah Jahannam didatangkan agar supaya orang-orang yang berdosa melihatnya. 
Sebagaimana firman Allah, “Dan diperlihatkan neraka dengan jelas kepada setiap orang 
yang melihat.” (An-Nazi'at: 36). 


Abdullah bin Mas'ud ma bahwa Rasulullah bersabda: 


2. o- hee -04 

War Pala SN AS pn IS ru Maha Bat Kita Jb 

“Neraka Jahannam akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan 70 ribu utas tali kekang. 
Yang masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat." 


Hanya Allah-lah yang mengetahui kadar ukuran dan kekuatan para malaikat yang 
menarik tali kekang neraka tersebut. Namun, Rasulullah telah menceritakan tentang 
satu malaikat dari sekian malaikat pemikul “Arsy. 


Dari Jabir bin Abdullah, diceritakan bahwa Nabi bersabda: 
Pa 0 0 5 ain Tab “5 TER Te 0 cg ti . 
dis! Laut ai La Ol JA US Opa AL SINA Gp Ha GP Sarla id os 


.. . 


“Aku telah diberi izin (oleh Allah) untuk menceritakan tentang keadaan satu malaikat 
dari sekian malaikat Allah yang memikul “Arsy, sungguh jarak antara cuping telinga 
sampai tengkuknya ialah sama dengan tujuh ratus tahun perjalanan (kuda tercepat)."“ 


25 Muttafag 'alaihi, Misykatul Mashabih: 11/1109. 
26 HR Muslim, bab Syiddatu Harri Jahannam: XXIXI/2842, juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (2573). 
27 HR Abu Dawud dalam Sunan-nya (4727). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Karena itu, bayangkanlah besarnya neraka yang membutuhkan malaikat dalam ' 
jumlah yang begitu banyak. Hanya Allah-lah yang mengetahui ukuran, kekuatan, dan 
besarnya tubuh mereka. 


Luas dan Besar Neraka dalam kitab Kasyfu Ulamil Akhirah 


Abdullah bin Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Neraka Jahannam 
akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan 70 ribu utas tali kekang. Yang masing-masing tali 
kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat." 


Dalam kitab karyanya, Kasyfu UlAmil Akhirah, Abu Hamid Al-Ghazali telah 
menafsirkan hadits yang mulia tersebut. Beliau menyebutkan bahwa mereka melihat 
neraka sedang berjalan di atas empat tiang yang dikendalikan dengan 70 ribu utas tali 
kekang. 


Masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat, yang pada 
setiap tangannya membawa lingkaran. Seandainya seluruh besi yang ada di dunia 
ini dikumpulkan, tidak bisa menyamai satu lingkaran itu. Pada setiap lingkaran itu 
terdapat 70 ribu malaikat. 


Sekiranya salah satu dari mereka diminta untuk menghancurkan gunung-gunung 
bahkan bumi, pastilah mereka bisa. Akan tetapi, saat neraka itu lepas dari tangan 
mereka, mereka tak mampu untuk memegangnya (kembali), dikarenakan ukurannya 
yang sangat besar. 


Sehingga, semua yang ada di padang mahsyar akan bertekuk lutut, bahkan para 
nabi. Nabi Ibrahim, Nabi Musa, dan Nabi Isa pun berpegangan dengan “Arsy. Nabi 
Ibrahim lupa dengan Ismail, Nabi Musa lupa dengan Harun, dan Nabi Isa lupa dengan 
Maryam. Setiap dari mereka berkata, “Oh diriku, Oh diriku. Aku tidak memohon 
kepada-Mu selain untuk diriku.” 


Abu Hamid mengatakan, “Inilah yang benar, menurut pendapatku.” 


Sedangkan Nabi Muhammad ## akan bersabda, “Umatku, umatku. Bebaskanlah 
mereka wahai Rabbku! Selamatkanlah mereka wahai Rabbku!” 


Di padang mahsyar, tiada seorang pun yang mampu menahan lututnya. 
Sebagaimana firman Allah, “Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap umat berlutut. Tiap- 
tiap umat dipanggil untuk (melihat) buku catatan amalnya. Pada hari itu, kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan.” (Al-Jatsiyah: 28). 


Ketika neraka itu terlepas, manusia akan berjalan terjungkal karena kegeraman 
dan kemarahan neraka. Sebagaimana firman Allah, “Apabila neraka itu melihat mereka 
dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya.” (Al- 
Furgan: 12). 


28 Op. Cit. 
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Maksudnya sebagai bentuk penghormatan terhadap kegeraman dan kemarahan 
neraka. Allah berfirman, “Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. 
Setiap kali dilemparkan sekumpulan (orang-orang kafir) ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka 
itu) bertanya kepada mereka, "Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang 
pemberi peringatan?'." (Al-Mulk: 8). 


Maksudnya, hampir-hampir neraka itu terpecah belah lantaran dahsyatnya 
kegeramannya. 


Lalu, Rasulullah #& pun berdiri atas peritah Allah sx, dan memegang tali kekang 
neraka seraya bersabda, “Berbaliklah menjauh ke belakang hingga pendudukmu akan 
mendatangimusecaraberbondong-bondong!” Neraka punberkata, “Berikan kebebasan 
kepadaku untuk berjalan! Sebab, engkau haram atasku, wahai Muhammad!” Lalu, 
terdengarlah seruan dari tenda 'Arsy, “Dengarkanlah ia dan taatlah kepadanya!” 


Kemudian neraka itu ditarik ke belakang dan ditempatkan di sebelah kiri “Arsy. 
Orang-orang yang berada di padang mahsyar pun membicarakan tentang penarikan 
tersebut, dan menjadi berkuranglah rasa takut mereka. 


Allah berfirman, “Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, (isteri dan anak), 
tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami benar-benar menghendaki berbuat 
demikian.” (Al-Anbiya': 17). 


Di situlah ditegakkan mawazin (neraca-neraca). 


Luas dan Besar Neraka Jahannam dalam kitab At-Tadzkirah fi Ahwalil 
Mawta wa Umiril Akhirah 


Dalam kitab karyanya tersebut, Al-Ourthubi berkata, “Hal ini menjelaskan kepada 
Anda apa yang telah kami katakan, bahwa Jahannam ialah isim alam (nama diri) 
untuk semua neraka: 


Yu'ta (diperlihatkan) maknanya ia didatangkan dari suatu tempat diciptakan-Nya 
neraka, lalu diletakkan di sekeliling padang mahsyar sehingga tidak ada jalan menuju 
surga selain shirath (titian), sebagaimana telah dijelaskan. 


Az-Zimim (tali kekang) adalah sesuatu yang digunakan untuk mengekang, 
menambatkan, dan mengikat. Adapun tali kekang yang digunakan untuk mengendalikan 
neraka Jahannam ialah untuk mencegah neraka itu keluar dari padang mahsyar. 
Sehingga, tidak ada yang keluar dari neraka kecuali api yang telah diperintahkan untuk 
mengambil siapa yang dikehendaki Allah untuk di ambil (untuk dimasukkan ke neraka- 
penerj), sebagaimana yang telah berlalu dan yang akan datang. 


Adapun para malaikatnya ialah sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Allah, 
yakni ghilazhun syididun (kasar dan keras), “...Malaikat-malaikat yang kasar dan keras...." 
(At-Tahrim: 6). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


" 


Para ulama berkata, “Dikhususkannya Nabi #£ untuk bisa menolak, menahan, 
dan mencegah neraka dari orang-orang yang berada di padang mahsyar, dan tidak 
diberikan kepada nabi-nabi selainnya—semoga shalawat selalu terlimpah atas 
mereka—, dikarenakan beliau pernah melihat neraka saat beliau diisra'kan dan 
diperlihatkan kepada beliau dalam shalatnya, sebagaimana yang di riwayatkan dalam 
hadits shahih. 


Diperlihatkannya neraka kepada beliau mempunyai delapan faedah: 


Faedah pertama: Ketika orang-orang kafir selalu mengolok-olok dan mendustakan 
perkataan beliau, serta menyiksanya dengan keji, Allah pun memperlihatkan neraka 
yang telah dipersiapkan untuk orang-orang tersebut kepada beliau. Maka, Allah 
menjadikan neraka itu tunduk kepada perintah beliau, untuk menyenangkan hati dan 
menenangkan jiwa beliau. 


Faedah kedua: Hal di atas menunjukkan bahwa Allah menjadikan hati beliau 
senang yaitu dengan menimpakan kerendahan dan siksaan kepada musuh-musuhnya. 
Dan, sangatlah lebih layak bagi-Nya untuk membuat hati beliau senang dalam perkara 
wali-wali dan kekasih-kekasih-Nya dengan memberikan penghormatan, syafaat, dan 
kemuliaan. 


Faedah ketiga: Mengandung kemungkinan agar manusia mengetahui karunia Allah 
bagi mereka. Yaitu saat Dia menyelamatkan mereka dari neraka karena keberkahan 
dan syafaat beliau. 


Faedah keempat: Mengandung kemungkinan agar ketika seluruh nabi mengatakan, 
“Oh diriku, oh diriku,” di hari kiamat, sedangkan Nabi Muhammad akan bersabda, 
'Umatku, umatku!' Yakni pada saat dinyalakan neraka Jahannam. Karena itulah, 
Allah pun memerintahkan kepada beliau (untuk menghalangi neraka dari penghuni 
mahsyar—penerj). Allah 3x berfirman, “...Pada hari ketika Allah tidak menghinakan 
nabi...." (At-Tahrim: 8). 

Al-Hafizh Abul Khithab berkata, “Adapun hikmah dalam hal itu ialah agar beliau 
bisa fokus untuk memberi syafaat kepada umatnya. Sebab, jika Allah tidak menjadikan 


beliau aman, pasti beliau akan sibuk dengan dirinya sendiri, sebagaimana para nabi 
yang lain.” 


Faedah kelima: Sebelum kiamat, seluruh nabi sama sekali belum pernah melihat 
neraka. Sehingga, ketika kiamat mereka pun takut dan lisannya tertahan dari memberi 
syafaat, dikarenakan kengeriannya, serta sibuk mengurus dirinya sendiri dan 
mengabaikan umat mereka. 


Adapun Nabi Muhammad #£ telah melihat semua itu sehingga beliau tidak merasa 
takut sebagaimana nabi yang lain. Dengan begitu, beliau mampu untuk berbicara. 
Inilah magaman mahmidan (kedudukan terpuji) yang telah dijanjikan Allah kepada 
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beliau di dalam Al-Our'an yang mulia dan diriwayatkan dalam Sunnah yang shahih. | 


Faedah keenam: Di dalamnya terdapat dalil hukum telah diciptakannya surga 
dan neraka, sebagai bantahan bagi orang-orang mu'tazilah yang mengingkari bahwa 
keduanya telah diciptakan. Hal ini sejalan dengan makna lahiriah firman Allah, 
“Widdat lil kafirin," artinya yang disediakan bagi orang-orang kafir. (Al-Bagarah: 24). 
Kata u'iddat (disediakan) menunjukkan bahwa ia telah diciptakan dan telah ada. 


Faedah ketujuh: Mengandung kemungkinan agar beliau mengetahuihinanya dunia 
dibandingkan dengan apa yang beliau lihat. Sehingga, beliau menjadi orang terzuhud 
di dunia dan bersabar atas berbagai kesulitan, sampai Dia mengantarkannya ke surga. 
Ada yang mengatakan, “Sungguh nikmat suatu ujian yang mengantarkan seseorang 
kepada kesenangan, dan sungguh sengsara suatu kesenangan yang mengantarkan 
pemiliknya kepada siksa.” 


Faedah kedelapan: Pun mengandung kemungkinan bahwa Allah menghendaki 
agar tidak seorang pun mendapat kemuliaan semisal itu, melainkan Nabi Muhammad 
#€. Manakala Nabi Idris mendapat kemuliaan dengan dimasukkan ke surga sebelum 
kiamat, maka Allah menghendaki agar hal itu terwujud juga untuk Nabi Muhammad, 
semoga shalawat dan salam terlimpah kepadanya, serta beliau dimuliakan dan 
diagungkan. 


Semua faedah ini disebutkan oleh Al-Hafizh bin Dihyah dalam kitab Al-lbtihij fi 
Ahdditsil Mi'raj. 


Kedalaman Dasar Neraka 


Dalam riwayat tentang kedalaman dasar neraka, disebutkan bahwa jika sebuah batu 
besar dilemparkan ke dalamnya, batu tersebut akan memakan waktu yang sangat 
lama untuk sampai ke dasarnya. 


Abu Hurairah mengabarkan, saat bersama Rasulullah, tiba-tiba mereka mendengar 
sesuatu yang jatuh. Lantas Nabi bertanya, “Tahukah kalian suara apa itu?” Kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang paling tahu.” Nabi bersabda: 


SN PE Sei Va an IAI H4 Uh PS NA 


“Itu adalah suara batu yang dilemparkan ke dalam neraka sejak tujuh puluh tahun yang 
lalu, tetapi baru jatuh di (dasar) neraka sekarang.” 


Abu Hurairah juga menuturkan bahwa Nabi bersabda: 


29 At-Tadzkirah (11/96-99). 
30 HR Muslim (2844). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


" 


“Jika ada sebuah batu sebesar tujuh unta bunting dilemparkan dari tepi Jahannam, ia 
akan jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh tahun dan belum sampai ke dasarnya.” 


Utbah bin Ghazwan berkata: 


Pa aa YUL 3G Mb Eh kada 53 
SI dg 


“Telah disebutkan kepada kami bahwa jika sebuah batu dilemparkan dari bibir Jahannam, 
maka ia akan jatuh ke dalamnya selama tujuh puluh tahun dan baru mencapai dasarnya, 
serta demi Allah ia akan penuh terisi."? 


Bayangkan kedalaman dasar neraka! 


Jika sebuah batu besar dilempar ke dalamnya, hanya akan bisa mencapai dasarnya 
setelah tujuh puluh tahun. Lalu betapa dalam dasarnya? 


Dengan demikian, perkara ini sungguh sangat besar. Kengerian neraka sangatlah 
dahsyat. Azab yang di dalamnya pun sangatlah pedih. Maka, tempat apakah yang 
diperuntukkan bagi orang-orang kafir, musyrik, dan munafik ini? Sesungguhnya 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat tinggal. Serta sangatlah malang penduduknya 
yang kekal di dalamnya. 


Gambaran Keempat: Bahan Bakar Neraka 


Allah telah mengkhususkan bahan-bahan yang dengannya api dapat dinyalakan di 
dunia, seperti kayu, mesiu, dan minyak. Demikian pula, Allah juga menjadikan api 
neraka hanya dapat dinyalakan dengan dua hal khusus. Yaitu manusia dan batu. 
Pun di dalam kitab-Nya yang mulia, Allah juga menambahkan dengan sesembahan- 
sesembahan mereka di dunia. 


Dalam masalah ini terdapat sebuah renungan. Di antara sekian kengerian hari 
kiamat, Allah juga menjadikan orang-orang kafir dan durhaka sebagai bahan bakar 
neraka bersama dengan batu. 


Allah berfirman: 
Ban -..3 . ”. » 3, 5 Bi £ » £ LI Ear ane Ga En 
Ana Ge It Pull 3,33 G6 TXKulal3 "Kiai Ia LL5 Gill CI 
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Di 2 Ola maa Kl da I Shan BE 


31 HR Al-Hakim, Shahihul Jami" Ash-Shaghir. V/58 no. 5124 dengan sanad shahih. Juga diriwayatkan Ath- 
Thabrani dari Mu'adz dan Abu Umamah, juga Hannad bin As-Sariyyi dari Anas. 
32 HR Muslim (2278). 
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 


Dalam ayat yang lain, “Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al-Our'an yang 
Kami wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal 
Al-Our'an itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar. Jika kamu tidak dapat membuatnya) dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi 
orang-orang kafir." (Al-Bagarah: 23-24). 

Sebagaimana surga kekal abadi, neraka pun juga kekal abadi. Adapun makna 
neraka kekal ialah neraka itu terus menyala dan membutuhkan bahan bakar supaya 
selalu menyala. Allah menjadikan jasad-jasad orang kafir dan batu merupakan bahan 
bakar neraka, sebagai bahan yang membuat neraka terus menyala. 


Dalam hal ini, mungkin ada pertanyaan: Berapa kali jasad-jasad orang kafir itu 
dibakar hingga meleleh, agar menjadi bahan bakar neraka yang tak ada batas akhir? 


Jasad-jasad orang kafir merupakan salah satu dari dua bahan yang dapat membuat 
neraka menyala dan kekal, tidak pernah dikurangi, dimatikan, dan dipadamkan. 
Bahkan ketika apinya akan padam, Allah menambah lagi nyalanya. Allah berfirman, 
“ .. Tempat kediaman mereka ialah neraka Jahannam. Setiap kali nyala api Jahannam itu akan 
padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” (AWHsra': 97). 


Lalu, dapatkah setiap akal menggambarkan dansetiapjiwamembayangkan azab seperti 
ini? Sungguh ia merupakan azab yang melebihi segala penggambaran dan pengkhayalan. 
Akal manusia tidak mungkin mampu membayangkan walau satu jenis azab saja. 


Di duniasaja, bilaterkenaapi, pastitubuhakanmerasasakitdan pedih. Penyembuhannya 
pun membutuhkan waktu yang lama, bisa jadi sampai berbulan-bulan. 


Lalu, bagaimana dengan orang yang dibakar kulit-kulit mereka, kemudian Allah 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, kemudian dibakar lagi, kemudian diganti 
lagi, kemudian dibakar lagi dan seterusnya. Bahkan mereka menjadi bahan bakar api 
neraka dalam proses yang tidak pernah berakhir, dalam kehinaan dan kerendahan. 


Demikianlahmengenaibahanbakarberupamanusia.Adapunmengenaibatusebagai 
bahan bakar api neraka, hanyalah Allah yang paling tahu tentang hakikatnya. 


Sebagian salaf berpendapat bahwa batu tersebut adalah dari jenis belerang. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, “Batu itu adalah batu 
belerang yang diciptakan Allah di langit dunia pada hari diciptakan-Nya langit dan bumi, 
yang dipersiapkan untuk orang-orang kafir." 


33 HR Ibnu Abi Hatim dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Jarir dalam tafsirnya dan 
ia berkomentar, “Shahih atas syarat Bukhari Muslim.” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


" 


Ibnu Abbas, Mujahid, dan Ibnu Juraij juga sependapat. 


Dalam Shafwatut Tafisir, disebutkan mengenai firman Allah, “... Peliharalah dirimu 
dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu...” (Al-Bagarah: 24), maksudnya 
takutlah kalian dari azab Allah dan waspadailah neraka Jahim! Tempat yang dijadikan 
Allah sebagai balasan bagi orang-orang yang mendustakan yang bahan bakarnya ialah 
orang-orang kafir dan berhala-berhala sesembahan mereka. 


Sebagamana firman Allah, “Sesungguhnya, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu 
sembah selain Allah, adalah umpan Jahannam...." (Al-Anbiya': 98). 


Tafsir Al-Mausi'ah Al-Gur'aniyyah Al-Muyassarah menyebutkan ayat, “Yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu." Penulisnya mengatakan, “Yaitu neraka yang 
berbahan bakar orang-orang kafir, batu, dan berhala-berhala yang disembah, serta 
yang dipersiapkan untuk orang-orang kafir dan durhaka.” 


Para mufasir terdahulu berpandangan bahwa batu yang digunakan untuk 
menyalakan api neraka adalah batu belerang. Karena mereka menganggap bahwa 
batu belerang mempunyai sifat-sifat khusus yang tidak dipunyai oleh batu lainnya. 


Ibnu Rajab berkata mengenai sifat-sifat khusus ini di dalam kitabnya At-Takhwif 
minan Nir, “Kebanyakan para mufasir berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
batu itu ialah batu belerang yang digunakan sebagai bahan bakar neraka. Dikatakan 
bahwa pada batu itu terdapat lima macam siksaan yang tidak terdapat dalam batu 
lainnya: Mudah terbakar, baunya tidak sedap, banyak asapnya, sangat lekat dengan 
kulit, dan sangat panas bila dipanaskan.” 


As-Sa'di berkata dalam tafsirnya, dari Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas 
dan Marrah, dari Ibnu Mas'ud, juga dari beberapa orang shahabat, mengenai firman 
Allah, “Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu." (Al-Bagarah: 
24). Bahwa maksudnya yaitu batu yang terdapat dalam neraka ialah batu belerang 
hitam yang digunakan untuk mengazab, bersama dengan api neraka.” 


Mujahid berkata, “Batu belerang itu lebih busuk baunya daripada bangkai.” Abu 
Ja'far, Ibnu Juraij, Amru bin Dinar, dan lainnya juga berpendapat yang sama. 


Termasuk yang digunakansebagaibahanbakar dinerakaJahannamialah sesembahan- 
sesembahan yang dahulu disembah selain Allah oleh orang-orang kafir dan musyrik. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain 
Allah, adalah umpan Jahannam, kamu pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala 
itu ilah-ilah, tentulah mereka tidak masuk neraka. Tetapi mereka semuanya akan kekal di dalam 
neraka.” (Al-Anbiya': 98-99). 


Makna umpan (hashabu) yang tercantum dalam ayat tersebut ialah kayu bakar 
dan bahan bakar neraka yang membuat apinya berkobar. Jadi, orang-orang kafir 
dan sesembahan-sesembahan mereka dahulu adalah kayu bakar dan bahan bakar 
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neraka Jahannam. Seperti Firaun yang mengaku sebagai ilah dan berkata kepada 
pengikutnya. 


Sebagaimana firman Allah, “Dan Fir'aun berkata, "Hai pembesar kaumku, aku tidak 
mengetahui ilah bagimu selain aku....” (Al-Oashash: 38). 


Demikian pula seperti Namrud bin Kan'an yang mendebat Ibrahim tentang Rabbnya 
dan mengaku dirinya sebagai Rabb serta dapat menghidupkan dan mematikan. 


Sebagaimana firman Allah, “Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat 
Ibrahim tentang Rabbnya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu 
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan, “Rabbku talah yang menghidupkan 
dan mematikan...'." (Al-Bagarah: 258). 


Gambaran Kelima: Tingkatan-tingkatan Neraka 


Neraka juga bertingkat-tingkat sebagaimana surga. Masing-masing akan mendapat 
bagian sesuai dengan kekafiran mereka, juga perbuatan dosa dan kekejian yang 
mereka lakukan. 


Benar. Sebab, neraka juga dinamakan dengan darajit (tingkatan). Sebagaimana 
dalam ayat setelah disebutkan tentang penduduk surga dan penduduk neraka: 


: Lg Pemba P Es PE AG KAPAN C0 SANA NN P 
(B3 Sani KS uji TI La La Lan ena IA, 


“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 
dikerjakannya....” (Al-An'am: 132). 


Allahjuga berfirman, “Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama dengan orang 
yang kembali membawa kemurkaan (yang besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. (Kedudukan) mereka itu bertingkat-tingkat di sisi 
Allah, dan Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.” (Ali-Imran: 162-163). 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, “Tingkatan-tingkatan surga semakin 
meninggi, sedangkan tingkatan-tingkatan neraka semakin merendah.” 


Pendapat itu didasarkan pada firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang munafik itu 
(ditempatkan) pada tingkatan yang paling bawah dari neraka....” (An-Nisa': 145). 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman Allah, “Jahannam itu 
mempunyai tujuh pintu..." (Al-Hijr: 44), dia berkata, “Nerakaitu mempunyai tujuh lapisan.” 
Dan mengenai tafsiran firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka...” (An-Nisa': 145). Ad-darkul asfal (tingkatan 
yang paling bawah) ialah lapisan yang berada di bagian dasar neraka Jahannam. 

Maksudnya bahwa orang-orang munafik itu ditempatkan di lapisan paling dasar 
neraka Jahannam, yang memiliki tujuh lapisan. 
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" 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni di bagian bawah neraka. Hal itu karena mereka telah 
mengolok-olok Islam dan pemeluknya dengan kekafiran mereka.” Dia juga berkata, 
“Neraka itu bertingkat-tingkat sebagaimana surga juga bertingkat-tingkat.” 


Dalam sebagian kitab-kitab salaf, disebutkan nama tingkatan-tingkatan tersebut 
ialah: Jahannam, Lazha, Huthamah, Sa'ir, Sagar, Jahim, dan Hawiyah. 


Sebagian salaf juga menyebutkan bahwa pelaku maksiat dari kalangan orang 
yang bertauhid akan ditempatkan pada tingkat pertama (paling atas), orang Yahudi 
pada tingkat kedua, orang Nasrani pada tingkat ketiga, kaum Shabi'in pada tingkat 
keempat, kaum Majusi pada tingkat kelima, orang Arab musyrik pada tingkat keenam, 
dan orang-orang munafik pada tingkat ketujuh.“ 


Gambaran Keenam: Kedahsyatan Panas Api Neraka, Besarnya Bunga 
Api, dan Semburan Asapnya 


Dalam banyak ayat, telah digambarkan kedahsyatan panas api neraka dan besarnya 
bunga api. Allah berfirman, “...Dan mereka berkata, Janganlah kamu berangkat (berperang) 
dalam panas terik ini.' Katakanlah, “Api neraka Jahannam itu lebih sangat panas(nya)', jika 
mereka mengetahui.” (At-Taubah: 81). 
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“Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak, yang 
mengelupas kulit kepala.” (Al-Ma'arij: 15-16). 


Makna Lazha ialah neraka atau tingkatan keduanya. 


Makna Nazz4'atal lisysyaw@ ialah mengelupaskan kulit kepala, disebabkan sangat 
panasnya. 

Allah berfirman, “Sekali-kali tidak. Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke 
dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (yang disediakan) Allah 
yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai ke hati. Sesungguhnya api itu ditutup rapat bagi 
mereka. (Sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang panjang.” (Al-Humazah: 4-9). 


Dalam Shafwatus Tafisir, Ash-Shabuni mengatakan bahwa “Sekali-kali tidak. 
Sesungguhnya ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah,” yakni untuk 
menyangkal sangkaan mereka. Demi Allah, sebab ia benar-benar akan dilemparkan 
ke neraka yang akan menghancurkan dan melahap apa saja yang dimasukkan. 


“Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?” Ini sebagai bentuk pengagungan keadaannya. 
Yakni apa yang menjadikan kamu tahu hakikat neraka yang dahsyat ini? Sesungguhnya 


34 Pembagian ini merupakan ijtihad dari sebagian ulama salaf. Potensi kebenaran dan kesalahannya 
sebanding karena mungkin benar dan mungkin juga salah, Allahu a'lam. Saya menyebutkannya hanya untuk 
menjelaskannya dan bukan untuk menguatkannya. Sebab, pembagian tersebut tidak didasari nash-nash 
syar'i. 
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ia adalah Huthamah yang menghancurkan tulang-tulang, melahap daging-daging, 
dan menghancurkan sampai ke hati. 


Kemudian kata Huthamah ditafsirkan dengan ayat selanjutnya, “(Yaitu) api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan,” yakni api yang disediakan Allah yang dinyalakan 
dengan perintah-Nya, tidak sebagaimana api yang lainnya. Sebab ia tidak pernah 
padam untuk selamanya. 


“Yang (membakar) sampai ke hati,” yakni yang rasa sakitnya dan pedihnya sampai ke 
hati lalu membakarnya. 


Al-Ourthubi menafsirkan “Yang (membakar) sampai ke hati,” ialah dikhususkannya 
hati karena jika rasa sakit sudah sampai di hati, pemiliknya akan mati. Mereka berada 
dalam keadaan orang yang mati, namun mereka tidak mati. Sebagaimana firman 
Allah, “...Ia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup." (Thaha: 74). Jadi, mereka 
adalah orang-orang yang hidup dalam makna orang-orang yang mati. 


Allah berfirman: 


Ar si - (Tap, 2G - PE Onur Are LA -#. 
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“Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu apakah (neraka) 
Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. Ia adalah pembakar 
kulit manusia.” (Al-Muddatstsir: 26-29). 


Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan akan dahsyatnya neraka Sagar yang tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan. Sebab, ia adalah pembakar kulit manusia. 
Artinya, neraka Sagar dalam kondisi panas dan apinya yang begitu dahsyat, serta 
kobaran apinya yang sangat besar, ia tidak menyisakan dan membiarkan. 


Makna kosa kata 


Sa ushlihi: Akan Aku masukkan. 

Sagar: Neraka. 

Wa m4 adrika ma sagar: Sebagai bentuk pengagungan terhadap keadaannya. 

LA tubgi wa la tadzar: Tidak menyisakan sesuatu yang dilemparkan ke dalamnya, 

dan tidak membiarkannya, melainkan ia menghancurkannya. 

Lawwahatul lil basyar: Merubah kulit luar manusia, menghitamkan kulit. 

Lawwfhatul adalah bentuk shighah mubalaghah dari lawwahat-husy Syamsu, yaitu 

menghitamkan bagian luarnya dan ujungnya. Al-basyar jamak dari basyratu, 

yaitu kulit luar. Dan bentuk jamak dari al-basyar ialah absyir. Sebagaimana 

disebutkan dalam Shafwatul Bayin, karya Al-Allamah Husnain Muhammad 

Makhluf (h.762). 
— -a 


35 Tafsir Al-@urthubi (XX/185). 
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“” 


Dr. Muhammad Wahbah Az-Zuhaili menafsirkan ayat-ayat tersebut, “Maksudnya 
ialah akan Aku masukkan ia ke neraka dan akan Aku tenggelamkan ia di dalamnya 
dari segala penjurunya. Sagar adalah salah satu nama dari sekian nama-nama neraka. 
Kemudian Dia mengagungkan urusan dan keadaannya dengan firman-Nya, “Tahukah 
kamu apakah (neraka) Sagar itu?" Yakni apa yang membuatmu tahu tentang sagar? Sagar 
itu tidak menyisakan sedikit pun darah, daging, dan tulang. 


Setelah wujud penduduk neraka itu dikembalikan seperti semula, Sagar pun tidak 
akan membiarkan begitu saja, ia akan kembali membakar mereka lebih dahsyat dari 
sebelumnya dan ini berlangsung selamanya. Sebagaimana firman Allah, '...Setiap kali 
kulit mereka hangus, Kami ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan 
azab. Sesungguhnya, Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.' (An-Nisa': 56). 


Adapun dalam menggambarkan besarnya bunga api serta panasnya neraka dan 
asapnya, Allah berfirman: 


Satar 
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“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu PN orang-orang yang mendustakan. (Dikatakan 
kepada mereka pada hari kiamat,) “Pergilah kamu mendapatkan azab yang dahulunya kamu 
dustakan. Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang. Yang tidak 
melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka." Sesungguhnya, neraka itu melontarkan 
bunga api sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” (Al-Mursalit: 28-34). 


Kosa kata bahasa: 


Inthaliga: Sebagai kabar bahwa mereka melaksanakan perintah secara terpaksa. 
Ila zhillin dzi tsalitsi syu'ab: Naungan dan asap neraka. Dikarenakan begitu 
besarnya, jika ia naik, akan terpecah menjadi tiga cabang. Syu'ab berarti cabang. 
IG zhalilin: Di sana tidak ada pelindung dari rasa panas pada hari itu. 

Wa Id yughni minal lahab: Ia (naungan) tidak akan memberi manfaat sedikit pun 
kepada mereka dari panasnya nyala api neraka. Al-lahab: Nyala api neraka. 


Innaha tarmi bisyararin: Neraka melontarkan (bisyararin) apa yang beterbangan 
dari api neraka (bunga api). Jamak dari syarirah. 

Kal gashri: Seperti bangunan mewah, dalam hal besar dan tinggi. 

Ka-annahi jimalatun shufrun: Bentuk jamak dari kata jamal (unta). 

Shufrun: Kuning dalam hal bentuk dan warna. Ada yang mengatakan hitam 
karena hitamnya unta itu cenderung ke warna kuning. Ini bentuk perumpamaan 
dalam hal ukuran besar, tinggi, dan warnanya. 
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Dalam At-Tafsir Al-Munir disebutkan, “Dikatakan kepada mereka pada hari kiamat, 
Pergilah kamu mendapatkan azab yang dahulunya kamu dustakan!'.” Maksudnya malaikat 
penjaga neraka berkata kepada orang-orang kafir, “Larilah atau berjalanlah dan 
pergilah kamu menuju azab yang dahulu kamu dustakan saat di dunia!” Kemudian 
melalui ayat di atas, Allah menggambarkan azab tersebut dengan empat gambaran: 


Pertama: “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga cabang,” ini 
merupakan bentuk ejekan terhadap mereka. Adapun maknanya ialah berjalanlah 
kamu mendapatkan naungan dari asap neraka Jahannam yang bercabang tiga. 


Jika nyala api neraka naik dan disertai dengan asap, ia akan terpecah menjadi tiga 
cabang karena begitu dahsyat dan kuatnya. Sedangkan maksudnya ialah mereka akan 
berpindah dari satu azab ke azab yang lain. Azab tersebut akan mengepung mereka 
dari segala arah. Sebagaimana firman Allah, “... Yang gejolaknya mengepung mereka..." 
(Al-Kahfi: 29). 


Adapun pagar neraka ialah asap. Penamaan neraka dengan zhillun (naungan) 
bermakna majazi karena ia mengepung mereka dari segala arah. Sebagaimana firman 
Allah: 


NN Ya s2, ot WB, 7G og mad An 4 
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“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas dan di bawah mereka...” (Az-Zumar: 
16). 


Juga firman Allah, “Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka dan dari bawah 
kaki mereka....” (Al-Ankabit: 55). 


Kedua dan ketiga: “Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka,” ini 
juga merupakan bentuk ejekan terhadap mereka dan isyarat bahwa naungan mereka 
tidak sama dengan naungan kaum mukminin. Sebab, ia merupakan naungan yang tak 
dapat mencegah panas matahari dan tidak memberi kesejukan seperti naungan di dunia. 


Juga tidak memberi manfaat sedikit pun dari panasnya neraka Jahannam. Sebab, 
ia berada di neraka Jahannam sehingga ia tidak bisa menaungi mereka dari panasnya. 
Tidak dapat pula menghalangi mereka dari nyalanya. 


Sebagaimana di sebutkan dalam ayat lainnya, “Dalam (siksaan) angin yang amat 
panas, dan air panas yang mendidih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk dan 
tidak menyenangkan.” (Al-Wagi'ah: 42-44). Al-Lahab ialah warna merah, kuning, dan 
hijau yang meninggi di atas api, ketika ia menyala. 

Keempat: “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana, 
seolah-olah ia iringan unta yang kuning," yakni dari api neraka tersebut beterbanganlah 
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“ 


bunga api ke segala arah. Satu bunga api dari sekian bunga api yang dilontarkan 
itu sebesar dan setinggi istana, serta laksana unta kuning dalam hal warna, banyak, 
berurut-urutan, dan gerakannya yang cepat. 


Al-Farra' berkata, “Kuning ialah hitamnya unta, sebab ia bercampur dengan kuning. 
Karenanya, orang Arab menyebut unta yang hitam dengan kuning. Sedang mayoritas 
ulama menganggap bahwa maksud dari kuning ini adalah hitam yang didominasi 
oleh kuning. As-Syarar jamak dari syarirah, yakni sesuatu yang beterbangan dari api 
pada segala arah.” 


Maksud dari perumpamaan pertama ialah menjelaskan bahwa api neraka tersebut 
sangatlah besar, sedangkan maksud dari perumpamaan kedua ialah sangat besar 
nyalanya dan merupakan bentuk ejekan bagi mereka. 


Seakan-akan dikatakan, “Dahulu kalian selalu mengharapkan dari berhala-berhala 
kalian kemuliaan, kesenangan, dan unta. Hanya saja unta tersebut adalah bunga- 
bunga api yang menyerupai unta ini.” 


Kemudian Allah melanjutkannya dengan firman-Nya, “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” yaitu azab dan kehinaan yang mengerikan 
di hari kiamat bagi orang-orang yang mendustakan para rasul dan ayat-ayat Allah. 
Yang mana mereka tidak dapat menghindarkan diri dari azab tersebut. 


Ayat yang menggambarkan neraka, angin, dan asapnya ialah firman Allah: 
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“Dan golongan kiri, siapakah golongan kiri itu? Dalam (siksaan) angin yang amat 
panas dan air panas yang mendidih. Dan dalam naungan asap yang hitam. Tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan.” (Al-Wagi'ah: 41-44). 


Samim: Angin yang sangat panas yang menembus pori-pori kulit. 
Hamim: Air panas yang mendidih. 


Wa zhillin min yahmim: Asap yang hitam pekat. 


Mengenai ayat-ayat tersebut, Ibnu Katsir menafsirkan: 


“Setelah Allah menyebutkan keadaan golongan kanan, Dia lanjutkan dengan 
menyebutkan tentang golongan kiri. Dia berfirman, “Dan golongan kiri, siapakah golongan 
kiri itu?' Maksudnya pada siksa apa golongan kiri berada? Kemudian Dia menjelaskan 


36 At-Tafsir Al-Munir, juz XXIX, surat Al-Mursalat, Dr. Wahbah Az-Zuhaili. 
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hal itu dengan berfirman, “Dalam (siksaan) angin yang amat panas', yakni angin yang 
amat panas. “Dan air panas yang mendidih', yakni air yang sangat panas. 


'Dan dalam naungan asap yang hitam', Ibnu Abbas berkata, 'Naungan asap. 
Pendapat ini juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Oatadah, As-Sudy, dan selainnya. 
Ini sebagaimana firman Allah, “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 
tiga cabang. Yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api neraka." Lalu, Allah 
berfirman, 'Dan dalam naungan asap yang hitam', yaitu asap yang sangat hitam. “Tidak 
sejuk dan tidak menyenangkan', yakni anginnya tidak sejuk dan pemandangannya 
jelek.” 


Dalil lain yang menunjukkan kedahsyatan panas dan bahan bakar api neraka ialah 
dalam hadits-hadits yang mulia. Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah #&£ 
bersabda: 


MASK OBB an Uang gak ISL 03 Gel 3 II EA 
an P3 ag Lg apa 8 IN Ba Naa 0 ate Ta f Pan 
WAN Wah Ia AI Ia Oil LAS cal Jai SUS 3 Ui 

AAA en Ai BA 
“Neraka mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, Wahai Rabbku, sebagian dariku 
telah menghabiskan yang lainnya." Maka izinkanlah aku menghembuskan nafas. Allah 
lalu mengizinkannya untuk menghembuskan nafas dua kali: sekali dalam musim dingin 
dan sekali dalam musim panas. Sehingga, rasa sangat panas yang kalian dapati ialah 
dari angin panas neraka dan rasa sangat dingin yang kalian dapati ialah dari udara 
dingin neraka.” 


Beliau juga menceritakan bahwa Rasulullah bersabda: 


Ol Rip NG naa yee ka yee Cpns Cc 2 e Ka) 8 "5 ada SN 
MAS GP Gia Tnln WE Ul UBI sd Ca Ih CS S5 


- - 
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“ Api kalian (di dunia) yang dinyalakan oleh anak Adam ialah sepertujuh puluh bagian 
dari panas neraka Jahannam.” Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, 
sekiranya neraka seperti (api dunia) sungguh ia sudah cukup (sangat panas).” Nabi 
bersabda, “Ia (api neraka) dilebihkan atasnya (api dunia) dengan enampuluh sembilan 
bagian, yang setiap bagiannya sama dengan panasnya api dunia.” 


37 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
38 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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Abu Sa'id A-Khudri menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 


BE Ga IR ISI ON Ga B3 Oa Ip RR ISO 

“Api kalian (di dunia) ini adalah sepertujuh puluh bagian dari api neraka Jahannam. 
Setiap bagiannya sama dengan panasnya api dunia.” 
Nabi bersabda: 
GEA Kay an HI SIN 2g Ia Fit on WES 

SA cp yee Tea Sa, en Ann y yg SI 35 SAI, da 
“Seandainya sebuah timba besar dari neraka Jahannam diletakkan di tengah-tengah 
bumi, pasti bau busuknya dan tinggi panasnya akan mengganggu apa saja yang ada di 


antara timur dan barat. Dan seandainya sebuah bunga api dari api Jahannam berada di 
timur, pasti orang yang ada di barat akan dapat merasakan panasnya.” 


| Catatan: 


Sesungguhnya, jika Allah menyebutkan tentang neraka, besar bunga apinya, panasnya, 
dan asap tebalnya, hal itu agar manusia mau mengambil pelajaran, mengetahui bahwa 
mereka akan menemui Rabb mereka dan seluruh amalan mereka akan dihisab. 


Neraka berikut kengeriannya akan menjadi tempat kembali orang-orang yang 
tidak berada di atas jalan yang lurus, tidak beriman kepada Allah, dan tidak beramal 
saleh. Semua itu digunakan Allah untuk memberikan rasa takut kepada para hamba- 
Nya agar tidak menjadi penduduk neraka. 


Allah berfirman: 


3 


Apa ye 01, Ten BE AP og 


Tt 
. - PT IU 
pan sole 20 


..Demikianlah Allah mengancam hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka 
bemakmalah IUBe wahai hamba-hamba-Ku.” Bean 16). 


Gambaran Ketujuh: Panas Api Neraka Jahannam Terus Bertambah 


Sungguh nyala api Jahannam tak akan pernah padam. Jika akan padam, Allah 
menambahkan lagi nyalanya. Ia terus bertambah sehingga penduduk neraka tak akan 


39 HR At-Tirmidzi. 
40 HR Ath-Thabrani. 
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bisa menikmati kesenangan ataupun sekadar beristirahat sejenak. Inilah keputusan 
Allah, tidak diringankan azab tersebut dari mereka selamanya. 


Allah berfirman, “...Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) 
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka ialah neraka 
Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya.” (Al-Isra': 97). 


Pada hari kiamat, orang-orang kafir akan di seret pada wajah mereka. Kaki mereka 
ditarik dan diseret oleh malaikat Zabaniyah, sebagaimana yang diperbuatnya semasa 
di dunia terhadap orang yang ia hinakan dan ia siksa secara zalim. 


Mereka akan dikumpulkan dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Lalu, Allah akan 
mengembalikan pendengaran, penglihatan, dan lisan mereka sehingga mereka dapat 
melihat neraka, mendengar hembusan nafasnya, dan berbicara di antara mereka 
sebagaimana yang Allah kisahkan tentang mereka. 


Anas menceritakan bahwa ada orang yang bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
manusia dikumpulkan dengan diseret di atas wajah mereka?” 


Beliau menjawab, “Zat yang membuat mereka bisa berjalan di atas kaki-kaki mereka, akan 
mampu membuat mereka berjalan di atas wajah mereka.” (Dikeluarkan oleh Bukhari dan 
Muslim). 


Adapun firman Allah, “Tempat kediaman mereka ialah neraka Jahannam. Setiap kali nyala 
api Jahannam akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” Maksudnya tempat 
tinggal mereka ialah di neraka Jahannam. Setiap kali kobaran apinya akan mereda, 
Kami tambahkan lagi dengan api yang menyala-nyala, berkobar, dan membara. 


Di dalam At-Tashil dikatakan, “Maksudnya ialah setiap kali api telah melahap 
daging-daging mereka sehingga kobarannya akan mereda, maka tubuh mereka akan 
diganti dengan tubuh yang lain. Kemudian api itu menjadi bertambah berkobar-kobar 
daripada sebelumnya.” 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai. 
Menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di dalamnya 
berabad-abad lamanya. Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman. Selain air yang mendidih dan nanah. Sebagai pambalasan yang setimpal. 
Sesungguhnya, mereka tidak berharap (takut) kepada hisab. Dan mereka mendustakan ayat- 
ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu 
kitab. Karena itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
azab." (An-Naba': 21-30). 


Firman-Nya, “Karena itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada 
kamuselain azab," maksudnyabahwaazab tersebut terus bertambah, tak pernah berakhir 


41 Shafwatut Tafasir (h. 750) dalam tafsir surat Al-Isra' ayat 97. 
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dan berhenti. Bahkan mereka akan terus-menerus merasakan adanya tambahan api 
itu, sebagai balasan atas perbuatan mereka serta atas pengingkaran mereka terhadap 
hari perhitungan dan ayat-ayat Allah. 


Di dalam -At-Tafsir Al-Munir, disebutkan mengenai firman Allah, “Karena itu, 
rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain azab, yakni 
dikarenakan kekafiran, pendustaan terhadap ayat-ayat Allah, dan jeleknya perbuatan 
penduduk neraka. Lalu, dikatakan kepada mereka, “Rasakanlah azab pedih yang 
sedang kalian terima. Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kalian selain 
azab yang sejenis.” 


Abdullah bin Umar menuturkan, “Tidak ada ayat yang turun bagi penduduk 
neraka yang lebih dahsyat dari ayat ini, 'Karena itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak 
akan menambah kepada kamu selain azab. Jadi mereka selalu berada dalam penambahan 
azab untuk selama-lamanya.” ? 


Dalam Tafsir Al-Jurthubi disebutkan, “Karena itu, rasakanlah! Dan Kami sekali-kali 
tidak akan menambah kepada kamu selain azab,” yakni maka rasakanlah wahai segenap 
orang-orang kafir. Kami sekali-kali tidak akan memberikan pertolongan kepada kalian 
selain azab di atas azab. 


Para mufasir berkata, “Di dalam Al-Our'an, tidak ada satu ayat bagi penduduk 
neraka yang lebih dahsyat dari ayat tersebut. Setiap kali mereka meminta pertolongan 
dari satu jenis azab, mereka akan diberi azab yang lebih pedih lagi daripada 
sebelumnya.” 


Amru bin Abasah mengabarkan bahwa Nabi bersabda, “Kerjakanlah shalat Subuh, 
kemudian berhentilah shalat ketika matahari terbit sampai naik sepenuhnya. Sebab, ketika itu 
matahari terbit di antara dua tanduk setan, dan pada saat itulah orang-orang kafir bersujud 
kepadanya. Kemudian shalatlah, sebab shalat di waktu itu disaksikan dan dihadiri (para 
malaikat) sampai bayangan berada di bawah tombak. Kemudian berhentilah shalat, sebab saat 


itu neraka Jahannam dikobarkan apinya. Lalu, ketika bayangan bergerak mengarah ke timur, 
shalatlah."& 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi bersabda: 


LELE ane, Ia LK ang Se ga Tua ag 

HE Op AS TAS 06 2d Iyo pb SSI ALAN ASI 
“Jika cuaca sangat panas, akhirkanlah shalat sampai cuaca sejuk. Sebab, cuaca yang 
sangat panas berasal dari panas dan kobaran api neraka.” 


42 At-Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXX/h.19, dalam tafsir surat An-Naba'. 
43 Tafsir Al-Gurthubi: XIX/180. 

44 HR Muslim. 

45 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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Pada hari kiamat, neraka akan dinyalakan dan kegeramannya semakin menjadi- 
jadi tatkala ia bertemu dengan penduduknya. 


Allah berfirman, “Dan apabila neraka Jahim dinyalakan. Dan apabila surga didekatkan. 
Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang ielah ia dikerjakan.” (At-Takwir: 12-14). 


Pada pembahasan berikutnya, akan dijelaskan bahwa dari neraka akan keluar api 
yang sangat panjang di atas padang mahsyar. Ia akan membuat hati naik menyesak ke 
tenggorokan karena rasa takut dan panik. 


Gambaran Kedelapan: Para Malaikat Penjaga Neraka 


Neraka dijaga oleh para malaikat. Ia akan berdiri tegak, mengawasinya dan mengawasi 
orang-orang kafir dan pendurhaka yang ada di dalamnya. Mereka diberi tugas oleh 
Allah dengan beragam pekerjaan dan tidak pernah mendurhakai Allah selamanya. 
Mereka juga senantiasa mengerjakan semua yang diperintahkan kepada mereka. 


Allah berfirman, “Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam secara berombongan. 
Sehingga, apabila mereka sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu-pintunya dan penjaga- 
penjaganya berkata kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepadamu rasul-rasul di 
antaramu yang membacakan kepadamu ayat-ayat Rabbmu dan memperingatkan kepadamu 
akan pertemuan dengan hari ini?” Mereka menjawab, “Benar (telah datang).' Tetapi telah pasti 
berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang kafir” (Az-Zumar: 71). 


Ayat yang mulia ini mengisyaratkan bahwa ketika pintu-pintu neraka dibuka dan 
orang-orang kafir berjatuhan, para malaikat penjaga neraka bertanya kepada mereka 
sebagai bentuk hardikan dan celaan untuk mereka, “Apakah belum pernah datang 
kepada kalian rasul-rasul di antaramu, yakni dari kalangan manusia yang membacakan 
kepadamu kitab-kitab yang diturunkan dari sisi Allah, serta memperingatkan kalian 
dari kejelekan hari yang sangat gawat dan tempat kembali yang abadi berupa neraka 
ini?” Lalu, mereka menjawab, “Benar, telah datang rasul-rasul tersebut. Namun, kami 
mendustakan dan menentang mereka.” 


| Allah berfirman, “Dan orang-orang yang kafir kepada Rabbnya, memperoleh azab 
Jahannam. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya 
mereka mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir- 
hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya 
sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, "Apakah 
belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?" Mereka menjawab, 
Benar, ada. Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang pemberi peringatan, akan tetapi 
kami mendustakan(nya) dan kami katakan, Allah tidak menurunkan sesuatu pun, kamu tidak 
lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar'.” (Al-Mulk: 6-9). 


Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan orang-orang kafir, para malaikat 
penjaganya (Zabaniyah) pun bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah datang 
kepada kamu (di dunia) seorang rasul dan seorang pemberi peringatan?” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Para mufasir berkata, “Pertanyaan dari malaikat azab kepada orang-orang kafir 
ini merupakan bentuk penambahan siksaan bagi mereka. Supaya bertambah rasa 
penyesalan di atas penyesalan mereka sebelumnya, dan bertambah siksaan di atas 
siksaan mereka sebelumnya.” 


Allah berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (At-Tahrim: 6). 


Ayat yang mulia ini memberikan gambaran tentang malaikat Zabaniyah, sang 
penjaga neraka sekaligus malaikat azab. Yaitu dengan lafal: Ghilizhun Syididun (yang 
kasar dan keras). 


“Di dunia, jika kita mengatakan tentang seseorang yang kasar dan keras, akan 
tergambar dalam benak kita bahwa ia mempunyai hati yang tak mengenal belas 
kasih, tidak pernah tersenyum, tidak menerima permintaan maaf dan harapan, serta 
siksaannya sangat sadis. Melihat wajahnya saja, akan membuat Anda takut karena 
kasar dan kerasnya. 


Ini baru di dunia. Lantas bagaimana pendapat Anda tentang malaikat azab yang 
telah disifati oleh Pencipta mereka dengan “ghilazhun syididun”, yang maksudnya 
ialah hati mereka kasar dan tubuh mereka keras. Namun, Allah-lah yang paling tahu 
tentang kekuatan, kekerasan, dan kekasaran mereka. Karena Dialah pencipta mereka. 
Sebab, Allah menghendaki agar pada mereka terdapat sifat yang menambah siksaan 
kepada orang kafir, musyrik, dan munafik di dalam neraka. 


Mari kita simak perkataan para mufasir tentang “ghildzhun syididun”. Dalam 
Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni berkata, “Yakni di atas neraka ada malaikat Zabaniyah 
yang berhati kasar dan tidak berbelas kasih terhadap siapa pun. Mereka diberi tugas 
untuk mengazab orang-orang kafir.” 


Al-Ourthubi berkata, “Yang dimaksud ialah malaikat Zabaniyah, yang berhati 
kasar dan tidak berbelas kasih meski dimintai belas kasih. Karena memang mereka 
diciptakan dari amarah, dan dibuat suka untuk mengazab makhluk, sebagaimana 
anak Adam dibuat suka untuk makan dan minum.” 


Dalam Al-Mausi 'ah Al-Our'aniyyah Al-Muyassarah disebutkan, “Di atas neraka ada 
malaikat-malaikat penjaga sebanyak sembilan belas. Mereka berperangai dan bertabiat 
kasar. Hati mereka kasar, badan mereka kuat dalam menghadapi kesulitan-kesulitan, 
tidak pernah mendurhakai perintah Allah di waktu lampau, dan akan mengerjakan 
apa saja yang diperintahkan kepada mereka di waktu mendatang.” 


Ibnu Katsir berkata, “Yakni tabiat mereka kasar dan telah dicabut dari hati merekarasa 
belas kasih terhadap orang-orang kafir. Syididun maksudnya bahwa Allah menciptakan 
mereka dalam puncak sifat keras, kasar, dan sangat menggelisahkan jika dipandang.” 
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Sebagaimana yang dikabarkan oleh Ibnu Abi Hatim, bahwa Ikrimah berkata, 
“Tatkala penduduk pertama neraka telah sampai, mereka menjumpai di pintu neraka 
tersebut ada 400 ribu malaikat penjaga neraka. Wajah-wajah mereka hitam, gigi 
taring mereka suram, serta rasa belas kasih mereka telah dicabut oleh Allah dari hati 
mereka.” 


Tak ada dalam hati salah satu pun dari mereka rasa belas kasih meski hanya sebesar 
zarrah. Seandainya seekor burung diterbangkan dari salah satu pundak mereka, ia 
akan terbang selama dua bulan sebelum sampai ke pundaknya yang lain. 


Demikian pula dengan kitab-kitab tafsir yang lain. Seluruhnya sepakat bahwa 
penjaga neraka yang telah difirmankan Allah, “Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar 
dan keras,” ialah malaikat yang keras dan kuat badan-badan mereka, sangat besar 
ukurannya, dan dengan bentuk yang menakutkan. Agar orang-orang kafir bertambah 
takut, gelisah, dan panik melebihi azab neraka dan kekekalan di dalamnya yang 
mereka terima. 


Allah telah mencabut rasa belas kasih dari hati-hati mereka dan menjadikan muka- 
muka mereka hitam muram. Mereka memiliki gigi taring yang mengerikan dan 
menakutkan. Allah juga menjadikan mereka senang untuk mengazab, merendahkan, 
dan menghinakan orang-orang kafir yang mendurhakai dan mengingkari Allah, serta 
tidak beriman kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. 


Allah berfirman tentang para malaikat penjaga neraka, “Aku akan memasukkannya 
ke dalam (neraka) Sagar. Tahukah kamu apa (neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan 
dan tidak membiarkan. (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di atasnya ada 
sembilan belas (malaikat penjaga). Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk menjadi cobaan 
bagi orang-orang kafir....” (Al-Mudatstsir: 26-31). 


Dalam ayat yang mulia ini, Allah menyebutkan tentang neraka Sagar. Disebabkan 
dahsyatnya panas dan nyala apinya, ia tidak meninggalkan dan membiarkan. Ia adalah 
pembakar kulit manusia. Di atasnya ada malaikat penjaga yang berjumlah sembilan 
belas. 


Mengenai ayat mulia, “Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)," terdapat 
perbedaan dalam penafsirannya, apakah maksudnya sembilan belas malaikat, 
sembilan belas ribu, sembilan belas juta, atau sembilan belas barisan. Dalam hal ini, 
terdapat berbagai macam pendapat. Juga terdapat beberapa hadits yang didhaifkan 
oleh para perawi dan muhaggig, seperti Nashiruddin Al-Albani dan selainnya. 


Namun, yang masyhur di kalangan ulama salaf (terdahulu) dan khalaf 
(kontemporer), bahwasanya fitnah (cobaan) dalam penyebutan jumlah malaikat 
yang mana orang-orang kafir tertipu bahwa mereka bisa membunuh para malaikat 
tersebut. 
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Selain itu, mereka menyangka bahwa mereka mampu membela diri dan melawan 
para malaikat, sebab jumlah mereka tidak lebih dari sembilan belas, sebagaimana 
yang disebutkan dalam ayat yang mulia tersebut. Mereka tidak tahu bahwa salah 
satu dari sembilan belas malaikat itu pun tidak mungkin bisa dikalahkan oleh seluruh 
manusia. 


As-Sudit bercerita, “Tatkala diturunkan ayat yang mulia tersebut, ada seorang 
laki-laki suku Ourasiy yang biasa dipanggil dengan Abul Asyad mencela ayat, 'Dan 
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)', dengan berkata, 'wahai segenap suku 
Ouraisy, jumlah sembilan belas tersebut janganlah membuat kalian merasa takut. Aku 
akan melindungi kalian dari sepuluh malaikat dengan pundak kananku, dan sisanya 
dengan pundak kiriku. Kemudian kalian dapat berjalan menuju surga. Ia mengatakan 
hal itu dengan nada mengejek. Lalu, Allah berfirman, “Dan tiada Kami jadikan penjaga 
neraka itu melainkan dari malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir ." 


Oatadah berkata, “Telah disebutkan kepada kami bahwa tatkala turun ayat, 'Dan 
di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)", Abu Jahal berkata, "Wahai segenap suku 
Ouraisy, tidak bisakah setiap sepuluh orang dari kalian mengambil satu dari penjaga 
neraka, sedangkan kalian berjumlah banyak. Sebab, saudara kalian ini mengaku 
bahwa penjaga neraka tersebut (berjumlah) sembilan belas'.”“ 


Demikianlah yang diucapkan oleh sebagian orang kafir dan durhaka, tatkala ayat 
yang mulia tersebut turun. 


Dalam masalah ini ada dua hal yang perlu diperhatikan: 


Pertama, seandainya orang-orang Ouraisy itu berakal, pastilah mereka akan 
benar-benar mengetahui bahwa ucapan ini adalah firman Allah. Namun, mereka 
adalah orang yang keras kepala. Seandainya Al-Our'an dari pribadi Muhammad #£, 
pasti beliau akan menambahkan penyebutan jumlah malaikat, dan akan bersabda, 
“Sesungguhnya penjaga neraka itu jumlahnya berjuta-juta,” untuk menambah 
ketakutan dan kepanikan mereka. 


Akan tetapi, Muhammad adalah seorang yang jujur akan kitab Allah, tidak akan 
mengganti, menambahi, ataupun mengurangi sedikit pun. Sebagaimana firman Allah, 
“Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata, orang-orang yang tidak 
mengharapkan pertemuan dengan Kami berkata, “Datangkanlah Al-(Jur'an selain dari yang ini 
atau gantilah ia!" Katakanlah, “Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri. 
Aku tidak mengikut kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Sesungguhnya, aku takut jika 
mendurhakai Rabbku kepada siksa hari yang besar (kiamat). (Ytinus: 15). 


Mahabenar Allah. Tatkala mereka ditanya oleh malaikat penjaga neraka, mereka 
akan berkata sebagaimana yang telah ada dalam sebuah ayat, “Dan mereka berkata, 


46 At-Takhwif minan Nar (h.223), karya Ibnu Rajab Al-Hanbali. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu), niscaya tidaklah kami 
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Al-Mulk: 10). 


Kedua, orang-orang kafir menafsirkan ayat-ayat yang mulia hanya dengan pikiran 
mereka sendiri. Karena itu, mereka tidak mampu untuk memahami gudrah (kekuasaan) 
Allah. 


Dia berfirman mengenai mereka: 


5 PN Et Haa Aa TIP Kor bai 
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“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang semestinya...." 
(Al-An'im: 91). 


Padahal Allah-lah yang menciptakan dan menjadikan besar apa saja yang 
dikehendaki-Nya. Maka, Tidak ada yang mengetahui hakikat ukuran salah satu pun 
dari sembilan belas malaikat tersebut, selain hanya Allah. 


Namun, sebagian mufasir dan ahlurra'yi mengatakan bahwa seandainya seluruh 
manusia bersatu padu, mereka tidak akan mampu menghadapi salah satu dari 
malaikat tersebut. 


Rasulullah telah menyebutkan hal itu, tatkala Allah memberikan izin kepada beliau 
untuk berbicara tentang salah satu malaikat pemikul 'Arsy. Beliau menjelaskan betapa 
besar keadaan dan kekuatan malaikat itu. 


Jabir bin Abdullah mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Aku telah diberi izin 
(oleh Allah) untuk menceritakan tentang keadaan satu malaikat dari sekian malaikat Allah 
yang memikul “Arsy. Sungguh jarak antara cuping telinganya sampai ke tengkuknya ialah 
sama dengan tujuh ratus tahun perjalanan (kuda tercepat)."“ 


Perlu diketahui, Jibril—hanya satu malaikat saja—lah yang telah membuat hati 
Rasulullah tersumbat saat melihatnya. Israfil yang meniup sangkakala sehingga semua 
yang ada di langit dan bumi menjadi binasa. Malik sang penjaga neraka yang tidak 
luput darinya satu gerakan pun dari penduduk neraka. Dan, tempat duduk orang 
kafir seperti jarak antara Mekah dan Madinah. 


Karena pentingnya ayat-ayat tersebut, mari kita perhatikan keterangan para mufasir 
mengenai awal ayat 31 dari surat Al-Muddatstsir tersebut. 


Ibnu Katsir menafsirkan ayat “Dan di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga)," 
dari periwayatan Al-Hafizh Al-Bazzar, Jabir bin Abdullah mengatakan bahwa ada 
seorang laki-laki datang menemui Nabi. Ia berkata, “Wahai Muhammad, hari ini 
shahabat-shahabatmu telah terkalahkan.” 


Lantas beliau bertanya, “Lantaran apa (mereka kalah)?” 


47 HR Abu Dawud (4727). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Orang itu menjawab, “Karena orang-orang Yahudi telah bertanya kepada mereka, 
'Apakah Nabi kalian telah memberitahu kalian jumlah malaikat penjaga penduduk 
neraka? Lalu mereka menjawab, 'Kami tidak mengetahui sebelum kami bertanya 
kepada Nabi kami'.” 


Rasulullah berkata, “Apakah disebut kalah jika suatu kaum ditanya tentang sesuatu 
yang memang tidak diketahui, lalu menjawab demikian? Panggil dan datangkanlah 
musuh-musuh Allah tersebut kepadaku! Mereka juga pernah meminta nabi mereka 
agar memperlihatkan Allah secara nyata.” 


Lalu, Nabi mengirim utusan untuk memanggil mereka. Kemudian mereka bertanya, 
“Wahai Abu Oasim, berapa jumlah malaikat penjaga penduduk neraka?” 


Beliau menjawab, “Sekian.” 


Beliau membuka kedua tangannya, kemudian membuka untuk yang kedua kalinya 
dengan melipat satu jarinya. Kemudian beliau bersabda kepada para shahabatnya, 
“Jika kalian nanti ditanya tentang tanah surga, (jawablah) bahwa ia tepung putih yang 
sangat halus.” 


Setelah orang-orang Yahudi menanyai beliau dan beliau memberitahu tentang 
jumlah penjaga penduduk neraka, lantas beliau balik bertanya kepada mereka, “Apa 
tanah surga itu?” 


Mereka pun saling berpandang-pandangan seraya menjawab, “Roti, wahai Abu 
Oasim.” 


Lantas Rasulullah bersabda, “Roti itu dari tepung putih halus.” 


Mengenai firman Allah, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai cobaan bagi 
orang-orang kafir,” Ibnu Katsir berkata, “Allah berfirman, “Dan tiada Kami jadikan penjaga 
neraka', yakni para penjaganya. "Melainkan dari malaikat', yakni malaikat Zabaniyah 
yang kasar dan keras. 


Hal itu merupakan bantahan atas orang musyrik Ouraisy ketika disebutkan kepada 
mereka jumlah penjaga neraka. Abu Jahal berkata, Wahai segenap kaum Ouraisy, 
tidak bisakah setiap sepuluh orang dari kalian menghadapi satu dari mereka lalu 
kalian mengalahkan mereka? Maka Allah berfirman, 'Dan tiada Kami jadikan penjaga 
neraka itu melainkan dari malaikat', yakni yang keras wujudnya, tidak bisa dilawan, dan 
tidak bisa dikalahkan. 


Ada yang mengatakan bahwa Abu Al-Asyudd berkata dengan sombong, 'Wahai 
segenap kaum Ouraisy, lindungilah aku dari dua di antara mereka, dan akan aku 
lindungi kalian dari 17 di antara mereka.' 


Konon ia memang sangat kuat, menurut klaim mereka. Ia pernah berdiri di atas 
kulit lembu, lalu kulit tersebut ditarik oleh sepuluh orang agar terlepas dari pijakannya. 


P: Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Namun, justru kulit itu yang terkoyak sementara dirinya tidak bergeser sedikit pun. 


As-Suhaili berkata, 'Abu Al-Asyudd inilah yang pernah menantang Rasulullah 
untuk bertanding gulat. Dia berkata kepada Rasulullah, Jika engkau bisa merobohkan 
diriku, aku akan beriman kepadamu. Akhirnya, Rasulullah berhasil merobohkannya 
berkali-kali, tetapi ia tak mau beriman juga. 


Firman Allah, 'Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai 
cobaan bagi orang-orang kafir', yakni Kami menyebutkan bahwa mereka berjumlah 
sembilan belas ialah merupakan ujian Kami untuk manusia. 


'Supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin', yakni agar mereka mengetahui 
bahwa Rasul ini adalah benar. Sebab, ia berbicara sesuai dengan kitab-kitab samawi 
yang ada di tangan mereka yang diturunkan kepada para nabi sebelum beliau.” 


Shafwatut Tafisir menyebutkan tafsiran ayat “Dan di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga),” Ash-Shabuni berkata, “Yakni penjaga yang ditugasi menjaga 
neraka berjumlah sembilan belas malaikat dari malaikat Zabaniyah yang keras- 
keras. Sebagaimana firman Allah, '...Penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan'.” (At-Tahrim: 6). 


Ibnu Abbas berkata, “Jarak antara dua pundak satu malaikat sama dengan setahun 
perjalanan. Sedangkan kekuatan satu di antara mereka ialah jika ia memukulkan 
sebuah cemeti besi dengan satu pukulan saja, ia bisa mencampakkan tujuh puluh 
orang ke dalam neraka Jahannam.” 


Al-Alausy menafsirkan ayat yang mulia, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat. Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk 
jadi cobaan bagi orang-orang kafir,” sebagai berikut: 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ketika turun ayat, “Dan di atasnya ada sembilan 
belas (malaikat penjaga),” Abu Jahal berkata kepada kaum Ouraisy, “Celaka kalian, 
aku mendengar putra Abu Kabasyah—yakni Muhammad #£—memberitahu kepada 
kalian bahwa penjaga neraka berjumlah sembilan belas. Sedangkan kalian berjumlah 
banyak lagi pemberani. Maka, apakah setiap sepuluh orang dari kalian tidak mampu 
untuk membinasakan satu dari mereka?” 


Abu Al-Asyuddi Al-Jumhi— seorang yang bengis—berkata, “Aku bisa melindungi 
kalian dari tujuh belas (di antara mereka), maka lindungilah aku dari dua (di antara 
mereka).” 


Maka, Allah menurunkan, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat,” yakni Kami menjadikan penjaga neraka dari kalangan malaikat yang kasar 
dan keras, bukan dari kalangan manusia yang bisa dibinasakan dan dikalahkan. 


48 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (h.571) dalam tafsir surat Al-Muddatstsir. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir,” yakni Kami (Allah) menyebutkan jumlah tersebut sebagai penyebab 
celaka dan tersesatnya orang-orang musyrik. Yakni mereka menganggap sedikit dan 
meremehkan jumlah malaikat tersebut. 


Sampai-sampai Abu Jahal berkata, “Tidak mampukah setiap seratus orang di antara 
kalian membinasakan satu dari mereka, kemudian kalian keluar dari neraka?” 


Ath-Thabari berkata, “Allah memberitahukan tentang jumlah penjaga neraka hanya 
sebagai fitnah (cobaan) bagi orang-orang kafir.” 


Al-Ourthubi berkata dalam menafsirkan ayat yang mulia, “Dan di atasnya ada 
sembilan belas (malaikat penjaga)” bahwa yang benar—insya Allah, bahwa malaikat 
yang berjumlah sembilan belas tersebut adalah para pemimpin malaikat. Adapun 
jumlah semuanya, hanya Allah yang mengetahui. Sebagaimana firman Allah: 
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“...Dan tidak ada yang mengetahui tentara Rabbmu melainkan Dia sendiri..." (Al- 
Muddatstsir: 31). 


Telah diriwayatkan secara shahih dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Rasulullah #& 
bersabda: 
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“Neraka Jahannam akan diperlihatkan pada hari kiamat dengan 70 ribu utas tali kekang. 
Yang masing-masing tali kekang itu akan ditarik oleh 70 ribu malaikat.” 


Dalam At-Tafsir Al-Munir, penulisnya mengatakan bahwa makna firman Allah, “Dan 
tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat,” yakni Kami menjadikan 
penjaga neraka, malaikat Zabaniyah, yang bertugas mengazab adalah dari malaikat 
yang kasar dan kaku. Kami tidak menciptakan mereka dari golongan manusia yang 
bisa dikalahkan. 


Lalu, siapakah yang mampu mengalahkan para malaikat? Sementara mereka 
adalah makhluk terkuat, yang sangat besar daya dan kekuatannya, serta yang paling 
menunaikan hak-hak Allah, dan yang marah karena-Nya semata. 


Ini merupakan bantahan bagi orang-orang musyrik Ouraisy ketika disebutkan 
jumlah penjaga neraka, Abu Jahal berkata sebagaimana telah kita sebutkan di atas. 


Maka Allah berfirman, “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat,” yakni keras tabiatnya, tak bisa dilawan dan dikalahkan. 


49 Tafsir Al-Alausy: XXIX/126. 
50 Tafsir Al-@urthubi. 


: | Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Kemudian Allah menjelaskan hikmah dari pemilihan jumlah penjaga neraka 
tersebut, “Dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan sebagai cobaan 
bagi orang-orang kafir,” yakni Kami menyebutkan bahwa mereka berjumlah sembilan 
belas, sebagai cobaan untuk manusia dan menjadi penyebab sesatnya orang-orang 
kafir. Sehingga mereka mengatakan sebagaimana yang mereka katakan. Supaya azab 
mereka berlipat ganda dan murka Allah terhadap mereka semakin besar. 


Firman Allah, “cobaan”, mengandung pengertian sebab-sebab fitnah (cobaan), yakni 
Kami jadikan jumlah sembilan belas tersebut sebagai penyebab ujian bagi orang kafir. 
Bentuk terfitnah atau terujinya mereka ialah dengan sikap mereka berambisi mereka 
untuk mengalahkan penjaga neraka, sebagai ejekan. Sungguh mereka adalah orang- 
orang yang mendustakan hari kebangkitan, neraka, dan penjaganya." 


Selain itu, dalam kitabullah juga telah disebutkan tentang penamaan penjaganeraka 
dengan Khazanatu Jahannam (Penjaga-penjaga neraka Jahannam). Allah ss berfirman: 
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“Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada penjaga-penjaga neraka 
Jahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab bagi kami 
barang sehari'.” (Ghafir: 49). 


Insya Allah, ayat yang mulia ini akan dijelaskan di pembahasan tentang siksaan 
bagi Penduduk Neraka. 


Gambaran Kesembilan: Gelap dan Hitam Pekatnya Neraka serta 
Hitamnya Wajah Penduduknya 


Allah sx berfirman: 


4 .Seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap 
gelita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Yiinus: 27). 


Dalam ayat yang lain: 
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang 
hitam muram....” (Ali-Imran: 106). 


51 At-Tafsir Al-Munir (XXIX), Dr. Wahbah Az-Zuhalli. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan.” (At-Takwir: 12). 
Abu Hurairah menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


“Bahan bakar neraka akan dinyalakan selama seribu tahun hingga menjadi sangat merah. 
Kemudian dinyalakan selama seribu tahun hingga menjadi sangat putih. Kemudian 
dinyalakan selama seribu tahun hingga menjadi sangat hitam. Maka sekarang ia menjadi 
hitam pekat.” 


Hitamnya neraka dan penduduknya dari kalangan orang-orang kafir, musyrik, dan 
munafik sangat berkebalikan dengan kesempurnaan cahaya orang-orang mukmin di 
surga. 


Allah berfirman: 
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“(Yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, sedang 
cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, (Dikatakan kepada 
mereka), "Pada hari ini ada berita gembira untukmu, (yaitu) surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, yang kamu kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang 
besar'." (Al-Hadid: 12). 
Cahaya sempurna itu bukanlah wajah putih berserinya mereka, yang disebutkan 
di dalam firman Allah: 

Ba naga 
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“Pada hari yang di waktu itu ada muka yang putih berseri, dan ada pula muka yang 
hitam muram...." (Ali-Imran: 106). 


Sebab, apa yang ada di sekeliling orang-orang yang beriman adalah cahaya. Yang 
bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. Selain itu, cahaya mereka tidak 
akan menerangi kegelapan yang ada di neraka yang diperuntukkan bagi orang-orang 
yang berdosa dan durhaka. Wallihu a'lam. 


52 HR At-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Gambaran Kesepuluh: Kegeraman dan Gemuruh Neraka yang 
Mengerikan 


Telah disebutkan di awal, bahwa pena tak akan mampu untuk menggambarkan neraka 
Jahannam, baik kekuatannya, kobaran apinya, keburukannya maupun panasnya yang 
dahsyat. 


Sifat-sifat ini masih ditambah lagi, yaitu kegeraman dan gemuruh apinya yang 
mengerikan. Ia menggelegak dari dan di setiap tempat. Setiap kali sekumpulan 
orang kafir, musyrik, dan munafik dilemparkan ke dalamnya, kemarahannya akan 
bertambah. 


Allah berfirman: 


... 
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“..Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala bagi siapa saja yang 
mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, 
mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya.” (Al-Furgan: 11-12). 


Orang-orang kafir dan musyrik telah mendustakan hari kiamat. Oleh karena itu, 
Allah telah mempersiapkan neraka yang sangat dahsyat nyalanya bagi mereka. 


Neraka diberi kemampuan untuk melihat dan membedakan antara orang kafir dan 
orang mukmin. Saat ia melihat orang-orang kafir dari jarak yang sangat jauh —yakni 
500 tahun sebagaimana yang dikatakan oleh Ash-Shabuni, At-Thabari, dan selain 
mereka dalam kitab-kitab tafsirnya—maka “Mereka mendengar suaranya yang gemuruh 
karena marahnya,” yakni mereka mendengar suara kobaran api karena kemurkaannya, 
seperti seorang pemarah apabila dadanya mendidih karena rasa amarah. 


Mereka juga mendengar suara seperti suara keledai yang mendengus, selain 
dilipatgandakannya suara tersebut sehingga menjadi sangat melengking, menakutkan 
dan mengerikan. Mereka dapat mendengar suara tersebut dari jarak sejauh 500 tahun. 


Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya, seseorang akan diseret ke neraka, lalu neraka 
menghembuskan udara ke arahnya seperti dengusan seekor keledai kepada gandum. 
Lalu, neraka menghembuskan nafas dengan sebuah hembusan lagi hingga setiap 
orang akan merasa takut.” 


Ini pula yang dikatakan oleh Ibnu Katsir dalam Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir yang 
ditulis oleh Ash-Shabuni. 


Beliau berkata, “Dijelaskannya kalimat Ar-Ru'yah (melihat) dengan kalimat 'Bu du' 
(jauh) dalam firman-Nya, 'Min makinin ba'idin', merupakan penambahan rasa takut 
terhadap keadaannya.” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allahberfirman, “Danorang-orang yang kafir kepada Rabbnya, memperolehazab Jahannam. 
Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka 
mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-hampir 
(neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan 
(orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum 
pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?'.” (Al-Mulk: 6-8). 


Allah telah menyediakan azab neraka Jahannam bagi orang-orang yang kafir 
terhadap Rabb mereka. Dan, tidak ada yang mengetahui hakikat kedahsyatan serta 
kepedihannya melainkan hanya Allah. Sungguh sejelek-jelek tempat kembali bagi 
orang-orang kafir dan durhaka ialah neraka, yang menjadi tempat tinggal abadi. 


Inilah gambaran dari Allah mengenai neraka serta azab dan kengeriannya. Dia 
berfirman, “Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya,” yakni mereka diceburkan dan 
dilemparkan ke dalam neraka seperti kayu yang dilemparkan ke dalam api. Dalam hal 
ini, terdapat puncak kehinaan dan kerendahan, sebab mereka dilemparkan ke dalam 
neraka tersebut secara berkelompok dari setiap umat. 


Ketika mereka dilemparkan, neraka tersebut akan menghembuskan nafas 
menyambut kedatangan mereka, mendidih dengan gejolak kemarahan lantaran 
kedahsyatan nyala apinya, juga kemurkaannya terhadap setiap orang yang sewenang- 
wenang, sombong, dan tidak beriman kepada Allah maupun hari perhitungan. 


Mengenai makna, “Sedang neraka itu menggelegak,” para Mufasir mengatakan yakni 
mendidihkan mereka sebagaimana mendidihnya periuk, karena kedahsyatan kobaran 
apinya. 


Mujahid berkata, “Neraka tersebut mendidihkan mereka seperti mendidihkan bji- 
bijian yang sedikit di dalam air yang banyak.” 


Mengenai firman Allah, “Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah,” 
para mufasir juga mengatakan yakni hampir-hampir neraka Jahannam terputus dan 
terpecah-pecah antara satu bagian dengan bagian yang lain lantaran kedahsyatan 
kemarahannya terhadap musuh-musuh Allah. 


Dan, sebagai tambahan pedihnya siksaan tersebut, penjaga-penjaga neraka 
Jahannam—yang bertugas menyiksa penduduk neraka—bertanya kepada mereka, 
“ Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?” 


“Setiap kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir)," yakni mereka 
masuk neraka tidak sendiri-sendiri sebagaimana orang-orang mukmin ketika 
memasuki surga yang disambut para malaikat di pintu-pintunya dan mendapatkan 
kemuliaan dan kedudukan. Akan tetapi, untuk orang-orang kafir tidak ada kemuliaan 
ataupun kedudukan, untuk itulah mereka dilemparkan dengan sekali lemparan dan 
berjatuhan secara berkelompok-kelompok. 


Bagi mereka sama saja. Baik dari kalangan tuan maupun hamba sahaya, hartawan 
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maupun orang-orang fakir. Sungguh inilah kehinaan yang tidak akan berpisah dari 
diri mereka untuk selama-lamanya. 


Allah berfirman, “...Masuklah kamu sekalian ke neraka bersama umat-umat jin dan 
manusia yang telah lebih dahulu dari kamu. Setiap umat yang masuk (ke neraka), ia mengutuk 
kawannya (yang menyesatkannya). Sehingga setelah mereka masuk semuanya, orang-orang 
yang (masuk) belakangan akan berkata kepada orang-orang yang mendahului, “Ya Rabb kami, 
mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat 
ganda dari neraka." Allah berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda, 
akan tetapi kamu tidak mengetahui'.” (Al-A'raf: 38). 


Para Mufasir berkata mengenai firman Allah, “Penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya 
kepada mereka, “Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi 
peringatan?" Yakni para malaikat yang diberi tugas di atas neraka Jahannam —malaikat 
Zabaniyah—tersebut bertanya kepada mereka dengan nada mencemooh dan mencela, 
Bukankah telah datang kepada kalian para rasul yang memberikan peringatan 
kepada kalian tentang hari ini dan menakut-nakuti kalian dengan hari yang sangat 
menakutkan ini?'.” 


Adh-Dhahak berkata, “Sesungguhnya neraka Jahannam mempunyai 
hembusan nafas pada hari kiamat. Tidak ada satu malaikat pun, tidak pula 
seorang nabi pun yang diutus, melainkan ia akan tersungkur sujud seraya 


berkata, "Wahai Rabbku, oh diriku, oh diriku” Yakni mereka memohon 
keselamatan untuk dirinya sendiri dan lupa kepada yang lain, baik keluarga 
maupun anak-anaknya.” 


“Ubaid bin Umair berkata, “Neraka menghembuskannafas dengan sekali hembusan 
hingga tidak ada satu malaikat pun, tidak pula seorang nabi pun, melainkan ia akan 
bertekuk lutut dan gemetar seraya berucap, “Wahai Rabbku, oh diriku, oh diriku .” 


Allah xx berfirman: 


Lu 


mn Toba w udi BA 5 Bk Ma ol 


Pen an TA aa 
(Doo He bl AI L G pa Lensa 


“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari kami, 
mereka itu dijauhkan dari neraka. Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, 
dan mereka kekal dalam menikmati segala yang mereka ingini.” (Al-Anbiya': 101-102). 


“Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka,” Sungguh neraka itu memiliki 
suara yang dapat didengar, yaitu gemuruh apinya, hembusan nafasnya, dan 
kegeramannya, yang menyebabkan hati menyesak ke tenggorokan lantaran cemas 
dan takut. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Kengerian gemuruh, kemurkaan, dan kegeraman Jahannam telah dicegah oleh 
Allah untuk sampai ke pendengaran kaum mukminin yang sedang berbahagia 
di surga-surga-Nya. Sebab, itu semua juga merupakan jenis azab tersendiri bagi 
penghuni neraka. Bahkan ia merupakan salah satu dari berbagai jenis azab yang 
paling dahsyat. 


Allah tidak ridha menyakiti orang-orang mukmin dengan satu azab pun, meski 
kecil keadaannya. Dan telah disediakan bagi mereka surga-surga-Nya dan negeri 
kenikmatan. 


Abu Nu'aim dan yang lain meriwayatkan dari Abdurrahman bin Hathib, bahwasanya 
Umar ## berkata kepada Ka'ab Al-Ahbar, “Berilah nasihat kepada kami!" 


Dia berkata, “Demi Zat yangjiwaku berada di tangan-Nya, sungguh neraka itu akan 
didekatkan pada hari kiamat. Ia memiliki suara gemuruh dan hembusan nafas. Ketika 
ia didekatkan, ia pun akan menghembuskan nafasnya dengan sekali hembusan. 


Tidaklah Allah menciptakan seorang Nabi pun, tidak pula seorang yang syahid, 
melainkan akan bertekuk lutut. Sampai-sampai setiap nabi, setiap orang yang jujur, 
dan setiap orang yang syahid itu akan berkata, “Ya Allah, hari ini aku tidak memohon 
kepada-Mu melainkan hanya untuk diriku sendiri. 


Seandainya pada dirimu, wahai Ibnu Khaththab, terdapat amalan 70 para nabi, 
niscaya engkau pun akan mengira bahwa engkau tidak akan selamat.” Umar berkata, 
“Demi Allah, sungguh urusan tersebut sangatlah dahsyat.”'8 


Gambaran Kesebelas: Lembah-Lembah Neraka Jahannam 


Sebagian mufasir mengatakan bahwa kata “wail” yang termaktub dalam Al-Our'an 
ialah sebuah lembah di neraka Jahannam, tempat dilemparkannya orang-orang kafir 
ke dalamnya selama 40 musim, atau dalam riwayat lain dikatakan selama 70 musim. 
Ada juga yang menafsirkan kata itu dengan makna ancaman. 


Allah sz berfirman: 


“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar." 
(Maryam: 37). 


Maksudnya ialah bagi mereka saat menyaksikan hari yang menakutkan, saat hisab, 
dan pemberian balasan. 


Allah berfirman, “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang kafir pada hari yang diancamkan 
kepada mereka.” (Adz-Dzariyat: 60). Maksudnya kecelakaan, kebinasaan, kekerasan, 


53 Takhwif minan Nar (111), Ibnu Rajab Al-Hanbali. 
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dan azab bagi orang-orang kafir, pada hari kiamat—yang telah dijanjikan oleh Allah 
untuk mereka. 


Allah berfirman, “Maka kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (Ath-Thir: 11). Maksudnya, kecelakaan, kebinasaan, kekerasan, dan 
azab yang dikirimkan oleh Allah bagi para pendusta, pada hari yang menakutkan 
tersebut. 


Dalam menafsirkan ayat ini, Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya, kecelakaanlah pada 
hari itu dengan azab dan hukuman Allah.” 


Ibnu Katsir juga menafsirkan akhir ayat, “...Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka 
yang telah membatu hatinya dari mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata." 
(Az-Zumar: 22), maksudnya bahwa hati mereka tidak menjadi lembut saat mengingat- 
Nya, tidak khusyuk, tidak sadar, dan tidak paham. 


“ 


Beliau juga menafsirkan, “...Dan kecelakaanlah bagi orang-orang kafir karena siksaan 
yang sangat pedih.” (Ibrahim: 2), bahwa penafsiran dari sekian ayat tersebut tidaklah 
menunjukkan bahwa kalimat “wail” yang termaktub dalam banyak ayat tersebut 
bermakna lembah. Namun demikian, hal ini juga tidaklah menafikan, bahwa lembah 
di neraka Jahannam bernama Wail. 


Hal tersebut dapat kita simpulkan dari sebuah hadits Abu Sa'id Al-Khudhri 2g 
bahwa Rasulullah & bersabda: 


dor “To 28 Nan AND 2, 2, - : 0. 92. PN Ta Te 

oa ab Ol 3 Up Gi BSN Ah oya ara Sh Ju 
“Wail adalah sebuah lembah di neraka Jahannam tempat orang kafir terjatuh ke dalamnya 
sejauh 40 musim sebelum sampai pada dasarnya." 


Adapun lafal dalam riwayat At-Tirmidzi ialah: 


her ata .£ 3 2 ro. 0. A . 0. ole 2 0 - H5 

ops ag Ol J3 Uap Ganga BIN Ad Cah adan Ta 25 Jua 
“Wail adalah sebuah lembah di antara dua gunung tempat orang kafir terjatuh ke 
dalamnya sejauh 70 musim sebelum sampai pada dasarnya." 


Dari jalur Al-Hamani, Ibnu Abi Hatim mengabarkan, “Wail adalah sebuah lembah 
di neraka Jahannam yang berasal dari nanah.”” Adapun dari jalur Al-Muharibi 
disebutkan, “Ada sebuah lembah di neraka Jahannam yang disebut dengan Wail. Di 
dalamnya dialirkan nanah penduduk neraka.” 


54 Shafwatut TafAsir, tafsir surat At-Thar (h.1402). 

55 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, Al-Hakim dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya. 

56 HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. 

57 Kitab At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi (h.117-118). 
58 Ibid. 
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Zaid bin Aslam menuturkan bahwa Atha' bin Yasar berkata, “Al-Wail adalah sebuah 
lembah di neraka Jahannam. Seandainya gunung-gunung dijalankan di sana, niscaya 
ia akan meleleh lantaran panasnya.” 


Malik bin Dinar menuturkan, “Al-Wail adalah sebuah lembah di neraka Jahannam, 
di dalamnya terdapat berbagai macam azab.”? 


Ibnu Jarir menyatakan dalam tafsirnya bahwa Abu “Iyadh berkata, “Wail adalah 
sebuah waduk yang ada di dasar neraka Jahannam. Atau, sebuah lembah yang di 
dalamnya mengalir nanah penduduk neraka. Terdapat juga pendapat dari Sufyan 
yang senada dengannya.” 


Beberapa hadits, perkataan, dan pendapat ini secara global menunjukkan bahwa 
ada lembah-lembah di neraka Jahannam, yang di dalamnya terdapat berbagai jenis 
azab. Tidak ada yang mengetahuinya melainkan hanya Allah. Wallahu a'lam. 


Gambaran Kedua belas: Gunung-Gunung di Neraka Jahannam 


Apakah di neraka Jahannam juga terdapat gunung-gunung, tempat orang-orang 
kafir, musyrik, dan munafik akan menaikinya, untuk melarikan diri dari dasar neraka 
berikut kengerian dan azab-azabnya? 


Dalam neraka Jahannam, orang-orang kafir dan durhaka akan mendapat berbagai 
macam azab, seperti yang telah kita bicarakan sebagiannya. Namun, hakikat persoalan 
itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya Allah, Pencipta surga dan neraka. 


Meskipun kita telah membicarakan, menganalisis, dan menafsirkan nash-nash 
yang ada, namun pada akhirnya yang tetap berlaku ialah sebuah ungkapan, “Laisal 
Khabar kal Mu'Ayanah” (kabar berita tidaklah sama dengan sesuatu yang dilihat secara 
langsung).” 


Bencana paling besar, kesengsaraan terdahsyat, serta kesedihan yang abadi, itu 
akan terjadi ketika orang-orang kafir melihat neraka Jahannam dengan mata kepala 
mereka sendiri. Begitu pula bagi orang-orang yang tidak memperhatikan peringatan 
tentang neraka semasa di dunia. 


Ketika dimasukkan ke neraka dan memperoleh azab yang tidak mampu mereka 
pikul, orang-orang kafir tersebut meminta pertolongan, berteriak, menangis, dan 
meminta perlindungan kepada malaikat penjaga neraka Jahannam, supaya Allah mau 
mengasihi mereka dan mengeluarkan mereka dari neraka. 


Namun, setiap kali mereka meminta tolong, datanglah celaan dari malaikat penjaga 
Jahannam atas kekafiran dan kemaksiatan mereka. Lantas mereka memohon kepada 


59 Ibid. 
60 ibid. 
61 Ibid. 
62 Ibid. 
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malaikat penjaga neraka tersebut, agar mengasihi mereka ataupun meringankan azab 
mereka barang satu hari saja. 


Allah &x berfirman: 
6. "3 C1 104 G6. a22 Ke MN 2 Pa sa 
2 BII ga Up ee aa ag GE aa BII Gol JG, 
“Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada penjaga-penjaga neraka 
Jahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab dari kami 
barang sehari'.” (Ghafir: 49). 


Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa para malaikat penjaga Jahannam 
berkata kepada orang-orang kafir ketika mereka meminta pertolongan dan belas 
kasih, “Bagaimana aku bisa mengasihimu sedangkan Zat Yang Maha Penyayang di 
antara para penyayang tidak mengasihimu?” 


Setelah berlalu masa-masa yang sangat lama dan mereka senantiasa dalam keadaan 
meminta pertolongan dan belas kasih, namun tidak ada yang menjawabnya, memberi 
syafaat, ataupun mendengarnya. Lalu, datanglah kepada mereka sebuah jawaban 
akhir dari malaikat penjaga Jahannam. 


Allah berfirman: 


Bs KI UU uk pai Ul 15343 


“Mereka berseru, 'Hai Malik (malaikat penjaga neraka), biarlah Rabbmu membunuh kami 
saja." Dia menjawab, "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'.” (Az-Zukhriif: 77). 


Ketika orang-orang kafir sudah putus harapan akan dikabulkannya permintaan 
mereka, datanglah jawaban akhir sebagaimana dalam ayat, “Allah berfirman, “Tinggallah 
dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku'.” (Al-Mukminin: 
108). 


Mereka berusaha keluar dari neraka dengan mendaki, agar selamat dari kesusahan, 
kesedihan, dan terbebas dari keputusasaan yang mutlak akan harapan keselamatan. 


Allah berfirman, “Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah 
azab yang membakar ini!”.” (Al-Hajj: 22). 


Saat pendakian tersebut, mereka mendapatkan beban dan azab yang sangat banyak. 
Allah berfirman, “Sekali-kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia menentang 
ayat-ayat Kami (Al-Our'an). Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan." 
(Al-Muddatstsir: 16-17). 


Hendaknya kita memahami ayat mulia ini, “Aku akan membebaninya dengan 
pendakian yang memayahkan.” Supaya jelas, mari kita simak penjelasan para mufasir 
dengan meninjau hadits-hadits yang mulia mengenai masalah ini. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Ibnu Katsir memberikan penjelasan seputar ayat itu, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hiatim dari Abu Sa'id Al-Khudhri 2s, Nabi &£ bersabda: 
dor ae .? Mer. 0.3, A : Or ojen 200 1 “ee 
oa Ai Ol J3 Wp Gaia ASN Ad Syah alan Ot 2 Jay 
“Yaitu sebuah gunung yang ada di neraka, ia bersusah payah (memaksakan diri) 
untuk mendakinya. Apabila ia meletakkan tangannya, melelehlah tangannya. Jika ia 
mengangkat tangannya, ia pun kembali seperti semula". "3 


Ibnu Abbas berkata, “Sha'tida adalah sebuah batu besar yang ada di neraka. Orang- 
orang kafir akan diseret di atas batu tersebut pada wajahnya.” As-Sa'di berkata, "Ia 
adalah sebuah batu besar halus yang ada dineraka. Penghuninya akan bersusah payah 
(memaksakan diri) untuk mendakinya.” 


Mujahid berkata, “Yakni kesusahan dari azab.” Oatadah berkata, “Azab yang tidak 
ada ketenangan di dalamnya.” Pendapat inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir.“ 


Para penulis kitab Al-Maisii 'ah Al-Gurdniyah Al-Muyassarah mengatakanbahwaayat, 
“Sa urhiguhu sha'ida,” maksudnya bahwa Aku akan membebaninya dan memikulkan 
padanya sebuah azab yang sulit lagi susah.“ 


Ash-Shabuni berkata dalam Shafwatut Tafisir mengenai firman Allah, “Sa urhiguhu 
sha'ida,” yakni Aku akan membebaninya dan memaksanya dengan azab yang susah 
dan berat yang tidak mampu ia pikul. Kekuatannya akan melemah sebagaimana 
melemahnya kekuatan orang yang mendaki sebuah gunung.” 


Al-Ourthubi berkata dalam tafsirnya, “Sha'ida adalah sebuah batu besar halus. 
Para penghuni neraka menyusahkan diri untuk mend akinya. Ketika mereka berada di 
ketinggiannya, mereka pun kembali jatuh ke neraka dan terlempar ke dasarnya sejauh 
seribu tahun sebelum sampai pada dasarnya,” 


Dalam hadits lain disebutkan: 
SA SNI Ah Grid AL Ga BSI Ah An JI FE Sal 
“ Ash-Sha'nid adalah sebuah gunung dari api tempat orang-orang kafir mendaki gunung 


tersebut sejauh 70 musim. Kemudian terjatuh kembali ke neraka sejauh itu pula untuk 
selama-lamanya." 


Dalam Tafsir As-Suyuthi disebutkan, “Aku akan membebaninya dengan pendakian yang 
memayahkan,” yakni kepayahan dari azab. Atau, dengan sebuah gunung api. Ia akan 


63 HR Ibnu Abi Hatim, Al-Bazzar dan Ibnu Jarir. 

64 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 11/1569. 

65 Al-Maisg'ah Al-Guraniyah Al-Muyassarah (h.576). 

66 Shafwatut Tafasir (h.1604). 

67 Tafsir Al-Gurthubi: XIX/72. 

68 HR At-Tirmidzi dan Al-Hakim dan dia menshahihkannya. 
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berusaha mendakinya tetapi kemudian terjatuh kembali ke neraka tersebut untuk 
selama-lamanya. 


Dari penafsiran-penafsiran ini, jelaslah bagi kita bahwa di antara para mufasir ada 
yang mengatakan, “Sa urhiguhu sha'ida adalah azab dan kepayahan.” Ada juga yang 
berkata, “Sha'fida adalah sebuah gunung api. Orang kafir akan berusaha mendakinya 
tetapi kemudian terjatuh kembali ke neraka tersebut untuk kesekian kalinya.” 


Kesimpulannya, tidak ada pertentangan mengenai keberadaan gunung di neraka 
Jahannam, di mana orang-orang kafir dan durhaka akan diazab saat mendaki ataupun 
turunnya. Dalil yang menguatkan keberadaan gunung-gunung di neraka ialah ayat 
berikut: 


Da NA 3333 ea Ls Kab oa bol ni les 


“Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya 
mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah azab yang 
membakar ini!” (Al-Hajj: 22). 


Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan bahwa Nabi bersabda, “Sa urhiguhu sha'ida' 
adalah: 


na 
ge..9o.. Ai 


Ha Ki ISI 3 SN APN Sh 156 Ohang 3 HI Da da 


Laba TN 5 WA Gara AA SE 3, 3G S3 dl du 53 
sis 


- 


Sebuah gunung yang ada di neraka tempat penghuni neraka bersusah payah (memaksakan 
diri) untuk mendakinya. Apabila ia meletakkan tangannya, melelehlah tangannya. Tetapi 
jika ia mengangkatnya, akan kembali seperti semula. Apabila ia meletakkan kakinya, 
melelehlah kakinya. Tetapi jika ia mengangkatnya, akan kembali seperti semula. Dia 
mendaki gunung tersebut sejauh 70 musim, tetapi kemudian terjatuh, dan kembali ke 
dalam neraka sejauh itu pula.” 


Ibnu As-Saib berkata, “Sha'fida adalah sebuah gunung dari batu halus yang ada 
di neraka tempat orang kafir menyusahkan diri untuk mendakinya. Ketika ia telah 
sampai di ketinggiannya, ia pun akan (jatuh) kembali ke dasarnya. Ia pun kembali 
menyusahkan diri untuk mendakinya. Dan, itu merupakan kerja kerasnya untuk 
selama-lamanya. Dari depan ia diseret dengan rantai-rantai besar, sementara dari 
belakang dihantam dengan cambuk-cambuk besi. Dia mendaki gunung tersebut 
selama 40 tahun.” 


69 Tafsir As-Suyuthi (h.575). 
70 HR Ahmad dalam Musnad-nya dan diriwayatkan pula oleh selain beliau dengan makna yang sama. 
71 At-Takhwif minan-Nar, Ibnu Rajab Al-Hanbali (119). 
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Gambaran Ketiga belas: Neraka Dapat Melihat dan Berbicara 


Di hadapan Allah, segalanya adalah makhluk. Dia menciptakan dan berbuat segalanya 
sesuai dengan kehendak-Nya. Tidak ada satu pun yang dapat melemahkan-Nya. 


Dunia memiliki hukum-hukum penciptaan yang Dia jalankan sesuai dengan 
kehendak-Nya. Namun, di akhirat kelak, hukum-hukum tersebut akan berubah 
dengan perubahan yang sesuai dengan kehendak-Nya juga. 


Ketika ayat berikut ini pan 
53 big 453 
Cak — Ap st Eng US CAS ea Je Kaali "1 PajALg 


aa ai 


4 ..Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) atas muka mereka 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka ialah neraka Jahannam. 
Setiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya.” 
(Al-Isra': 97). 


Para shahabat bertanya kepada Rasulullah, “Bagaimana cara mereka berjalan 
dengan wajah-wajah mereka, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sesungguhnya, 
Zat yang telah menjalankan dengan kaki-kaki mereka juga Mahamampu menjalankan mereka 
dengan wajah-wajah mereka.” 


Jadi, segala sesuatu akan berubah pada hari kiamat. Termasuk makhluk pun akan 
diciptakan dengan penciptaan yang lain, tidak seperti di dunia. 


Segala sesuatu mengikuti perintah Allah dan Dia berbuat sesuai dengan kehendak- 
Nya. Bukankah Allah telah berfirman kepada api yang hendak membakar Ibrahim 
3KSE, “Wahai api, jadilah dingin dan jadilah penyelamat bagi Ibrahim.” 


Meski hukum alamnya bersifat membakar, akan tetapi api tersebut berubah sesuai 
perintah-Nya. Demikian pula segala sesuatu yang diciptakan akan menaati perintah- 
Nya. Allah sexx berfirman: 


Pe TS CN ban Lan AN ea 

Sma US Leslug Sp Gg Jun WS 

“Kami berfirman, "Hai api jadilah dingin, dan jadilah penyelamat bagi Ibrahim!" (Al- 
Anbiya': 69). 


Demikian juga, sungguh Allah dengan kekuasaan-Nya akan membuat neraka 
tersebut dapat melihat dan berbicara pada hari kiamat. Allah juga menjadikan bagi 
neraka tersebut dua mata untuk melihat dan dua telinga untuk mendengar. 


Zat yang telah memampukan kita untuk berbicara, mendengar, melihat, seraya 
bertasbih, juga telah menjadikan benda mati bisa bertasbih dengan perintah-Nya, 
padahal kita tidak melihat bahwa mereka memiliki lisan, mata, dan telinga. 
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Allah berfirman: 
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“..Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu 
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun dan 
Maha Pengampun.” (AHsra': 44). 


Allah juga memberi indera perasa, pendengaran, penglihatan, dan lisan bagi 
neraka. Allah berfirman mengenai penglihatan neraka, “Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar suaranya yang gemuruh karena marahnya.” 
(Al-Furgan: 12). 


Allah juga berfirman mengenai indera perasa dan pengetahuan neraka, “Dan 
orang-orang yang ingkar kepada Rabbnya, akan memperoleh azab Jahannam. Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar 
suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak. Hampir-hampir (neraka) 
itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap kali dilemparkan sekumpulan (orang-orang kafir) 
ke dalamnya, penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah 
datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan?'.” (Al-Mulk: 6-8). 


Rasulullah juga telah bersabda bahwa neraka memiliki dua mata, dua telinga, dan 
sebuah lisan. 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah # bersabda: 
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“Pada hari kiamat, api dari neraka akan menjulur. Ia mempunyai dua mata untuk 
melihat, dua telinga untuk mendengar, dan lidah untuk berbicara, api tersebut berkata, 
“Aku diutus kepada tiga tipe manusia: Penguasa yang zalim dan congkak, orang yang 
meminta kepada sesembahan selain Allah, dan orang yang suka membuat gambar'.”” 


Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir bahwa Ibnu Abbas berkata, “Seseorang akan diseret 
ke neraka, lalu neraka saling merapat dan menyatu satu sama lain. 


Allah berfirman, “Ada apa dengan engkau?" 
Neraka berkata, “Ia berusaha mencari perlindungan kepada-Mu dariku. 
Allah berfirman, “Bebaskan hamba-Ku!' 


72 HR Ahmad dan At-Tirmidzi, beliau berkata, 'Hasan shahih gharib'. Jami'ul Ushdl: X/518. 
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Seorang lagi diseret ke neraka. Ia berkata, “Wahai Rabb, bukan ini persangkaanku 
kepada-Mu.' 


Allah berfirman, “Lantas apa persangkaanmu?' 
Ia menjawab, 'Bahwa rahmat-Mu akan meliputiku?' 
Allah berfirman, “Bebaskan hamba-Ku!' 


Kemudian seorang lagi diseret ke neraka, lalu neraka menghembuskan 
udara ke arahnya seperti dengusan seekor keledai kepada gandum. Lalu, neraka 
menghembuskan nafas untuk kesekian kalinya hingga tidak meninggalkan seorang 
pun melainkan akan membuatnya takut.” 


Hallainyangmenunjukkanbahwanerakabisaberbicaraialah dari yang disampaikan 
Ibnu Rajab Al-Hambaly dalam kitabnya At-Takhwif minan Nir: 


Diriwayatkan oleh Abu Ja'far Ar-Razi, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu Al- 
'Aliyah dan selainnya, bahwa Abu Hurairah menyebutkan hadits kisah Isra' Mi'raj 
yang panjang, ia berkata, “Kemudian Nabi mendatangi sebuah lembah, lantas beliau 
mendengar suara yang jelek dan bau yang sangat busuk. 

Beliau bersabda, 'Apa ini, wahai Jibril? 

Jibril menjawab, “Ini adalah suara neraka Jahannam.' 

Neraka tersebut berkata, "Wahai Rabbku, berikanlah kepadaku apa yang Engkau 
janjikan kepadaku. Sungguh telah banyak rantai-rantai dan juga belengguku, nyala 
apiku, hamim-ku, ghassig-ku, dan azabku. Semakin dalam dasarku dan semakin dahsyat 
panasku. Maka, datangkanlah kepadaku apa yang telah Engkau janjikan kepadaku! 

Allah berfirman, "Bagimu setiap laki-laki dan wanita musyrik, laki-laki dan wanita 
kafir, laki-laki dan wanita jahat, dan setiap orang yang berlaku sewenang-wenang, 


,.” 


yang tidak mempercayai hari perhitungar'. 


Begitu pula, hal lain yang menunjukkan bahwa neraka bisa berbicara ialah saat 
ja mengadu kepada Rabbnya. Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah #5 
bersabda: 
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“Neraka mengadu kepada Rabbnya seraya berkata, Wahai Rabb, sebagian dariku telah 
melahap sebagian yang lain.' Lalu, Allah mengizinkannya untuk menghembuskan nafas 
dua kali: sekali dalam musim dingin dan sekali dalam musim panas. Maka, rasa sangat 


panas yang kalian dapati (ialah dari neraka) dan rasa sangat dingin yang kalian dapati 
(ialah dari udara dingin neraka). 


73 Ibnu Katsir mengungkapkan hadits ini dalam An-Nihayah: 1/21, Beliau berkata, “Sanad-sanadnya shahih." 
74 Shahihul Jami" Ash-Shaghir (1001) 
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Gambaran Keempat belas: Permintaan Tolong Kepada Malik, Penjaga 
Neraka 


Pembahasan di awal telah disinggung mengenai penjaga-penjaga neraka. Namun, kita 
belum membicarakan tentang Malik, malaikat penjaga neraka Jahannam. 


Dalam ayat-ayat dari surat Az-Zukhruf, Allah telah menyebut namanya dengan 
sangat jelas. Sementara dalam ayat-ayat yang lain, Allah menyebutkan tentang 
penjaga-penjaga neraka tanpa menyebut nama-nama mereka. 


Malik adalah malaikat penjaga neraka. Dialah pemimpin dari para penjaga neraka 
Jahannam, meski tidak ada dalil yang menyatakan dengan jelas mengenai hal ini. 


Allah berfirman, “Sungguh orang-orang yang berdosa akan kekal di dalam azab neraka 
Jahannam. Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka berputus asa di dalamnya. Dan 
tidaklah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri. Mereka 
berseru, "Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja." Dia menjawab, "Kamu akan tetap 
tinggal (di neraka ini).' Sungguh Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu, 
tetapi kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu." (Az-Zukhrif: 74-78). 


Dalam sebuah tafsir disebutkan, “Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa akan kekal 
di dalam azab neraka Jahannam,” yakni orang-orang kafir yang bersikukuh dalam dosa- 
dosa. Mereka berada dalam azab yang sangat dahsyat dan kekal di dalamnya. 


Ash-Shawi berkata, “Yang dimaksud dengan orang-orang yang berdosa ialah orang- 
orang kafir. Sebab, mereka disebutkan berkebalikan dengan orang-orang mukmin. 


“Tidak diringankan azab itu dari mereka', yakni tidak akan diringankan azab mereka 
meski sekejap. 'Dan mereka berputus asa di dalamnya', yakni dalam azab tersebut mereka 
berputus asa dari segala kebaikan. 


“Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri', yakni 
Kami tidak menzalimi mereka dengan hukuman-hukuman Kami. Akan tetapi, mereka 
sendirilah yang berlaku zalim dengan menawarkan diri mereka kepada azab yang kekal. 


“Mereka berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja'.' Yakni orang-orang 
kafir menyeru malaikat Malik, “Biarlah Allah mematikan kami saja sehingga kami 
dapat beristirahat dari azab ini.' 


Ibnu Katsir menjelaskan, “Biarlah Allah mencabut nyawa-nyawa kami saja sehingga 
kami dapat beristirahat dari apa yang kami alami. 


Ibnu Abbas berkata, “Mereka tidak diberi jawaban, melainkan sesudah seribu 
tahun'.75 


“Dia menjawab: Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini),” yakni jawabannya ialah bahwa 
kalian (penduduk neraka) akan senantiasa berada dalam azab untuk selamanya. Tidak 


75 Hasyiyah Ash-Shawi: IV/54. 
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ada kesudahan bagi kalian dari neraka, baik dengan kematian maupun dengan yang 
lainnya. 


“Sesungguhnya, Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepada kamu tetapi 
kebanyakan di antara kamu benci pada kebenaran itu,” yakni sebuah pembicaraan yang 
berupa celaan dan cemoohan. Maksudnya, sesungguhnya Kami benar-benar telah 
datang dengan membawa kebenaran yang jelas lagi terang kepada kalian, wahai 
orang-orang kafir. Akan tetapi, kalian merasa benci dan jijik terhadap agama Allah, 
hanya karena ia bertentangan dengan hawa nafsu dan syahwat kalian. 


Ar-Razi berkata, “Ini adalah alasan untuk apa yang telah disebutkan. Adapun 
maksudnya ialah keberpalingan mereka dari Muhammad, Al-Our'an Al-Karim, dan 
kebencian mereka yang amat sangat untuk menerima agama yang benar.” 


Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya, “Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa kekal 
di dalam azab neraka Jahannam, tidak diringankan azab itu dari mereka,” yakni meski 
hanya sesaat. “Dan mereka berputus asa di dalamnya,” yakni berputus asa dari segala 
kebaikan. 


“Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri sendiri," 
yakni dengan amal-amal kejelekan mereka sesudah ditegakkan hujjah kepada mereka 
serta diutusnya para rasul kepada mereka. Namun, mereka justru mendustakan dan 
bermaksiat, mereka pun mendapat balasan yang setimpal. Maka, tidaklah Rabbmu itu 
menzalimi hamba-Nya. 2 


“Biarlah Rabbmu membunuh kami saja,” yakni biarlah Allah mencabut nyawa-nyawa 
kami, sehingga kami dapat beristirahat dari yang kami alami. 


Sungguh keadaan mereka sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah ayat: 


- PA 8, 
“...Mereka tidak dibiasakan an mereka mati dan tidak dada) Nana dari 
mereka azabnya....” (Fathir: 36). 


Dalam ayat yang lain, “Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) 
hidup.” (Al-A'la: 13). 


Ketika mereka meminta untuk dimatikan, malaikat Malik pun memberikan 
jawaban, “Dia menjawab, "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)'.” 


Ibnu Abbas menuturkan, “Mereka tinggal di dalamnya selama seribu tahun. 
Kemudian beliau menambahkan, 'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)', yakni tidak 
ada kesempatan keluar bagi kalian dari neraka ini, kalian pun tidak akan dapat 
menghindarinya. Lalu, beliau menyebutkan sebab-sebab kesengsaraan mereka, yakni 
penyelisihan dan pembangkangan mereka terhadap kebenaran.” 


76 At-Tafsir Al-Kabir: XXVII/227. 
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PASAL KETIGA 


KESENGSARAAN PENDUDUK NERAKA 


Pengantar 


Sesungguhnya, kesengsaraan penduduk neraka dibandingkan dengan kenikmatan 
penduduk surga benar-benar merupakan perbandingan yang luar biasa berbeda. 


Di pasal pertama, kita telah membahas sifat-sifat neraka. Selanjutnya, pada pasal 
ini kita akan membahas mengenai kesengsaraan penduduk neraka. 


Tidak ada satu pena pun yang mampu menoreh sebuah ungkapan yang benar 
mengenai kesengsaraan penduduk neraka, berikut azab, kehinaan, dan kerendahan 
yang mereka alami. 


Kesengsaraan terbesar yang digunakan oleh Allah untuk mengancam ialah kalimat 
Al-Khulud (kekekalan). Maknanya tidak mungkin dapat dipikul olehjiwa, akal, ataupun 
jasad. Segala sesuatu yang ada di neraka akan bermuara pada makna kekekalan. 


Inilah malapetaka terbesar, yaitu saat penduduk neraka hidup dalam naungan 
neraka. Sebab, tidak ada syafaat bagi mereka dan tidak diizinkan pula mereka meminta 
uzur. Bahkan telah terputus seluruh jalan yang memungkinkan bagi mereka untuk 
berbicara di dalamnya. 


Permintaan tolong telah terputus, yang tersisa ialah kesengsaraan, kebinasaan, 
teriakan, dan tangisan. Sebab, mereka akan berkeliling sepanjang waktu, berharap 
ada seseorang yang mendengarkan mereka, menolong, ataupun memberikan syafaat 
kepada mereka, namun semuanya sia-sia. 


Ayat-ayat yang membicarakan topik ini sangat banyak, yang—insya Allah—akan 
kami sampaikan. 

Namun, yang wajib kita ketahui dan kita pahami ialah bahwa sebenarnya 
Allah mampu membalas orang-orang kafir dan pendurhaka saat masih di dunia. 
Akan tetapi, Allah adalah Maha Penyabar. Dia bersabar atas para hamba-Nya dan 
menangguhkannya hingga hari kiamat. 


Jadi, kalaulah bukan karena janji dan ketetapan Allah, niscaya manusia telah 
dibinasakan di dunia sebelum di akhirat. 


Allah xx berfirman: 
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“ Kalaulah bukan karena ketetapan yang telah ada dari Rabbmu dahulunya (untuk 
menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang ditentukan, pastilah mereka telah 
dibinasakan....” (Asy-Syira: 14). 

Dalam ayat yang lain disebutkan, “ ...Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan 
(dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya, orang-orang yang zalim 
itu akan memperoleh azab yang sangat pedih.” (Asy-Syiira: 21). 

Allah juga telah menjelaskan, jika berkehendak niscaya Dia akan menurunkan 
sebuah ayat (tanda) dari langit kepada orang-orang kafir, fajir, musyrik, munafik, 
ataupun para pelaku maksiat, sehingga mereka akan tunduk kepada-Nya dengan 
penuh ketaatan dan senantiasa menyambut seruan. 


Namun, Allah menangguhkannya hingga datang hari kiamat. Dialah yang 
mengetahui apa yang akan terjadi pada hari itu. Dialah Yang Maha Mengetahui 
tentang ciptaan-Nya dan menguasai dengan kekuasaan-Nya. Tidak ada yang mampu 
melemahkannya dan tidak ada tempat bersandar selain-Nya. Dan, Dia tidak takut 
kehilangan waktu, sebab waktu ada di tangan-Nya. 


Untuk itulah, ayat-ayat Al-Our'an sangat beragam, sehingga setiap mukmin akan 
paham bahwa Allah tidak pernah lengah dari orang-orang kafir dan musyrik, ataupun 
lengah dalam mengawasi perbuatan dosa mereka. Bahkan Dia telah menetapkan waktu 
khusus bagi mereka untuk mendapatkan azab. Dan, mereka tidak akan menemukan 
tempat berlindung darinya. 


Allah berfirman, “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa Allah 
lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang zalim. Sesungguhnya, Allah memberi tangguh 
kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata ( mereka) terbelalak. Mereka datang 
bergegas-gegas memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, sementara mata mereka 
tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” (Ibrahim: 42-43). 


Dia juga berfirman, “Dan Rabbmu-lah Yang Maha Pengampun dan mempunyai rahmat. 
Jika Dia mengazab mereka karena perbuatan mereka, tentu Dia akan menyegerakan azab bagi 
mereka. Tetapi bagi mereka ada waktu tertentu (untuk mendapat azab) yang mana mereka 
sekali-kali tidak akan menemukan tempat berlindung darinya.” (Al-Kahtfi: 58). 


Akan tetapi, Allah sudah memberikan pilihan kepada manusia ketika di dunia. Dia 
berfirman, “Dan katakanlah, "Kebenaran itu datangnya dari Rabbmu, maka barangsiapa yang 
ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir." 
Sesungguhnya, Kami telah menyediakan neraka bagi orang orang zalim itu, yang gejolaknya 
mengepung mereka. Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang 
paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (Al-Kahfi: 29). 


Pilihan ini diberikan oleh Allah, baik kepada orang-orang kafir maupun manusia 
pada umumnya. Allah juga menerangkan perbandingan antara rasa aman dan rasa 
takut, serta antara surga dan neraka. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka, apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka 
lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? 
Perbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Fushshilat: 40). 


Ketika orang-orang kafir tersebut dihadapkan kepada-Nya, Allah pun mencela 
mereka dengan sangat keras. Disebabkan mereka tetap (melampaui batas) bersenang- 
senang di kehidupan dunia dan lebih mengutamakan dunia daripada akhirat, meski 
telah datang kepada mereka penjelasan dari Allah, dan peringatan dari para Rasul- 
Nya, serta ancaman dalam kitab-kitab-Nya. 


Allah berfirman, “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka, 
(kepada mereka dikatakan), "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya. Maka, pada hari ini kamu 
dibalas dengan azab yang menghinakan, karena kamu telah menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik.” (Al-Ahgaf: 20). 


Orang Pertama yang Digunakan untuk Menyalakan Api Neraka 


Di antara amalan yang paling dimurkai oleh Allah ialah riya' dan nifak. Mereka adalah 
orang-orang yang beramal hanya untuk dunianya, akan tetapi menampakkan seakan- 
akan amal tersebut semata-mata hanya untuk Allah. 


Pada hari kiamat, orang-orang ini akan disingkap aib amal-amal mereka, 
dibeberkan, dipersaksikan, dan diperintahkan agar mereka digiring ke neraka. 
Merekalah orang pertama yang akan dijilat oleh api neraka. 

Arkian, Syufa bin Mati' Al-Ashbahi #5s pernah memasuki kota Madinah. Saat itu, 
ada seseorang yang dikerumuni khalayak, lantas ia bertanya, “Siapakah orang ini?” 

Mereka menjawab, “Abu Hurairah.” 

Lantas ia pun mendekatinya, sampai bisa duduk di hadapannya. Saat itu, Abu 
Hurairah sedang berbicara kepada mereka. Ketika selesai bicara dan tinggal sendiri, 
ia berkata kepada Abu Hurairah, “Aku benar-benar memohon kepadamu, kiranya 


engkau sudi menceritakan sebuah hadits yang engkau dengar, pahami, dan ketahui 
langsung dari Rasulullah 22” 
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Abu Hurairah berkata, “Baiklah, akan aku beritakan kepadamu sebuah hadits yang 
telah disampaikan oleh Rasulullah kepadaku, yang aku pahami dan aku ketahui.” 


Lantas Abu Hurairah terisak, diam sejenak, lalu tersadar dan berkata, “Aku akan 
menceritakan kepadamu sebuah hadits yang telah disampaikan oleh Rasulullah 
kepadaku di rumah ini dan tidak ada orang selain aku dan beliau.” 


Kemudian Abu Hurairah terisak lagi, lalu tersadar seraya mengusap wajahnya dan 
berkata, “Baiklah, akan aku ceritakan kepadamu sebuah hadits yang telah disampaikan 
oleh Rasulullah kepadaku. Saat itu aku dan beliau ada di rumah ini, tidak ada orang 
selain aku dan beliau.” 


Beliau kembali terisak dengan isakan yang sangat keras. Kemudian bersungkur 
pada wajahnya, lalu bersandar lama, kemudian tersadar lagi dan mengatakan bahwa 
Rasulullah telah bercerita: 


“Sesungguhnya, pada hari kiamat, Allah akan turun kepada hamba-hamba-Nya 
untuk mengadili mereka. Semua umat berlutut pada waktu itu. Orang yang pertama 
kali dipanggil ialah seorang yang rajin membaca Al-Our'an, orang yang mati di jalan 
Allah, dan orang yang banyak harta. 


Allah berfirman kepada si pembaca Al-Our'an, “Bukankah telah Aku ajarkan 
kepadamu apa-apa yang Aku turunkan kepada Rasul-Ku?' 


Ia menjawab, “Benar, wahai Rabbku.' 


Allah berfirman, "Lantas, apa yang telah engkau lakukan dengan apa yang engkau 
ketahui? 


Ia menjawab, 'Aku mengamalkannya sepanjang siang dan malam.' 
Allah pun menyanggahnya, “Engkau dusta. 
Para malaikat juga berkata, “Engkau dusta." 


Kemudian Allah berfirman kepadanya, “Engkau membacanya hanya ingin dijuluki 
sebagai gari', dan itu sudah dikatakan orang. 


Selanjutnya dihadapkanlah si hartawan. Allah berfirman kepadanya, “Bukankah 
telah Aku luaskan rezeki untukmu, sehingga Aku tidak membiarkanmu membutuhkan 
orang lain?” 


Ia menjawab, “Benar wahai Rabbku.' 


Allah berfirman, Lantas, apa yang telah engkau lakukan dengan rezeki yang Aku 
berikan kepadamu?' 


Ia menjawab, “Aku bersilaturrahmi dan bersedekah.' 
Allah pun menyanggahnya, Engkau dusta." 


Para malaikat juga berkata, “Engkau dusta." 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


aa aa na 


Kemudian Allah berfirman, “Engkau hanya ingin di juluki sebagai dermawan, dan 
itu sudah dikatakan orang.' 


Selanjutnya orang yang terbunuh di jalan Allah dihadapkan. Allah berfirman, 
"Mengapa engkau terbunuh?" 


Ia menjawab, “Aku telah diperintahkan untuk berjihad di jalan-Mu, maka aku pun 
berperang sehingga aku terbunuh.' 


Allah pun menyanggahnya, Engkau dusta.' 
Para malaikat juga berkata, “Engkau dusta. 


Kemudian Allah berfirman, “Engkau hanya ingin dikatakan sebagai pemberani, 
dan itu sudah dikatakan orang. 


Kemudian Rasulullah menepuk kedua bahu Abu Hurairah seraya bersabda, Wahai 
Abu Hurairah, mereka bertiga adalah makhluk Allah yang pertama kali akan dijilat oleh api 


,u 


neraka pada hari kiamat. 


Al-Walid Abu Utsman Al-Madaini berkata, Ugbah bin Muslim mengabarkan bahwa 
Syufyan-lah yang datang kepada Mu'awiyah dan mengabarinya mengenai hadits ini. 


Abu Utsman berkata, “Al-Ala' bin Abi Hakim —algojo Mu'awiyyah —menceritakan 
kepadaku bahwaadaseseorang yang memberi kabar kepada Mua' wiyah dengan hadits 
dari Abu Hurairah ini. Lantas Mu'awiyah berkata, Jika mereka saja diperlakukan 
seperti itu, lantas bagaimana dengan manusia yang lain? 


Maka menangislah ia dengan tangisan pilu, sampai-sampai kami menyangka ia 
meninggal, sehingga kami pun berkata, "Sungguh orang ini (Syufyan) telah datang 
dengan membawa keburukan. Kemudian Muw'awiyah tersadar, lalu mengusap 
wajahnya seraya berkata, 'Mahabenar Allah yang telah berfirman: 


“Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami 
berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka 
di dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan' (Hiid: 15-16). 


Sulaiman bin Yasar berkata, “Orang-orang pergi meninggalkan Abu Hurairah. 
Lantas seseorang yang bernama Nagil, salah seorang penduduk Syam, berkata 
kepadanya, “Wahai Syaikh, ceritakanlah kepadaku sebuah hadits yang engkau dengar 
langsung dari Rasulullah &.' 1 


Abu Hurairah menjawab, “Baiklah, aku mendengar Rasulullah bersabda, 
“Sesungguhnya orang yang pertama kali akan diadili pada hari kiamat ialah seorang yang 
mati di jalan Allah (perang fi sabilillah). Orang itu didatangkan, lalu Allah mengingatkannya 


1 .HR At-Tirmidzi dalam Shahih-nya 
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tentang nikmat-nikmat yang telah diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. 
Lalu Allah bertanya, “Apa yang telah kamu lakukan dengan segala nikmat itu?" 
Ia menjawab, “Saya telah berperang di jalan-Mu hingga mati syahid. 


Allah menjawab, “Engkau dusta, engkau melakukan itu agar dikatakan bahwa 
engkau adalah seorang pemberani, dan itu sudah dikatakan orang.' 


Kemudian Allah memerintahkan kepada malaikat agar menyeret orang itu pada 
wajahnya, lalu dilemparkan ke dalam neraka. 


Lalu, didatangkan seseorang yang mempelajari ilmu, mengajarkannya dan 
membaca Al-Our'an. Allah mengingatkannya tentang nikmat-nikmat yang telah Allah 
berikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. Lalu Allah bertanya, “Apa yang telah 
engkau lakukan dengan segala nikmat itu?' 


Ia menjawab, “Saya belajar ilmu dan mengajarkannya, serta membaca Al-Our'an 
karena-Mu.' 


Allah menjawab, “Engkau dusta, engkau belajar dengan maksud agar dikatakan 
oleh orang bahwa engkau adalah orang alim. Engkau pun membaca Al-Our'an dengan 
maksud agar dikatakan sebagai gari', dan itu sudah dikatakan orang.' 


Kemudian Allah memerintahkan malaikat agar menyeret orang itu pada wajahnya, 
lalu dilemparkan ke dalam neraka. 


Selanjutnya, didatangkan seorang laki-laki yang telah diberi oleh Allah kelapangan 
dan harta kekayaan yang banyak. Allah mengingatkannya tentang nikmat-nikmat 
yang telah diberikan kepadanya dan ia pun mengakuinya. 


Lalu Allah bertanya, Apa yang telah engkau lakukan dengan segala nikmat itu?' 


Ia menjawab, “Saya tidak meninggalkan satu jalan pun yang Engkau sukai, saya 
menginfakkan harta di sana, dan saya menginfakkan harta tersebut hanya karena- 
Mu. 


Allah menjawab, “Engkau dusta, engkau melakukan itu hanyalah demi mengharap 
pujian orang, agar dikatakan bahwa engkau adalah seorang dermawan, dan itu sudah 
dikatakan orang. 

Kemudian Allah memerintahkan malaikat agar menyeret orang itu pada wajahnya, 


Lane 


lalu di lemparkan ke dalam neraka'. 


Ukuran Fisik Penduduk Neraka 


Api dunia hanyalah sepertujuh puluh bagian dari api Jahannam. Hal itu telah dijelaskan 
oleh Rasulullah di dalam hadits-haditsnya. 


2 HR Muslim dalam Shahih-nya (1905), dan An-Nasai 
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Abu Hurairah 2s mengabarkan bahwa Rasulullah #$ bersabda: 


3) ah j6 KAA v yee Crane Ga 3! ara ne 83 es oa "SU 
ya 2 Jb M1 le je aa Ita lele as Wi Je Aa Ls 


“Api kalian (di dunia) yang dinyalakan oleh anak Adam adalah sepertujuh Sah bagian 
dari neraka Jahannam.” Para shahabat berkata, “Demi Allah, sekiranya neraka 
seperti api dunia, ia sudah cukup (sebagai siksa bagi pelaku kemaksiatan).” Nabi 
bersabda, “Ia (api neraka) dilebihkan atas (api dunia) dengan enam puluh sembilan 
bagian, yang setiap bagiannya sama dengan panasnya api dunia.” 

Karena sangat besar dan dahsyatnya panas api neraka tersebut, jasad orang- 
orang kafir dan musyrik pun diperbesar dengan ukuran yang sangat besar di neraka. 
Sampai-sampai jasad tersebut sepadan dengan besarnya api, sebagaimana yang telah 
kami sebutkan tentang panasnya nyala api neraka yang dahsyat serta kengeriannya di 
pasal pertama. 


Allah sx berfirman: 


ae 


# Da5 Nb 


“Untuk menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu (di dunia) dan 
menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan 
sesungguhnya, kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al-Wagi' ah: 61-62). 


Abu Hurairah telah mengabarkan tentang besarnya ukuran fisik orang-orang kafir 
di neraka dalam banyak hadits, Rasulullah banana 


LV Togo 4 sala bls, si daa S6 pasa gp 
“Geraham orang kafir, atau gigi aa (atasnya) sama besarnya dengan “bukit Uhud. 
Dan tebal kulitnya sama dengan tiga hari perjalanan.” 


Beliau juga memberitakan bahwa: 
Aa SW UEA Fan UN 3 II 5 EU 
“Jarak antara kedua bahu orang kafir “di neraka ialah tiga hari Petai seorang 
penunggang tercepat.” 
HR Al-Bukhari dan Muslim. 
Shahih Muslim, kitab Al-Jannah, bab An-Ndr Yadkhuluha Al-Jabbaran: IV/2189. Diriwayatkan pula oleh At- 


Tirmidzi, Al-Hakim, Ibnu Hibban, dan Imam Ahmad. 
5 Shahih Muslim, kitab Al-Jannah, bab An-Nar Yadkhuluha Al-Jabbarina: IV/2190. 


db 
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D0 33 22 Puja Pria e Ne 8.5. ae GE «. ae 
sluand Ja AU deh Oya oke 33 CA Ju daa ex ASI aga 
' | i WAE er e auau aa Tg PAN 

tai On ea LOBI odaia OB) Jia one) 
“Geraham orang kafir pada hari kiamat nanti sama besarnya dengan bukit Uhud. Tebal 


kulitnya tujuh puluh hasta. Lengannya seperti Al-Baidha'. Pahanya seperti Warigan 
dan tempat duduknya di neraka seperti jarak antara saya (Mekah) dan Rabdzah.”" 


Al-Baidh4' adalah nama sebuah gunung. Adapun Warigan adalah sebuah gunung 
yang terletak di sebelah kanan jalur dari kota Madinah ke Mekah. Sedangkan Ar- 
Rabdzah adalah sebuah desa yang terletak dekat Madinah Al-Munawarah. 


Abu Hurairah juga mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


CA Alena 3 cai Jb kaan ah 53 San OI ra ala bls 1) 


.. 


Ha Ce sha Ea 


“Sesungguhnya, tebal kulit orang kafir itu 42 hasta, gerahamnya sebesar bukit Uhud, 
sedang tempat duduknya di neraka sama dengan jarak antara Mekah dan Madinah.” 


LA SN Ai ben SA, Sia Ca 
“Jarak antara kedua bahu orang kafir di era adalah tiga hari Selada seorang 
penunggang tercepat.” 


20 393. 


JY oran 3 Oya sala 33 aa) Ja aje) Na 2 PP 
Ip Ea si C3 ah Sa JO ga HA OB Jia as, sa 
Abi 


“Geraham orang kafir pada hari kiamat sama besarnya dengan bukit Uhud. Tebal 
kulitnya tujuh puluh hasta. Lengannya seperti Al-Baidha'. Pahanya seperti Warigan. 
Tempat duduknya di neraka seperti jarak antara saya (Mekah) dan Rabdzah, dan 
perutnya seperti perut Izhmin.”” 


Izhmin adalah nama sebuah gunung. 
Al-Migdam juga memberitahukan bahwa Nabi & bersabda: 


Ita 133 aa) JA Ip BS 35 


& HR Ahmad dalam Musnadnya, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Silsilatul Ahadits Ash-Shahihah: 11/94. 
7 HR At-Tirmidzi, Misykatul Mashabih: 1/103. Beliau berkomentar, “Hadits hasan shahih.” 

8 HR Al-Bukhari. 

9 HR Al-Hakim. 
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“Barangsiapa termasuk Epen nak neraka, maka fisik mereka akan diperbesar seperti 


Pati 


gunung. 


Adapun Abu Sa'id Al-Khudri juga menyampaikan bahwa Rasulullah bersabda: 


ha ap & Ohang das, AE Ia ba BEAN amp 3) ea HAN d 
Pe ta ata 


“Sesungguhnya orang kafir benar-benar akan diperbesar tubuhnya, sampai-sampai gigi 
gerahamnya lebih besar dari bukit Uhud. Perbandingan tubuhnya atas gerahamnya 
sama seperti perbandingan tubuh salah seorang di antara kalian atas gerahamnya.”" 


Dalam Al-Our'an, Allah berfirman tentang penciptaan yang kedua (di akhirat) 
kepada manusia, hal itu karena kehidupan kedua itu akan sangat berbeda dengan 
keadaan mereka di dunia. 


Allah berfirman, “...Dan Kami menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui. Dan sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan yang pertama, 
maka mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” (Al- 
Wagi ah: 61-62). 


Dalam menafsirkan kedua ayat tersebut, Ash-Shabuni berkata, “Maksudnya, Kami 
(Allah) juga mampu untuk mengembalikan kalian kepada ciptaan yang tidak kalian 
ketahui pada hari kiamat, dan tidak pula sampai pada akal-akal kalian. 


Adapun tentang ayat, “Dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam keadaan yang 
tidak kamu ketahui,” Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya diciptakan dengan sifat-sifat dan 
keadaan-keadaan yang berbeda dengan keadaan kalian semasa di dunia.” 


Masih banyak lagi hadits-hadits mulia yang menunjukkan tentang besarnya fisik 
orang kafir di neraka. Sebab, Allah akan menjadikan mereka sebagai bahan bakar 
neraka bersama dengan bebatuan. Lalu, bentuk yang bagaimana mereka di neraka? 
Dan keburukan apa yang akan menimpa mereka? Sungguh, wajah-wajah mereka 
menjadi suram dan hitam lantaran kemarahan Rabb Penguasa alam. 


Buruk dan Hitamnya Wajah Orang-Orang Kafir di Neraka 
Allah sz berfirman: 
hg 26,2 sfa Wi LN. 
2 Ag maag DjAT BA UU 0 SI Ay GA Ga 
Di PAS AS La AAN asa 


10 HR Ath-Thabrani. 
11 HR Ibnu Majah. 
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“Pada hari yang di waktu itu ada wajah yang putih berseri, ada pula muka yang hitam 

muram. Adapun orang-orang yang hitam muram wajahnya (kepada mereka dikatakan), 

“Kenapa kamu kafir sesudah kamu beriman? Karena itu, rasakanlah azab disebabkan 

kekafiranmu itu'." (Ali-Imran: 106). 

Dia juga berfirman, “Dan orang-orang yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 
yang setimpal, dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dari (azab) Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang 
gelap gelita. Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Yinus: 27). 


Maksudnya, orang-orang yang melakukan kejahatan, kemaksiatan, dan kekufuran 
kepada Allah, niscaya mereka akan mendapat balasan setimpal. Dan, tidak akan 
dilebihkan balasan tersebut. Sebaliknya, kebaikan-kebaikan akan dilipatgandakan 
pahalanya dengan karunia Allah. Adapun balasan tersebut sebagai bentuk keadilan 
dari Allah." 


“Mereka ditutupi kehinaan,” yakni mereka ditutupi oleh kehinaan dan kerendahan. 


“Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) Allah,” yakni mereka tidak 
memiliki seorang penolong pun yang akan menjaga atau melindungi mereka dari 
kemurkaan Allah. 

“Seakan-akan muka mereka ditutupi dengan kepingan-kepingan malam yang gelap gelita," 
yakni seakan-akan wajah mereka ditutupi dengan warna hitam yang sangat serta 
potongan-potongan malam yang pekat. 

“Mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya," yakni mereka tidak bisa 
keluar dari neraka tersebut selama-lamanya. 


Allah telah menjelaskan mengenai buruknya kondisi penduduk neraka, saat wajah 
mereka dibakar sehingga mereka dalam keadaan cacat dan tetap hidup selamanya. 


Allah berfirman, “Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka itu dalam 
keadaan cacat.” (Al-Mukminiin: 104). 


Telah diriwayatkan sebuah hadits mengenai tafsir ayat ini. Abu Sa'id Al-Khudri 
mengabarkan bahwa Nabi bersabda, “Dan mereka di neraka itu dalam keadaan cacat,” 
kemudian bersabda: 


PA See Ti NT DA osote Ye ea Ge PA NIN LLARA ana 8. 


12  Al-Ourthuby: VIN/333. 
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“Api neraka itu akan merusaknya, sehingga bibir bagian atas itu akan tertarik sampai 


13 


tengah kepala, dan bibir bagian bawah akan menjulur sampai menyentuh pusarnya. 


Mengenai firman Allah tersebut, Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa ia seperti 
cacatnya kepala yang matang, atau seperti cacatnya kepala yang tersisir oleh api, serta 
nampaklah gigi-gigi mereka dan tertariklah bibir-bibirnya. 


Al-Khilal meriwayatkan dalam kitab As-Sunnah dari hadits Al-Hakam bin Al- 
A'raj, bahwa Abu Hurairah berkata, “Tubuh seseorang akan diperbesar di neraka. 
Sampai-sampai besar tubuhnya mencapai tujuh malam, gerahamnya sebesar gunung 
Uhud, bibir-bibirnya menjulur sampai dada dalam keadaan buruk dan mereka saling 
berdesak-desakan di neraka.”" 


Ash-Shabuni mengatakan dalam tafsirnya, “Dan mereka di neraka itu dalam keadaan 
cacat, maksudnya ialah mereka dalam keadaan masam serta suram pemandangannya. 
Ibnu Mas'ud mengatakan, “Gigi-gigi mereka menjadi tampak dan bibir-bibir mereka 
tertarik seperti kepala yang tersisir api." 


Dalam tafsir Ibnu Katsir, disebutkan juga makna yang senada, bahwa Ibnu Abbas 
mengatakan, “Yakni, mereka dalam keadaan masam.” Ibnu Mas'ud mengatakan, 
“Seperti kepala yang tersisir oleh api serta tampaklah gigi-gigi mereka dan tertariklah 
bibir-bibirnya.” 


Apakah Tubuh Ahli Maksiat dari Ahli Tauhid Juga Akan Diperbesar di 
Neraka? 


Telah diriwayatkan dalam hadits bahwa tubuh ahli maksiat dari ahli tauhid juga 
akan diperbesar di neraka. Sebab, sebagian dari mereka ada yang datang kepada 
Allah dengan kemaksiatan dan dosa-dosa besar yang begitu banyak. Ada juga yang 
datang dengan kezaliman, kesesatan, mendurhakai orang tua, atau dengan dosa besar 
lainnya. 


Harits bin Oais mengabarkan bahwa Nabi #$ bersabda: 


Png Tin ULAR Ma 

lebla al OS PW Han Pe o 

“Sesungguhnya sebagian umatku ada yang akan membesar tubuhnya di neraka, sampai- 
sampai ia menjadi salah satu sudutnya.” 


— Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Abi Ghanam Al-Kila'i, bahwa Abu 
Hurairah bertanya kepada Abu Ghasan Adh-Dhibi di ujung negeri Hurrah, “Apakah 


13 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, At-Tirmidzi dalam As-Sunan, dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. 
Mereka berdua berkomentar: Hadits shahih. 

14  At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hambali (172). 

15 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, Ibnu Majah dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. 
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kamu mengenal Abdullah bin Khaddasy? Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
bersabda tentangnya, 'Pahanya di neraka Jahannam seperti bukit Uhud, dan gerahamnya 
seperti Al-Baidha'. 


Aku bertanya, Mengapa seperti itu, wahai Rasulullah?" 


£ ina 


Beliau bersabda, “Sebab, dahulu ia durhaka kepada kedua orang tuanya'. 


Hadits ini memperkuat hadits lain yang membicarakan secara khusus mengenai 
kedurhakaan terhadap orang tua, berikut kemurkaan Allah dan azab pedih yang bakal 
diterima oleh seorang pendurhaka, pada hari yang dijanjikan-Nya. 


Ibnu Umar memberitakan bahwa Rasulullah bersabda: 


CSI LEE TE GAN AI RAN BII TA ai mel ADI Ja Y 2 
- aa 2.3 dian yana 0 Pp MS ANA NN 
Kg ORI SAE Gada ea, SI ES Ogah Y 236) opal 


cdesi 
“Tiga golongan manusia yang tidak akan dilihat oleh Allah pada hari kiamat: Seseorang 
yang mendurhakai kedua orang tuanya, seorang wanita yang menyerupai laki-laki, 
dan dayyuts (lelaki yang membiarkan istrinya berbuat serong). Dan ada tiga golongan 
manusia yang tidak akan masuk surga: Seseorang yang mendurhakai kedua orang 
tuanya, seorang pecandu khamer, dan orang yang banyak memberi namun mengungkit 
pemberiannya.”” 


Memang benar, para pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid dan yang bersyahadat 
LA Ilah@ Illallih, akan keluar dari neraka dengan syafaat Rasulullah, syafaat orang- 
orang mukmin, dan dengan rahmat Allah. Hanya saja, mereka berhak mendapatkan 
azab di neraka Jahannam (terlebih dahulu), sebagai bentuk balasan dari perbuatan, 
dosa-dosa, dan kekejian mereka. 


Berapa banyak pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid yang datang pada hari 
kiamat, tanpa membawa pahala shalat, zakat, puasa, ataupun haji. Bahkan mereka 
membawa dosa-dosa yang mereka lakukan sehingga mereka berhak memperoleh 
azab di neraka, serta akan diperbesar tubuh-tubuh mereka sebagaimana yang telah 
disebutkan. | 


Pada akhirnya, tiada yang dapat memberikan manfaat kepada mereka, selain 
syahadat mereka, 'L4 Ilaha Illallah, Muhammadar Rasilullih'. Lalu, mereka pun akan 
dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Rasulullah serta rahmat Zat Yang Maha 
Penyayang. 


Telah diriwayatkan bahwa Ali bin Abi Thalib berkata, “Berbuatlah engkau di dunia 


16 HR Ath-Thabrani. 
17 HR Ahmad dalam Musnad-nya, An-Nasai, Al-Hakim dalam Mustadrak, Shahihul Jami' Ash-Shaghir. 
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sesuai dengan kadar kesanggupanmu menanggung azab neraka di akhirat.” Ini juga 
merupakan dalil bahwa para pelaku maksiat dari kalangan ahli tauhid akan mendapat 
balasan mereka di neraka pada hari kiamat kelak. Wallahu'alam. 


Rantai dan Belenggu Penduduk Neraka 


Alangkah ngerinya berbagai macam azab yang telah disiapkan Allah bagi penduduk 
neraka, yang tidak akan pernah berakhir, dan sengsara untuk selamanya. 


Ketika kita berbicara tentang satu saja dari sekian jenis azab neraka, sungguh terasa 
berat daripada sebelumnya. Padahal, semua azab tersebut sungguh sangat berat, 
pedih, dan hina. Berulang kali telah saya sampaikan, bahwa pena tidak akan sanggup 
menggambarkan berbagai hal tentang neraka. Sebab, urusan tersebut jauh di atas 
standar kemampuan pikiran dan khayalan manusia. 


Sebelum dimasukkan ke neraka, orang-orang kafir, musyrik, dan munafik sudah 
tahu bahwa azab yang telah disiapkan bagi mereka amat dahsyat. Oleh karena 
itu, saat mereka berada dalam keadaan hina, saat dihisab sekaligus di paparkan 
amalnya di hadapan Allah tanpa ada yang tersembunyi, mereka mengangankan agar 
disamaratakan dengan tanah, disebabkan rasa takut mereka. 


Dia-lah yang telah berfirman dalam kitab-Nya yang sempurna, “Pada hari itu kamu 
dihadapkan (kepada Rabbmu), tiada sesuatu pun darimu yang tersembunyi (bagi Allah).” (Al- 
Haggah: 18). 


Diajuga berfirman, “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu (hai orang kafir) 
siksa yang dekat. Pada hari manusia melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya, dan 
orang kafir berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah tanah'.” (An-Naba': 40). 


Jadi mereka menginginkan sebuah kebinasaan untuk selamanya, daripada harus 
berdiri ketakutan di hadapan Allah, dikarenakan banyaknya dosa-dosa, kekufuran, 
dan kesyirikannya kepada Allah. Bayangkanlah! Ia menginginkan kebinasaan untuk 
selamanya dan agar menjadi seperti tanah. 


Sementara itu, orang mukmin akan masuk ke surga-surga Allah yang kekal, 
kenikmatan yang telah disiapkan oleh Allah. 


Sungguh, ini merupakan perbedaan yang sangat besar. Andai saja orang-orang 
kafir mengetahuinya sebelum kematian mereka. Namun sayang, mereka hidup dalam 
kesesatan semasa di dunia, mengingkari hari kebangkitan dan hari kembali kepada 
Allah, mereka juga tidak mendengar nasehat, peringatan, dan segala sesuatu yang 
mengarahkan mereka, agar mereka beriman dan kembali kepada jalan kebenaran. 


Sesungguhnya, kehinaan, kerendahan, dan kesengsaran itu merupakan hasil yang 
pasti mereka dapatkan. Sebab, mereka tetap membangkang dan terus menerus berada 
di atas kekafiran dan kemaksiatan, serta karena permusuhan dan cemoohan mereka 
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terhadap orang-orang mukmin. 


Selama 950 tahun, Nuh 32: menyeru kaumnya. Namun, tidak seorang pun dari 
kalangan kaum kafir yang menyambut seruannya. Bahkan setiap kali menyeru, justru 
mereka memasukkan jari ke telinga dan menutupkan baju ke muka mereka. 


Allah berfirman, “Nuh berkata, “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah menyeru kaumku 
siang malam. Akan tetapi, seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). 
Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 
mereka, mereka malah memasukkan anak jari mereka ke telinganya dan menutupkan bajunya 
(kemukanya) dan mereka tetap (mengingkari) dan sangat menyombongkan diri'.” (Niih: 5-7). 


Allah telah menyiapkan berbagai azab yang jauh di luar jangkauan akal seluruh 
manusia bagi mereka. Di antara jenis azab yang telah disiapkan ialah rantai, belenggu, 
serta cambuk-cambuk, yang merupakan jenis azab paling dahsyat yang di jumpai 
penduduk neraka. 


Selain dari berbagai azab neraka, ada juga belenggu dan rantai-rantai yang akan 
menyeret dan mengikat mereka seperti binatang. Tangan mereka akan dibelenggu ke 
leher mereka. Rantai-rantai terikat dari berbagai arah dan diikatkan di kaki mereka. 
Rantai-rantai tersebut juga diikatkan di leher mereka, untuk menarik serta menyeret 
mereka ke neraka. 

Kehinaan, kerendahan, dan azab macam apa ini? 

Ini semua merupakan balasan dari pembangkangan dan kecongkakan mereka 
kepada Allah, serta karena mereka lebih mengikuti hawa nafsu, setan-setan, syahwat- 
syahwat, dan segala kesenangan. Sampai-sampai Allah berfirman mengenai mereka, 
“Maka alangkah beraninya mereka menentang api neraka.” Maksudnya, bagaimana 
mungkin mereka bisa bersabar di neraka, padahal setiap orang pasti akan merasa 
heran dengan keadaan mereka? 


Allah berfirman: 
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“Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan 
ampunan. Maka, alangkah beraninya mereka menentang api neraka.” (Al-Bagarah: 175). 


Allah juga berfirman tentang orang-orang yang ingkar, pembangkang, serta 
menyombongkan diri dari keimanan dan ketaatan, seraya menjelaskan kepada mereka 
bahwa Dia adalah Zat yang amat berat siksaan-Nya. 


Allah berfirman, “...Sekiranya orang-orang yang berbuat zalim (musyrik) itu mengetahui, 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa kekuatan itu semuanya milik Allah, dan 
bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal).“ (Al-Bagarah: 165). 


Maksudnya, Allah telah mengingatkan bahwa azab-Nya sangat berat. Di antara 
kerasnya azab yang telah dijanjikan ialah berupa kekekalan mereka di neraka. Pun, 
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dalam keadaan terbelenggu dan terikat pada rantai-rantai tersebut. 


Marilah kita dengar firman oleh Allah tentang azab yang besar, hina, dan rendah 
dalam neraka Jahannam tersebut. 


Allah berfirman: 
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«..Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir..." (Saba': 33). 
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“Sesungguhnya Kami menyediakan rantai bagi orang-orang kafir, belenggu, dan neraka 
yang menyala-nyala.” (Al-Insan: 4). 


Allah berfirman, “Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya mereka 
diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api.” (Ghafir: 71-72). 


“(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian 
masukkanlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah ia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh hasta'.” (Al-Haggah: 30-32). 


“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 
menyala-nyala. Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih.” (Al- 
Muzammil: 12-13). 


“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama 
dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup oleh 
api neraka.” (Ibrahim: 49-50). 


Ayat-ayat agung ini mengandung banyak pengertian tentang belenggu-belenggu 
yang telah disiapkan oleh Allah, yang akan mengikat mereka dalam keadaan hina dina. 
Mereka juga akan memperoleh azab yang mereka takutkan, yaitu berupa kobaran api 
neraka yang akan melahap wajah mereka. Siksaan yang demikian itu mereka terima 
dengan kondisi tangan dan kaki yang dibelenggu satu sama lain. 


Kita harus menyelami makna ayat-ayat tersebut dengan benar, agar kita memahami 
makna-makna azab yang pedih dari jenis ini. Sebab, akal, hati, ataupun anggota badan 
tidak akan mampu memikul azab ini, meski tubuh diperbesar sebagaimana yang telah 
kami sebutkan. 


Meski jasad-jasad mereka diperbesar, tetap saja mereka lemah. Mereka tidak 
memiliki daya dan kekuatan di hadapan Allah berikut segala yang telah disiapkan. 
Belum lagi malaikat Zabaniyah yang senantiasa mengawasi penyiksaan mereka, akan 
menambah kehinaan dan kerendahan mereka. 
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Allah berfirman, “...Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang yang kafir...." 
(Saba': 33). 


Dalam Shafwatut Tafisir, Ash-Shabuni berkata, “Yakni, kami letakkan rantai-rantai 
di leher orang-orang kafir, sebagai tambahan atas siksaan mereka di neraka.” 


Ibnu Katsir menafsirkan ayat mulia ini, “Yakni, rantai-rantai yang menghimpun 
tangan mereka dengan leher mereka.” 


Dalam menafsirkan ayat 4 dari surat Al-Insin tersebut, Ibnu Katsir berkata, “Allah 
mengabarkan mengenai apa yang telah Dia sediakan bagi orang-orang kafir, berupa 
rantai-rantai, belenggu-belenggu, kobaran api, dan pembakaran di neraka Jahannam. 
Sebagaimana firman Allah, 'Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, seraya 
mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka dibakar dalam api'.” (Ghafir: 
71-72) 


Setelah Allah menyebutkan tentang neraka yang menyala-nyala yang telah 
disiapkan untuk orang-orang yang sengsara tersebut, kemudian Dia berfirman: 
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“Sesungguhnya, orang-orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi minuman) 
yang campurannya adalah air kafur.” (Al-Insin: 5). 


Sebagaimana yang telah diketahui bahwa di dalam kafur itu terdapat kesejukan 
dan bau yang sedap. 


Dalam menafsirkan ayat 71-72 dari surat Ghafir, Ash-Shabuni berkata, “Ketika 
mereka memasuki neraka, tangan-tangan mereka pun diikat di leher mereka dengan 
belenggu dan rantai. Kemudian mereka diseret dengan rantai-rantai tersebut ke dalam 
air yang sangat panas di neraka Jahannam, lalu dibakar di dalamnya.” 


Ibnu Katsir berkata, “Maksudnya rantai-rantai tersebut tersambung dengan tangan 
malaikat Zabaniyah, lantas malaikat-malaikat tersebut menyeret mereka pada wajah 
mereka, sekali ke dalam air yang mendidih dan sekali ke dalam api yang menyala. 
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“(Allah berfirman), 'Peganglah ia, lalu belenggulah tangannya ke lehernya! Kemudian 

masukkanlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah ia dengan 

rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta'.” (Al-Haggah: 30-32). 

Ayat-ayat dari surat Al-Haggah ini merupakan ayat-ayat yang paling banyak 
mengungkapkan serta menjelaskan tentang rantai dan belenggu-belenggu yang 
mengikat para pendosatersebut. Karenaitu, kamiberpandangan untuk menyampaikan 
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makna-makna kalimatnya kemudian penafsirannya dari berbagai sisi. 


Adapun makna kalimat dari ayat-ayat ini adalah: 
Khudziihu, pembicaraan ini ditujukan kepada penjaga neraka Jahannam. 


Faghulldhu, ikatlah ia dengan belenggu, kemudian himpunlah tangannya ke 
lehernya dalam ikatan dan rantai tersebut. 


Tsummal jahima, yakni api yang membakar. 

Shalliihu, maksudnya masukkan dan bawalah ia ke api tersebut untuk dibakar. 
Dzar'uha, ialah panjangnya. 

Sabina dzir&'an, bahwa ia merupakan rantai yang sangat panjang. 


Benar, sangat panjang. Sebab, sebagaimana yang telah disebutkan di awal, tubuh 
orang kafir akan diperbesar sampai jarak antara kedua bahunya sejauh perjalanan tiga 
hari. Tebal kulitnya mencapai 42 hasta. Adapun tempat duduknya yang terbuat dari 
api ialah sebesar tubuhnya. Yakni, selebar jarak antara Mekah dan Madinah. Karena 
itulah, rantai yang digunakan untuk mengikatnya pun demikian besarnya. Yaitu 70 
hasta, seukuran hasta (lengan) para malaikat. 


Faslukihu, artinya masukkanlah ia ke rantai tersebut sesudah dimasukkan ke 
neraka. Yakni dengan membelitkannya ke tubuhnya agar tidak dapat bergerak. 


Adapun penyebutan Al-Jahim (neraka yang menyala) lebih didahulukan dari As- 
Silsilah (rantai) ialah untuk menunjukkan pengkhususan dan perhatian terhadap 
penyebutan berbagai macam azab yang digunakan untuk menyiksa. 


Sedangkan kata tsumma untuk menunjukkan perbedaan antara kedua azab tersebut 
dalam hal kedahsyatannya. 


Dalam AAt-Tafsir Al-Munir, mengenai penafsiran ayat yang mengisyaratkan tentang 
rantai dan belenggu tersebut, Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata, “Maksudnya, Allah 
memerintahkan malaikat Zabaniyah seraya berkata, 'Peganglah ia dalam keadaan 
terikat dengan belenggu dan rantai, dengan menghimpunkan tangan ke lehernya 
dalam sebuah ikatan. Lalu masukkanlah ia ke neraka yang menyala-nyala untuk 
dibakar dengan panasnya. Setelah itu masukkanlah ia ke rantai yang panjangnya 70 
hasta, dibelitkan ke tubuhnya agar tidak bisa bergerak.” 


Dalam menafsirkan ayat 30-32 dari surat Al-Haggah ini, Ash-Shabuni berkata, 
“(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya', maksudnya 
Allah berfirman kepada malaikat Zabaniyah, 'Peganglah pendosa ini, lalu ikatlah ia 
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dengan belenggu". 


18  At-Tafsir Al-Munifr, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXIX, XXX/h.99. 
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Al-Ourthubi mengatakan, “Makaseratusribumalaikatitu punsegeramerenggutnya, 
lalu menghimpun tangannya ke lehernya. Itulah firman Allah, 'Belenggulah tangannya 
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ke lehernya'. 


Kemudian masukkanlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala', ialah masukkanlah 
ia ke neraka yang menyala-nyala, untuk dibakar dengan panasnya. | 


Kemudian belitlah ia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta', maksudnya 
kemudian masukkanlah ia ke belitan rantai besi yang panjangnya 70 hasta. 


Ibnu Abbas berkata, “Dengan lengan para malaikat, rantai tersebut masuk dari 
arah duburnya dan keluar dari tenggorokannya. Kemudian dihimpun antara ubun- 
ubun dan kedua kakinya.” 


Silsilah adalah sebuah rantai yang terdiri dari besi-besi bulat yang saling berkaitan. 
Yang membelitnya hingga tak dapat bergerak. 


Ketika Allah menjelaskan mengenai sebuah azab yang sangat keras, Dia pun 
menjelaskan pula sebab-sebabnya. Adapun sebab pertama ialah lantaran ia tidak 
beriman kepada Allah Zat Yang Mahaagung. 


Tentang ayat, “(Allah berfirman), 'Peganglah ia lalu belenggulah tangannya ke lehernya, 
kemudian masukkanlah ia ke dalam api neraka yang menyala-nyala'.” Tbnu Katsir menjelaskan 
bahwa maksud ayat tersebut ialah Allah memerintahkan malaikat Zabaniyah 
agar mengambilnya dari padang mahsyar dengan penuh kebengisan, kemudian 
membelenggunya. Yakni membelitkan rantai-rantai ke lehernya. Lalu, membawanya 
ke neraka dan membenamkannya di sana. 


Al-Minhal bin Amru berkata, “Ketika Allah berfirman, 'Peganglah ia!” Lantas 
70 ribu malaikat pun segera merenggutnya. Salah satunya ada yang berkata, "Maka 
dilemparkanlah ke dalam neraka tersebut sebanyak tujuh puluh ribu orang'.”” (HR Ibnu Abi 
Hatim). 


Fudhail bin Iyadh berkata, “Ketika Allah berfirman 'Peganglah ia lalu belenggulah 
tangannya ke lehernya', lantas 70 ribu malaikat bersegera merenggutnya, siapa yang 
lebih dahulu meletakkan ikatan di lehernya. 'Kemudian masukkanlah ia ke dalam api 
neraka yang menyala-nyala', maksudnya benamkanlah ia ke dalam neraka tersebut.” 


Adapun mengenai firman Allah, “Kemudian belitlah ia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta,” Ka'ab bin Al-Ahbar berkata, “Setiap lingkaran rantai yang ada di 
dalamnya ialah seukuran seluruh besi yang ada di dunia.” 


Ibnu Abbas berkata, “Seukuran hasta (lengan) para malaikat.” Al-'Aufy berkata dari 
Ibnu Abbas, “Rantai tersebut dibelitkan melalui duburnya hingga keluar dari kedua 
lubang hidungnya, hingga ia tidak dapat berdiri dengan kedua kakinya.” 


19 Tafsir Al-Gurthubi: XVII/272. 
20  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir: 1II/h.545, dalam tafsir surat Al-Haggah. 
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Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abdullah bin Amru mengabarkan bahwa 
Rasulullah & bersabda: 
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“Seandainya ada sebuah peluru sebesar ini—beliau menunjuk ke arah tempurung 
kepala—dilemparkan dari langit ke bumi yang jaraknya sejauh perjalanan 500 tahun, 
niscaya ia akan sampai ke bumi sebelum malam. Dan seandainya ia dilemparkan dari 
ujung rantai, niscaya ia akan menempuh jarak 70 musim malam dan siang sebelum 


sampai pada ujungnya atau dasarnya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, beliau 
menyatakan hadits hasan). 


Allah sx berfirman: 
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“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan neraka 
yang menyala-nyala.” (Al-Muzzammil: 12). 
Allah telah menggambarkan azab neraka Jahannam yang telah disediakan bagi 
orang-orang kafir, yang di antaranya ialah belenggu-belenggu, yakni belenggu- 


belenggu berat yang akan membebani mereka, serta menambah berat tubuh mereka 
hingga mereka terus-menerus terbebani. 


Dikatakan dalam At-Tashil, bahwa Al-Ankal merupakan bentuk jamak dari niklun, 
yaitu sebuah ikatan dari besi. Diriwayatkan pula, bahwa ia adalah ikatan hitam dari 
api neraka.” 


Allah berfirman, “Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat 
bersama-sama dengan belenggu." (Ibrahim: 49). 


Ibnu Katsir menjelaskan dengan menyebutkan sebuah ayat, “ Yaitu) pada hari 
(ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit... (Ibrahim: 48). 
Dan, berkumpullah para makhluk menghadap Rabbnya. Kemudian (dikatakan:) 
Lihatlah, wahai Muhammad, pada hari itu orang-orang yang berdosa karena 
kekufuran dan perbuatan mereka yang merusak maka mugarranina, yakni sebagian 
mereka dengan sebagian yang lain telah dikumpulkan (diikat). Sebagaimana firman 
Allah, 'Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman sejawat mereka!" (Ash-Shaffat: 
22). Juga, 'Dan apabila ruh-ruh dipertemukan (dengan tubuh)'." (At-Takwir: 7). 


Demikian pula dengan firman-Nya: 


21 Lihat Hasyiyah Ash-Shawi: IV/260. 
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“Danapabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, 
mereka di sana mengharapkan kebinasaan.” (Al-Furgan: 13). 


Beliau berkata, “Al-Ashfid adalah Al-Ouyid (ikatan-ikatan).” 


Cambuk-Cambuk Besi Penduduk Neraka 


Selain yang disebutkan sebelumnya, di neraka Jahannam juga terdapat cambuk-cambuk 
besi yang telah disiapkan oleh Allah bagi mereka yang berusaha keluar darinya. 


Sebab, orang-orang kafir dan fajir itu, meski mereka dalam keadaan terikat oleh 
belenggu dan rantai yang membebani tubuh mereka sehingga mereka tetap di tempat, 
tetap saja mereka berusaha untuk keluar dari neraka tempat tinggal mereka yang abadi. 


Mereka pun bergerak meski dengan lamban menuju ke atas. Ketika melihat 
mereka, malaikat Zabaniyah pun membiarkan mereka, agar menambah penderitaan 
dan siksaan berupa pendakian yang memayahkan. Sebagaimana firman Allah, “Aku 
akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan.” (Al-Muddatstsir: 17). 


Ketika salah seorang telah sampai di tempat yang memungkinkan baginya keluar 
dari neraka, sekonyong-konyong datanglah sesuatu yang tidak pernah mereka duga 
setelah usaha yang begitu mematikan dan meletihkan ini. 


Tiba-tiba malaikat Zabaniyah memukulnya dengan sebuah cambuk besi, yang tidak 
diketahui seberapa besar dan kekuatannya melainkan hanya Allah. Lantas mereka 
pun terguling ke neraka untuk kesekian kalinya, kemudian dikembalikan lagi dari 
arah datangnya. 


Allah sz berfirman: 
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“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari 
neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 
(Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah azab yang membakar ini!." (Al-Hajj: 21-22). 


“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi,” maksudnya, bagi mereka pemukul- 
pemukul dan juga cambuk-cambuk dari besi, yang dengannya mereka dipukul dan 
dipentalkan. 


Diriwayatkan dalam sebuah hadits: 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


- 


Lor ana Hoya 229 t ai Bo 0. 21 

UAS US ONE We KERU PNI G3 Tak Eny 
“Seandainya cambuk besi itu di letakkan di bumi, kemudian manusia dan jin bersatu, 
niscaya mereka tidak akan mampu untuk mengangkatnya.” (HR Ahmad). 


Maksud dari ayat 22 dari surat Al-Hajj ialah setiap kali penduduk neraka hendak 
keluar dari neraka tersebut lantaran kerasnya kesengsaraan, maka mereka pun segera 
dikembalikan ke tempat-tempat mereka semula. 


Al-Hasan berkata, “Sungguh neraka tersebut akan memukul mereka dengan 
kobarannya hingga mereka pun terangkat. Ketika mereka berada di ketinggian, 
mereka pun dihantam dengan cambuk-cambuk besi hingga terguling ke neraka 
tersebut sejauh 70 musim.” 


Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah #& bersabda: 
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“Seandainya gunung itu dihantam dengan cambuk dari besi, niscayaiaakan berhamburan 
lalu kembali seperti semula.” 


Imam Ahmad berkata dalam kitab Az-Zuhdu, dari Sayyar bahwa Ja'far mendengar 
Malik bin Dinar berkata, “Apabila penduduk neraka merasakan pukulan cambuk, 
mereka pun segera tercebur ke genangan air yang sangat panas, lalu berlari dalam 
keadaan terhina. Sebagaimana seseorang yang tercebur ke dalam air di dunia, 
kemudian berlari dalam keadaan malu.” 


Dari Oatadah, Sa'id menceritakan bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Ingatkanlah 
mereka dengan neraka! Semoga saja mereka menjadi takut. Sungguh, neraka itu 
panasnya amat dahsyat, dasarnya sangat dalam, minumannya adalah nanah dan 
cambuknya adalah besi.” 


Makanan Penduduk Neraka 


Sangat jauh berbeda, antara kondisi penduduk surga dengan penduduk neraka. Bagi 
penduduk surga, telah disediakan kenikmatan abadi. Berupa makanan, minuman, 
bidadari, penghormatan, dan kedudukan yang tinggi. Di sana mereka bisa memperoleh 
apa saja yang mereka inginkan, dan masih ada tambahannya. 


Sebaliknya, penduduk neraka penuh dengan kesengsaraan dan mereka kekal di 
dalamnya. Semuanya juga telah disiapkan oleh-Nya. Adapun salah satu kesengsaraan 
paling berat yang dialami penduduk neraka ialah makanan neraka. Ketika disuguhkan 


22 Tafsir Ar-Razi: XXIN/22. 
23 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
24  At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hambali (h.133). 
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kepada mereka, akan menambah siksaan mereka. Seperti Adh-Dhari' (pohon yang 
berduri) dan pohon Zaggam. 


Allah sx berfirman: 
Pa ba TI 3 2 - CNP HN PON 
Dero LV OP Ve Ad 


“Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri, yang tidak 
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” (Al-Ghasyiyah: 6-7). 


Adh-Dhari' adalah duri yang ada dibumi Hijaz, yang disebut dengan Asy-Syabrug. 
Ibnu Abbas berkata, “Asy-Syabrug adalah tumbuhan berduri yang melekat pada tanah. 
Jika ia tumbuh dinamakan dengan Dhari'.” 


Mereka juga mengatakan bahwa Adh-Dhari' merupakan sejenis duri yang tidak 
dimakan oleh hewan, yang disebabkan jeleknya, bahaya, dan rasanya yang sangat pahit. 


Diriwayatkan dalam tafsir Al-Ourthubi dari Ibnu Abbas, “Adh-Dhari' adalah 
sesuatu yang ada di neraka yang menyerupai sebuah duri, yang lebih pahit dari pohon 
gaharu, lebih busuk dari bangkai, dan lebih panas dari api neraka. 


Allah menjelaskan dalam dua ayat mulia ini, bahwa tidak ada makanan bagi 
penduduk neraka yang dapat mereka makan selain dari pohon dhari'. Yaitu, duri 
kering yang sangat pahit dan berbahaya. Dikatakan dalam bahasa penduduk Hijaz, 
ia disebut dengan Asy-Syabrug jika masih basah, dan jika telah kering disebut dengan 
Adh-Dhari'. 


Ia merupakan racun, sejelek-jelek dan seburuk-buruk makanan, tidak berguna, dan 
tidak dapat mencegah bahaya. Tidak mengenyangkan orang yang memakannya dan 
tidak pula dapat mengganjal rasa lapar.” 


Makanan mereka yang seperti ini merupakan salah satu bentuk dari sekian bentuk 
azab. Allah sx berfirman: 


T- £ 3 104 3. 93722 £- 2 
IS ID Ore 3 JI Ie DN Rb Ds 


“Sungguh pohon zaggum itu. Makanan orang yang banyak berdosa. (Ia) sebagai kotoran 
minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat panas.” (Ad- 
Dukhan: 43-46). 


Dalam menafsirkan ayat-ayat yang mulia ini, Ibnu Katsir memberitahukan bahwa 
Abu Darda' berkata, “Sesungguhnya pohon zaggum adalah makanan untuk orang 
fajir. Artinya, tidak ada makanan baginya selain dari pohon zaggum ini.” Mujahid 


25 Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili: XXXL, XXX/h.2-5. 
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mengatakan, “Seperti endapan minyak. Yakni, kotoran minyak yang mendidih di 
dalam perut, seperti mendidihnya air yang amat panas.” 


Dalam ShafwatuTafasir, Ash-Shabuni berkata, “Ketika Allah menyebutkan dalil- 
dalil tentang kiamat, Dia pun melanjutkan dengan menggambarkan hari yang 
amat menyengsarakan tersebut. Dia menyebutkan ancaman bagi orang-orang kafir 
terlebih dahulu, baru kemudian janji bagi orang-orang yang berbuat kebaikan, untuk 
menghimpun antara ancaman dan iming-iming. 


Allah berfirman “Sesungguhnya pohon zaggum itu, makanan orang yang banyak berdosa," 
. maksudnya, sungguh pohon yang buruk yang tumbuh di dasar neraka ini merupakan 
makanan bagi orang fajir. Tidak ada makanan untuknya selain pohon ini. 


Abu Hayan berkata, “Al-Atsim merupakan sifat mubalaghah, yakni orang yang 
banyak berdosa. Ditafsirkan pula dengan orang musyrik.” 


Adapun firman-Nya, “la) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut," 
maksudnya karena kejelekan dan keburukannya, jika ia dimakan oleh manusia, ia 
“seperti tembaga meleleh yang panasnya sampai pada puncaknya dan menggelegak 
dalam perut. 


“Seperti mendidihnya air yang amat panas,” maksudnya, seperti mendidihnya air 
yang sangat panas. 


Al-Ourthubi berkata dalam tafsirnya, “Pohon zaggum adalah pohon yang diciptakan 
dalam neraka Jahannam. Ia dinamakan dengan pohon terlaknat. Apabila penduduk 
neraka merasa lapar, mereka pun mendatangi pohon tersebut lalu memakannya. Maka 
mendidihlah dalam perut-perut mereka seperti mendidihnya air panas.” 


Allah mengibaratkan apa yang masuk ke perut mereka dengan Al-Muhli yakni 
tembaga yang meleleh. Adapun yang dimaksud dengan Al-Atsim ialah orang yang 
durhaka dan berdosa, yakni Abu Jahal. Hal itu disebabkan karena ia mengatakan, 
“Muhammad menjanjikan pada kita bahwa kelak kita di Jahannam akan memakan 
zaggum, padahal ia adalah bubur dengan mentega dan kurma.” 


Oleh karena itu, Allah berfirman, “Peganglah ia kemudian seretlah ia ke tengah-tengah 
neraka.” (Ad-Dukhan: 47). 


Maksudnya, Allah berfirman kepada malaikat Zabaniyah pada hari kiamat, 
“Peganglah orang yang durhaka lagi berdosa ini, lalu seretlah ia dari lehernya dengan 
penuh kebengisan dan kekerasan menuju ke tengah-tengah api yang menyala-nyala.” 


Telah disebutkan pula gambaran pohon zaggum ini dalam Al-Our'an dengan 
penjelasan, agar manusia waspada terhadapnya. Allah telah menggambarkan bahwa 
pohon ini sangat jelek. Dia telah menggambarkan bagaimana pohon ini keluar, 
bagaimana bentuk mayangnya, bagaimana orang yang memakannya, begitu pula 
dengan azabnya. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allah berfirman, “(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon 
zaggum? Sesungguhnya, Kami menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang 
yang zalim. Sesungguhnya, ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim. 


Mayangnya seperti kepala setan-setan. Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan 
sebagian dari buah pohon itu, dan memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu. Kemudian 
sesudah memakan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat minuman yang bercampur 
dengan air yang sangat panas. Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar 
ke neraka Jahim.” (Ash-Shaffat: 62-68). 


“(Makanan surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaggum?” Maksudnya, 
manakah yang merupakan sebaik-baik jamuan dan anugerah, apakah kenikmatan 
surga ataukah pohon zaggum yang ada di neraka Jahannam? Buah-buahan adalah 
makanan penduduk surga, sedangkan pohon zaggum adalah makanan penduduk 
neraka. Tujuan dari pertanyaan tersebut adalah semata-mata untuk menghinakan 
orang-orang kafir. 


“Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang-orang 
yang zalim,” maksudnya, sungguh Kami menjadikan pohon zaggum tersebut sebagi 
siksaan. Mereka berkata, “Bagaimana mungkin di neraka itu ada sebuah pohon, 
sedang api itu sendiri akan membakar pepohonan?” 


Mereka tidak mengerti bahwa Allah adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. Mereka 
tidak mengetahui bahwa hukum-hukum dunia itu tidaklah sama dengan hukum- 
hukum akhirat. Sesungguhnya, segala sesuatu yang ada di akhirat sangat berbeda 
dengan yang ada di dunia. 


“Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon yang keluar dari dasar neraka Jahim," 
maksudnya, ia tumbuh di dasar neraka Jahannam. Kemudian ia tumbuh bercabang 
dalam neraka tersebut dengan perintah Allah. Allah menciptakan dan berbuat sesuai 
dengan kehendak-Nya. Apabila Dia menghendaki sesuatu, cukuplah ia berkata, 
“Jadilah!” Maka terjadilah ia. 


Ada pohon yang dapat hidup dalam air tawar. Namun, jika ia terendam terus 
dalam air, ia akan mati. Ada pula pohon yang dapat hidup dalam air asin, jika tidak 
terendam air asin, ia akan mati. Ada pohon yang membutuhkan air setiap harinya. 
Tetapi ada juga pohon yang membutuhkan air sekali saja untuk beberapa bulan. Serta 
masih banyak lagi. 


Adabarang-barang tambang yang terpengaruh oleh api, ada yang tidak terpengaruh 
oleh api, seperti timah misalnya. Jadi, Allah menciptakan sesuai kehendak-Nya. 


Allah berfirman, “Mayangnya seperti kepala setan-setan,” maksudnya buah dan 
mayangnya seperti kepala-kepala setan. Ia memiliki bentuk yang sangat jelek dan 
buruk. 


Ibnu Katsir berkata, “Ia diserupakan dengan kepala-kepala setan, meski hal tersebut 
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belum diketahui oleh yang diajak bicara. Sebab, dalam diri manusia telah tertanam 
bahwa setan-setan itu sangatlah buruk wujudnya.” 


“Maka sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu,” maksudnya lantaran rasa lapar 
yang amat sangat, orang-orang kafir itu terpaksa memakan buah pohon tersebut 
hingga penuh perut mereka. Karena memang itulah makanan mereka sebagai ganti 
dari rezeki penduduk surga. 


Dalam sebuah hadits diriwayatkan: 
| . 
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“Seandainya satu tetes saja dari zaggum ini dijatuhkan ke lautan dunia, niscaya 


akan binasalah kehidupan mereka.” (HR. At-Tirmidzi, dan beliau berkata “Hasan 
shahih"). 


e. 
- 


a 
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“Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengan air yang sangat panas,” maksudnya, setelah mereka memenuhi perut 
dengan buah tersebut dan merasa kehausan, Kami beri mereka air yang sangat panas. 
Dicampurlah makanan itu dengannya, yakni dihimpunlah antara pahitnya zaggum 
dan air yang sangat panas untuk memperberat siksaan mereka. 


“Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim,” 
maksudnya, tempat kembali mereka ialah ke dasar neraka Jahannam. 


Mugatil berkata, “Al-Hamim berada di luar Al-Jahim. Sehingga mereka digiring ke 
Al-Hamim untuk minum, kemudian dikembalikan ke Al-Jahim." 


Abu As-Su'ud berkata, “Az-Zaggum dan Al-Hamim ialah hidangan yang 
diperuntukkan bagi mereka sebelum memasuki neraka Jahim.” 


Dalam ayat yang lain juga disebutkan tentang makanan penduduk neraka, 
“Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat lagi mendustakan. Benar- 
benar akan memakan pohon zaggum. Maka akan penuh perutmu dengannya. Sesudah itu, 
kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti unta (yang sangat 
haus) minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.” (Al-Wagi' ah: 51-56). 


Karena penduduk neraka merasakan kelaparan seraya merintih dengan sangat 
keras, maka dihidangkan buah zaggum ini kepada mereka, meski pohon ini sangat 
buruk. Apabila buah zaggum ini telah memenuhi perut mereka, mulailah ia mendidih 
seperti minyak di dalamnya. Sehingga, mereka pun akan merasakan kepedihan yang 
amat dahsyat tak tertahankan. 


Setelah mereka merasakan kepedihan yang sangat, mereka terpaksa bergegas untuk 
minum Al-Hamim, yaitu air panas yang mendidih dengan derejat tertinggi. Mereka 
meminum air itu seperti seekor unta yang minum, tanpa merasakan kenyang. Ketika 
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itu, air tersebut memotong usus-usus mereka, sebagaimana firman Allah, “...Dan diberi 
minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya.” (Muhammad: 15). 


Lebih dari itu, karena pahit dan panasnya yang dahsyat, makanan yang bagaikan 
duri itu berhenti di kerongkongan mereka dan tidak masuk ke usus mereka. Lalu, 
timbullah rasa sakit yang sangat mengerikan dan siksaan yang sangat pedih tak 
tertahankan. 


Allah berfirman, “...Dan (ada) makanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab 
yang pedih." (Al-Muzzammil: 13). 
Terdapat makanan yang menyumbat dikerongkongan. Al-Ghushah adalah sesuatu 


yang akan menyumbat orang yang memakannya. Sebab, ia berhenti di kerongkongan 
karena kerasnya tusukan dan juga panasnya. Kita berlindung kepada Allah dari hal itu. 


Allah juga telah menyebutkan bahwa makanan penduduk neraka yang lain ialah 
Ghislin dan Ghasshg. 


Allah berfirman: 


& Soal! NE rn Te Dki de Yi ekb Der Kadi Jaa 


sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa.” (Al-Haggah: 35-37). 


Dia juga berfirman: 


De LAS ya 15 DA kasi (Su 


“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya. (Minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. Dan azab lain yang serupa (dengan) itu (terdapat) 
berbagai macam.” (Shad: 57-58). 


Ghislin dan Ghassig adalah satu makna. Yaitu, nanah yang mengalir dari kulit 
penduduk neraka. Ada yang mengatakan ia adalah apa yang keluar dari kemaluan 
para wanita pezina, juga bau busuk dari daging dan kulit orang-orang kafir. 


Al-Ourthubi berkata, “Yaitu getahnya penduduk neraka.” 


Di dalam At-Tafsir Al-Munir dikatakan, “Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah, tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa,” 
maksudnya, tidak ada makanan sedikit pun baginya kecuali darah dan nanah yang 
mengalir dari tubuh-tubuh penduduk neraka. Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa. 


Mengenai Ghislin, Oatadah berkata, “Yaitu sejelek-jelek makanan penduduk 
neraka.” 
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At-Tha'im merupakan isim yang bermakna Al-lth'am (memakanan) seperti halnya 
Al-'Atha' yang merupakan isim dengan makna Al-I'th4' (pemberian). 


Adapun Ghassag, terdapat dalam surat Shad ayat 57, sebagaimana yang disebutkan 
di atas. 


Dikatakan dalam Shafwatut Tafisir, “Maksudnya, inilah azab neraka yang sangat 
pedih, maka biarkanlah mereka merasakannya. Minuman mereka adalah Hamim, yaitu 
air yang sangat panas dan Ghassag, yaitu darah yang mengalir dari nanah penduduk 
neraka.” 


Ath-Thabari mengatakan, “Dalam ayat tersebut terdapat pendahuluan dan 
pengakhiran. Maknanya ialah “Inilah air yang sangat panas dan air yang sangat dingin 
(azab neraka)', maka biarlah mereka merasakannya. Hamim-lah yang akan membakar 
dengan panas yang mencapai tingkatan tertinggi. Adapun Ghass4g ialah nanah dan 
darah yang mengalir dari kulit-kulit mereka.” 


“Dan azab yang lain yang serupa (dengan) itu (terdapat) berbagai macam,” maksudnya 
ialah azab lain yang serupa dengannya, seperti zamharir (rasa dingin yang amat 
sangat), samiim (api yang sangat panas), serta memakan buah zaggum. Sungguh, bagi 
merekalah berbagai macam azab. 


Allah memperbanyak jenis azab ini dan hanya Dialah yang mengetahui. Semuanya 
tidak akan terjadi melainkan dengan gudrah-Nya semata. 


Para shahabat memiliki berbagai penafsiran mengenai makanan penduduk neraka 
ini. 

Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya pohon zaggum adalah sebuah pohon yang 
tumbuh di dasar neraka Sagar.” 


Adapun Al-Hasan mengatakan, “Akar pohon ini berada di dasar neraka Jahannam 
dan cabang-cabangnya meninggi sampai pada tingkatan-tingkatannya.” 


Salam bin Miskin berkata, “Aku mendengar Al-Hasan membaca ayat mulia ini, 
'Sungguh pohon zaggum itu, makanan orang yang banyak berdosa', kemudian beliau 


.u 


berkata, Sungguh pohon zaggum itu telah dihimpunkan di neraka Jahannam'. 


Dari Ibrahim dan Abu Razin, Mughirah menuturkan, “(Ia) sebagai kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut, yakni pohon yang mendidih.” 


Adapun Ja'far bin Sulaiman menuturkan, “Aku mendengar Abu Imran Al-Juni 
berkata, “Telah sampai pada kami, bahwa pohon zaggum itu ketika menusuk di dalam 
perut dengan satu tusukan, akan menusuk lagi dengan tusukan yang semisal.” 


Dalam Al-Our'an Al-Karim telah disebutkan bahwa mereka memakan buah zaggum 
ini sampai memenuhi perutnya, yang selanjutnya buah tersebut akan mendidih dalam 
perut-perut mereka, seperti mendidihnya air yang sangat panas (Himim), yakni air 
yang panasnya memuncak. 
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Sesudah mereka memakan buah tersebut, mereka pun meminum Al-Hamim seperti 
minumnya seekor unta yang kehausan, karena saking butuhnya mereka terhadap air. 


Ali bin Abi Thalhah menuturkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Maksud dari Al-Him 
adalah seekor unta yang kehausan.” 


As-Sadi berkata, “Yaitu suatu penyakit yang menimpa seekor unta, sehingga ia 
tidak merasa puas (minum) hingga akhirnya mati. Begitu pula dengan penduduk 
neraka Jahannam, selamanya mereka tidak pernah merasakan kepuasaan dari Al- 
Hamim.” Mujahid berpendapat senada dengan hal itu. 


Adh-Dhahak berkata, “Orang Arab ada yang mengatakan bahwa Syurbal him berarti 
butiran pasir. Ada juga yang mengatakan bahwa ia berarti seekor unta yang kehausan.” 
Dua pendapat ini telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Allah sx berfirman: 


“Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu, mereka pasti mendapat minuman 

yang bercampur dengan air yang sangat panas.” (Ash-Shaffat: 67). 

Al-Hamim tersebut akan bercampur dengan buah zaggum yang ada dalam perut 
mereka, jadilah ia sebagai campurannya. 


Atha' Al-Khurasani mengomentari ayat ini, “Dicampurlah makanan mereka dengan 
Al-Hamim." Oatadah berkata, “Lasyauban min hamim, artinya campuran dari Al-Hamim." 


Sa'id bin Jubair menuturkan, “Saat penduduk neraka merasa lapar dan meminta 
tolong saking laparnya. Mereka akan ditolong dengan disodori buah zaggum, mereka 
pun memakan buah tersebut. Seketika itu, terkelupaslah kulit wajah mereka, sampai- 
sampai jika seseorang melewati mereka dan mengetahuinya, niscaya ia akan mencium 
bau kulit wajah mereka. 


Apabila mereka makan buah itu, mereka akan tertimpa rasa haus dan akan 
meminta tolong lantaran rasa haus tersebut. Lalu mereka ditolong dengan disodorkan 
air yang menyerupai Al-Muhli. Adapun yang dimaksud dengan Al-Muhli ialah minyak 
mendidih yang sampai pada puncak titik didihnya. 


Jika air tersebut dituangkan ke mulut mereka, panasnya akan mematangkan wajah 
serta mencairkan segala isi perut mereka. Selanjutnya, mereka akan dihantam dengan 
cambuk-cambuk besi. Berjatuhanlah setiap anggota badannya. Maka, mereka pun 
akan mengharapkan kebinasaan.” 


Allah berfirman, “Kemudian sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka 
Jahim.” (Ash-Shaffit: 68), yaitu terjadi setelah memakan buah zaggum dan meminum 
Al-Hamim. Ini menunjukkan bahwa Al-Hamim berada di luar Al-Jahim. Mereka akan 
mendatangi Al-Hamim sebagaimana unta yang mendatangi air, lantas mereka akan 
mendatangi kembali Al-Jahim. 


Dalil lain yang menunjukkan hal ini ialah firman Allah ss : 
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“Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. Mereka berkeliling di 
antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” (Ar-Rahmin: 43-44). 


Artinya, mereka bolak-balik antara Jahannam dan Al-Hamim. Sekali ke Jahannam 
dan sekali ke Al-Hamim. Pendapat ini disampaikan oleh Oatadah, Ibnu Juraij serta 
yang lainnya.” 


Al-Ourazhi berkata mengenai firman Allah, “Mereka berkeliling di antaranya dan di 
antara air mendidih yang memuncak panasnya,” maksudnya, sesungguhnya Al-Hamim 
berada di luar neraka. Seorang hamba akan direnggut pada ubun-ubunnya lalu 
diseret menuju ke Al-Hamim, hingga melelehlah dagingnya dan hanya tinggal tulang- 
tulangnya, sementara kedua matanya berada di kepala. 


Inilah sebagaimana yang difirmankan oleh Allah, “Ke pelan air yang sangat panas, 
kemudian mereka dibakar dalam api.” (Ghafir: 72). 


Minuman Penduduk Neraka 


Salah satu azab dahsyat bagi penduduk neraka ialah rasa haus dan amat sangat 
menginginkan air. Untuk memadamkan kobaran api dalam perut mereka setelah 
memakan buah zaggum dan adh-dhari'. 


Di dunia pun manusia sangat membutuhkan air. Manusia lebih mudah bersabar 
terhadap makanan daripada terhadap air. Manusia masih bisa bertahan hidup meski 
tanpa makanan selama satu bulan. Namun, jika telah terputus dari air, ia tak akan 
mampu bertahan hidup lebih dari tujuh hari. 


Suatu saat, kita pasti akan mengalami dahaga, khususnya pada bulan Ramadhan 
saat musim panas. Ataupun bila kita makan makanan berminyak, tentu sangat 
membutuhkan air. 


Lantas bagaimana pendapat Anda tentang orang yang makan buah zaggum serta 
adh-dhari' yang mendidih di dalam perutnya? Betapa besar kebutuhannya terhadap air. 


Karena itu, Allah menjelaskan dalam kitab-Nya yang mulia, bagaimana penduduk 
neraka tersebutmeminta tolong kepada penduduksurga agar merekamau memberikan 
sedikit air yang telah direzekikan oleh Allah kepada mereka. 


Allah berfirman, “Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga, “Tuangkan sedikit air 
kepada kami atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu!" Mereka (penghuni surga) 
menjawab, "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir'. 
(Al-A'raf: 50). 


." 


26 At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hambali (h.148). 
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Maksudnya, sesungguhnya Allah telah mengharamkan air dan makanan orang- 
orang mukmin di surga yang telah diedarkan dengan penuh penghormatan dan 
kemuliaan bagi orang-orang kafir. 


Allah berfirman, “Dan segolongan kecil dari orang-orang yang kemudian. Mereka berada 
di atas dipan yang bertahta emas dan permata, seraya bertelekan di atasnya berhadap-hadapan. 
Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, dengan membawa gelas, cerek, dan 
minuman yang diambil dari air yang mengalir." (Al-Wagi'ah: 14-18). 


Dia juga berfirman, “Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala- 
piala yang bening laksana kristal. (Yaitu) kristal yang jernih terbuat dari perak, mereka 
tentukan ukurannya yang sesuai (dengan kehendak mereka). Dan di sana, mereka diberi segelas 
minuman bercampur jahe.” (Al-Insan: 15-17). 


Oleh karena itu, Allah menjelaskan perbedaan antara seseorang yang dilemparkan 
ke dalam neraka yang makanannya berupa zaggum dan minumannya berupa Al- 
Hamim, dan seseorang yang datang dalam keadaan sentosa yang tempatnya di surga, 
hidup kekal di dalamnya, makanannya daging berbagai jenis burung yang paling lezat 
dan minumannya bercampurkan jahe dan kafur. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, 
mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam 
neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang dengan aman sentosa pada hari kiamat? 
Perbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.” (Fushshilat: 40). 


Selanjutnya, apa minuman penduduk neraka? Bagaimana mereka diberi minum 
saat mereka meminta tolong karena kehausan? Bagaimana usaha mereka untuk 
memadamkan kobaran api yang mendidih dalam perut? 


Allah memberikan perbandingan antara minuman penduduk surga dan minuman 
penduduk neraka, “Perumpamaan taman surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 
bertakwa: di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, sungai-sungai air susu yang 
tidak berubah rasanya, sungai-sungai khamer yang lezat rasanya bagi peminumnya, dan 
sungai-sungai madu yang murni. Di dalamnya mereka memperoleh segala macam buah- 
buahan dan ampunan dari Rabb mereka. Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam 
Jahannam dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?" 
(Muhammad: 15). 

Orang-orang mukmin minum dari sungai-sungai ini, yang merupakan kelezatan bagi 
peminumnya. Dan, di atas kenikmatan ini terdapat ampunan dan keridhaan Allah. 

Adapun jika orang-orang kafir meminta minum, diberikan air yang sangat panas, 
yang akan memotong usus-usus mereka disebabkan panasnya yang mencapai derajat 
tertinggi. Minuman tersebut dituangkan ke dalam mulut mereka agar memadamkan 
didihan zaggum dan adh-dhari'. Namun, bukannya memadamkan, justru air tersebut 
memotong serta mengoyak-oyak usus mereka dengan dahsyat. 
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Dalam Hisyiyah Ash-Sh4wi dan Tafsir Al-(Jurthubi dijelaskan, “Samakah mereka dengan 
orang yang kekal dalam Jahannam,” yakni samakah dengan orang yang kekal di neraka 
Jahanam? Ini merupakan istifhim inkiri (kalimat pertanyaan sebagai pengingkaran). 
Adapun maksudnya, sungguh tidaklah sama antara orang yang berada dalam 
kenikmatan abadi dengan orang yang kekal dalam neraka Jahim. 


“Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya," 
maksudnya, apakah sama penduduk surga yang akan diberi minuman yang baik, lezat, 
dan dingin, dengan mereka yang diberi air yang sangat panas, yang akan memotong- 
motong isi perut mereka karena panasnya yang memuncak? 


Para mufasir mengatakan, “Panas air tersebut mencapai puncak. Jika seseorang 
mendekatinya, wajah-wajah mereka akan terbakar serta kulit kepala dan rambut 
mereka berjatuhan. Jika meminumnya, usus mereka akan terpotong-potong dan 
keluar melalui dubur mereka.” 


Dalam Al-Mausii'ah Al-Gur'aniyyah Al-Muyassarah, disebutkan tafsiran ayat ini, 
“Samakah mereka dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi minuman dengan air yang 
mendidih sehingga memotong ususnya?” Maksudnya, sesudah Allah menyampaikan tentang 
kenikmatan penduduk surga, Allah berfirman dengan penafsiran sebagai berikut: 

“Mereka tidak sama dengan sekelompok manusia yang kekal di neraka, dan diberi 

minuman dengan air mendidih sehingga memotong ususnya karena panasnya yang 

amat sangat.” 


Maknanya, samakah antara balasan bagi penghuni surga dengan balasan bagi 
penghuni neraka yang kekal? 


Jawabannya, jelas tidak sama. Sekali-kali tidaklah sama antara keduanya. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya neraka Jahannam itu (sebagai) tempat mengintai dan 
menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas. Mereka tinggal di sana 
dalam masa yang lama. Di dalamnya mereka tidak merasakan kesejukan dan tidak (pula 
mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pambalasan yang setimpal. 
Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami dengan sesungguh- sungguhnya. Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab 
karena itu rasakanlah. Dan, Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain azab.” 
(An-Naba': 21-30). 

Ayat-ayat agung ini berisi penjelasan mengenai keadaan dan kondisi penduduk 
neraka. Sungguh alangkah ngerinya apa yang akan mereka dapatkan. Kalimat-kalimat 
dalam ayat-ayat ini merupakan peringatan keras bagi orang-orang kafir, musyrik, 
munafik, ataupun para thaghut. 


Sebab, neraka Jahannam itu merupakan tempat mengintai dan tempat kembali 
yang kekal bagi mereka. Di dalamnya tidak ada minuman yang sejuk bagi mereka. 


27 Tafsir Al-Ourthubi: XVI/237. Hasyiyah Ash-Shawi: IV/84. 
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Mereka tidak merasakan sesuatu selain panas api serta tidak minum selain air yang 
mendidih dan nanah. | 


Ini merupakan balasan yang setimpal bagi mereka. Sebab, mereka tidak meyakini 
bahwa mereka akan kembali kepada Rabbnya dan akan dihisab dosa dan kekufuran 
mereka. Selain itu, mereka juga telah mendustakan ayat-ayat Allah. 


Setiap apa yang mereka lakukan akan Kami hitung dalam kitab amal mereka. Maka 
rasakanlah azab tersebut! Setiap kali kalian merasakannya, akan Kami tambah azab 
kalian. Allah berfirman, “Karena itu rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain azab." Ini merupakan balasan bagi penduduk Jahanam. 


Adapun bagi penduduk surga ialah kebalikannya, “Mereka di dalamnya memperoleh 
apa yang mereka kehendaki dan pada sisi Kami ada tambahannya,” maksudnya, apa yang 
mereka inginkan berupa segala jenis kenikmatan akan diberikan. Dan, dari semua 
yang mereka inginkan itu masih ada tambahan kenikmatan lagi dari Allah. Adapun 
bagi penduduk neraka juga ada tambahan, yakni berupa azab, Al-Hamim, Al-Ghasag, 
kehinaan, dan kerendahan. 


Mengenai ayat-ayat ini, Ash-Shabuniberkata dalam Shafwatut Tafasir, “ Sesungguhnya 
neraka Jahannam itu (sebagai) tempat mengintai,” maksudnya, sungguh neraka Jahanam 
selalu menunggu dan mengawasi orang-orang yang menempatinya dari kalangan 
orang-orang kafir. Sebagaimana seseorang yang sedang mengintai dan mengawasi 
musuh untuk menyergap mereka dengan tiba-tiba. 


Para mufasir mengatakan, “Al-Mirshid adalah tempat yang digunakan pengintai 
ketika mengintai musuhnya. Neraka Jahanam tersebut akan mengintai musuh-musuh 
Allah untuk disiksa dengan nyala apinya. Ia akan terus mengawasi dan mengintai 
orang-orang yang lewat dari kalangan kaum kafir dan pendurhaka untuk ia renggut 
ke dalamnya.” 


“Dan menjadi tempat kembali bagi orang-orang yang melampaui batas.” maksudnya, ia 
merupakan tempat kembali dan tempat tinggal bagi orang-orang yang melampaui 
batas dan berbuat dosa. “Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama,” maksudnya, 
mereka tinggal di neraka untuk masa yang terus-menerus dan tidak ada berakhir.” 


Al-Ourthubi berkata, “Maksudnya, mereka tinggal di neraka sepanjang masa, yang 
tidak pernah terputus. Setelah berlalu satu masa, akan datang masa berikutnya karena 
masa di akhirat tidak akan berakhir.” 


28 Dalam ayat tersebut, tidak ada sesuatu yang menunjukkan tentang akan berakhirnya abad-abad itu. Sebab, 
Al-Hagbu dalam bahasa Arab hampir-hampir tidak dipakai melainkan pada sesuatu yang berturut-turut dan 
berkesinambungan. Ia merupakan kinayah (kiasan) dari ta'bid (pengekalan). Maka, Allah berfirman kepada 
mereka dengan sesuatu yang dapat dijangkau oleh pikiran mereka dan pengetahuan mereka. Ada yang 
mengatakan bahwa ayat ini berkenaan dengan para pelaku maksiat dari kalangan mukmin, namun ini adalah 
pendapat batil. Yang benar ialah bahwa ayat ini berkenaan dengan orang-orang-orang kafir, berdasarkan 
firman Allah, “Wakazaba bi ayatina kidzaba.” 

29 Tafsir Al-Ourthubi: X1X/175. 
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Ar-Rabi' dan Oatadah berkata, “Masa-masa ini tidak ada akhir dan kesudahannya.”" 


“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman,” 
maksudnya, di neraka mereka tidak akan merasakan kesejukan yang dapat 
meringankan mereka dari panasnya api. Mereka juga tidak mendapat minuman yang 
dapat menghilangkan dahaga. 


“Selain air yang mendidih dan nanah,” maksudnya, kecuali hanya air panas yang 
mencapai puncak panasnya dan Ghassig, yaitu nanah yang mengalir dari kulit-kulit 
penduduk neraka. 


“Sebagai pambalasan yang setimpal,” maksudnya, Allah menghukum mereka 
dengan azab tersebut sebagai balasan yang setimpal sesuai dengan amal kejelekan 
mereka. “Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab,” maksudnya, mereka 
tidak pernah mengira kalau ternyata ada hisab dan pembalasan. Mereka juga tidak 
mengimani hari pertemuan dengan Allah. Maka, Allah membalas mereka dengan 
balasan yang setimpal. 


“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya,” maksudnya, 
dahulu mereka selalu mendustakan ayat-ayat Allah dengan amat sangat, baik yang 
menunjukkan tentang hari kebangkitan maupun ayat-ayat lainnya. 

“Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab,” maksudnya, setiap dosa-dosa 
yang mereka kerjakan, telah Kami catat dalam sebuah kitab untuk Kami balas karena 
dosa-dosa tersebut. 


“Karena itu rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain 
azab,” maksudnya, maka rasakanlah wahai orang-orang kafir! Sekali-kali Kami tidak 
akan menambah atas permintaan tolong kalian melainkan dengan azab, lebih dari 
azab kalian sebelumnya. 


Para mufasir berkata, " Di dalam Al-Our'an, tidak ada ayat yang lebih dahsyat bagi 
penduduk neraka daripada ayat ini. Setiap kali mereka meminta tolong dari satu jenis 
azab, jawabannya ialah azab yang lebih keras darinya." 


Tafsir Ibnu katsir menyebutkan, “Sesungguhnya neraka Jahannam itu (sebagai) tempat 
mengintai,” maksudnya tempat pengintai yang telah disiapkan. “Bagi orang-orang 
yang melampaui batas,” mereka adalah para pembangkang dan pemberontak yang 
menyelisihi rasul. “Dan menjadi tempat kembali,” maksudnya tempat kembali, tujuan, 
dan tempat tinggal. 


Al-Hasan dan Oatadah mengatakan, “Seseorang tidak dapat memasuki surga 
sampai ia menyeberangi neraka terlebih dahulu. Jikaia membawa izin, ia akan selamat. 
Namun jika tidak, ia akan tertahan.” 

“Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama,” maksudnya mereka tinggal di neraka 
sepanjang masa. Ahgiba merupakan bentuk jamak dari hugbun yang berarti masa dari 


30 Lihat Tafsir Al-Gurthubi: X1X/180. Hasyiyah Ash-Shawi: IV/285. 
31 Lihat Tafsir Al-9urthubi: XIX/180. Hasyiyah Ash-Shawi: IV/285. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


suatu waktu. 


Para ulama berselisih pendapat mengenai kadar waktunya. Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa Ali bin Abi Thalib as bertanya kepada Hilal Al-Hijri, “Apa yang kalian ketahui 
mengenai Al-Hugbu?” 

Ia menjawab, “Yang kami dapatkan ialah bahwa ia adalah 80 tahun. Setiap tahun 
ada 12 bulan dan setiap bulan ada 30 hari. Sedangkan setiap harinya sama dengan 
seribu tahun.” 


Menurut Al-Hasan dan As-Sadi 70 tahun. 


Adapun Abdullah bin Amru berkomentar, “Al-Hugbu adalah 40 tahun. Setiap 
harinya seperti seribu tahun menurut perhitungan kalian.” 


Basyir bin Ka ab menuturkan, “Pernah disebutkan kepadaku bahwa hugbun adalah 
360 hari. Setiap harinya sama seperti seribu tahun.” 


As-Sadi mengatakan, “Yaitu selama 700 hugbun. Setiap hugbun sama seperti 70 
tahun. Setiap tahunnya ada 360 hari, dan setiap harinya sama seperti seribu tahun 
menurut perhitungan manusia.” 


Khalid bin Mi'dan berkata, “Ayat ini, yakni firman Allah “Illa m4 syd'a Rabbuka' 
berkenaan dengan ahlu tauhid.” 


Ibnu Jarir berkata, “Yang benar adalah bahwa ia tidak akan berakhir.” Sebagaimana 
diriwayatkan dari Salim, “Aku mendengar Al-Hasan ditanya tentang firman Allah, 
“Mereka tinggal di sana dalam masa yang lama,” maka beliau berkata, “Adapun Al-Ahgab 
tidak memiliki hitungan selain kekekalan di dalam neraka. Akan tetapi, mereka 
menyebutkan bahwa Al-Hugbu itu sama dengan 70 tahun. Setiap harinya sama seperti 
seribu tahun menurut perhitungan manusia.” 


Oatadah berkata mengenai firman Allah, “Mereka tinggal di sana dalam masa yang 
lama," tidak ada yang mengetahui hitungan dari abad-abad ini melainkan hanya Allah 
4x . Dan, telah disebutkan kepada kami bahwa satu hugbun itu sama dengan 80 tahun. 
Setiap tahunnya ada 360 hari, dan setiap harinya sama seperti seribu tahun menurut 
perhitunganmu.””" 


Firman Allah, “Di dalamnya, mereka tidak merasakan kesejukan dan tidak (pula mendapat) 
minuman,” maksudnya mereka tidak mendapatkan kesejukan bagi hati-hati mereka di 
neraka Jahanam. Mereka juga tidak mendapat minuman lezat yang dapat dinikmati. 


Karena itulah Allah berfirman, “Selain air yang mendidih dan nanah.” Abu Al-Aliyah 
menuturkan, “Mereka terhalang dari kesejukan dan sebagai gantinya ialah Hamim. 
Mereka juga terlarang dari kelezatan minuman dan sebagai gantinya ialah Ghassig.” 


Ar-Rabi bin Anas berkata, “Adapun yang dimaksud dengan Hamim ialah air panas 


32 Keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 
33 Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. 
34 Diriwayatkan oleh tbnu Jarir. 
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yang titik didihnya telah mencapai puncak. Sedangkan Ghassig adalah segala yang 
terkumpul dari penduduk neraka, berupa nanah, keringat, air mata, dan luka-luka 
mereka. Ia merupakan rasa dingin yang tak tertahankan dan bau busuk yang tidak 
mungkin dapat dihadapi." 


“Sebagai pambalasan yang setimpal,” maksudnya hukuman inilah yang akan terjadi 
bagi mereka, setimpal dengan amal kerusakan yang telah mereka perbuat selama 
hidup di dunia. 


Lantas Allah berfirman, “Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada hisab," 
maksudnya, mereka tidak pernah meyakini bahwa di sana ada suatu negeri, tempat 
mereka akan dihisab dan diberi balasan. 


“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan sesungguh-sungguhnya,” maksudnya, 
mereka mendustakan hujjah serta dalil yang telah diturunkan kepada para rasul-Nya — 
semoga shalawat dan salam Allah senantiasa terlimpahkan kepada mereka. Mereka 
menyambut hujjah dan dalil tersebut dengan pendustaan dan pembangkangan. 
“Kidzdz@b4,” artinya takdziban (pendustaan): bentuk mashdar yang bukan bentukan 
dari kata kerja. 


“Dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab,” maksudnya Kami telah 
mengetahui dan menuliskan amal-amal mereka serta Kami akan membalas amal-amal 
tersebut. Jika baik amalannya, baik pula balasannya. Jika buruk amalannya, buruk 
pula balasannya. 


“Karena itu rasakanlah! Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain azab,” 
maksudnya, dikatakan kepada penduduk neraka, “Maka rasakanlah apa yang kalian 
alami di dalamnya. Sekali-kali Kami tidak akan menambah bagi kalian melainkan azab 
yang semisalnya dan azab lain yang sejenis dengan berbagai macam bentuk.” 


@atadah berkata, “Tidaklah turun bagi penduduk neraka suatu ayat yang lebih 
dahsyat dari ayat ini, "Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah 
kepada kamu selain daripada azab.“ Selamanya mereka akan terus mendapatkan tambahan 
azab.” 


Allah berfirman, “Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh-musuh mereka) dan 
binasalah semua orang yang berlaku sewenang-wenang dan keras kepala. Di hadapannya ada 
Jahannam dan ia akan diberi minuman dengan air nanah. Ia meminum air nanah itu dan 
hampir tidak bisa menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, 
tetapi ia tidak juga mati, dan di hadapannya masih ada azab yang berat.” (Ibrahim: 15-17). 


Dalam ayat, kata Wastaftahi maksudnya, para rasul memohon kemenangan kepada 
Rabbnya atas kaum-kaum mereka.” 
“Danbinasalah semuaorang yang berlaku sewenang-wenang dankeras kepala,” maksudnya 


35 Dikatakan oleh Ibnu Abbas dan @atadah 
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orang yang berlaku sewenang-wenang terhadap dirinya sendiri dan keras kepala dan 
menentang kebenaran. Seperti firman Allah, “...Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam 
neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala. Yang sangat menghalangi kebajikan, 
melanggar batas lagi ragu-ragu.” (Oaf: 24-25). 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


3 55 s4 0 PP) 2 Da .. aa 27 2 ea Bh Pn .# 

AS IS ASI Sl San GIS Goba Ta Ap au ih 

“Sesungguhnya neraka Jahannam akan didatangkan pada hari kiamat. Lalu ia menyeru 

seluruh makhluk seraya berkata, "Sesungguhnya aku diutus untuk setiap pelaku semena- 
mena lagi congkak'.” (Al-Hadits). 


Firman Allah, “Di hadapannya ada Jahannam,” ward'a di sini bermakna amAma (di 
hadapannya). Sebagaimana firman-Nya: 


PN NN PET Dg hi ea, 


— 


“ ..Karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera.” (Al- 

Kahfi: 79). 

Adapun Ibnu Abbas membacanya dengan “Wa kana amamahum malikun,” artinya 
di hadapan orang yang sewenang-wenang dan keras kepala tersebut ada neraka 
Jahanam. Ia akan diintai dan menempati Jahannam dengan abadi pada yaumil ma'id 
(hari kembali). Dan neraka tersebut akan diperlihatkan kepadanya, baik siang maupun 
malam, sampai datangnya hari kiamat. 


“Wayusgd min main shadid,” di neraka tidak ada minuman baginya selain Hamim 
dan Ghass4g. Sebagaimana firman Allah: 


— set Pen in Ma EL Ne Ba TAN EONPA 
DU AA ya 3 (BIOLA Snp” 03 ya luan 


“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai 
macam.”( Shad: 57-58). 


Al-Mujahid berkata, “Shadid berasal dari nanah dan darah.” 


Oatadah berkata, “Ia mengalir dari daging dan kulitnya.” Juga dalam sebuah 
riwayat darinya, dikatakan bahwa Shadid adalah sesuatu yang keluar dari perut orang 
kafir yang telah tercampur dengan nanah dan darah. 


Dalam hadits Syahr bin Hausyab, Asma' binti Yazid bin As-Sakan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan lumpur Khabal?” Beliau menjawab, “Nanahnya 
penduduk neraka.” Dalam riwayat lain, “Air perasan penduduk neraka.” 
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Abu Umamah menuturkan bahwa mengenai ayat 16-17 dari surat Ibrahim, 
Nabi bersabda, “Ia didekatkan kepada air nanah tersebut dan ia pun meminumnya 
dengan terpaksa. Apabila air nanah tersebut didekatkan, wajahnya akan terbakar dan 
berjatuhanlah rambut dan kulit kepalanya. Jika ia meminumnya, air tersebut akan 
memotong usus-ususnya hingga keluar dari duburnya.” 


Allah berfirman, “...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya?” (Muhammad: 15). 


Dia juga berfirman, “...Dan jika mereka meminta minum, mereka akan diberi minum 
dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka...” (Al-Kahfi: 29)." 


“Yatajarra'uhu,” maksudnya, ia meminumnya dengan terpaksa dan tertekan. Jika 
tidak meminumnya, para malaikat akan menghantamnya dengan sebuah palu dari besi. 
Sebagaimana firman-Nya, “Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.” (Al-Hajj: 21). 


“Wa 14 yakadu yusighuhu,” maksudnya, ia meneguknya seraya menahan nafas, 
lantaran rasanya yang tidak enak, warnanya, aromanya, panasnya atau dinginnya 
yang tidak ia sanggupi. , 


“Wa ya'tihil mautu min kulli makanin,” maksudnya, seluruh badan baik tulang, urat, 
juga keringat merintih kesakitan. 


Ikrimah berkata, “Hingga pada bagian ujung-ujung rambutnya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Waya tihil mautu min kulli makanin,” yakni tidak ada satu jenis 
azab pun melainkan akan mendatangkan kematian kepadanya, seandainya ia bisa 
mati. Namun, dia tidak akan pernah mati. Sebab Allah telah berfirman, “...Mereka 
tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka azabnya....” 
(Fathir: 36). 


Adapun perkataan Ibnu Abbas tersebut bermakna tidak ada satu jenis pun, 
melainkan jika azab tersebut mendatanginya, ia pasti mati seandainya dia bisa mati. 
Namun, ia tidak akan mati, semata-mata agar ia tetap kekal dalam siksaan dan 
hukuman. Karena inilah Allah sx berfirman, “...Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya 
dari segenap penjuru, tetapi ia tidak juga mati....” (Ibrahim: 17). 

Firman-Nya, “Wa min wara'ihi 'adzibun ghalizh," baginya sesudah kondisi ini ialah 
azab lain yang lebih berat, lebih pedih, dan lebih sulit dari sebelumnya. 


Ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah mengenai pohon zaggum, “Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka 
memenuhi perutnya dengan buah zaggum itu. Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum 
itu, pasti mereka mendapat minuman yang bercampur dengan air yang san gat panas. Kemudian 
sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke neraka Jahim."” (Ash-Shaffat: 66-68). 


36 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ibnu Jarir. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allah mengabarkan bahwa mereka sesekali makan buah zaggum, sesekali minum 
hamim dan sesekali dikembalikan ke neraka Jahim. Kita berlindung kepada Allah dari 
hal tersebut. 


Demikianlah firman Allah, “Sesungguhnya pohon zaggum itu, makanan orang yang 
banyak berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya 
air yang amat panas (hamim).” (Ad-Dukhin: 43-46). 


“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat 
panas dan air yang sangat dingin. Dan azab lain yang serupa itu berbagai macam." (Shad: 
57-58). 


Begitu pula dengan ayat-ayat lain yang menunjukkan tentang beragamnya azab bagi 

mereka, pengulangannya, jenisnya, maupun bentuknya yang hanya bisa dihitung oleh 

Allah. “...Dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Fushshilat: 
46) 


Dalam kitab At-Takhwif minan Nir karya Ibnu Rajab Al-Hambali terdapat rincian 
macam-macam minuman penduduk neraka. Beliau telah membaginya menjadi empat 
macam, setelah menyebutkan ayat-ayat yang berkaitan dengan minuman penduduk 
neraka: 


Allah # berfirman: 


Pi 0. 3 Sei - 33 5, 2. 
De Ie Oni 
“Sesudah itu kamu akan meminum air yang sangat panas." (Al-Wagi'ah: 54). 


“ 


Dalam ayat yang lain, “...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga 
memotong ususnya?” (Muhammad: 15). 


aan £ niat 2. Sega LA 
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“Di dalamnya mereka tidak merasakan kesejukan dan tidak (pula mendapat) minuman, 
selain air yang mendidih dan nanah.” (An-Naba': 24-25). 


“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang 
sangat panas dan air yang sangat dingin. Dan azab yang lain yang serupa itu berbagai 
macam.” (Shad: 57-58). 


- 


ahh Sg 5 A3 
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“..Dan ia akan diberi minuman dengan air nanah. Ia meminum air nanah itu dan ia 
hampir tidak bisa menelannya...." (Ibrahim: 16-17). 


37  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir: 1/294-295. 
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« ..Dan jika mereka meminta minum, mereka akan diberi minum dengan air seperti besi 
yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling buruk dan 
tempat istirahat yang paling jelek.” (Al-Kahtfi: 29). 


Allah juga berfirman, “Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat panas.” (Al- 
Ghasyiyah: 5). 


Beliau berkata, “Inilah empat jenis minuman mereka, yang telah disebutkan oleh 
Allah dalam kitab-Nya yang mulia.” 


JENIS MINUMAN PENGHUNI NERAKA 


Jenis pertama: Hamim. 

Abdullah bin Isa Al-Kharaz memberitakan dari Daud, dari Ikrimah, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Hamim adalah panas yang membakar.” Al-Hasan dan As-Sadi berkata, 
“Yang panasnya mencapai puncaknya.” 


Juwaibir berkata dari Adh-Dhahak, “Mereka diberi minum dari air panas, yang 
mendidih sejak hari ketika Allah menciptakan langit dan bumi sampai pada hari 
ketika mereka meminumnya dan dituangkan di atas kepala mereka.” 


Ibnu Wahab berkata dari Ibnu Zaid, “Hamim adalah air mata mereka di dalam 
neraka, yang terkumpul di kolam neraka, kemudian mereka meminumnya.” 


Allah berfirman, “Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya.” (Ar-Rahman: 44). 


Muhammad bin Ka'ab berkata, “Hamimin in, yakni sekarang.” 


Namun, pendapat jumhur ulama berbeda dengannya. Mereka mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan al-in adalah yang panasnya mencapai pada puncaknya. 


Syabib menuturkan dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas bahwa “Hamimin in, yakni telah 
mencapai puncak didihnya.” 


Sa'id bin Basyir berkata dari Oatadah, “Telah mencapai puncak kematangannya 
sejak Allah menciptakan langit dan bumi.” 


Allah berfirman, “Tusga min 'ainin @niyah," Mujahid berkata, “Panasnya telah 
mencapai puncaknya dan telah matang minumannya.” 
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Ika 
Al-Hasan berkata, “Jika orang-orang Arab mengungkapkan sesuatu yang panasnya 


telahmencapai puncaknya, hinggatidak adalagi yang lebih panas, merekamengatakan, 
'Ana harruhu.' Yakni, panasnya telah mencapai puncaknya. Allah berfirman, Min 'ainin 
Aniyah', artinya Allah telah menyalakan neraka Jahanam pada sumber-sumbernya 
sejak hari penciptaannya. Dan ia telah mencapai panas pada puncaknya.” 


Beliau juga mengatakan, “Saat ini telah mencapai puncak kematangannya dan siap 
untuk disodorkan kepada mereka dengan pengait-pengait besi.” 


Jenis kedua: Ghassig. 


Ibnu Abbas berkata, “Ghassag adalah sesuatu yang mengalir dari kulit dan daging 
orang kafir.” 


Beliau juga menuturkan bahwa Ghassag adalah Zamharir (rasa dingin), yang dapat 
membakar lantaran sangat dinginnya. 


Abdullah bin Amru berkata, “Ghassag adalah nanah kental. Seandainya satu tetes 
dari Ghassag tersebut di tumpahkan di belahan barat, niscaya akan mencemari sampai 
belahan timur. Dan jika di teteskan di belahan timur, niscaya akan mencemari sampai 
belahan barat.” 


Mujahid berkata, “Ghassag adalah sesuatu yang tidak mungkin dapat mereka 
rasakan lantaran sangat dinginnya.” 


Athiyah berkata, “Yaitu, apa yang mengalir dari kulit-kulit mereka.” 


Ka'ab berkata, “Ghassag adalah sebuah sumber, di mana sengatan racun dari seluruh 
binatang berbisa mengalir ke arahnya, hingga tergenang. Lalu, didatangkanlah anak 
Adam dan dicelupkan ke dalamnya. Dengan sekali celupan, kulit dan dagingnya 
terlepas dari tulang-tulangnya. Kulit dan daging tersebut melekat di tumitnya dan 
dagingnya ditarik seperti halnya seseorang yang menarik pakaiannya.” 


As-Sadi berkata, “Ghassag adalah air mata yang mengalir dari mata mereka, yang 
kemudian mereka minum bersama dengan Hamim.” 


Diriwayatkan oleh Daraj dari Abu Al-Haitsam dari Abu Sa'id, bahwasanya Nabi #5 
bersabda: 
AI ja Saga S3 SEE Ia B3 0 
“Seandainya satu timba dari Ghassag tersebut ditmpahkan ke dunia, niscaya 
seluruh penduduk dunia akan mencium bau busuknya.” (HR. Imam Ahmad, At- 
Tirmidzi, Al-Hakim dan beliau menshahihkannya). 


Bilal bin Sa'ad berkata: 
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dana satu fanba dari Ghassag tersebut diletakkan di Dim niscaya akan mati 
apa saja yang hidup di atasnya.” 


Dalam hadits yang lain: 

WA Be nas 
“Seandainya satu tetes dari Ghassag tersebut terjatuh ke bumi, niscaya orang yang 
hidup di bumi akan mencium bau busuknya.” (HR. Abu Nu'aim). 


Ibnu Abbas juga telah menjelaskan bahwa Ghassag adalah rasa dingin yang amat 
sangat. Hal tersebut ditunjukkan oleh firman Allah, “Mereka tidak merasakan kesejukan 
di dalamnya dan tidak (pula mendapat) minuman, selain air yang mendidih dan nanah.” (An- 
Naba': 24-25). 


Artinya, mereka terlarang dari kesejukan dan sebagai gantinya ialah Ghassag. 
| Mereka juga terlarang dari minuman dan sebagai gantinya ialah Hamim. 


Dikatakan pula bahwa Ghassag adalah kesejukan yang berbau busuk. Ia tidak berasal 
dari bahasa Arab, tetapi ada juga yang mengatakan bahwa ia dari istilah Arab, yaitu 
dari kata Ghasaga Yaghsigu. Adapun Ghissig adalah Al-Lail (waktu malam), malam hari 
dinamakan dengan Ghissig karena rasa dinginnya. 


Jenis ketiga: Ash-Shadid. 


Mujahid berkata, “Wa yusg4 min md'in shadid, yakni nanah dan darah.” Oatadah 
berkata, “Wa yusgd min mdin shadid, yaitu apa yang mengalir di antara daging dan 
kulitnya.” 


“Yatajarra'uhu wa 14 yakidu yusighuhu...” (Ibrahim: 17). Oatadah berkata, “Apakah 
dengan siksaan ini kalian akan terpengaruh, ataukah kalian dapat bersabar? Sungguh 
ketaatan kepada Allah itu lebih mudah atas kalian—wahai manuisia—maka taatlah 
kalian kepada Allah dan Rasul-Nya!” 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Umamah, mengenai 
firman-Nya, “Wa yusgd min md@'in shadid,” Nabi bersabda, “Ia didekatkan kepada 
air nanah tersebut, lalu ia pun meminumnya dengan terpaksa. Apabila air nanah 
tersebut didekatkan, wajahnya akan terbakar, kulit kepala dan rambutnya berjatuhan. 
Jika ia meminumnya, air tersebut akan memotong usus-ususnya hingga keluar dari 
duburnya. 


Allah berfirman, '...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 
ususnya.” (Muhammad: 15). Dia juga berfirman, “...Dan jika mereka meminta minum, 
niscaya mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan 
muka...' (Al-Kahfi: 29).” 


Abu Yahya Al-Oatat meriwayatkan dari Mujahid, bahwasanya Ibnu Abbas berkata, 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Ja aa Aa 5 : — 
“Jahannam adalah lembah dari mamah. yang kemudian dituangkan ke dalam mulut 
penghuni neraka. Yakni, disendok dengan sebuah mangkuk.” 


Dalam Shahih Muslim, dari Jabir, bahwasanya Nabi &£ bersabda: 


125 JG JII Tb Ga an ah PA 
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“Sesungguhnya Allah berjanji bagi orang yang meminum khamer (minuman 
memabukkan), bahwa ia benar-benar akan diberi minum dari Thinatul Khabal.” 
Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Thfnatul 
Khabal?” Beliau menjawab, “Keringatnya penduduk neraka atau air perasan 
penduduk neraka.” 


Imam Ahmad, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dalam 
Shahih-nya, dari Abdullah bin Amru bin Ash senada dengan hadits di atas, hanya saja 
beliau menjawabnya pada pertanyaan yang keempat. Dan dalam sebagian riwayat 
dikatakan, “Min 'aini Al-Khabal.” 


At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari Abdullah bin Umar senada dengan itu. Bahwa 
beliau bersabda, “Dari sungai Al-Khabal." 


Ada yang bertanya, “Wahai Abu Abdurrahman, apa yang dimaksud dengan sungai 
Al-Khabal?" 


Beliau menjawab, “Sungai dari nanah penduduk neraka.” 
At-Tirmidzi berkomentar bahwa hadits ini hasan. 


Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas yang senada dengan itu. Beliau 
berkata, “Dari Thinatu Al-Khabal.” 


Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apa yang dimaksud dengan Thinatu Al-Khabal?” 
Beliau menjawab, “Nanahnya penduduk neraka.” 


Dalam riwayat yang lain beliau bersabda, “Apa yang keluar dari bau busuk 
penduduk neraka dan nanah mereka.” 


Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits yang semakna dengan itu dari Abu Dzar 
dan Asma' binti Yazid. 


Imam Ahmad dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari Abu Musa dalam Shahih-nya, 
bahwasanya Nabi #£ bersabda: 
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“Barangsiapa mati sebagai pecandu khamer, Allah akan memberinya minum dari 
sungai Al-Ghuthah.” Dikatakan, “Apa yang dimaksud dengan sungai Al-Ghuthah 
itu?” Beliau menjawab, “Sebuah sungai yang mengalir dari kemaluan para wanita 
pezina, yang akan menyiksa penduduk neraka dengan bau busuk kemaluan 
mereka.” 


Telah disebutkan hadits Amru bin Syu'aib dari ayah dan kakeknya, bahwa Nabi 
menuturkan mengenai orang-orang yang sombong, “Mereka akan minum dari air perasan 
penduduk neraka, yakni Thinatu Al-Khabal.” 


Jenis keempat: Air seperti Al-Muhli. 


Imam Ahmad dan At-Tirmidzi meriwayatkan mengenai firman-Nya, “Kalmuhli,” 
Beliau bersabda, “Kerak minyak. Jika di dekatkan ke wajahnya, kulit wajahnya akan 
berjatuhan ke minyak tersebut.” 


Athiyyah berkata, “Ibnu Abbas pernah ditanya mengenai firman-Nya 'Kalmuhli', 
Beliau menjawab, 'Air kental yang menyerupai ampas minyak .” 

Ali bin Abi Thalhah menuturkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Hitam seperti kerak 
minyak.” Begitu pula yang dikatakan oleh Sa'id bin Jubair dan selainnya. 


Adh-Dhahak berkata, “Ibnu Mas'ud melelehkan sebuah perak dari baitul mal. 
Kemudian ia membawanya kepada orang-orang yang tinggal di masjid seraya berkata, 


ya 


“Siapa yang ingin melihat Al-Muhli, lihatlah ini! 
Mujahid berkata, “Bim4in kalmuhli, seperti halnya nanah dan darah. Ia adalah 
hitamnya kerak minyak.” 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari Tamam bin Najih dari Al-Hasan dari Anas, bahwa 
Nabi #&£ bersabda: 


- go 
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“Seandainya belahan bumi barat dan tengah dijadikan dari air panas neraka 
Jahannam, niscaya bau busuk serta kedahsyatan panasnya akan menyiksa segala 
yang ada di antara belahan timur dan barat.” 


Dalam Mau'izhatu Al-Auza'i karya Al-Manshur dikatakan, “Telah dikabarkan 
kepadaku bahwa Jibril berkata kepada Nabi, “Seandainya satu gayung dari minuman 
neraka Jahannam itu dituangkan ke dalam air bumi seluruhnya, niscaya siapa saja yang 

merasakannya akan binasa”. 


38  At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hanbali Ad-Dimsyagi (152/157). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Pakaian Penduduk Neraka 


Penduduk surga memiliki pakaian dari sutera halus dan tebal serta mengenakan 
gelang-gelang dari emas dan perak. Demikian halnya dengan penduduk neraka. 
Mereka pun memiliki pakaian. Akan tetapi, pakaian mereka berbeda sekali dengan 
pakaian penduduk surga. Sungguh berbeda antara pakaian kenikmatan dan pakaian 
kesengsaraan. 


Allah «x berfirman: 


“..Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka...." 
 (Al-Hajj: 19). 

Ibrahim At-Taimi mengomentari ayat ini, “Mahasuci Zat yang menciptakan pakaian 
tersebut dari neraka.” 

Ibnu Abbas berkata, “Orang-orang kafir dibuatkan pakaian dari api, hingga 
disebutkan bahwa mereka juga diberikan gamis (baju) beserta songkoknya.” 

Sungguh Mahasuci Zat yang tidak dapat dilemahkan oleh apa pun dan siapa pun. 
Sebagaimana Dia menciptakan pakaian penduduk dunia baik dari tumbuhan maupun 
kulit binatang, Dia pun menciptakan pakaian untuk penduduk neraka. Pakaian 
tersebut terbuat dari api. 

Allah-lah Zat Yang Mahasuci, yang telah menciptakan dan melakukan sekehendak- 
Nya. Dia telah menciptakan malaikat dari cahaya, jin dari api, dan manusia dari tanah. 
Lantas, apakah Zat yang telah menciptakan makhluk dari api tidak sanggup untuk 
menciptakan sebuah pakaian dari api pula? 

Sungguh Allah Mahasuci dan Mahatinggi. Sesungguhnya, Dia tidak dapat 
dilemahkan oleh sesuatu pun, sebab Dia-lah Zat Yang Mahakuasa. Selama kita 
meyakini bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, pasti kita juga akan meyakini 
bahwa Dia Mahakuasa untuk menciptakan bagi orang-orang kafir itu pakaian dari api 
dan celana-celana dari pelangkin (ter). 

Selain dari semua itu masih banyak lagi pakaian untuk mereka, baik yang kita 
ketahui maupun yang tidak. Sebagaimana firman-Nya tentang penduduk surga: 
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“Tak seorang pun mengetahui berbagai nikmat yang menanti, yang indah dipandang..." 
(As-Sajdah: 17). 


Orang-orang kafir dan durhaka tersebut tidak mengetahui segala yang dirahasiakan 
oleh Allah, yaitu berbagai jenis azab selama mereka berada di neraka. 


Allah berfirman, “Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka saling 
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bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian- 
pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan 
air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
'Rasakanlah azab yang membakar ini!”." (Al-Hajj: 19-22). 


“Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar," inilah dua kelompok yang saling 
bertengkar, antara kelompok orang mukmin dan kelompok orang kafir dan pendosa. 


“Mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka,” yakni mereka bertengkar dan 
berselisih karena Allah dan agama-Nya. Mujahid berkata, “Mereka adalah orang- 
orang mukmin dan orang-orang kafir. Kaum mukmin hendak menolong agama Allah, 
sementara kaum kafir ingin memadamkan cahaya Allah.” 


“Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka,” 
dibuatkan untuk mereka pakaian dari api sesuai dengan ukuran tubuh mereka, agar 
mereka dapat mengenakannya saat berada di neraka. 


Al-Ourthubi berkata, “Api itu dibuat serupa dengan pakaian. Sebab, api tersebut 
merupakan pakaian bagi mereka seperti halnya baju. Adapun makna guththi'at (dalam 
ayat) adalah dijahit dan dibuat. Ia disebutkan dengan lafazh fiil madhi (kata kerja 
bentuk lampau), sebab sesuatu yang dijanjikan itu sebagai realita.” 


“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka,” yakni dituangkan air 
panas yang telah dididihkan dengan api Jahannam di kepala mereka. 


“Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit 
(mereka),” melelehlah usus-usus, isi rongga perut, sekaligus kulitnya. 


Ibnu Abbas berkata, “Seandainya satu tetes saja dari Hamim tersebut jatuh di atas 
gunung-gunung dunia, niscaya ia akan melelehkan gunung-gunung tersebut.” 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 


Pera -$ ad SA GAS j3 AAA JAS Fay JP aa |) 
KE USIG 3 HA Ap A3 Ia IN SR 


“Sesungguhnya Hamim itu akan dituangkan di atas kepala mereka, lalu masuk ke dalam 
tempurung kepala hingga sampai pada tenggorokannya. Maka, terpotonglah segala yang 
ada di perutnya hingga keluar ke arah kakinya, sedang ia dalam keadaan meleleh, lalu 
dikembalikan seperti semula.” 


Imam Al-Fakhri berkata, “Tujuannya ialah jika Hamim tersebut dituangkan di 
kepala mereka, pengaruh terhadap tubuh bagian dalam akan sama dengan pengaruh 


39 Al-@urthubi: XII/ 26. 
40 HR At-Tirmidzi, dan beliau mengatakan “Hasan Shahih Gharib”. 
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terhadap tubuh bagian luar. Sehingga, usus-usus serta isi rongga perut mereka 

akan meleleh sebagaimana melelehnya kulit-kulit mereka, dan untuk lebih jelasnya 

lihat firman-Nya, “...Dan diberi minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong 

ususnya?" (Muhammad: 15)”. 41" | 
“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," bagi mereka pemukul-pemukul dan 

juga cambuk-cambuk dari besi. Mereka akan dipukul dan dipentalkan dengannya. 


Dalam sebuah hadits disebutkan: 
PNP £ 8 
Pa ra ka A0 3 Lega 2.9 2 sy 0.9 Pia ta hn et : 
UAN UG ORI GAS KAIU PNI  Ueia Aatin Enh | 
“Seandainya cambuk besi itu di letakkan di bumi, kemudian manusia dan jin berkumpul | 
padanya, niscaya mereka tidak akan mampu untuk mengangkatnya.” 
“Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya 
mereka dikembalikan ke dalamnya," setiap kali penduduk neraka ingin keluar dari neraka 
lantaran kesengsaraannya yang amat sangat, niscaya mereka pun akan dikembalikan ke 
tempat mereka semula di neraka. 


Al-Hasan menuturkan, “Sungguh neraka akan memukul mereka dengan 
kobarannya hingga mereka pun terangkat. Dan, ketika mereka berada di ketinggian, 
mereka pun dihantam dengan cambuk-cambuk besi hingga tersungkur ke neraka 
sejauh 70 musim.” 

“(Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah azab yang membakar ini!”.” Dikatakan kepada 
mereka, “Maka rasakanlah azab Jahannam yang membakar, yang dahulu pernah f 
kalian dustakan!" 


Mengenai tafsiran ayat-ayat mulia di atas, Ibnu Katsir berkata, “Telah diriwayatkan 
secara shahih dalam Shahihain, Abu Dzar bersumpah bahwa ayat ini “Inilah dua 
golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar", turun berkenaan dengan Hamzah dan 
kedua sahabatnya, juga dengan Utbah beserta kedua sahabatnya, pada hari ketika 
mereka bertempur dalam perang Badar.” 

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib as berkata, “Akulah orang 
pertama yang akan berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk sebuah permusuhan pada 
hari kiamat.” 

Oais berkata, “Berkenaan dengan merekalah turun ayat ini, Inilah dua golongan 
(mukmin dan kafir) yang bertengkar', mereka adalah orang-orang yang bertempur pada 
hari Badar. Yakni Ali, Hamzah, dan Ubaidah, melawan Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin 
Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah.” i 


Oatadah berkata, “Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, kaum 


41 Tafsir Ar-Rdzi: XXII/22. 
42 HR Ahmad. 

43 Tafsir Ar-Razi: XXIII/22. 
44 Shafwatut Tafasir. 

45 HR Al-Bukhari. 
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PN aa aa 


muslimin bertengkar dengan ahli kitab: 


Ahli kitab berkata, "Nabi kami ada sebelum Nabi kalian. Kitab kami ada sebelum 
kitab kalian. Maka, kamilah yang lebih mulia di sisi Allah daripada kalian.' 


Kaum muslimin menjawab, “Kitab kami membatalkan seluruh kitab dan Nabi 
kami adalah penutup dari para Nabi, maka kamilah yang lebih mulia di sisi Allah 
daripada kalian. Sungguh Allah akan memenangkan Islam atas orang-orang yang 
menentangnya. 


,.. 


Maka, turunlah ayat ini, Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar". 


Mujahid berkata mengenai ayat ini, “Seperti orang kafir dan orang mukmin yang 
saling bertengkar tentang hari kebangkitan.” 


Mujahid dan Atha' berkata mengenai ayat ini, “Mereka adalah orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir.” 

Ikrimah berkata, “Inilah dua golongan yang bertengkar, yaitu surga dan neraka. Neraka 
berkata, Jadikanlah aku untuk menghukum: Sedangkan surga berkata, Jadikanlah 


, ” 


aku sebagai rahmat. 


Dari perkataan Mujahid dan Atha', maksud dari ayat ini adalah orang-orang 
kafir dan orang-orang mukmin, yang mencakup keseluruhan pendapat, termasuk 
kisah perang Badar dan selainnya. Orang-orang mukmin hendak menolong agama 
Allah sz , sedangkan orang-orang kafir ingin memadamkan cahaya keimanan dengan 
menghinakan kebenaran dan memenangkan kebatilan. Inilah pendapat yang dipilih 
oleh Ibnu Jarir dan merupakan pendapat yang bagus. 

Sebab inilah Allah berfirman “Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian- 
pakaian dari api neraka,” yakni dibuatkan untuk mereka potongan-potongan pakaian 
dari api. 

Sa'id bin Jubair menuturkan, “Yaitu dari tembaga yang merupakan sesuatu yang 
paling panas jika dipanaskan.” 

“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka),” yakni 
jika dituangkan di atas kepala mereka dengan Hamim. Yaitu, air panas pada suhu 
tertinggi. j 

Sa'id bin Jubair berkata, “Ia adalah tembaga meleleh yang akan melelehkan segala 
yang ada dalam perut mereka, termasuk empedu serta usus-usus, dan juga melelehkan 
kulit-kulit mereka.” 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi &£ bersabda, “Sesungguhnya, Hamim itu 
akan dituangkan di atas-atas kepala mereka, lalu masuk ke tempurung kepala hingga sampai 
ke tubuhnya. Lantas terpotonglah apa yang ada di tubuhnya hingga keluar ke arah kakinya, 


46 Dikatakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan selain mereka. 
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sedang ia dalam keadaan meleleh, lalu ia dikembalikan seperti semula. 


Dalam sebuah riwayat juga dikatakan, “Para malaikat mendatanginya dengan 
membawa sebuah bejana dengan (bantuan) dua alat besi lantaran sangat panasnya. 
Jika bejana tersebut didekatkan ke wajahnya, ia pun menjauhinya. Lantas malaikat 
tersebut mengangkat cambuk yang dibawanya dan menghantam kepalanya hingga 
otaknya berserakan. Kemudian bejana tersebut dituangkan ke otaknya sampai 
pada tubuhnya melalui otak tersebut. Karena itulah Allah berfirman, “Dengan air itu 


PRIA 


dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)'. 


Adapun firman-Nya, “Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi.” Diriwayatkan 
bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


2 Pa 2 AL 5 LA Md ap - P3 0-0 2 2. sa? Pa 
JPNN Ga aj ONE HERU PI Ge aa Up lat O1 
“Seandainya sebuah cambuk besi itu diletakkan di bumi, kemudian manusia dan jin 


berkumpul padanya, niscaya mereka tidak akan mampu untuk mengangkatnya dari 
bumi. 


Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad, Abu Sa'id Al-Khudhri mengabarkan bahwa 
Rasulullah bersabda: 


a. Pa si Ore Tb na GR KA -... san AGE an ea 
GAS ea IS Ol II OS US le 3 Tadi aya » 2 Jd : 
BS ga 3 Ol) . sa 2) 

o Na Lae » Na 
Gal Jal 3YAGA 3 de 
“Seandainya gunung itu dihantam dengan cambuk dari besi, niscaya ia akan hancur, 
lalu kembali seperti semula. Demikian juga bila satu timba dari Ghassag ditumpahkan 
ke dunia, niscaya seluruh penduduk dunia akan mencium bau busuknya.”” 


Ibnu Abbas berkata mengenai firman-Nya, “Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi. Mereka dihantam dengan cambuk besi itu sehingga berjatuhanlah setiap anggota 
badan. Lantas mereka pun akan mengharapkan kebinasaan.” 


“Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya 
mereka dikembalikan ke dalamnya.” Salman berkata, “Neraka yang sangat hitam dan 
pekat, kobaran dan percikan apinya tidak memberikan cahaya.” Kemudian beliau 
membacakan, “Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, 
niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya.” 


Mengenai ayat ini, Zaid bin Aslam berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa 
penduduk neraka tidaklah bernafas.” 


47 HR Ibnu Jarir dan At-Tirmidzi. Beliau mengatakan bahwa ini hasan shahih. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi 
Hatim. 

48 HR Imam Ahmad dari Abu Sa'id Al-Khudhri. 

49 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
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Al-Fudhail bin “Iyadh berkata, “Demi Allah, mereka tidak lagi berharap (sudah 
putus asa) untuk keluar, karena kaki diikat dan tangan dibelenggu. Namun, kobaran api 
mengangkat mereka dan hantaman cambuk mengembalikan mereka ke tempatnya.” 


“(Kepada mereka dikatakan), "Rasakanlah azab yang membakar ini!”.” Sebagaimana 
firman-Nya, “...Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu dustakan.” (As-Sajdah: 20). 

Adapun makna dari perkataan ini ialah mereka dihinakan dengan azab, baik 
ucapan maupun perlakuan." 


Allah sx berfirman: 


“ 


mr 


- 


Pe SAR an Kn ka enak Ae aa SA 
Cp333 OLS ya selalu KB) JUNI G Ophie Jpaja Uap 
Gr 3 3 


BII HR 


“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa pada hari itu diikat bersama-sama 
dengan belenggu. Pakaian mereka adalah dari pelangkin (ter) dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka.” (Ibrahim: 49-50). 


Makna-makna kalimat: 

Al-Ashfad, yakni ikatan-ikatan besi yang diletakkan pada tangan. 

Sarabilihim, yakni baju atau pakaian mereka. 

Al-@athirin, yakni suatu materi (bahan) yang mudah terbakar, seperti aspal yang 
meleleh. 


Adapun makna dua ayat tersebut ialah pada hari yang menakutkan tersebut kamu 
akan melihat orang-orang yang berdosa dalam keadaan terikat dengan ikatan-ikatan 
dan belenggu bersama setan-setan mereka. 

At-Thabari berkata, “Tangan dan kaki mereka tergandeng ke arah leher mereka 
dengan belenggu dan rantai.” 

“Sardbilihim min gathiran,” yakni pakaian yang mereka kenakan terbuat dari gathiran 
(pelangkin atau ter). Yaitu suatu bahan yang cepat menyalakan api. Bahan tersebut 


disepuh dengan seekor unta yang berkudis sehingga terbakar penyakit kudisnya 
akibat panas dan ketajamannya. Ia berwarna hitam serta berbau busuk. 


“Wa tagsyd wujdhahumun ndr." Api tersebut mengangkat serta mengelilingi mereka, 
sebagai balasan atas perbuatan makar dan sombong. 


Penulis kitab Al-Mausu'ah Al-Our'aniyah Al-Muyassarah mengatakan, “Pada hari 
kiamat kamu akan melihat orang-orang kafir dalam keadaan terikat dengan besi yang 
diikatkan di tangan dan kaki mereka. Pakaian-pakaian mereka terbuat dari gathirin 


50 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir: 111/535-536. 
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(pelangkin atau ter), berwarna hitam dan berbau busuk, kulit-kulit mereka akan disepuh 
dengannya, sehingga mengangkat wajah mereka serta membakar tubuh mereka.” 


Telah diriwayatkan oleh Hushain dari Ikrimah mengenai firman-Nya “Saribilihim 
min gathirin,” yakni dari tembaga, yang mana ia akan dibakar di atasnya. 


Ma'mar berkata dari Oatadah mengenai firman-Nya, “Sarabilihim min gathiran, 
yakni dari tembaga.” 


Adapun dari Ali bin Abi Thalhah, Ibnu Abbas berkata mengenai gathirin, yakni 
tembaga yang meleleh. 


Dari Abu Malik Al-Asy'ari ass, Rasulullah & bersabda: 


» At CA » 2 TEA y ara) A ce A3 & 
gp J3 5 BEAN SIN el EN, kb MEN AI 


me gegana 


LA ip 3) Ola Ia Ia Wa aa G3 AE 
“Ada empat hal yang merupakan perbuatan jahiliyah pada umatku dan tidak mereka 
tinggalkan: Berbangga-bangga dengan keturunan, mencela keturunan, meminta hujan 
dengan bintang-bintang, dan meratapi mayit. Wanita yang suka meratap, jika tidak 
bertaubat sebelum matinya, pada hari kiamat ia akan dibangkitkan dengan mengenakan 
jubah dari ter (pelangkin) dan perisai dari kudis.” 


Ibnu Abbas mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


2 05” 


IR Oa Ia ala We Ka p3 EaG DS 3 3 CS C5 LI 
JB oa ip Hah 


“Wanita yang suka meratap, jika tidak bertaubat sebelum matinya, pada hari kiamat ia 
akan dibangkitkan dengan mengenakan jubah dari ter (pelangkin), ia akan dididihkan di 
atasnya dengan perisai-perisai dari kobaran api.” 


Tikar Tidur dan Naungan Neraka 
Al-Mihid adalah tikar atau kasur tidur. Al-Ghawisy adalah penutup semisal selimut. 


Selain hal-hal mengerikan di neraka Jahannam yang telah disebutkan di atas, Allah 
menambah lagi dengan memberi kasur (tikar) untuk tidur bagi penduduk neraka dari 
kalangan orang-orang kafir dan durhaka, musyrik, dan munafik. 


51 HR Muslim dalam Shahih-nya dan Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
52 HR Ibnu Majah. 
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Dia juga membuat lapisan api dan asapnya sebagai selimut di atas mereka. Jadi, 
kasur dan selimut mereka terbuat dari api. Walhasil, di atas mereka terdapat lapisan 
api dan di bawah mereka terdapat tikar tidur dari api juga. 


Perhatikanlah firman Allah mengenai tempat tidur surga serta naungan-naungan 
kenikmatan yang dapat digunakan oleh penduduknya untuk berteduh. Setelah 
menyebutkan sebagian kenikmatan penduduk surga, Allah berfirman: 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. Dan buah- 
buahan di kedua surga itu dapat (dipetik) dari dekat.” (Ar-Rahmin: 54). 


“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan permadani-permadani yang 
indah." (Ar-Rahman: 76). 


“Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan, gelas-gelas yang terletak (di dekatnya), 
bantal-bantal sandaran yang tersusun, dan permadani-permadani yang terhampar.” 
(Al-Ghasyiyah: 13-16). 


Adapun tentang naungan penduduk surga, Allah berfirman: 


“...Mereka di dalamnya mempunyai isteri-isteri yang suci, dan Kami masukkan mereka 
ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (An-Nisa': 57). 

“Mereka dan isteri-isteri mereka berada dalam tempat yang teduh, bertelekan di atas 
dipan-dipan.” (Yasin: 56). 

“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
untuk dipetik dengan semudah-mudahnya.” (Al-Insan: 14). 


Inilah yang telah disebutkan oleh Allah mengenai tempat tidur dan naungan ' 
penghuni surga serta sebagian kenikmatan yang mereka dapatkan. Hal ini 
dibicarakan dalam juz ke sepuluh (terakhir) dari ensiklopedi hari akhir ini dengan 
lebih terperinci. 

Hendaklah Anda membaca dan mendengar firman Allah mengenai tempat tidur, 
selimut, dan naungan penghuni neraka. Sehingga, kita akan benar-benar memahami 
perbedaan yang sangat besar ini, dan tidak bisa dibandingkan antara balasan bagi 
penduduk surga dan balasan bagi penduduk neraka. 


Semoga Allah melindungi kita dari siksa neraka dan menjadikan kita termasuk 
penghuni surga, dengan berbagai kemuliaan dan kenikmatannya yang telah 
dipersiapkan untuk mereka. 


Allah berfirman mengenai tempat tinggal, tikar-tikar, selimut-selimut, dan naungan 
penghuni neraka: 


. ”- 2. C3 .. 
“Maka cukuplah (balasannya) neraka jahannam. Dan sungguh neraka Jahannam itu 
tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (Al-Bagarah: 206). 
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2 Ne ga SA uh Kita Eretan Ra? ea 
D3 nih KAP II api333 So geli Loji Sona J3 
“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: 'Kamu pasti akan dikalahkan (di dunia 


ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan itulah tempat yang seburuk- 
buruknya'." (Ali-Imran: 12). 


“Itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat tinggal mereka ialah Jahannam, 
dan Jahannam itu ialah tempat yang seburuk-buruknya.” (Ali-Imran: 197). 


" ..Bagi orang-orang itu disediakan hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka 
ialah Jahanam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman.” (Ar-Ra'd: 18). 


“Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka benar- 
benar (disediakan) tempat kembali yang buruk, (yaitu) neraka Jahannam, yang mereka 
masuk ke dalamnya. Maka, amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat tinggal.” 
(Shad: 55-56). 


Adapun mengenai selimut penduduk neraka dan naungannya, Allah berfirman, 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak (pula) 
mereka masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah Kami memberi 
pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. Mereka mempunyai tikar tidur dari 
api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami memberi balasan 
bagi orang-orang yang zalim.” (Al-A'raf: 40-41). 


“Maka, sembahlah selain Dia sesukamu! (Hai orang-orang musyrik). Katakanlah, 
Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka 
sendiri dan keluarganya pada hari kiamat." Ingatlah! Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata. Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas dan di bawah mereka. Demikianlah 
Allah mengancam hamba-hamba-Nya (dengan azab itu). Maka bertakwalah kepada-Ku, wahai 
hamba-hamba-Ku.” (Az-Zumar: 15-16). 


Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat mulia tersebut, bahwa tikar-tikar 
yang terbuat dari api ini merupakan kasur bagi orang-orang kafir di neraka. Allah 
berfirman, “Walabi'sal mihad,” (tempat tinggal yang seburuk-buruknya). “Wa bi'sal 
mihad," (tempat yang seburuk-buruknya) seperti ini terdapat dalam setiap ayat yang 
di dalamnya disebutkan tentang mihid (tikar-tikar neraka). Sebab, Allah mengetahui 
bahwa itulah seburuk-buruk dan sejelek-jelek tempat bagi penghuni neraka. 


Adapun firman-Nya, “Lahum min Jahannama mihidun wa min faugihim ghawisy," 
(Al-A'TAf: 41). Penulis kitab Bahrul Muhith mengatakan bahwa ia merupakan isti'arah 
(metafora) atas apa yang mengelilingi mereka, berupa api dari segala penjuru, 
sebagaimana firman Allah dalam surat Az-Zumar ayat 16 di atas. 

Maksudnya, tidak ada tempat keluar, tidak ada tempat istirahat, dan tidak ada 
kesempatan untuk berlari ke manapun bagi mereka. Sebab, apa yang ada di atas, 
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bawah, kanan, ataupun kiri mereka adalah api. Lantas bagaimana mereka bisa bergerak 
sementara api mengepung mereka? 


Demi Allah, ini merupakan peristiwa besar dan sangat mengerikan, yang tidak akan 
mampu dipikul oleh akal-akal kita di dunia. Maka, bayangkanlah kehidupan yang 
kekal, di mana api tersebut mengepung orang-orang kafir dari berbagai sisi. Tidak ada 
rahmat, tidak dapat keluar, dan azabnya tidak berkurang. Mereka juga tidak terputus 
dari kehinaan, kerendahan, pukulan, kelaparan, kehausan, kesedihan, penyesalan, 
tangisan air mata, teriakan, dan juga raungan. 

Bayangkan firman Allah berikut: 


3GA 3, v3.3 


sa IL hg Apa YO ie 3 yap JI alan 


“Bagi mereka lapisan-lapisan dari api di atas dan di bawah mereka. Demikianlah Allah 
mengancam hamba-hamba-Nya dengan azab itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku, wahai 
hamba-hamba-Ku.” (Az-Zumar: 16). 


Allah telah memberitakan perihal azab, kasur, selimut, dan naungan di neraka, 
termasuk kepedihan dan segala hal yang ada di dalamnya semata-mata untuk 
mengancam hamba-hamba-Nya. 

Dengan jelas dalam ayat mulia itu disebutkan, “Yukhawwifu.” Sebab, harus ada 
peringatan dan ancaman. Agar manusia memperhatikan, berpikir, dan kembali kejalan 
Allah yang lurus. Namun, apabila mereka tidak juga kembali ke jalan Allah sesudah 
diberi peringatan dan ancaman ini, merekalah orang-orang yang telah kehilangan 
pendengaran dan akal mereka. 


Sebagaimana yang telah Allah sebutkan mengenai para penghuni neraka Jahannam 
pada hari kiamat. Ketika malaikat penjaga neraka bertanya kepada mereka, “Bukankah 
telah datang kepada kalian sebuah kitab, peringatan dan ancaman dari Allah?” Mereka 
pun menjawab sebagaimana yang Allah firmankan: 


s2 3 
Oia SU Jas He SI J8 
“Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan 
itu), niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
(Al-Mulk: 10). 


Mereka mengakui bahwa pendengaran dan akal mereka tidak ada, Sebab, orang 
berakal yang mendengar peringatan dan ancaman ini, pastilah akan melindungi dan 
menahan diri dari kekafiran dan kemaksiatan serta kembali kepada jalan Allah yang 
lurus, agar memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nya yang kekal. 
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Mahabenar Allah, dengan firman-Nya, “Allah telah menurunkan perkataan yang paling 
baik (yaitu) Al-Our'an yang serupa (ayat-ayatnya) dan berulang-ulang, gemetar karenanya 
kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-Nya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka ketika mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia menunjuki siapa 
yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang dibiarkan sesat oleh Allah, maka tidak seorang 
pun yang dapat memberi petunjuk.” (Az-Zumar: 23). 
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PASAL KEEMPAT 


AZAB PENGHUNI NERAKA SESUAI 
DENGAN AMALAN MEREKA 


menzalimi seorang pun sehingga setiap penghuni neraka akan menempati 

tingkatan neraka sesuai dengan kekufuran, kesyirikan, kezaliman, kerusakan, 
dan ketidakadilan yang telah ia kerjakan, serta sesuai dengan dosa-dosa, kekejian, dan 
seberapa jauh ia mengikuti syahwat. 


T- disebutkan bahwa neraka bertingkat-tingkat. Allah pun tidak akan 


Azab neraka yang paling ringan akan ditimpakan bagi pelaku kemaksiatan dan 
pelaku dosa besar dari kalangan ahli tauhid. Adapun azab yang paling berat dan paling 
buruk tempatnya akan ditimpakan bagi orang-orang munafik. Mereka menempati 
dasar neraka. Dan, di antara keduanya terdapat tingkatan-tingkatan yang sangat 
banyak, yang akan kita paparkan. 


Pelaku Maksiat dan Dosa Besar dari Kalangan Ahli Tauhid 


Orang-orang tersebut mendapat azab dan tempat tinggal yang berbeda-beda di 
neraka, sesuai dengan dosa masing-masing. Bisa karena meninggalkan shalat, puasa, 
zakat, atau haji. Atau, dosa karena kezaliman mereka terhadap sesama dan mengambil 
paksa hak-hak mereka. 


Walhasil, masing-masing akan diazab sesuai perbuatannya. Namun, di dalam Al- 
Our'an dan Sunnah yang mulia tidak disebutkan rentang waktu mereka tinggal di 
neraka. Allah-lah yang paling tahu siapa di antara mereka yang akan tinggal lama 
atau sebentar dengan berbagai keadaan masing-masing. 


Akan tetapi, mereka akan mendapat syafaat dengan beragam bentuk. Hingga 
akhirnya, Allah memberikan syafaat bagi siapa yang dikehendaki—hal ini kita 
bahas di juz ke delapan dari seri Ensiklopedi Hari Akhir yaitu tentang syafaat dan 
macamnya—maka rahmat Allah akan meliputi semua ahli tauhid yang bermaksiat 
yang masih berada di neraka. Lantas Dia mengeluarkan mereka dari neraka dengan 
rahmat-Nya itu. 


Walaupun begitu, kita wajib memahami bahwa azab di neraka amat sangat pedih. 
Selain itu, ada juga yang tinggal di neraka dalam kurun yang sangat lama, tidak ada 
yang mengetahui lamanya kecuali hanya Allah. 


Banyak hadits yang menjelaskan macam, kondisi, dan keadaan tersebut: 
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Jabir bin Abdillah mengabarkan bahwa Rasulullah #$ bersabda: 


SA NEO. DA Ya 5. Lea ag PN aa Bi TU MU on 9 

KA Opa SL peraga SIS VI pd Oppa JUL Ga Oya pu Lagi Ol 
“Sesungguhnya, suatu kaum akan dikeluarkan dari neraka. Mereka telah terbakar di 
dalamnya, kecuali lingkaran wajah-wajah mereka, lalu mereka masuk surga.” 


Abu Sa'id menuturkan bahwa beliau bersabda, “Adapun penduduk neraka yang benar- 
benar menjadi penghuninya (orang kafir), mereka tidak mati dan tidak pula hidup di dalamnya. 
Akan tetapi, orang-orang yang masuk neraka karena dosa-dosa —atau beliau bersabda—karena 
kesalahan-kesalahan mereka, maka mereka akan dimatikan. Sehingga, ketika mereka telah 
menjadi arang, diizinkan pemberian syafaat. Lalu mereka didatangkan secara berkelompok- 
kelompok lalu disebarkan di sungai-sungai surga. Lantas dikatakan (kepada penduduk surga), 
“Wahai penduduk surga, tuangkanlah air kepada mereka!" Mereka pun tumbuh seperti 
tumbuhnya bibit pada pinggiran aliran air.” 


Adapun dari Imran bin Hushain, beliau bersabda: 


Dat egg, 3 .- Sp K3 3 8 53 Pa a 5 62 0, 
BIS BSI SEA AA AE AN oke JASA elihy JI Ga (PTP 

Geni 
“Sejumlah orang akan dikeluarkan dari neraka dengan syafaat Muhammad #5 lalu 
mereka akan masuk surga dan disebut dengan nama Jahannamiyyan.” 


Dari Anas bin Malik, Nabi &£ bersabda: 


a.' NN gs. ai 2.3 La 0.09 op ye C0. 3 - mor 2.9 
Ea JAN Menata TE OA Hi ea HAN LAN JI Gp 3 TA 
BAE 
“Sejumlah orang akan dikeluarkan dari neraka setelah mereka hangus. Lalu mereka akan 
masuk surga dan penduduk surga akan menyebut mereka dengan Jahannamiyyin.” 


Penduduk surga menamakan mereka dengan Jahannamiyyiin, bisa jadi disebabkan 
mereka dikeluarkan dari neraka setelah sekian lama bertempat tinggal di dalamnya, 
sebagai tanda bagi mereka, Allahu a'lam. Dan, Penduduk surgalah yang menyiram 
mereka dengan air surga setelah mereka dikeluarkan dari neraka. 


Jabir bin Abdullah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Kemudian diizinkanlah 
pemberian syafaat. Mereka pun diberi syafaat hingga orang yang mengucapkan IA ilaha illallah 
dan di dalam hatinya ada kebaikan (meski) seberat biji gandum dapat keluar dari neraka. Lalu, 


HR Muslim, kitab Al-Iman, bab Adna Ahlil Jannati Manzilatan: V191. 
HR Muslim, kitab Al-Iman, bab Itsbitusy Syafaat: /185. 
Shahthul Bukhari, Fathul Bari: X/418. 
HR Al-Bukhari, Fathul Bari: X1/418. 
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mereka ditempatkan di halaman surga dan penduduk surga menyirami mereka dengan air. 
Lantas mereka tumbuh seperti tumbuhnya bibit di pinggir aliran air. Sirnalah bekas api neraka 
darinya. Kemudian ia mengajukan permohonan sampai ia diberi imbalan senilai dunia dan 
ditambah sepuluh kali lipatnya.” 


Abu Hurairah juga memberitakan bahwa Rasulullah bersabda, “Hingga ketika 
Allah selesai mengadili para hamba dan ingin mengeluarkan siapa saja yang dikehendaki dari 
penduduk neraka dengan rahmat-Nya. Ia memerintahkan para malaikat untuk mengeluarkan 
dari neraka siapa yang dahulu tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu, dari orang- 
orang yang hendak Allah rahmati yakni orang-orang yang mengucapkan 1 ilaha illallah. Para 
malaikat dapat mengenali mereka di neraka. Para malaikat mengenali mereka dari bekas sujud 
(di kening mereka). Neraka akan melahap seluruh tubuh manusia selain bekas sujud. Karena 
Allah mengharamkan neraka melahap bekas sujud. Mereka pun dikeluarkan dari neraka setelah 
terbakar. Lalu, disiramkanlah air kehidupan ke atas mereka. Hingga mereka tumbuh seperti 
tumbuhnya bibit dalam buih banjir (lumpur banjir). 


Dalam lebih dari satu hadits disebutkan bahwa Allah akan mengeluarkan siapa 
saja yang di dalam hatinya terdapat keimanan seberat satu dinar, setengah dinar, 
atau seberat zarrah dari neraka. Bahkan Dia akan mengeluarkan beberapa kaum yang 
belum pernah mengerjakan kebaikan sekalipun. 


Dalam hadits Abu Sa'id Al-Khudri, Rasulullah & bersabda: 


4, Pa 
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“Allah akan desukkan penduduk surga ts surga, Dia memasukkan siapa saja 

dengan rahmat-Nya (ke surga). Dia juga akan memasukkan penduduk neraka ke neraka, 

kemudian Dia berfirman, “Lihatlah (carilah) orang yang kalian dapati dalam hatinya 

terdapat keimanan meski seberat biji sawi, lalu keluarkanlah ia (dari neraka)'.” 


Adapun dari Anas bin Malik, Nabi bersabda, “Akan dikeluarkan dari neraka siapa saja 
yang mengucapkan I@ ilaka illallah dan yang di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang 
dengan sebiji jewawut. Kemudian akan dikeluarkan dari neraka siapa saja yang mengucapkan 
Ia ilaha illallah dan di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji gandum. 
Kemudian akan dikeluarkan pula dari neraka siapa saja yang mengucapkan 14 ilaha illallah dan 
di dalam hatinya terdapat kebaikan setimbang dengan sebiji zarrah.” 


Hadits-hadits lain mengenai hal ini sangat banyak. 


Shahfhul Muslim, bab Adna Ahlul Jannati Manzilatan. 
Shahih Muslim, kitab Al-Iman (182). 
Shahih Muslim, bab Itsbatusy Syafa“Ah wa Ikhrajul MuwahhidIin: 1184. 
Shahih Muslim: 1/193. 
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Orang Terakhir yang Masuk Surga 


Dalam Shahihul Muslim, Rasulullah bersabda, “Sungguh aku tahu penduduk neraka yang 
terakhir akan keluar dari neraka. Ia adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan 
merangkak. Dikatakan kepadanya, "Pergilah dan masuklah ke dalam surga!" Ia akan pergi dan 
masuk ke dalam surga. Akan tetapi, ia mendapati orang-orang telah mengambil tempat mereka 
masing-masing. Lalu dikatakan, "Apakah kamu masih ingat di mana kamu berada di dalamnya 
(dunia)? Orang itu menjawab, “Ya.' Lalu dikatakan kepadanya, 'Angankanlah sesuatu!" Ia 
pun mengangankan sesuatu. Kemudian dikatakanlah kepadanya, “Bagimu apa yang engkau 
angankan dan sepuluh kali lipat dunia." Ia bertanya, "Apakah engkau memperolok-olokku, 
padahal Engkau adalah Yang Maha Menguasai?" 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku melihat Rasulullah tertawa (tersenyum lebar) 
hingga gigi gerahamnya terlihat.” 


Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Sungguh, aku tahu 
penduduk neraka terakhir yang akan keluar darinya dan yang terakhir akan masuk surga. Ia 
adalah seorang lelaki yang akan keluar dari neraka dengan merangkak. Lalu Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berfirman kepadanya, “Pergilah dan masuklah ke dalam surga!" Ia pun masuk ke surga. 
Akan tetapi, diperlihatkan kepadanya seakan surga telah penuh. Lantas ia kembali dan berkata, 
"Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh.' Allah berfirman kepadanya, “Pergilah dan 
masuklah ke dalam surga!" Ia pun masuk ke surga. Tapi diperlihatkan kepadanya seakan surga 
telah penuh. Lantas ia kembali dan berkata, "Wahai Rabbku, aku mendapati surga telah penuh." 
Allah berfirman kepadanya, “Pergilah dan masuklah ke surga! Sebab bagimu pahala seperti 
dunia dan sepuluh kali lipat yang semisal dengannya. Atau engkau mendapat pahala sepuluh 
kali lipat dunia. Ia berkata, "Apakah Engkau memperolok-olokku atau menertawakanku, padahal 
Engkau adalah Yang Maha Menguasai?”." 


Abdullah bin Mas'ud berkata, “Aku melihat Rasulullah tertawa (tersenyum lebar) 
hingga gigi gerahamnya terlihat.” Lantas ia melanjutkan, “Lalu dikatakan, Itulah 


pw 


orang yang paling rendah statusnya di antara para penduduk surga'. 


Azab Bagi Penghuni yang Kekal 


Telah kami jelaskan azab bagi ahli tauhid yang bermaksiat dan telah kami sebutkan 
pula hadits-hadits mulia yang berkenaan dengan masalah tersebut. 


Setelah ahli tauhid yang bermaksiatmendapatkan balasan karena dosa-dosa mereka 
dan dikeluarkan darinya, tinggallah di sana orang-orang yang kekal mendiami neraka. 
Tingkatan-tingkatan mereka pun berbeda-beda sesuai dengan kekafiran, kesyirikan, 
kemaksiatan, dosa-dosa, dan kekejian mereka, tingkatan mereka sangatlah beragam. 


9 HR Al-Bukhari: X1/386, Muslim (186), At-Tirmidzi (2598). 
10 HR Al-Bukhari dan Muslim, Jami'ul Ushak X/553. 
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Sebagaimana yang telah kami jelaskan, penduduk surga juga bertingkat-tingkat, 
sebagian di atas sebagian yang lain sesuai dengan keimanan, ketakwaan, dan 
perbuatan mereka di dunia. Berupa ketaatan, ibadah, ilmu, serta khidmah mereka 
terhadap manusia, masyarakat, umat, dan seluruh kaum muslimin. Sebab, amalan- 
amalan itu dapat mengangkat derajat (tingkatan) bagi pemiliknya. 


Demikian juga neraka, ia bertingkat-tingkat. Begitu pula pendudukanya pun 
bertingkat-tingkat, sebagian mereka di bawah sebagian yang lain. Al-Our'an dan 
Sunnah yang mulia telah menjelaskan masalah ini. 


Samurah bin Jundab mengabarkan bahwa Nabi # bersabda: 
La Haa 0. 030 -— 3 Kama De 3 had o- 040 — Pa 7 tr) by, 0 9 40 
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“Di antara mereka ada yang dilahap api neraka sampai mata kakinya, ada yang dilahap 
api neraka sampai lututnya, ada yang dilahap api neraka sampai pinggangnya, dan ada 
yang dilahap api neraka sampai tulang dada atas (selangka)nya.”" 


Abu Sa'id juga menceritakan bahwa Nabi bersabda, “Sungguh penduduk neraka yang 
paling ringan siksanya ialah orang yang mengenakan dua sandal dari neraka, sehingga otaknya 
mendidih lantaran keduanya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di antara mereka (ada yang 
berada di neraka) sampai lututnya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di antara mereka 
ada yang berada di neraka sampai ujung hidungnya, padahal azab sudah cukup menyiksa. Di 
antara mereka ada yang berada di neraka sampai dadanya, padahal azab sudah cukup menyiksa 
serta di antara mereka ada yang telah ditenggelamkan.””" 


Dalam teksnya, Ijzd'ul Azib artinya padahal azab di neraka Jahannam itu sudah 
cukup menyiksa. Adapun maksudnya ialah menampakkan kadar sesuatu yang diderita 
berupa azab yang pedih. Dikatakan ajza'anisy syay'u berarti telah mencukupiku. 


Nu'man bin Basyir mengabarkan sebuah hadits: 
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“Sesungguhnya, siksa penduduk neraka yang paling ringan di hari kiamat ialah 
seseorang yang jika lekukan telapak kakinya ditaruh dua batu bara menyala, otaknya 
dapat mendidih lantaran keduanya, seperti mendidihnya periuk dan gumgum (ketel)."" 


Ia juga mengabarkan hadits yang lain, “Sesungguhnya, penduduk neraka yang 


11 HR Muslim dalam Shahfh-nya. 
12 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
13 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 
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paling ringan siksanya ialah orang yang diberi dua sandal dan dua tali sandal, maka otaknya 
dapat mendidih lantaran keduanya, sebagaimana mendidihnya periuk. Dia tidak melihat ada 
seseorang yang siksaannya lebih pedih darinya, padahal ia adalah orang yang paling ringan 
siksaannya."" 


Abu Sa'id Al-Khudri memberitakan sebuah hadits: 


Tor. 0 33. e. . 9 o1o- Pa PAN Ana tr) 0? Na a 
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“Sesungguhnya, penduduk neraka yang paling ringan siksanya ialah orang yang 


mengenakan dua sandal dari neraka, maka otaknya dapat mendidih lantaran sangat 
panasnya kedua sandal tersebut.” 


Abbas bin Abdul Muthallib berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau akan 
memberikan sesuatu manfaat kepada Abu Thalib, sebab ia telah menjaga dan 
membelamu serta marah demi dirimu?” Rasulullah pun menjawab: 


Bg. Pan 3 aan Kat Ia NA 03 0.1 
“Benar, ia berada di bagian neraka yang dangkal. Seandainya bukan karena aku, pasti ia 
berada di neraka paling dasar.”" 


Abu Sa'id menceritakan ketika paman Nabi #, Abu Thalib, disebut-sebut di sisi 
beliau, beliau bersabda: 
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“Semoga saja syafaatku berguna bagi dirinya pada hari kiamat. Sehingga, ia ditempatkan 
di bagian neraka yang dangkal,” yang sampai pada kedua mata kakinya, hingga otaknya 
mendidih.”" 


Apakah Azab Orang-Orang Kafir di Neraka Akan Diringankan Jika 
Mereka Memiliki Sifat Terpuji di Dunia? 


Dalam masalah ini, para ulama salaf (terdahulu) dan khalaf (sekarang) berselisih 
pendapat. Sebagian mengatakan ada keringanan, sebagian mengatakan tidak ada. 
Namun, mereka semua sama-sama mendapat azab, serta tidak akan diringankan 
sedikit pun azab bagi orang-orang kafir. 


14 HR Muslim dalam Shahih-nya. 

15 HR Muslim dalam Shahih-nya. 

16 HR Al-Bukhari dan Muslim. 

17  Adh-Dhahdhah adalah genangan air di atas permukaan tanah yang sampai pada kedua mata kaki. Adapun 
maksudnya adalah api hakiki yang lemah. 

18 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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Pendapat pertama, azab orang-orang kafir akan diringankan dikarenakan kebaikan 
dan keadilan mereka terhadap orang lain. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Lahi'ah 
dari Atha' bin Dinar, dari Sa'id bin Jubair, dan dipilih oleh Ibnu Jarir Ath-Thabari. 


Selain itu, beragamnya penduduk neraka dalam menerima azab, sesuai dengan 
amalan mereka. Hal ini berdasar firman Allah 5 : 


- in s- ... . Pa Ha HP GG” 3 Aga ara 2 
(BD en LS jar TU 3 Igkag Las ca JA, 
“Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa yang 


ia kerjakan. Dan Rabbmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (Al-An'am: 
132). 


Dalam Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni berkata seputar ayat ini, “Maksud dari 
derajat-derajat ini ialah tingkatan-tingkatan penduduk surga dan penduduk neraka. 
Artinya, setiap orang yang beramal ketaatan kepada Allah atau bermaksiat kepada- 
Nya memiliki kedudukan-kedudukan dan derajat-derajat yang akan ia dapatkan di 
akhiratnya. Jika ia berbuat baik, baik pula derajat yang diperolehnya. Jika berbuat 
jelek, jelek pula derajat yang diperolehnya.” 


Ibnul Jauzi berkata, “Ia dinamakan dengan derajat-derajat karena adanya perbedaan 
dalam hal ketinggian seperti perbedaan (tinggi) tangga.” 


Para penulis kitab Al-Maiisi'ah Al-Guriniyah Al-Muyassarah berkata dalam 
penafsiran ayat ini, “Yakni bagi setiap orang dari kalangan jin dan manusia yang 
mendapatkan beban taklif, sama saja apakah ia orang yang beramal dalam menaati 
Allah ataupun bermaksiat kepada-Nya. Semua akan mendapat derajat (tingkatan) 
yang berbeda-beda di akhirat, di surga ataupun di neraka, sesuai dengan amalan- 
amalan mereka. Sebab, Allah Maha Mengetahui atas segala amalan dan tiada sesuatu 
pun yang tersembunyi bagi-Nya. Dia juga akan memberikan balasan atas amalan- 
amalan tersebut di hari akhir.” 


Allah berfirman setelah menyebutkan azab penduduk neraka, “Sebagai pambalasan 
yang setimpal.” (An-Naba': 26). 

Ibnu Abbas berkata dalam menafsirkan ayat ini, “(Jazd'an wifigin) yakni pembalasan 
yang setimpal dengan amalan-amalan mereka. Maka, tidaklah sama hukuman bagi 
orang yang sangat kuat kekafirannya dan berbuat kerusakan di muka bumi, dengan 
orang yang tidak berbuat seperti itu.” 


Pendapat inijuga berlandaskan firman Allah, “Orang-orang yang kafir dan menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan kepada mereka siksaan di atas siksaan disebabkan 
mereka selalu berbuat kerusakan.” (An-Nahl: 88). 


Dan firman Allah, “...Dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), 
'Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras'.” (Ghafir: 46). 
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Allah juga berfirman tentang kekhususan derajat-derajat azab di neraka Jahannam, 
“Demi Rabbmu, sesungguhnya akan Kami bangkitkan mereka bersama setan, kemudian akan 
Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahannam dengan berlutut. Kemudian pasti akan kami 
tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada Rabb Yang 
Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya 
dimasukkan ke dalam neraka.” (Maryam: 68-70). 


Adapun Tafsir ayat-ayat mulia tersebut adalah: 

Demi Rabbmu, wahai Muhammad, sungguh akan Kami bangkitkan orang-orang yang 
mendustakan hari kebangkitan bersama setan-setan yang telah menyesatkan mereka. 
Para Mufasir berkata, “Setiap orang kafir akan dibangkitkan bersama setan dalam 
satu rantai.” 


— Kami datangkan orang-orang berdosa (kafir) tersebut ke sekeliling Jahannam 
dengan berlutut karena dahsyatnya rasa ngeri dan takut. Mereka tidak mampu berdiri 
dengan kaki-kaki mereka karena dahsyatnya urusan yang menimpa mereka. 


Kemudian pasti akan Kami ambil dan tarik dari tiap-tiap golongan dan kelompok 
dari kalangan orang-orang munafik dan kafir, siapa di antara mereka yang sangat 
bermaksiat dan durhaka kepada Allah. Adapun maksudnya ialah bahwa akan diambil 
orang yang paling durhaka dari orang-orang yang durhaka tersebut, kemudian 
seterusnya, lalu dilemparkan ke neraka Jahannam. 


Ibnu Mas'ud berkata, “Dimulai dengan orang-orang yang kedurhakaannya paling 
besar.” 


Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya dimasukkan 
ke neraka dan dipanaskan dengan panasnya, serta orang-orang yang seharusnya 
dilipatgandakan azabnya, lalu Kami memulainya dari mereka.” 


apakah 


Jadi, ayat-ayat tersebut menunjukkan keberagaman azab bagi orang-orang kafir. 
Setiap dari azab tersebut sesuai dengan kedurhakaannya dan penentangannya 
terhadap Allah, Rasulullah, dan orang-orang mukmin. 


Allah-lah yang paling tahu tentang mereka, baik secara perorangan maupun 
kelompok. Dialah yang paling tahu tentang perbuatan, ucapan, dan tipu daya yang 
mereka rahasiakan. Juga mengetahui kebencian yang mereka sembunyikan kepada 
Allah, Rasul-Nya, dan seluruh kaum mukminin. 


Allah telah menyebutkan permisalan orang-orang yang senantiasa benci terhadap 
Islam dan kaum muslimin dalam Al-Our'an. Saat mereka senantiasa menggigit ujung 
jari mereka lantaran rasa marah dan benci mereka terhadap kaum muslimin. 


19  Shafwatut Tafasir, Muhammad Ash-Shabuni, Tafsir surat Maryam (h. 794). 
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Allah berfirman, “Beginilah kamu, kamu menyukai mereka, padahal mereka tidak menyukai 
kamu, dan kamu beriman kepada kitab-kitab semuanya. Apabila mereka menjumpai kamu, mereka 
berkata, "Kami beriman', dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung jari antaran 
marah bercampur benci terhadap kamu. Katakanlah (kepada mereka), "Matilah kamu karena 
kemarahanmu itu!" Sesungguhnya, Allah mengetahui segala isi hati.” (Ali-Imran: 119). 


Jadi orang-orang tersebutlah yang sangat benci terhadap kaum mukminin. 
Merekalah orang-orang yang sangat menentang, memusuhi, dan membenci terhadap 
kaum mukminin— Wallahu A'lam. 


Sebagian mereka ada yang tidak sampai marah dan benci pada tingkat tersebut. Allah- 
lah yang paling tahu tentang siapa yang seharusnya dimasukkan ke neraka, diazab di 
neraka Jahannam, atau yang berada di bagian dasar neraka Jahannam kelak. 


Abdullah bin Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda, “Tidaklah seseorang 
berbuat kebaikan, kafir ataupun muslim, melainkan Allah akan memberikan balasan kepadanya 
saat di dunia ataupun menyimpannya untuknya di akhirat.” 

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa balasan bagi orang kafir saat di dunia?” 

Beliau menjawab, “Jika ia menyambung hubungan kekerabatan, bersedekah dengan 
sesuatu, atau berbuat kebaikan, maka Allah akan memberikan kepadanya balasan harta, anak, 
kesehatan, dan yang semisal dengannya.” 

Aku bertanya lagi, “Lalu apa balasan bagi orang kafir di akhirat kelak?” 


Beliau menjawab, “Azab di atas azab.” Kemudian beliau membacakan,” “...Dan pada 
hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat), '"Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke 
dalam azab yang sangat keras!'.” (Al-Mukmin: 46). 


Diriwayatkan oleh Al-Aswad bin Syaiban, Abu Naufal menceritakan bahwa Aisyah 
bertanya, “Wahai Rasulullah, (bagaimana dengan) Abdullah bin Jud'an?” 


Beliau bersabda, “Dia masuk neraka.” 
Maka Aisyah pun menjadi sangat gelisah. 


Tatkala Rasulullah melihat hal itu, beliau bertanya, “Wahai Aisyah, mengapa engkau 
menjadi sangat gelisah karena hal ini?” 

Aisyah menjawab, “Dengan ayah, engkau, dan ibuku, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia memberi makan dan menyambung hubungan kekerabatan.” 

Lantas Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya, akan diringankan (azab) atasnya dengan 
apa yang engkau ucapkan.” 
20 HR Ibnu Abi Hatim, Al-Bazzar dalam Musnad-nya, Al-Kharaithi, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak dan ia 

berkomentar bahwa sanadnya shahih. Juga diriwayatkan Al-Baihagi dalam Al-Batsu wan Nusyir. 


21 Kitab At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi dan ia berkomentar, 
“Diriwayatkan oleh Al-Kharaithi dalam Makarimul Akhlag secara mursal.” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Juga telah berlalu beberapa hadits yang berkenaan dengan keringanan azab bagi 
Abu Thalib karena kebaikannya terhadap Rasulullah #£. 


Pendapat Kedua, azab bagi orang kafir pada hari kiamat tidak akan diringankan 
dan sedikit pun kebaikannya tidak akan bermanfaat baginya. 


Pendapat ini didasarkan pada firman Allah: 


3 add Ia La .... . ui: Pe 1. . 
DA UAN JAE Ja Talas CG JI Kasi 
“Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan." (Al-Furgin: 23). 


Tentang ayat mulia ini, para mufasir mengatakan bahwa, “Wa gadimnd ila md 
amili min amalin,” yakni Kami hadapi segala amalan orang-orang kafir yang mereka 
yakini sebagai kebaikan, seperti memberi makan orang miskin dan menyambung 
tali kekerabatan, serta mereka sangka bahwa ia merupakan bentuk pendekatan diri 
kepada Allah. 


“Fa ja'alnihh haba'an mantsiira,” yakni Kami jadikan ia laksana debu yang 
beterbangan di udara, karena ia tidak berdasar pada pondasi dan tidak bersandar 
kepada keimanan. 


Ath-Thabari berkata, “Yakni kami jadikan ia batil (sia-sia) dikarenakan mereka 
mengerjakannya bukan untuk Allah, namun untuk setan. Al-Hab4' adalah sesuatu 
yang terlihat seperti debu saat cahaya matahari masuk dari suatu lubang. Al-Mantsir 
adalah yang berserakan. 


Al-Ourthubi berkata, “Sesungguhnya Allah menghapuskan (pahala) amal- 
amal mereka disebabkan kekafiran mereka, hingga menjadi seperti debu yang 
beterbangah.”” 


Selain dalil di atas, pendapat kedua ini didasarkan pada firman Allah, “Orang-orang 
yang kafir kepada Rabbnya, amalan-amalan mereka seperti abu yang ditiup angin dengan keras 
pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun 
dari apa yang telah mereka usahakan (di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh. “(Ibrahim: 18). 


Juga firman Allah, “Dan orang-orang kafir, amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana 
di tanah yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila ia datangi, 
ia tidak mendapati sesuatu apa pun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah 
memberikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat 
perhitungan-Nya.” (An-Nur: 39). 


Di sini, Allah membuat perumpamaan orang-orang kafir yang menyeru kepada 
kekafiran, yang menyangka bahwa mereka akan memperoleh manfaat dari amalan 


22  Ath-Thabari: XIX/3. 
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dan keyakinannya, padahal hakikatnya mereka tak akan memperoleh suatu manfaat. 
Maka, perumpamaan mereka dalam hal itu ialah laksana fatamorgana yang dilihat di 
tanah yang datar dari kejauhan seakan-akan ia adalah lautan air. 


Al-@fah bentuk jamak dari gd'un yaitu tanah datar yang terhampar luas dan di 
atasnya terdapat fatamorgana yang terlihat seperti air yang berada di antara langit 
dan bumi. 


Jika seseorang yang sangat membutuhkan air melihatnya, ia akan menyangkanya 
air, lalu ia mendatanginya untuk meminumnya. Namun, tatkala ia telah sampai 
kepadanya, ia tidak mendapati apa pun. 


Demikian pula halnya dengan orang kafir, ia menyangka bahwa dirinya telah 
mengerjakan amalan dan akan mendapatkan manfaat. Namun, tatkala Allah 
mendatanginya pada hari kiamat, kemudian menghisab amal-amalnya dan mendebat 
atas segala perbuatannya, pasti ia tidak akan mendapati sedikit pun kebaikan 
baginya.”Sebagaimana firman Allah, “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, 
lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang beterbangan.” (Al-Furgan: 23). 


Pendapat ini juga mendasarkan pada sebuah hadits: 


Anas mengabarkan bahwa Nabi # bersabda: 


4 


ag AAN aj TAN gg dal aa Gp YA 
Tp AN IE SB Ig IE 


Tn ad 


.03 - Haara 
le Spa Kita 
“Sesungguhnya, Allah tidak akan menzalimi kebaikan seorang mukmin. Dengan 
kebaikan itu seorang mukmin akan diberi (kebaikan) di dunia dan diberi balasan di 
akhirat. Adapun orang kafir, ia akan diberi balasan di dunia lantaran kebaikan yang 
ia kerjakan untuk Allah, hingga ketika ia telah sampai di akhirat ia tidak mempunyai 
kebaikan yang dapat diberi balasan." 


Juga dalam satu riwayat miliknya disebutkan: 


2g s PL - 5 aa 2. 0 Pee KA Dane Ta 0 
LO GAP UI (EA Ga Tab Ap gabl Kil Jak Isl BSI Ol 
Ab GAN 3 El Ka Ain GAN 9 


0. 


a 
- 


4 


3. 
AN 


“Sesungguhnya, jika orang kafir mengerjakan suatu kebaikan, ia akan diberi balasan dari 
dunia. Adapun orang mukmin, Allah akan menyimpan untuknya kebaikan-kebaikannya 
di akhirat dan membalasnya dengan rezeki di dunia atas ketaatannya.” 


23  Mukhtashar Ibnu Katsir: 11/611. 
24 HR Muslim dalam Shahih-nya. 
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Untuk menengahi dua pendapat di atas, kami katakan —wallihul musta'in: 


Bahwasanya amalan orang-orang kafir di dunia, yang mengandung kebaikan 
atau kemurahan hati terhadap sesama, jika telah dilakukan, maka sesungguhnya ia 
dikerjakan hanya karena suatu kepentingan ataupun keyakinan yang rusak. 


Sebab, Allah tidak akan menzalimi (pahala) suatu amalan dari makhluk-Nya yang 
diniatkan untuk suatu kebaikan dan semata-mata ikhlas mencari ridha-Nya. Dan, 
suatu amalan yang dikerjakan dengan ikhlas, akan menghilangkan sifat dusta dan 
riya karena di dalamnya terdapat puncak kejujuran dan keikhlasan. 


Sebagaimana firman Allah, “...Dan janganlah kamu membelanjakan sesuatu melainkan 
karena mencari keridhaan Allah. Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan, niscaya 
kamu akan diberi pahalanya dengan cukup sedang kamu sedikit pun tidak akan dianiaya 
(dirugikan)." (Al-Bagaarah: 272). 


Oleh karena itu, kalau Allah menjadikan amal orang-orang kafir di dunia laksana 
debu yang beterbangan, hal itu disebabkan ia dikerjakan tidak untuk mencari ridha 
Allah, “Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang beterbangan.” (Al-Furgan: 23). 


Jadi, tidak ada kewajiban bagi Allah untuk memberikan pahala bagi mereka pada 
hari kiamat, atau kebaikan yang dapat mengangkat (derajat) mereka, sebagaimana 
yang diperuntukkan bagi orang yang beriman kepada Allah dengan sebenar-benar 
keimanan. Sebab, amalan apa pun jika dikerjakan oleh seorang mukmin dengan ikhlas 
untuk mencari ridha-Nya, serta janji Allah untuknya berupa pahala yang besar di 
dunia dan akhirat, maka Allah akan memberikan pahala baginya di hari kiamat dan 
mengangkatnya menuju derajat yang tinggi. 


Ayat-ayat tentang hal ini sangat banyak. Allah berfirman, “Dan perumpamaan orang- 
orang yang membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan 
jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, 
maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat.” (Al- 
Bagarah: 265). 


Allah juga akan melipatgandakan pahala amal saleh atau infak fi sabilillah yang 
dikerjakan dengan ikhlas untuk-Nya, “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan 
(ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas (karunia-Nya) dan Maha 
Mengetahui.” (Al-Bagarah: 261). 


Seorang hamba yang beriman tidak akan bisa menghitung banyaknya kemurahan 
Allah baginya. Sebab, Allah akan membukakan pintu-pintu rahmat-Nya dan 
memberikan pahala yang besar baginya dari sisi-Nya. Allah berfirman, “Sesungguhnya, 
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Allah tidak menganiaya seorang pun walau sebesar zarrah, dan jika ada kebajikan sebesar 
zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala yang 
besar.” (An-Nisa': 40). 


Dengan demikian, orang beriman yang ikhlas akan mendapatkan pahala dari Allah 
atas kebaikan, infak, dan kemurahan hatinya. Dan, inilah di antara hal yang dapat 
mengangkat derajatnya pada hari kiamat, sesuai yang dikehendaki Allah. 


Adapun orang kafir, ia tidak mendapatkan pahala dari Allah atas segala amal 
kebaikannya, berupa infak dan kemurahan hatinya di hari kiamat. Sebab, ia telah 
mendapatkan balasan di dunia dan amalannya bukan untuk Allah dan bukan ff 
sabilillah. 


Namun, karena keadilan Allah yang mutlak, yang sekali pun tidak menganiaya 
hamba-hamba-Nya, maka Dia meringankan sebagian azab bagi orang-orang kafir 
atau menempatkannya di tingkatan yang lebih ringan (azabnya) daripada tingkatan- 
tingkatan orang yang telah disifati Allah sebagai orang yang kaku, kasar, pendosa, 
zalim, dan congkak. 


Sebagaimana yang telah kami sampaikan tentang firman Allah, “Kemudian pasti 
akan Kami tarik dari tiap-tiap golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka kepada 
Rabb Yang Maha Pemurah. Dan kemudian Kami sungguh lebih mengetahui orang-orang yang 
seharusnya dimasukkan ke neraka.” (Maryam: 69-70). 


Dengan dasar inilah, kami mengatakan bahwa orang kafir yang pernah berbuat 
kebaikan di dunia, tidak akan diberi pahala karena amalannya tersebut di akhirat. 
Namun, azab baginya akan diringankan di neraka sesuai kadar kebaikannya. Hal itu 
disebabkan pahala seseorang hanya berguna untuk masuk ke surga dan meninggikan 
derajatnya. Wallahu a'lam. 


Macam-Macam Azab di Neraka 
Pengantar 


Masuknya orang-orang musyrik, kafir, dan munafik ke neraka merupakan perkara 
yang pasti, sebagai balasan bagi mereka. Namun, balasan tersebut juga bermacam- 
macam sepadan dengan kesyirikan, kekafiran, kenifakan, serta besarnya permusuhan 
mereka terhadap Allah, Rasulnya, dan orang-orang mukmin. 


Tiada sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya segala yang ada di langit dan bumi. 
Tidak pula tersembunyi dari-Nya setiap perbuatan orang-orang berdosa tersebut di 
dunia. Sebab, Dia lebih dekat kepada mereka daripada urat leher mereka sendiri. 
Tiada pembicaraan rahasia antara dua orang, melainkan Dia-lah yang ketiganya. Dia 
senantiasa mengawasi manusia dengan sangat ketat. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allah telah mengabarkan kepada kita melalui firman-Nya, “Dan sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat lehernya.” (Off: 16). 


Dia juga telah menjelaskan bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari- 
Nya, baik yang ada di langit maupun di bumi, walau hanya seberat zarrah. Allah 
berfirman, “... Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya sebesar zarrah pun yang ada di langit 
dan yang ada di bumi dan tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih besar, 
melainkan tersebut dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh)." (Saba': 3). 


Pembicaraan rahasia antara dua orang pun diketahui-Nya, karena Dia sebagai 
yang ketiga. Allah berfirman, “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga 
orang, melainkan Dia-lah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan 
Dia-lah keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau 
lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di mana pun mereka berada. Kemudian 
Dia akan memberitahukan apa yang telah mereka kerjakan kepada mereka pada hari kiamat. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Al-Mujadilah: 7). 


Allah juga telah menjelaskan kepada kita bahwa kulit, tangan, dan kaki orang- 
orang kafir akan menjadi saksi atas segala yang telah mereka ucapkan dan kerjakan, 
kelak pada hari kiamat. 


Allah berfirman, “Kamu sekali-sekali tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, 
penglihatan, dan kulitmu kepadamu. Bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui 
kebanyakan dari apa yang kamu kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang 
telah kamu sangka kepada Rabbmu, Dia telah membinasakan kamu, maka jadilah kamu 
termasuk orang-orang yang merugi.” (Fushshilat: 22-23). 


Sangatlah jelas bagi kita, orang-orang berdosa, kafir, dan munafik tidak mungkin 
mampu melemahkan Allah sebab Dia Maha Mengetahui. Dia mengetahui mereka 
semua, bahkan setiap individu dari mereka dan apa yang mereka niatkan, tipu dayakan, 
dan rencanakan. Dialah yang paling tahu tentang dua orang berikut apa yang mereka 
rencanakan atas kaum muslimin, Islam, Rasul-Nya, seluruh rasul, dan Allah. 


Dia yang paling tahu tentang sekelompokorangberikutapa yang merekarencanakan 
untuk membunuh orang-orang yang beriman, atau memerangi, menghinakan, 
menyerang, dan mencuri harta mereka. Juga merampas tanah dan mengusir mereka 
darinya, dan seterusnya. Termasuk semua perkataan dan perbuatan orang-orang kafir 
dan durhaka yang amat sangat memusuhi Allah dan menjadikan selain-Nya sebagai 
sesembahan. 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain 
Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah. Jika seandainya orang-orang yang 
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
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kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya 
(niscaya mereka menyesal).” (Al-Bagarah: 165). 


Pada hari kiamat, saat penghitungan, dan saat mereka dihadapkan kepada Allah, 
tersingkaplah semua perkara dan nampaklah hakikat-hakikat orang-orang kafir. 
Mereka pun akan saling berjatuhan ke neraka Jahannam kelompok demi kelompok 
dan umat demi umat. 


Allah-lah yang paling tahu tentang mereka dan telah menyiapkan bagi mereka 
berbagai macam azab sesuai dengan dosa-dosa mereka, apa yang mereka tipu dayakan, 
kerusakan mereka dan perbuatan mereka yang merusak, serta kesesatan mereka dan 
perbuatan mereka yang menyesatkan. 


Allah telah menjelaskan berbagai macam azab tersebut di dalam kitab-Nya yang 
mulia. 


Pertama: Diseretnya orang-orang kafir pada wajah-wajah mereka ke neraka. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di 
dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka pada wajah mereka. 
(Dikatakan kepada mereka), “Rasakanlah sentuhan api neraka!” (Al-Oamar: 47-48). 


Oatadah berkata, “Sesekali mereka diseret ke neraka, dan sesekali ke air yang 
sangat panas.” 


Allah berfirman, “...Kelak mereka akan mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang 
di leher mereka, seraya mereka diseret. Ke dalam air yang sangat panas, kemudian mereka 
dibakar dalam api.” (Ghafir: 70-72). 


“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” 
(Ar-Rahman: 44). 


Kedua: Mereka dikumpulkan di neraka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. 


Allah berfirman, “...Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret) 
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu, dan tuli. Tempat kediaman mereka Ialah neraka 
Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami tambah lagi bagi mereka 
nyalanya.” (Al-Isra': 97). 

Ketiga: Muka mereka dibolak-balikkan dan tidak mampu menahan api neraka. 

Allah berfirman, “Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam neraka, mereka 


berkata, "Alangkah baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul'." 
(Al-Ahzab: 66). 


“ Andaikata orang-orang kafir itu mengetahui, waktu (di mana) mereka itu tidak mampu 
mengelakkan api neraka dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, sedang 
mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegerakan)." 
(Al-Anbiya': 39). 
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"Orang-orang yang dihimpun ke neraka Jahannam dengan diseret pada wajah-wajah 
mereka, mereka itulah orang yang paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya." (Al- 
Furgan: 34). 


Keempat: Penghancurluluhan. 


Allah berfirman, “Maka orang kafir akan dibuatkan pakaian-pakaian dari api neraka untuk 
mereka. Disiramkan air mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu dihancurluluhkan 
segala yang ada di perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka cambuk-cambuk 
dari besi.” (Al-Hajj: 19-21). 


Abu Hurairah mengabarkan sebuah hadits: 


“Sesungguhnya, Hamim akan dituangkan di atas kepala mereka, lalu masuk ke dalam 
tempurung kepala sampai di perutnya. Maka terpotonglah segala isi perutnya hingga 
keluar ke arah kakinya, sedang ia dalam keadaan meleleh, lalu dikembalikan seperti 
semula.” 


Kelima: Tempat yang Sempit. 


Orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, ada yang dilemparkan ke tempat sempit 
di neraka Jahannam yang pas dengan ukuran badannya. Ini adalah salah satu jenis 
azab yang telah disiapkan Allah bagi orang-orang kafir dan durhaka. 


Namun, hal ini tidak menafikan apa yang telah kami jelaskan di awal, bahwa tubuh 
orang kafir akan diperbesar di neraka hingga ukuran gigi gerahamnya bagaikan 
gunung Uhud, jarak antara kedua pundaknya sejauh perjalanan tiga hari, dan tebal 
kulitnya sejauh perjalanan tiga hari. 


Perlu juga kami katakan bahwa setiap orang dari orang-orang musyrik, kafir, dan 
munafik memiliki keadaan tertentu serta berbeda-beda jenis azab dan derajatnya, 
sebagaimana yang telah kami sampaikan di awal. 


Sebagaimana yang sering kami sampaikan dalam berbagai juz dari Ensiklopedi ini, 
bahwa hari kiamat itu terjadi dalam berbagai keadaan, bukan dalam satu keadaan. 
Orang-orang kafir tidak dapat mendengar, melihat, dan berbicara, tetapi dalam 
keadaan yang lain mereka dapat melakukannya. Hari kiamat meliputi lima puluh 
ribu tahun, di dalamnya terdapat berbagai keadaan yang selalu berubah-ubah, sesuai 
kehendak Allah. 


Sebagai contoh ialah azab bagi orang-orang yang menyombongkan diri. Pada 
hari kiamat, mereka dikumpulkan bagaikan anak semut yang diinjak-injak manusia 
karena kerendahan dan kehinaan mereka di sisi Allah. Hal ini bukan berarti bahwa 
orang kafir berada dalam satu keadaan yang di dalamnya ia di azab secara kekal. 


25 HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya. Beliau mengatakan hasan gharib shahih. 
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Akan tetapi, azab tersebut terdiri dari beragam jenis. 


Adapun salah satu dari sekian keadaan tersebut ialah bahwa Allah akan 
melemparkan orang-orang kafir ke neraka Jahannam dalam keadaan terikat ke suatu 
tempat yang sempit. 


Allah berfirman: 
aj . Pa PUN Pa MO ag Pa PA . Pe Sa PN AN IT ANU 
OS. oya H5 ISI (3 Tea KELAII DA ad Lace, Asah Ig Ja 
» 5 


z 
. Kaa 
- 


Ia ANN an Me Get an Aa Ra ana 
Ht 1363 ajak WS LS Ca Lidi TS G3 bdg Uas Lage ag 
PN Be EA at Pr :. Ati KR na an 

Dr Laga Lasalg Noken Dig AI ISS NY GI Das 


“Bahkan mereka mendustakan hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang 
menyala-nyala bagi siapa yang mendustakan hari kiamat. Apabila neraka itu melihat 
mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar gemuruh karena marahnya. Dan, 
apabila mereka dilemparkan ke tempat yang sempit di neraka itu dengan dibelenggu, 
mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan dikatakan kepada mereka), “Jangan 
kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan harapkanlah kebinasaan yang 
banyak'.” (Al-Furgan: 11-14). 


“Bal kadzdzabii bis sAati,” yakni bahkan mereka mendustakan hari kiamat. 


“Wa a'tadnd liman kadzdzaba bis siati sa'ira,” yakni dan Kami sediakan neraka yang 
menyala-nyala bagi yang mendustakan hari akhir. 


Ath-Thabari berkata, “Maknanya ialah orang-orang musyrik itu mendustakan 
Allah dan mengingkari kebenaran yang engkau (Muhammad) bawa bukan karena 
engkau memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar, melainkan karena mereka 
tidak meyakini adanya kampung akhirat sebagai bentuk pendustaan mereka terhadap 
hari kiamat. Dan Kami menyediakan neraka yang menyala-nyala dan bergejolak bagi 
siapa yang mendustakan kebangkitan.” 


“Idzh ra'athum min makinin baidin,” yakni apabila neraka Jahannam itu melihat 
orang-orang musyrik dari jarak yang jauh, yakni perjalanan lima ratus tahun. 


“Samith lahd taghayyuzhan wa zafira,” yakni mereka mendengar suara kobarannya 
dan mendidihnya, sebagaimana orang yang marah ketika dadanya mendidih penuh 
amarah, serta mereka mendengar suara seperti suara keledai, yaitu hembusan nafasnya 


(zafir). 


Ibnu Abbas menuturkan, “Sungguh seseorang akan diseret ke neraka, lalu neraka 
menarik nafas sebagaimana seekor bighal menarik nafas di hadapan gandum dan 


26 Ath-Thabari: XVIII/140. 
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mengeluarkan hembusan nafasnya. Hingga tidak tersisa seorang pun kecuali ia akan 
takut.” 


Adapun keterangan yang menjelaskan neraka melihat mereka dengan kalimat 
jarak yang jauh pada ayat, “Min makinin baidin,” merupakan penambahan bentuk 
kengeriannya. 


“Wa idzd ulgi minhd makanan dhayyigan,” yakni jika mereka dilempar ke neraka 
Jahannam dari tempat yang sempit. 


Ibnu Abbas berkata, “Kesempitan atas mereka sebagaimana sempitnya besi pada 
bagian bawah tombak.” 


“Mugarranina,” yakni terbelenggu, tangan-tangan mereka dibelenggu ke leher- 
leher mereka dengan rantai-rantai. 


“Da'aw hunilika tsubiira,” yakni di tempat tersebut mereka memohon kebinasaan 
bagi diri mereka. Mereka mengatakan, “Binasakanlah kami!” Mereka menyeru 
sebagaimana seruan orang yang mengharapkan kebinasaan, agar terhindar dari 
siksaan yang lebih dahsyat dari kematian. Sebagaimana dikatakan, “Sesuatu yang 
lebih dahsyat dari kematian ialah sesuatu yang menjadikan seorang mengharapkan 
kematian.” 


“La tad'ul yauma tsubiran wahidan wad'd tsubiran katsiran,” yakni dikatakan 
kepada mereka, “Kamu jangan mengharapkan kebinasaan bagi diri kalian hanya 
sekali, tetapi berharaplah sebanyak mungkin, sebab azab pedih yang kalian terima 
menuntut diulang-ulangnya harapan dalam setiap saat dan waktu.” Di dalamnya juga 
mengandung makna untuk memutuskan harapan bagi mereka dari dikabulkannya 
doa dan diringankannya azab.” 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan: 


“Bal kadzdzabii bis siati,” yakni mereka berkata sesuatu sebagai bentuk pendustaan 
dan pembangkangan. Mereka melakukannya bukan untuk meminta pengetahuan 
ataupun petunjuk. Tapi pendustaan mereka terhadap hari kiamat membuat mereka 
mengucapkan satu dari sekian ucapan yang mereka ucapkan tersebut. 

“Wa a'tadnd,” yakni Kami menyediakan. 

“Liman kadzdzaba bis siati sa'ira,” yakni bagi siapa yang mendustakan hari kiamat 
dengan azab yang pedih dan panas dan tak sanggup dipikul di neraka. 

“Idza ra'at-hum,” yakni neraka melihat Jahannam. 


“Min makain ba'idin,” yakni di padang mahsyar. 


27  Mukhtashar Ibnu Katsir: I/626. 
28 Al-Bahr (485). 
29 Shafwatut Tafasir (h. 922-923). 
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As-Sa'di berkata, “Dari jarak perjalanan seratus tahun dalam keadaan geram.” 


“Sami D lahd taghayyuzhan wa zafiran,” yakni mereka mendengar suara gemuruh 
karena neraka sangat geram kepada mereka. 


Sebagaimana firman Allah sx : 
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“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya, mereka mendengar suara neraka yang 
mengerikan, sedang neraka itu menggelegak, hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah 
lantaran marah....” (Al-Mulk: 7-8). 


Maksudnya, hampir-hampir neraka itu terpisah sebagiannya, lantaran amat sangat 
marah kepada orang kafir. 


Abu Wa'il berkata, “Kami pernah bepergian bersama Abdullah bin Mas'ud, 
bersama kami pula Rabi' bin Khaitsam. Kemudian kami berpapasan dengan seorang 
pandai besi. Lantas Abdullah bin Mas'ud memperhatikan besi yang berada dalam api. 
Rabi bin Khaitsam pun juga memperhatikannya. Tiba-tiba Rabi' terhuyung-huyung 
hendak terjatuh. 


Kemudian Abdullah berjalan melewati sebuah tungku perapian di tepi sungai 
Eufrat. Tatkala Abdullah melihat tungku perapian dengan apinya yang bergejolak, ia 
membaca ayat ini, Idza ra'athum min makanin baidin sami D lahd taghayyuzhan wa zafira." 
Tiba-tiba Rabi jatuh pingsan. 


Mereka pun membawanya menuju keluarganya. Lalu, Abdullah menjaganya 
hingga waktu zuhur, namun ia belum juga tersadar.” 


Mujahid mengabarkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Sesungguhnya, ada seorang 
laki-laki yang diseret ke neraka, lalu neraka akan berhimpun antara satu dengan yang 
lainnya. Maka, Ar-Rahman pun berfirman kepada neraka, “Ada apa denganmu?' 


Neraka menjawab, Sungguh orang ini meminta perlindungan dariku." 
Allah pun berfirman, 'Lepaskanlah hamba-Ku! 


Ada juga seorang laki-laki yang diseret ke neraka lantas berkata, Wahai Rabbku, 
bukan ini persangkaanku kepada-Mu.' 


Allah berfirman, 'Apa prasangkaanmu?' 


Laki-laki itu menjawab, 'Aku menyangka bahwa Engkau akan meliputiku dengan 
rahmat-Mu. 


Allah berfirman, “Lepaskanlah hamba-Ku.' 


Ada juga seorang laki-laki yang diseret ke neraka, lalu neraka itu mengeluarkan 
suara tarikan nafas kepadanya sebagaimana tarikan nafas seekor bighal kepada 
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gandum, dan kemudian ia menghembuskan nafasnya, hingga tidak ada yang tersisa 
seorang pun kecuali ia akan takut.” 


Mengenai firman Allah, “Samifi lahd taghayyuzhan wa zafira,” Ubaid bin Umair 
berkata, “Sungguh neraka Jahannam benar-benar akan mengeluarkan suara gemuruh, 
tidak ada dari para malaikat dan nabi kecuali akan tersungkur dan menggigil 
ketakutan. Sampai-sampai Ibrahim akan berlutut seraya berkata, “Wahai Rabbku, aku 


ya 


tidak memohon kepada-Mu, selain untuk diriku sendiri'. 


Tentang firman Allah, “Wa idzd ulgi minhd makanan dhayyigan mugarranina,” Oatadah 
berkata, “Seperti besi pada bagian bawah tombak lantaran sempitnya.” 


Rasulullah pernah ditanya tentang firman Allah, “Wa idzd ulgi minha makanan 
dhayyigan mugarranina,” beliau menjawab, “Demi Zat yang jiwaku berada di tangan- 
Nya, sungguh mereka merasa enggan di neraka, sebagaimana merasa enggannya 
pasak terhadap dinding.” 


Firman-Nya, “Mugarranina,” yakni terikat. 
“Da'aw hunialika tsubira,” yakni memohon kecelakaan, kerusakan, dan kebinasaan. 


“LA tad Ol yauma tsubiran wihidan.” Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Anas bin 
Malik bahwasanya Rasulullah & bersabda: 
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“Orang pertama yang diberi pakaian dari api neraka ialah Iblis. Lalu ia mengenakannya 
pada alis matanya, lalu ia menarik pakaian tersebut dari belakangnya, begitu pula 
dengan keturunan sesudahnya. Ia berteriak, 'Binasakanlah aku!” Sementara mereka 
juga berteriak, “Binasakanlah kami!" Hingga mereka berdiri di atas neraka, ia berkata, 
'Binasakanlah aku!" Dan mereka berteriak, 'Binasakanlah kami!" Lalu, akan dikatakan 


kepada mereka, Jangan kamu sekalian mengharapkan satu kebinasaan, melainkan 
harapkanlah kebinasaan yang banyak'.” 


Ibnu Abbas berkata, “Yakni kalian jangan hanya mengharapkan satu kebinasaan, 
tetapi harapkanlah kebinasaan yang banyak!” 


Adh-Dhuhak berkata, “Ats-tsubiir adalah al-halik (kebinasaan). Yang benar bahwa 
kata ats-tsubur memuat makna al-wayl (kecelakaan), al-khasir (kerugian), dan ad-damir 
(kehancuran). Sebagaimana ucapan Musa kepada Fir'aun, Wa inni la azhunnuka ya 
fir'auna matsbira', maksudnya ialah halikan (seorang yang akan binasa).” 


Ka'ab berkata, “Sungguh di neraka Jahannam terdapat sejumlah —tungku api 
yang sempit seperti sempitnya besi pada pangkal tombak salah seorang dari kalian. 


30 Disebutkan oleh Ibnu Jarir dalam tafsir-nya. Ibnu Katsir mengatakan sanadnya shahih. 
31 Dikeluarkan oleh Abdur Razag dari Mujahid dari Ubaid bin Umair. 
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Kemudian ditelungkupkan di atas manusia disebabkan amal-amal mereka.” Hal ini 
telah kami sebutkan terdahulu. 


Adam bin Iyyas menuturkan bahwa Al-Mas'udi telah mengabarkan kepadanya, 
dari Yunus bin Khabab, bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Ketika di neraka hanya tersisa 
orang-orang yang akan kekal di dalamnya, mereka akan diletakkan di dalam peti-peti 
dari neraka. Kemudian mereka akan dilemparkan ke dalam neraka Jahim. Mereka 
pun melihat bahwa tidak ada yang di azab di neraka selain mereka. Lalu Ibnu Mas'ud 
membacakan, 'Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar." 
(Al-Anbiya': 100).” 


Ibnu Abi Hatim mengabarkan bahwa menurut Ibnu Mas'ud, “Sehingga ia tidak 
melihat ada seseorang yang diazab di neraka selain dirinya.” 


Keenam: Dijatuhkan dari Gunung 


Jenis azab yang lain ialah azab berupa pendakian yang memayahkan ke bagian 
atas neraka, lantas ia dijatuhkan kembali ke neraka. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam firman Allah, “Aku akan membebaninya dengan pendakian yang memayahkan.” (Al- 
Muddatstsir: 17). 


Jenis ini juga telah kami jelaskan di awal. Bahwa sebagian mereka ada yang dibebani 
untuk mendaki gunung di neraka dan dijatuhkan darinya. 


Abu Hurairah #2 menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 
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“Orang yang bunuh diri dengan besi (benda tajam), kelak besi tersebut akan berada di 
tangannya dan ia menikamkannya ke perutnya di neraka untuk selama-lamanya. Orang 
yang bunuh diri dengan racun, di neraka nanti racunnya berada di tangannya dan 
ia akan meminum racun tersebut untuk selama-lamanya. Orang yang menjatuhkan 
dirinya dari (tebing) gunung dan mati, maka ia akan menjatuhkan dirinya untuk 
selama-lamanya di neraka kelak.” 


Hadits shahih ini menunjukkan dengan tegas bahwa dijatuhkan dari gunung 
merupakan salah satu azab di neraka Jahannam. Wallahu a'lam. 


Ketujuh: Terburainya Isi Perut 
Ada sebagian orang kafir yang diazab dengan berjalan berkeliling di neraka— 


32 Kitab At-Takhwif minan ndr, Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi (h.194-195). 
33 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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sebagaimana keledai yang berkeliling di sekitar tambatannya—dengan isi perut 
terburai. 


Usamah bin Zaid menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Seseorang akan 
didatangkan pada hari kiamat, lalu dilemparkan ke neraka hingga isi perutnya terburai. Lalu, 
ia berjalan keliling dengan isi perut tersebut sebagaimana keledai yang berkeliling di sekitar 
tambatannya. Penduduk neraka pun berkumpul di sekelilingnya seraya bertanya, “Wahai | 
fulan, mengapa engkau, ada apa dengan engkau? Bukankah engkau dahulu memerintahkan 
kami berbuat baik dan mencegah kami berbuat mungkar?' Orang itu menjawab, “Benar, dahulu 
aku memerintahkan kalian berbuat baik, tapi aku sendiri tidak mengerjakannya. Aku dahulu 


2 


juga mencegah kalian berbuat mungkar, tapi aku sendiri justru mengerjakannya'. 


34 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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PASAL KELIMA 


KEADAAN PENDUDUK NERAKA 


Penduduk Neraka Minta Dikembalikan ke Dunia Untuk Beramal Saleh 


Allah telah mengutus para rasul dengan membawa kabar gembira dan peringatan, 
serta menurunkan kitab-kitab samawi bersama mereka, pada kehidupan dunia dalam 
rentang waktu yang amat panjang, semata-mata agar manusia beriman kepada-Nya. 


Allah tidak mengutus seorang rasul pun melainkan untuk ditaati, bukan untuk 
ditinggalkan oleh kaumnya. Allah berfirman, “Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul 
melainkan untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya, jika mereka ketika menganiaya 
dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, dan rasul pun memohonkan 
ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat dan Maha 
Penyayang.” (An-Nisa': 64). 


Tidak ada satu tempat atau satu kaum pun melainkan Allah telah mengutus 
rasul untuk mereka. Rasul yang memberi peringatan kepada mereka tentang adanya 
pertemuan dengan Allah pada hari kiamat kelak. Hal itu agar kelak tidak ada alasan 
bagi manusia bahwa Allah tidak mendatangkan pemberi peringatan, “...Dan tidak ada 
suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi peringatan.” (Fathir: 24). 


Allah juga berfirman, “Hai ahli kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu rasul 
Kami, menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus (pengiriman) rasul-rasul, agar 
kamu tidak mengatakan, “Tidak ada datang kepada kami baik seorang pembawa berita gembira 
maupun seorang pemberi peringatan." Sesungguhnya telah datang kepadamu pembawa berita 
gembira dan pemberi peringatan. Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Al-Maidah: 19). 


Bahkan Allah telah memberi peringatan melalui lisan seluruh nabi dan rasul, serta 
dalam setiap kitab samawi-Nya. Pun Allah juga telah memerintahkan nabi dan rasul-Nya 
agar bersabar atas kaumnya dan berteguh hati, meski membutuhkan waktu yang sangat 
lama dalam mendakwahi mereka, memberi petunjuk dan hidayah kepada mereka. 


Sebagaimana Nabi Nuh yang berada di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun. 
Semua itu agar tidak ada alasan bagi manusia pada hari kiamat kelak, bahwa para 
rasul tidak bersabar dan tidak memberi waktu yang cukup agar mereka mendapatkan 
hidayah dan kembali kepada Allah. 


Tiada seorang rasul pun yang telah diutus melainkan ia memberi kabar gembira 
sebelum memberi peringatan. Yaitu kabar gembira tentang kemurahan dan kebaikan 
Allah, serta tentang indahnya kenikmatan, kesenangan, dan kehidupan abadi di surga 
abadi yang telah disiapkan bagi orang-orang yang beriman. 
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Al-Our'an telah menjelaskan panjang lebar tentang semua ini. Yaitu kisah-kisah 
para nabi dan rasul, dakwah mereka, dan pemberian petunjuk kepada kaumnya. 
Seandainya kami menjelaskan kisah-kisah tersebut, pasti kami membutuhkan 
pembahasan yang panjang. 


Di antara kisah perjuangan dakwah para nabi dengan berbagai metode dalam 
menunjukkan hidayah, memberi peringatan dan nasihat ialah sebagaimana yang 
terlukis dalam Al-Our'an. Allah berfirman, “Pemuka-pemuka kafir dari kaumnya berkata, 
'Sungguh kami benar benar memandang kamu dalam keadaan kurang akal dan sungguh kami 
menganggap kamu termasuk orang orang yang berdusta." Hud berkata, “Hai kaumku, tidak ada 
padaku kekurangan akal sedikit pun, tetapi aku adalah utusan dari Rabb semesta alam. Aku 
menyampaikan amanat-amanat Rabbku kepadamu dan aku hanyalah pemberi nasehat yang 
terpercaya bagimu'." (Al-A'raf: 66-68). 


Saat mereka melihat neraka dengan mata kepala mereka dan berdiri di atasnya, saat 
melihat azab yang dijanjikan Allah dan mereka terjatuh ke dalamnya, saat mengakui 
kebenaran janji Allah bahwa neraka adalah benar dan surga benar-benar milik 
penghuninya, mereka pun berteriak meminta tolong kepada Allah agar dikembalikan ke 
dunia supaya mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, serta dapat beramal saleh. 


Allah telah menjelaskan bahwa orang kafir dan para pelaku maksiat meminta tolong 
sejak menjelang kematian mereka, tidak tersisa waktu kecuali hanya sesaat. Pada waktu 
itulah, mereka meminta kepada Allah agar kematian mereka ditangguhkan, supaya 
mereka bisa beramal saleh, bersedekah, dan termasuk orang-orang yang saleh. 


Allah berfirman, “Dan belanjakanlah sebagian dari yang telah Kami berikan kepadamu 
sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu, lalu ia berkata, “Ya Rabb- 
ku, mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, yang 
menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang saleh?' Dan Allah 
sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 
kematiannya. Dan Allah Mahateliti terhadap yang kamu kerjakan.” (Al-Munafigiin: 10-11). 


“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu mereka 
berkata, "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan ayat-ayat Rabb 
kami, serta menjadi orang-orang yang beriman (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan).” (Al-An am: 27). 


“..Berfirman Allah, 'Bukankah (kebangkitan ini) benar? Mereka menjawab, "Sungguh 
benar, demi Rabb kami.' Allah berfirman, “Karena itu rasakanlah azab ini, disebabkan kamu 
mengingkari(nya).” (Al-An' am: 30). 


“Dan jika sekiranya kamu melihat mereka ketika orang-orang yang berdosa itu 
menundukkan kepalanya di hadapan Rabbnya, (mereka berkata), “Ya Rabb kami, kami telah 
melihat dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal 
saleh, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang yakin." Dan kalau Kami menghendaki 
niscaya Kami akan berikan petunjuk kepada tiap-tiap jiwa, akan tetapi telah tetaplah perkataan- 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Ku, Sesungguhnya akan Aku penuhi neraka Jahannam itu dengan jin dan manusia bersama- 
sama.' Maka rasakanlah olehmu (siksa ini) disebabkan kamu melupakan akan pertemuan 
dengan harimu ini. Sesungguhnya Kami telah melupakan kamu (pula) dan rasakanlah siksa 
yang kekal, disebabkan apa yang selalu kamu kerjakan.” (As-Sajdah: 12-14). 


“(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada 
seseorang dari mereka, ia berkata, “Ya Rabbku kembalikanlah aku (ke dunia). Agar aku berbuat 
amal saleh yang telah aku tinggalkan.' Sekali-kali tidak! Sungguh itu adalah dalih yang 
diucapkan saja. Dan di hadapan mereka ada barzakh sampai hari mereka dibangkitkan. Apabila 
sangkakala ditiup, maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan 
tidak (pula) mereka saling bertanya. Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, 
maka mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di neraka 
Jahannam. Wajah mereka dibakar api neraka, dan mereka di neraka itu dalam keadaan cacat.” 
(Al-Mukminun: 99-104). 


Pertengkaran Penduduk Neraka dari Bangsa Jin dan Manusia di 
Hadapan Allah 


Orang-orang kafir, musyrik, dan munafik berusaha menyelamatkan diri dari azab 
yang tak terelakkan lagi oleh mereka dan tak ada tempat berlindung. Setiap orang 
menuduh orang lain sebagai sebab kekufuran, keingkaran, dan kesyirikannya, dengan 
harapan agar Allah mengampuni mereka dan selamat dari azab. 


Allah berfirman, “Dan (malaikat) yang menyertainya berkata, “Inilah (catatan amalnya) 
yang ada padaku.' Allah berfirman, 'Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka Jahannam, 
semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, yang sangat enggan melakukan kebajikan, 
melampaui batas, dan bersikap ragu-ragu, yang mempersekutukan Allah dengan sembahan 
yang lain. Maka, lemparkanlah ia ke dalam siksaan yang keras!' (Setan) yang menyertainya 
berkata (pula), “Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam 
kesesatan yang jauh.' Allah berfirman, "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal 
sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu.' Keputusan di sisi-Ku tidak 
dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak menzalimi hamba-hamba-Ku. (Dan ingatlah akan) 
hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada Jahannam, “Apakah kamu sudah penuh?" Ia 
menjawab, "Masihkah ada tambahan?'." (Oaf: 23-30). 


Allah juga mengabarkan tentang malaikat yang diberi tugas mencatat amalan anak 
Adam, bahwa ia akan memberi kesaksian di hari kiamat atas perbuatan anak Adam, 
malaikat berkata “Inilah (catatan amalnya) yang ada padaku,” yakni disediakan dan 
didatangkan tanpa penambahan dan pengurangan. 

Mujahid berkata, “Inilah ucapan malaikat penggiring, ia berkata, “Inilah anak Adam, 


. 


yang telah Engkau tugaskan aku untuknya, telah aku datangkan kepada-Mu'. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Ibnu Jarir memilih pendapat bahwa hal ini mencakup malaikat penggiring dan 
malaikat pemberi saksi. Pendapat ini dapat diperhitungkan dan memiliki kekuatan. 


Kemudian Allah akan menghakimi para makhluk dengan adil, lalu berfirman, 
“Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam neraka Jahannam, semua orang yang sangat ingkar dan 
keras kepala...” Dalam hal ini, para pakar nahwu berselisih pendapat tentang firman-Nya, 
“Lemparkanlah olehmu berdua!” Ada yang berpendapat bahwa kalimat ini bermaksud 
berbicara kepada satu orang, dengan memakai bentuk mustanna (dua orang). 


Namun, yang benar ialah bermaksud berbicara terhadap malaikat penggiring 
dan malaikat pemberi saksi. Malaikat penggiring mendatangkan anak Adam ke 
tempat hisab, lalu ketika malaikat pemberi saksi telah memberikan kesaksian, Allah 
memerintahkan kedua malaikat itu untuk melemparkan anak Adam ke neraka 
Jahannam. Itulah seburuk-buruk tempat kembali. 


“Orang yang sangat ingkar dan keras kepala,” yakni banyak kekafiran dan kedustaan 
terhadap kebenaran. 


“Keras kepala,” yaitu orang yang melawan kebenaran dan menentangnya dengan 
cara yang batil padahal ia mengetahuinya. 


“Yang sangat enggan melakukan kebajikan,” yakni tidak melaksanakan hak-hak yang 
menjadi kewajibannya, baik berupa kebajikan, menyambung tali kekerabatan, dan 
bersedekah. 


“Melampaui batas,” yakni melanggar batas dalam apa yang ia belanjakan. Oatadah 
berkata, “Melanggar batas dalam ucapannya, gerakannya, dan urusannya.” 

“Bersikap ragu-ragu,” yakni bimbang dalam urusannya, dan ragu-ragu terhadap 
orang yang memperhatikan urusannya. 

“Yang mempersekutukan Allah dengan sembahan yang lain,” yakni menyekutukan 
Allah sehingga ia menyembah selain Allah, bersamaan dengan menyembah-Nya. 


“Maka, lemparkanlah ia ke dalam siksaan yang keras!” Abu Sa'id Al-Khudri menuturkan 
sebuah hadits: 
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“Dari neraka akan keluar api yang bisa berbicara. Ia berkata, “Hari ini, aku ditugasi 
untuk (memasukkan) tiga tipe manusia (ke dalam neraka): Penguasa yang zalim, orang 
yang menyembah sesembahan lain selain menyembah Allah, dan orang yang membunuh 
seseorang bukan karena orang itu membunuh orang lain (bukan karena menegakkan 
gishas). Lalu, ia pun menyelimuti mereka dan melemparkan mereka ke dalam tempat 
yang penuh api di neraka Jahannam.” 


1 Dikeluarkan oleh Imam Ahmad dalam Al-Musnad. 


— Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Ibnu Abbas dan Mujahid menjelaskan bahwa, “Yang menyertainya berkata (pula),” 
maksudnya ialah setan yang ditugasi untuk menyesatkannya.” 


“Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya,” yakni ia berkata tentang orang yang 
menjumpai hari kiamat dalam keadaan kafir, bahwa setan yang menyesatkannya telah 
berlepas diri darinya, sehingga ia mengatakan demikian. “Tetapi dialah yang berada 
dalam kesesatan yang jauh," yakni tetapi ia sendirilah yang berada dalam kesesatan dan 
melawan kebenaran. 


Sebagaimana yang dikabarkan dalam firman-Nya, “Dan berkatalah setan tatkala 
perkara (hisab) telah diselesaikan, "Sesungguhnya, Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi Aku menyalahinya. Sekali-kali 
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru kamu lalu kamu 
mematuhi seruanku....” (Ibrahim: 22). 


“Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku!” Firman Allah ini ditujukan kepada 
manusia dan jin yang menyertainya. Sebab, keduanya bertengkar di hadapan 
Allah. Manusia berkata, “Wahai Rabbku, ia telah menyesatkanku dari Al-Our'an 
setelah didatangkan kepadaku.” Sedangkan setan berkata, “Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh.” Yakni dari jalan 
kebenaran. 


“Padahal sesungguhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu," yakni telah 
Aku beri peringatan kepada kalian melalui lisan para rasul, telah aku turunkan kitab- 
kitab, dan telah ditegakkan atas kalian hujjah-hujjah dan bukti-bukti. 


“Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah,” Mujahid berkata, “Telah Aku putuskan apa 
yang hendak Aku putuskan.” 


“Dan Aku sekali-kali tidak menzalimi hamba-hamba-Ku,"” yakni Aku tidak mengazab 
seseorang lantaran dosa orang lain, namun Aku mengazab seseorang disebabkan 
dosanya sendiri, setelah ditegakkan hujjah kepadanya. 


Allah mengabarkan bahwa Dia bertanya kepada neraka, “Apakah kamu sudah 
penuh?” Neraka menjawab, “Masihkah ada tambahan?” Maksudnya apakah ada yang 
bisa ditambahkan untukku (neraka)? Inilah lahiriyah dari konteks ayat. Banyak hadits 
yang menunjukkan hal ini. 


Al-Bukhari meriwayatkan sebuah hadits ketika menafsirkan ayat ini. Anas bin 
Malik mengabarkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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Mengintip Ngerinya Neraka 


“Neraka Jahannam akan terus-menerus diisi dan akan bertanya, “Masihkah ada 
tambahan?” Sampai Rabb Yang Mahakuasa menginjakkan kaki-Nya di dalamnya. Lalu 
neraka saling menyatu dan merangkul seraya berkata, “Cukup, cukup, demi keagungan 
dan kehormatan-Mu.' Sedangkan di dalam surga terus-menerus ada tambahan, hingga 
Allah menciptakan makhluk lain bagi surga, lalu Dia menempatkan mereka di dalam 
tambahan surga tersebut.” 


Abu Hurairah memberitakan sebuah hadits, “Surga dan neraka saling berbantah. Neraka 
berkata, “Dipilihkan untukku orang-orang yang sombong lagi zalim." Surga berkata, "Kenapa 
tidak ada yang memasukiku kecuali manusia-manusia yang lemah dan rendahan (tapi besar 
di sisi Allah-penerj)?'Allah berfirman kepada surga, “Engkaulah rahmat-Ku, yang denganmu 
Aku merahmati hamba-Ku yang Aku kehendaki." Dia berfirman kepada neraka, "Sesungguhnya 
engkaulah azab-Ku. Denganmu, Aku akan menghukum hamba-Ku yang Aku kehendaki. Masing- 
masing kalian akan diisi." Namun, neraka tidak akan penuh terisi sampai Dia menginjakkan 
kaki-Nya di dalamnya. Lalu neraka berkata, “Cukup, cukup". Maka saat itulah ia penuh terisi 
dan sebagian neraka saling merangkul (menciut). Allah tidak akan menzalimi seorang pun dari 
makhluk-Nya. Adapun surga, maka Allah menciptakan makhluk lain baginya.” 


Abu Sa'id Al-Khudri juga menyampaikan hadits yang senada, “Surga dan neraka 
berbantah-bantahan. Neraka berkata, "Di dalamku adalah orang-orang yang sombong lagi 
zalim.' Surga berkata, “Di dalamku adalah manusia-manusia yang lemah dan rendahan (tapi 
besar di sisi Allah-penerj).' Lalu Allah memberi keputusan antara keduanya. Dia berfirman 
kepada surga, “Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku merahmati hamba-Ku yang aku 
kehendaki." Dia lalu berfirman kepada neraka, "Sesungguhnya engkau adalah azab-Ku. 
Denganmu Aku akan menghukum hamba-Ku yang Aku kehendaki. Masing-masing dari kalian 
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berdua akan diisi'. 


Ikrimah meriwayatkan, “Masihkah ada tambahan?” Maksudnya apakah ada 
tambahan untukku (neraka)? Diriwayatkan juga dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam keterangan yang semisal. Menurut mereka bahwa firman Allah, “Apakah kamu 
sudah penuh?” Yaitu setelah Dia menginjakkan kakinya di atas neraka lalu neraka 
saling mengecut (menciut). 


Saat itulah neraka berkata, “Apakah masih ada tambahan untukku yang bisa aku 
tampung?” Dari Ibnu Abbas, Al-Awfi berkata, “Hal itu terjadi ketika tidak tersisa lagi 
suatu tempat yang dapat menampung sebuah jarum pun.” Wallahu a'lam. 
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HR Imam Ahmad, dan Muslim juga meriwayatkan hadits semisal dalam Shahih-nya. 
HR Imam Muslim dalam Shahih-nya. 

HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 

Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (h. 375-376). 
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Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


“Kemudian sesungguhnya kamu pada hari kiamat akan berbantah-bantah di hadapan 
Rabbmu. Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang yang membuat dusta terhadap 
Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? Bukankah di neraka 
Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?” (Az-Zumar: 31-32). 


Maknanya ialah sesungguhnya kalian akan berkumpul di sisi Rabb kalian di akhirat. 
Lalu kalian akan berbantah-bantah di hadapan Allah mengenai urusan dunia, din, 
serta berbagai tuduhan dan tuntutan lain. Kemudian Allah akan memberi keputusan 
dan Dialah hakim yang seadil-adilnya. 


Tiada yang lebih zalim dari orang-orang yang menisbatkan sekutu dan anak 
kepada Allah, serta orang yang mendustakan Al-Our'an, tanpa mentadaburi dan 
merenungkannya, lalu mereka kafir kepada Allah. 


Hingga hari kiamat, ia berhak mendapat balasan sebagaimana yang difirmankan 
Allah, “Bukankah di neraka Jahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang yang kafir?" 
Benar, sesungguhnya tempat tinggal mereka ialah neraka Jahannam dan mereka 
tinggal di sana untuk selama-lamanya. | 


Penduduk Neraka Saling Melaknat 


Penduduk neraka akansaling bertengkar di neraka dan mereka saling melaknat. Orang- 
orang yang terlebih dahulu masuk neraka akan melaknat orang-orang sesudahnya, 
dan begitu pula sebaliknya. Mereka akan saling bermusuhan. 


Orang-orang yang masuk belakangan berkata, “Wahai Rabb kami, timpakanlah 
kepada orang-orang yang lebih dahulu yang telah menyesatkan kami dengan azab 
dua kali lipat.” Mereka juga memohon agar para pendahulu diperlihatkan kepada 
mereka, begitu pula siapa saja yang menjadi sebab kesesatan mereka, hingga mereka 
bisa meletakkan orang-orang tersebut di bawah kaki-kaki mereka. Mereka akan saling 
berlepas diri dan saling menuduh. 


Allah berfirman, “Allah berfirman, "Masuklah kamu sekalian ke neraka bersama umat- 
umat jin dan manusia yang telah terlebih dahulu sebelum kamu. Setiap suatu umat masuk 
(ke neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya) sehingga setelah mereka masuk 
semuanya, orang-orang yang (masuk) belakangan akan berkata kepada orang-orang yang 
mendahului, "Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, sebab itu datangkanlah kepada 
mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka!" Allah berfirman, "Masing-masing mendapat 
(siksaan) yang berlipat ganda, akan tetapi kamu tidak mengetahui." Dan orang-orang 
yang mendahului akan berkata kepada orang-orang yang masuk belakangan, "Kamu tidak 
mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami, maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang 
telah kamu lakukan!” Sesungguhnya, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan 
menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu 
langit dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum. Demikianlah 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. Mereka mempunyai 
tikar tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang zalim.” (Al-A'raf: 38-41). 


“Masuklah kamu sekalian ke neraka bersama umat-umat jin dan manusia yang telah terlebih 
dahulu sebelum kamu,” yakni Allah berfirman pada hari kiamat kepada orang-orang 
yang mendustakan ayat-ayat-Nya, “Masuklah kalian bersama umat-umat semisal 
kalian, dari kalangan orang-orang yang durhaka dan dari kalangan orang-orang kafir 
terdahulu, baik manusia atau jin ke neraka Jahannam.” 


“Setiap suatu umat masuk (ke neraka), ia mengutuk kawannya (yang menyesatkannya)," 
yakni setiap suatu kelompok masuk ke neraka, ia akan melaknat orang-orang sebelum 
mereka, karena mereka sebagai penyebab kesesatan mereka. 


Al-Alausi berkata, “Para pengikut melaknat pemimpinnya. Mereka mengatakan, 
'Kalianlah yang telah membawa kami ke tempat yang membahayakan ini, semoga 
Allah melaknati kalian" Maksudnya ialah sebagian penduduk neraka melaknat 
sebagian lainnya. Sebagaimana dalam ayat yang lain, “ ..Kemudian di hari kiamat, 
sebagian kamu mengingkari sebagian (yang lain) dan sebagian kamu melaknat sebagian (yang 
lain)....” (Al-Ankabit: 25). 

“Sehingga setelah mereka masuk semuanya,” yakni mereka semua saling bertemu dan 
berkumpul di neraka. 

“Orang-orang yang (masuk) belakangan akan berkata kepada orang-orang yang mendahului: 
Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami," yakni para pengikut berkata kepada 
pemimpin yang telah menyesatkan mereka, “Wahai Rabb kami, mereka itulah yang 
dahulu telah menyesatkan kami dari jalan-Mu dan menjadikan kami memandang 
baik ketaatan kepada setan.” 


“Sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka!” Yakni 
timpakanlah kepada mereka azab yang berlipat ganda, karena mereka sebagai 
penyebab kekafiran kami. Ayat yang semisal dengan ini ialah: 


“Dan mereka berkata, Ya Rabb kami, sesungguhnya Kami telah menaati pemimpin- 
pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar).Ya Rabb kami, timpakanlah kepada mereka azab dua kali lipat dan 
kutuklah mereka dengan kutukan yang besar!”.” (Al-Ahzab: 67-68). 


" Allah berfirman, "Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipat ganda'.” Yakni setiap 
pemimpin dan pengikut akan mendapat azab yang dilipatgandakan. Para pemimpin 
diazab Karena mereka telah sesat dan menyesatkan. Sedangkan para pengikut diazab 
karena kekafiran dan taklid mereka. 


“Akan tetapi, kamu tidak mengetahui.” Yakni kalian tidak mengetahui kengeriannya. 
Karena itulah kalian meminta agar azab mereka dilipatgandakan. 


6 Rohul Ma'anf (VIW/116). 
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“Dan orang-orang yang mendahului akan berkata kepada orang-orang yang masuk 
belakangan, "Kamu tidak mempunyai kelebihan sedikit pun atas kami'.” Yakni para pemimpin 
berkata kepada pengikutnya, “Kalian tidak mempunyai keutamaan sedikit pun 
daripada kami agar azab kalian diringankan. Sebab, kita sama-sama dalam kesesatan 
dan sama-sama berhak mendapat azab yang pedih.” 


“Maka rasakanlah siksaan karena perbuatan yang telah kamu lakukan!” Yakni maka 
rasakanlah azab neraka Jahannam karena dosa-dosa kalian! Mereka mengucapkan hal 
ini sebagai balasan kepada pengikutnya karena para pengikutnya tersebut meminta 
agar azab mereka dilipatgandakan. 


“Sesungguhnya, orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan 
diri terhadapnya,” yakni mereka mendustakan ayat-ayat Kami padahal ia sangat jelas. 
Dan, mereka telah menyombongkan diri terhadap keimanan. 


“Sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit,” yakni amal saleh 
mereka tidak naik. Sebagaimana firman Allah, “...Kepada-Nya-lah naik perkataan- 
perkataan yang baik...." (Fathir: 10). 


Ibnu Abbas berkata, “Amal saleh dan doa mereka tidak diangkat.” 


Ada juga yang berpendapat, “Tidak akan dibukakan pintu-pintu langit bagi ruh 
mereka ketika ruh mereka dicabut.” Ini dikuatkan oleh hadits Rasulullah &£: 


“Sungguh jika seorang hamba yang kafir mati, malaikat maut akan mendatanginya 
hingga duduk di sisi kepalanya kemudian berkata, Wahai jiwa yang buruk, keluarlah 
menuju kemurkaan dan kemarahan Allah. Ia pun keluar darinya seperti bau bangkai 
yang paling busuk. Tidaklah ia melewati sekumpulan malaikat, kecuali mereka akan 
bertanya, 'Ruh buruk siapa ini?' Hingga sesampainya di langit dunia lalu (pintu langit) 
diminta untuk dibukakan, namun pintu langit tidak dibukakan baginya.” (HR Imam 
Ahmad). 


“Dan mereka tidak (pula) masuk surga, hingga unta masuk ke lubang jarum.” Yakni pada 
hari kiamat mereka tidak akan masuk surga hingga seekor onta dapat masuk ke lubang 
jarum. Ini merupakan perumpamaan bahwa orang-orang kafir tidak mungkin masuk 
surga, sebagaimana seekor onta dengan tubuhnya yang besar tidak mungkin masuk 
ke lubang jarum yang sangat kecil. Sebagai bentuk hiperbola dalam permpamaan. 


“Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada orang-orang yang berbuat kejahatan," 
yakni dengan balasan yang mengerikan. Seperti itulah Kami memberi balasan bagi 
orang-orang yang bermaksiat dan berdosa. 


“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka,” yakni bagi mereka ranjang tidur dari 
api neraka di bawah mereka. 


“Dan di atas mereka ada selimut (api neraka),” yakni dari atas mereka terdapat penutup 
dari api neraka. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Demikianlah Kami memberi balasan bagi orang-orang yang zalim.” Yakni kami 
membalas setiap orang yang berbuat zalim dan melanggar batas ketentuan-ketentuan 
Allah dengan balasan yang pedih. 


Allah berfirman, “Dan orang-orang kafir berkata, “Ya Rabb kami perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar 
kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang- 
orang yang hina.” (Fushshilat: 29). 


Mereka mengatakan hal itu karena dahsyatnya azab neraka yang mereka jumpai. 
Mereka mengangankan agar dapat melihat orang-orang yang telah menyesatkan 
mereka sewaktu di dunia. Ini dikarenakan besarnya kemarahan dan kemurkaan 
mereka kepada mereka yang menyebabkan mereka kekal di neraka. 


Allah berfirman, “Dan Ibrahim berkata, "Sungguh berhala-berhala yang kamu sembah 
selain Allah ialah untuk menciptakan perasaan kasih sayang antara kamu di kehidupan dunia 
(saja), kemudian pada hari kiamat kalian akan saling mengingkari dan kalian akan saling 
melaknat. Dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sama sekali tidak ada penolong bagimu." 
(Al-Ankabit: 25). 


Hal itu karena kalian (penghuni neraka) menjadikan mereka sebagai sesembahan- 
sesembahan, supaya kalian bisa saling berkawan, mencintai, dan berkumpul untuk 
beribadah kepadanya saat di dunia. 


“Kemudian pada hari kiamat kalian akan saling mengingkari,” yakni kalian saling 
mengingkari apa yang dahulu terjadi di antara kalian. 


“Dan kalian akan saling melaknat,” yakni pengikut akan melaknat pemimpinnya, dan 
para pemimpin pun akan melaknat pengikutnya. Adapun tempat kembali mereka 
setelah kehidupan dunia ialah neraka. Sama sekali tidak ada penolong dan penyelamat 
bagi mereka dari azab Allah." 


Allah berfirman, “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi 
sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Az-Zukhrif: 67). 


Ibnu Katsir berkata, “Orang-orang yang berkawan dan saling mencintai, pada hari 
kiamat akan berubah menjadi bermusuhan, kecuali persahabatan dan kecintaannya 
yang semata-mata karena Allah. Setiap keakraban untuk selain Allah akan berbalik 
menjadi permusuhan, kecuali jika ia semata-mata karena Allah, maka ia akan langgeng 
selama-lamanya. 


Ibnu Abbas berkata, “Pada hari kiamat, persahabatan yang akrab akan berubah 
menjadi permusuhan, kecuali persahabatan dan keakraban orang-orang yang 
bertakwa.” 


7 Shafwatut Tafasir (h.416-417). 
8 Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 1/34. 


An Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Allah berfirman, “Dan mereka semuanya (di padang mahsyar) akan berkumpul dan 
menghadap Allah, lalu orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang sombong, 
'Sesungguhnyakami dahuluadalahpengikut-pengikutmu, makadapatkahkamu menghindarkan 
azab Allah (walaupun) sedikit saja dari kami?" Mereka menjawab, "Seandainya Allah memberi 
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi 
kita, apakah kita mengeluh ataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri.” (Ibrahim: 21). 


“Dan mereka semuanya (di padang mahsyar) akan berkumpul dan menghadap Allah," 
yakni seluruh makhluk akan berkumpul dan dihadapkan kepada Allah Yang Maha Esa 
dan Mahaperkasa. Yakni di suatu tempat yang tidak ada sesuatu pun yang menutupi 
seseorang. 


“Lalu orang-orang yang lemah berkata,” mereka adalah pengikut para pembesar 
mereka. 


“Kepada orang-orang yang sombong,” yakni sombong dari beribadah kepada Allah, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, dan sombong dari menerima dakwah para rasul. 


“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu," yakni kami mengikuti, 
menaatinya, dan mengerjakan perintah kalian. 


“Maka dapatkah kamu menghindarkan azab Allah (walaupun) sedikit saja dari kami?" 
Yakni dapatkah kalian menghindarkan azab Allah dari kami walaupun sedikit saja, 
sebagaimana dahulu kalian memberikan janji dan iming-iming kepada kami. 


Maka para pemimpin tersebut berkata kepada mereka, “Seandainya Allah memberi 
petunjuk kepada kami, niscaya kami dapat memberi petunjuk kepadamu.” Ketetapan azab 
bagi orang-orang yang kafir sudah pasti berlaku. 


“Samasaja bagikita, apakah kita mengeluhataukah bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai 
tempat untuk melarikan diri." Yakni sama sekali mereka semua tidak mempunyai 
tempat untuk melarikan diri dari azab, sama saja apakah mereka mengeluh ataukah 
bersabar. 


Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata, “Penduduk neraka akan berkata, 
'Perhatikanlah, penduduk surga dapat memperoleh surga karena tangisan dan 
permohonan mereka dengan merendahkan diri kepada Allah. Maka, marilah kita 
menangis dan memohon dengan merendahkan diri kepada Allah. Lantas mereka pun 
menangis dan memohon dengan merendahkan diri. 


Namun, saat mereka tahu bahwa hal itu tidak membawa manfaat apa-apa, mereka 

pun berkata, Sungguh penduduk surga mendapatkan surga karena kesabaran. Maka, 

. marilah kita bersabar” Lantas mereka pun bersabar dengan kesabaran yang belum 

pernah mereka lakukan sebelumnya. Namun, hal itu tidak memberikan manfaat apa 

pun bagi mereka. Maka, saat itulah mereka berkata, 'Sama saja bagi kita, apakah kita 
mengeluh ataukah bersabar'." 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Penulis katakan bahwa yang jelas, keinginan mereka untuk kembali kepada Allah 
terjadi setelah mereka dimasukkan ke neraka. Sebagaimana firman Allah, “Dan (ingatlah), 
ketika mereka berbantah-bantah di neraka, maka orang-orang yang lemah berkata kepada orang- 
orang yang menyombongkan diri, “Sungguh kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami dari sebagian azab api neraka?'.” (Ghafir: 47). 


Dia juga berfirman, “Dan mereka berkata, “Ya Rabb kami, sungguh kami telah menaati 
pemimpin-pemimpin dan pembesar-pembesar kami, lalu mereka menyesatkan kami dari jalan 
(yang benar)." (Al-Ahzab: 67). 


Mengenai pertengkaran mereka di padang mahsyar, Allah berfirman, “Dan 
(alangkah mengerikannya) kalau kamu melihat ketika orang-orang yang zalim itu dihadapkan 
kepada Rabbnya, sebagian mereka mengembalikan perkataan kepada sebagian yang lain, orang- 
orang yang dianggap lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan diri, “Kalau 
bukan karena kamu, tentulah kami menjadi orang-orang yang beriman.' Orang-orang yang 
menyombongkan diri berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah, 'Kamikah yang telah 
menghalangi kamu dari petunjuk sesudah petunjuk itu datang kepadamu? (Tidak.) Sebenarnya 
kamu sendirilah orang-orang yang berbuat dosa'." (Saba': 31-32). 


Allah menjadikan pertengkaran penduduk neraka termasuk sesuatu yang pasti 
terjadi, saat mereka terbakar di neraka. 


Allah berfirman, “Dan (orang-orang durhaka) berkata, "Mengapa kami tidak melihat 
orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina)? 
Dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena penglihatan kami yang tidak 
melihat mereka?” Sungguh yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni 
neraka.” (Shad: 62-64). 


“Dan (orang-orang durhaka) berkata, "Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang 
dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina)?".” Yakni orang zalim 
yang memimpin kekafiran dan kesesatan berkata, “Mengapa di neraka kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami anggap sebagai orang-orang yang 
jahat?” Maksud mereka ialah orang-orang mukmin. 


Ibnu Abbas berkata, “Yang mereka maksud ialah para shahabat Muhammad #£. 
Abu Jahal akan berkata, “Mana Bilal, mana Shuhaib, mana Ammar? Sungguh mereka 
berada di surga Firdaus. Sangat mengherankan Abu Jahal itu, sungguh kasihan. Anak 
laki-lakinya, Ikrimah, telah masuk Islam, anak perempuannya, Juwairiyyah, juga 
telah masuk Islam, Ibunya pun masuk Islam, dan saudara lelakinya juga masuk Islam. 
Sedangkan ia tetap kafir.” 


Ibnu Katsir berkata, “Ini merupakan pemberitahuan tentang orang kafir yang 
berada di neraka. Bahwasanya mereka mencari-cari Ammar, Shuhaib, serta fulan dan 
fulan hanya sebagai pemisalan. Karena sungguh seperti inilah keadaan seluruh orang 


9 Tafsir Al-Ourthubi: XV/224. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


kafir. Mereka mengira bahwa orang-orang mukmin juga masuk neraka. Namun, 
ketika mereka telah masuk neraka, mereka tidak menemukan orang-orang mukmin 
di sana.”" 


Kemudian ia berkata, “Apakah dahulu kami menjadikan mereka olok-olokan, ataukah 
karena penglihatan kami yang tidak melihat mereka?” Yakni mereka mencela diri mereka 
sendiri seraya berkata, “Apakah dahulu di dunia kami menjadikan orang-orang 
mukmin sebagai olok-olokan? Ataukah mereka bersama kami di neraka tapi kami 
tidak dapat melihat mereka?” | 


Al-Baidhawi berkata, “Sebagai pengingkaran atas diri mereka dan celaan 
terhadapnya dalam mengolok-olok orang mukmin. Seakan-akan mereka berkata, 
'Mereka tidak ada di neraka ini? Ataukah mata kami dipalingkan dari mereka, 
sehingga kami tidak bisa melihat mereka?”" 


“Sungguh yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” Yakni 
sungguh perkataan dan pertengkaran penduduk neraka pasti terjadi dan mereka 
akan mengucapkan perkataan tersebut. Maka Kami mengabarkan kepadamu, wahai 
Muhammad, tentang perkataan dan pertengkaran mereka di neraka Jahannam. 


Ar-Razi berkata, “Allah menamakan perkataan mereka dengan pertengkaran, karena 
para pemimpin mereka berkata, 'La marhaban bikum (tiadalah ucapan selamat datang 
kepada mereka) dan perkataan para pengikut, 'Bal antum 14 marhaban bikum (sebenarnya 
kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu”, dikategorikan sebagai pertengkaran. 


Allah berfirman, “(Dikatakan kepada mereka), “Inilah rombongan (pengikutmu) yang 
masuk berdesakan bersamamu (ke neraka).' (Pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka 
berkata), "Tiada ucapan selamat datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan 
masuk neraka." Pengikut-pengikut mereka menjawab, “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan 
selamat datang bagimu karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka 
amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat menetap.' Mereka berkata (lagi), “Ya Rabb kami, 
barangsiapa yang menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya 
dengan berlipat ganda di neraka'.” (Shad: 59-61). 


Dalam Al-Our'an diceritakan apa yang dikatakan kepada para pemimpin orang- 
orang zalim ketika mereka memasuki neraka. “(Dikatakan kepada mereka), “Inilah 
rombongan (pengikutmu) yang masuk berdesakan bersamamu (ke neraka).' (Pemimpin- 
pemimpin mereka yang durhaka berkata), “Tiada ucapan selamat datang kepada mereka'." Yakni 
penjaga neraka berkata kepada mereka, “Ini adalah rombongan (pengikut kalian) yang 
telah masuk berdesakan bersama kalian ke neraka. Lalu mereka memasukinya untuk 
menyertai kalian sebagaimana mereka telah masuk berdesakan (menceburkan diri) 
bersama kalian ke dalam kebodohan dan kesesatan. Tiada ucapan selamat datang 
kepada mereka. 


10  Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir. 
11 Tafsir Al-Baidhawi: 1/151. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka,” yakni sesungguhnya mereka akan 
merasakan neraka dan akan memasukinya sebagaimana kalian telah memasukinya. 


Ar-Razi berkata, “Al-lgtiham adalah menempuh dan menceburkan diri dalam 
kesulitan. Ini merupakan salah satu ucapan penjaga neraka kepada para pemimpin 
kekafiran tentang pengikut-pengikut mereka. Orang Arab biasa mengatakan kepada 
orang yang ia doakan kebaikan dengan, “Marhaban” (selamat datang), yakni engkau telah 
datang di negeri ini dengan selamat tiada kesulitan. Kemudian mereka memasukkan 
kata, “LA” (tidak) dalam kalimat tersebut, untuk mendoakan kecelakaan.”" 


“Pengikut-pengikut mereka menjawab, “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang 
bagimu'.” Yakni para pengikut berkata kepadapara pemimpin orang-orang zalim yang telah 
menyesatkan mereka, “Sebenarnya kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu.” 


Para mufasir berkata, “Ketika para pengikut memasuki neraka Jahannam, mereka 
disambut oleh para pemimpin dengan ucapan, “Tiada ucapan selamat datang bagimu, 
yakni kalian di sini tidak akan disambut dengan ucapan selamat datang dan dengan 
kebaikan—ini merupakan sambutan bagi penduduk neraka. 


Hal ini sesuai dengan perkataan seseorang, 'Sambutan di antara mereka ialah 
pukulan yang menyakitkan. Maka, demikian pula halnya dengan penduduk neraka, 
mereka memberikan sambutan kepada sebagian lainnya dengan laknat dan celaan 
sebagai ganti dari penghormatan dan salam. 


Kemudian para pengikut pun memberikan alasan atas hal itu dengan perkataan 
mereka, 'Karena kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, maka amat buruklah 
Jahannam itu sebagai tempat menetap', yakni karena kalianlah yang menjerumuskan 
kami ke dalam azab ini dan kalianlah penyebab kesesatan kami, maka seburuk-buruk 
tempat menetap bagi kami dan kalian adalah neraka Jahannam.” 


“Mereka berkata (lagi), “Ya Rabb kami, barangsiapa yang menjerumuskan kami ke dalam 
azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat ganda di neraka'.” Ini juga 
perkataan para pengikut yang memohon kepada Allah agar melipatgandakan azab 
bagi pemimpin mereka yang telah menyebabkan mereka harus menanggung azab. 
Perkataan ini seperti perkataan mereka, “Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipat ganda dari neraka!” (Al-A'raf. 
38). Berlipat ganda maksudnya tambahan yang semisal." 


Al-Baidhawi berkata, “Para pengikut juga berkata, “Ya Rabb kami, barangsiapa yang 
menjerumuskan kami ke dalam azab ini maka tambahkanlah azab kepadanya dengan berlipat 
ganda', yakni dilipatgandakan, agar Allah menambahkan azab bagi mereka dengan 
azab yang semisal sehingga menjadi dua kali lipat.” 


12 At-Tafsir Al-Kabir, Ar-Razi: 26/222. 
13  At-Tashfl f Ulamit Tanzik: 1/188. 
14 Tafsir Al-Baidhawi: I/151. 
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Setan Berlepas Diri 


Diantara kesedihan terbesarbagiorang-orang kafir dinerakaialahbahwasetanberlepas 
diri dari mereka. Padahal setanlah yang telah menjauhkan mereka, membangkitkan 
angan-angan mereka, memberikan harapan, dan juga agar mereka menunda-nunda 
amal. Pun, memerintahkan mereka berbuat bakhil kepada hamba, menjerumuskan 
ke dalam kesesatan, kekafiran, kesyirikan kepada Allah Yang Maha-agung serta 
mendorong mereka kepada kezaliman dan mengikuti syahwat. 


Banyak sekali ayat-ayat Al-Our'an yang menjelaskan tentang hubungan setan 
dengan pengikutnya, termasuk perintah setan yang mereka ikuti dan mereka sambut. 
Meski Allah telah memperingatkan bahwa setan ialah musuh bagi manusia, yang 
tidak memberi petunjuk kecuali pada jalan kesesatan dan kemungkaran. 


Jika kita bahas, akan sangat panjang. Namun, kita akan menyebutkan sebagian 
ayat Al-Our'an dan penjelasan Allah kepada para hamba-Nya mengenai bentuk 
permusuhan, kesesatan, dan kekafiran setan. 


Allah berfirman, “...Dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena 
sungguh setan itu ialah musuh yang nyata bagimu. Sungguh setan itu hanya menyuruhmu 
berbuat jahat dan keji, dan mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui.” (Al- 
Bagarah: 168-169). 


“Sesungguhnya setan itu ialah musuh yang nyata bagi manusia.” (Yosuf: 5). 


“Hai manusia, sungguh janji Allah adalah benar, maka sekali-kali janganlah kehidupan dunia 
memperdayakan kamu dan sekali-kali janganlah setan yang pandai menipu, memperdayakan 
kamu tentang Allah. Sungguh setan itu ialah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh(mu), 
karena sungguh setan-setan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi penghuni 
neraka yang menyala-nyala.” (Fathir: 5-6). 


Allah juga telah menjelaskan bahwa setan tidaklah menjanjikan kepada para 
walinya melainkan hanya tipuan belaka. 


Allah berfirman, “...Dan berilah janji kepada mereka. Dan tidak ada yang dijanjikan oleh 
setan kepada mereka melainkan tipuan belaka.” (Al-Isra': 64). 


Allah memberikan ancaman kepada setan dan siapa yang mengikutinya dari 
kalangan manusia dengan neraka Jahanam dan mereka kekal di dalamnya. 


Allah berfirman, “Dia (Allah) berfirman, 'Pergilah! Barangsiapa di antara mereka yang 
mengikuti kamu, maka sungguh neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalasan yang cukup.” (Al-Isra': 63). 


Allah berfirman, “Sesungguhnya kamu (iblis) tidak kuasa atas hamba-hamba-Ku, kecuali 
orang-orang yang mengikutimu, yaitu orang-orang yang sesat. Dan sungguh Jahannam itu 
benar-benar tempat yang telah dijanjikan untuk mereka (pengikut setan) semuanya.” (Al-Hijr: 
42-43). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Jika akhirat itu telah datang dan seluruh orang kafir telah melihat kebenaran 
janji-Nya, para pengikut dan orang yang ia ikuti akan saling berlepas diri. Setan pun 
berlepas diri dari bala tentaranya dan para pengikutnya. 


Pun demikian, seorang fasik dengan orang fasik lainnya, orang yang sesat dengan 
orang sesat lainnya, orang kafir dengan orang kafir lainnya, dan juga orang musyrik 
dengan orang musyrik lainnya juga akan saling berlepas diri. Tiap-tiap orang kafir 
dan musyrik akan melemparkan sebab kekafiran serta kesyirikannya kepada yang 
lainnya. Hal ini telah dijelaskan di awal. 


Salah satu perselisihan dan sikap saling berlepas diri terdahsyat yang terjadi 
jalah antara setan dengan pengikutnya. Ucapan setan pertama kali saat kiamat ialah, 
“Sungguh Allah telah menjanjikan kepada kalian dengan janji yang benar, dan aku 
pun telah menjanjikan kepadamu, akan tetapi aku menyalahinya.” 


Allah berfirman, “(Bujukan orang-orang munafik itu) seperti (bujukan) setan saat 
ia berkata kepada manusia, “Kafirlah kamu!" Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir, ia 
berkata, “Sungguh aku berlepas diri darimu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, 
Rabb semesta alam." Maka kesudahan bagi keduanya, bahwa keduanya masuk ke neraka, mereka 
kekal di dalamnya. Demikianlah balasan orang-orang yang zalim.” (Al-Hasyr: 16-17). 


Dia juga berfirman, “Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Allah Yang Maha 
Pengasih (Al-Our'an), Kami biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya. Dan 
sungguh setan-setan itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka 
menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling 
itu datang kepada Kami (pada hari kiamat) ia berkata, "Aduhai, sekiranya (jarak) antara aku 
dan kamu seperti jarak antara timur dan barat, memang (setan itu) teman yang paling jahat 
(bagi manusia).' (Harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu di hari 
itu karena kamu telah menzalimi (dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu pantas bersama-sama 
dalam azab itu." (Az-Zukhruf: 36-39). 


Allah telah menetapkan adanya pertengkaran penduduk neraka, Dia juga telah 
menyatakan bahwa setan dan orang kafir sebagai penghuni neraka, maka semuanya 
itu pasti akan terjadi. 


Orang kafir dari kalangan manusia akan mengajukan pertanyaan kepada setan, 
“Manajanji-janji yang telah kalian janjikan kepada kami, padahal kami telah mengambil 
kalian sebagai wali-wali selain Allah. Sedangkan Allah telah mengingatkan kami agar 
tidak mengambil kalian sebagai wali-wali selain dari-Nya. Namun, kami durhaka 
kepada Allah dan menjadikan kalian sebagai wali. Lantas, apakah kalian akan dapat 
menghindarkan kami dari azab Allah walaupun sedikit saja?” 


Allah berfirman, “Dan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, setan berkata, "Sungguh 
Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan aku pun telah menjanjikan kepadamu 
tetapi aku menyalahinya. Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan aku (sekadar) 
menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku akan 
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tetapi cercalah dirimu sendiri! Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali 
tidak dapat menolongku. Sungguh aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukanku 
(dengan Allah) sejak dahulu.' Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan 
yang pedih. Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka. 
Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah 'salaam'.” (Ibrahim: 22-23). 


Allah mengabarkan tentang khutbah Iblis kepada para pengikutnya, setelah 
Allah memutuskan perkara antara para hamba-Nya, memasukkan orang-orang 
mukmin ke surga, dan menempatkan orang-orang kafir di neraka. Maka, saat itulah 
iblis -la'anahullah- berdiri di tengah-tengah mereka untuk berkhutbah, agar semakin 
menambah kesedihan dan kedukaan mereka. 


Ia berkata, “Sungguh Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar,” yakni 
melalui lisan para rasul-Nya, serta menjanjikan keselamatan dan kesejahteraan jika 
mengikutinya. Janji Allah itu merupakan janji yang pasti terjadi. Adapun aku (setan) 
telah berjanji kepada kalian, tetapi aku menyalahinya. 


Sebagaimana firman Allah, “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan dan 
menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” (An-Nisa': 110). 


“Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,” yakni sekali-kali tidak ada pada diriku bagi 
kalian terhadap apa yang aku serukan, suatu dalil (bukti) dan juga hujjah mengenai 
apa yang telah aku janjikan kepada kalian. 


“Melainkan aku (sekadar) menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku,” melainkan aku 
hanya sekadar menyeru kalian, lalu kalian mematuhi seruanku. Padahal para rasul 
itu telah menegakkan hujjah-hujjah serta dalil-dalil yang benar bagi kalian, bahwa 
yang mereka bawa ialah kebenaran. Namun, kalian justru menyelisihi mereka, hingga 
akhirnya kalian pun menjadi seperti ini. 


“Oleh sebab itu janganlah kamu mencercaku," yakni hari ini, “Akan tetapi, cercalah dirimu 
sendiri!” Sebab dosa itu adalah dosa kalian sendiri, disebabkan kalian menyelisihi 
hujjah-hujjah yang benar dan lebih memilih mengikutiku hanya karena seruanku 
kepada kebatilan. 


“Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu,” yakni aku tidak dapat memberi manfaat 
kepada kalian, membebaskan, ataupun menyelamatkan dari yang kalian alami. 


“Dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku,” yakni memberikan manfaat 
kepadaku (setan) ataupun membebaskanku dari azab dan siksaan. 


“Sungguh aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukanku (dengan Allah) 
sejak dahulu,” Oatadah berkata, “Yakni dengan sebab kalian mempersekutukan aku 
(dengan Allah) sejak dahulu.” Ibnu Jarir berkata, “Sungguh aku mengingkari (tidak 
membenarkan) kalian menjadikanku sebagai sekutu Allah 3x .” 
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Pendapat inilah yang rajih, sebagaimana firman Allah, “Dan siapakah yang lebih 
sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa 
mereka? Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (Al-Ahgaf: 5-6). 


Dia juga berfirman, “Sekali-kali tidak! Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu akan 
mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka.” (Maryam: 82). 


“Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu," yakni orang orang yang berpaling dari 
kebenaran serta lebih memilih untuk mengikuti kebatilan, “Mendapat siksaan yang pedih." 


Melihat lahiriyah ayat, pernyataan ini diucapkan Iblis setelah dimasukkan ke 
neraka, sebagaimana penjelasan sebelumnya. Asy-Sya'bi berkata, “Pada hari kiamat 
ada dua penyeru yang berbicara di hadapan manusia. Allah berfirman kepada 'Isa bin 
Maryam: 
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'..Engkaukah yang mengatakan kepada manusia, “Jadikanlah aku dan ibuku sebagai 
dua tuhan selain Allah?” (Al-Maidah: 116). Sementara iblis—laknatullah—akan 
berdiri seraya berkata: 
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“..Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekadar) aku menyeru 
kamu lalu kamu mematuhi seruanku...' (Ibrahim: 22). 


Lalu, setelah Allah menyebutkan tempat kembali orang-orang yang celaka, 
kehinaan dan siksaan yang akan menimpa mereka, dan bahwa juru bicara mereka 
ialah iblis, Dia menyambungnya dengan menyebutkan tempat kembali orang-orang 
yang bahagia. 


Dia berfirman, 'Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke 
surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya", mereka berjalan-jalan ke mana pun 
mereka suka di surga-surga tersebut. 


'Mereka kekal di dalamnya'. Yakni mereka tinggal di dalamnya untuk selama-lamanya, 
tidak akan pernah berubah dan tidak pernah mati. "Dengan seizin Rabb mereka. Ucapan 
penghormatan mereka dalam surga itu ialah salim." 


Sebagaimana firman Allah, '...Sehingga apabila mereka sampai ke surga itu dan 
pintu-pintunya telah dibukakan, penjaga-penjaganya berkata kepada mereka, 'Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masuklah, sedang kamu kekal di dalamnya" 
(Az-Zumar: 73). 
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AL 2- an Pn 3, Ps Aa Ht ».-tz 1-1, 
'...Sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu (sambil 
mengucapkan) Salamun 'alaikum...' (Ar-Ra' du: 23-24). 


8... F3 La 0... 
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“..Dan mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya.' (Al- 
Furgan: 75). 
'Do'a mereka di dalamnya ialah subhanakallahumma, dan salam penghormatan 
mereka ialah salam, dan penutup doa mereka ialah alhamdulilahi Rabbil “alamin'." 
(Yunus: 10)." 


Dalam menafsirkan ayat-ayat agung di atas, Ash-Shabuni berkata: 


“Dan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan, setan berkata,” yakni pernyataan 
pemutusan yang diucapkan iblis di tengah-tengah kumpulan orang-orang yang 
sengsara dalam neraka. Yaitu, ketika mereka telah selesai dari hisab dan penduduk 
surga dimasukkan ke surga sedangkan penduduk neraka ke neraka. 


“Sungguh Allah telah menjanjikan kepadamu janji yang benar,” yakni Dia menjanjikan 
kepada kalian dengan pemberian balasan pahala bagi orang yang taat dan memberi 
hukuman bagi orang yang bermaksiat. Lalu Dia memenuhi janji-Nya untuk kalian. 


“Dan aku pun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya,” yakni janjiku 
(setan) kepada kalian bahwa kalian tidak akan dibangkitkan, tidak ada pahala, dan 
tidak pula ada siksa. Namun, aku mendustai kalian dan menyalahi janjiku. 


“Tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu,” yakni sekali-kali aku tidak memiliki 
kekuatan maupun kekuasaan atas diri kalian, sehingga aku dapat memaksa kalian 
kepada kekafiran dan kemaksiatan. 


“Melainkan aku (sekadar) menyeru kamu lalu kamu mematuhi seruanku,” melainkan aku 
hanya sekadar menyeru kalian ke dalam kesesatan dengan godaan dan mengganggap 
baik sesuatu yang jelek. Lantas kalian mematuhi seruanku atas dasar pilihan kalian 
sendiri. 


“Oleh sebab itu, janganlah kamu mencercaku akan tetapi cercalah dirimu sendiri!” Yakni 
janganlah kalian melemparkan cercaan itu kepadaku pada hari ini, tapi cercalah diri 
kalian sendiri! Sebab, dosa ini adalah dosa kalian sendiri. 


“ Aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamu pun sekali-kali tidak dapat menolongku,” 
yakni sekali-kali aku tidak dapat menolong kalian, dan kalian pun tidak akan dapat 
menolongku dari azab Allah. 


15  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir (h. 295-296). 
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“Sungguh aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukanku (dengan Allah) sejak 
dahulu,” yakni aku tidak membenarkan perbuatan kalian menyekutukan aku dengan 
Allah dalam ketaatan. 


“Sesungguhnya, orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih,” yakni 
sungguh ada azab yang pedih bagi orang-orang musyrik. 


Para mufasir berkata, “Khutbah ini diucapkan setelah penduduk surga menempati 
surga dan penduduk neraka menempati neraka. Lalu, mulailah penduduk neraka 
tersebut mencerca dan mencela iblis. Lantas iblis pun berdiri di tengah-tengah mereka 
seraya berkata sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Al-Our'an.” 


Al-Hasan berkata, “Iblis berdiri pada hari kiamat untuk berkhutbah di neraka, di 
atas suatu mimbar dari api yang dapat didengar oleh seluruh makhluk.” 


“Dan orang-orang yang beriman dan beramal saleh akan dimasukkan ke surga yang 
mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di dalamnya dengan seizin Rabb mereka." 
Setelah Allah menyebutkan kondisi orang-orang yang sengsara, Dia menyebutkan 
keadaan orang-orang yang bahagia. Agar seorang hamba tetap menjaga antara rasa 
cinta dan khawatir, rasa takut dan harap. 


Maksudnya, Allah akan memasukkan mereka ke surga-surga yang terdapat 
sungai-sungai yang mengalir di bawah istana-istananya. Mereka tinggal di sana untuk 
selamanya dengan perintah Allah, taufik, dan hidayah-Nya. 


“Ucapan penghormatan mereka dalam surga itu ialah salaam,” yakni malaikat akan 
mengucapkan salam kepada mereka dengan penuh penghormatan dan pemuliaan." 


Penuangan Hamim di Kepala Sebagai Azab yang Keras 


Azab yang paling ringan sekalipun di neraka, tetap saja ia merupakan azab yang 
sangat dahsyat, sebagaimana yang telah kami sebutkan sebelumnya. 


Allah telah menyiapkan bagi mereka berbagai macam azab yang sangat pedih, 
keras, dahsyat, dan kuat yang melebihi azab-azab yang lain. Azab di neraka bertingkat- 
tingkat, demikian juga dengan penghuninya. 


Sebagian azab tersebut ialah dituangkannya Al-Hamim dari atas kepala, yang 
sangat mendidih dan bergejolak. Ketika dituangkan sekali tuang, seakan-akan kepala- 
kepala tersebut merupakan sesuatu yang melebur dan meleleh lantaran kedahsyatan 
Al-Hamim tersebut. 


Ia melebur dan meleleh, siksaan pun mendatanginya dari berbagai arah, namun ia 
tak kunjung mati. Lalu, ia pun dikembalikan seperti semula, kemudian melebur dan 
meleleh lagi, namun ia tetap tak kunjung mati. 


16 Shafwatut Tafisir, Muhammad Ali Ash-Shabuni (h. 671-672). 
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Allah berfirman, “Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, mereka saling 
bertengkar mengenai Rabb mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian- 
pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan 
air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). Dan 
untuk mereka cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
'Rasakanlah azab yang membakar ini!'." (Al-Hajj: 19-22). 


“Inilah dua golongan yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Rabb mereka.” 
Ikrimah berkata, “Dua golongan itu ialah surga dan neraka. Nerakaberkata, Jadikanlah 
aku sebagai hukuman! Sementara surga berkata, Jadikanlah aku sebagai rahmat! .” 


Mujahid dan Atha' berkata, “Sesungguhnya, yang dimaksud ayat ini ialah orang- 
orang kafir dan orang-orang mukmin, dan ini telah mencakup seluruh pendapat, 
termasuk juga kisah perang Badar dan yang lainnya. Orang-orang mukmin hendak 
menolong agama Allah sx, sementara orang-orang kafir hendak memadamkan 
cahaya keimanan, menghinakan kebenaran, dan memenangkan kebatilan.” Pendapat 
inilah yang dipilih oleh Ibnu Jarir dan merupakan pendapat yang bagus. 

Karena itu, Allah berfirman, “Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian- 
pakaian dari api neraka,” yakni orang-orang kafir dibuatkan potongan-potongan pakaian 
dari api. Sa'id bin Jubair berkata, “Pakaian itu terbuat dari tembaga yang merupakan 
sesuatu yang paling panas jika dipanaskan.” 


“Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka),” yakni 
jika kepala-kepala mereka dituangi Al-Hamim. Yaitu, air panas pada suhu pada puncak 
tertinggi. Sa'id bin Jubair berkata, “Ia adalah tembaga meleleh yang akan melelehkan 
segala yang ada di perut mereka, termasuk empedu dan usus-usus, serta melelehkan 
kulit-kulit mereka.” 


Abu Hurairah mengabarkansebuah hadits, “Sesungguhnya Al-Hamim akan dituangkan 
di atas-atas kepala-kepala mereka, lalu masuk ke dalam tempurung kepala hingga perutnya. 
Maka, terpotonglah apa yang ada dalam perutnya hingga keluar dari kakinya, sementara ia 
dalam keadaan meleleh, lalu ia dikembalikan seperti semula.”" 


Dalam sebuah riwayat juga dikatakan, “Para malaikat mendatanginya dengan 
membawa sebuah bejana dengan (bantuan) dua alat besi lantaran sangat panasnya. 
Jika bejana tersebut didekatkan ke wajahnya, ia pun menjauhinya. Lantas malaikat 
tersebut mengangkat cambuk yang dibawanya dan menghantam kepalanya hingga 
otaknya berserakan. Kemudian bejana tersebut dituangkan ke otaknya sampai 
pada tubuhnya melalui otak tersebut. Karena itulah Allah berfirman, 'Dengan air itu 


... 


dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka)'. 


17 Dikatakan oleh Ibnu Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair dan selain mereka. 
18 HR Ibnu Jarir dan At-Tirmidzi. Beliau mengomentari bahwa hadits tersebut hasan shahih. Diriwayatkan juga 
oleh Ibnu Abi Hatim dengan lafal semisal. 
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Adapun mengenai firman-Nya, “Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi," 
terdapat sebuah hadits, “Seandainya sebuah cambuk besi itu diletakkan di bumi, kemudian 
manusia dan jin berkumpul padanya, niscaya mereka tidak akan mampu untuk membawanya 
dari bumi.” 


Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan sebuah hadits, “Seandainya gunung itu dihantam 
dengan cambuk dari besi, niscaya ia akan hancur, lalu kembali seperti semula. Demikian juga 
bila satu timba dari Ghassag ditumpahkan ke dunia, niscaya seluruh penduduk dunia akan 
mencium bau busuknya.”” 


Ibnu Abbas berkata mengenai firman-Nya, “Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari 
besi. Mereka dihantam dengan cambuk besi itu sehingga berjatuhanlah setiap anggota 
badan. Maka mereka pun akan mengharapkan kebinasaan.” 


“Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya 
mereka dikembalikan ke dalamnya.” Salman berkata, “Neraka yang sangat hitam dan 
pekat, kobaran dan percikan apinya tidak memberikan cahaya.” Kemudian beliau 
membacakan, “Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, 
niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya.” 


Mengenai ayat ini, Zaid bin Aslam berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa 
penduduk neraka tidaklah bernafas.” 


Al-Fudhail bin “Iyadh berkata, “Demi Allah, mereka tidak lagi berharap (sudah 
putus asa) untuk keluar, karena kaki diikat dan tangan dibelenggu. Namun, kobaran api 
mengangkat mereka dan hantaman cambuk mengembalikan mereka ke tempatnya.” 


“(Kepada mereka dikatakan), 'Rasakanlah azab yang membakar ini!'.” Sebagaimana 
firman-Nya, “...Rasakanlah siksa neraka yang dahulu kamu dustakan.” (As-Sajdah: 20). 


Adapun makna dari perkataan ini ialah mereka dihinakan dengan azab, baik 
ucapan maupun perlakuan.? 


Telah diriwayatkan secara shahih dalam Shahihain, bahwasanya Abu Dzar 
bersumpah bahwa ayat ini, “Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar,” 
turun berkenaan dengan Hamzah dan kedua sahabatnya, juga Utbah dan kedua 
sahabatnya, pada hari ketika mereka perang tanding dalam perang Badar. 


Diriwayatkan oleh Al-Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib 2s berkata, “Akulah orang 
pertama yang akan berlutut di hadapan Ar-Rahman untuk sebuah permusuhan pada 
hari kiamat.” 


Oais berkata, “Berkenaan dengan merekalah turun ayat ini, Inilah dua golongan 
(mukmin dan kafir) yang bertengkar', mereka adalah orang-orang yang bertempur pada 
hari Badar. Yakni Ali, Hamzah, dan Ubaidah, melawan Syaibah bin Rabi'ah, Utbah bin 
Rabi'ah, dan Al-Walid bin Utbah.” 


19 HR Imam Ahmad dari Abu Sa'id Al-Khudri 
20 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
21  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 1/535-536. 
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Oatadah berkata, “Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar, kaum 
muslimin bertengkar dengan ahli kitab: 


Ahli kitab berkata, "Nabi kami ada sebelum Nabi kalian. Kitab kami ada sebelum 
kitab kalian. Maka, kamilah yang lebih mulia di sisi Allah daripada kalian.' 


Kaum muslimin menjawab, “Kitab kami membatalkan seluruh kitab dan Nabi 
kami adalah penutup dari para Nabi, maka kamilah yang lebih mulia di sisi Allah 
daripada kalian. Sungguh Allah akan memenangkan Islam atas orang-orang yang 
menentangnya. 


.. 


Maka turunlah ayat ini, Inilah dua golongan (mukmin dan kafir) yang bertengkar'. 


Mujahid berkata mengenai ayat ini, “Seperti orang kafir dan orang mukmin yang 
saling bertengkar tentang hari kebangkitan.” 


Mujahid dan Atha' berkata mengenai ayat ini, “Mereka adalah orang-orang mukmin 
dan orang-orang kafir.” 


Allah berfirman, “Sungguh pohon zaggum itu, makanan bagi orang yang banyak dosa. 
Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat 
panas. 'Peganglah ia, kemudian seretlah ia sampai ke tengah-tengah neraka. Kemudian 
tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas. Rasakanlah! Sesungguhnya 


kamu orang yang perkasa lagi mulia. Sesungguhnya, inilah azab yang dahulu kamu ragukan'. 
(Ad-Dukhan: 43-50). 


Ketika Allah menyebutkan berbagai bukti dan dalil tentang hari kiamat, selalu 
Dia sertakan gambaran hari yang amat susah tersebut. Penyebutan ancaman bagi 
orang-orang kafir didahulukan, baru kemudian janji bagi orang-orang yang berbuat 
kebaikan, untuk menghimpun antara ancaman dan harapan. 


“Sungguh pohon zaggum itu,” maksudnya sungguh pohon yang buruk ini—pohon 
zaggum—, yang tumbuh di dasar neraka, adalah makanan bagi orang fajir. Tidak ada 
makanan untuknya selain dari pohon ini. 


Abu Hayan berkata, “Al-Atsim (orang yang banyak dosa) adalah bentuk sifat 
mubalaghah (hiperbola), yakni orang yang banyak berdosa. Dan ditafsirkan pula 
dengan Al-Musyrik.'” 


“Seperti cairan tembaga yang mendidih di dalam perut,” yakni dalam hal kejelekan 
dan keburukannya, jika ia dimakan manusia, ia akan seperti tembaga meleleh yang 
mempunyai suhu pada puncaknya dan menggelegak di dalam perut. 


“Seperti mendidihnya air yang sangat panas,” yakni seperti mendidihnya air yang 
sangat panas. 


Al-Ourthubi berkata, “Pohon zaggum adalah pohon yang diciptakan dalam neraka 


22 Al-Bahru Muhifth: VI1/39. 
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Jahanam dan dinamakan dengan pohon terlaknat. Apabila penduduk neraka merasa 
lapar, mereka mendatanginya lalu memakannya. Lantas ia pun mendidih dalam perut- 
perut mereka seperti mendidihnya air panas. 


Allah mengibaratkan apa yang sampai di perut mereka dengan Al-Muhli, yakni 
tembaga yang meleleh. Adapun yang dimaksud dengan Al-Atsim Al-Fajir adalah 
orang yang pendosa, yakni Abu Jahal. 


Sebab, dahulu ia pernah mengucapkan, "Muhammad menjanjikan kepada kita 
bahwa kelak kita di neraka Jahanam akan memakan zaggum. Padahal ia hanyalah 
bubur dengan mentega dan kurma'.”" Lantas ia datang dengan membawa mentega 
dan kurma seraya berkata kepada para sahabatnya, “Makanlah buah zaggum ini!" 
Sebagai bentuk pelecehan dan cemoohan terhadap firman Allah. 


Allah berfirman, 'Peganglah ia, kemudian seretlah ia sampai ke tengah-tengah neraka', 
yakni Allah menyuruh malaikat Zabaniyah pada hari kiamat, “Peganggalah orang 
yang fajir lagi berdosa ini, lalu seretlah ia pada lehernya dengan penuh kebengisan 
dan kekerasan menuju ke tengah api yang menyala-nyala!" 


'Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan (dari) air yang amat panas!” yakni 
kemudian tuangkanlah di atas kepala orang fajir ini azab yang berupa Al-Hamim yang 
telah mendidih sampai puncak titik didihnya. 


'Rasakanlah! Sesungguhnya kamu orang yang perkasa lagi mulia." yakni dikatakan 
kepadanya dengan bentuk pelecehan dan penghinaan, 'Rasakanlah azab ini, 
sesungguhnya engkau orang yang perkasa lagi mulia'. 


Ikrimah berkata, "Nabi pernah bertemu dengan Abu Jahal, lantas beliau berkata 
kepadanya, “Sungguh Allah telah memerintah kepadaku untuk menyampaikan 
kepadamu, 'Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu!" (Al- 
ODiyamah: 34). 


Abu Jahal menjawab, “Dengan apakah engkau mengancamku? Demi Allah, engkau 
dan Rabbmu tidak akanbisa berbuatapa pun terhadapku. Sesungguhnya, akulah orang 
yang paling perkasa di lembah ini dan yang paling mulia di atas para kaumnya." 


Maka, Allah pun membinasakan serta menghinakannya pada hari pertempuran 
Badar, dan turunlah ayat ini.” 


“Sesungguhnya, inilah azab yang dahulu kamu ragukan,” yakni inilah azab yang telah 
kalian ragukan semasa di dunia. Pada hari ini, rasakanlah azab tersebut! 


23 Tafsir Al-Gurthubi (VI/149). 
24 Tafsir Al-Gurthubi: XVI/151. 
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Api yang Membakar Sampai ke Hati, Ditutup Rapat Atas Mereka, 
Sementara Mereka Diikat di Tiang-Tiang Panjang 


Benar, ia sungguh salah satu azab yang paling dahsyat. Yakni, api yang membakar kulit, 
tulang-belulang hingga sampai ke hati. Api ini ditutup rapat atas mereka, sementara 
mereka diikat pada tiang-tiang panjang, sebanding dengan fisik-fisik mereka yang 
diperbesar. 


Surat Al-Humazah merupakan gambaran yang sangat tepat, jelas, gamblang, dan 
menggugah perasaan, tentang keadaan orang-orang kafir di neraka Jahanam dan 
orang yang paling sombong terhadap Allah. Yakni orang yang mengumpulkan harta, 
bersenang-senang, dan memalingkan harta tersebut dari kerangka keimanan dan 
ketaatan. 


Surat ini memberikan isyarat bahwa orang kafirlah yang dikehendaki dengan azab 
ini: yakni api yang sangat panas, api tersebut ditutup rapat atas dirinya, tertutup 
dengan dinding-dinding besar lagi tinggi melalui tiang-tiang yang amat panjang. 


Allah menggambarkan bahwa tiang-tiang tersebut adalah tiang-tiang yang sangat 
panjang. Tidak ada yang tahu ukurannya, melainkan hanya Allah. Kurungan ini terjadi 
pada suatu tempat yang sekitarnya ialah api dan dinding-dinding tinggi. Seakan-akan 
ia berada dalam suatu penjara, dalam keadaan sendiri, tidak dapat melihat orang lain 
dan orang lain pun tak dapat melihatnya. 


Barangkali ini merupakan azab yang paling dahsyat. Ia berada dalam suatu 
tempat, sekelilingnya terdapat dinding-dinding besar yang dipancangkan pada tiang- 
tiang yang sangat tinggi. Ia tertutup rapat dalam lingkaran tersebut, tidak akan dapat 
keluar darinya, melainkan jika Allah menghendaki untuk mengeluarkannya kepada 
jenis azab lainnya. 


Maka, azab macam apa ini? Ketahanan dan kesabaran yang bagaimana yang 
mereka miliki terhadap neraka? Bagaimana mereka akan mampu bersabar, padahal 
mereka akan hidup kekal dalam azab ini? Tidak ada yang bisa membinasakan Allah, 
kecuali ia sendiri yang akan binasa. 


Allah berfirman, “Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela. Yang mengumpulkan 
harta dan menghitung-hitung. Ia mengira bahwa hartanya dapat mengekalkannya. Sekali-kali 
tidak! Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam Huthamah. Dan tahukah kamu apa 
Huthamah itu? (Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan. Yang (membakar) sampai ke hati. 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang 
yang panjang.” (Al-Humazah: 1-9). 


Para penulis kitab Al-Mausiiah Al-Guraniyah Al-Muyassarah berkomentar mengenai 
penafsiran dari surat ini: 


Pertama: Kebinasaan, kehinaan, dan azab yang pedih bagi setiap Hammiz 
(yang banyak mengumpat). Yakni, orang yang menggunjing serta mencemarkan 
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kehormatan dan kemuliaan manusia. Lamm4z, yaitu orang yang banyak mencela, yang 
mencemarkan (kehormatan) manusia secara sembunyi-sembunyi, baik dengan lisan, 
isyarat mata, tangan, kepala maupun semisalnya, sebagai bentuk penghinaan dan 
peremehan terhadap mereka. 


Kedua: Orang yang mengumpulkan harta, selalu menghitung-hitungnya karena 
merasa senang dengan menghitungnya. Inilah yang menyebabkan mereka melakukan 
pencemoohon serta penghinaan kepada manusia. 


Ketiga: Ia mengira bahwa hartanya tersebut dapat membuatnya hidup kekal 
dan tidak akan mati. Maksudnya, ia melakukan perbuatan orang yang tidak pernah 
berpikir tentang kematian. 

Keempat: “Sekali-kali tidak!” Kalimat yang berbentuk hardikan. Demi Allah, ia 
benar-benar akan dicampakkan dan dilemparkan ke neraka Jahanam dengan penuh 
kehinaan. Dan, hancur luluhlah setiap orang yang dilemparkan ke dalamnya. 

“Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan,” merupakan jawaban dari kata sumpah 
yang dihilangkan, sebagaimana yang telah kita sebutkan (ayat ke 4). 

Kelima: Tahukah engkau apa itu Al-Huthamah? Yakni neraka Jahanam. Kalimat ini 
berfungsi sebagai at-tahwil (intimidasi, gertakan). Artinya, sesuatu apakah ia? Seakan- 
akan ia adalah sesuatu yang asing dari akal pikiran. 

Keenam: Api Allah yang berkobar dengan kobaran yang sangat dahsyat, yang 
tidak akan pernah padam untuk selamanya. 

Ketujuh: Yang naik sampai ke tengah hati, atau sampai kedalaman hati, dan 
kemudian melingkupinya. Disebutkannya hati secara khusus karena ia merupakan 
tempat keyakinan-keyakinan yang menyimpang. 

Kedelapan dan kesembilan: Ia adalah api neraka yang menutupi dan melingkupi 
penghuninya, pada tiang-tiang tinggi yang terpancang. Hal ini merupakan bentuk 
peringatan akan hilangnya harapan untuk selamat ataupun keluar dariya.” 

Dr. Wahbah Az-Zuhaili berkata dalam Tafsir Al-Munir mengenai penafsiran surat 
Al-Humazah ini: 


“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” yakni kehinaan dan azab yang 
keras bagi setiap orang yang menggunjing manusia, mencemarkan (kehormatan) 
mereka, ataupun mencela mereka disaat kehadirannya. 


Mugatil berkata, “Al-Humazah (pengumpat) adalah yang menggunjing seseorang 
yang tidak di hadapannya. Sedangkan Al-Lumazah (pencela) adalah yang menggunjing 
seseorang yang ada di hadapannya.” 


Ibnu Abbas berkata, “Humazatil lummazah (pengumpat lagi pencela) adalah pencemar 
kehormatan lagi pencela.” 


25 Al-Mausiah Al-Gurdniyah Al-Muyassarah (h. 603) terbitan Darul Fikr, Damaskus. 
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Selanjutnya disebutkan pula sifat-sifat lain yang ada pada dirinya, “Yang 
mengumpulkan harta dan menghitung-hitung,” yakni, sungguh orang yang pengumpat 
lagi pencela, yang memandang rendah dan meremehkan manusia, tidak lain 
disebabkan karena rasa ujubnya (bangganya) pada harta yang telah ia kumpulkan dan 
selalu menghitung-hitungnya, serta mengira bahwa dengan harta tersebut ia menjadi 
lebih utama dari yang lainnya. 


Sebagaimana firman Allah, “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpannya." 
(Al-Ma'arij: 18). 


“Ig mengira bahwa hartanya dapat mengekalkannya,” yakni ia menyangka bahwa 
hartanya akan menjamin keabadiannya dan membiarkannya untuk hidup kekal, 
disebabkan kekagumannya yang sangat atas harta yang telah ia kumpulkan, hingga ia 
pun tak terbiasa untuk berpikir tentang apa yang akan terjadi sesudah mati. 


Selanjutnya Allah menyanggah khayalannya dan mencerca sangkaannya, 
seraya berfirman, “Sekali-kali tidak! Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan ke dalam 
Huthamah,” yakni sebagai bentuk cercaan dan penolakan baginya. Sebab, urusan 
ini bukanlah sebagaimana yang ia sangka. Tapi, benar-benar akan dilemparkan dan 
dicampakkanlah sang pengumpul harta ini beserta dengan hartanya ke api neraka, 
yang akan menghancurluluhkan setiap yang dilemparkan ke dalamnya. 


Lantas Allah memberitakan kedahsyatan kepadanya tentang neraka dengan 
berfirman, “Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (Yaitu) api (azab) Allah yang dinyalakan," 
yakni tahukah kamu, api apakah ini? Seakan-akan ia adalah sesuatu yang tidak 
terjangkau akal. Ia adalah api yang disediakan oleh Allah, yang dinyalakan dengan 
perintah-Nya dan tak akan pernah padam untuk selamanya. 


Adapun faidah digambarkannya neraka dengan Al-Huthamah ialah karena 
kesesuaiannya dengan keadaan orang-orang yang sombong dan congkak dengan 
hartanya serta merasa tinggi atas orang lain. Sungguh akan hancur luluhlah setiap 
yang dilemparkan ke api tersebut, tidak tertinggal dan tersisa sedikit pun. 


Sedangkan tambahan kalimat “ndrullihi” dalam ayat berfungsi sebagai penekanan. 
Artinya, ia adalah api, namun tidak seperti api pada umumnya. 


Kemudian Allah menyifati api tersebut dengan tiga sifat, yaitu, “Yang (membakar) 
sampai ke hati. Sungguh api itu ditutup rapat atas mereka, (sedang mereka itu) diikat pada 
tiang-tiang yang panjang.” Yakni api yang naik sampai ke hati, kemudian menutupinya 
dengan panasnya yang amat sangat, lantas membakar diri mereka, sementara mereka 
dalam keadaan hidup. 


Hati adalah bagian tubuh yang paling merasakan saat sakit. Dikhususkannya 
hati karena ia tempat bersemayam keyakinan yang menyimpang, niat yang jelek, 
dan akhlak yang buruk, baik berupa kesombongan, meremehkan manusia maupun 
perbuatan-perbuatan buruk lain yang ada pada orang-orang kafir dan musyrik. 
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Api tersebut akan melingkupi mereka dan seluruh pintunya akan tertutup bagi 
mereka. Tiada jalan keluar dan mereka pun tidak akan dapat keluar. Sebagaimana 
firman Allah, “Mereka berada dalam neraka yang ditutup rapat.” (Al-Balad: 20). 


Juga firman-Nya, “Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya: (Kepada mereka dikatakan), “Rasakanlah 
azab yang membakar ini!'.” (Al-Hajj: 22). 


Ia juga akan ditempatkan pada tiang-tiang tinggi, panjang, dan kuat. Mugatil 
berkata, “Pintu-pintu itu tertutup bagi mereka, kemudian mereka akan diikat dengan 
pasak-pasak dari besi. Pintu-pintu itu tidak akan pernah dibukakan untuk mereka, 
pun tidak ada udara yang masuk untuk mereka.” 


Ayat tersebut berfungsi sebagai mubalaghah dalam hal azab, yakni dengan firman- 
Nya, “Sungguh ia benar-benar akan dilemparkan,” yakni, sungguh ia merupakan tempat 
yang memiliki dasar yang sangat dalam. 


Pintu-pintunya tidak dapat dibuka, untuk menambah kesedihan mereka. Pintu-pintu 
tersebut tertutup rapat, untuk memutus harapan keluar darinya. Ia juga diikat pada 
tiang-tiang panjang yang terus berkobar. Dengan demikian, tidak ada harapan sedikit 
pun agar api tersebut akan dipadamkan atau sekadar diringankan rasa panasnya.” 


Banyaknya Penduduk Neraka 


Dalam ayat-ayat Al-Our'an telah ditunjukkan mengenai banyaknya jumlah penduduk 
neraka dari kalangan anak cucu Adam, disebabkan banyaknya orang-orang yang 
mengikuti iblis dan kesesatannya, serta mengikuti syahwat, mengingkari ke-esa-an 
Allah dan hari kiamat. 


Allah berfirman, “...Dan banyak di antara manusia yang telah ditetapkan azab atasnya....” 
(Al-Hajj: 18). 


“Dan sungguh kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik.” (Al-Maidah: 49). 


“Dan sungguh Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) banyak dari kalangan jin dan 
manusia...." (Al-A'raf: 179). 


“Sesungguhnya (Al-Our'an) itu benar-benar dari Rabbmu, tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman.” (Hd: 17). 


“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman—walaupun kamu sangat 
menginginkannya.” (Yusuf: 103). 


“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, niscaya mereka 
akan menyesatkanmu dari jalan Allah...” (Al-An'am: 116). 


26 Tafsir Al-Munir, Dr. Wahbah Az-Zuhaili Juz XXX, surat Al-Humazah : 1-9, h. 399-401, terbitan Darul Fikr, 
Damaskus. 
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Ayat-ayat tersebut kebanyakan membicarakan perihal banyaknya orang-orang 
sesat yang ada di muka bumi ini. Allah juga telah menerangkan kepada kita dalam 
kitab-Nya yang mulia kisah-kisah para Nabi, serta permusuhan kaum mereka, bahkan 
memerangi mereka, bahkan sampai membunuh nabi-nabi tersebut. 


Allah «sx berfirman: 
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“Maka (Kami lakukan terhadap mereka beberapa tindakan), disebabkan mereka melanggar 
perjanjian itu, dan karena kekafiran mereka terhadap keterangan-keterangan Allah dan 
mereka membunuh nabi-nabi tanpa (alasan) yang benar dan mengatakan, “Hati kami 
tertutup. Bahkan, sebenarnya Allah telah mengunci mati hati mereka karena kekafirannya, 
karena itu mereka tidak beriman kecuali sebagian kecil dari mereka.” (An-Nisa': 155). 
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Dalam Al-Our'an, sangat banyak kisah yang menceritakan berbagai kaum yang 
telah Allah kirimkan nabi bagi mereka untuk memberi petunjuk, namun mereka 
mendustakannya, kafir, dan bermaksiat. 


Kisah-kisah itu ada yang Allah sx beritahukan kepada Muhammad #£ dalam 
Al-Our'an Al-Karim, tetapi ada juga yang tidak dikisahkan. Begitu pula umat-umat 
terdahulu, ada yang telah diberitahukan kepada kita, akan tetapi ada yang tidak 
diberitahukan sedikit pun. 


Allah berfirman, “...Di antara mereka ada yang kami ceritakan kepadamu dan di antara 
mereka ada (pula) yang tidak kami ceritakan kepadamu....” (Ghafir: 78). 


“Dan (Kami telah mengutus) rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu dahulu, dan rasul-rasul yang tidak kami kisahkan tentang mereka kepadamu....” 
(An-Nisa': 164). 

Kebanyakan seruan para nabi ini ditolak kaumnya, tidak ada yang mengimani 
kenabian dan risalah mereka, kecuali hanya sedikit saja. Contohnya, Nuh 45 hidup 
di tengah-tengah kaumnya selama 950 tahun. Namun demikian, pada akhirnya Allah 
menimpakan bencana banjir besar bagi kaumnya, dikarenakan mereka mengingkari 
seruannya untuk beriman kepada Allah dan hari akhir. Hanya sedikit saja yang 
beriman kepada-Nya. 


Allah berfirman, “Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, maka ia 
tinggal di antara mereka seribu tahun kurang lima puluh tahun. Maka, mereka ditimpa banjir 
besar dan mereka adalah orang-orang yang zalim.” (Al-Ankabit: 14). 


Salah satu penjelas mengenai banyaknya orang kafir pada hari kiamat yang akan 
masuk ke neraka Jahanam dan kekal di dalamnya ialah bahwasanya ada Nabi yang 
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akan datang pada hari kiamat hanya dengan pengikut yang kurang dari sepuluh, ada 
pula yang hanya dengan satu atau dua pengikut, bahkan ada pula Nabi yang datang 
sendirian, tak ada seorang pun dari kaumnya yang beriman. 


Ibnu Abbas menuturkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
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“Diperlihatkan kepadaku berbagai umat, aku pun melihat seorang nabi dengan umatnya 


yang jumlahnya hanya kurang dari sepuluh, ada pula seorang nabi dengan satu dan dua 
pengikut, dan nabi yang lain tanpa pengikut sama sekali.” 


Abu Umamah juga mengabarkan sebuah hadits: 
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Ai 
“Tidaklah seorang laki-laki dimasukkan oleh Allah ke surga melainkan Allah &z& akan 
menikahkannya dengan 72 istri. Dua dari kalangan bidadari dan 70 orang dari warisan 


penduduk neraka. Tidaklah salah seorang dari istri tersebut melainkan ia memiliki 
kemaluan yang nikmat, sementara laki-laki itu mempunyai kemaluan yang kuat.” 


Hisyam bin Khalid berkata, “Dari warisan penduduk neraka. Yakni dari kaum laki- 
laki yang masuk ke neraka, lantas penduduk surga mewarisi istri-istri mereka.” 


Hadits mulia ini menunjukkan mengenai banyaknya penduduk neraka 
dibandingkan dengan penduduk surga. Jika setiap mukmin memiliki dua istri dari 
bidadari dan 70 istri dari warisan penduduk neraka, maka maknanya bahwa penduduk 
neraka tersebut jumlahnya lebih banyak daripada penduduk surga. 


Sebab, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits-hadits mulia, bahwa Allah 
menciptakan dua tempat tinggal bagi setiap orang: satu di surga dan satu di neraka. 
Siapa saja yang lebih takut kepada kebesaran Rabbnya, menahan diri dari keinginan 
hawa nafsu dan syahwat, surgalah tempat tinggalnya. Adapun orang yang melampaui 
batas dan lebih mengutamakan dunia, nerakalah tempat tinggalnya. 


Setelah orang mukmin dimasukkan ke surga, akan diperlihatkan kepada tiap-tiap 
orang dari mereka tempat tinggalnya di neraka. Dikatakan kepadanya, “Jika engkau 
kafir, melampaui batas, dan lebih mengutamakan dunia, inilah yang akan menjadi 


27 Shahih Muslim: /198 hadits no. 220 
28 HR Ibnu Majah dalam Sunan-nya (4339). 
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tempat tinggalmu.” Lantas masing-masing pun memuji Allah yang telah memberinya 
petunjuk kepadajalan yang lurus. 


Demikian pula, setelah orang kafir dimasukkan ke neraka, akan diperlihatkan 
kepada tiap-tiap orang dari mereka tempat duduknya di surga. Dikatakan kepadanya, 
“Seandainya engkau beriman, takut kepada kebesaran Rabbmu, dan menahan 
dirimu dari hawa nafsu, niscaya inilah yang akan menjadi tempat tinggalmu.” Lantas 
bertambahlah kesedihannya. 


Sebagian dalil yang menunjukkan tentang banyaknya penduduk neraka ialah 
hadits mulia yang menceritakan ketika Adam 4x diminta untuk mengeluarkan anak 
cucunya dari kalangan penghuni neraka. Beliau berkata kepada Rabbnya, “Wahai 
Rabb, berapa banyakkah para penghuni neraka itu (yang dikeluarkan)?” Allah 
mejawab, “Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 orang.” Dalam riwayat lain, “Dari 
setiap 100 orang, ambillah 99 orang.” 


AbuSa'idAl-KhudrimengabarkanbahwaRasulullahbersabda, “Allah 3s berfirman, 
'Wahai Adam. 


Adam menjawab, 'Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada di 
tangan-Mu.' 


Allah berfirman, 'Keluarkanlah penghuni neraka! 
Dia menjawab, 'Berapa jumlah penghuni neraka (yang dikeluarkan)?" 
Allah menjawab, “Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 orang .” 


Nabi bersabda, “Hal itu terjadi saat rambut anak-anak berubah menjadi beruban, 
setiap wanita yang hamil akan spontan keguguran, dan engkau akan melihat orang- 
orang seolah-olah mabuk, padahal mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah 
sangatlah pedih.” 


Ucapan ini sangat menyedihkan para shahabat Nabi, dan mereka pun bertanya, 
“Wahai Rasulullah, siapakah di antara kami yang termasuk orang (yang tidak 
dikeluarkan)?” 


Beliau bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap 
agar kalian adalah seperempat dari penduduk surga.” Maka kami pun memuji dan 
membesarkan Allah. 


Kemudian beliau kembali bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
aku berharap agar kalian adalah sepertiga dari penduduk surga.” Maka kami pun 
kembali memuji dan membesarkan Allah. 


Kemudian beliau kembali bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada dalam 
genggaman-Nya, aku berharap agar kalian adalah setengah dari penduduk surga. 
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Sesungguhnya, perbandingan kalian dengan umat-umat lain ialah seperti sehelai bulu 
putih pada kulit seekor sapi jantan hitam, atau seperti (secumpuk) bulu putih pada 
tangan seekor keledai.” 


Abu Sa'id Al-Khudri juga menceritakan bahwa Rasulullah bersabda, “Allah 
berfirman, “Wahai Adam, bangkitlah dan sisihkanlah penduduk neraka!" 


Adam menjawab, “Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan dan kebaikan ada di 
tangan-Mu. Wahai Rabb, berapa banyak penghuni neraka (yang dikeluarkan)? 


Allah berfirman, “Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 orang!'.” 
Nabi bersabda, “Maka pada saat itu menjadi berubanlah rambut anak-anak kecil.” 


“(Ingatlah) hari (saat) kamu melihat kegoncangan itu, lalailah semua wanita menyusui 
dari anak yang ia susui dan gugurlah kandungan setiap wanita yang hamil, dan kamu melihat 
manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi azab 
Allah itu sangat keras.” (Al-Hajj: 2). 


Para shahabat bertanya, “Lantas, siapakah di antara kami yang merupakan orang 
(yang tidak dikeluarkan)?” 


Rasulullah bersabda, “999 orang dari golongan Ya'juj dan Ma'juj dan satu orang 
dari golongan kalian.” 


Lantas para shahabat berteriak, “Allahu Akbar.” 


Selanjutnya Nabi bersabda, “Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian 
seperempat dari penduduk surga. Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian 
sepertiga dari penduduk surga. Demi Allah, aku berharap agar jumlah kalian setengah 
dari penduduk surga.” 


Lantas para shahabat pun bertakbir. Selanjutnya Nabi bersabda, “Sungguh 
perbandingan kalian dengan umat-umat yang lain seperti sehelai bulu putih pada 
tubuh seekor sapi jantan hitam. Atau, seperti bulu hitam pada tubuh seekor sapi jantan 
putih.” 


Abu Hurairah juga mengabarkan bahwa Nabi bersabda, “Orang pertama yang akan 
dipanggil pada hari kiamat ialah Adam. Anak keturunan Adam pun dapat melihatnya 
dengan jelas. Lalu, difirmankan kepada mereka, Inilah bapak kalian Adam. 


Adam berkata, “Aku penuhi panggilan-Mu, kebahagiaan ada di tangan-Mu.' 


Allah berfirman, “keluarkanlah penduduk neraka di antara keturunan- 
keturunanmu!' 


Adam berkata, Wahai Rabb, berapa jumlah yang harus saya keluarkan? 


29 Muttafag “alaihi, Muslim (222), Al-Fath: XIX/179. 
30 HR Al-Bukhari (4741), Muslim (222) dan Ahmad: 11/33. 
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Allah berfirman, “Dari setiap 100 orang, ambillah 99 orang!'.” 


Para shahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, jika setiap 100 orang dari kita diambil 
99 orang, lantas berapa lagi yang tinggal dari kita?” 


Beliau bersabda, “Sungguh perbandingan umatku dengan umat-umat yang lain 
seperti sehelai bulu putih pada tubuh seekor sapi jantan hitam.” 


Perhatian: 


Dalam sebuah hadits disebutkan, "Dari setiap 1000 orang, ambillah 999 
orang!” Sedang dalam hadits lainnya beliau bersabda, “Dari setiap 100 orang, 
ambillah 99 orang!” 


Secara lahiriah, dua hadits tersebut seakan-akan berbeda. Akan tetapi, 
kami katakan bahwa hadits Abu Sa'id tersebut mencakup keseluruhan anak cucu 
Adam, maka dari setiap 1000 orang, ada satu orang yang tinggal. Sedangkan 
hadits Abu Hurairah tersebut mencakup manusia selain Ya'juj dan Ma'juj, maka 
setiap dari 1000 orang ada sepuluh orang yang tinggal. 


Selanjutnya, hadits Abu Sa'id berkaitan dengan seluruh makhluk, sedangkan 
hadits Abu Hurairah hanya berkaitan dengan umat Muhammad ini saja. 


Penyebab Banyaknya Jumlah Penduduk Neraka 


Setiap mukmin akan mengetahui dengan sebenar-benarnya bahwa Allah tidaklah 
berbuat zalim terhadap hamba-hamba-Nya. Allah juga telah menyifati diri-Nya bahwa 
Dia bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya. 


Allah sx berfirman: 


PNG 4 engan An ea Ka Kau 
Da allas Jaa AI 3 DIA A3 Lag MU 
“(Akan dikatakan kepadanya), “Yang demikian itu disebabkan perbuatan yang dikerjakan 
kedua tanganmu dahulu dan sungguh Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba- 


hamba-Nya." (Al-Hajj: 10). 


Dia juga berfirman, “Siapa saja yang mengerjakan amal saleh, (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan siapa saja yang mengerjakan kejahatan, (dosanya) untuk dirinya sendiri. Dan 
sekali-kali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hambaNya.” (Fushshilat: 46). 


Penyebabnya bukan pula belum sampainya risalah Allah kepada umat manusia. 
Sebab Allah telah mengutus para rasul untuk memberi petunjuk kepada mereka 
semuanya sebagaimana yang tertera dalam Al-Our'an Al-Karim. Tidaklah tertinggal 


31 HR Al-Bukhari, Al-Fath: XIV/178. 
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satu umat pun melainkan Allah telah mengutus seorang Rasul kepada umat tersebut 
sebagai pemberi peringatan. 


Allah berfirman, “...Dan tidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya seorang 
pemberi peringatan.” (Fathir: 24). 


Allah juga telah menjelaskan dalam kitab-Nya yang mulia, bahwa Dia tidak akan 
mengazab umat yang belum diutus seorang rasul kepada mereka. 


Allah berfirman, “...Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang 
rasul." (Al-Isra': 15). 


Namun, penyebab hakiki di balik banyaknya penduduk neraka tersebut ialah 
dari sekian kaum tersebut hanya sedikit yang memenuhi seruan rasul-rasul mereka. 
Sedangkan sebagian besar bersikukuh dalam kekafiran, membangkang, dan sombong. 
Dalam Al-Our'an telah tercantum penjelasan mengenai hal ini. 


Adapun mengapa mereka menolak seruan para rasul, kafir kepada Rabb mereka, 
serta membangkang dan tidak menyembah-Nya, tidak lain karena mereka lebih 
mengutamakan kehidupan dunia daripada akhirat, serta lebih mengikuti syahwat. 


Allah 3x berfirman: 


de 
He Ne GT en AT ae Naa rn Pa rn ore eiah 
BD ws Opo Sound YA pen 13 PPA pikat abah ya Ha 
“Maka datanglah pengganti (yang jelek) sesudah mereka, yang menyia-nyiakan shalat 
dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan." 
(Maryam: 59). 


Dia juga berfirman, “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa- 
apa yang diingini, yaitu: Wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, 
kuda pilihan, binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, 
dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).” (Ali-Imran: 14). 


Umat-umat tersebut berkubang dalam syahwat dan kesenangan yang sementara, 
sehingga mereka pun menganggap dakwah para rasul itu hanyalah dongeng 
orang-orang terdahulu. Sampai-sampai mereka meminta kepada para rasul untuk 
membuktikan kebenaran dakwahnya, yaitu dengan membangkitkan nenek moyang 
mereka dari kubur-kuburnya. 


Allah berfirman, “Orang-orang yang kafir berkata, “Apakah setelah kita menjadi tanah 
dan (begitu pula) bapak-bapak kita, apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? 
Sungguh kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu. Ini tidak 
lain hanyalah dongeng orang-orang terdahulu.” (An-Naml: 67-68). 


Allah juga berfirman, “Dan apabila dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas kepada mereka, 
tidak ada bantahan (dari) mereka selain mengatakan, 'Datangkanlah nenek moyang kami, jika 
kamu adalah orang-orang yang benar.” (A-Jatsiyah: 25). 


O Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Saat Allah menghadapkan mereka ke neraka pada hari kiamat, Dia berfirman 
sebagaimana dalam sebuah ayat: 


Allah berfirman, “Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka 
(kepada mereka dikatakan), “Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya. Maka pada hari ini, kamu 
dibalas dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa hak dan karena kamu telah fasik'.” (Al-Ahgaf: 20). 


Ketika berada di neraka, saat ditanya mengenai sebab keberadaannya di neraka, 
penduduk neraka akan menggambarkan keadaan diri mereka sendiri dengan 
menjawab bahwa mereka tidak mendengarkan dan memikirkan peringatan Rasul. 


Allah berfirman, “Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan 
(peringatan itu), niscaya kami tidak termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala- 
nyala'.” (Al-Mulk: 10). 


Ditutupnya hati dan pendengaran ini disebabkan mereka mengikuti syahwat dan 
ikut-ikutan kepada ajaran nenek moyang tanpa mempelajari dan memperhatikan 
hakikat dan sebab keberadaan mereka. 


Allah berfirman, “Dan demikianlah, Kami tidak mengutus seorang pemberi peringatan 
pun sebelummu (Muhammad) dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah 
di negeri itu berkata, “Sungguh kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu (agama) 
dan sungguh kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.' (Rasul itu) berkata, 'Apakah (kamu akan 
mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih (nyata) memberi 
petunjuk daripada apa yang kamu peroleh dari (agama) yang dianut bapak-bapakmu?' Mereka 


menjawab, "Sungguh kami mengingkari agama yang kamu diutus untuk menyampaikannya'. 
(Az-Zukhruf: 23-24). 


Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi memberi komentar seputar 
sebab banyaknya penduduk neraka. Beliau berkata, “Hadits-hadits beserta maknanya 
tersebut menunjukkan bahwa mayoritas keturunan Adam adalah penghuni neraka. Ia 
juga menunjukkan bahwa pengikut para rasul sangat sedikit jumlahnya dibandingkan 
dengan jumlah mereka yang ingkar. 


Selain pengikut para rasul, seluruhnya berada di neraka, kecuali bagi siapa yang 
belum tersampaikan dakwah kepadanya, atau karena belum dapatmemahami dakwah 
karena adanya perselisihan pendapat. 


Adapun orang-orang yang menisbatkan diri kepada pengikut rasul, kebanyakan 
memegang teguh agama yang telah terhapus dan kitab yang sudah diubah, mereka 
juga termasuk penduduk neraka. Sebagaimana firman Allah, '-..Dan barangsiapa di 
antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Our'an, 
maka nerakalah tempat yang diancamkan baginya..." (Hiid: 17). 


Adapun orang-orang yang menisbatkan diri kepada kitab yang kokoh, syariat yang 
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kuat, dan agama yang benar (secara lahir saja-edt), akan tetapi mereka juga termasuk 
sebagai penduduk neraka, maka mereka adalah orang-orang munafik yang menempati 
dasar neraka Jahannam. 


Adapun orang-orang yang menisbatkan diri kepada kitab yang benar, baik secara 
lahir maupun batin, namun kebanyakan dari mereka terfitnah oleh syubhat, maka 
mereka adalah para pelaku bid'ah dan kesesatan. 


Telah diriwayatkan dalam berbagai hadits bahwa umat ini akan terpecah menjadi 73 
golongan, semuanya masuk neraka kecuali satu. Kebanyakan terkena fitnah syahwat 
yang mendapat ancaman dengan api neraka—meski tidak mengharuskan kekekalan 
di dalamnya —namun mereka tidak selamat dari ancaman neraka tersebut. 


Akibatnya, umat ini tidak ada yang berhak mendapatkan surga, kecuali satu 
golongan saja. Yakni umat yang berpegang teguh dengan ajaran Nabi & dan para 
shahabat berada di atasnya, baik lahir maupun batin, serta selamat dari fitnah syahwat 
dan syubhat. Namun, jumlah mereka sangatlah sedikit, apalagi pada zaman sekarang 


P633 


ini, 


Abu Hurairah &s memberitakan sebuah hadits: 


3 
& 


kn 5 201 Para pn asa 01 Pra Ng ae L PAR 8 Pa 37 
SJ PS GI B3 CI Ae BU LAI Jnged JEJUL AI HE 
- dg Ie era 0.5 Ka na 4 sar 5 Es S3 endang “g. 
WB SU LAS HJ olga WES LAS IN YG MY Diah 
Tt. : 5 AG 5. 2 Se Go “GT .... j5 PRA PA Sta 
WE NN YES ID eh JB 3 LG Ja LAN 


“Ketika Allah menciptakan neraka, Dia berfirman kepada Jibril, "Pergilah dan lihatlah 
neraka!" Jibril pun pergi ke neraka dan melihatnya, lalu ia kembali dan berkata, "Demi 
kebesaran-Mu, tidak seorang pun yang mengejarnya melainkan ia akan memasukinya.' 
Allah lalu memerintahkan agar neraka dikelilingi oleh syahwat-syahwat, kemudian 
Dia berfirman kepada Jibril, “Pergilah dan lihatlah neraka!" Lalu, Jibril pergi untuk 
melihatnya lagi, lalu ia kembali dan berkata, 'Demi kebesaran-Mu, aku khawatir tidak 


para 


akan tertinggal seorang pun melainkan ia akan memasukinya'. 


Beliau juga mengabarkan hadits yang lain: 
bay Sana 2 & Pa) P P 
2 AL dl Tara Aegdl SI Sian 


“Neraka itu diselubungi dengan syahwat-syahwat dan surga itu diselubungi dengan 
hal-hal yang tidak disenangi.” 


32 Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdady Ad-Dimsyagi, kitab At-Takhwif min An-Nar (214). 

33 HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya, dan Abu Daud. An-Nasai menambahkan sesudah lafal “idzhab fanzhur 
ilaiha' dengan lafal “wa ila ma a'dadtu liahliha fiha', Jami'ul Ushal. X/520. 

34 HR Al-Bukhari dan Muslim. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Kita memohon kepada Allah agar kita terlindung dari syahwat dan dijauhkan dari 
api neraka. Pun agar kita tidak menaati nafsu-nafsu kita yang cenderung mengajak 
kepada kejelekan. Sehingga kita senantiasa dapat beriltizam dengan syariat Rabb 
kita. 


Penyebab Wanita Sebagai Mayoritas Penghuni Neraka 


Dalam kitab At-Tadzkirah, Al-Ourthubi berkomentar mengenai sedikitnya jumlah 
penduduk surga dan banyaknya penduduk neraka dari kaum wanita. 


Beliau berkata, “Bahwasanya kaum wanita menjadi penduduk surga yang paling 
sedikit jumlahnya, karena mereka terkuasai hawa nafsu dan kecondongan kepada 
perhiasan dunia yang sementara. Hal itu lantaran kurangnya akal mereka untuk 
menggunakan kecerdasan mereka terhadap akhirat. Sehingga, menjadi lemahlah diri 
mereka dalam beramal dan bersiap-siap menghadapi negeri akhirat. 

Di samping itu, mereka sendiri juga merupakan sebab-sebab duniawi yang paling 
kuat dalam memalingkan kaum laki-laki dari urusan akhirat, sebab pada diri mereka 
terdapat daya tarik yang memikat laki-laki. 


Maka, kebanyakan mereka berpaling dari prioritas akhirat lantaran jiwa-jiwa 
mereka, mengarahkan pandangannya kepada urusan selain akhirat, cepat tertipu 
dengan seruan orang-orang yang akan memalingkan mereka dari agama, dan sulit 
untuk menyambut seruan orang yang bertakwa. 


Meski demikian, dalam komunitas mereka pun banyak terdapat wanita-wanita salehah 
yang menegakkan hukum-hukum Allah, beriltizam dengan syariat-Nya serta menaati 
Allah dan Rasul-Nya sehingga akan masuk surga. Bahkan banyak pula dari mereka yang 
mampu mengungguli kaum laki-laki dengan keimanan dan amal saleh mereka. | 


Orang-orang kafir, musyrik, dan munafik, seluruhnya akan masuk neraka. Sama 
saja baik kaum laki-laki maupun kaum wanitanya. 


Adapun ahli tauhid, hadits-hadits mulia menunjukkan banyaknya jumlah wanita 
yang ada dalam neraka. 


Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan bahwa Rasulullah & bersabda: 
EN Ai HE ah sa aa 5 PS De SER AA dn ant ai SR dn 
SIB Ka Jpe5 6 K3 SAE UI JA SN ISA S6 GAS SL YAAA | 
- ag Te be penak 3 Pa 
Seal OI, Gali OS 


“Wahai kaum wanita, bersedekahlah kalian! Sesungguhnya, aku melihat mayoritas dari 
kalian sebagai penduduk neraka.” Mereka bertanya, “Mengapa begitu, wahai Rasulullah?" 
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Beliau menjawab, “Karena kalian sering melaknat dan mengkufuri suami.” 
Ibnu Abbas menceritakan bahwa saat khutbah gerhana, Nabi 2g bersabda: 


ALAN Ulat FSL II 3 EN, 
“Aku melihat neraka dan aku dapati sebagian besar penduduknya adalah kaum wanita.” 
Utsamah bin Zaid juga mengabarkan sebuah hadits: 


3 er oa Tenan 3 PA 02 

sad (el op Tale lih JS ob ls E 33 

“Aku berdiri di depan pintu neraka, dan aku melihat sebagian besar yang memasukinya 
adalah kaum wanita.” 


Hal ini tidak terjadi pada wanita-wanita beriman secara umum. Sebab, di antara 
wanita-wanita beriman ada yang akan mendapatkan kedudukan tinggi jika mereka 
beramal dengan ketaatan kepada Allah. Sesungguhnya, Allah tidak akan menyia- 
nyiakan amal seseorang, baik laki-laki maupun perempuan. Dan, bagi wanita-wanita 
salehah tersebut telah Allah siapkan pahala yang besar. 


Allah berfirman, “Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman), "Sungguh Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 
kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian 
yang lain....”(Ali-Imran: 195). 


Allah pun telah memberikan pujian untuk wanita-wanita salehah. Allah 
berfirman: 


Gg - "io BL 2g ta 


“...Maka wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 
suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka)....” (An-Nisa': 34). 


Allah pun telah menyediakan pahala yang besar bagi wanita-wanita yang banyak 
menyebut nama-Nya, yang memelihara kehormatan dan tetap dalam ketaatan. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, laki-laki dan 
perempuan yang mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang 
khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, 
laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar.” (Al-Ahzab: 35). 


35 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
36 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
37 HR Al-Bukhari dan Muslim. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah tidak akan menzalimi seorang pun 
dari mereka. Setiap wanita mukminah dan muslimah mengetahui bahwa seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. 


Seorang wanita mukminah yang menginginkan surga abadi sebagai tempat 
kembalinya, mengharuskannya menetapi jalan Allah yang lurus. Jangan sampai 
ia menjadikan dunia sebagai puncak cita-cita dan ilmunya. Sebab, dunia beserta 
perhiasannya bersifat fana. Tidak mempunyai nilai yang bisa diingat. Telah banyak 
nash Al-Our'an dan hadits mulia yang membicarakan hal ini, sebagaimana yang telah 
kami jelaskan terdahulu. 
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“Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, 
laki-laki dan perempuan yang mukmin, laki-laki dan 
perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki 
dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan 
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, 
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan 
perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan 
yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah 
telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar.” (Al-Ahzab: 35). 
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PASAL KEENAM 


MEREKA TETAP MEMPEROLEH AZAB 


dosa besar dari kalangan kaum muslimin akan diazab di neraka sesuai dengan 
kemaksiatan mereka masing-masing. 


Ts ditetapkan dalam Al-Our'an dan Sunnah bahwa para pelaku maksiat dan 


Harits bin Oais mengabarkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


3 5 : 5 ef £. 19,0 3 3 0 : Pe 
ka 3, 0 B0 ud Pa 3, Ana Mani “8 - SL 0. - 0 $ 
Ne oa Pi aa et 
WE IT OI 

“Sesungguhnya, di antara umatku ada yang masuk surga dengan syafaatnya yang 


lebih banyak daripada penduduk Mudhar. Dan di antara umatku ada yang (badannya) 
membesar untuk neraka hingga ia menjadi salah satu sudutnya.” 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa pelaku maksiat dan dosa besar dari kalangan 
umat Muhammad ada yang diazab dengan azab yang pedih lalu tubuhnya diperbesar 
hingga menjadi salah satu sudut neraka Jahannam. Ada pula yang dilahap api neraka 
hingga mata kakinya, lututnya, pinggangnya, dan ada pula yang dilahap sampai 
dadanya. 


Samurah bin Jundab mengabarkan sebuah hadits, “Di antara mereka ada yang dilahap 
api neraka hingga kedua mata kakinya, ada yang dilahap api neraka hingga kedua lututnya, ada 
yang dilahap api neraka hingga pinggangnya, dan ada yang disentuh api neraka hingga tulang 
dada atas (selangka)nya.” (HR Muslim). 

Hadits ini—wallahu a'lam—berkenaan dengan para pelaku maksiat dan dosa besar 
dari kalangan umat ini (Ahli tauhid). 


Al-Fagih Abu Bakr bin Burjan telah menyebutkan bahwa hadits riwayat Muslim 
tersebut berkenaan dengan makna firman Allah sz : 


de 
23 PI ane EN ALA PEP Ne pa sa” » Lan . 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan 


agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tiada dirugikan.” (Al-Ahgaf: 19). 


1 HR Ibnu Majah, Shahih Sunan Ibnu Majah (3490). 
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Beliau berkata, “Saya berpandangan —wallihu a'lam—bahwa orang-orang yang 
digambarkan dalam ayat ini adalah ahli tauhid. Sebab, tubuh orang kafir tidak 
terlewatkan oleh api neraka sedikit pun. Sebagaimana ia telah diliputi kekafiran saat 
di dunia, maka di akhirat ia juga diliputi api neraka.” 


Allah berfirman, “Di atas mereka ada lapisan-lapisan dari api dan di bawah mereka pun 
juga ada lapisan-lapisan (dari api)....” (Az-Zumar: 16). 


Ibnu Outaibah dalam kitabnya Uyinil Akhbir menyebutkan secara marfu' dari Abu 
Hurairah. Bahwasanya Rasulullah & bersabda kepada Abu Hurairah, “Sungguh jika 
Allah telah memberikan keputusan di tengah-tengah makhluk dan kebaikan seorang hamba 
lebih banyak (daripada kejelekannya), ia masuk surga. Namun, jika kebaikan dan kejelekannya 
seimbang, ia akan tertahan di atas shirat selama empat puluh tahun, kemudian setelah itu 
ia akan masuk surga. Adapun jika kejelekannya lebih banyak daripada kebaikannya, ia akan 
dimasukkan ke neraka dari pintu (ahli) tauhid, lalu mereka akan diazab sesuai dengan kadar 
amalan mereka. Di antara mereka ada yang dilahap api neraka sampai kedua mata kakinya, ada 
yang sampai kedua lututnya, dan ada yang sampai pinggangnya.” (Lalu ia menyebutkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Muslim di atas yang berkenaan dengan masalah ini). 


Dosa dan Kemaksiatan Ahli Tauhid yang Mendapat Ancaman Neraka 


Sangat banyaknash yang menyebutkansecaraspesifik tentang dosa-dosa, kemaksiatan, 
dan dosa-dosa besar yang menyebabkan ahli tauhid masuk neraka. Namun, tidak 
berarti mereka kekal di dalamnya. Mereka masuk ke neraka dalam masa yang hanya 
diketahui oleh Allah. Kemudian mereka akan dikeluarkan lantaran syafaat. Dengan 
rahmat-Nya, Allah juga akan mengeluarkan banyak manusia dari neraka, bahkan yang 
belum pernah beramal kebaikan sekali pun, asalkan bukan termasuk orang musyrik 
ataupun kafir. Dosa-dosa dan kemaksiatan tersebut di antaranya: 


O Berdusta Atas Nama Rasulullah &£ 
Ali bin Abi Thalib 2s mengabarkan bahwa Rasulullah # bersabda: 
s IN MD ata PE: sc a1 Tan 


“Janganlah kalian berdusta atas namaku, sebab siapa yang berdusta atas namaku akan 
masuk neraka.” 


Salamah bin Al-Akwa' pernah mendengar Rasulullah bersabda: 


o 03 


JI Gp saia YA Jl SU GE JR Cia 


2 HR Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi. 
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“Siapa saja yang berkata atas namaku apa yang tidak pernah aku ucapkan, hendaklah ia 
mempersiapkan untuk dirinya tempat tinggal di neraka!” 


Dari Al-Mughirah bin Syu'bah, Rasulullah bersabda: 


ga Snin BELA IE SAS ya IE HS GB IE US 
GI 
») 


“Sesungguhnya, berdusta atas namaku itu tidak sama dengan berdusta atas nama 
selainku. Maka barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, hendaklah ia 
mempersiapkan untuk dirinya tempat tinggal di neraka." 


Abdullah bin Zubair bin Awwam mendengar sebuah hadits dari ayahnya: 


ae Ga 28.29 aje Pa Lab 

Fun oa okaka Pagal lakann AYO 3 SIS Pa 

“Barangsiapa berdusta atas namaku secara sengaja, maka hendaklah ia mempersiapkan 
untuk dirinya tempat tinggal di neraka.” 


Berbuat dusta atas nama Rasulullah #$ akan membahayakan syariat Allah karena 
Rasulullah tidak pernah berucap menurut hawa nafsunya. Ucapan beliau tidak lain 
adalah wahyu dari Allah. Karenanya, siapa saja yang berdusta atas nama Rasulullah 
#£ seakan-akan ia berdusta atas nama Allah. 


Para pemalsu dan orang-orang yang berbuat dusta atas nama Rasulullah telah 
banyak bermunculan di sepanjang sejarah Islam. Mereka hanya menginginkan 
kepentingan-kepentingan duniawi, memenuhi ketamakannya, atau karena alasan 
tertentu demi merealisasikan tujuan. 


Namun, Allah telah mempersiapkan para tokoh yang mampu menyingkap 
kepalsuan hadits di tengah-tengah umat. Begitu pula untuk menunjukkan mana 
hadits yang shahih, hasan, dhaif (lemah), dan dhaif jiddan (lemah sekali). Ini merupakan 
karunia agung dari Allah bagi umat Muhammad #£. Yakni Allah telah menjaga Kitab- 
Nya yang mulia, agama Islam, dan juga Sunnah Nabi tersebut. 


O Membunuh Jiwa Tanpa Alasan yang Benar 


Allah telah menciptakan manusia dan Dia Maha Penyantun dan Maha Penyayang 
terhadap mereka semua. Dia memuliakan mereka dan menundukkan apa yang ada di 
langit dan di bumi untuk mereka. Dia melimpahkan rezeki bagi mereka dan membuat 
mereka tenteram di muka bumi. 


3 HR Al-Bukhari. 
4 HR Al-Bukhari dan Muslim, Jami'ul Ushal: X/611. 
5 HR Al-Bukhari dan Abu Dawud dalam Sunan-nya. 
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Allah pun mengharamkan mereka untuk berbuat zalim, sombong, congkak, serta 
saling membunuh, kecuali dengan alasan yang benar yang telah disyariatkan oleh 
Allah. 


Allah berfirman, “Dan sesungguhnya, telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 
lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 
ciptakan.” (Al-Isra': 70). 


Dia juga berfirman: 


ga 2 £ 42 Hang aa 


GD. BA Ga EL oa 34 3 og Iya aka Jl 


“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan 
di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah...” (Ar-Ra'd: 11). 


Maksud Al-Mu'aggibit adalah para malaikat yang senantiasa menjaganya atas 
perintah Allah. 


Allah juga berfirman, “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya 
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada 
cahaya (yang terang). Dan Dia adalah Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.” 
(Al-Ahzab: 43). 


“Tidakkah kamu perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk (kepentingan) 
mu apa yang di langit dan apa yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir 
dan batin. Dan di antara manusia ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu 
pengetahuan atau petunjuk dan tanpa kitab yang memberi penerangan.” (Lugman: 20). 


Allah memberatkan hukuman membunuh seorang mukmin yang mentauhidkan 

Allah, dikarenakan besarnya penghormatan Allah baginya di sisi-Nya. Allah juga 

sangat murka kepada orang yang membunuh seorang mukmin dan melaknatnya serta 
mengancamnya dengan neraka Jahannam dan kekal di dalamnya. 


Allah sx berfirman: 


£ wd 


at ara ale Il : ni Ce NAS AG ANN NASA Uaja UI ya 
@ Lubs lis al 


“Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah 
Jahannam, ia kekal di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya serta 
menyediakan azab yang besar baginya.” (An-Nisa': 93). 


Para mufasir berkomentar tentang ayat ini: Barangsiapa membunuh seorang 
mukmin, padahal ia tahu bahwa yang ia bunuh adalah orang yang beriman, dan 
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sengaja membunuhnya lantaran keimanannya, maka balasannya ialah Jahannam, ia 
kekal di dalamnya. 


Demikian pula orang yang menghalalkan membunuh seorang mukmin, 
sebagaimana perkataan Ibnu Abbas. Menurut jumhur ulama, dengan menghalalkan 
pembunuhan tersebut, ia menjadi kafir. Ia juga akan mendapat kemurkaan dari Allah, 
dijauhkan dari rahmat Allah, serta baginya azab yang pedih di akhirat." 


Adapun dalam Shafwatul Bayan Li Ma'inil @ur'in disebutkan, “Dan barangsiapa 
membunuh seorang mukmin dengan sengaja maka balasannya ialah Jahannam, ia kekal di 
dalamnya, maksud dari kekal dalam ayat ini ialah menetap dalam waktu lama, bukan 
selamanya. Sebab, telah jelas nash-nash bahwa pelaku maksiat dari kalangan orang- 
orang mukmin tidak kekal di neraka. 


Juga menurut jumhur, jika pembunuh tersebut bertaubat dan beramal saleh, Allah 
akan mengganti kejelekannya dengan kebaikan. Allah juga akan memberi ganti kepada 
orang yang terbunuh, membuatnya ridha, dan tidak menuntut si pembunuh (kelak di 
akhirat—edt). 


Adapun jika ada yang mengatakan bahwa tidak ada taubat bagi orang yang 
membunuh orang mukmin secara sengaja, berarti ia telah melebih-lebihkan dalam 
pelarangan. 


Dalam Tafsir Ibnu Katsir disebutkan, “Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mukmin dengan sengaja, ini merupakan gertakan dan ancaman yang tegas bagi orang 
yang mengerjakan dosa besar ini, yang mana ia dikaitkan dengan perbuatan syirik 
kepada Allah tidak hanya dalam satu ayat dalam kitab Allah. 


Allah berfirman dalam surat Al-Furgin: 


» 


SG IPA 3 adi gadi Oa S3 EL GA SN alis 
PA LAN £. Padan sa 2 
BD LE DI Jai yag Cop Ng 


“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar...” (Al-Furgan: 68). 
Dia juga berfirman: 

3157 ” 5,2 


Tt ». PIA Ea 2 2. 
Da SL IA EN. 


“..Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) 
melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar....” (Al-An' Am: 151). 


6 Shafwatut Tafsir, Ash-Shabuni (h.275). 
7  Shafwatul Bayan Li Ma'Snil Gur'3n, Husnain Muhammad Makhluf (h.126). 
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Banyak kita jumpai ayat ataupun hadist mengenai pengharaman pembunuhan. Di 
antaranya hadits yang diriwayatkan secara shahih dalam kitab Shahihain dari Ibnu 
Mas'ud. Rasulullah & bersabda: 


LN PN G3 PA sah Ui J3 


“Perkara yang pertama kali disidangkan di antara manusia pada hari kiamat adalah 
perkara darah.” 


Dalam hadits lain: 


AA J3 JB pd Le OA Gal JG 


“Sungguh, hancurnya dunia ini lebih ringan di sisi Allah daripada membunuh seorang 
muslim." 


AS EN 3 SISA PIN JA LAI JO 
“Seandainya penduduk langit dan bumi bersekongkol untuk membunuh seorang 
mukmin, pasti Allah akan menelungkupkan mereka di dalam neraka.” 


M9 - & 0. Sa Mag tata o : os Te z1 o- 

aa Ae ag BIA AN Gp AS ja Y, JI J3 AE SEN Ga 

la 

“Barangsiapa ikut membantu dalam membunuh seorang muslim meski hanya dengan 

setengah kata, ia akan datang pada hari kiamat dengan tulisan di antara kedua matanya, 
'Orang yang putus asa dari rahmat Allah'.”" 


Adapun Ibnu Abbas berpandangan bahwa tidak ada taubat bagi orang yang 
membunuh seorang mukmin secara sengaja. 


Al-Bukhari menceritakan bahwa Al-Mughirah bin Nu'man mendengar Ibnu Jubair 
berkata, “Penduduk kuffah berselisih pendapat dalam masalah tersebut. Mereka 
pun menemui Ibnu Abbas dan menanyakan masalah itu kepadanya. Ibnu Abbas 
menjawab, “Ayat berikut ini, Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan sengaja 
maka balasannya ialah Jahannam, ialah ayat yang terakhir turun (dalam masalah ini— 
edt). Sehingga, tiada suatu (ayat) pun yang me-nasakh-nya (menghapus). Ibnu Abbas 
juga berkata mengenai ayat 151 dari surat Al-An'am bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang musyrik.” 


Ibnu Jarir meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair berkata, “Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, “Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin dengan 


8 HR An-Nasa'i no.3998 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib. 
9 HR Tirmidzi no.1459 dan dishahihkan Al-Albani dalam Shahihut Targhib wat Tarhib. 
10 HR Ibnu Majah no.2718 dan dishahihkan dalam Shahih wa Dha'if Al-Jami" Ash-Shaghir. 
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sengaja maka balasannya ialah Jahannam', Ionu Abbas menjawab, “Apabila seseorang telah 
mengetahui Islam dan syariatnya, kemudian membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja, balasannya ialah Jahannam, tidak ada taubat baginya. Lalu, aku beritahukan 
hal itu kepada Mujahid, maka ia berkata, “Kecuali jika ia menyesalinya'.” 


Salim bin Abu Al-Ja'd berkata, “Kami pernah berada di sisi Ibnu Abbas saat matanya 
telah buta. Lalu, Ibnu Abbas didatangi seorang laki-laki dan berkata kepadanya, 
'Wahai Abdullah bin Abbas, bagaimana pendapatmu jika ia (pembunuh) bertaubat 
dan beramal saleh kemudian mendapatkan hidayah?" 


Ibnu Abbas menjawab, “Celakalah ia, bagaimana bisa ia diterima taubatnya dan 
mendapat petunjuk? Demi Zat yangjiwaku berada di tangan-Nya, aku telah mendengar 
Nabi &£ bersabda: 


'Celakalah orang yang membunuh seorang mukmin secara sengaja, (yang dibunuh) 
akan datang pada hari kiamat sambil menyeret si pembunuh dengan tangan kanannya 
menuju ke hadapan Arsy Ar-Rahman, sedang dari urat lehernya mengalir darah. Tangan 
kiri (orang yang dibunuh) menyeretnya dan tangan kanan memegang kepalanya serata 
berkata, Wahai Rabbku, tanyalah orang ini! Mengapa ia membunuhku'." 


Demi Zat yang jiwa Abdullah berada dalam genggaman-Nya, sungguh ayat ini 
telah diturunkan, sementara tidak ada satu ayat pun yang me-nasakh-nya hingga Nabi 
kalian wafat, serta tidak ada satu keterangan pun yang diturunkan setelahnya'.”" 
(Dikeluarkan Ibnu Jarir). 


Abdullah bin Mas'ud menuturkan bahwa Nabi bersabda, “Pada hari kiamat, orang 
yang dibunuh akan datang bergantungan pada pembunuhnya, sambil memegang kepala 
pembunuh dengan salah satu tangannya. Lalu ia berkata, "Wahai Rabbku, tanyailah orang 
ini, mengapa ia membunuhku." Pembunuh menjawab, "Aku membunuhnya demi kemuliaan 
seseorang." Allah berfirman, "Kemuliaan itu bukan miliknya." Maka, ia kembali dengan 
(membawa) dosa (membunuh) nya. Kemudian ia dilemparkan ke neraka tujuh puluh tahun.” 
(HR Ahmad dan An-Nasa'i). 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Idris dari Mu'awiyyah, bahwa Nabi #£ 
bersabda: 


# 02 83 


(ay KA CAH JK II ps 5 si AW Oak BAN AE B3 Y 


“Setiap dosa bisa saja Allah mengampuninya, kecuali seseorang yang mati dalam 
keadaan kafir atau seseorang yang membunuh seorang mukmin secara sengaja." 


Adapun pendapat yang dipegang oleh jumhur, baik ulama salaf maupun khalaf, 
bahwa orang yang membunuh tetap memiliki kesempatan taubatnya diterima. 
Jika ia bertaubat, khusyuk, tunduk, dan beramal saleh, Allah pun akan mengganti 


11 Hadits riwayat Ahmad dalam Musnad-nya. 
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kejelekannya dengan kebaikan, serta akan memberi ganti kepada orang yang terbunuh, 
membuatnya ridha, dan tidak menuntut si pembunuh. 


Firman Allah, “Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar—sampai pada firman-Nya—kecuali orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan 
amal saleh,” (Al-Furgin: 68-70), bahwa pemberitahuan ini tidak boleh di-nasakh dan 
dibawa pengertiannya kepada orang-orang musyrik. Membawa pengertian ayat ini 
kepada selain orang-orang mukmin ialah menyelisih lahiriah ayat dan menuntut 
adanya dalil yang melandasinya. Wallahu a'lam. 


Firman Allah, “Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka Sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah....” (Az-Zumar: 53). 


Ini berlaku umum untuk seluruh dosa, baik berupa kekafiran, kesyirikan, keraguan, 
kenifakan, pembunuhan, kefasikan, maupun yang lainnya. Jadi, setiap yang bertaubat 
akan diterima taubatnya. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu....” (An-Nisa': 48). 


Ayat ini berlaku umum untuk seluruh dosa selain syirik yang disebutkan dalam surat 
ini, yakni sebelum dan sesudah ayat ini, untuk menguatkan harapan. Wallahu a'lam. 


Telah disebutkan secara shahih, kisah seorang bani Israil yang telah membunuh 
seratus jiwa manusia. Lantas ia bertanya kepada seorang alim, “Apakah taubatku 
akan diterima?” Orang alim itu menjawab, “Siapa yang dapat menghalangi antara 
dirimu dan taubat?” Kemudian orang alim itu menganjurkan agar ia pergi ke negeri. 
Di sana, ia dapat beribadah kepada Allah. Lantas pergilah ia. Namun, baru di tengah 
perjalanan ia meninggal dunia. Kemudian ia direnggut oleh malaikat rahmat. 


Jika diterimanya taubat berlaku pada seorang bani Israil, tentunya umat ini lebih 
layak dan lebih utama untuk diterima taubatnya. Karena Allah telah meletakkan dari 
kita beban-beban dan belenggu-belenggu yang dahulu berada di atas mereka, serta 
telah mengutus Nabi kita dengan agama yang lurus lagi mudah. 


Adapun mengenai firman Allah, “Dan barangsiapa membunuh seorang mukmin 
dengan sengaja,” Abu Hurairah dan beberapa ulama salaf berkata, “Inilah balasan 
baginya jika Allah akan mengazabnya, demikian pula setiap ancaman atas setiap 
dosa. Namun, bisa juga ada hal yang dapat memalingkan azab darinya, yaitu berupa 
amal saleh, sehingga balasan tersebut tercegah darinya. Inilah pendapat orang-orang 
yang berprinsip bahwa antara dosa dan pahala dapat seimbang atau salah satunya 
mengalahkan yang lain. Inilah pendapat terbaik dalam menyikapi ayat-ayat ancaman, 
wallahu a'lam bish shawab.” 


Menurut jumhur, sekalipun pembunuh tidak mempunyai amal saleh yang dapat 
menghalanginya dari azab, ia tetap tidak kekal di dalamnya. Maksud kekal disini ialah 
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dalam waktu yang lama karena telah diriwayatkan hadits-hadits secara mutawatir, 
bahwa Allah akan mengeluarkan siapa saja dari neraka yang di hatinya terdapat 
keimanan sekalipun hanya seberat zarrah. 


Adapun hadits Mu'awiyyah, “Setiap dosa itu bisa saja Allah mengampuninya, kecuali 
seseorang yang mati dalam keadaan kafir atau seseorang yang membunuh seorang mukmin 
secara sengaja." 


Kata 'asa di sini sebagai suatu pengharapan. Jika tidak ada harapan pada keduanya, 
pastilah tidak ada harapan juga pada salah satunya, yakni pembunuhan. Sebagaimana 
dalil-dalil yang telah kami sebutkan. Adapun orang yang mati dalam keadaan kafir, 
maka tidak ada harapan sama sekali. 


Adapun mengenai tuntutan orang yang terbunuh kepada si pembunuh di hari 
kiamat nanti, ini merupakan salah satu hak anak Adam yang tidak dapat gugur karena 
taubat. Tapi harus dengan pengembalian hak-hak tersebut kepada mereka. 


Tidak ada perbedaan antara orang yang terbunuh, dicuri, dituduh berzina, atau 
yang berkaitan dengan hak-hak anak Adam yang lain. Sebab, ulama bersepakat dengan 
dalil-dalil yang ada bahwa hak-hak anak Adam tidak akan gugur dengan bertaubat, 
namun harus dengan pengembalian hak-hak tersebut kepada mereka, agar taubatnya 
menjadi sah. 


Akan tetapi, jika ia tidak dapat melakukannya di dunia, niscaya akan ada 
penuntutan pada hari kiamat. Hanya saja, tuntutan tersebut tidak mengharuskan 
pembalasan (hukuman). Sebab, terkadang pembunuh tersebut memiliki amal-amal 
kebaikan yang bisa dipindahkan ke orang yang terbunuh. Lantas tersisalah pahala 
miliknya, yang dengannya ia bisa masuk surga. Ataupun Allah memberi ganti kepada 
orang yang terbunuh dengan karunia yang Dia kehendaki, berupa istana surga beserta 
kenikmatannya, diangkat derajatnya, atau yang semisal dengan itu. Wallahu a'lam.” 


Berdasarkan hal ini, jiwa seorang muslim tidak boleh dibunuh kecuali karena 
tiga alasan, sebagaimana dalam hadits berikut. Ibnu Mas'ud mengabarkan bahwa 
Rasulullah #£ bersabda: 


AL Sh Ya Is AD YAN Si La AAS pad GA #3 das 
ea IA ja IE Pn CN, oh Jadi 


“Tidak halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tiada ilah (yang hag) selain 
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, kecuali karena tiga alasan: Jiwa dibalas 
dengan jiwa, orang yang telah menikah melakukan zina, dan orang yang meninggalkan 
agamanya yang berpisah dari jamaah.” 


12  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. /421-423. 
13 HR Al-Bukhari dan Muslim. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Ibnu Umar juga mengabarkan sebuah hadits: 
3 5. . Pa - 3 .... 2 & G1 ? 7 . ng 
US 3 Lag SL do Ja LS 3 ya IN 
“Seorang mukmin akan tetap berada dalam kelapangan agamanya, selagi ia belum 
menumpahkan darah haram (seorang muslim). 


Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Umar: 


AR MAS AI Was gd Ab AA AN Bp ol 2 
al 


“Sesungguhnya salah satu dari sekian perkara yang membinasakan yang tidak ada jalan 
keluar bagi siapa yang menjerumuskan diri ke dalamnya ialah menumpahkan darah 
haram tanpa alasan yang dihalalkan.” 


Rasulullah telah mengingatkan kaum muslimin agar tidak saling membunuh. Beliau 
juga memberitahukan bahwa orang yang membunuh dan yang dibunuh tempatnya di 
neraka. 


Abu Bakrah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda, “Jika dua orang muslim saling 
berhadapan dengan pedang keduanya terhunus, maka orang yang membunuh dan yang 
dibunuh di neraka." 


Abu Bakrah (atau seseorang) bertanya, “Wahai Rasulullah, yang membunuh bisa 
dimengerti, tapi bagaimana dengan yang dibunuh?” 


PLS 


Beliau menjawab, “Sungguh ia juga sangat ingin untuk membunuh lawannya. 


Karena itulah, salah seorang anak Adam yang saleh akan menolak untuk melawan 
saudaranya, karena rasa takut menjadi salah satu penduduk neraka. Sebab, orang 
yang membunuh akan kembali dengan membawa dosanya dan dosa saudaranya yang 
dibunuh. 


“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan @abil) menurut yang 
sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, maka diterima dari salah seorang 
dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (@abil). Ia berkata (Oabil), 
'Aku pasti membunuhmu.' Habil berkata, "Sungguh Allah hanya menerima (korban) 
dari orang-orang yang bertakwa. Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan tanganku 
kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya, aku takut kepada Allah, Rabb semesta 
alam. Sungguh aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa ( membunuh)ku 
dan dosamu sendiri, maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian 
itulah pembalasan bagi orang-orang yang zalim'.” (Al-Maidah: 27-29). 


14 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 
15 HR Muslim: IV/2213. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Juga sebagaimana sebuah hadits yang telah disebutkan dalam Tafsir Ibnu Katsir, 
“Seandainya penduduk langit dan bumi bersatu padu untuk membunuh seorang muslim, pasti 
Allah akan menelungkupkan mereka ke dalam neraka.” 


O Sombong dan Congkak 


Dalam banyak ayat, Allah telah mencela sifat sombong dan congkak. Bahkan Dia 
mengancam orang yang menyombongkan diri dengan neraka Jahannam. 


Allah szx berfirman: 


S Ps Ga ia 0ogL an 20. 2 ., 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan diri 
terhadapnya, mereka itu penghuni-penghuni neraka....” (AI-A'raf: 36). 


Dia juga berfirman, “...Maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang menghinakan 
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak....” (Al-Ahgaf: 20). 


“..Sungguh orang-orang yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk 
neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.” (Ghafir: 60). 


“Bukankah dalam neraka Jahannam ituada tempatbagiorang-orang yang menyombongkan 
diri?" (Az-Zumar: 60). 


Oleh karena itu, siapa yang menyombongkan diri dari beriman kepada Allah, baginya 
neraka Jahannam, ia kekal di dalamnya. Siapa saja yang menyombongkan diri dari 
beribadah kepada Allah, menaati-Nya, menjalankan kewajiban-Nya, tidak menjauhi 
larangan-larangan-Nya, dan tidak memerintah dengan perintah-perintah-Nya, juga 
akan dimasukkan oleh Allah ke neraka Jahannam dalam keadaan hina dina. 


Dalam sebuah hadits gudsi, dari Abu Hurairah #s disebutkan: 


9 pa ot - 30 8 - en 0-1 an BP ana PA 
UI aakasl Laga lal, SL uv SI Kaban sb SI 
“Kesombongan adalah jubah-Ku, keagungan adalah pakaian-Ku. Barangsiapa menyaingi- 


Ku pada salah satunya, Aku akan memasukkannya ke neraka.”" 


Dalam riwayat yang lain: Adzagtuhu an-nira, akan Aku jadikan ia merasakan 
neraka. 


Ibnu Mas'ud mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


8. 


07 Pa 3 Oa ON o, Pa 3. Tana 
IN ang JET Oh ES JB LS In 333 Jia ali 3 OS Ia Bah BAN 


16 Tafsir Ibnu Katsir (h. 422). 
17 HR Muslim. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Pa 


SAI Ah SI JUAN Lg Jet AN Ol JB KLS UN US AP LI 
et da 


“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat seberat zarrah 
kesombongan." Seseorang bertanya, “(Bagaimana) dengan seseorang yang senang jika 
bajunya bagus dan sandalnya bagus?" Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah itu 
bagus dan mencintai yang bagus. Sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan 
manusia." 


Sungguh tepat sabda Rasulullah &, karena seorang yang sombong adalah orang 
yang berbangga diri dan merasa tinggi dari orang lain. Dalam hatinya, hanya terdapat 
penolakan kebenaran dan meremehkan manusia, atau meremehkan urusan mereka. 


Di dalam hatinya juga tidak ada kecenderungan baik, yang dengannya bisa 
mendorongnya untuk mengerjakan kebaikan, bermurah hati, bersedekah, dan tidak 
pula ada keinginan untuk menolong orang yang membutuhkan. Bagaimana mungkin | 
orang yang sombong akan membantu mereka? 


Padahal Allah adalah Maha Penyayang yang menuntut kita agar berbelas kasih 
terhadap hamba-hamba-Nya, saling berkasih sayang, bersimpati, membantu, dan 
saling bersedekah. 


Karena itulah, azab bagi orang-orang yang sombong dan zalim ialah azab yang 
menghinakan di neraka Jahannam. Ia akan diinjak-injak oleh manusia di hari kiamat, 
sekalipun ia orang muslim. 


Amru bin Sywaib mengabarkan dari ayahnya, bahwa kakeknya mendengar 
Rasulullah #£ bersabda: 


"2 28 2 Ha -. - 33 Madan PN AN PN Gn 2 POLA - 01 
IS Ga JIN AA JII ee dl JA AI G3 On SI Jasa 
Oa 
“Di hari kiamat, orang-orang yang menyombongkan diri akan dikumpulkan bagaikan anak 
semut dalam wujud seorang laki-laki. Mereka diselimuti kehinaan dari segala arah.” 


O Bunuh Diri 


Seorang hamba dilarang untuk membunuh dirinya sebab hidup dan mati ialah 
urusan Allah. Siapa yang menyakiti diri sendiri hingga mati, balasannya ialah neraka 
Jahannam, ia kekal di dalamnya. Hal itu disebabkan Allah telah memerintahkan agar 
kita tidak membunuh diri kita apa pun sebabnya. Sebab, dunia merupakan ujian dan 
cobaan. 


18 HR Muslim, Misykatul Mashabih: 1/634-635. 
19 HR At-Tirmidzi, Misykatul Mashabih: 11/635, no.5112. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Adakalanya Allah memperberat ujian dan cobaan manusia, untuk melihat kadar 
kesabaran dan ketabahan mereka dalam mencari ridha-Nya. Adakalanya seseorang 
sakit parah, hingga hartanya terkuras. Terkadang ia menghadapi kesakitan, pukulan, 
penghinaan, penjara, dan siksaan. Semua itu untuk mengukur kadar keimanan, 
kesabaran, dan kesantunan seseorang. 


Mengenai hal itu, Allah telah membuat perumpamaan untuk kita. Allah berfirman, 
“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi Allah 
orang-orang yang berjihad di antaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar." (Ali- 
Imran: 142). 

Dia juga berfirman, “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) 
mengatakan, 'Kami telah beriman', sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya Kami 
telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta.” (Al- 
Ankabut: 2-3). 


Oleh karena itu, Allah memerintahkan agar tidak membunuh diri sendiri sebab 
Allah Maha Penyayang kepada mereka. 


Allah berfirman, “...Dan janganlah kamu membunuh dirimu! Sesungguhnya, Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu.” (An-Nisa': 29). 


Oleh karena itu, apa pun sebabnya, bagaimanapun pedihnya musibah, betapa pun 
sempitnya bumi dirasa, tetap tidak dibenarkan untuk membunuh dirinya. Karena 
jiwanya bukanlah miliknya, tetapi milik Allah. Ia tidak bisa berbuat sesuka hatinya. 
Dialah yang telah menciptakannya dan mengadakannya. Maka, Allahlah satu-satunya 
yang berhak untuk melakukan apa saja terhadap jiwa tersebut. 


Rasulullah telah menjelaskan tentang balasan pada hari kiamat bagi orang yang 
bunuh diri. Yaitu azab di neraka Jahannam yang akan ia terima. 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah #&£ bersabda: 


Ga MAKA NS AL el ta la ag Kiat kata KJ 


AT ah MUKA NE HR BEST ag LS Gl An JS 3 


2. 


Ia MURAI RRT SIR HB IR Ja oa 3 
“Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan besi (benda tajam), besi tersebut akan 
selalu berada di tangannya untuk menikam perutnya sendiri di neraka jahannam utnuk 
selamanya. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan racun, racun itu akan selalu di 
tangannya di neraka kelak untuk ia minum selamanya. Barangsiapa menjatuhkan diri dari 
gunung dan mati, ia akan menjatuhkan dirinya untuk selamanya kelak di neraka.” 


20 HR Al-Bukhari dan Muslim dalam Shahfhain. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Beliau juga mengabarkan hadits yang lain: 


a na ana Care ab Pee, ee ago, - 
“Orang yang mencekik dirinya, ia akan mencekik dirinya di neraka, dan orang yang 
menikam dirinya, ia juga akan menikam dirinya di neraka.” 


Para mufasir berkomentar mengenai ayat 29 dari surat An-Nisa' di atas: 


Dalam Shafwatul Bayan, Ibnu Makhluf berkata, “Wa Ia tagtuli anfusakum, janganlah 
kalian membinasakannya dengan mengerjakan dosa-dosa. Seperti memakan harta 
dengan cara batil, membunuh jiwa tanpa alasan yang benar, dan bunuh diri.” 


Dalam Shafwatut Tafasir, Ash-Shabuni berkata, “Yakni janganlah kalian saling 
menumpahkan darah. Adapun mengenai ungkapan ayat di atas dengan kata 
'membunuh diri' adalah untuk mubalaghah, memberikan penekanan dalam pelarangan. 
Atau, ia sebagaimana lahiriyah ayat yang bermakna bunuh diri. Larangan bunuh diri 
itu dikarenakan sifat kasih sayang Allah terhadap kalian.” 


Dalam kitab Al-Mausiiah Al-Ouriniyah Al-Muyassarah berkata, “Yakni janganlah 
kalian saling membunuh dengan melanggar hak dan menganiaya tanpa alasan yang 
benar sesuai syariat. Serta janganlah seseorang membunuh dirinya dengan sengaja. 
Sungguh Allah Maha Penyayang kepada kalian dengan mengharamkan kalian 
melakukan perkara-perkara tersebut.” 


Ibnu Katsir, dalam Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir, berkata, “Firman Allah, 'Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu!" Yakni dengan mengerjakan larangan-larangan Allah 
dan melakukan kemaksiatan, serta memakan harta di antara sesama kalian dengan 
cara yang batil. “Sesungguhnya, Allah adalah Maha Penyayang kepadamu', yakni dalam 
perkara-perkara yang Dia perintahkan dan Dia larang bagi kalian. 


Tatkala Amru bin Al-Ash diutus oleh Nabi pada perang Dzitus Salisil, ia berkata, 
“Pada suatu malam yang amat sangat dingin, saya mimpi basah. Namun, saya khawatir 


jika saya mandi nanti akan celaka. Maka, saya bertayammum, kemudian menunaikan 
shalat Shubuh bersama shahabat-shahabatku. 


Setelah kami bertemu kembali dengan Nabi, saya ceritakan peristiwa tersebut 
kepada beliau. Beliau bersabda, Wahai Amru, engkau shalat bersama para shahabatmu, 
padahal engkau junub?' Saya pun menjawab, “Wahai Rasulullah, saya mimpi basah pada 
malam yang sangat dingin. Saya khawatir jika saya mandi, akan celaka. Saya ingat 
firman Allah s2, Dan janganlah kamu membunuh dirimu! Sesungguhnya, Allah adalah 
Maha Penyayang kepadamu' Lantas saya bertayammum, kemudian menunaikan shalat 
Shubuh. Setelah mendengarnya, Rasulullah tertawa dan tidak mengucapkan apa- 


” 


apa. 


21 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Mengenaiayat ini, Ibnu Marduwiyah meriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwasanya 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang membunuh dirinya sendiri dengan besi (benda 
tajam), besi tersebut akan selalu berada di tangannya untuk menikam perutnya sendiri di neraka 
Jahannam untuk selamanya. Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan racun, racun itu 
akan selalu di tangannya untuk ia minum di neraka kelak selamanya.” 


Dalam Shahihain diriwayatkan: 
o 2 - 
an 90. . 3 na Spin -£ o- 
KAI go DAS 2 ola Albi J3 ya 


“Barangsiapa yang membunuh dirinya dengan sesuatu, pada hari kiamat kelak ia akan 
disiksa dengan sesuatu itu." 


Dalam Shahihain juga diriwayatkan dari Jarir bin Abdullah Al-Bajali yang 


mengatakan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 


PAI B3 UB AR Lg USU IE PA Tiba Jah SAB OS Jas OS 

CAS IE EA Ana GAS IU JB AN JB Ob AS 
“Dahulu pada umat sebelum kalian, ada seorang laki-laki yang terluka. Lalu, ia tidak 
sabar lantas mengambil pisau dan memotong tangannya dengan pisau itu. Belum 
sampai darahnya berhenti, orang itu meninggal dunia. Maka, Allah berfirman, 'Hamba- 


. 


Ku telah mendahului-Ku terhadap nyawanya, maka Aku haramkan baginya surga'. 


Karena itulah, Allah berfirman, “Dan barang siapa berbuat demikian dengan cara 


melanggar hukum dan zalim,” (An-Nisa':30) yaknisiapa yang mengerjakan larangan Allah 
dengan melanggar hak dan berbuat aniaya, dengan kata lain ia tahu keharamannya 
tapi nekat menerjangnya. Akan Kami masukkan ia ke neraka, ini merupakan gertakan 
dan ancaman yang sangat tegas. Maka, setiap orang yang punya akal dan pandai yang 


bisa menggunakan telinga dan matanya, hendaknya selalu waspada terhadapnya. 


2 


O Para Alim (Orang yang Berilmu) yang Tidak Ikhlas Untuk Allah 


22 
23 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Jabir mengabarkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 

SAB AE ag AAS V3 BUANA NU YG JULI AI Id la Y 
SBI SU s3 Jas 

“Janganlah kalian menuntut ilmu untuk membanggakan diri di hadapan ulama, untuk 


mendebat orang-orang yang bodoh, dan untuk memilih tempat duduk terbaik. Sebab, 
siapa yang mengerjakan hal itu, (baginya) neraka dan neraka.” 


Mukhtashar Tafsir Ibni Katsir. /379. 


HR Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahih-nya, dan Al-Baihagi. 


Abu Hurairah juga mengabarkan sebuah hadits: 

24 o Lea -. 3 : 2 5 K Pn nan “ 0 - “9 4 s1 sa o- 
Me mn 
“Barangsiapa mempelajari ilmu yang Senja aa itu suda Jai mencari sean 


Allah, tapi ia tidak mempelajarinya kecuali untuk memperoleh materi dunia, maka di 
hari kiamat ia tidak akan dapat mencium wangi surga." 


Dari Ibnu Umar, Rasulullah 2 bersabda: 


JB Ga aa Tags dn Ea 3 PI le AS 
“Barangsiapa menuntut suatu ilmu untuk selain Allah, atau dengan ilmu itu ia 


mengharap selain Allah, hendaknya ia bersiap-siap menempati tempat duduknya dari 
neraka.” 


Abu Hurairah juga menuturkan bahwa Rasulullah & bersabda: 


boga Hai P 3 5 ng 3 ngo Dai 3 tr 

BAYU Jala Gall Je JS yaaa JW Ml ol 

“Sesungguhnya, Allah membenci setiap orang yang alim dengan dunia namun jahil 
dengan akhirat.” 


O Minum dengan Bejana Emas dan Perak 


Dari Ummu Salamah bahwasanya Rasulullah #&£ bersabda: 


HE sila SER La AU al S Angan EN 


“Orang yang minum dengan bejanaemas dan perak, sebeliana ia hanya mengalirkankan 
api Jahannam ke perutnya.” 


Ummu Salamah juga menyampaikan hadits yang lain: 


HE sabah SPA ia, HUI e) da3 Kan ea ) 


“Sesungguhnya, orang yang makan dan minum dengan bejana emas dan perak, 
sebenarnya ia hanya mengalirkan api Jahannam ke perutnya.” 


HR Ibnu Majah, Abu Dawud, Ibnu Hibban dalam Shahfh-nya, dan Al-Hakim mengomentari bahwa hadits 


tersebut shahih atas syarat Al-Bukhari dan Muslim. 

HR Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, At-Targhib wat Tarhib, Al-Hafizh Al-Mundziri: /191. 
HR Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, shahih. 

HR Al-Bukhari. 

HR Muslim. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Beliau melarang kita makan dan minum dengan bejana emas dan perak, juga 
melarang kita memakai kain sutra, baik halus maupun kasar. 


Hudzaifah pernah mendengar Rasulullah & bersabda: 


kt HNS 15 La, AU : AAN SN AI pa 
SA 3 BU 3 db 


“Janganlah kalian memakai kain sutra yang halus dan kasar, janganlah kalian minum 
dengan bejana emas dan perak, dan janganlah kalian makan dengan bejananya. Sebab, 
benda-benda itu milik mereka di dunia dan milik kalian di akhirat.” 


Abu Musa Al-Asy'ari berkata bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


- 23 Pan NP Na 

3 IE 3 A SY SA ST ja 
“Dihalalkan emas dan sutra untuk umatku yang perempuan dan diharamkan atas 
umatku yang laki-laki.” 


O Pelukis (Pemahat) yang Membuat Patung-Patung 


Di antara manusia yang mendapat siksa paling pedih di hari kiamat ialah para pelukis 
yang mencoba menyamai ciptaan Allah dan para pembuat patung yang bertujuan 
menyamai ciptaan-Nya. 


Ibnu Abbas pernah Ba Rasulullah &£ bersabda: 


“Setiap tukang ih akan berada di Hota Setiap saban yang ia Fa aki diberi 


nyawa, lalu menyiksanya di neraka Jahannam.” (Muttafag alaihi). 


Aisyah menuturkan bahwa Rasulullah bersabda mengenai sebuah bantal yang 
dihiasai gambar-gambar: 


Oia Lg Pd KONETa PA An tap - 

SAS UN JR TI Ap Opda GAN ola SES ) 
“Sesungguhnya, orang-orang yang membuat gambar ini akan disiksa di hari kiamat. 
Akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian buat itu!” 
(Muttafag alaihi). 

Selain itu, beliau juga menuturkan hadits yang lain: 
: ?. sa - 2 aa Ka ana Oon » P3 8. 
AMI Gba Opal Gali! TA G3 GAS Gali Al 
29 Muttafag alaihi. 
30 HR Ahmad dalam Musnad-nya, dan An-Nasa'i dalam As-Sunan, shahih. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Manusia yang paling pedih siksaannya di hari kiamat ialah orang-orang yang mencoba 
menyamai ciptaan Allah.” (Muttafag alaihi). 


Abu Hurairah ass mengatakan bahwa beliau mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


jt EA IS AAS alas Gg GA GL BI 33 Jaja an G3 
Saad II 
“Allah &x berfirman, “Siapakah orang yang lebih zalim daripada orang yang berusaha 


membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku. Maka, hendaklah mereka membuat sebutir zarrah, 
atau membuat sebutir biji, atau sebutir jewawut'.” (Muttafag alaihi). 


Dalam Shahihain juga disebutkan bahwa Abdullah bin Mas'ud mendengar 
Rasulullah &£ bersabda: 


“038 — 2 5 “9 3 « - f7 3 -1 
Uryyaad! Al Sis lis pdl ASI 
“Manusia yang paling pedih siksaannya di sisi Allah ialah para tukang gambar.” 


Telah jelaskan sebelumnya, bahwa maksud tukang gambar di sini ialah orang- 
orang yang mencoba untuk menyamai ciptaan Allah. Adapun pemotretan dan 
gambar fotografi untuk hal-hal yang bersifat darurat, tidaklah mengapa. Sebab, amal 
itu tergantung niatnya, dan setiap orang akan memperoleh sesuai dengan apa yang 
dia niatkan. 


Abdullah bin Mas'ud memberitakan bahwa Rasulullah #& bersabda: 


NE an ea Ha TA Gi J8 5 HAN G3 GE AU 5 ) 
“Sesungguhnya, manusia yang paling pedih Siang di hari kiamat ialah orang 
yang membunuh nabi atau dibunuh oleh nabi, atau tukang gambar yang menggambar 
(memahat) patung-patung.” (HR Ahmad: 1/407). 


Hadits mulia ini mengisyaratkan kepada perbuatan membuat patung-patung, 
sebagaimana yang terjadi pada masa jahiliyyah yang dijadikan sesembahan. 


Allah telah memberitahukan kepada kita, seandainya seluruh manusia bersatu 
untuk menciptakan semisal ciptaan Allah, pastilah mereka tidak akan mampu 
melakukannya. Sampai-sampai menciptakan seekor lalat pun—meski ia makhluk 
yang kecil—pasti tidak akan bisa. 


Allah berfirman, “Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya, segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat 
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah.” (Al-Hajj: 73). 
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O Para Pecandu Minuman Keras (Khamer) 


Kita semua tahu, Allah telah mengharamkan khamer secara tegas. Dia telah 
memperingatkan para peminumnya dengan azab yang pedih di neraka Jahannam, jika 
ja mati dalam keadaan belum bertaubat. Sebab, ia telah menyelisihi perintah Allah. 


Khamer mempunyai dua dampak negatif bagi peminumnya di kehidupan dunia. 


Pertama: Khamer dapat melalaikan peminumnya dari berzikir kepada Allah dan 
melupakan kewajiban-kewajiban syar'i-nya. 

Kedua: Khamer dapat membuat peminumnya hilang akal. 

Apalagi jika peminumnya adalah seorang kepala keluarga, tentunya akan 


merugikan keluarganya. Di samping kepala keluarganya telah rusak, hartanya juga 
ludes untuk sesuatu diharamkan. 


Allah berfirman: 


- 


ma Sa & . : 
en Sby ya 


“Hai orang-orang yang beriman, sungguh (meminum) khamer, berjudi, (berkorban 
untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan panah termasuk perbuatan setan. Maka, 
jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Maidah: 
90). 


—a 


Dalam banyak hadits juga disebutkan bahwa pada hari kiamat peminum khamer 
tidak akan diajak berbicara oleh Allah, tidak disucikan, dan tidak pula dimasukkan ke 
surga. 


Dari penyampaian Ibnu Umar, Rasulullah bersabda: 


Ai 3 al LP IT, ASI Gada TAN ale Dn 
K5 HI 


“Tiga golongan manusia yang Allah haramkan surga bagi mereka: Pecandu khamer, 
pendurhaka kedua orang tua, dan dayyuts, yaitu orang yang tidak peduli dengan 
kehormatan istrinya." 


Umar 25 menjelaskan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
SN te ds, ee PAI 20 ad Fera SEN Yi 
31 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya 
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“Tiga golongan orang yang tidak akan masuk surga: Pendurhaka kedua orang tuanya, 
pecandu khamer, dan orang yang mengungkit-ungkit pemberian.” 


Ammar bin Yasir menuturkan bahwa Rasulullah bersabda: 
SE One an Tha Pn an Dan an Kp Tea 
pt) ypag sll « am Ja Ll Io dl Ogah Y SN 
“Tiga golongan manusia yang tidak akan masuk surga selama-lamanya: Yaitu orang 


yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya, wanita yang menyerupai lelaki, dan 
pecandu khamer.”” 


O Bermudahanah (Cari Muka) dan Cenderung” kepada Orang-Orang 
Zalim 

Orang zalim akan diazab dengan azab yang pedih di neraka Jahannam. Selain itu, 

Allah juga telah mengancam orang-orang yang mencari muka dan cenderung kepada 

orang-orang zalim karena kemunafikan dirinya dan karena suatu kepentingan. 

Seakan-akan mereka membantu orang zalim dalam berbuat kezaliman. 


Allah sx berfirman: 


(B3 IN KEB Lb oral JI 5S 3 
“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim yang menyebabkan 
kamu disentuh api neraka...” (Hd: 113). 


Makna ayat ini ialah janganlah kalian condong pada kezaliman para pemimpin- 
pemimpin fasik, durhaka, dan yang semisal, yang mengakibatkan kalian disentuh api 
neraka. 


Al-Baidhawi berkata, “Ar-Rukiin adalah kecenderungan sedikit, yakni janganlah 
kalian cenderung kepada orang yang mempunyai sifat zalim. Lantas bagaimana 
pendapat Anda dengan kecenderungan kepada orang-orang zalim yang mempunyai 
sifat zalim?” 


O Durhaka Kepada Orang Tua 
Dalam kitab-Nya yang mulia, Allah telah menegaskan tentang ketaatan dan berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Hal ini merupakan perintah-Nya di dalam Al-Our'an. 


Allah 3xz berfirman: 


32 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya, An-Nasa'i dalam As-Sunan, dan Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. 
33 HR Ath-Thabrani dalam Al-Mu'jamul Kabir, hadits shahih. 
34 Cenderung kepada orang yang zalim maksudnya bergaul dengan mereka dan meridhai perbuatannya. 
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“Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya....” (AHsra': 23). 


Dia juga berfirman, “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua 
orang ibu bapaknya....” (Al-Ahgaf: 15). 


Berbuat baik kepada kedua orang tua hukumnya wajib, kecuali jika keduanya 
meminta agar dirinya berbuat kekafiran, maka ia tidak boleh menaati keduanya dalam 
perintah itu. 


“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang 
tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah engkau mengikuti keduanya, 
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik....” (Lugman: 15). 


Rasulullah &£ juga telah menekankan melalui hadits-haditsnya yang mulia. Agar 
kita taat dan wajib berbuat baik kepada kedua orang tua. Beliau juga mengingatkan 
kaum mukminin bahwa Allah telah menyiapkan azab yang pedih bagi orang yang 
durhaka kepada keduanya, serta bahwa orang tersebut akan terhalang dari rahmat 
Allah dan surga-Nya di hari kiamat. Sebab, ketaatan kepada kedua orang tua 
mempunyai urgensi-urgensi yang sangat agung. 


Abdullah bin Amru menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


"3 LN YA G3 Iry La? Pa OT ye 3 ea -go -0- 0 0 In 
JETU keris! Aoa! al, IP GI Zi 5 AT) Aa Yi 
bl 
“Tiga golongan manusia yang Allah tidak akan melihat kepada mereka di hari kiamat: 


Orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, wanita yang kepria-priaan dan 
menyerupai laki-laki, dan orang yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya.” 


Dalam sebuah hadits dari Ibnu Umar disebutkan, “Tiga golongan manusia yang Allah 
haramkan surga bagi mereka ialah: Pecandu khamer, pendurhaka kedua orang tua, dan dayyuts, 
yaitu orang yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya.” 


Adapun dari Umar es, Rasulullah 8 bersabda: 
JUL ea EN LA 201 ai Za Hi AT) 2. an 3 
Pai Lu SE LAN Dah s1 adi Fata SIS YES, 8 an 


“Tiga golongan orang yang tidak akan dilihat oleh Allah di hari kiamat: Orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya, wanita yang kepria-priaan dan menyerupai laki- 
laki, dan orang yang tidak peduli dengan kehormatan istrinya. Tiga golongan orang 


35 HR Ahmad, An-Nasa'i, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak, Shahihul Jami" Ash-Shaghir (3066). 
36 HR Ahmad dalam Musnad-nya 
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yang tidak akan masuk surga: Orang yang durhaka kepada kedua orang tuanya, pecandu 
khamer, dan orang yang mengungkit-ungkit pemberian.” 


O Menyakiti Manusia 


Menyakiti manusia memiliki beberapa makna. Bisa siksaan fisik atau siksaan jiwa. 
Melalui lisan Nabi Muhammad #, Allah mengancam dan menakut-nakuti orang- 
orang yang suka menyakiti manusia dengan azab yang pedih di hari kiamat kelak. 


Khalid bin Al-Walid mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


co. 3 


Cai e Tae CIA BA ae) an US el ne 
“Manusia yang paling pedih siksanya di Han kiamat ialah orang yang paling kejam 
siksanya terhadap manusia semasa di dunia.” 
Hisyam bin Hakim bin Hizam pernah menjumpai beberapa petani Iran di Syam 
yang dijemur di bawah terik matahari. Ia bertanya, “Ada apa dengan mereka?” 


Seseorang menjawab, “Mereka ditangkap karena masalah jizyah.” 


Lantas Hisyam berkata, “Aku bersaksi bahwa aku benar-benar pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda: 


Sesungguhnya, Allah yg akan mengazab orang-orang yang suka menyiksa manusia di 
dunia.” 


Setelah gubernur setempat mendengar peristiwa tersebut, ia pun menghentikan 
perbuatannya itu. | 


O Memerintahkan Kebaikan Tetapi Ia Tidak Mengerjakannya, dan 
Mencegah Kemungkaran Tetapi Ia Melanggarnya 


Mereka itulah orang-orang yang memerintahkan manusia untuk berbuat baik, namun 
mereka sendiri tidak mengerjakannya sedikit pun, serta mencegah kemungkaran 
namun mereka sendiri justru mengerjakannya. 


Selain itu, mereka bersembunyi dari penglihatan manusia, tetapi mereka tidak bisa 
bersembunyi dari Allah karena Allah senantiasa melihat mereka. 


Allah berfirman, “Mereka dapat bersembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak dapat 
bersembunyi dari Allah, karena Allah beserta mereka, ketika pada suatu malam mereka 
menetapkan keputusan rahasia yang tidak diridhai-Nya. Dan Allah Maha Meliputi terhadap 
apa yang mereka kerjakan.” (An-Nisa': 108). 


Usamah bin Zaid pernah mendengar Rasulullah &£ bersabda: 


37 HR Ahmad, An-Nasa'i, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. 
38 HR Ahmad: IV/90, Al-Bukhari dalam At-Tarfikhul Kabir. 11/43, Al-Hakim: 11I/290 dan selain mereka. 
39 HR Muslim (2613). 
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Si ol 2S RU 3 ai SE H3 At 
Ke Pa 3 Sa “6 - EN 338 ! 3333 Bu) ji ya 
TKI 3 eh TNI, Sya Naah 3 


“Seseorang akan didatangkan (pada hari kiamat), lalu dilemparkan ke neraka hingga 
terburailah isi perutnya. Lalu ia berkeliling di dalamnya sebagaimana keledai yang 
berkeliling di sekitar tambatannya. Penduduk neraka pun mengitarinya seraya bertanya, 
“Wahai fulan, bukankah engkau dahulu memerintahkan perbuatan baik dan mencegah 
perbuatan mungkar?' Orang itu menjawab, 'Benar, dahulu aku memerintahkan 
perbuatan baik, tapi aku sendiri tidak mengerjakannya, dan aku dahulu mencegah 
perbuatan mungkar, tapi aku sendiri justru mengerjakannya'.”" 


Adapun dalam riwayat yang lain disebutkan: 


Jadi JA Sa ea SE HS Ig AE Gi S5 
Spa YA “Ah 385 3 Bu » Y 256 4 Za J8 Pa) Kana kana 
K3 Ss ti al 3, Ipad “ 25 SL Ia CK 3 33 

ai 


“Seseorang akan didatangkan pada hari kiamat, lalu dilemparkan ke neraka hingga 
terburailah isi perutnya. Lalu, ia berjalan keliling dengan isi perut tersebut sebagaimana 
keledai yang berkeliling di sekitar tambatan. Penduduk neraka pun berkumpul di 
sekelilingnya seraya bertanya, “Wahai fulan bin fulan, mengapa engkau? Bukankah 
engkau dahulu memerintahkan perbuatan baik dan mencegah perbuatan mungkar?' 
Orang itu menjawab, “Benar, dahulu aku memerintahkan perbuatan baik, tapi aku 
sendiri tidak mengerjakannya, dan aku dahulu mencegah perbuatan mungkar, tapi aku 
sendiri justru mengerjakannya'.”” 


O Ahli Khutbah yang Tidak Mau Mengamalkan 


Para ahli khutbah dari umat ini dipercaya untuk menyebarkan dakwah yang benar, 
mengajarkan perkara-perkara din, dan mengajarkan tentang halal dan haram 
disebabkan mereka telah diberi ilmu dan telah membaca kitab Allah. 


Melalui lisan Nabi Muhammad #£, Allah telah mengancam dengan azab yang 
pedih dan keras, bagi siapa saja yang menyuruh untuk mengerjakan perintah Allah 
padahal ia sendiri tidak mengerjakannya, serta membacakan kitab Allah agar mereka 
beramal dengannya padahal ia sendiri tidak mengerjakannya. 


40 HR Al-Bukhari (3267). 
41 HR Muslim (2989). 
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Anas bin Malik #s mengabarkan bahwa Rasulullah bersabda: 


0 G3 0 


LI Ep SJ Jaan HAM AR Sg ara Uh 
Dare Y5 2335 GI Oa Se 2 Yp Is Size Ga He 
SIR Yi SS Ii 


“Pada malam aku diisra'kan, aku bertemu dengan kaum yang lidah-lidah mereka dipotong 
dengan alat pemotong dari neraka. Setiap kali lidah mereka dipotong, ia dikembalikan 
seperti semula. Aku pun bertanya, “Siapa mereka, wahai Jibril?" Jibril menjawab, 'Mereka 
adalah para ahli khutbah dari umatmu yang pandai bicara tapi tidak mengerjakannya, 
dan telah membaca kitab Allah tapi tidak mengamalkannya'.”? 

Allah sangat membenci orang-orang yang pandai berbicara tapi tidak mau beramal. 
Allah berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah, jika kamu mengatakan apa-apa 
yang tidak kamu kerjakan.” (Ash-Shaff: 2-3). 

Allah juga mengingatkan orang-orang yang menyuruh manusia untuk mengerjakan 
kebaikan, namun mereka melupakan diri mereka sendiri, dan tidak mau berpikir: 

“Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu sendiri 

melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca Al-Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu 

mengerti?” (Al-Bagarah: 44). 


O Orang-Orang Zalim 


Kezaliman merupakan kegelapan di hari kiamat apa pun jenisnya, gambarannya, dan 
bentuknya. Siapa saja yang melakukannya, Pa ni Allah Bea 


3 1... 
“Dan semua wajah tertunduk di hadapan (Allah) yang Hidup dan yang Berdiri Sendiri. 
Sungguh rugi orang yang melakukan kezaliman." (Thaha: 111). 
Allah telah mengharamkan kezaliman bagi-Nya dan memerintahkan manusia agar 


tidak saling menzalimi. 


Telah diriwayatkan hadits gudsi oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya dari Abu 
Dzar Al-Ghifari dari Nabi &£, Ka Allah 3x nakas 


Waduas 9G Dansa an , dai IE dia Ryan SI Co 


“Wahai hamba-Ku, Aku sungguh aa kezaliman atas diri-Ku. Dan Aku 
jadikan ia di antara kalian sebagai suatu hal yang diharamkan, maka janganlah kalian 
saling menzalimi.” 


42 HR Abu Na'im: 11/387 & VI/349, Al-Khatib Al-Baghdadi (111), dan sanadnya dihasankan oleh Syaikh Al- 
Albani. 
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Allah juga tidak akan menzalimi seorang pun, meskipun seberat zarrah. Allah 
berfirman, “Sesungguhnya, Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipatgandakannya dan memberikan 
dari sisi-Nya pahala yang besar.” (An-Nisa': 40). 


Ada banyak ayat yang menyinggung masalah kezaliman dan pelakunya. Orang- 
orang kafir dan musyrik adalah orang-orang yang zalim. Bahkan perbuatan mereka 
merupakan bentuk kezaliman yang paling besar. Allah telah menyifati mereka dalam 
ayat-Nya, “...Dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang zalim." (Al-Bagarah: 254). 

Kezaliman yang tingkatannya di bawah kesyirikan dan kekafiran ialah zalim 
terhadap diri sendiri dan zalim terhadap orang lain. Ini banyak dilakukan oleh 
orang-orang yang bertauhid dari umat ini. Di hari kiamat, mereka akan diazab sesuai 
dengan kezaliman mereka, tindak aniaya mereka terhadap kesucian, harta, jiwa, dan 
kehormatan manusia. 

Allah berfirman, “Dan berikanlah peringatan kepada manusia terhadap hari (yang pada 
waktu itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang-orang yang zalim, "Ya Rabb 
kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, 
niscaya kami akan mematuhi seruan-Mu dan akan mengikuti rasu-rasul...'.” (Ibrahim: 44). 


“...Dan orang-orang yang zalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali.” (Asy-Syw'ara': 227). 

“Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang 
yang zalim di antara mereka akan ditimpa akibat buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat 
melepaskan diri” (Az-Zumar: 51). 

“Lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang zalim, yakni siksaan hari yang 
pedih (kiamat).” (Az-Zukhruf: 65). 

“...Dan barangsiapa di antara kamu berbuat zalim, niscaya Kami timpakan kepadanya rasa 
azab yang besar.” (Al-Furgan: 19). 

Seorang hamba akan mengetahui kelak di hari kiamat, bahwa Allah akan 
memperlihatkan kepadanya tindak kezaliman dan dosanya, baik yang besar maupun 
yang kecil. Sebab, timbangan keadilan dan kebijaksanaan-Nya sangat teliti. 


Allah berfirman, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarrah pun, niscaya ia 
akan melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrah pun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” (Az-Zalzalah: 7-8). 


Karena itu, hendak ke manakah orang-orang zalim kelak? Padahal mereka berada 
di hadapan Allah yang tidak ada kezaliman seberat zarrah pun yang tersembunyi 
dari-Nya. Semoga Allah melindungi kita dari kezaliman dan pelakunya. 
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O Memakan Harta Orang lain Secara Bati! dengan Melanggar Hak dan 
Berbuat Aniaya 


Harta benda merupakan penggerak kehidupan. Ia juga termasuk bagian dari ujian 
terbesar. Sebab, acap kali problematika, perselisihan, dan permusuhan manusia dipicu 
seputar kekayaan dan harta benda. Karena itulah, Allah mengancam orang-orang yang 
memakan harta orang lain secara batil dengan azab neraka yang pedih dan dahsyat. 


Adapun ayat ini adalah untuk orang-orang mukmin. Allah berfirman, “Hai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antaramu. Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya, Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 
Dan barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak dan aniaya, maka Kami kelak akan 
memasukkannya ke neraka. Yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (An-Nisa': 29-30). 


Semua amal tergantung niatnya. Orang yang berniat memakan harta sesama 
dengan melanggar hak, berlaku aniaya, dan dengan tekad yang kuat, maka dialah 
yang diancam dengan azab neraka. 


Adapun orang yang meminjam harta sesama dan berniat mengembalikannya — 
Allah-lah Yang Maha Mengetahui jiwa-jiwa mereka—akan tetapi ia menderita 
kerugian, maka inilah yang mendapatkan ampunan dari Allah. Karenanya, Allah 
meminta kepada pemberi pinjaman agar bersabar dan menyedekahkan utangnya 
kepada peminjam yang berada dalam kesukaran, karena suatu kerugian. 


Allah berfirman, “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah 
tangguh sampai ia lapang. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu ialah lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (Al-Bagarah: 280). 


Telah diriwayatkan dalam Ash-Shahih, jika orang yang meminjam mengalami kesukaran 
dan tetap berniat mengembalikannya, namun kematian terlebih dahulu mendatanginya, 
maka Allah-lah yang akan membayar utangnya pada hari kiamat dan membuat ridha 
orang yang memberikan pinjaman serta memberikan gantinya. Wallahu a'lam. 


O Melarikan Diri dari Medan Perang 


Orang-orang mukmin yang melarikan diri dari medan perang saat perang berkecamuk 
diancam oleh Allah dengan neraka Jahannam. Allah berfirman, “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mereka (mundur). Barangsiapa yang membelakangi mereka 
(mundur) di waktu itu, kecuali berbelok untuk (sisat) perang atau hendak menggabungkan 
diri dengan pasukan yang lain, maka sesungguhnya orang itu kembali dengan membawa 
kemurkaan dari Allah, dan tempatnya ialah neraka Jahannam. Dan amat buruklah tempat 
kembalinya.” (Al-Anfal: 15-16). 


Rasulullah & mengabarkan bahwa salah satu dari perkara yang membinasakan 
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di hari kiamat ialah melarikan diri dari medan perang. Disampaikan oleh Abu 
Hurairah #z bahwa Rasulullah bersabda: 


Sa Y AI 2 HN di ya ala Ale Ap eran 

AM Segi MSI 335 IL Aa Mr SA Ju Kar & 
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan, di antaranya: Syirik kepada Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali karena alasan yang dibenarkan, 


memakan riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan pertempuran, dan menuduh 
wanita mukminah baik-baik telah berzina.” 


O Menuduh Wanita Mukminah Baik-Baik Berbuat Berzina 


Salah satu perkara terbesar yang diharamkan bagi kaum mukminin ialah menuduh 
wanita mukminah baik-baik telah berzina, mendakwanya dengan suatu kedustaan, 
serta menzalimi kehormatan dan kemuliaannya. Ini termasuk perkara yang tidak 
diampuni, karena akan memberi dampak bagi hak-hak orang lain. Orang yang 
menuduh wanita mukminah baik-baik telah berzina akan beroleh kehinaan dan azab 
di hari kiamat. 

Allah berfirman, “Sesungguhnya, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan 
baik, yang lengah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di 
akhirat, mereka akan mendapat azab yang besar. Pada hari, (ketika) lidah, tangan, dan kaki 
mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan. Pada hari itu, 
Allah akan menyempurnakan balasan yang sebenarnya bagi mereka, dan tahulah mereka bahwa 
Allah Mahabenar, Maha Menjelaskan.” (An-Nar: 23-25). 


Ayat-ayat yang berkenaan dengan masalah ini sangat banyak. Rasulullah pun 
mengkatagorikanperbuataninisebagaisalah satu dari tujuh perkara yang membinasakan. 
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits di pembahasan sebelumnya. 


Hudzaifah pernah mendengar Rasulullah $$ bersabda: 
La BU Jas 2 LAS Si s) 


“Sesungguhnya, menuduh wanita ( Tanaka) baik- baik, akan menahan amalan 
seratus tahun.” (HR Al-Bazzar, Ath-Thabrani, Al-Hakim dalam Al-Mustadrak. 
Tambahan atas Al-Jami'ush Shaghir). 


O Wanita yang Berpakaian Tapi Telanjang dan Orang yang Suka Memukul 
Manusia dengan Cemeti 


Pada akhir-akhir zaman ini, manusia jenis ini sering kita jumpai. Telah banyak 
bermunculan wanita-wanita mukminah yang berpakaian tapi hakikatnya telanjang 
dengan bentuk yang sangat jelas dan memalukan. Padahal Allah telah mensyariatkan 


43 HR Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa'i. 
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hijab dan mereka wajib menutup seluruh tubuh mereka, tidak menampakkan perhiasan 
mereka kepada seorang pun yang bukan mahramnya. 


Allah berfirman, “Katakanlah kepada wanita yang beriman, "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya...'.” (An-Niirr: 31). | 


Ayat ini ditujukan kepada wanita-wanita mukminah. Lalu, keadaan apa yang akan 
terjadi pada wanita-wanita yang mendurhakaiperintah-perintah Allah? Yang bersikeras 
untuk menampakkan perhiasan mereka kepada orang-orang yang diharamkan Allah 
atas mereka. 


Abu Hurairah mengabarkan bahwa Rasulullah #& bersabda: 
CS Lea Diah LAI DES bol HA PB UII EN JA Ia Ola 
DEA AI AI TN Tebe) SWA 3 DUS Las A3 
LAS NIS Tan dor Ai Un Op Lean Oi Y TJ 
“Dua tipe manusia di antara penghuni neraka yang belum pernah aku lihat. Yaitu, 
suatu kaum yang memiliki cemeti seperti ekor sapi yang digunakan untuk memukul 
manusia dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang, yang berlenggak-lenggok 
dan genit, kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak 


masuk surga, bahkan tidak dapat mencium baunya. Padahal bau surga dapat tercium 
dalam jarak sekian dan sekian.” 


O Hakim (adhi) yang Berbuat Zalim Dalam Memutuskan Perkara 


Allah telah menurunkan Kitab-Nya bersamaan dengan diutusnya para rasul, supaya 
mereka melaksanakan keadilan dan memberikan keputusan hukum di antara manusia 
berdasarkan Kitab-Nya. 


Allah berfirman, “...Dan telah Kami turunkan bersama mereka Al-Kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan....” (Al-Hadid: 25). 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran, 
supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah wahyukan kepadamu..." 
(An-Nisa': 105). 


"Dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil...." (An-Nisa': 58). 


Orang-orang yang mengadili manusia ialah para hakim, merekalah yang 
menganalisis antara yang benar dan yang salah dengan aturan yang ada dalam Al- 


44 HR Muslim, Silsilatul Ahadits Ash-Shahihah (1326). 
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Our'an dan As-Sunnah yang telah Allah berikan kepada mereka. 
Buraidah bin Al-Hushaib mengabarkan bahwa Rasulullah # bersabda: 


SI 3 PE 3 NA UN 3 OB, TI 5 Ae BSE AAS 
Ea A3 nb SI BE GI HB Jan) 0 yaa 
g 9 PP Sa o Te 

Ba) EN JP 


“Hakim itu ada tiga jenis: Seorang akan masuk surga, dan dua orang akan masuk 
neraka. Yang masuk surga ialah orang yang mengetahui kebenaran, lalu ia memutuskan 
hukum dengannya. Adapun orang yang mengetahui kebenaran tapi ia berbuat zalim 
dalam memutuskan hukum, ia masuk neraka. Dan orang yang memutuskan hukum atas 
dasar kebodohan, ia juga masuk neraka.” 


O Orang-Orang yang Enggan Berhijrah 

Dalam kitab-Nya, Allah telah mengancam orang-orang yang enggan berhijrah ke negeri 
lain ketika mereka menghadapi suatu fitnah, paksaan, dan penghinaan di negeri kafir. 
Sebab, bumi seluruhnya ini milik Allah. Jika seorang mukmin terancam agamanya, 
disyariatkan untuk hijrah. Jika ia mati dan tidak berhijrah, berarti ia menzalimi diri 
sendiri dan agamanya. 

Allah berfirman, “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan 
menzalimi diri sendiri, mereka (para malaikat) bertanya, "Bagaimana kamu ini?" Mereka 
menjawab, "Kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah).' Para malaikat berkata, 
'Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?" Maka, orang- 
orang itu tempatnya di neraka Jahannam, dan (Jahannam) itu seburuk-buruk tempat kembali. 
Kecuali mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita dan anak-anak yang tidak berdaya dan 
tidak mengetahui jalan (untuk hijrah)." (An-Nisa': 97-98). 


Dalam Shafwatut Tafisir, Muhammad Ali Ash-Shabuni berkata mengenai penafsiran 
kedua ayat ini: 

“Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan malaikat dalam keadaan menzalimi diri 
sendiri,” yakni malaikat mewafatkan mereka dalam keadaan menganiaya diri sendiri, 
lantaran bertempat tinggal dengan orang-orang kafir di negeri kaum musyrikin dan 
tidak mau berhijrah menuju negeri Islam. 

“Mereka (para malaikat) bertanya, “Bagaimana kamu ini?" Mereka menjawab, "Kami 
orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)'." Yakni malaikat bertanya kepada mereka, 
“Dimana posisi kalian terhadap ajaran agama?” Ini merupakan pertanyaan cercaan. 
Mereka pun mengemukakan alasan, “Kami adalah orang-orang yang tertindas di 
negeri Mekah, yang tidak mampu menegakkan agama di dalamnya.” 


45 HR Abu Dawud, Jami'ul Ushdl: X/167. 
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“Para malaikat berkata, “Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat berhijrah di 
bumi itu?'.” Yakni malaikat bertanya kepada mereka sebagai cercaan, “Bukankah bumi 
Allah itu luas, sehingga kalian dapat berhijrah dari negeri kafir menuju ke negeri yang 
di dalamnya kalian mampu menegakkan agama Allah, sebagaimana yang dilakukan 
oleh orang-orang yang berhijrah menuju negeri Madinah dan Habasyah?” 


Allah pun berfirman menjelaskan balasan atas kesalahan mereka, “Maka, orang- 
orang itu tempatnya di neraka Jahannam, dan (Jahannam) itu seburuk-buruk tempat kembali.” 
Yakni tempat tinggal mereka ialah di neraka Jahannam, dan Jahannam itu seburuk- 
buruk tempat kembali. 


Dalam Tafsir-nya, Ibnu Katsir berkata, “Ayat ini turun bersifat umum bagi siapa 
saja yang bertempat tinggal di tengah-tengah orang musyrik dan tidak mampu 
menegakkan agamanya, padahal ia mampu berhijrah. Maka, ia telah menganiaya diri 
sendiri, dan mengerjakan suatu hal yang diharamkan menurut ijma'.” 


Ps 
Catatan 
Semua yang telah saya sebutkan dalam pasal ini merupakan sejumlah amalan yang 


dapat menyebabkan pelakunya, dari kalangan orang-orang yang bertauhid, masuk 
neraka. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam Al-Our'an dan Sunnah. 


Namun, masih adapertanyaan yangtersisa. Yaknimengapakami tidak menyebutkan 
hukum meninggalkan kewajiban seperti shalat, zakat, puasa, dan haji? 


Hukum meninggalkan berbagai macam kewajiban ataupun salah satunya saja, 
lalu ia meninggal dunia tetap dalam keadaan itu, telah kami sebutkannya dalam juz 
kedelapan dari ensiklopedi hari akhir ini." 


Namun, tidak diragukan lagi bahwa orang yang meninggalkan kewajiban yang 
disyariatkan, padahal ia mampu mengerjakannya, maka ia akan memperoleh hukuman 
di sisi Allah, dan akan diazab di neraka sesuai dengan kadar perbuatannya. 


Saya sampaikan juga bahwa amalan-amalan yang dapat menyebabkan pelakunya 
diazab di neraka tersebut, bisa jadi pelakunya akan selamat jika ia telah bertaubat 
sebelum mati, dengan taubat yang sebenar-benarnya, telah mengembalikan hak-hak 
yang ia ambil secara zalim kepada pemiliknya, dan memohon ampunan kepada Allah 
dengan hati yang jujur. 


Hal ini berdasarkan firman Allah, “Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman, dan 
mengerjakan amal saleh, maka kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebaikan. Dan 
adalah Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." (Al-Furgan: 70). 
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PASAL KETUJUH 


KONDISI-KONDISI DI NERAKA DAN 
KENGERIANNYA YANG WAJIB DIMENGERTI 


Menghindari Neraka dengan Doa 


Doa merupakan salah satu kebutuhan pokok seorang mukmin. Sebab, Allah telah 
menyuruh kita agar senantiasa berdoa dan memohon kepada-Nya dalam kehidupan 
ini. 

Allah «x berfirman: 


PN har » -$ 351 
DN al yaaa... 


“.. Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu....” (Al-Mukmin: 60). 


Doa merupakan ibadah, bahkan inti dari ibadah itu sendiri. Ia juga merupakan 
madrasah pembinaan akhlak mulia, sebagaimana yang telah diajarkan dalam Al- 
Our'an dan Sunnah yang mulia. Siapa yang tidak mau memohon kepada Allah, akan 
dimurkai-Nya. 


Doa bisa terkabul di dunia, atau akan disimpan untuk kita pada hari kiamat, atau 
akan menghapuskan kesalahan kita sesuai kadar doa kita. 


Abu Hurairah &5 menuturkan bahwa Rasulullah &£ bersabda: 


EA api ip BIS Un ap aa 
“Tidaklah seseorang berdoa kepada Allah dengan suatu doa, melainkan akan diberikan 
Jawaban baginya, akan disegerakan untuknya (jawaban) di dunia, atau akan simpan 


untuknya di akhirat, atau akan dihapuskan kesalahannya sesuai dengan kadar doanya." 
(HR At-Tirmidzi dalam Sunan-nya). 


Salah satu perkara yang diperintahkan oleh Allah ialah doa untuk tujuan akhirat. 
Dia menyuruh kita untuk memohon kepada-Nya agar dihindarkan, dijauhkan, dan 
dijaga dari azab dan kejelekan neraka. Di antaranya dengan doa sebagaimana yang 
termaktub dalam Al-Our'an: 


gs 


NI las Liga Aa 2531 39 Km 


# 
A5 


BU 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“... Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 
kami dari siksa neraka.” (Al-Bagarah: 201). 


s Tn mn Pe ng 
DI las 433 Uas LI jae Las Ca) G3... 


“..Ya Rabb kami, sungguh kami telah beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan 
peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali-Imran: 16). 


AN na Pe AS Le get 
BI Das bad Len Yen Naa sal Lo M0... 


“... Ya Rabb kami, tidaklah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Mahasuci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali-Imran: 191). 


Pada hari kiamat, doa-doa ini pasti akan terjawab. Sebab, Allah tidak akan menyia- 
nyiakan amalan, doa, permintaan, dan permohonan ampun seorang hamba. Untuk 
itu, jika Anda berdoa kepada Allah dengan hati yang jujur, takut, dan penuh harap 
agar Dia menjaga Anda dari azab neraka, pasti Anda akan mendapatkannya kelak, 
berkat daya, kekuatan, dan keluasan ampunan-Nya. Jika tidak, tentu Allah tidak akan 
meminta kita berdoa kepada-Nya. 


Karena itulah, Dia menyuruh kita berdoa kepada-Nya dengan, “Fagind adzaban 
ndr,” peliharalah kami dari siksa neraka, sehingga dengan rahmat-Nya, kita akan 
mendapatkan penjagaan dari api neraka Jahannam dan di semua tempat pada hari 
kiamat. 


Namun, makna doa ini—sebagaimana ayat 201 dari Al-Bagarah—bukan berarti 
kita hanya meminta satu kebaikan di dunia dan akhirat serta minta diselamatkan dari 
neraka, akan tetapi ia mempunyai makna beragam. 


Sesungguhnya, doa ini menghimpun semua kebaikan dan menjauhkan segala 
keburukan di dunia. Sebab, kebaikan di dunia mencakup banyak hal, baik kesehatan, 
anak berbakti, rumah yang luas, istri jelita, rezeki yang lapang, ilmu bermanfaat, amal 
saleh, maupun yang lain yang tergolong dalam ungkapan-ungkapan para mufasir. 
Dalam hal ini tidak ada pertentangan sebab semuanya tercakup dalam kebaikan di 
dunia. 


Adapun kebaikan tertinggi di akhirat ialah masuk surga, diikuti dengan rasa 
aman dari kedahsyatan hari kiamat, padang mahsyar, serta diringankannya hisab, 
dan perkara-perkara akhirat yang baik lainnya. Memohon keselamatan dari neraka 
mencakup kemudahan dalam menjauhi dosa-dosa, menjaga diri dari larangan- 
larangan, serta kemudahan dalam meninggalkan perkara syubhat dan haram. 


Al-Oasim Abu Abdurrahman berkata, “Orang yang diberi hati yang bersyukur, 
lisan yang berzikir, jasad yang bersabar, berarti ia telah diberi kebaikan di dunia dan 
di akhirat, serta dipelihara dari azab neraka.” Karena inilah, terdapat banyak hadits 
yang memberikan dorongan untuk berdoa. 
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Anas bin Malik mengabarkan bahwa Nabi # senantiasa berdoa: 


5 Pn Pn Pe anta Per £, arana PPn Pa ta 
3S His tj Tita GNI S9 Tar aer ga Luh | 
“Ya Allah, Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan 
peliharalah kami dari siksa neraka." 


Setiap kali Anas as berdoa, ia berdoa dengannya. Jika ingin berdoa dengan doa 
yang lain, ia selalu menyertakannya. 


Anas mengabarkan bahwa Rasulullah pernah menjenguk seorang muslim yang 
badannya sangat lemah lantaran sakitnya. Beliau menanyainya, “Apakah engkau berdoa 
sesuatu kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?” 


Orang itu menjawab, “Benar, aku berdoa, “Ya Allah, apa pun siksaan yang akan Engkau 
timpakan kepadaku di akhirat maka segerakanlah ia di dunia'.” 


Lantas beliau bersabda, “Mahasuci Allah, engkau tidak akan mampu dan tidak akan 
sanggup (menerima hukuman-Nya). Mengapa engkau tidak berdoa, “Ya Rabb kami, berilah 
kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka'.” 


Anas berkata, “Kemudian Rasulullah & mendoakannya dan Allah pun 
menyembuhkannya.” 


Menghindari Neraka Meski Hanya dengan Secuil Kurma 


Rasulullah #6 telah memberitahu kita bahwasedekah dapat menjagakita dari kengerian 
hari kiamat. Ia dapat menjaga dari matahari yang amat rendah di padang mahsyar, 
sehingga orang yang gemar bersedekah dapat berteduh di bawah naungannya hingga 
keadaan yang mengerikan yang waktunya sangat lama di bawah terik matahari yang 
membakar tersebut berakhir. 


Dari Adi bin Hatim 2s dari Nabi &£ beliau bersabda: 
Ce In gali dub ana 5 UAS AS SU 
JI ea Mah G3 SAT BEN ag OP LA Ia F3 


Sa S2 3 Ku 56 44 Aib 


“Tidak ada seorang pun dari kalian kecuali Rabbnya akan berbicara kepadanya. Tanpa 
ada perantara antara dirinya dan Allah sehingga orang itu melihat ke samping kanannya, 
namun ia tidak melihat kecuali amalan yang telah ia kerjakan, lalu ia melihat ke samping 


1 HR Al-Bukhari. 
2 HR Muslim, dan hanya beliau yang meriwayatkannya. Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, h.182, juz Surat Al- 
Bagarah. 
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kirinya, namun ia tidak melihat kecuali apa yang telah ia kerjakan. Kemudian ia melihat 
ke depannya, namun ia tidak melihat kecuali neraka berada di hadapannya. Maka, 
jauhilah neraka meski hanya dengan menyedekahkan secuil kurma.” 


Adi bin Hatim mengabarkan bahwa Nabi #£ bersabda: 

0 0. L. Fa a Ap Sat Ah jl Ta s5 
JAS 23 Gay Ih OI Ia jANN Ol SAM sal ja 
“Siapa di antara kalian yang mampu membentengi dirinya dari neraka meski hanya 
dengan menyedekahkan secuil kurma, hendaknya ia mengerjakannya.” 


Beliau juga mengabarkan hadits yang lain, “Benar-benar salah seorang di antara kalian 
akan diberdirikan di hadapan Allah, tidak ada penghalang atau penerjemah (perantara) antara 
dirinya dan Allah. Kemudian Allah bertanya kepadanya, "Bukankah Aku telah memberimu 
harta?” Orang itu menjawab, 'Benar.' Kemudian Dia bertanya lagi, "Bukankah Aku telah 
mengutus kepadamu seorang Rasul?" Orang itu menjawab, “Benar.' Lalu ia melihat ke samping 
kanannya, namun tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Kemudian ia melihat ke samping 
kirinya, namun tidak melihat sesuatu kecuali neraka. Maka, hendaknya setiap dari kalian 
menjaga dirinya dari neraka meski hanya dengan menyedekahkan secuil kurma. Akan tetapi, 
Jika ia tidak mampu maka dengan ucapan yang baik.” 


Takut Terhadap Neraka Akan Menyelamatkan dari Azab-Nya 


Tak diragukan lagi, bahwa orang yang takut kepada Allah, azab, dan neraka-Nya 
semasa di dunia, akan dijaga oleh Allah dari azab neraka di akhirat. Bagi orang yang 
merasakan demikian, lantas ia barengi dengan doa kepada Allah agar dijauhkan dari 
neraka, maka Allah tidak akan menghimpunkan padanya dua ketakutan. Sehingga, 
siapa yang takut kepada Allah semasa di dunia, Allah akan memberikan keamanan 
kepadanya di akhirat. 


Allah berfirman, “Dan hamba-hamba Ar-Rahman Yang Maha Penyayang itu ialah orang- 
orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang bodoh menyapa 
mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan. Dan orang-orang yang menghabiskan waktu malam untuk beribadah kepada 
Rabb mereka dengan bersujud dan berdiri. Dan orang-orang yang berkata, “Ya Rabb kami, 
jauhkanlah azab Jahannam dari kami, karena sungguh azabnya itu membuat kebinasaan yang 
kekal." Sesungguhnya, Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman.” 
(Al-Furgan: 63-66). 


Allah telah menyebutkan orang-orang mukmin yang senantiasa mengharap 
rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya: 


3 HR Al-Bukhari dan Muslim dan Shahfhain. 
4 HR Muslim dalam Shahih-nya. 
5 HR Al-Bukhari dalam Shahih-nya. 
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Pe Ar ea aan aa Erna g - 
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“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Rabb mereka 
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah). Mereka mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab Rabbmu adalah suatu yang (harus) 
ditakuti.” (Al-Isra': 57). 


Maknanya ialah dengan beribadah kepada Allah, mereka mengharapkan rahmat- 
Nya, takutakan azab-Nya, dan saling bersegera meraih ridha-Nya. Hal itu dikarenakan 
azab Allah itu sangat pedih sehingga sudah sepantasnya seorang hamba berhati-hati 
terhadapnya dan takut akan menimpa dirinya. 


Allah sx berfirman, “Dan Kami pasti akan menempatkan kamu di negeri-negeri itu sesudah 
mereka. Yang demikian itu (ialah untuk) orang-orang yang takut (menghadap) kehadirat-Ku 
dan takut akan ancaman-Ku. Dan mereka memohon diberi kemenangan dan binasalah semua 
orang yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada Jahannam dan ia 
akan diberi minuman dengan air nanah.” (Ibrahim: 14-16). 


Allah juga berfirman mengenai kedudukan orang yang takut kepada Allah dan 
khawatir akan azab-Nya, “Dan orang-orang yang takut terhadap azab Rabbnya.” (Al- 
Ma arij: 27). 

Dia juga berfirman, “Dan sebagian mereka berhadap-hadapan satu sama lain saling 
bertegur sapa. Mereka berkata, “Sesungguhnya, kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan diazab). Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan 
memelihara kami dari azab neraka'.” (Ath-Thar: 25-27). 


Rasulullah # seringkali meminta perlindungan dari neraka, baik di dalam maupun 
di Juar shalat. Anas 25 menuturkan, “Doa yang paling banyak diucapkan Nabi ialah: 


ha Dis 33 read FI 3 Tata Gal S bal ta, 
“Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah 


,.” 


kami dari siksa neraka'. 


Jabir menceritakan bahwa Nabi pernah bertanya kepada seorang laki-laki, “Doa apa 
yang engkau baca dalam shalat?” 


Ia menjawab, “Aku membaca tasyahud kemudian membaca, “Allahumma inni 
as'alukal jannah, wa a'9dzubika minan nir (Ya Allah, aku memohon surga kepada-Mu, 
dan berlindung kepada-Mu dari neraka). Aku tidak mengetahui doa lirihmu dan juga 
doa lirih Mw'adz.” 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Maka beliau bersabda, “Seputar itulah kami berdoa dengan pelan tersebut.” 


Sulaim Al-Anshari juga menceritakan bahwa Nabi pernah bertanya kepadanya, 
“Ya Sulaim, (doa) apa yang engkau hafal dari Al-Gur'an?” 


Sulaim menjawab, “Aku memohon surga kepada Allah dan berlindung kepada-Nya 
dari neraka. Demi Allah, Aku tidak mengetahui doa lirihmu dan juga doa lirih Mu'adz.” 


Lalu, Nabi bersabda, “Tidak ada yang aku baca dalam doa lirihku dan juga doa Muadz, 
selain kami memohon surga kepada Allah dan berlindung kepada-Nya dari neraka?” 


Abu Na'im menuturkan bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Seandainya ada yang 
menyeru dari langit, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian semua akan masuk surga 
kecuali satu orang', maka aku sungguh khawatir jangan-jangan akulah orangnya.” 


Imam Ahmad menyebutkan bahwa Abdullah bin Ar-Rumi mendengar sebuah kabar 
bahwa Utsman 2s berkata, “Seandainya aku berada di antara surga dan neraka—dan 
aku tidak tahu ke manakah aku disuruh (memasukinya) — sungguh aku akan memilih 
untuk menjadi abu sebelum aku tahu ke mana aku akan bertempat tinggal di antara 
keduanya.” 


Demikianlah contoh rasa takut dalam diri shahabat terhadap azab Allah, neraka, 
dan azab-Nya. Mereka itulah yang termasuk orang-orang yang saleh dan bertakwa. 
Maka, kita berharap kepada-Nya semoga hati kita dipenuhi rasa takut kepada-Nya, 
mengagungkan-Nya, khawatir terhadap azab-Nya, serta rakus akan karunia-Nya, 
rahmat-Nya, dan ampunan-Nya. 


Adapun ukuran rasa takut yang wajib dimiliki ialah yang membawa seseorang 
untuk mengerjakan kewajiban-kewajiban dan menjauhi larangan-larangan. 


Jika lebih dari itu sehingga mendorong jiwanya untuk bersegera melakukan 
amalan nafilah, meninggalkan yang makruh sekecil apa pun, dan menyederhanakan 
diri dalam hal yang mubah maka hal tersebut merupakan perbuatan yang terpuji. 


Namun, jika ia berlebih-lebihan sehingga menyebabkan kesusahan dan sakit yang 
terus menerus, bahkan menjadi penghalang untuk mencari keutamaan-keutamaan 
yang dicintai Allah, maka yang demikian itu tidak terpuji. 


Kami tidak memungkiri bahwa rasa takut, hormat, pengagungan, dan pemuliaan 
kepada Allah juga menjadi tujuan dan anjuran. Akan tetapi, rasa takut yang bermanfaat 
itu tetap mempunyai takaran, yakni selama ia membantu untuk mendekatkan diri kepada 
Allah dengan mengerjakan apa yang Dia cintai dan meninggalkan apa yang Dia benci. 


Apabila rasa takutnya justru menghalanginya dari hal-hal tersebut, atau dalam arti 
telah berbalik dari tujuannya, maka pelakunya akan tetap dimaafkan asalkan hal itu 
terjadi memang di luar kesanggupannya untuk mengendalikan." 


6 HR Abu Dawud dalam Sunan-nya dan Ibnu Majah. 
7 HR Imam Ahmad dalam Musnad-nya. 
8 Ibnu Rajab Al-Hanbati, kitab At-Takhwif minan Nar (h.34). 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


..506 


Di Dunia Berlindung dari Neraka, di Akhirat Akan Dijaga Darinya 


Dari penuturan Abu Hurairah, Nabi #$ telah mengabarkan tentang para malaikat yang 
mencari-cari majelis-majelis zikir bahwa Allah sx bertanya kepada mereka, padahal 
Dia-lah yang paling tahu tentang mereka. 


Allah bertanya, “Mereka (yang berada dalam majelis zikir) meminta perlindungan dari 
apa?” 


Malaikat menjawab, “Dari neraka.” 

Dia bertanya lagi, “Apakah mereka pernah melihatnya?” 

Malaikat menjawab, “Demi Allah, mereka belum pernah melihatnya.” 
Allah bertanya, “Bagaimana seandainya mereka melihatnya?” 


Malaikat menjawab, “Seandainya mereka melihatnya, mereka akan semakin lari dan 
semakin takut darinya.” 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa Aku telah 
mengampuni mereka.” 


Anas menuturkan bahwa Rasulullah #£ bersabda: 
Gp BEE ya) ES Ti Ka sal -3 - Tn Ka An kg, 


“Siapa yang meminta surga kepada Allah tiga kali, surga jan Pa “Ya Allah 
masukkanlah ia ke dalam surga'. Dan siapa yang meminta perlindungan dari neraka 
tiga kali, neraka akan berkata, “Ya Allah, lindungilah ia dari neraka'.”" 


Hal itu disebabkan Allah akan menjaga setiap orang yang meminta kepada-Nya 
agar dijaga dari azab Jahannam. Sehingga, orang-orang yang mengingat Allah siang 
malam, baik dalam keadaan berdiri, duduk, maupun berbaring, mereka itulah orang- 
orang yang takut akan r.eeraka dan yang meminta perlindungan darinya. 


Allah berfirman tentang mereka, “(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri, duduk atau dalam keadan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit 
dan bumi (seraya berkata), "Ya Rabb kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, 
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari siksa neraka.” (Ali-Imran: 191). Sampai kepada 
firman-Nya, “Maka Rabb mereka memperkenankan permohonannya....” (Ali-Imran: 195). 


9 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
10 HR At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Seruan Penduduk Surga kepada Penduduk Neraka dan Sebaliknya 


Allah sx berfirman: 
2 . - #, Pa se 2 SA “ Pr: 
S0 Up US A3 KAI L Vie SB Ol UN LP KA LP G3 
GA Ka GUNA aka H3 
AD ombt Je Sial An dp bi 25 SIB Uas 3533 Ag Lu 


“Dan para penghuni surga menyeru para penghuni neraka, “Sesungguhnya, kami telah 
memperoleh dengan sebenarnya apa dijanjikan Rabb kami kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa yang dijanjikan Rabbmu kepadamu?" 
Mereka menjawab, 'Betul'. Kemudian penyeru (malaikat) mengumumkan di antara 
mereka, “Laknat Allah bagi orang-orang yang zalim'.” (Al-A'raf: 44). 


Ini merupakan salah satu kebahagiaan penduduk surga, bahwa Allah telah 
mengizinkan mereka untuk menyeru pendudukneraka yang dahulu selalu mencemooh 
dan membodoh-bodohkan mereka. 


Cemoohan mereka saat di dunia telah tertera dalam Al-Our'an, “... Apakah kami akan 
beriman sebagaimana orang-orang yang bodoh itu beriman?...” (Al-Bagarah: 13). Mereka 
itulah orang-orang yang berdosa, “Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa ialah mereka 
yang menertawakan orang-orang yang beriman.” (Al-Muthaffifin: 29). 


Mereka juga saling mengedipkan mata untuk mencemooh dan menghina mereka, 
“Dan apabila orang-orang yang beriman melintas di hadapan mereka, mereka saling mengedip- 
ngedipkan matanya.” (Al-Muthaffifin: 30). 


Bahkan mereka menuduh orang-orang yang beriman sebagai orang-orang yang 
sesat, “Dan apabila mereka melihat orang-orang mukmin, mereka mengatakan, “Sesungguhnya, 
mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat'.” (Al-Muthaffifin: 32). 


Setelah para penduduk surga menyeru dan melihat penduduk neraka, mereka 
akan mengatakan sungguh kami telah memperoleh dengan sebenarnya apa dijanjikan 
Rabb kami kepada kami. Yakni berupa janji-Nya yang pasti terjadi dan firman-Nya 
yang benar: 


“Allah, tidak ada ilah (yang berhak disembah) selain Dia. Sesungguhnya Dia akan 
mengumpulkanmu pada hari kiamat, yang tidak ada keraguan akan terjadinya. Dan 
siapakah orang yang lebih benar perkataannya) daripada Allah?” (An-Nisa': 87). 


Inilah Janji-Nya yang lain: 
5 Ps a£ La ?, s- 5 53 xi Pi do Ad 2 Ie .Te 


ge 
- an Sui Ht Kain fusi kanan 
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“Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang saleh, kelak 
mereka akan Kami masukkan ke surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai. 
Mereka kekal di dalamnya. Mereka mempunyai isteri-isteri yang suci di dalamnya, dan 
Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi nyaman.” (An-Nisa': 57). 


Mereka mengatakan, “Sesungguhnya, kami telah memperoleh dengan sebenarnya 
apa dijanjikan Rabb kami kepada kami. Kami saat ini berada dalam nikmat-nikmat 
Allah dan surga-Nya yang abadi. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan 
sebenarnya apa yang dijanjikan Rabbmu kepadamu? Setelah kalian berkeyakinan 
bahwa kalian tidak akan dibangkitkan dan tidak akan dihisab?” 


: Pa apa 5 & Bana PPNI aa ang P3 Pa 2 Ga Pa 
Ip AP to op 5 sa Gagak ls Tara odol Tyas ll 3 


La GA. 
PEN 
Da dl is 


“Orang-orang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. 
Katakanlah, "Memang, demi Rabbku, kamu benar-benar akan dibangkitkan, kemudian 
akan diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan'. Yang demikian itu adalah 
mudah bagi Allah.” (Ath-Thaghabun: 7). 


Orang-orang kafir itu memberikan jawaban kepada orang-orang mukmin, “Betul, 
kami telah memperoleh dengan sebenarnya apa yang dijanjikan oleh Rabb kami, yaitu 
Dia akan memasukkan kami ke neraka Jahannam yang selama ini kami dustakan, dan 
saat ini kami telah berada di dalamnya.” 


Lalu seorang penyeru (malaikat) diperintahkan untuk mengumumkan bahwa 
laknat Allah ditimpakan bagi orang-orang kafir. Penduduk neraka pun menyeru 
penduduk surga, sebagaimana yang disebutkan dalam Al-Our'an Al-Karim. 


Allah berfirman: 


“...'Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah direzekikan 
Allah kepadamu'. Mereka (penghuni surga) menjawab, "Sesungguhnya, Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir.” (Al-A'raf: 50). 


Allah mengabarkan tentang percakapan yang terjadi antara penduduk neraka dan 
penduduk surga, yakni setelah ditetapkan keputusan bagi mereka dan masing-masing 
menempati tempat tinggalnya. Juga permintaan tolong mereka kepada penduduk 
surga saat turunnya siksaan yang keras, berupa rasa kehausan dan kelaparan yang 
amat sangat. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Penduduk neraka berseru dengan bermaksud agar penduduk surga menolong 
mereka dengan sedikit air atau minuman apa pun yang telah Allah rezekikan, agar 
panas api dan rasa dahaga berkurang. Sebab, rasa haus telah membinasakan mereka. 


Akan tetapi, “Sesungguhnya, Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang 
kafir.” Yakni minuman dan makanan surga terlarang bagi orang-orang kafir. 


Ibnu Abbas menuturkan, “Seseorang menyeru saudaranya dan ayahnya, 'Aku telah 
terbakar, untuk itu limpahkanlah kepadaku sedikit air atau apa saja yang telah Allah 
rezekikan kepada kalian'. Lalu, dikatakan kepada mereka, “Jawablah mereka'. Maka 
mereka pun mengatakan, 'Sesungguhnya, Allah telah mengharamkan keduanya itu 
bagi orang-orang kafir'.”" 


Allah juga telah menggambarkan sifat orang-orang kafir: 
La 


Dad aa Isi Ss 


“(Yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda 
gurau..." (Al-A'raf: 51). 


N 
5 


Mereka telah mengolok-olok agama Allah dan menjadikannya sebagai bahan ejekan 
dan senda gurau. Ibnu Katsir menafsirkan ayat mulia ini, “Allah memberitahukan 
tentang kehinaan penduduk neraka serta permohonan mereka kepada penduduk 
surga berupa minuman dan makanan, dan bahwa permintaan mereka tersebut tidak 
dikabulkan.” 


As-Sa'dy berkata, “Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan yang telah 
direzekikan Allah kepadamu, yakni makanan.” 


Ibnu Aslam berkata, “Mereka meminta makanan dan minuman (penduduk 
surga).” 

Sa'id bin Jubair berkata, “Seseorang menyeru saudaranya atau ayahnya, “Aku 
telah terbakar, untuk itu limpahkanlah kepadaku sedikit air'. Lalu, dikatakan kepada 


mereka, Jawablah mereka'. Mereka pun mengatakan, 'Sesungguhnya, Allah telah 
mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir'.” 


Ibnu Aslam mengatakan bahwa “Sesungguhnya, Allah telah mengharamkan keduanya 
itu atas orang-orang kafir,” yakni makanan dan minuman penduduk surga. 


Ibnu Abbas pernah ditanya, “Sedekah apa yang paling utama?” 


Dia menjawab, “Air. Rasulullah #&$ bersabda, 'Sedekah yang paling utama ialah air. 
Tidakkah kalian memerhatikan penduduk neraka tatkala mereka meminta pertolongan kepada 
penduduk surga. Mereka mengatakan, “Limpahkanlah kepada kami sedikit air atau makanan 
yang telah direzekikan Allah kepadamu'." 


11 Ath-Thabari: X11/473. 
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Allah juga berfirman mengenai pembicaraan penduduk surga dengan penduduk 
neraka, “Lalu sebagian mereka berhadap-hadapan dengan yang lain sambil bercakap-cakap. 
Salah seorang di antara mereka berkata, "Sesungguhnya, aku dahulu (di dunia) mempunyai 
seorang teman yang berkata, “Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (hari berbangkit)? Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan 
tulang belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi 
pembalasan?" Ia berkata pula, "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?" Maka ia meninjaunya, 
lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah neraka menyala-nyala. Ia berkata (pula), "Demi 
Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku. Jikalau bukan karena nikmat 
Rabbku, pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka). Maka apakah kita tidak 
akan mati? Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan 
disiksa (di akhirat ini)?" Sesungguhnya, ini benar-benar kemenangan yang besar. Untuk 
kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja” (Ash-Shaffat: 50-61). 


Lantas Allah mengabarkan perbincangan penduduk surga karena saking senang 
dan bahagianya mereka, sementara mereka berada di meja-meja minuman dan 
menikmati segala kenikmatan, serta bersenang-senang dengan berbagai percakapan 
yang menarik hati. 


Allah berfirman, “Lalu sebagian mereka berhadap-hadapan dengan yang lain sambil 
bercakap-cakap,” yakni mereka duduk dan berbincang-bincang mengenai hal yang 
terjadi pada diri mereka semasa di dunia. Juga saling mengingat kebahagiaan mereka, 
keadaan dunia, serta buah dari keimanan. 


— “Salah seorang di antara mereka berkata, “Sesungguhnya, aku dahulu (di dunia) mempunyai 
seorang teman'." Seseorang dari penduduk surga itu berkata, “Semasa di dunia, aku 


mempunyai seorang teman yang mengingkari kebangkitan.” 


“Yang berkata, "Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang membenarkan 
(hari berbangkit)?”.” Yakni dia berkata kepadaku, “Apakah engkau membenarkan 
adanya kebangkitan dan pembalasan?” 


“Apakah bila kita telah mati dan kita telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah 
sesungguhnya kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?” Yakni apakah 
bila kita telah mati dan menjadi tanah dan tulang belulang, apakah sungguh kita 
benar-benar akan dihisab dan diberikan balasan atas amal-amal kita? Dia mengatakan 
hal tersebut dengan penuh kesombongan, pendustaan, dan menganggap mustahil. 


"Ta berkata pula, "Maukah kamu meninjau (temanku itu)?'.” Orang mukmin itu berkata 
kepada rekan-rekannya di surga, “Maukah kalian meninjau neraka, guna melihat 
bagaimana keadaan temanku itu?” 


Allah berfirman, “Maka ia meninjaunya, lalu ia melihat temannya itu di tengah-tengah 
neraka menyala-nyala.” Maka, ia pun meninjaunya dan melihat rekannya yang kafir itu 
sedang berada di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala dengan kobaran apinya. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


.. 


“Ia berkata (pula), "Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku'. 
Orang mukmin itu berkata kepadanya sebagai cercaan, “Demi Allah, hampir saja 
engkau membinasakanku dengan semua rayuan dan kesesatanmu.” 


“Jikalau bukan karena nikmat Rabbku, pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret 
(ke neraka)” Yakni jika bukan karena anugerah Allah dengan meneguhkanku di atas 
keimanan, pasti aku akan diseret dan diazab bersamamu di neraka yang menyala- 
nyala. 


Kemudian orang mukmin itu mencemooh dan menghinanya sebagaimana orang 
kafir itu telah mencemoohnya dahulu. “Maka apakah kita tidak akan mati? Melainkan 
hanya kematian kita yang pertama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat 
ini)?” Yakni apakah engkau masih tetap dalam keyakinanmu bahwa kita tidak akan 
mati melainkan hanya sekali mati di dunia. Dan bahwa tidak akan ada kebangkitan, 
perhitungan, pembalasan, dan azab? 


Ini merupakan uslub (gaya bahasa) yang tajam dan pedas yang mengandung obat 
bagi hati dari teman yang kafir tersebut, juga dengan membicarakan mengenai nikmat- 
nikmat Allah. 


Allah berfirman, “Sesungguhnya, ini benar-benar kemenangan yang besar.” Yakni 
kenikmatan yang diperoleh penduduk surga ini, sesungguhnya merupakan sebuah 
kemenangan yang besar. 


“Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja,” Yakni 
untuk kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang berusaha dan bersungguh- 
sungguh menggapainya. 


Para mufasir berkata, “Ayat-ayat mulia ini mengisyaratkan tentang kisah dua orang 
sekutu, di mana keduanya memiliki harta sebanyak 8000 dirham. Salah satu dari 
mereka lebih cenderung untuk beribadah kepada Allah serta membatasi perdagangan 
dan urusan-urusan dunia. Adapun yang lain lebih suka memperbanyak hartanya. 


Lantas orang yang kedua memisahkan diri dari sekutunya lantaran ambisinya 
yang lemah terhadap dunia. Setiap kali ia membeli rumah, budak, kebun, atau yang 
semacamnya, ia akan menunjukkannya kepada orang mukmin itu dan membanggakan 
dirinya dengan hartanya yang berlimpah. 


Adapun sang mukmin, apabila ia mendengar hal tersebut, ia akan bersedekah 
dengan hal yang serupa, guna membeli sebuah rumah yang ada di surga untuknya. 
Ketika rekannya menjumpainya, ia mengatakan, “Apa yang telah engkau perbuat 
dengan hartamu?” 


Orang mukmin itu menjawab, “Aku menyedekahkannya untuk Allah.” 


Orang tersebut mengolok-olok sang mukmin, “Apakah engkau termasuk orang 
yang membenarkan adanya (hari pembalasan)?” 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Lalu, terjadilah antara mereka berdua sebagaimana yang telah Allah kisahkan 
dalam kitab-Nya yang mulia. (Shafwatut Tafasir, Muhammad “Ali Ash-Shabuni). 


Allah juga berfirman mengenai percakapan penduduk surga dan penduduk 
neraka. “Setiap orang akan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, kecuali 
golongan kanan, berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, tentang (keadaan) orang- 
orang yang berdosa, “Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Sagar?' Mereka 
menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami juga 
tidak memberi makan orang miskin, bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), 
bersama orang-orang yang membicarakannya, dan kami mendustakan hari pembalasan, sampai 
datang kematian kepada kami'.” (Al-Muddatstsir: 38-47). 


“Setiap orang akan bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya.” Yakni setiap 
jiwa tertahan oleh amalannya, serta tergadaikan di sisi Allah karena perbuatannya, 
dan tidak akan bisa terlepas hingga ia menunaikan hak-hak dan kewajibannya. 


“Kecuali golongan kanan,” yakni kecuali golongan yang berbahagia dari kalangan 
orang-orang mukmin. Sebab, mereka telah melepaskan dan membebaskan leher-leher 
mereka dari penjara dan azab dengan keimanan serta ketaatan mereka kepada Ar- 
Rahman. 


“Berada di dalam surga, mereka saling menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa,” yakni mereka di surga-surga dan kebun-kebun yang tidak bisa dijangkau 
gambaran (keindahan)nya. Mereka saling menanyakan keadaan para pendosa yang 
ada di neraka. Pertanyaan tersebut semata-mata untuk menambah celaan dan kecaman 
terhadap para pendosa serta menambah penderitaan dan kesedihan dalam jiwa-jiwa 
mereka. 


Orang-orang mukmin itu berkata kepada mereka, “Apa yang menyebabkan kamu 
masuk ke dalam (neraka) Sagar?” Yakni apa yang menyebabkan kalian masuk ke neraka 
Jahanam sehingga kalian harus merasakan kobaran apinya? 


Dikatakan dalam kitab Al-Bahru Al-Muhith, “Pertanyaan itu merupakan pertanyaan 
kecaman dan cemoohan. Karena penduduk surga sungguh telah mengetahui apa 
penyebab mereka masuk neraka." 


.u 


“Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat'. 
Orang-orang yang berdosa itu memberi jawaban, “Kami dahulu tidak termasuk orang- 
orang yang mengerjakan shalat untuk Rabb penguasa alam semesta.” 


“Dan kami juga tidak memberi makan orang miskin,” yakni kami juga tidak bersedekah 
dan berbuat baik kepada orang-orang fakir miskin. Ibnu Katsir berkata, “Maksud 
mereka dalam dua ayat tersebut ialah kami tidak menyembah Rabb kami dan tidak 
berbuat baik kepada makhluk-Nya yang sejenis dengan kami.” 


12 Al-Bahru: VIN/380. 
13  Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir. 11/573. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Bahkan kami biasa berbincang (untuk tujuan yang batil), bersama orang-orang yang 
membicarakannya,” yakni kami membicarakan hal-hal yang batil bersama dengan 
orang-orang yang berdosa dan sesat, serta kami terjerumus bersama mereka dalam 
berbagai kebatilan. 


Dikatakan dalam At-Tashil, “Al-Khaudh—yang tertera dalam ayat—adalah banyak 
berbicara dalam hal-hal yang batil dan sejenisnya, yang tidak tidak perlu." 


“Dan kami mendustakan hari pembalasan," yakni kami mendustakan hari kiamat, hari 
pembalasan, dan tempat kembali. 


Diakhirkannya kalimat pendustaan terhadap hari kiamat ialah sebagai bentuk 
pengagungan terhadap hari kiamat. Sebab, itulah dosa mereka yang paling besar dan 
keji. 

“Sampai datang kematian kepada kami,” yakni hingga datang kematian kepada kami 
sementara kami tenggelam dalam kemungkaran dan kesesatan. 


Allah melanjutkan firman-Nya sebagai komentar atas pengakuan mereka terhadap 
dosa-dosa tersebut, “Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat,” (Al-Muddatstsir: 48), yakni bagi mereka tidak ada pemberi syafaat 
yang menyelamatkan mereka dari azab Allah. Bahkan seandainya seluruh penduduk 
bumi memberikan syafaat bagi mereka niscaya syafaat tersebut tidak akan diterima. 


Ibnu Katsir berkata, “Barangsiapa yang mempunyai sifat-sifat ini, pada hari kiamat 
kelak tidak akan bermanfaat lagi syafaat para pemberi syafaat baginya. Sebab syafaat 
tersebut hanya berguna bagi orang yang berhak mendapatkannya. Adapun orang 
yang mati dalam keadaan kafir, ia akan kekal di neraka.” 


Azab Terpedih Bagi Penduduk Neraka ialah Mereka Terhalang dari 
Melihat Allah 


Allah sx berfirman: 
ke 
Di Id sa Tipe $ Oi & 


“Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka. 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari melihat 

— Rabb mereka. Kemudian sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian 
dikatakan (kepada mereka), “Inilah azab yang dahulu kamu dustakan'.” (Al-Muthaffifin: 
14-17). 


14 At-Tashifl li'ulami At-Tanzik: IVA62. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Dalam tafsir dijelaskan, “Orang fajir ini benar-benar akan terperanjat dengan 
perkataan yang batil itu. Sebab, Al-Our'an bukanlah dongeng orang-orang terdahulu. 
Namun, hati mereka telah tertutup lantaran dosa-dosa mereka sehingga rusaklah 
kecerdasan mereka dan tidak mengetahui petunjuk dari kesesatan.” 


Para mufasir berkata, “Ar-Rina adalah dosa di atas dosa hingga hati menjadi 
hitam.” 


Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi disebutkan: 

SE aa GA 56 ana 3S ai s IG Tai Wi SI KA SI 

Sea AN 83 su 3813 Gan at Kan AS La Ai SE Nb Par Jas 
Da WS Sha SEN FI AS 3 


“Sesungguhnya, bila seorang hamba melakukan suatu dosa, akan ditorehkan pada 
hatinya sebuah noktah hitam. Jika ia meninggalkannya, beristighfar, dan bertobat kepada 
Allah maka hatinya akan bening. Namun, apabila ia kembali melakukan dosa maka akan 
bertambah pula noktah hitam tersebut. Dan itulah kerak penutup (hati) yang disebutkan 
Allah sx dalam kitab-Nya, 'Sekali-kali tidak! Bahkan apa yang mereka kerjakan itu telah 
menutupi hati mereka'.” 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar terhalang dari melihat 
Rabb mereka.” Yakni orang-orang yang mendustakan itu benar-benar akan terperanjat 
atas kekeliruan dan kesesatan mereka. Di akhirat, mereka akan terhalang dari melihat 
Allah. 


Asy-Syafi'i berkata, “Ayat ini mengandung dalil bahwa orang-orang mukmin akan 
melihat Allah.” Malik berkata, “Ketika musuh-musuh-Nya terhalang sehingga tidak 
dapat melihat-Nya, Dia pun menampakkan diri kepada para wali-wali-Nya hingga 
mereka dapat melihat-Nya.”” 

“Kemudian sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka.” Yakni sesungguhnya 


selain mereka terhalang dari melihat Ar-Rahman, mereka benar-benar akan masuk 
neraka yang menyala-nyala dan merasakan azabnya. 


“Kemudian dikatakan (kepada mereka), “Inilah azab yang dahulu kamu dustakan'.” Yakni 
malaikat penjaga neraka Jahanam berkata kepada mereka sebagai bentuk kecaman 
dan cemoohan, “Inilah azab yang telah kalian dustakan semasa di dunia.” 


Dalam ayat-ayat mulia ini, Allah menyebutkan tiga bentuk azab, yakni: Mereka 
terhalang dari melihat-Nya, dimasukkan ke neraka, dan dicemooh dengan azab yang 
telah mereka dustakan semasa di dunia. 


15 Tafsir Al-Gurthuby. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Allah juga menggambarkan adanya kerak yang menutupi hati mereka. Yakni karat- 
karat dosa yang menghitamkan hati sehingga makrifatullah dan bukti kebesaran-Nya 
tidak akan sampai ke hati tersebut sedikit pun. Mereka akan terhalang dari melihat- 
Nya kelak di akhirat. Ini sangat berlawanan dengan keadaan penduduk surga. 


Allah #xs berfirman: 
aa PN Ea PPP BP ny NI 
D3 BI Dreb Apar 0223 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah 
mereka melihat.” (Al-Oiyamah: 22-23). 


Dia juga berfirman, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) 
dan tambahannya. Dan wajah mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. 
Mereka itulah penghuni surga, mereka kekal di dalamnya.” (Yinus: 26). 


Yang dimaksud dengan tambahan (Az-Ziyidah) dalam ayat ini ialah memandang 
wajah Allah Yangmulia kelak di surga. 


Ja'far bin Sulaiman menyebutkan bahwa ia mendengar Abu Imran Al-Juny berkata, 
“Sekali-kali, tidaklah Allah melihat manusia melainkan Dia akan merahmatinya. Dan 
seandainya Dia melihat kepada penduduk neraka, niscaya Dia akan merahmati mereka. 
Akan tetapi, Dia telah menetapkan bahwa Dia tidak akan melihat ke arah mereka.” 


Penduduk Neraka Terus Berharap Dapat Keluar dari Neraka Hingga 
Kematian Disembelih 


Abdur Razag menyebutkan dalam tafsirnya, dari Abdullah bin Isa, dari Ziyad Al- 
Khurasani, yang ia sandarkan kepada sebagian ahli ilmu yang berkata, “Jika dikatakan 
kepada mereka, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan- 
Ku.' (Al-Mu'minin: 108). Diamlah kalian! Maka, mereka tidak diperdengarkan suara 
kecuali seperti suara dengungan tong.” 


Penduduk neraka terus berharap bisa keluar darinya hingga kematian disembelih. 
Saat itulah rasa putus asa muncul dan semakin bertambah pula kepedihan dan 
kesedihan mereka. 


Diriwayatkan dalam Shahihain dari Abu Sa'id bahwa Nabi &$ bersabda, “Kematian 
akan digiring seperti seekor domba bertanduk. Kemudian ia diberdirikan di antara surga dan 
neraka. Lalu dikatakan, “Wahai penduduk surga, apakah kalian tahu apa ini?" 


Mereka mengangkat kepala untuk melihatnya dan berkata, “Ya, itu adalah 
kematian'. 


Kepada penduduk neraka juga dikatakan, Wahai penduduk neraka, apakah kalian 
tahu apa ini? 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Mereka mengangkat kepala untuk melihatnya dan berkata, “Ya, itu adalah 
kematian'. 

Kemudian diperintah agar kematian disembelih. Lalu dikatakan, “Wahai penduduk surga, 
kehidupan kekal, tidak ada lagi kematian. Wahai penduduk neraka, kehidupan kekal, tidak ada 
lagi kematian'.” 


Kemudian Rasulullah &£ membacakan firman Allah: 


ma 3 23 AE NU: tep At san nata 1ihug Pa aa K3 
Bose Y mag aki Geng II Goa 3 al Aa pn 
“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 


telah diputus sedang mereka dalam kelalaian dan mereka tidak beriman.” (Maryam: 
39). 


. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang semakna dengan tambahan: 


“4 4 
- 


BU 


LL. 
| 


P3 EA ALI SIN Las KAI TS AN 3 Yah 
EA AT AR Ya KI 


“Kalaulah bukan karena Allah telah menetapkan bagi penduduk surga kehidupan dan 
kekekalan di dalamnya, niscaya mereka akan mati karena kegembiraan. Dan kalaulah 
tidak karena Allah telah menetapkan bagi penduduk neraka kehidupan dan kekekalan di 
dalamnya, pastilah mereka akan mati karena kesedihan.” 


Imam Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits yang 
semakna dari Abu Hurairah: 


Jala AAA HA Ie WEAR Gal ai Gi SAN JA 
SA SA yA SI GP Gapbakna O,alas gu) 


“Sesungguhnya penduduk surga itu melihat dengan penuh ketakutan dan kekhawatiran, 
Jika mereka akan dikeluarkan dari tempat yang telah mereka tempati. Sedangkan 
penduduk neraka itu melihat dengan keoptimisan harapan agar mereka dapat dikeluarkan 
dari tempat yang telah mereka tempati.” 


Sedangkan dalam riwayat At-Tirmidzi: 


“Optimis dalam mengharapkan syafaat.” 


Diriwayatkan pula dalam Shahihain dari Ibnu Umar bahwa Nabi #&£ bersabda: 


3 0.1 


HP IUP IN 355 He SA TA JA 3 


Mengintip Ngerinya Neraka 


“Kegembiraan penduduk surga pun semakin bertambah dan kesedihan penduduk neraka 
pun semakin bertambah pula.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Abu Sa'id secara ringkas: 


# gi . e 


Ru) JA SUS SELAI, EN JS SI ES ok er o 


tr 
“Jika ada seseorang yang mati lantaran kegembiraan, niscaya penduduk surga akan 


mati. Dan jika ada seseorang yang mati lantaran kesedihan, niscaya penduduk neraka 
akan mati.” 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud bahwa hadits yang semakna 
dengan hadits ini tidak marfu'. Dengan tambahan, “Sesungguhnya, diserukan kepada 
penduduk surga dan penduduk neraka bahwa kekekalan abadi untuk selamanya.” 


Dia berkata, “Penduduk surga sangat bergembira. Seandainya ada seseorang yang 
mati karena kegembiraan, niscaya mereka akan mati. Penduduk neraka juga akan 
sangat bersedih. Seandainya ada seseorang yang mati lantaran kesedihan, niscaya 
penduduk neraka pasti akan mati.” 


Itulah firman Allah -:x : 


Pa ka - Dad Pd ata an K erita ea Rank Aa 
De ombs AA SA ba G3 anis 


z 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari kiamat, yaitu) ketika hati 
(menyesak) sampai di kerongkongan karena menahan kesedihan....” (Ghafir: 18). 


“Yaumul azifah,” yakni hari kiamat. Dinamakan demikian karena saking dekatnya 
hari itu. 

“Idzil guliibu ladal hanijira,” yakni hati sampai di kerongkongan. Ini merupakan 
gambaran dahsyatnya rasa takut dan kesedihan. 


“Yaumul hasrah,” yakni hari penyesalan yang amat sangat atas semua yang telah 
hilang. Yaitu hari kiamat. 


Allah «sx berfirman: 
s SEE Pn an nan an IP 
BI PI GPS 3 Ie ga ma 


“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, (yaitu) ketika segala perkara 
telah diputus...” (Maryam: 39). 


Maksudnya, hari kiamat merupakan hari kesedihan dan penyesalan bagi orang- 
orang kafir dan para pelaku maksiat. Sebab, tidak ada lagi harapan untuk selamat 
dan bertobat karena segala perkara telah diputuskan oleh Allah dengan tibanya hari 
perhitungan, pembalasan, dan hukuman. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Ibnu Abi Dunya meriwayatkan bahwa Hasyim bin Hisan berkata, “Suatu saat Umar 
bin Khaththab melewati sebuah bukit pasir, lantas beliau menangis. Dikatakan kepada 
beliau, 'Apa yang menyebabkan Anda menangis, wahai Amirul Mukminin?' 


Beliau menjawab, 'Aku mengingat penduduk neraka. Seandainya mereka 
kekal di neraka itu sejumlah bilangan pasir ini, niscaya mereka akan memiliki 
waktu (kesempatan) untuk berharap. Tapi mereka kekal di neraka tersebut untuk 
selamanya.” 


Ibnu Mas'ud juga telah meriwayatkan sebuah hadits yang semakna, secara marfu' 
dan mauguf. Kami akan menyebutkannya pada kesempatan yang lain Insya Allah." 


Penduduk Neraka Meminta Dikeluarkan dari Neraka, Dimatikan, atau 
Diringankan Azabnya 


Allah 3x berfirman: 


2. — 


oP WE Dal ep 3 K5 Bos ae SE WIJu 


Gor el 2s Dab up bls 


“Mereka berkata, "Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami adalah 
orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia). Jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah 
orang-orang yang zalim'. Allah berfirman, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan-Ku.” (Al-Mukminiin: 106-108). 


Dia juga berfirman, “Mereka berseru, Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja". 
Dia menjawab, "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". (Az-Zukhruf: 77). 


Dia juga berfirman, “Dan orang-orang yang berada di neraka berkata kepada penjaga- 
penjaga neraka Jahannam, 'Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab dari 
kami barang sehari'. Penjaga Jahannam berkata, “Dan apakah belum datang kepada kamu 
rasul-rasulmu dengan membawa keterangan-keterangan?" Mereka menjawab, “Benar, sudah 
datang'. Penjaga-penjaga Jahannam berkata, “Berdoalah kamu'. Dan doa orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia belaka.” (Ghafir: 49-50). 

Dia juga berfirman, “Dan mereka berteriak di dalam neraka itu, "Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami (dari neraka), niscaya kami akan mengerjakan kebajikan, yang berlainan 
dengan yang telah kami kerjakan dahulu'. (Dikatakan kepada mereka,) "Bukankah Kami telah 
memanjangkan umurmu untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang 
kepadamu seorang pemberi peringatan? Maka rasakanlah (azab Kami) dan bagi orang-orang 
yang zalim tidak ada seorang penolong pun." (Fathir: 37). 


16 Kitab At-Takhwif minan Nir, Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi (h. 214). 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Dalam hadits Al-A'masy, dari Syamar bin “Ithiyah, dari Syahr bin Hausyab, dari: 
Ummu Darda', dari suaminya bahwa dalam menyebutkan tentang penduduk neraka, 
beliau bersabda, “Penduduk neraka berkata, “Panggillah malaikat penjaga Jahanam!" Lalu, 
penjaga Jahannam itu berkata, "Dan apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dengan 
membawa keterangan-keterangan?' Mereka menjawab, “Benar, telah datang'. Penjaga-penjaga 
Jahannam berkata, “Berdoalah kamu'. Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka.” 
(Ghafir: 50). Mereka kembali berkata, 'Panggillah Malik!" Lantas mereka pun berseru, "Hai 
Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja'. Dia menjawab, “Kamu akan tetap tinggal (di 


,.. 


neraka ini)". 


Al-A'masy berkata, “Telah diberitakan kepadaku bahwa jarak antara permohonan 
mereka dan jawaban Malik ialah 1000 tahun.” 


Mereka kembali berkata, “Serulah Rabb kalian! Sesungguhnya tidak ada satu 
pun yang lebih baik dari Rabb kalian.” Mereka berkata, “Ya Rabb kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami adalah orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah kami ke dunia). Jika kami masih juga 
kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang-orang yang zalim.” 


Lalu, Allah memberi jawaban kepada mereka, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 
janganlah kamu berbicara dengan-Ku." Saat itu, mereka pun berputus asa dari setiap kebaikan, 
bersedih hati, mendesah dan meratap. (HR At-Tirmidzi secara marfu' dan mauguf kepada 
Abu Darda'). 


Diriwayatkan oleh Abu Ma'syar bahwa Muhammad bin Ka'ab Al-Ourazhi berkata, 
“Penduduk neraka itu mempunyai lima permohonan, empat di antaranya diberi 
jawaban dan yang kelima didiamkan serta mereka tidak diajak berbicara. Mereka 
berkata, “Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami 
dua kali (pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka adakah sesuatu jalan (bagi kami) 
untuk keluar (dari neraka)?” (Ghafir: 11). 


Lalu dijawab, “Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah saja yang 
disembah. Dan kamu percaya apabila Allah dipersekutukan.” (Ghafir: 12). 


Kemudian mereka berkata, “... Ya Rabb kami, kami telah melihat dan mendengar, maka 
kembalikanlah kami (ke dunia), kami akan mengerjakan amal saleh, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang yakin.” (As-Sajdah: 12). 

Mereka diberi jawaban, “Dan kalau Kami menghendaki niscaya akan Kami berikan 
petunjuk kepada tiap-tiap jiwa....” (As-Sajdah: 13). Hingga ayat ke 14. 


Kemudian mereka berkata, “Ya Rabb kami, beri tangguhlah kami (kembalikanlah kami 
ke dunia) walaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seruan-Mu dan 
akan mengikuti rasul-rasul.” (Ibrahim: 44). 


Mereka diberi jawaban, “Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa 
sekali-kali kamu tidak akan binasa?” (Ibrahim: 44). 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Lantas mereka berkata, “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami niscaya kami akan mengerjakan 
amal kebajikan, yang berlainan dengan yang telah kami kerjakan dahulu.” (Fathir: 37). 


Mereka diberi jawaban, “Bukankah Kami telah memanjangkan umurmu untuk berpikir 
bagi orang yang mau berpikir, padahal telah datang kepadamu seorang pemberi peringatan?” 
(Fathir: 37). 


Mereka berkata lagi, “Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan kami 
adalah orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia). Jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang- 
orang yang zalim.” (Al-Mukminin: 106-107). 


Lantas mereka diberi jawaban, “Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku. Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba-hamba-Ku yang berdoa 
(di dunia), “Ya Rabb kami, kami telah beriman maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat. 
Engkau-lah pemberi rahmat yang terbaik'. Lalu, kamu jadikan mereka buah ejekan sehingga 
kamu lupa mengingat-Ku, dan kamu selalu menertawakan mereka.” (Al-Mukminiin: 108- 
110). 


Muhammad bin Ka'ab melanjutkan, “Sesudah itu, mereka pun tidak lagi berbicara.” 
(Dikeluarkan oleh Adam bin Abi Iyas dan Ibnu Abi Hatim). 


Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dari Oatadah, dari Abu Ayyub Al-Ataki 
bahwa Abdullah bin Amru berkata, “Penduduk neraka berseru, “Hai Malik, biarlah 
Rabbmu membunuh kami saja'. 


Mereka pun diabaikan selama 40 tahun, kemudian diberikan jawaban, 'Kamu akan 
tetap tinggal (di neraka ini)'. 


Mereka kembali berkata, “Ya Rabb kami, keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia). Jika kami masih juga kembali (kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang- 
orang yang zalim'. 


Mereka pun diabaikan selama kehidupan dunia, kemudian diberikan jawaban, 
“Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku'. Tertutuplah 
harapan dan mereka putus asa setelah mendengarnya, yang ada hanya suara 
desahan.” 


Atha' bin As-Sa'ib menceritakan dari Abu Al-Hasan tentang ayat, “Mereka berkata, 
'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja'.” Bahwa mengenai ayat tersebut Ibnu 
Abbas berkata, “Mereka diabaikan selama 1000 tahun. Kemudian Malik menjawab, 
'Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)" (Az-Zukhruf: 77). (Diriwayatkan oleh Al- 
Baihagi dari Atha'). 


Sunaid menyebutkan dalam tafsirnya, “Hajaj menceritakan kepada kami bahwa 
Ibnu Juraij berkata bahwa penduduk neraka menyeru kepada penjaga-penjaga neraka 
Jahannam, "Mohonkanlah kepada Rabbmu supaya Dia meringankan azab dari kami barang 
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sehari”. Namun, mereka tidak dijawab sampai batas waktu yang dikehendaki oleh Allah 
dan baru dijawab kepada mereka setelah sekian lama. Penjaga-penjaga neraka itu berkata 
kepada mereka, “Berdoalah kamu! Dan doa orang-orang kafir itu hanyalah sia-sia belaka'. 


Kemudian mereka kembali berseru, 'Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja'. 
Malik sang penjaga Jahanam mendiamkan mereka selama 40 tahun. Lantas memberi 
jawaban, “Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini)". 


Selanjutnya orang-orang yang celaka itu menyeru Rabbnya, 'Ya Rabb kami, kami 
telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat. Ya Rabb kami, 
keluarkanlah kami darinya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga 
kepada kekafiran), sungguh kami adalah orang-orang yang zalim'. 


Mereka didiamkan selama umur dunia, kemudian dijawab, “Tinggallah dengan hina 
di dalamnya dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku'.” 


Tangis dan Teriakan Penduduk Neraka 


Di dalam neraka, penduduknya menangis dan berteriak minta tolong lantaran 
pedihnya penderitaan, kengerian, dan kehinaan yang menimpa mereka, demikian 
pula cercaan dan celaan penjaga neraka bagi mereka. Itulah balasan setimpat atas 
kekafiran, kesyirikan, dan kezaliman mereka. 


Allah sxz berfirman: 


:$ 2 T .” 2. . 2 “ 
(3) “Kb Ogan 3 
“Dan mereka berteriak di dalam neraka itu.” (Fathir: 37). 


“Yashtharikhan," yakni mereka berteriak meminta tolong dengan tangis dan ratapan 
yang sangat keras dan meraung-raung. 


Mu'awiyah bin Shalih meriwayatkan dari Salim bin Amir, dari Abu Umamah 
bahwa Nabi & bersabda, “Aku pernah bermimpi.” Lalu, beliau menyebutkan sebuah 
hadits yang panjang. Di dalamnya beliau bersabda, “Kemudian kami beranjak pergi. Tiba- 
tiba kami melihat asap dan mendengar rintihan. Aku bertanya, “Apa itu?' Dia menjawab, “Itu 


pn 


adalah neraka Jahannam'. 


Dalam hadits Haritsah disebutkan, “Seakan-akan aku melihat penduduk neraka 
merintih di dalamnya.” Sebagaimana terdahulu. 


Anas mengabarkan sebuah hadits, “Tangisan dilemparkan ke atas penduduk neraka, 
mereka pun menangis hingga air mata mereka habis. Lalu, mereka menangis mengeluarkan 
darah hingga pada wajah mereka berbekas seperti bentuk anak sungai. Dan seandainya kapal- 
kapal dilepaskan di dalamnya, pastilah ia bisa berlayar.”" 


17 HR At-Thabrani dan selainnya. 
18 HR Ibnu Majah. 
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Salam bin Miskin meriwayatkan dari Oatadah, dari Abu Bardah, dari Musa bahwa 
ayahnya berkata, “Sesungguhnya, penduduk neraka benar-benar akan menangis 
mengeluarkan air mata di neraka hingga apabila kapal-kapal dilayarkan di atas air 
mata mereka, pasti bisa berlayar. Kemudian sungguh, mereka benar-benar akan 
menangis mengeluarkan darah setelah mengeluarkan air mata.” 


Shalih Al-Mary berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa penghuni neraka 
akan berteriak-teriak minta tolong di neraka. Apabila kapal-kapal dilayarkan di atas 
air mata mereka, pastilah bisa berlayar. Sungguh mereka benar-benar akan menangis 
mengeluarkan darah setelah air mata.” 


Dari Muhammad bin Ka'ab, Ibnu Ishag berkata, “Mereka akan mengeluarkan 
nafas panjang di neraka Jahannam, neraka pun bergemuruh. Mereka akan terisak- 
isak hingga neraka pun akan mengeluarkan suaranya yang mengerikan, disebabkan 
mereka telah menghalalkan larangan-larangan Allah.” Dia juga berkata, “Zafir itu 
berasal dari nafas sedang syahig itu berasal dari tangisan.” 


Hidangan Pertama Penduduk Neraka 


Sesungguhnya, penduduk neraka akan dibangkitkan dan menghadapi kiamat dalam 
kehausan, begitu pula saat mereka dihalau menuju Jahannam, juga dalam kehausan. 


Allah sz berfirman: 


“Dan kami akan menggiring orang-orang yang durhaka ke neraka Jahannam dalam 
keadaan dahaga.” (Maryam: 86). 


Abu Amran Al-Juni berkata, “Telah sampai kabar kepada kami bahwa penduduk 
neraka akan dibangkitkan dalam keadaan dahaga. Begitu pula saat mereka berdiri 
menyaksikan pemandangan hari kiamat, juga dalam keadaan dahaga.” 


Mujahid menafsirkan ayat yang mulia, “Dan kami akan menggiring orang-orang yang 
durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga,” bahwa leher-leher mereka terputus 
lantaran dahaga. 


Mathar Al-Warag berkata, “Dalam keadaan dahaga dan kehausan.” 


Ayub berkata dari Al-Hasan, “Bagaimana pendapatmu dengan kaum yang berdiri 
selama 50.000 tahun tanpa makan dan minum sesuatu pun. Hingga leher mereka 
putus lantaran kehausan dan perut mereka terbakar karena kelaparan. Lantas mereka 
dibawa ke neraka dan diberi minum dengan air dari sumber yang telah memuncak 
panas dan titik didihnya.” 


19  At-Takhwif minan Nar, Ibnu Rajab Al-Hanbali Al-Baghdadi Ad-Dimsyagi (h. 206). 
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Allah menjelaskan hidangan bagi orang-orang kafir dan sesat yang telah 
mendustakan: 


Lg. gE IPA 


» tep 4 - Pa Eu « Dag £ & “€ Trita beta Mie ka 
G3 BM ATI 3 PA 0 SI DAK OLI EK) 


PADA KAN UN . NA ES UB Mil 
AN BA Ai al Du 


- 


“Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat lagi mendustakan. 
Benar-benar akan memakan pohon zaggum. Maka akan penuh perutmu dengannya. 
Sesudah itu, kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum seperti 
unta (yang sangat haus) minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan." 
(Al-Wagi ah: 51-56). 


Nuzul adalah hidangan yang dipersiapkan untuk tamu ketika tiba. 


Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa saat penduduk neraka masuk neraka, mereka 
diberi hidangan makanan dari pohon zaggum dan minuman dari hamim (air yang 
sangat panas). Setelah mereka dihalau ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga. 


Inilah hidangan penduduk neraka untuk menyambut mereka. Inilah yang mereka 
terima pada kunjungan pertama kali mereka. Setelah berada di padang mahsyar, 
berdiri di hadapan Allah untuk dipaparkan amalannya, dan dihisab. 


Semoga Allah melindungi kita dari hidangan tersebut, dan menjadikan kita 
termasuk orang-orang yang memberi dan mendapat petunjuk. 


Orang Kafir Didatangi Kematian dari Segala Arah di Neraka Jahannam, 
Namun Ia Tidak Pernah Mati 


Pada hari kiamat, Allah telah menetapkan bahwa ruh orang-orang kafir tidak akan 
keluar dari jasad mereka. Sehingga, mereka tetap merasakan azab selama-lamanya, 
mereka tidak mendapatkan keringanan, dan tidak akan diberhentikan dengan 
kematian. 


Sementara di dunia, Allah memberikan rahmat kepada kita dengan kematian. 
Dengannya, seseorang yang sakit betapa pun beratnya, atau seseorang yang lemah 
dan pikun separah apa pun, akan segera terbebas dari penderitaan, kelemahan, dan 
kepikunannya tersebut. 


Adapun di neraka Jahannam, meski kulit dan jasad orang-orang kafir telah terbakar 
bahkan api juga membakar hati mereka, Allah tidak menghendaki ruh mereka keluar 
jasad mereka keluar dari jasad. Sehingga, azab dan penderitaan tersebut berlangsung 
terus-menerus tanpa pernah terhenti. 
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Allah berfirman, “Dan mereka memohon diberi kemenangan dan binasalah semua orang 
yang berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala. Di hadapannya ada Jahannam dan ia 
akan diberi minuman dengan air nanah, diteguknya (air nanah itu) dan ia hampir tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap penjuru, tetapi ia tidak juga 
mati, dan dihadapannya (masih ada) azab yang berat.” (Ibrahim: 15-17). 


Kebakaran, kelaparan, kehausan serta terburainya usus merupakan sebagian 
sebab kematian di dunia. Namun, itu tidak berlaku lagi di neraka, padahal mereka 
mendatangi orang-orang kafir dari segenap penjuru, namun orang-orang kafir tidak 
juga mati di dalamnya. 


Ruh akan tetap berada dalam jasad mereka meski mereka telah dibakar. Kulit 
mereka memang terbakar, tapi kemudian dikembalikan lagi seperti semula, dibakar 
lagi kemudian dikembalikan lagi, begitu seterusnya tiada akhir, sementara ruhnya 
tidak akan keluar selamanya. Ini merupakan kekuasaan Allah yang Dia kehendaki 
bagi orang-orang munafik, kafir, dan musyrik. Karena dunia merupakan negeri sebab- 
sebab dan akhirat adalah negeri keajaiban. 


Para mufasir menafsirkan ayat, “Datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru, tetapi ia tidak juga mati, dan dihadapannya (masih ada) azab yang berat,” ialah 
kematian mendatanginya dengan berbagai macam sebab dan mengelilinginya dari 
berbagai arah, namun ia tidak juga mati agar azabnya menjadi sempurna. Sementara 
di hadapannya terdapat azab yang lebih pedih dan lebih berat daripada sebelumnya. 


Makna ini sesuai dengan firman Allah sx : 
Ai Lea 3S ADA 
BD YG 3 Dgn 
“Kemudian ia tidak akan mati dan tidak (pula) hidup di dalamnya.” (Al-A'1a: 13). 


Maksudnya, ia tidak mati sehingga bisa beristirahat, tidak pula hidup dengan 
kehidupan yang baik. Namun, ia tetap berada di tengah-tengah azab dan 
kesengsaraan. 


Dr. Az-Zuhaili, dalam Tafsir Al-Muntr, berkata, “Orang yang kekal dineraka sehingga 
ia tidak mati dan tidak pula hidup itu sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 


Waie Ia HE ARA meal MAN I Aa en ya AG 


“...Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari 
mereka azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir'." (Fathir: 
36). 
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Golongan dan Sifat Penduduk Neraka dalam Hadits 


Dalam banyak hadits telah disebutkan golongan dan sifat calon penghuni neraka. 
Sifat-sifat mereka yang paling dominan ialah sombong, zalim, berhati keras, durhaka, 
serta sifat-sifat buruk yang lain. 


Harits bin Wahb mengabarkan sebuah hadits: 


#£ 3 # 68 2 # y 
on Ul JS EP Hata Ha Si JS SAI 

Pa, 5 Ps (3 Ss Fu) 

“Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni surga, ai setiap orang yang lemah dan 

dianggap lemah, jika ia bersumpah atas nama Allah niscaya Dia akan mengijabahinya. 


Maukah kalian aku beritahu tentang penghuni neraka, yaitu setiap orang yang "utul (kaku 
lagi kasar), jawwazh (bakhil/congkak dalam berjalan), dan mustakbir (sombong).'” 


L — 


'Utul adalah orang yang kuat, menurut Mujahid dan Ikrimah. Atau orang yang 
sehat, menurut Abu Razin. 


Atha' bin Yasar menuturkan bahwa Wahb Adz-Dzamari berkata, “Langit dan bumi 
akan menangis lantaran seseorang yang telah disempurnakan penciptaannya oleh 
Allah, dibuat senang hatinya, dan diberi bagian yang besar dari dunia, kemudian ia 
justru menjadi orang-orang yang menzalimi dan menganiaya manusia. Mereka itulah 
yang disebut dengan 'utul (orang yang kaku lagi kasar) dan zanim (orang yang terkenal 
kejahatannya)”. 


Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Utul adalah orang yang durhaka, zanim adalah 
manusia yang berperangai jahat.” 


Adapun mustakbir adalah orang sombong dan bangga diri terhadap manusia. 


Allah sx berfirman: 
AA 2-3 Fi "5 
“IA Sa do... 
“Bukankah dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri?” (Az-Zumar: 60). 


Kami telah menyebutkan hadits yang senada di pembahasan sebelumnya: 


Tag JI 22 Pa S bt A1 Je 3 aa) 2 2 jas isu 
AG ya di malin hai 56 ska 


“Di hari kiamat, orang-orang yang menyombongkan diri akan dikumpulkan bagaikan 
anak semut, dan diseret menuju penjara di neraka, yang disebut dengan Bulas. Api 


20 HR Al-Bukhari dan Muslim. 


5 526 Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


yang menyala-nyala meliputi mereka dan kehinaan akan mendatangi mereka dari segala 
arah.” 


Jadi, hukuman bagi kesombongan ialah kehinaan dan kerendahan. Sebagaimana 
firman Allah sx : 


“it 1 Sem aa A Pata Ie an Ka Aa Pori 
“ ..Maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang menghinakan karena kamu telah 
menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak....” (Al-Ahgaf: 20). 
Abu Hurairah mengabarkan sebuah hadits gudsi, Allah sx berfirman: 


AB 0g PIL GI Yo d0 - - Lag or £ 2 tia PI Ie Le . 

nu) aa Laga lag su vs SI dalan! C3 LSI 
“Kesombongan adalah jubah-Ku dan keagungan adalah pakaian-Ku. Barangsiapa 
menyaingi-Ku salah satu saja darinya, akan Aku campakkan ia ke neraka.” 


Syahr bin Hausyab meriwayatkan sebuah hadits dari Abdurrahman bin Ghanmin: 


P Pa ra M0 aa Ke Ma En 3 yo. 
(SA Yg ban NY) SE kd NN 
“Tidak akan masuk surga jawwizh (orang yang bakhil), ja'zhari (orang yang keras 


lagi kasar), serta “utul (orang yang kaku lagi kasar) dan zanim (orang yang terkenal 
kejahatannya).” 


Seseorang bertanya, “Apa maksud dari jawwazh, ja'zhari, utul, dan zanim itu?” 


“Jawwazh adalah orang yang mengumpulkan harta dan menahannya (bakhil), sedang 
ja'zhari adalah orang yang keras lagi kasar,” jawab Rasulullah. 


Allah berfirman, “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu...." (Ali-Imran: 159). 


Adapun “utul zanim adalah orang yang keras perangainya. Yang diberi kesenangan 


hati dan kesehatan, suka makan dan banyak minum, namun suka menzalimi 
manusia. 


Abu Sa'id Al-Khudri mengabarkan sebuah hadits: 


SAI WN EN AAN D5 IE IS JUN TSI AAN 


os 


0 Pa 1.8 tsc.» AN 3G. Tita 1 of, 
GAN BAANG PER ALI D3 Cl TSI IE) SAY, 


21 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan ia mengatakan hasan shahih, namun Al-Albani mengatakan hasan, juga 
diriwayatkan oleh Bukhari dalam “Adabul Mufrad yang juga dihasankan oleh Al-Albani. 
22 HR Ahmad, Abu Dawud, dan Ibnu Majah. 
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“Surga dan neraka saling berbangga diri. Neraka berkata, “Wahai Rabb, yang masuk ke 
dalamku ialah orang-orang yang zalim, sombong, para raja, dan orang-orang mulia." 
Surga berkata, “Wahai Rabb, yang masuk ke dalamku ialah orang-orang lemah, fakir, 
dan miskin'.” 


Disebutkan pula hadits yang senada. Adapun penyebabnya ialah karena Allah 
mengelilingi surga dengan berbagai hal yang dibenci dan mengelilingi neraka dengan 
berbagai hal yang disukai syahwat. Sebagaimana firman Allah: 


3 Et 3) deskan Ga SH op LSI goatt 21 Alb u LG 


DN HT DSN gp Sak 3 A5 FAO 
“Adapun orang yang melampaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia. 
Maka sungguh nerakalah tempat tinggal(nya). Dan adapun orang-orang yang takut 
kepada kebesaran Rabbnya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka 
sungguh surgalah tempat tinggal(nya).” (An-Nazi' at: 37-41). 
Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi & bersabda, “Surga dan neraka saling 
berbantah. Neraka berkata, “Dipilihkan untukku orang-orang yang sombong dan zalim'. 


Surga berkata, “Kenapa tidak ada yang memasukiku kecuali manusia-manusia 
yang lemah dan rendahan (tapi besar di sisi Allah-penerj)?' 


Allah berfirman kepada surga, “Engkaulah rahmat-Ku, yang denganmu aku 
merahmati hamba-Ku yang Aku kehendaki'. Dia lalu berfirman kepada neraka, 
Sesungguhnya engkaulah azab-Ku. Denganmu, Aku akan menghukum hamba-Ku 
yang Aku kehendaki. Masing-masing kalian ada penghuninya. 


Namun, neraka tidak akan terisi penuh sampai Dia menginjakkan kaki-Nya di dalamnya. 
Lalu neraka berkata, “Cukup, cukup”. Maka saat itulah ia penuh terisi dan neraka akan saling 
merangkul (menciut). Allah tidak akan menzalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Adapun 
surga, maka Allah menciptakan makhluk lain baginya.” 


Ibnu Abi Hatim juga mengeluarkan sebuah hadits: 


AP PAN aa Aas Je Aya Ary) AG aur Fe Lah 
SE, "eh, Ara Pra tap SA: “LSI JB, (AANG 

“Neraka berkata, “Kenapa tidak ada yang memasukiku kecuali orang-orang yang zalim, 

sombong, mulia, dan pemilik harta'.” 

Dengan hadits berikut, jelaslah bahwa bersenang-senang dengan syahwat, 


sombong, dan merasa tinggi atas makhluk-Nya merupakan sifat-sifat penghuni 


23 HR Imam Ahmad. 
24 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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neraka. Termasuk tidak menaati-Nya, tunduk kepada syahwat, suka melampaui batas 
dan permusuhan yang disebabkan harta dan kesombongannya. Walhasil, semua itu 
merupakan penyebab yang mengantarkan seseorang masuk neraka. 


Abu Hurairah menuturkan bahwa Nabi bersabda, “Ketika Allah menciptakan surga 
dan neraka, Dia mengutus Jibril ke surga seraya berfirman, “Lihatlah ke surga serta lihatlah apa 
yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 


Jibril pun pergi dan melihat ke surga serta melihat apa yang telah disiapkan oleh 
Allah di dalamnya bagi penghuninya. Lalu ia kembali kepada-Nya seraya berkata, 
'Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya kecuali ia 
akan memasukinya'. 


Lalu, Allah memerintahkan agar surga dikelilingi dengan berbagai macam 
kesukaran. Kemudian Dia berfirman kepada Jibril, 'Kembali lihatlah ke surga dan 
lihatlah apa yang telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 


Jibril pun kembali melihat surga. Ternyata surga telah dikelilingi dengan berbagai 
macam kesukaran. Lalu ia kembali seraya berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku khawatir 
tidak ada seorang pun yang dapat memasukinya'. 


Kemudian Allah berfirman, “Pergi dan lihatlah ke neraka serta lihatlah apa yang 
telah Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya! 


Jibril pun melihat ke neraka. Ternyata neraka itu berlapis-lapis. Lalu ia kembali dan 
berkata, “Demi kemuliaan-Mu, tidak ada seorang pun yang mendengar tentangnya 
lalu akan memasukinya'. 


Lalu Allah memerintahkan agar neraka dikelilingi dengan berbagai macam hawa 
nafsu. Kemudian Dia berfirman kepada Jibril, “Kembalilah dan lihatlah apa yang telah 
Aku siapkan di dalamnya untuk penghuninya!" 

Jibril pun kembali melihat neraka. Kemudian ia kembali dan berkata, “Demi kemuliaan-Mu, 


"as 


sungguh aku khawatir tak seorang pun selamat darinya, kecuali akan memasukinya'. 


Dengan dasar ini, sangat jelas bahwa bersenang-senang dengan syahwat dunia, 
sombong, dan merasa lebih tinggi dari orang lain merupakan sifat-sifat penghuni 
neraka yang disebutkan dalam hadits Harist bin Wahb. Semua itu merupakan 
perbuatan yang melampaui batas dan mengakibatkan permusuhan. Sebagaimana 
sebuah ayat, “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas, karena ia 
melihat dirinya serba cukup.” (Al-Alag: 6-7). 


Bahkan perbuatan melampaui batas serta lebih mengutamakan kehidupan dunia dan 
syahwat-syahwatnya termasuk dari penyebab seseorang masuk neraka. Sebagaimana firman 
Allah, “Adapun orang yang melampaui batas dan lebih mengutamakan kehidupan dunia. 
Maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya).” (An-Nazi'at: 37-39). 


25 HR Imam Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, hadits shahih. 
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Abu Hurairah mengabarkan bahwa Nabi #&$ bersabda, “Maukah kalian aku beritahu 
tentang sifat-sifat penghuni surga?” 


Para shahabat menjawab, “Mau, wahai Rasulullah #” 


Beliau bersabda, “Setiap orang yang lemah dan dianggap lemah, serta orang yang 
mempunyai pakaian lusuh, jika ia bersumpah atas nama Allah, pasti akan diijabahi.” 


“Maukah kalian aku beritahu tentang (sifat) penghuni neraka?” 


Para shahabat menjawab, “Mau, wahai Rasulullah 8” 

Beliau bersabda, “Setiap ja'zhari dan mustakbir." 

Lalu, aku (Abu Hurairah) bertanya, “Apa itu ja'zhari?” 

Beliau menjawab, “Orang yang berbadan besar/gemuk." 

Aku bertanya lagi, “Apa itu mustakbir?” 

Beliau menjawab, “Orang yang menyombongkan diri.” 

Dari Iyadh bin Himar, Nabi #$ bersabda di dalam khutbahnya: 


“Penduduk surga itu ada tiga golongan: Penguasa yang adil dan gemar bersedekah, 
seseorang yang pengasih dan berhati lembut kepada setiap kerabat dan setiap muslim, 
dan seorang yang memiliki tanggungan keluarga yang menahan diri dari hal haram dan 
meminta-minta. Penduduk neraka itu ada tiga golongan: Orang lemah tidak memiliki 
akal yang dapat menahannya dari berbuat yang tidak layak, mereka menjadi pengikut 
kalian dan tidak mengharapkan keluarga dan harta, pengkhianat yang ketamakannya 
tidak bisa tersembunyi baginya meski ia kecil kecuali dikhianatinya, dan seseorang yang 
tidak berada di pagi hari dan sore hari kecuali ia akan menipumu tentang keluargamu 
dan hartamu.” Beliau juga menyebutkan: Bakhil, dusta, berakhlak buruk lagi keji.” 


Dalam hadits mulia ini, beliau telah membagi penduduk neraka menjadi lima 
golongan: 


Pertama: Orang lemah yang tidak mempunyai akal yang bisa dimanfaatkan untuk 
beramal saleh. Sehingga tidak dapat menyelamatkan dirinya dari azab neraka pada 
hari kiamat. Maksudnya ialah akalnya digunakan untuk perkara dunia saja, dan ia 
bukan orang yang gila. 


Kedua: Pengkhianat yang ketamakannya tidak tersembunyi meski pada hal yang 
kecil, semua akan dikhianatinya, yakni ia tidak mampu menghadapi sifat khianat meski 
pada hal kecil dan remeh, ia akan bersegera menujunya dan memanfaatkannya. 


Ketiga: Penipu yang gemar menipu manusia dalam masalah harta dan keluarga 
mereka, dan menjadi kebiasaannya terus-menerus. Golongan ini termasuk golongan 
orang-orang munafik. 


26 HR Ath-Thabrani, hadits shahih. 
27 HR Muslim dalam Shahih-nya. 


Ensiklopedi Hari Akhir: Surga dan Neraka 


Keempat: Orang yang bakhil dan gemar berdusta. Kedua sifat ini merupakan sifat 
yang paling tercela pada diri manusia yang termasuk penghuni neraka. Sebab, dalam 
dua sifat ini terdapat bahaya yang besar bagi anak, keluarga, masyarakat, dan umat 
seluruhnya. 


Kelima: Orang yang berakhlak buruk dan keji. Para mufasir menafsirkan makna ini 
bahwa ia berperangai buruk dan keji, lantaran kejahatan akhlak, lisan, dan tangannya, 
serta kehitaman hatinya.. 


'Aisyah menuturkan sebuah hadits: 


“Sesungguhnya, di antara manusia yang paling buruk kedudukannya di sisi Allah pada 
hari kiamat ialah orang yang ditinggalkan manusia karena kekejiannya.”” 


Surga dan Neraka dalam Kitab Kubra Al-Yaginiyyat Al-Kauniyyah 


Saya akan mengakhiri juz ini dengan salah satu karya besar dari Dr. Muhammad 
Sa'id Ramadhan Al-Buthi, seputar pandangan beliau tentang surga, neraka, dan 
kekekalannya. Berikut tentang surga yang merupakan kenikmatan hakiki dan nyata. 
Pun, bahwa azab neraka adalah hakiki dan nyata. Dengan ini, saya ingin membantah . 
pendapat yang menyelisihi keterangan dalam Al-Our'an dan Sunnah. 


Dr. Al-Buthi berkata: 


Surga, neraka, dan keabadian di keduanya merupakan kesudahan kehidupan 
manusia dan pasti akan berakhir di salah satunya. Ia merupakan kesudahan yang final 
dan tak ada lagi kesudahan setelahnya. 


Tak ada ruang yang cukup untuk menggambarkan kengerian dan azab neraka, 
juga untuk menggambarkan kenikmatan surga dan sebab-sebab meraih kebahagiaan 
di dalamnya. Sebab, pembicaraan mengenai hal itu sangatlah panjang. Semua orang, 
tidak bisa menggambarkan sedikit pun realitas dari hal tersebut. Pada hari ini, itu 
semua merupakan perkara yang gaib bagi manusia seluruhnya, hingga datang masa 
yang telah diketahui dan ditetapkan oleh ilmu Allah Jalla Jalalah tersebut. 


Hanya saja, pembicaraan kita ini berkaitan dengan penjelasan tentang dua hakikat 
yang harus dipahami seorang muslim dan diyakini dengan keyakinan yang mantap. 


Hakikat Pertama: Surga dan neraka adalah dua hal yang kongkrit. 


Benar, surga dan neraka adalah dua hakikat kongkrit yang diperuntukkan bagi 
jiwa dan jasad bersamaan dan bukan khayalan yang diperuntukkan bagi jiwa atau ruh 
saja. 


28 HR Al-Bukhari dan Muslim. 
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Sebab, jika keduanya hanya untuk jiwa saja, tentu tidaklah ada artinya tempat 
kembalinya jasad seperti yang telah kita bahas sebelumnya, dan tidak bermakna juga 
semua keterangan yang terdapat pada kitab Allah yang telah banyak menyebutkan, 
menegaskan, dan memperingatkan akan kesudahannya yang tidak akan 
terbantahkan. 


Tak pelak lagi, bahwa orang yang mengingkari kongkritnya surga dan neraka, 
berarti ia telah mengingkari semua perkara sebelumnya, berupa pengumpulan dan 
tempat kembalinya jasad serta kembalinya ruh-ruh ke tubuhnya. 


Di antara dalil yang jelas dan gamblang mengenai hakikat ini ialah metode Al-Our'an 
dalam menggambarkan keduanya. Yang terkadangmengundang pertanyaan bagi sebagian 
manusia tentang hikmah perhatian dan pengamatan Al-Our'an kepada keduanya. 


Di antara hikmahnya ialah pengungkapan bahwa kenikmatan surga ialah nyata 
dan kongkrit yang akan dirasakan oleh jasad dan ruh secara bersamaan. Selain itu, ia 
juga sebagai penegasan tentang hakikat ini dengan gaya bahasa Arab yang tegas. 


Perhatikan ayat-ayat yang menggambarkan tentang surga dan penghuninya 
berikut ini: 


2.8 3 3 


En Ka na s ae 2G PS » s. 7 
Ga UI Bi Oke Aa Gel ja 


WN sa Ia ea 2. 3 » 


Ca. . »$ -£ - 2s SN 
0D an ynnya UE Ke Dra Ce Aye ye Ka 


Gg” 3 
( A3 ya Gn D 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa senang karena usahanya. Dalam surga 
yang tinggi. Di dalamnya kamu tidak mendengar perkataan yang tidak berguna. Di 
dalamnya ada mata air yang mengalir. Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. 
Dan gelas-gelas yang terletak (di dekatnya). Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun. 
Dan permadani-permadani yang terhampar." (Al-Ghasyiyyah: 8-16). 


Juga ayat-ayat berikut, “Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan 
itu. Berada di antara pohon bidara yang tak berduri. Dan pohon pisang yang bersusun-susun 
(buahnya). Dan naungan yang terbentang luas. Dan air yang tercurah. Dan buah-buahan 
yang banyak. Yang tidak berhenti (berbuah) dan tidak terlarang mengambilnya. Dan kasur- 
kasur yang tebal lagi empuk.” (Al-Wagi'ah: 27-34). 


Lalu apa hikmah dari penggambaran bagian-bagian surga dan kenikmatannya 
tersebut? Padahal sudah maklum, jika kita menggambarkan salah satu fenomena 
kenikmatan, terkadang tidak perlu menyebutkan seluruh bagiannya secara rinci? 


Jawabannya ialah: Inilah puncak gambaran yang dapat diungkapkan oleh gaya 
bahasa Arab dalam menegaskan bahwa kenikmatan surga merupakan sesuatu yang 
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kongkrit. Di dalamnya manusia hidup dengan seluruh indera dan perasaannya, bukan 
sekadar kenikmatan ruh semata, sebagaimana yang banyak digambarkan oleh orang 
yang ingin menengahi antara keimanan dan kekafiran. Padahal, perbuatan mereka itu 
merupakan kekafiran itu sendiri, yang tampil dengan corak yang tidak masuk akal. 


Cermati ayat-ayat yang menggambarkan tentang neraka dan penghuninya 
berikut ini: 


ma Mn Nama TAP PI ma PM ma, ro 1 2.23 
HP ya TS MD Kalo 06 Jins Di knob Rae GG) kab Yaa oya 


PGA BALI II : NN Opa 

DR ND bu TA el ga 
“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina. Bekerja keras lagi kepayahan. Memasuki 
api yang sangat panas (neraka). Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat 
panas. Mereka tiada memperoleh makanan selain dari pohon yang berduri. Yang tidak 
menggemukkan dan tidak pula menghilangkan lapar.” (Al-Ghasyiyyah: 2-7). 


Juga dalam ayat berikut, “Kemudian sesungguhnya kamu wahai orang-orang yang sesat 
lagi mendustakan. Benar-benar akan memakan pohon zaggum. Maka akan penuh perutmu 
dengannya. Sesudah itu, kamu akan meminum air yang sangat panas. Maka kamu minum 
seperti unta (yang sangat haus) minum. Itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan.” 
(Al-Wagi ah: 51-56). 


Juga dalam firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 
mereka. (Dikatakan kepada mereka), "Rasakanlah sentuhan api neraka!'." (Al-Oamar: 47-48). 


Dan dalam firman-Nya, “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
kelak akan Kami masukkan mereka ke neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti 
kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya mereka merasakan azab. Sesungguhnya Allah 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (An-Nisa': 56). 


Lantas, apa hikmah dari penggambaran rinci tersebut? 


Sungguh, ia juga merupakan penjelasan bagi seluruh manusia bahwa azab 
merupakan sesuatu yang kongkrit dan tampak. Jadi, indera, jasad, dan perasaan 
orang-orang kafir akan terbenam di neraka, ini bukan sekadar kesengsaraan ruh 
semata sebagaimana persangkaan orang yang puas dengan kesombongan dan 
keterpedayaan. 


Mereka hendak menggapai puncak kesombongan yang telah mereka bangun sejak 
bertahun-tahun dari umur mereka yang pendek dan pikiran mereka yang terbatas, 
untuk menyebarkan ideologi mereka tentang proses kejadian alam semesta, tentang 
kehidupan dan kematian, serta kejadian sesudahnya. Termasuk juga tentang surga, 
neraka, perhitungan amal, dan azab neraka. 


Mengintip Ngerinya Neraka 


Seakan-akan mereka adalah sekutu Allah dalam mengatur alam semesta ini. Mereka 
juga tidak merasa menjadi sosok yang lemah yang hanya hidup sekejap bila dibanding 
umur zaman ini. Padahal mereka tak ada wujudnya di tengah-tengah alam semesta 
ini sebelumnya, yang kemudian mereka pun menjadi mayat dalam perut bumi, untuk 
menantikan waktu yang telah ditentukan dan hari yang telah dijanjikan. 


Hakikat Kedua: Segala yang ada di surga dan neraka adalah kekal. 
Sungguh, kenikmatan surga adalah kekal, demikian pula azab neraka Jahannam. 
Banyak ayat Al-Our'an yang menjelaskan dengan gamblang hakikat ini. 


Di antaranya ialah firman Allah «x : 


beabl BING nil SAI SE eabb AN IA Lte Gali OI) 


2. 


DI Weda IU 


“Sesungguhnya, orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka adalah 
surga Firdaus menjadi tempat tinggal. Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah darinya.” (Al-Kahfi: 107-108). 


1G 


(NAN ENYA, NE Dil KE AE dim 


“Sesungguhnya, orang-orang yang berdosa kekal di dalam azab neraka Jahannam. Tidak 

diringankan azab itu dari mereka dan mereka di dalamnya berputus asa.” (Az-Zukhruf: 

74-75). 

Juga firman Allah, “Mereka berseru, “Hai Malik, biarlah Rabbmu membunuh kami saja'. 
Dia menjawab, "Kamu akan tetap tinggal (di neraka ini). (Az-Zukhruf: 77). 


As-Sunnah juga lebih menegaskannya dalam banyak hadits. Di antaranya 
diriwayatkan oleh Syaikhini dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah # bersabda: 


LAN A5 Ia £ HA Ta Bu) S hu) 33 ea 3 ZA Jai JS 
B3 ea AG Sp Ed He Ke 25 Ta #85 
Ha S UU Ir La H3 NE 


“Apabila para penghuni surga telah sampai di surga dan para penghuni neraka telah 
sampai di neraka, kematian akan didatangkan hingga berada di antara surga dan 
neraka, lalu disembelih. Kemudian ada yang berseru, "Wahai penduduk surga, tidak ada 
lagi kematian. Wahai penduduk neraka, tidak ada lagi kematian'. Maka, kegembiraan 
penduduk surga pun semakin bertambah dan kesedihan penduduk neraka pun semakin 
bertambah." 
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Penggambaran kematian baik dalam bentuk fisik seperti lahir hadits maupun hanya 
sekadar kiasan saja, itu tidak ada bedanya, keduanya memiliki maksud dan makna 
yang sama, bahwa kematian telah sirna dan tidak ada wujudnya lagi. Karena hadits di 
atas— bagaimana pun keadaannya —mengandung gaya bahasa dan uslub yang sangat 
fasih dan mendalam untuk menegaskan kekekalan surga dan neraka. Pun, kita tidak 
mendapatkan faktor untuk menakwil atau memalingkan makna lahir hadits di atas. 


Orang-orang yang kekal dalam azab Allah ialah orang-orang kafir dengan berbagai 
golongan, orang-orang musyrik, dan ahli kitab yang tidak mengimani nubuwwah 
para nabi. Adapun pelaku maksiat dari kalangan orang mukmin akan tetap kembali — 
entah berapa pun lamanya mereka diazab—kepada ampunan dan surga Allah.” 


Mungkin ada sedikit kesulitan dalam memahami masalah di atas dengan yang 
terdapat dalam ayat, “Adapun orang-orang yang celaka, (tempatnya) di dalam neraka. 
Di dalamnya mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih). Mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain). 
Sesungguhnya, Rabbmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia kehendaki. Adapun orang- 
orang yang berbahagia, tempatnya di dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Rabbmu menghendaki (yang lain), sebagai karunia yang tiada putus- 
putusnya.” (Hiid: 106-108). 


Keterangannya ialah bahwa firman-Nya, “Orang-orang yang celaka' dan “Orang- 
orang yang berbahagia' bermakna bahwa seluruh orang-orang yang celaka itu kekal di 
neraka kecuali jika Allah menghendaki bahwa di antara mereka ada yang tidak kekal, 
yaitu para pelaku kemaksiatan dari kalangan orang-orang mukmin, sebagaimana 
yang telah jelaskan oleh banyak dalil-dalil lainnya. Dan bahwa orang-orang yang 
berbahagia itu kekal di surga kecuali jika Allah menghendaki bahwa ada di antara 
mereka yang diazab di neraka hingga beberapa waktu sebelum masuk surga, yaitu 
orang-orang yang kehidupan mereka tenggelam dalam beragam kemaksiatan dan 
dosa, dari kalangan orang-orang mukmin dan tidak ditetapkan bagi mereka syafaat. 


Hanya saja, pengecualiannya menggunakan kalimat, “Kecuali jika Rabbmu 
menghendaki (yang lain)." (illa m4 sy@'a rabbuka). Tidak menggunakan kalimat, “Kecuali 
Jika Rabbmu menghendaki orang lain.” (illa man syA'a rabbuka), agar sesuai dengan yang 


29 Berhati-hatilah, jangan sampai pikiran Anda terkotori oleh kebodohan yang menimpa sebagian orang-orang 
bodoh, munafik, dan dari kalangan orang-orang yang meyakini bahwa ahli kitab sebagai orang yang beriman 
dan bahwa mereka ialah suatu kelompok lain di luar orang-orang kafir, sehingga mereka tidak akan diberi azab 
seperti hukuman orang-orang kafir dan mereka tidak akan kekal di neraka sebagaimana kekalnya orang-orang 
kafir. Keyakinan ini jelas-jelas merupakan penolakan terang-terangan terhadap firman Allah sz : 


KA Sa aa Pin en Sig KA, ag MA 

Dosak Y panas JP nyala Ale Han Ta jiS Tas Ol 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka 
Jahannam: mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.” (Al-Bayyinah: 6). Jadi, 
ayat ini dengan jelas menyatakan bahwa orang-orang kafir terdiri dari ahli Kitab dan orang-orang musyrik. 
Kemudian ayat ini mencakup keseluruhan mereka dalam ancaman yang mengerikan tersebut (masuk neraka 
dengan kekal). 

30 Kitab Kubra Al-Yaginiyyat Al-Kauniyyah, Dr. Muhammad Muhammad Sa'id Ramadhan Al-Buthi (h. 358- 

363). 
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dikecualikan. Sebab, maksud yang dikecualikan hanya jumlah bilangan, bukan 
orangnya, sehingga tetap mengandung makna dan mencakup mereka yang berakal 
(bukan benda mati). Hal ini sebagaimana firman Allah: 


Ia 
- - 2970. .yt 9 ke, Pd S eniyai “ 
Dn 3 HUI G3 LL asob ... 
“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: Dua, tiga, atau empat...” 
(An-Nisa': 3). 


Dalam ayat ini Allah mengungkapkan tentang wanita dengan kata, 'm4' ketika 
yang menjadi fokus perhatian adalah jumlah, bukan orangnya. 


Inilah sejumlah hakikat perkara-perkara gaib yang wajib dipahami dan diyakini 
dengan mantap setelah beriman kepada Allah, rasul-rasul-Nya, dan kitab-kitab-Nya. 
Secara akal tidak mungkin terpisahkan antara keimanan kepada Allah dan keimanan 
kepada perkara-perkara gaib ini, sebab keduanya saling berkaitan secara jelas bagi 
orang yang berakal.” 


Seruan Terbuka 


Terhindar dari neraka dan masuk surga ialah seruan terbuka dari Zat Yang Maha 
Penyayang kepada para hamba-Nya di muka bumi hingga matahari terbit dari barat. 


Maksudsayaialah taubat dan kembali kepadaAllah dari beragam dosa, kemaksiatan, 
kekejian, memperturutkan hawa nafsu, dan meninggalkan ketaatan kepada Allah. 
Yaitu hal-hal yang dapat mengantarkan hamba—jika ia mati saat itu —ke neraka. 


Allah telah menciptakan surga yang dapat memuat seluruh makhluk-Nya, berikut 
kenikmatan, keluasan, serta kedudukan mulia dan aman. Maka, Allah menyeru kita 
menuju surga-Nya dan tidak menuju neraka-Nya. 


Allah berfirman: 


53 -. $ setia TA .. Da am NN PP CN KUN TA t 
Do MAA NG AA Ke Tie HL) oya Bada Ji Ialah 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rabbmu dan kepada surga yang luasnya 


seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa.” (Ali- 
Imran: 133). 


Dia juga berfirman, “Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari 
Rabbmu dan surga yang luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar.” (Al-Hadid: 21). 


Demikian pula, Allah telah menyerukan hingga berkali-kali dalam kitab-Nya agar 
kita bertaubat dan kembali kepada-Nya serta meninggalkan berbagai kemaksiatan 
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dan dosa. Sebab, Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Sehingga, Dia 
akan memasukkan mereka yang menyambut seruan-Nya ke surga yang kekal. 


Allah berfirman, “Katakanlah, 'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya, Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya, Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang'.” (Az-Zumar: 53). 


Dia juga berfirman, “Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan 
taubatannasuha (tobat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, pada hari ketika Allah tidak menghinakan nabi dan orang-orang mukmin yang 
bersamanya, sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil 
mengatakan, "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah Kami. 
Sesungguhnya, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu'.” (At-Tahrim: 8). 


Sehingga manusia tidak berputus asa dari rahmat Allah dan diterima tobatnya, 
atau takut kalau-kalau Allah tidak menerima taubatnya setelah ia mengerjakan 
berbagai macam dosa dan kekejian. Bila tobat tidak berguna lagi, lantas apa yang akan 
ia perbuat dalam sisa-sisa umurnya di hadapan dosa-dosa dan kemaksiatannya? 


Sesungguhnya, Allah telah menyatakan kepada seluruh hamba-Nya tanpa 
memilah-milahnya, jika mereka kembali, memohon ampunan, dan bertobat kepada- 
Nya dengan tobat yang sebenar-benarnya, maka Dia tidak hanya akan menerima 
tobat mereka saja, tapi Dia akan mengganti seluruh kejahatannya menjadi kebaikan, 
meski kejahatannya tersebut besar, banyak dan bermacam-macam. Yang demikian 
itu, supaya hamba tidak merasa bahwa dosa-dosanya sangatlah besar dibandingkan 
dengan rahmat Allah serta keagungan ampunan dan kemurahan hati-Nya. 


Allah berfirman, “Kecuali orang-orang yang bertobat, beriman dan mengerjakan amal 
saleh: maka kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebaikan. Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Dan barangsiapa bertobat dan mengerjakan amal saleh, maka sesungguhnya 
dia bertobat kepada Allah dengan tobat yang sebenar-benarnya.” (Al-Furgan: 70-71). 


Maka, adakah rahmat yang lebih besar terhadap hamba-hamba-Nya daripada 
rahmat Ilahi tersebut? Yakni Dia mengganti kejahatan menjadi kebaikan, mengampuni, 
dan memasukkan mereka dalam golongan hamba-hamba-Nya yang saleh? 

Pena bagaimana yang mampu mengungkapkannya, meski ia diberi jawa'miul kalam 
(ungkapan singkat bermakna luas) serta memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas? 


Dalam Juz ini, telah panjang lebar saya jelaskan mengingat pentingnya. Demikian 
pula, penjelasan dalam juz sepuluh tentang surga dan kenikmatannya. 


Sebab, tempat kembali sesudah peristiwa-peristiwa dahsyat, kehidupan yang kita 
lalui, dan alam barzah tersebut ialah ke surga atau ke neraka. Keduanya ialah tempat 
terakhir bagi setiap manusia. Sebab, setiap kehidupan dan peristiwa mempunyai batas 


Mengintip Ngerinya Neraka 


akhir, kecuali surga dan neraka. Keduanya tidak memiliki batas akhir, yang ada hanya 
kekekalan. 


Karena itulah, telah panjang lebar saya jelaskan dalam membahas keduanya agar 
setiap manusia mengetahui bahwa inilah tempat kembali terakhirnya. Serta agar ia 
memilih mana yang lebih utama menurutnya, surga atau neraka. 


Pun, Allah telah membedakan antara keduanya. Dia berfirman, “Sesungguhnya, 
orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari Kami. Maka 
apakah orang-orang yang dilemparkan ke neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang 
dengan aman sentosa pada hari kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki! Sesungguhnya, 
Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” (Fushshilat: 40). 


Maka, tidaklah termasuk orang yang berakal, setelah membaca juz ini, ia ridha 
menjadi penghuni neraka. Sebab, Allah telah membukakan pintu-pintu rahmat bagi 
kita untuk bertaubat dan kembali kepada-Nya, meski kesalahan kita besar, dosa- 
dosa kita banyak, dan kita telah berusia lanjut. Karena dengan keluasan rahmat-Nya, 
Allah menjadikan taubat dari hamba selalu diterima selama ruh belum sampai ke 
kerongkongan. Yakni, saat menjelang kematiannya. 


Ahmad, At-Tirmidzi, dan Ibnu Hibban meriwayatkan bahwa Rasulullah #£ 
bersabda: 
0.03 or - sa aya ana, 3 8 
Pn Mt aa 


“Sesungguhnya Allah menerima tobat seorang hamba selagi ruh belum sampai ke 
kerongkongan.” 


Maka, tidak adaalasan lagi bagi manusia pada hari kiamat kelak, setelah terbukanya 
pintu-pintu rahmat yang berada di hadapannya tersebut. 


Siapa di antara kita yang mampu menahan panasnya api meski hanya semenit? 
Lantas bagaimana dengan kekekalannya? 


Saudaraku mukmin, apakah Anda akan kembali kepada Allah ataukah Anda akan 
tetap bermaksiat, sampai pendengaran dan akal Anda terkunci, tidak menyambut 
seruan, hingga Anda termasuk orang-orang yang berkata sebagaimana dalam ayat, 
“...Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami 
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Al-Mulk: 10). 


Lantaran keagungan rahmat-Nya, Allah tidak menyeru manusia menuju neraka. 
Dia menyeru mereka agar bersegera menuju tobat dan kembali kepada-Nya sebelum 
tempat kembalinya berubah menjadi gelap pekat dan menyakitkan di neraka 
Jahannam. Saat orang-orang zalim akan menggigit kedua tangannya, serta kerugian 
dan penyesalan akan memeras hati orang-orang yang tidak menyambut seruan Rabb 
mereka, juga tidak bertobat dan meminta ampunan kepada-Nya. 
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Allah berfirman, “Dan kembalilah kamu kepada Rabbmu, dan berserahdirilah kepada-Nya 
sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). Dan ikutilah sebaik- 
baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu sebelum datang azab kepadamu dengan 
tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya. Supaya jangan ada orang yang mengatakan, "Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang memperolok-olokkan (agama Allah)". Atau supaya 
jangan ada yang berkata, “Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku tentulah aku 
termasuk orang-orang yang bertakwa'. Atau supaya jangan ada yang berkata ketika ia melihat 
azab, "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang 
berbuat baik'. (Bukan demikian,) sebenarya telah datang keterangan-keterangan-Ku kepadamu 
lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri dan adalah kamu termasuk orang- 
orang yang kafir.” (Az-Zumar: 54-59). 


Demikianlah seruan Allah dalam ayat-ayat-Nya yang mulia kepada makhluk-Nya 
dari kalangan manusia. Maka, siapa yang tidak mau menyambutnya, pada hari kiamat 
kelak janganlah ia menyalahkan dan mencela orang lain. Sekali-kali tidaklah Rabb 
Anda menganiaya hamba-hamba-Nya, dan tidak akan binasa seseorang di sisi Allah, 
kecuali orang yang membinasakan dirinya sendiri. 


Benarlah sabda Rasulullah # dalam khutbahnya, bahwa penduduk neraka itu ada 
lima golongan, sebagaimana yang telah disebutkan dalam hadits. Yang pertama di 
antara mereka adalah orang lemah yang tidak memiliki akal. 


Ya Allah, ilhamkanlah kepada kami taubat, inabah, dan istighfar. Maafkanlah, 
ampunilah, dan rahmatilah kami. Lindungilah kami dari neraka. Ilhamkanlah kepada 
kami petunjuk dan kebenaran. Ilhamkanlah kepada semua orang yang mendurhakai- 
Mu serta menjadi pelaku dosa-dosa dan kemaksiatan, agar mereka mau kembali dan 
bertobat kepada-Mu. Supaya mereka menjadi orang-orang yang mendapat karunia, 
kemurahan, dan rahmat-Mu. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu. 
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“Banyak muka pada hari itu berseri-seri. Merasa 
senang karena usahanya. Dalam surga yang tinggi. Di 
dalamnya kamutidakmendengarperkataanyangtidak 
berguna. Di dalamnya ada mata air yang mengalir. 
Di dalamnya ada tahta-tahta yang ditinggikan. Dan 
gelas-gelas yang terletak (di dekatnya). Dan bantal- 
bantal sandaran yang tersusun. Dan permadani- 
permadani yang terhampar.” (Al-Ghasyiyyah: 8-16). 
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PENUTUP 


etiap juz dari ensiklopedi ini mempunyai penutup. Saya menulis penutup 
erat dengan hati gembira dan bahagia karena dengan taufik-Nya-lah saya 
telah menyelesaikan tiap juz dari ensiklopedi tersebut. 

Demikian pula, saya tetap optimis dalam penulisan setiap juznya, baik dalam 
meneliti tafsir-tafsir dan referensi, saat menulis, maupun dalam menganalisis berbagai 
macam kondisi dan peristiwa, kecuali saat menulis juz ke sembilan ini. 

Sebab, saya telah menghabiskan lebih banyak waktu daripada juz yang lain. Sebab, 
saya banyak mengkaji berbagai ayat Al-Our'an dan hadits-hadits Rasulullah #£, serta 
tafsir para ulama, pendapat fugaha', dan analisa ahli ilmu seputar neraka. 

Telah banyak saya merenung dan senantiasa berdoa semoga Allah melindungi 
kita dari neraka beserta kengerian, kehinaan, dan kepedihannya. 

Demikian pula, saya banyak memohon kepada Allah agar Dia menjauhkan kita 
dari neraka Jahannam, tidak memperdengarkan suaranya, serta tidak menjadikan kita 
termasuk orang-orang yang mempunyai keinginan terhadapnya meski hanya sesaat. 

Saya merasa prihatin dengan orang-orang muslim yang terus-menerus dalam 
kemaksiatannya. 

Saya banyak memohon kepada Allah agar menerima tobat para pelaku kemaksiatan 
yang telah meninggalkan ketaatan dan beribadah kepada-Nya, serta agar membalas 
mereka dengan memberi hidayah pada mereka lantaran rasa takut saya akan azab dahsyat 
yang akan menimpa mereka. Yaitu suatu hari ketika tiap-tiap diri hanya membela dirinya 
sendiri, tak ada seorang yang menjadi penebusnya, serta ia tidak bisa menjadikan dirinya 
sendiri sebagai tebusan, meski ia mendatangkan emas sepenuh bumi. 

Juz ini berbicara tentang neraka dan kengeriannya. Maka, orang berakal yang 
telah membacanya, sudah semestinya harus kembali kepada jalan lurus-Nya, bertobat 
dari dosa-dosa dan kemaksiatannya, serta kembali kepada Allah dan rahmat-Nya. 
Agar ia memperoleh pahala dan balasan yang ada di sisi Allah. Jangan sampai ia 
kembali kepada murka Allah dengan kemaksiatannya, sehingga pada hari kiamat ia 
memperoleh azab neraka disebabkan apa yang telah ia perbuat. 

Dalam juz ini telah saya bicarakan cukup terperinci tentang segala yang berkaitan 
dengan neraka, Jahannam, pintu-pintunya, macam-macam azab di dalamnya, serta 
kesengsaraan penduduknya, azab, dan kehinanaan bagi mereka. 
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Telah saya bicarakan juga tentang bahan bakar neraka dari manusia dan batu serta 
tentang gunung-gunung dan lembah-lembahnya. 


Juga telah saya bicarakan tentang besarnya tubuh dan hitamnya wajah orang- 
orang yang masuk neraka serta pertengkaran penduduknya yang saling melaknat. 


Saya bicarakanjugatentang permintaan tolong, teriakan, tangisan, dan permintaan 
mereka kepada Allah agar diperingankan azab barang sehari. 


Sayabicarakanjuga tentang pelaku kemaksiatan dan dosa-dosabesar dari kalangan 
orang-orang yang bertauhid. Berikut saya jelaskan tentang azab dan kehinaan yang 
tak tertahankan yang akan mereka peroleh. 


Saya juga menyebutkan tafsir para mufasir, pendapat ahlul ra'yi dan ahli ilmu, 
selain dari pendapat, analisis dan penafsiran yang saya sampaikan. Selain itu, saja juga 
menjauhi segala hadits yang tidak shahih dan dhaif yang tidak ada sanad periwayatan 
dan asalnya. 


Benar, dalam juz ini, telah banyak saya jelaskan agar manusia berhati-hati dan 
bersiap-siap dalam menghadapi hari kiamat. 


Saya berharap kepada Allah agar saya telah membuat Rabb kami ridha dengan 
apa-apa yang membuat-Nya ridha, yakni berupa pembicaraan tentang neraka dan 
kengeriannya. Selain itu, saya juga berharap agar saya termasuk orang yang benar 
dalam mayoritas tulisan saya ini. Sebab, tidak ada yang benar selain kitab Allah. 
Sedangkan kitab manusia mengandung banyak kekurangan, kesalahan, dan lupa. 
Sebagaimana firman Allah, “...Kalau kiranya Al-Our'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (An-Nisa': 82). 


Karena itulah, saya mohon kepada Allah agar Dia mengampuni ketergelinciran, 
kealpaan, dan kesalahan saya dalam juz ini. Sebab, saya tidak menyengaja berbuat 
kesalahan, dan saya tidak mau berbuat salah kepada seorang pun, karena semata- 
mata mencari perkataan yang benar. 


Allah-lah yang menjadi saksi bahwa saya telah mengerahkan segala kesungguhan 
saya dalam juz ini dan dalam seluruh juz ensiklopedi hari akhir saya dengan apa-apa 
yang diridhai Allah, serta yang dapat membantu manusia untuk memahami akhirat, 
beserta kebahagiaan atau kesengsaraan di dalamnya. 

Tiada harapan lain selain agar Allah menerima amalan ini, dan agar meletakkannya 
dalam timbangan kebaikan saya dan kebaikan siapa saja yang telah memberikan 
sumbangsih bersama saya, pada hari saat harta dan anak-anak tidak berguna kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih. 


Dan, penutup doa kami, Alhamdulillihi Rabbil “alamin. 
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